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Bab 1

Pengantar

Para sejarahwan, penafsir Al-Quran dan perawietegk sering membuat kesalahan dalam
melaporkan suatu peristiva. Mereka menerima bbetéa sebagaimana disampaikan
kepada mereka tanpa menilai mutunya. Mereka tidaklbandingkannya dengan laporan-
laporan lain yang serupa. Mereka tidak mengukuortp-laporan tersebut dengan ukuran-
ukuran filsafat, dengan bantuan pengetahuan hukiam, atidak juga dengan bantuan

renungan dan wawasan sejarah. Mereka lalu tersksatkebenaran dan hilang dalam

padang pasir perkiraan dan kesalahan-kesalahangkgpat dipertahankan.

Ibnu Khaldun

Sekitar dzuhur, hari Senin, tanggal 12 Rabiul Awteddun 11 H bertepatan dengan 8 Juni
632 M, Muhammad saw, acuan umat Islam, pelakon @r&emanusiaan yang terbesar
dalam sejarah, wafat. Dan pada petang hari itu pg@rang sahabat nabi, Abu Bakar
diangkat menjadi khalifah di Sagifah Bani Saidahuah Balairung milik klan Saidah yang
terletak sekitar 500 meter sebelah Barat masjid.Nab

PembaiatahAbu Bakar sebagai khalifah pertama di Sagifah Beaiidah, adalah peristiwa
yang berekor panjang. Abu Bakar dan Umar sendimudian mengakuinya sebagai
tindakan keliru yang dilakukan secara tergesa-dakal’. Peristiwa ini telah menimbulkan
perpecahan pertama dan terbesar yang kelanjutdemaga sampai di zaman ini.

Naskah-naskah sejarah tradisiortakikh an-naqlj yang tertera dalam buku-buku sejarah
lama, yang beredar dan tersebar luas, telah mermkagkpara ahli membuat rekonstruksi
peristiwa besar itu.

Pepulis membuat rekonstruksi peristiwa Sagqifah dsatkan pidato Umar bin Khaththab
dalam khotbah Jum’at-nya yang terakhir. Khotbahdigiengar banyak orang dan dicatat
oleh hampir seluruh penulis sejarah lama derigaad yang lengkap dan melalui banyak

! Bai'at dalam bahasa Arab beraffienepukan tangan ke tangan seseorang sebagai fxethgm (ijab)
penjualan”. Biasanya dilakukan dengan cara menjulurkan tangaman ke depan dengan tapak tangan
menghadap ke atas dan pembaiat menepuk dan memjabetap dalam posisi demikian. Saling membaiat
dilakukan dengan saling menepuk tan@f@ashafaqu)atau saling menjudtabaya’u) Berasal dari kata menjual
(ba’a, yabi'u, bai, bai'ah) Dalam Islam baiat artinya menepuk tangan sebtgaia kewajiban penjualan,
sebagai tanda membuat kontrak jual beli atau sélbagda ketaatan akan kesepakatan yang telah diarnu
keduanya. Seorang membaiat seseorang, artinyajanjpyéepada seseorang. Di zaman Nabi, baiat nadewup
lembaga pengukuhan. Dalam peristiwa pengangkatan Bdkar sebagai khalifah ini lembaga baiat untuk
pertama kali digunakan sebagai lembaga pemilihan.

¢ Faltah, menurut kamusal-Mu’jam al-Wasith adalah ‘suatu peristiwa yang terjadi akibat tiratakyang
dilakukan tanpa memakai pikiran dan kearifg@al-amr yahdutsu min ghairrawiyyah wa ihkimyJmar bin
Khaththab mengancam, bahwa bila ada yang melakbighnserupa agar dibunuh. lbnu al-Atsir tatkala
meriwayatkan peristiwa Sagifah menyamakan faltamgde fitnah, lihatTarikh al-Kamil jilid 2, him. 157;
Syaikh Muhammad al-Hasan mengatakan bahwa faltalaladiasar dan kepala dari semua fitnah, aséan

wa ra ‘suha Lihat Dala’il Shiag, jilid 3, him. 21.
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jalur, sehingga pidato Umar ini diterima oleh semaldi sebagai sumber yang patut
dipercaya.

Naskah tertua yang mencatat pidato Umar ini i@siSirah an Nabawiyahyakni riwayat
hidup Nabi Muhammad saw karya lbnu Ishaq, yang sarkepada kita melalui “revisi”
Ibnu Hisyam. “Celah-celah” pidato Umar ini kemudidiisi dengan sumber lama lainnya,
sehingga pembaca dapat mengikuti peristiwa itundaiatu rangkaian yang terpadu.

Bagi yang dapat membaca dalam bahasa Arab, tefdsaayak buku mengenai peristiwa itu,
baik yang ditulis secara khusus, maupun yang tprsillam rangkaian tulisan lain. Dua
buku semacam itu adalas-Sagifaholeh Syaikh Muhammad Ridha al-Muzhaffar des
Sagifah wa’l-Khilafaholeh ‘Abdul Fattah ‘Abdul Magshud.

Bagi pembaca awam perlu diingatkan, bahwa menajerah tidak sama dengan menulis
buku dakwah untuk memperkuat keyakinan yang telataldianut.

Penulis sejarah menulis apa adanya; tulisannyatdapebeda dengan hipotesa atau
keyakinannya semula. Dalam menulis suatu peristemrah ia harus mengumpulkan.
semua laporan tentang peristiwa tersebut dan Hmeusmdak sebagai hakim di pengadilan
yang mengambil keputusan dari keterangan-keterapgansaksi. Hal ini disebabkan kerana
para penulis sejarah zaman dahulu, terutama padarzpara sahabat dan tabl'isering
menyampaikan laporan-laporan yang banyak tentaaity geristiwva.

Laporan-laporan ini demikian rumit dan kadang-kagsaling bertentangan. Oleh kerana itu
di beberapa bagian penulis terpaksa memuat laptwaselengkap-lengkapnya. Sebagai
contoh pembaca dapat melihat catatan padaR®igepungan Rumah Fathimah’

Penulis sejarah menyadari adanya prasangka dasi palkapor suatu peristiwva dan para
penyalur yang membentuk rangkaian isnad. la jugashmenyadari kemungkinan adanya
kesalahan dan kekeliruan mereka kerana kelemaHamd#tkan manusiawi seperti lupa,
salah tanggap, salah tafsir, pengaruh penguasadeghdirinya, serta latar belakang
keyakinan pribadinya.

Sejak permulaan abad ke-20 ini, telah muncul pareelii dan penulis yang sangat tekun,
antara lain yang namanya disebut di atas; namsatutulisan mereka, dalam bahasa Arab,
tidak berkembang dengan baik. Hal ini disebabkamarke buku-buku sejarah lama telah
terlanjur tersebar luas dan melembaga dalam rumuasasah. Sebuah laporan yang

diriwayatkan dalam buku sejarah dikutip ke dalankusbuku dakwah, seperti mengutip

Hadis, kemudian dikhotbahkan di masjid-masjid tam@mbandingkannya dengan laporan-
laporan serupa yang lain, dan tidak juga ditebtighn dasar-dasar metode sejarah.

% Syaikh Muhammad Ridha al-Muzhaffas-Sagifah penerbit Mu'assasah al-Alamiy lil-Mathbu’ah, @kan
keempat, Beirut, 1973; ‘Abdul Fattah ‘Abdul Magshad Sagifah wa’l-KhilafahMaktabah Gharib, Kairo, tak
bertahun.

“ Tabi'in, generasi sesudah generasi sahabat Réshl gaw.
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Pada zaman dulu, ulama adalah manusia dua dinarsilalah ilmuwan dan sekaligus juga
juru dakwah yang mengajak kaum awam mendekati aganmaeneliti dan mengajar. Lama
kelamaan, kedudukan seorang ulama makin beralthdes dakwah, dan mengabaikan segi
penelitian. Penelitian sejarah di zaman sahabatpupakan.

Maka timbullah semboyan yang terkeriKlita harus membisu terhadap segala yang terjadi
di antara sahabaf. Para ulama telah menjadi juru dakwah semata-rgatay pekerjaannya
ialah berdakwah dan mengajarkan agama.

Ditutupnya pintu ijtihad, telah menambah parahngekmbangan penelitian sejarah zaman
para sahabat serta tabi'in generasi pertama damak&hn para ulama terus bertaklid pada
ijtihad para imam yang hidup seribu tahun lalu.

Para pembaharu cenderung membangun pikirannyasipatmukaan, dan tidak menelusuri
khazanah kebudayaan Islam yang kaya, yang mered&am kurun waktu yang panjang.
Dimensi-dimensi luas yang terkandung dalam Al-Qur'gelah dibiarkan membeku dan
tidak mendapatkan kesempatan untuk berkembang.

Itulah sebabnya, buku-buku yang mengandung hasiti syang kritis, tidak lagi
mendapatkan pasaran. Membaca buku-buku ini diangdag memberi manfaat, kerana
pikiran-pikiran baru ini akan membuat dirinya teéngsdalam kalangannya sendiri dan dari
masyarakat yang telalmantap’ dalam keyakinan.

Pada sisi lain, kelemahan dalam segi kepemimpir@mbuoat para ulama sukar memasarkan
‘pikiran-pikiran barunya’ Hal ini disebabkan tidak adanya lagi kewajibatuknrmenaati
para ulama mujtahid yang kompeten, yang masih hiskelpagai Imam.

Buku kecil ini sebenarnya hanyalah kumpulan kutigimi para sejarahwan awal dan
bukanlah'barang baru’, kecuali bagi yang tidak membaca buku buku sejeéaiam bahasa

Arab. Bagi mereka, membaca buku ini akan menimbulkaek-unek, kerana mungkin
melihat adanya sumber lain yang tidak dikutip peaul

Misalnya, penulis sangat kritis terhadap hadis tampolitik, hadis dan riwayat dari Saif bin
Umar Tamimi dengan cerita Abdullah bin Saba’-nyadlis dari Abu Hurairah serta hadis
keutamaanfadha’il, yang berhubungan langsung atau tidak langsungademperistiwa
Sagifah. Kerana itu penulis perlu membicarakan awalin sepintas lalu- dalam pengantar
ini, satu demi satu.

Hadis Sebagai Sumber Sejarah
Hadis Shahih Belum Tentu Shahih

Sumber sejarah kita adalah Al-Quran, hadis darkatasejarah lainnya. Mengenai Al-
Quran, tidak ada beda pendapat. Al-Qur'an hanya. Seetapi mengenai hadis kita harus
memilih hadis shahih. Namun haruslah diingat balieais yang‘'shahih’ belum tentu

shahih bila dihubungkan dengan sejarah atau ay&uiklan. Misalnya hadis Abu Hurairah
mengenai mizwad, kantong mukjizat yang diikatkarpitiggangnya dan memberi makan

® Lihat Bab 9 ‘Apendiks’, sub bab ‘Sikap Muslim Taedap Sahabat'.
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pasukan-pasukan dan dirinya sendiri selama duahpidioun. Atau hadis Abu Hurairah
tentang Adam yang diciptakan seperti bentuk All&¥iTSdengan panjang enam puluh hasta,
yang akan dibicarakan di bagian lain pengantar Atau hadis yang bertentangan satu
dengan yang lain, seperti, riwayat Aisyah bahawauRallah wafat sambil bersandar di
dada Aisyah dan hadis Ummu Salamah bahwa Rasuhggalitatkala sedang bersandar di
dada Ali bin Abi Thalib.

Di kemudian hari muncul hadis-hadis palsu yang aimyya sangat mencengangkan seperti
‘sinyalemen’ Rasul Allah sawSejumlah besar hadis palsu akan diceritakan atasaku
sesudah aku wafat, dan barangsiapa berbicara boherfgadapku, ia akan dimasukkan ke
dalam neraka®

H. Fuad Hashefrmemberi gambaran menarik “..Khalifah Abu Bakarnoret sejarawan al-
Dzahabi, dilaporkan membakar kumpulan lima ratuslidjahanya sehari setelah ia
menyerahkannya kepada putrinya Aisyddaya menulis menurut tanggapan saykata
Abu Bakar, namun bisa jadi ada hal yang tidak petsngan yang diutamakan Nabi. Kalau
saja Abu Bakar hidup sampai dua ratus tahun kemwtha menyaksikan betapa beraninya
orang mengadakan jutaan hadis yang kiranya jauHpdasis’, mungkin sekali ia menangis,
seperti yang dilakukannya banyak kali.

Penggantinya khalifah Umar, juga menolak menuligekerana ini tidak ada presedennya.
Di depan jemaah Muslim, ia berkata, ‘Saya sedangimizang menuliskan hadis Nabi,’
katanya.Tetapi saya ragu kerana teringat kaum Ahlu’l Kitgang mendului kaum Muslim.
Mereka menuliskan kitab selain wahyu; akibatnyarake akhirnya malahan meninggalkan
kitab sucinya dan berpegang pada kumpulan hadisaja’. Semua ini menunda pencatatan
keterangan mengenai kehidupan awal Islam.

“Tidak kita temui ulama memberi lebih banyak kepals dari yang mereka lakukan atas
hadis,” kata Muslim, pengumpul hadis tersohor. Banyak #brrafat yang kalau dicabut,
akan mengeluarkan banyak darah dan membikin setifjuh merasa demam; sudah terlalu
dalam, terlalu lama tertanam. Di zaman Dinasti Apjah, semua keutamaan ‘Umayyah
dibilas... Peranan Abbas, paman Rasul, dibenahisatgi kafir, dijadikan “pahlawan”
dengan mengawal Muhammad dalam bai'at Agabah, iataebenarnya telah lama masuk
Islam dan dipaksa oleh kaum Quraisy untuk ikut eexpg melawan Islam dalam Perang
Badr. Semua untuk memberikan legitimasi atas tahta.

Tetapi kedua dinasti bermusuhan itu sepakat mengata hal: mendiskreditkan para
pengikut Ali dan berkepentingan agar Abu Thalibirkafir. la ayah Ali dan dengan begitu
barangkali anak cucunya kurang berhak atas jabaampinan umat Islam yang
diperebutkan. Penulis zaman itu pun sedikit bangakus memperhatikan pesanan dari
istana, kalau masih mau menulis lagi. Dan merefpaksa menulis apa yang mereka tulis.

® Al-Bukhari, jilid 1 him. 38, jilid 2, him. 102, jilid 4, him207, jilid 8, him. 54;Muslim, jilid 8, him. 229:Abu
Dawud,jilid 3, him. 319-320;at-Tirmidzi, jilid 4, him. 524, jilid 5, him. 3, 35-36, 40, 19834;Ibnu Majah,
jilid 1, him. 13-15.

"H. Fuad HashenSirah Muhammad RasullulaPenerbit Mizan, 1989, Bandung, him. 24-26.
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Dua ratus tahun sepeninggal Rasul, jumlah hadib telencapai jutaan dan para ulama yang
memburu dengan kuda dari Spanyol sampai India rhelan kerana persediaan hadis sudah
jauh melampaui permintaan. Di situ sudah ditampsafda Yesus, ungkapan Yunani,
pepatah Persia dan aneka sisipan dan buatan ykagditelusuri asal-muasainya. Barulah
ulama memikirkan cara mengontrol: memeriksa raragk@enutur hadis ifisnad) dengan
berbagai metode untuk menguji kebenarannya. BukteaariMuslim serta beberapa lainnya
menyortir secara ketat semua itu, lalu menggolomgka menurut tingkat dan mutu
kebenarannya; tugas yang hampir mustahil dilakukanusia. Bagaimanapun, kerusakan
telah terjadi. Sepanjang menyangkut catatan mengewafi Muhammad, mungkin sedikit
saja motif jahat untuk mengotori sisa hidup dapuaegannya. Juga kita dapat mencek dan
menimbang lalu menyimpulkan ‘motif’ kepentingan ipkldari hadis mengena selangkah
atau sepatah kata Nabi, walaupun ini bukan mudddglsorang dulu pun pandai seperti kita
untuk membuat motif itu mulus, Juput dari utikam d@ngan mudahnya menjerat kita.

Motif itu hampir tak terbilang jumlahnya; ekonomkehormatan, politik atau sekadar
kesadaran bahwa nama mereka masih akan dicataistdout sampai detik-detik menjelang
kiamatnya alam jagad ini, sebab Islam agama uralidviaka siapa pengikut pertama, siapa
yang menjabat tangan Muhammad lebih dulu dalanr ikgmbah, siapa yang tidak hijrah,
semua diperebutkan oleh anak keturunan, murid atalahan tetangga mereka. Ahmad
Amin mengutip Ibnu Urafah, mengatakan bahkeabanyakan hadis yang mengutamakan
para sahabat dan mutu sahabat Rasul, dipalsukaanselperiode Dinasti ‘Umayyah.’
Demikian H. Fuad Hashem.

Hati-hati Terhadap 700 Pembuat Hadis Aspal

Berapa banyak jumlah hadis palsu ini dapat dibay@mgdengan contoh berikut. Dari
600.000 (enam ratus ribu) hadis yang dikumpulkaBukhari, ia hanya memilih 2.761 (dua
ribu tujuh ratus enam puluh satu) hatlistuslim, dari 300.000 (tiga ratus ribu) hanya
memiiih 4.000 (empat ribd).Abu Dawud, dari 500.000 (lima ratus ribu) hanyanii
4.800 (empat ribu delapan ratus) hddishmad bin Hanbal, dari sekitar 1.000.000 (sejuta)
hadis hanya memilih 30.000 (tiga puluh ribu) hddis.

Bukhari (194-255 H/810-869 M), Muslim (204-261 H®B&75 M), Tirmidzi (209-279
H/824-892 M), Nasa'i (214-303 H/829-915 M), Abu Dav(203-275 H/818-888 M) dan
Ibnu Majah (209-295 H/824-908 M) misalnya telah gedaksi untuk kita hadis-hadis yang
menurut mereka adalah benar, shahih. Hadis-hadilah terhimpun dalam enam buku
shahih, ash-shihah as-sittghdengan judul kitab masing-masing menurut namaekaer

8 Tarikh Baghdadiilid 2, him. 8; Al-Irsyad as-Satijilid 1, him. 28;Shifatu’s Shafwafjilid 4, him. 143.

® Tarikh Baghdadiilid 13, him. 101;al-Muntazam jilid 5, him. 3 2; Thabagat al Huffazhjilid 2, him. 151,
157;Wafayat al-Ayaniilid 5, him. 194

1% Tarikh Baghdadiilid 9, him. 57; Thabagat al-Huffazhjilid 2, him. 154;al-Muntazani,jilid 5, him. 97;
Wafayat al-A'yarjilid 2, him. 404.

M Tarikh Baghdadijilid 4, him. 419-420:Thabagat al-Huffazhjilid 2, him. 17; Tahdzib at-Tahdzibjjlid 1,
him. 74;Wafayat al-A’yanjilid 1, him. 64.
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Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Shahih (Sunan) IMajah, Shahih (Sunan) Abu Dawud,
Shahih (Jami’) Tirmidzi dan Shahih (Sunan) Naa'i.

Tetapi, bila kita baca penelitian para ahli yamgdaal dengan nam@&hlul Jarh wa’ Ta'dil
maka masih banyak hadis shahih ini akan gugurnketarnyata banyak di antara pelapor
hadis, setelah diteliti lebih dalam adalah pemibaalis palsu.

Al-Amini, misalnya, telah mengumpulkan tujuh rafhema pembohong -yang diseleksi oleh
Ahlu’l Jarh wa Ta'dil Sunni- yang selama ini dianggap adil atau jujuan dhadis yang
mereka sampaikan selama ini dianggap shahih deraatalam buku shahih enam. Ada di
antara mereka yang menyampaikan, seorang dirhuebu hadis palsu.

Dan terdapat pula para “pembohong zufttidyang sembahyang, mengaji dan berdoa
semalaman dan mulai pagi hari mengajar dan berlgpbeharian. Para pembohonghud

ini, bila ditanyakan kepada mereka, mengapa memek@buat hadis palsu terhadap Rasul
Allah saw yang diancam api neraka, mereka mengatdkfiwa mereka tidak membuat

hadis terhadagala) Rasul Allah saw tetapi untuk) Rasul Allah saw. Maksudnya, mereka

ingin membuat agama Islam lebih badtis.

Tidak mungkin mengutip semua. Sebagai contoh,&kitlil seorang perawi secara acak dari
700 orang perawi yang ditulis Ami.

“Mugatil bin Sulaiman al-Bakhi, meninggal tahun 150767 M. la adalah pembohong,
dajjal dan pemalsu hadis. Nasa’i memasukkannyagseltseorang pembohong; terkenal
sebagai pemalsu hadis terhadap Rasul Allah sarkateterang-terangan kepada khalifah
Abu Ja’far al-Manshur:Bila Anda suka akan saya buat hadis dari RasulukAtnu”. la lalu
melakukannya. Dan ia berkata kepada khalifah aldvidari Banu Abbas‘Bila Anda suka
akan aku buatkan hadis untuk (keagungan) Abba$'Mahdi menjawab:“Aku tidak
menghendakinya!” Abu Bakar al-Khatib,Tarikh Baghdad jilid 13, him. 168; ‘Ala’udin
Muttagi al-Hindi, Kanzu’l-Ummal jilid 5, him. 16 Syamsuddin adz-DzahaMjzan al-
I'tidal, jilid 3, him. 196; al-Hafizh Ibnu Hajar al-’Ascahi, Tahdzib at-Tahdzibjilid 10,
him. 284; Jalaluddin as-Suyutlal-LaAli ul Mashmu’ah jilid 1, him. 168 jilid 2, him. 60,
122"

Para pembohong ini bukanlah orang bodoh. Merekayetahui sifat-sifat dan cara berbicara
para sahabat seperti Umar, Abu Bakar, Aisyah diemldin. Mereka juga memakai nama
para tabi’'in seperti Ibnu Umar, ‘Urwah bin Zuba agéi pelapor pertama, dan rantai sanad
dipilih dari orang-orang yang dianggap dapat dipgac Hadis-hadis ini disusun dengan
rapih, kadang-kadang dengan rincian yang sangajetvedn Tetapi kesalahan terjadi tentu
saja kerana namanya tercantum di dalam rangkaieewpeDengan demikian para ahli

12 Menurut metode pengelompokan, hadits-hadits dildatam Musnad, Shahih, Jami’, Sunan, Mujam dan
Zawa'id.

13 Zuhud = orang yang menjauhi kesenangan duniawitzmilih kehidupan akhirat.

14 Al-Amini, al-Ghadir, Beirut, 1976, jilid 5, him. 209-375.

15 Al-Amini, al-Ghadir, jilid 5, him. 266.
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tentang cacat tidaknya suatu hadis yang dapat rsanytwayat pribadi yang buruk itu,
menolak Hadis-hadis tersebit.

Demikian pula, misalnya hadis-hadis yang menggum#dsa-kata ‘mencerca sahabat’ tidak
mungkin diucapkan Rasul, kerana kata-kata tersmloldi diucapkan di zaman Mu’awiyah,
lama sesudah Rasul wafat. Seperti kata-kata Rddarang siapa mencerca sahabat-
sahabatku maka ia telah mencercaku dan barang sia@acercaku maka ia telah mencerca
Allah dan mereka akan dilemparkan ke api nerakafig banyak jumlahny4.

Juga, hadis-hadis berupa perintah Rasul agar sdeagsung atau tidak langsung
meneladani atau mengikuti seluruh sahabat, séparth sahabatku laksana bintang-bintang,
siapa saja yang kamu ikuti, pasti akan mendopainpét atau ‘Para sahabatku adalah
penyelamat umatku’ tidaklah historis sifatnya.

Disamping perintah ini menjadi janggal, kerana magdrnya sendiri adalah sahabat,
sehingga menggambarkan perintah agar para sahabatadani diri mereka sendiri, sejarah
menunjukkan bahwa selama pemerintahan Banu Umaygaba dan pelaknatan terhadap
Ali bin Abi Thalib serta keluarga dan pengikutngalama itu, tidak ada sahabat atau tabi’in
yang menyampaikan hadis ini untuk menghentikanyzgen tercela yang dilakukan di atas
mimbar masjid di seluruh negeri tersebut. Lagi mlilaamping fakta sejarah, al-Qur'an dan
hadis telah menolak keadilan seluruh sah&bat.

Atau hadis-hadis bahwa para khalifah diciptakam &t@rasal dan nur (sinar) yang banyak
jumlahnya, sebab menurut Al-Qur'an manusia berdaal Adam dan Adam diciptakan dari
tanah dan tidak mungkin orang yang tidak mendughldatan dibuat dari tanah sedang yang
‘berhasil’ menjadi khalifah dibikin darur.

Para ahli telah mengumpul para pembohong dan pemddsy jumlah hadis yang
disampaikan.

Abu Sa'’id Aban bin Ja'far, misalnya, membuat hailsu sebanyak 300.
Abu Ali Ahmad al-Jubari 10.000

Ahmad bin Muhammad al-Qays 3.000

Ahmad bin Muhammad Maruzi 10.000

Shalih bin Muhammad al-Qairathi 10.000

dan banyak sekali yang lain. Jadi, bila Anda mermalsgjarah, dan nama pembohong yang
telah ditemukan para ahli hadis tercantum di datamgkaian isnad, Anda harus hati-hati.

16 Contoh-contoh Ahlu’l Jarh wa Ta'dil: Ibnu Abi Hati ar-Razi, Ahlu’l Jarh wa Tadil (Ahli Cacat dan
Pelurusan); Syamsuddin Az-Dzahabi, Mizan al-I'tilEimbanga Kejujuran); Ibnu Hajar al-’Asqalani, Telib
at-Tahdzib (Pembetulan bagi Pembetulan) dan Likdfizan (Kata-kata Timbangan); ‘Imaduddin ibnu Kiats
al-Bidayah wa’'n-Nihayah (Awal dan Akhir), Jalaluddhs-Suyuthi, al-La’a-li'ul Mashnu’ah (Mutiara-matfia
buatan), Ibnu Khalikan, Wafayat al-A’'yan wa Anban@baz-Zaman (Meninggalnya Para Tokoh dan Berita
Anak-anak Zaman). Dan masih banyak lagi.

" Lihat Al-Muhibb ThabariRiyadh an-Nadhirahjilid 1, him. 30.

18 Lihat Bab 19: ‘Tiga dan Tiga’ sub bab Sahabat Rasu
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Ada pula pembohong yang menulis sejarah dan tuligamlikutip oleh para penulis lain.
Sebagai contoh Saif bin Umar yang akan dibicarakdmagian lain secara sepintas lalu. Para
ahli telah menganggapnya sebagai pembohong. Dialimaentang seorang tokoh yang
bernama Abdullah bin Saba’ yang fiktif sebagai mpaiac ajaran Syi’ah. Dan ia juga
memasukkan 188 sahabat yang tidak pernah ada yang semuanya memakea
keluarganya. Dia menulis di zaman khalifah HaruRasyid. Bukunya telah menimbulkan
demikian banyak bencana yang menimpa kaum Syi’ah.

Bila membaca, misalnya, kitab sejarah Thabari daman Saif bin Umar berada dalam
rangkaian isnad, maka berita tersebut harus diggedkengan teliti.

Hati-hati Terhadap 150 Sahabat Fiktif

Suatu rangkaiamsnad yang lengkap, dengan penyalur-penyalur yang inmdsnorangnya
tidak dapat dibuktikan sebagai cacat, belum lagnjarein kebenaran suatu berita. Hal ini
disebabkan adanya sahabat-sahabat fiktif sehinggaemukan penelitian yang lebih cermat
terhadap para sahabat.

Murtadha al-’Askari, misalnya, telah berhasil men&an 150 nama sahabat Nabi yang
fiktif, yang tidak pernah ada dalam kehidupan nygeng telah dimasukkan oleh penulis
sejarah yang bernama Saif bin Umar, pencipta peldiktif Abdullah bin Saba’, sebagai
saksi-saksi pelapor. Penulis sejarah ini telah nsekia@an berbagai kota dan sungai yang
kenyataannya tidak pernah &a.

Di bagian lain banyak ulama berpendapat bahwa hadisg disampaikan seorang
pembohong harus ditolak tetapi laporan sejarah yditdisnya harus diterima. Hal ini,
misalnya terjadi pada hadis dari Saif bin Umar yamenulis bukuar-Ridda danal-Futuh
yang telah ditolak oleh banyak ulama kerana diapggambohong tetapi ceritanya sendiri
tentang tokoh fiktif Abdullah bin Saba’ -suatu @t yang tidak dikenal oleh semua penulis
lain- selama ini diterima sebagai fakta sejarahtafie menurut hemat saya, kedua
laporannya, hadis maupun bukan hadis harus dipgndiamgan kritis. Kalau tentang Rasul
Allah saw saja ia mau berbohong apa lagi tentaagglain.

Bukhari Tidak Suka Imam Az-Zaki Al-Askari

Kesulitan lain adalah kita kekurangan berita lamgsdari sumber Ali bin Abi Thalib dan
anak cucunya bila berhadapan dengan peristiwa dianmmaereka juga terlibat, seperti
bagaimana suasana dan perasaan anak-anak Fathikelh tumah Fathimah diserbu oleh
pasukan Abu Bakdr atau apa kegiatan Ali selama hampir 25 t&hiekhalifahan Abu
Bakar, Umar dan Utsman. Bagaimana hukum figih babdeng dalam keluarga mereka?
Bukankah Ali adalah pintu ilmu menurut hadis Rasggbabnya adalah kurangnya perhatian

19 Seratus lima puluh.

20 Murtadha al-’AskariKkhamsun wa Mi'ah Shahabi Mukhtalageirut, 1968.

I Dibicarakan di bab 10, ‘Pengepungan Rumah FatHimah

22 Sejak Rasul wafat tanggal 12 Rabi'ul Awwal tahunHijriah, 12-3-11 H, sampai meninggalnya ‘Utsman
tanggal 18 Dzul Hijjah tahun 35 Hijriah, 18-12-35 H
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sejarahwan Sunni terhadap sumber riwayat dari Pdthimah, Hasan, Husain dan anak
cucunya. Bukhari misalnya tidak mau mewawancaraanimaz-Zaki al-’Askari (yang
sezaman dengannya, 232-260 H/840-870 M), cucu REah saw dan sedikit pun juga
tidak berhujah dengan Imam Ja’far Shidig, Imam aiKim, Imam ar-Ridha, Imam al-
Jawad dan tidak dari al-Hasan bin al-Hasan, ZaidAli bin al-Husain, Yahya bin Zaid, an-
Nafsu az-Zakiyah, ‘Ibrahim bin Abdullah, Muhammad Rasim bin Ali (sezaman dengan
Bukhari) dan tidak dari keturunan ahlu’l-bait maman. Tetapi Bukhari misalnya
meriwayatkan dari seribu dua ratus kaum Khawarijgyememusuhi ahlu’l-bait, dan tokoh-
tokoh yang terkenal jahil terhadap keluarga Rasiahtsaw?®?

Hati-hati Terhadap Sejarah yang Telah Baku
Ali dan Zubair Menyembelih Ratusan Orang Tak Berdaya?
Rasul Menggali Kubur Mereka di Madinah?

Dalam hampir semua buku sejarah Rasul, diceritédmatang pembunuhan Bani Quraizhah
oleh kaum muslimin secara berdarah dingin. Ceriémgy sudah dianggap baku dan
memalukan ini, bila dihadapkan dengan konteks @lejsangat diragukan.

Menurut Ibnu Ishaq, setelah dikepung selama 25 (menurut Ibnu Sa’d 15hari) oleh

pasukan kaum Muslimin yang berjumlah 3.000, menmeleanyerah dan meminta sebagai
pemimpin sekutu mereka dari Banu Aws menjadi hakartuk menentukan hukuman

mereka. Dan Sa’'d menetapkan hukuman mati terhaatapasprajurit yang berjumlah antara
600 sampai 900 (Ibnu Ishaq), harta dirampas damakgh mereka ditawan. Menurut lbnu
Sa’d dan Wagqidi, Bani Quraizhah menyerahkan kepmtukepada Rasul dan Rasul
menunjuk Sa’'d bin Mu'adz sebaghakam Tapi menurut Ibnu Sa’d, Banu Quraizhah
lansung menyerahkan keputusan pada Sa'd. Bukhanyatekan bahwa keputusan

diserahkan kepada Sa’'d, dan Muslim menyatakan kspntdiserahkan kepada Rasul dan
Rasul menyerahkan pada Sa'd.

Kemudian Rasul menggali liang-liang kubur di tengetsar kota Madinah dan Ali serta
Zubair memenggal kepala mereka. Bila untuk tiagupitaterdapat enam anggota keluarga
lain, maka jumlah mereka adalah antara 3.600 sa®smg@i0 orang. Mereka dikumpul di

rumah Bint Harits dari Banu Najjar dan diikat demgali. Sekarang timbul pertanyaan.

Di mana mereka mendapatkan tali untuk mengikat goisgbanyak itu dan berapa besar
rumah Bint Harits? Bagaimana mereka makan dan ivege sanitasi mereka? Sebab pada
masa itu, menurut Aisyah, tidak ada kakus dan naehekus ke luar malam hari untuk itu.
Apakah mungkin mereka tidak berusaha melarikan dan kelihatan pasrah saja?
Bagaimana Rasul menggali kuburan untuk 600 ataun®®at di batu lahar yang demikian
keras seperti di Madinah. Bagaimana perasaan Ali Zzbair yang membunuh masing-
masing antara 300 sampai 450 orang? Berapa bamgak) yang menyaksikan? Ali dan
Zubair terkenal sebagai pemberani, tetapi membselitan banyak orang ‘berdarah dingin’,
shabran, pasti akan membekas pada jiwa mereka.Aaserta Zubair maupun banyak
sahabat yang pasti turut melihat peristiwa luasdimi, suatu ketika, akan menyebutnya.

% Bacalah ‘Abdul Husain Syarafuddin Al-Musawijwibah Masa'il Jarallah him. 71-7?

15



Wafatnya Rasulullah saw, Suksesi Sepeninggal Bdli&agifah

Namun dalam Nahju’l-Balaghah atau tulisan lainakickita temukan Ali menyinggung
peristiwa tersebut. Cerita itu seperti hilang begija di pasar Madingh.

Hampir tidak mungkin menulis satu periode sejaesatpa memahami seluruh sejarah Islam.
Misalnya, tatkala membaca suatu peristiwa, opirseseang sering terpengaruh oleh
komentar penulis peristiwa tersebut, boleh jadijuga terpengaruh oleh mazhab yang
dianutnya, misalnya oleh keutamaan seseorang dalyalog terlibat dalam peristiwa

tersebut, sehingga kita cenderung untuk ‘berpilapadanya. Tidak kecuali peristiwa
Sagifah.

Menjatuhkan Khalifah Utsman
Sifat Jahiliyah di Kalangan Para Sahabat

H. Fuad Hashem dalam bukun$aah Muhammad Rasululldhmelukiskan sifat jahiliah itu
dengan jelas. la mengatakan:

Arti kata jahiliyah’ yang dimaksud Rasul tidak asngkut pautnya denga kata ‘zaman’ atau
‘periode’. Kalau kedatangan Islam itu memberantabidsaan jahiliah, itu tidak lantas

berarti bahwa babakan sejarah menjadi ‘Zaman idhhilan ‘Zaman Islam’, sehingga

implikasinya adalah bahwa jahiliyah adalah perigdag telah lewat, sudah kadaluwarsa,
sudah mati dikubur ajaran Islam. Pengertian yangyamakan zaman jahiliah sebagai
‘Zaman Kebodohan{lgnorance)mungkin suatu usaha untuk ikut memboncen pengertia
agama Kristen bahwa jahiliah itu adalah ‘zaman lsebelatangnya Nabi’, seperti tercantum

dalam Kitib Injil (Kisah Rasul-Rasul 17:30), korb@engaruh Kristen seperti kata teolog
Mikaelis. Memang banyak pengaruh itu yang disadarsalnya dibuangnya bagian awal

dari Sirah Ibnu Ishaq. Tetap ini hanya satu dddieseaspirasi Kristen yang telah merasuk ke
dalam karya literer Islam dan kalau tidak dicalutj ini akan tetap menyakiti daging.

Jahiliah itu benar-benar lepas dari pengertian maatau periode. Ini jela terlihat dari
kutipan ayat Al-Qur'arf®

“Ketika orang kafir membangkitkan dalam dirinya kesbongan-kesombongan jahiliah,
maka Allah menurunkan ketenangan atas Rasul daekagrang beriman, dan mewajibkan
mereka menahan diri. Dan mereka memang berhak dan memilikinya. Dan Allah sadar

akan segalanya”(Al-Fath: 26)

“Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahaladdnia dan pahala yang baik di
akhirat. dan Allah menyukai orang-orang yang berikebaikan”. (Ali-Imran: 148)
“Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurimkapada kamu keamanan kantuk
yang meliputi segolongan dari pada kamu, sedangleagan lagi telah dicemaskan oleh
diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidakabeéerhadap Allah seperti sangkaan
jahiliyah. mereka berkata: “Apakah ada bagi kitaraag sesuatu dalam urusan ini?”.
Katakanlah: “Sesungguhnya urusan itu seluruhnya thngan Allah”. mereka

%4 Lihat Barakat Ahmadyluhammad and the Jew& Re-examination, Delhi, 1979.
% H. Fuad HashenSirah Muhammad RasulullaPenerbit Mizan, Bandung, 1989, him.65, 66, 67.
% Al-Quran 48:26; Lihat juga Al-Qur'an 3:148, 158:55, 50; 33:33.
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Menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidalekaeterangkan kepadamu; mereka
berkata: “Sekiranya ada bagi kita barang sesuatladaurusan ini, niscaya kita tidak akan
dibunuh di sini”. Katakanlah: “Sekiranya kamu bewadli rumahmu, niscaya orang-orang
yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu kelke tempat mereka terbunuh”. dan
Allah untuk menguji apa yang ada dalam dadamu datalkumembersihkan apa yang ada
dalam hatimu. Allah Maha mengetahui isi haifAli-lmran: 154)

“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Ragal-Han orang-orang yang beriman,
yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, sedargka rukuk”(Al-Ma’idah: 55)

“Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, (fatkum) siapakah yang lebih baik
daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yaKir{Al-Ma’idah: 50)

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilandkaa dari kamu, Hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihny&i-Ahzab: 33)

Ayat-ayat ini jelas mempertentangkan jahiliah dengatenangargsakinah) sifat menahan
diri dan takwa..arti kata pokok jahiljhl) bukanlah lawan dafiim (kepintaran)melainkan
hilm yang artinya sifat menahan diri sebagaimana yamgaktub di dalam Al-Qur’an.

Maka perwujudan sifat jahiliah itu adalah antafa lasa kecongkakan suku semangat balas
dendam yang tak berkesudahan, semangat kasar @am \&ng keluar dari sikap nafsu tak
terkendali dan perbuatan yang bertentangan dergarat Ini bisa saja terjadi dalam zaman
setelah kedatangan Islam dan keluar dari pribaasg Muslim.

Sebagai ilustrasi kita teliti tanggapan Rasul dapanstiwa Khalid bin Walid, yang terjadi
sekitar pertengahan Januari 630, dalam penaklukém Makkah. Ibnu Ishaq bercerfta:
‘Rasul mengirim pasukan ke daerah sekitar Makkabkumengajak mereka ke dalam Islam:
beliau tidak memerintahkan mereka. untuk bertempuantara yang dikirim adalah Khalid
bin Walid yang diperintahkannya ke kawasan datéitege perbukitan Makkah sebagai
misionaris; ia tidak memerintahkan mereka bertefpur

Mulanya klan Jadzimah, penghuni wilayah itu raguaapi Khalid mengatakantetakkan
senjata kerana setiap orang telah menerima Islafwfa pertukaran kata kerana curiga akan
Khalid, tetapi seorang anggota suku itu berkatpakah Anda akan menumpahkan darah
kami? Semua telah memeluk Islam dan meletakkan serfifaaang telah usai dan semua
orang aman’. Begitu mereka meletakkan senjata, iKhaemerintahkan tangan mereka
diikat ke belakang dan memancung leher mereka depgdangnya sampai sejumlah orang
mati. Ketika berita ini sampai kepada Rasul, ia ynemh Ali ke sana dan menyelidiki hal itu
dan ‘memerintahkan agar menghapus semua praktéalhahAli berangkat membawa
wang, yang dipinjam Rasul dari beberapa saudaga&kaauntuk membayar tebusan darah
dan kerugian lain, termasuk sebuah wadah makangayging rusak. Ketika semua lunas dan
masih ada wang sisa, Ali menanyakan apakah mashyadg belum dihitung; mereka
menjawab tidak. Ali memberikan semua sisa wanggal@adiah, atas nama Rasul. Ketika
Ali kembali melapor, Rasul yang sedang berada dib&a menghadap Kiblat dan
menengadahkan tangannya tinggi ke atas sampakhkgdiatampak, seraya berseria

27 Ibnu Hisyam Sirah jilid 2, him. 283.
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Allah! Saya tak bersalah atas apa yang dilakukamalikh, sampai tiga kali. Abdurrahman
bin ‘Auf mengatakan kepada KhalitAnda telah melakukan perbuatan jahiliah di dalam
Islam’. Demikian F. Hasherf.

Khalid bin Walid adalah panglima perang yang tergajapi sikap jahiliah yang merasuk ke
dalam jiwanya tidak bisa segera hilang.

la dan asistennya Dhirar bin Azwar setelah jadi IMugsetap minum minuman keras, syarib
al-khumur, berzina dan membuat makssaghib al-fujur®

Orang mengetahui dendam Khalid pada keluarga Badaimdah sebelum Islam. Terlihat

jelas bahwa dendam pribadi di kalangan kaum Qursésygat kuat dan berlangsung lama
seperti sering dikatakan Umar bin Khaththab. PahinRasul Allah kepada Ali untuk

menyelesaikan masalah Banu Jadzimah agaknya mespa#ta Khalid bin Walid.

Tatkala ia berada di bawah komando Ali berperantawan Bani Zubaidah di Yaman, ia
mengirim surat kepada Rasul Allah melalui Buraidghng mengadukan tindakan Al
mengambil seorang tawanan untuk dirinya sendirijgW&asul berubah kerana marah dan
Buraidah memohon maaf kepad Rasul dan menyatakamabia hanya menjalankan tugas.
Rasul Allah lalu bersabddJanganlah kamu mencela Ali, sebab dia adalah bagiari
diriku dan aku pun adalah bagian dari dirinya. Dala adalah wali, pemimpin, setelah
aku”. Lalu beliau mengulangi lagiDia adalah hagian dari diriku dan aku pun adalah
bagian dari dirinya. Dan dia adalah wali, pemimpisetelah aku®® Dalam versi yang
sedikit berbeda Nasa'i meriwayatkan bahwa RaswdAbersabddHai Buraidah, jangan
kamu coba mempengaruhiku membenci Ali, keranadalish sama denganku dan aku sama
dengan Ali. Dan dia adalah walimu sesudahRtla adalah orang pertama sesudah Umar
yang dicari Abu Bakar untuk penyerbuan ke rumahdah Fathimah, setelah Rasul wafat.

Dia ditunjuk sebagai pemimpin pasukan memerangurikapembangkang’ yang tidak
mengirim zakat ke pusat pemerintahan pada zamdifakh&bu Bakar. Di antara ulahnya
adalah membunuh seorang sahabat pengumpul zakatdy@mgkat Rasul, secara berdarah
dingin, shabran, yang bernama Malik bin Nuwairah slekaligus meniduri istri Malik yang
terkenal cantik, pada malam itu juga. Cerita imgsd terkenal dalam sejarah dan jadi topik
perdebatan hukum fiqiff.

Tatkala Abu Bakar mengingatkan akan kebiasaannyein' perempuan’ dan dosanya
membunuh 1100 (seribu seratus) kaum Muslimin sdoar@arah dingin, ia hanya bersungut
dan mengatakan bahwa Umarlah yang menulis sutafitu

%8 Bacalah Ibnu HisyanSirah jilid 4, him. 53-57; Ibnu Sa’dThabagat him. 659, Bukhari dalam Kitahl-
Maghazj bab pengiriman Khalid ke Banu Jadzim@hrikh Abu’l-Fida’, jilid 1, him. 145,Usdul-Ghabaljilid
3, him. 102;al-Ishabah jilid 1, him. 318; jilid 2, him. 81

29 A1-1shabahijilid 2, him. 209; Ibnu ‘Asakir;Tarikh, jilid 5, him. 30;Khazanah al-Adaljlid 2, him. 8.

%0 Hadits ini berasal dari ‘Abdullah bin Buraidahhkt Imam AhmadMusnad jilid 5, him. 347

%1 Nasa'i,al-Khasha'ish al-’Alawiyah’him. 17. Hadits ini diriwayatkan juga oleh IbnuidaThabrani dan lain-
lain.

32 pkan dibicarakan di Bab 12, ‘Reaksi terhadap BiemsSagifah’.

% Thabari,Tarikh, jilid 3, him. 254;Tarikh al-Khamisjilid 3, him. 343.
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Umar Buka Jalan Bagi Banu ‘Umayyah

Sepeninggal Rasul, dari empat khalifah yang luiges di antaranya dibunuh tatkala sedang
dalam tugas, yaitu Umar, Utsman dan Ali. Yang mié&nadalah ramalan Umar bin
Khaththab bahwa Utsman akan dibunuh kerana mengama¢rintahan yang nepotis seperti
yang dikatakannya.

Umar seperti melibat bahaya munculnya sifat-siédtiligh ini sehingga tatkala ia baru
ditusuk oleh Abu Lu’lu’ah dan mengetahui bahwa karameninggal pada tahun 24 H-645
M, ia memanggil keenam anggota Syura yang ia péidiri.

Umar berkata:*Sesungguhnya Rasul Allah telah wafat dan ia rideam enam tokoh
Quraisy: Ali, Utsman, Thalhah, Zubair, Sa’d dan Ab@hman bin ‘Auj.”

Kepada Thalhah bin Ubaidillah ia berkatoleh saya bicara atau tidak!”
Thalhah:'Bicaralah!'.

Umar: “Engkau belum pernah berbicara baik sedikit pungudku ingat sejak jarimu putus
pada perang Uhud, orang bercerita tentang kesomaong, dan sesaat sebelum Rasul
Allah wafat, ia marah kepadarffikerana kata-kata yang engkau keluarkan sehinggantur
ayat hijab...Bukankah engkau telah berkata: “Bila Na&law wafat aku akan menikahi
jandanya? “Bukankah Allah SWT lebih berhak terhadamita sepupu kita, yang menjadi
istrinya, dari diri kita sendiri, sehingga Allah SWnenurunkan ayat:

“Tiadalah pantas bagi kamu untuk mengganggu RasiahAatau menikahi janda-jandanya
sesudah ia wafat. Sungguh yang demikian itu suasa Besar menurut Allak®

Di bagian lain:"Bila engkau jadi khalifah, engkau akan pasangoommkekhalifahan di jari
kelingking istrimu”.Demikian kata-kata Umar terhadap Thalhah.

Seperti diketahui ayat ini turun berkenaan dengaalhh yang mengatakafiviuhammad
telah membuat pemisah antara kami dan putri-pudiingn kami dan telah mengawini para
wanita kami. Bila sesuatu terjadi padanya maka ipeestini akan mengawini jandanyd)an

di bagian lain:“Bila Rasul Allah saw wafat akan aku kawini Aisy@arana dia adalah
sepupuku.”Dan berita ini sampai kepada Rasul Allah saw, Rasrasa terganggu dan
turunlah ayat hijab®

Kemudian kepada Zubair, Umar berkata:

% Sebagaimana biasa, banyak perdebatan telah terjadgenai kata-kata ‘Umar ini. Bukankah ‘Umar
mengatakan bahwa Rasul Allah saw rida kepada méesienam?.

% Al-Qur'an, al-Ahzab (33), ayat 53.

% Lihat Tafsir al-Qurthubijilid 14, him. 228;Faidh al-Qadir, jilid,4, him. 290;Tafsir Ibnu Katsir jilid 3, him.
506; Tafsir Bagawijilid 5, him. 225; lbn Abil Hadid Syarh Nahju’l-Balaghahijilid 1, him. 185, 186, jilid 12,
him. 259 dan lain-lain.
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“Dan engkau, ya Zubair, engkau selalu gelisah dasah, bila engkau senang engkau
Mu’min, bila marah, engkau jadi kafir, satu harigkau seperti manusia dan pada hari lain
seperti setan. Dan andaikata engkau jadi khalilahgkau akan tersesat dalam peperangan.
Bisakah engkau bayangkan, bila engkau jadi khalfaku ingin tahu apa yang akan terjadi
pada umat pada hari engkau jadi manusia dan apayyakan terjadi pada mereka tatkala
engkau jadi setan, yaitu tatkala engkau marah. Datah tidak akan menyerahkan
kepadamu urusan umat ini selama engkau punyaisifat’ Di bagian lain“Dan engkau ya
Zubir, demi Allah, hatimu tidak pernah tenang siangupun malam, dan selalu berwatak
kasar sekasar-kasarnya; jilfan jafiar®

Bersama Aisyah, Thalhah dan Zubair setelah membudisman memerangi Ali dan

menyebabkan paling sedikit 20.000 orang mening@dhnd Perang Jamal. Dan selama
puluhan tahun menyusul, beribu-ribu kepala yangmtpng banyak tangan dan kaki yang
dipotong, mata yang dicungkil dengan mengatas namatkaenuntut darah Utsman
sebagaimana akan kita lihat menyusul ini.

Kepada Utsman, Umar berkat#&ku kira kaum Quraisy akan menunjukmu untuk jabata
ini kerana begitu besar cinta mereka kepadamu dagkau akan mengambil Bani
‘Umayyah dan Bani Mu’aith untuk memerintah umatgkau akan melindungi mereka dan
membagi-bagikan wang baitul mal kepada mereka damgsorang akan membunuhmu,
menyembelihmu di tempat tiduf®

Atau menurut riwayat dari Ibnu Abbas yang didengarsendiri dari UmatAndaikata aku
menyerahkan kekhalifahan kepada Utsman ia akan amebgd Banu Abi Mu’aith untuk

memerintah umat. Bila melakukannya mereka akan meutinya’*°

Di bagian lain, dalam lafal Imam Abu HanifatAndaikata aku menyerah kekhalifahan

kepada Utsman, ia akan mengambil keluarga Abi Mir'aintuk memerintah umat, demi

Allah andaikata aku melakukannya, ia akan melakokan dan mereka akhirnya akan

memotong kepalanyd® Atau di bagian lainmar berwasiat kepada Utsman dengan kata-
kata: “Bila aku menyerahkan urusan ini kepadamu an#ertakwalah kepada Allah dan

janganlah mengambil keluarga Banu Abi Mu’aith untmémerintah umat

Khalifah Utsman yang Dituduh Nepotis
Mari kita lihat ‘ramalan’ Umar bin Khaththab. TatkaAli menolak mengikuti peraturan-

peraturan dan keputusan-keputusan Abu Bakar darr,Utalam pertemuan anggota Syura,
Utsman justru sebaliknya. la berjanji menaati peeat dan keputusan Abu Bakar dan

3" |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 1, him. 175.

% |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 12, him. 259.

% |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 1, him. 186.

“0 Baladzuri,Ansab al-Asyrafjilid 5, him. 16.

“1 Abu uysuf dalanal-Atsar, him. 215.

2 |bnu Sa’d,Thabagatjilid 3, him. 247; BaladzuriAnsab al-Asyrafjilid 5, him 16; Mithibbuddin Thabarir-
Riydah an-Nadhirahjilid 2, him. 76
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Umar® la menjadi khalifah tanggal 1 Muharam tahun 24 &tigp umur 79 tahun dan
meninggal dibunuh tanggal 18 Dzulhijjah tahun 35LAJuni 656 M.

Pemerintahannya dianggap nepotis oleh banyak kataidisalnya, ia mengangkat anggota
keluarganya, yang bernama Marwan anak Hakam Ibmiil‘Ash yang telah diusir Rasul
saw dari Madinah kerana telah bertindak sebagaa-mata musuh. Utsman membolehkan
ia kembali dan mengangkatnya menjadi Sekretaris aMegla memperluas wilayah
kekuasaan Mu’awiyah, yang mula-mula hanya kota B&os sekarang ditambah dengan
Palestina, Yordania dan Libanon. la memecat gulbbegubernur yang ditunjuk Umar dan
menggantinya dengan keluarganya yammilagd® ada di antaranya yang pernah murtad
dan disuruh bunuh oleh Rasul, dilaknat Rasul, pagRasul dan pemabuk. la mengganti
gubernur Kufah Sa’'d bin Abi Waggash dengan Walid ‘bigbah bin Abi Mu’aith, saudara
seibu dengannya. Walid disebut sebagai munafikidalbQur’an.

Ali, Thalhah dan Zubair, tatkala Utsman mengangWélid bin ‘Ugbah jadi gubernur
Kufah, menegur Utsmarn:Bukankah Umar telah mewasiatkan kepadamu agar gang
sekali-kali mengangkat keluarga Abi Waith dan Bddmnayyah untuk memerintah umat?”
Dan Utsman tidak menjawab sama seK3li'.

Walid adalah seorang pemabuk dan penghambur waggraneUtsman juga mengganti
gubernur Mesir ‘Amr bin ‘Ash dengan Abdullah bin’ifabin Sarh, seorang yang pernah
disuruh bunuh Rasul saw kerana menghujat RasuBaBhrah ia mengangkat Abdullah bin
Amir, seorang yang terkenal sebagai munafik.

Utsman juga dituduh telah menghambur-hamburkan weggra kepada keluarga dan para
gubernur Banu ‘Umayyah’ yaitu orang-orang yang ldigseoleh para sejarahwan sebagai tak
bermoral(fujur), pemabuk(shahibu ‘I-khumur) tersesatfasiq), malah terlaknat oleh Rasul
saw (la’'in) atau tiada bergun@abats) la menolak kritik-kritik para sahabat yang ter&ken
jujur. Malah ia membiarkan pegawainya memukul saeperti Abdullah bin Mas’ud,
pemegangpaitul maldi Kufah sehingga menimbulkan kemarahan Banu Hudza

la juga membiarkan pemukulan ‘Ammir bin Yasir sgiga mematahkan rusuknya dan
menimbulkan kemarahan Banu Makhzum dan Banu Zuhaajuga menulis surat kepada
penguasa di Mesir agar membunuh Muhammad bin AbkaBaMeskipun tidak sampai

terlaksana, tetapi menimbulkan kemarahan Banu Taim.

la membuang Abu Dzarr al-Ghifari --pemrotes ketatfilan dan penyalahgunaan wang
negara- ke Rabdzah dan menimbulkan kemarahan geal@nifari. Para demonstran datang
dari segala penjuru, seperti Mesir, Kufah, Basltah bergabung dengan yang di Madinah
yang mengepung rumahnya selama 40*figeing menuntut agar Utsman memecat Marwan

“3 Lihat Bab 15, ‘Sikap ‘Ali terhadap Peristiwa Sadjif dan Bab 14: ‘Pembaiatan ‘Umar dan’Utsman’.

*4 Yang dibebaskan, baru memeluk Islam setelah pekakiMakkah.

“5 Ba-ladzuri, Ansab al-Asyrafjilid 5, him. 30.

6 Menurut Mas'udi, ‘Utsman dikepung selama 49 ha@tiabari 40 hari, dan ada yang mengatakan lebih dari
itu. la dibunuh malam Jumat 3 hari sebelum berakhian Dzul Hijah, tahun 34 H, 8 Juli 655 M. Lildtruj
adz-Dzahabijilid 1, him. 431-432.
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yang tidak hendak dipenuhi Utsman. Tatkala diingatbahwa wandaitul Mal adalah
milik umat yang harus dikeluarkan berdasarkan hukyamiat seperti sebelumnya oleh ‘Abu
Bakar dan Umar ia mengatakan bahwa ia harus menapsiaturahmi dengan keluarganya.
la mengatakanAkulah yang memberi dan akulah yang tidak membg@kulah yang
membagi wang sesukaktt”

Utsman memberikan kebun Fadak kepada Marwan, ydak) hendak diberikan Abu Bakar
kepada Fathimah yang akan dibicarakan di bagian lai

Memerlukan beberapa buku tersendiri untuk menwisyplahgunaan ‘wang negara’ oleh
para penguasa dan ‘politisi pada masa itu sedambggan besar sahabat dan anggota
masyarakat hidup kekurangan.

Al-Amini mencatat daftar singkat hadiah yang dihambtsman:

Dalam dinar:

¢ Marwan bin Hakam bin Abi’l-’Ash 500.000

e |bnu Abi Sarh 100.000

+ Khalifah Utsman 100.000

e Zaid bin Tsabit 100.000

* Thalhah bin Ubaidillah 200.000
e Abdurrahman bin ‘Auf 2.560.000
* Ya'la bin ‘Umayyah 500.000
Jumlah dinar 4.310.000

Dalam Dirham:

e Marwan bin Abi’l-’Ash 300.000

* Keluarga Hakam 2.020.000
* Keluarga Harits bin Hakam 300.000

» Keluarga Said bin ‘Ash bin Umayya 100.000

* Walid bin ‘Ugbah bin Abi Mu’aith 100.000

* Abdullah bin Khalid bin ‘Usaid (1) 300.000

* Abdullah bin Khalid bin ‘Usaid (2) 600.000

* Abu Sufyan bin Harb 200.000

e Marwan bin Hakam 100.000

» Thalhah bin Ubaidillah (1) 2.200.000
» Thalhah bin Ubaidillah (2) 30.000.000
e Zubair bin ‘Awwam 59.800.000
e Sa’d bin Abi Waggash 250.000

* Khalifah Utsman sendiri 30.500.000

4" Dengan lafal yang sedikit berbeda lihatBiahih Bukharijilid 5, him. 17;Sunan Abu Dawudilid 2, him.
25.
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Jumlah dirham 126.770.000

Dirham adalah standar mata wang perak dan dindatagdandar mata wang emas. Satu
dinar berharga sekitar 10-12 dirham. Satu dirhamasharganya dengan emas seberat 55
butir gandum sedang. Satu dinar seberat 7 mitS@al mitsqal sama berat dengan 72 butir
gandum. Jadi satu dinar sama berat dengan 7 X %R dgandum atau dengan ukuran
sekarang sama dengan 4 grain. Barang dagangakafaaln di zaman Rasul yang terdiri
dari 1.000 unta, dan dikawal oleh sekitar 70 orbagharga 50.000 dinar yang jadi milik
seluruh pedagang Makkah. Seorang budak berhargdid@in.

Contoh penerima hadiah dari Utsman adalah ZubaifAwwam. la yang hanya kepercikan
wangbaitul malitu, seperti disebut dalashahih Bukhari memiliki 11 (sebelas) rumah di
Madinah, sebuah rumah di Bashrah, sebuah rumahutihK sebuah di MesirJdumlah
wangnya, menurut Bukhari adalah 50.100.000 danaimhi tempat 59.900.000 dinar, di
samping® seribu ekor kuda dan seribu budak.

Aisyah menuduh Utsman telah kafir dengan pangdilaitsaf® dan memerintahkan agar ia
dibunuh. Zubair menyuruh serbu dan bunuh UtsmamlhBih menahan air minum untuk

Utsman. Akhirnya Utsman dibunuh. Siapa yang menudigknan, tidak pernah diketahui

dengan pasti. Siapa mereka yang pertama mengepumghrUtsman selama empat bulan
dan berapa jumlah mereka dapat dibaca sekilas dagatan berikut. Mu’awiyah mengejar

mereka satu demi satu.

Cerita Demonstran

Satu tahun sebelum Utsman dibunuh, orang-oranghKiBashrah dan Mesir bertemu di
Masjid Haram, Makkah. Pemimpin kelompok Kufah abake’b bin ‘Abduh, pemimpin
kelompok Bashrah adalah al-Muthanna bin MakhraldaAkali dan pemimpin kelompok
Mesir adalah Kinanah bin Basyir bin ‘Uttab bin ‘Aa$-Sukuni kemudian diganti at-Taji’i.

Kelompok Keluarga yang Dizhalimi Khalifah

Said bin Musayyib menceritakan adanya keluarga Bduodzail dan Banu Zuhrah yang
merasa sakit hati atas perbuatan Utsman terhaddpllab bin Mas’ud, kerana Ibnu Mas’ud
berasal dari kedua klan ini. Keluarga Banu Tainukmhembela Muhammad bin Abi Bakar,
keluarga Banu Ghiffari untuk membela Abu Dzarr &if@&ri, keluarga Banu Makhzum
untuk membela ‘Ammar bin Yasir. Mereka mengepungaly khalifah dan menuntut
khalifah memecat sekretaris Negara Marwan bin Hakam

Kelompok Penduduk Bashrah

“8 Shahih BukhariKitab Jihad, jilid 5, him. 21 dll.

“9 Lihat Mas'udi,Muruj adz-Dzahabjilid 1, him. 424.

0 Nama lelaki asal Mesir dan berjanggut panjang rermpai ‘Utsman. Dalam al-Lisan al-’Arab Abu Ubaid
berkata:Orang mencerca ‘Utsman dengan nama Na'tsal.iAla yang mengatakan Na'tsal ini orang Yahudi.
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Kemudian dari Bashrah datang ke Madinah 150 ordmgmasuk kelompok ini adalah

Dzarih bin ‘Ubbad al-Abdi, Basyir bin Syarih al-@gilonu Muharrisy. Malah menurut lbnu

Khaldun jumlah mereka sama banyaknya dengan jupgadatang Mesir, 1000 orang, dan
terbagi dalam 4 kelompok.

Kelompok Kufah

Dari Kufah datang 200 orang yang dipimpin Asyténu Qutaibah mengatakan kelompok
Kufah terdiri dari 1000 orang dalam empat kelomg@&mimpin masing-masing kelompok
adalah Zaid bin Suhan al-’Abdi, Ziyad bin an-NashHaritsi, Abdullah bin al-’Ashm al-
'Amiri dan ‘Amr bin al-Ahtam.

Kelompok Mesir

Dari Mesir datang 1.000 orarnyDalam kelompok ini terdapat Muhammad bin Abi Bakar
Sudan bin Hamrin as-Sukuni, ‘Amr bin Hamaq al-Khazslereka dibagi dalam empat
kelompok masing-masing dipimpin oleh ‘Amr bin Baddin Waraga' al-Khaazi,
Abdurrahman bin ‘Adis Abu Muhammad al-Balwi, ‘Urwdiin Sayyim bin al-Baya’ al-
Kinani al-Laitsi, Kinanah bin Basyir Sukuni at-Tdiji

Mereka berkumpul disekitar ‘Amr bin Badil al-Ghaizaseorang sahabat Rasul saw dan
Abdurrahman bin ‘Adis al-Tajibi.

Kelompok Madinah

Mereka disambut oleh kelompok Madinah yang terdaii kaum Muhajirin dan Anshar
seperti ‘Ammar bin Yasir al-’Abasi, seorang pengilRerang Badr, Rifagah bin Rafi’ al-
Anshari, pengikut Perang Badr, at-Hajjaj bin Ghhzaorang sahabat Rasul saw, Amir bin
Bakir, seorang dari Banu Kinanah dan pengikut Readr, Thalhah bin Ubaidillah dan
Zubair bin ‘Awwam, peserta Perang B&dr.

Aisyah: ‘Bunuh Na'tsal”’

Dan sejarah mencatat bahwenmu’l-mu’minin Aisyah, bersama Thalhah, Zubair dan
anaknya Abdullah bin Zubair, telah melancarkan papgan terhadap Amiru’l-mu’minin
Ali bin Abi Thalib, yang memakan korban lebih d&0.000 orang, dengan alasan untuk
menuntut balas darah Utsman.

Padahalummu’l-muminin Aisyah adalah pelopor melawan Utsman dengan makayat
bahwa Utsman telah kafir.

*1 Ada yang mengatakan hanya 400 orang, 500 orafgorahg atau 600 orang. Menurut Ibn Abil-Hadid 2.00
orang.

*2 |bnu Sa’d,Thabaqatjilid 3, him. 49; Baladzurial-Ansab al-Asyrafjilid 5, him. 26, 59; Ibnu Qutaibala)-
Imamah wa’s-Siyasalhjilid 1, him. 334; Ibnu Qutaibatal-Ma'rif, him. 84; ThabariTarikh, Jilid 5, him. 116;
Muruj adz-Dzahab jilid 1, him. 441; lbnu ‘Abd Rabbihal-'lgdal-Farid, jilid 2, him. 262, 263, 269;
Muhibbuddin ThabariAr-Riyadh an-Nadhirahjilid 2, him. 123, 124; Ibnu Atsigl-Kamil, jilid 3, him. 66 dan
lain-lain.
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Thalhah menahan pengiriman air minum kepada Utstatkgla rumah khalifah yang ketiga
itu dikepung para ‘pemberontak’ yang datang daerala-daerah.

Zubair menyuruh orang membunuh Utsman pada wakbtaikhalifah itu sedang dikepung.
Orang mengatakan kepada ZubatAnakmu sedang menjaga di pintu, mengawal
(Utsman)”. Zubair menjawab:“Biar aku kehilangan anakku tetapi Utsman harus
dibunuh!”.>® Zubair dan Thalhah juga adalah orang-orang pertaerabaiat Ali.

Khalifah Utsman mengangkat Walid bin ‘Ugbah, saadsgibunya jadi Gubernur di Kufah.
Ayahnya ‘Ugbah pernah menghujat Rasul Allah di depaang banyak, dan kemudian
dibunuh Ali bin Abi Thalib. Walid sendiri dituduhebagai pemabuk dan menghambur-
hamburkan wangpaitul mal Ibnu Mas'ud (Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas’ud)
seorang Sahabat terkemuka, yang ikut Perang Badg mengajar Al-Qur'an dan agama di
Kufah, penanggungjawdtmaitul mal menegur Walid. Walid mengirim surat kepada Utsman
mengenai Ibnu Mas’ud. Utsman memanggil Ibonu Masm@hghadap ke Madinah.

Baladzuri menulis:

Utsman sedang berkhotbah di atas mimbar Rasul Allatkala Utsman, melihat lbnu
Mas’ud datang ia berkatdTelah datang kepadamu seekor kadal (duwaibah) yaaguk,
yang (kerjanya) mencari makan malam hari, muntai lo@rak!”.

Ibnu Mas’ud:*Bukan begitu, tetapi aku adalah Sahabat Rasul Méaw pada Perang Badr
dan baiat ar-ridhwan™*

Dan Aisyah berteriakiHai Utsman, apa yang kau katakan terhadap Sahd®asul Allah
ini?”.

Utsman:“Diam engkau!”. Dan Utsman memerintahkan mengeluarkan lbnu Madari
Masjid dengan kekerasan. Abdullah bin Zam’ah, perib&tsman lalu membanting Ibnu
Mas’'ud ke tanah. Kemudian ia menginjak tengkuk liMas’'ud secara bergantian dengan
kedua kakinya hingga rusuk Ibnu Mas’ud patah.

Marwan bin Hakam berkata kepada Utsmdbnu Mas’'ud telah merusak Irak, apakah
engkau ingin ia merusak SyamBPan Ibnu Mas’ud ditahan dalam kota Madinah sampa
meninggal dunia tiga tahun kemudian. Sebelum naathémbuat wasiat agar ‘Ammir bin
Yasir menguburnya diam-diam, yang kemudian membtahan marabh.

Kerana Utsman sering menghukum saksi pelanggaamag@leh pembantu-pembantunya,
timbullah gejolak di Kufah. Orang menuduh Utsmamglaikum saksi dan membebaskan

>3 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahjul-Balaghafjilid 6, him. 35-36.
* Agaknya Ibnu Mas'ud sengaja menyebut kalimat kairena ‘Utsman tidak hadir pada kedua peristiva
tersebut, pen.
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tertuduh® Abu’l-Faraj menulis: “Berasal dari Az-Zuhri yangtiata: ‘Sekelompok orang

Kufah menemui Utsman pada masa Walid bin ‘Ugbahjaderisubernur. Maka berkatalah
Utsman: ‘Bila seorang di antara kamu marah kepadmimppinnya, maka dia lalu

menuduhnya melakukan kesalahan! Besok aku akantmkagimu’. Dan mereka meminta
perlindungan Aisyah. Besoknya Utsman mendengarKkateakasar mengenai dirinya keluar
dari kamar Aisyah, maka Utsman berseru: ‘Orangy‘lyang tidak beragama dan fasiklah
yang mengungsi di rumah Aisyah’. Tatkala Aisyah deigar kata-kata Utsman ini, ia
mengangkat sandal Rasul Allah saw dan berkata: aAndninggalkan Sunnah Rasul Allah,
pemilik sandal ini". Orang-orang mendengarkan. Marelatang memenuhi masjid. Ada
yang berkata: ‘Dia betul!” dan ada yang berkatauk@ urusan perempuan!. Akhirnya
mereka baku hantam dengan sandal”.

Baladzuri menulis: Aisyah mengeluarkan kata-katsakgang ditujukan kepada Utsman dan
Utsman membalasnya: ‘Apa hubungan Anda denganAinda diperintahkan agar diam di
rumahmu (maksudnya adalah firman Allah yang mertedrkan istri Rasul agar tinggal di
rumah: ‘Tinggallah dengan tenang dalam rumahii{’dan ada kelompok yang berucap
seperti Utsman, dan yang lain berkata: ‘Siapa yeahih utama dari Aisyah?” Dan mereka
baku hantam dengan sandal, dan ini pertama kakef@ran antara kaum Muslimin,
sesudah Nabi saw wafZt.

Tatkala khalifah Utsman sedang dikepung oleh “peoiiek” yang datang dari Mesir,
Bashrah dan Kufah, Aisyah naik haji ke Makkabh.

Thabari menulis: ‘Seorang laki-laki bernama Akhdf@gatang dari Madinah) dan menemui
Aisyah.

Aisyah:“Apa yang sedang mereka lakukan? *
Akhdhar:“Utsman telah membunuh orang-orang Mesir itu!’

Aisyah:Inna lillahi wa inna ilaihi raji’'un. Apakah ia meminuh kaum yang datang mencari
hak dan mengingkari zalim? Demi Allah, kita tidakarakan (peristiwa) ini”.

Kemudian seorang laki-laki lain (datang dari Madina
Aisyah:“Apa yang sedang dilakukan orang itu”

Laki-laki itu menjawab:Orang-orang Mesir telah membunuh Utsman!”

%5 |bnu ‘Abd al-Barr, Kitab al-Isti'ab fi Ma'rifati’*Ashhab dalam pembicaraan Ibnu Mas'ud; al-Balad-zuri,
Ahmad bin Yahya bin JabiAnsab al-Asyrafjilid 5, him. 35).

% Abu’l-Faraj al-Ishfahanial-Aghani jilid 4, him. 18.

" Al-Quran, al-Ahazb (XXXII1): 33, pen.

%8 Baladzurli,Ansab al-Asyrafiilid 5, him. 3 3.
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Aisyah:“Ajaib si Akhdhar. la mengatakan bahwa yang terblolahh yang membunuhSejak
itu muncul peribahasa, “lebih bohong dari Alkdh#t”.

Abu Mikhnaf Luth al-’Azdi menulis: Aisyah berada dWakkah tatkala mendengar
terbunuhnya Utsman. la segera kembali ke Madinaesa-gesa. Dia berkatdialah
Pemilik Jari.”®® Demi Allah, mereka akan mendapatkan kecocokan fdddhah. Dan
tatkala Aisyah berhenti di Safifia bertemu dengan ‘Ubaid bin Abi Salmah al-Laitsi.
Aisyah berkata’Ada berita apa?’.

Ubaid: Utsman dibunuh’.

Aisyah:‘Kemudian bagaimana?’.

‘Ubaid: ‘Kemudian mereka telah menyerahkannya kepada oyang paling baik, mereka
telah membaiat Ali'.

Aisyah: ‘Aku lebih suka langit runtuh menutupi bumi!. Salkd sudah Celakalah Anda!
Lihatlah apa yang Anda katakan!'.

‘Ubaid: ‘lItulah yang saya katakan pada Anda, ummu’l-mu’mini

Maka merataplah Aisyah.

‘Ubaid: ‘Ada apa ya ummul-mu'minin! Demi Allah, aku tidalemgetahui ada yang lebih
utama dan lebih berhak dari dirinya. Dan aku tidakengetahui orang yang sejajar
dengannya, maka mengapa Anda tidak menyukai wiayaR’.

Aisyah tidak menjawab.

Dengan jalur yang berbeda-beda diriwayatkan bahvasyah, tatkala sedang berada di
Makkah, mendapat berita tentang pembunuhan Utstielah, berkata:

‘Mampuslah dia(ab’adahu’llah)! Itulah hasil kedua tangannya sendiri! Dan Allatiaki
zalim terhadap hambanya!’.

Dan diriwayatkan bahwa Qais bin Abi Hazm naik lpgda tahun Utsman dibunuh. Tatkala
berita pembunuhan sampai, ia berada bersama Adamimenemaninya pergi ke Madinah.
Dan Qais berkata: “Aku mendengar ia telah berkata:

‘Dialah Si Pemilik Jari!’

Dan tatkala disebut nama Utsman, ia berkata:

%9 Thabari,Tarikh, jilid 5, him. 166.
0 Dzu'l-'Ishba’, gelar Thalhah bin ‘Ubaidillah, kama beberapa jarinya buntung di perang Uhud, pen.
®1 Sarif, suatu tempat sekitar 10 km dari Makkah &eMadinah, pen.
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‘Mampuslah dia!

Dan waktu mendapat kabar dibaiatnya Ali ia berkata:
‘Aku ingin yang itu (sambil menunjuk ke langit, pgnuntuh menutupi yang ini!" (sambil
menunjuk ke bumi, pen.)

la lalu mernerintahkan agar unta tunggangannyanthidikan ke Makkah dan aku kembali
bersamanya. Sampai di Makkah ia berkhotbah kepadayal sendiri, seakan-akan ia
berbicara kepada seseorang.

‘Mereka telah membunuh lbnu ‘Affan (Utsman, penéngan zalim’. Dan aku berkata
kepadanya: ‘Yaummu’l-mu'minin tidakkah aku mendengar baru saja bahwa Anda telah
berkata:Ab’adahu’llah’

‘Dan aku melihat engkau sebelum ini paling kerasagapnya dan mengeluarkan kata-kata
buruk untuknya!

Aisyah: ‘Betul demikian, tetapi aku telah mengamati masaj@hdan aku melihat mereka
meminta agar dia bertobat.. kemudian setelah iadiet mereka membunuhnya pada bulan
haram’.

Dan diriwayatkan dalam jalur lain bahwa tatkala pamkepadanya berita terbunuhnya
Utsman ia berkata:

‘Mampuslah dia! la dibunuh oleh dosanya sendiri.ddb-mudahan Allah menghukumnya
dengan hasil perbuatannya (agadahu’llah)!. Hai ka@uraisy, janganlah kamu berlaku
sewenang-wenang terhadap pembunuh Utsman, sepamty yilakukan kepada kaum
Tsamud!. Orang yang paling berhak akan kekuasaeadalah Si Pemilik Jari!’.

Dan tatkala sampai berita pembaiatan terhadapiadilerkata:‘Habis sudah, habis sudah
(ta’isa), mereka tidak akan mengembalikan kekuadagrada (Banu) Taim untuk selama-
lamanyal’

Dan jalur lain lagi: “Kemudian ia kembali ke Madmalan ia tidak ragu lagi bahwa
Thalhahlah yang memegang kekuasaan (khalifah)albarkata:

‘(Allah) menjauhkan dan membinasakan si Natsal.ldbiasi Pemilik Jari! Itu dia si Abu
Syibi?, ah dialah sudah misanku!. Demi Allah, mereka akanemukan pada Thalhah
kepantasan untuk kedudukan ini. Seakan-akan akangethelihat ke jarinya tatkala ia
dibaiat! Bangkitkan unta ini dan segera berangkatkta!” °*

62 Abu Syibl, nama julukan lain Thalhah yang berayiah dari anak singa’, pen.
% |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 4, him. 215, 216)
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Dan tatkala ia berhenti di Sarf dalam perjalanarMieglinah ia bertemu dengan Ubaid bin
Umm Kilab®* Aisyah bertanyaBagaimana’?

Ubaid: ‘Mereka membunuh Utsman, dan delapan hari tanpaip@m!” Aisyah: ‘Kemudian
apa yang mereka lakukan?”

Ubaid: ‘Penduduk Madinah secara bulat (bi’l-ijma) telah myalurkannya ke jalan yang
terbaik, mereka secara bulat telah memilih Ali Bini Thalib’.’

Aisyah: ‘Kekuasaan jatuh ke tangan sahabatmu! Aku ingingydim runtuh menutupi yang
ini. ‘Bagusf® Lihatlah apa yang kamu katakan!’

Ubaid: ‘Itulah yang aku katakan, ya ummu’l-mu’'minin’.

Maka merataplah Aisyah. ‘Ubaid melanjutka®tda apa dengan Anda, ya ummu’l-
mu’'minin?. Demi Allah, aku tidak menemukan antaua dlaerah berlafa gunung berapi
(maksudnya Madinah) ada satu orang yang lebih utdaralebih berhak dari dia. Aku juga
tidak melihat orang yang sama dan sebanding dengmnmaka mengapa Anda tidak
menyukai wilayahnya?’

Ummul-mu’mininlalu berteriak:Kembalikan aku, kembalikan aku’. Dan ia lalu begkat
ke Makkah. Dan ia berkata: ‘Demi Allah, Utsman teldibunuh secara zalim. Demi Allah,
kami akan menuntut darahnya!’

Ibnu Ummu’l-Kilab berkata kepada Aisyatviengapa, demi Allah, sesungguhnya orang
yang pertama mengamati pekerjaan Utsman adalah Amtdan Anda telah berkata:

‘Bunuhlah Naltsal! la telah kafir! Aisyah: ‘Merekaminta ia bertobat dan mereka

membunuhnya. Aku telah bicara dan mereka juga télgara. Dan perkataanku yang

terakhir lebih baik dari perkataanku yang pertama’.

Ibnu Ummu’l-Kilab:

Dari Anda bibit disemai,

Dari Anda kekacauan dimulai,

Dari Anda datangnya badai,

Dari Anda huj an berderai,

Anda suruh bunuh sang imam,

la ‘lah kafir, Anda yang bilan,

Jika saja kami patuh,

la tentu kami bunuh,

Bagi kami pembunuh adalah penyuruh,
Tidak akan runtuh loteng di atas kalian,
Tidak akan gerhana matahari dan bulan,

6 Ubaid bin Umm Kilab adalah orang yang sama detighaid bin Abi Salmah al-Laitsi, pen.

% Waihaka= kata-kata sayang, kebalikan dari wailaka!, pen

% Fa minki’l bada’, wa minki’l-ghiyar, Wa minki'r-siah, wa minki’l-mathar, Wa anti amarti bi gatlitiiam.
Wa qulti lanna innahu gad kafara.
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Telah dibaiat orang yang agung,

Membasmi penindas, menekan yang sombong,
la selalu berpakaian perang,

Penepat janji, bukan pengingkar.

Menurut Mas'udi®’
Dari Anda datang tangis,
Dari anda datang ratapan,
Dari Anda datangnya topan,
Dari Anda tercurah hujan,
Anda perintah bunuh sang imam,
Pembunuh bagi kami adalah penyufgih.

Perang Jamal
Aisyah Memerangi Imam Ali.
Dua Puluh Ribu Muslim Mati

Aisyah berangkat ke Makkah. la berhenti di depamtupimasjid menuju ke al-Hajar
kemudian mengumpul orang dan berkata: ‘Hai manuigman telah dibunuh secara zalim!
Demi Allah kita harus menuntut darahnya’. Dia ddegan juga telah berkata: ‘Hai kaum
Quraisy! Utsman telah dibunuh. Dibunuh oleh Ali Bibi Thalib. Demi Allah seujung kuku
atau satu malam kehidupan Utsman, lebih baik @duish hidup Ali.*

Ummu Salamah Menasihati Aisyah

Ummu’l-mu’minin Ummu Salamah menasihati Aisyah agar ia tidak nggalkan
rumahnya:

“Ya Aisyah, engkau telah menjadi penghalang anfResul Allah saw dan umatnya.
Hijabmu menentukan kehormatan Rasul Allah saw, At-&h telah menetapkan hijab
untukmu’®

z do 2
N AL R TR ORI it S THEE L T AP 4}.. Ty
spim I Zoiles ssliall G3ly sNI algadl #3520 Ny (SOs § O
P A S TN
@) )AJ}MJ) a0l Q”‘?‘)
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan jangarktaimu berhias dan bertingkah laku

seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dankah shalat, tunaikanlah zakat dan
taatilah Allah dan Rasul-Nya(Al-Ahzab: 33)

" Muruj adz-Dzahabjilid 2, him. 9.

% Minkil buka’'wa minkil-‘awil, Wa minki'r-riyah wa ninki’l-mathar, Wa anti amarti bi gatli’l-imam, Wa
gatlihu’ indana man amara.

% Lihat BaladzuriAnsab al-Asyrafilid 5, him. 71.

0 Al-Quran (33), ayat 33.
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Dan jangan engkau membukanya. Tempatmu telah pitidantukan Allah SWT dan
janganlah engkau keluar. Allah-lah yang akan meilrgd umatnya. Rasul Allah saw
mengetahui tempatmu. Kalau Rasul Allah saw ingiimmimerimu tugas tentu telah beliau
sabdakan. la telah melarang engkau mengelilingi-kota. Apa yang akan engkau katakan
kepada Rasul Allah saw seandainya engkau bertengadédeliau di perjalanan dan engkau
sedang menunggangi untamu dan bepergian dari esaipat ke tempat yang lain? Allah
sudah menetapkan tempatmu dan engkau suatu kktikebartemu dengan Rasul Allah saw
di akhirat. Dan seandainya aku disuruh masuk kgasfirdaus, aku malu berjumpa dengan
Rasul Allah saw dalam keadaan aku melepaskan hijghkg telah diwajibkan Allah SWT
atas diriku. Jadikanlah hijabmu itu sebagai pelgduan jadikanlah rumahmu sebagai
kuburannsehingga apabila engkau bertemu dengar Rbasin saw ia rela dan senang akan
dirimu!”

Aisyah tidak menghiraukannya. Thalhah, Zubair ddodllah bin Zubair pergi bergabung
dengan Aisyah di Makkah. Demikian pula Banu ‘Umdygarta penguasa-penguasa Utsman
yang diberhentikan Ali dengan membawa hagdul mal

Hafshah binti Umar yang jugammu’l-mu’minin diajak Aisyah, tapi membatalkan niatnya
karena dilarang oleh kakaknya Abdullah bin Umar.

Abu Mikhnaf Luth al-’Azdi berkata: ‘Setelah Ali tibdi Dzi Qaf?, Aisyah menulis kepada
Hafshah binti Umar bin Khaththab:

‘Amma ba’du. Aku kabarkan padamu bahwa Ali teldfatdi Dzi Qar, dan ia benar-benar
sedang ketakutan setelah mengetahui jemaah kaam $&hp siaga. Dan ia berada di tepi
jurang, bila ia maju, akan dipancurggira, bila mundur disembelimuhira, dan Hafshah
memanggil para dayangnya dan menyuruh mereka mgngambil memukul rebana:

Apa kabar, apa kabar,

Ali dalam perjalanan,

Seperti penunggang di tepi jurang,
Maju, terpancung,

Mundur, terpotong.

Wanita-warita pardhulaga’ (mereka yang baru masuk Islam pada waktu dibuk&oya
Makkah, pen) masuk ke rumah Hafshah ketika mendemgmyian itu. Mereka berkumpul
dan menikmati nyanyian. Setelah sampai beritaepiakla Ummu Kaltsum binti Ali bin Abi
Thalib, ia lalu pakai jilbabnya untuk menyaru. Samgi tengah-tengah mereka, dia buka
jilbabnya. Setelah Hafshah tahu bahwa orang itleaddmmu Kaltsum ia merasa malu dan
berhenti bernyanyi. Lalu Ummu Kaltsum berkakalau engkau berdua (maksudnya Aisyah
dan Hafshah, pen.) menentang Ali bin Abi Thalibasakg, dahulu pun kamu berdua
menentang saudara Ali bin Abu Thalib (maksudnyauRAlah saw) sehingga turun ayat

™ |bnu Thaifur, Baldghat an-Nisa’ him. 8; Mengenai nasihat Ummu Salamah kepadasyafn, lihat juga
Zamakhsyarial-Fa'iq, jilid 1, him. 290; Ibnu ‘Abd Rabbihlqd al-Farid, jilid 3, him. 69; Syarh Nahjul-
Balaghah jilid 2, him. 79.

"2Dzi Qar = Sebuah mata air dekat Kufah, pen.
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mengenai kamu berdua’ Hafshah lalu menyela:'Stop! Mudah-mudahan Allah
merahmatimu!’.la lalu mengambil surat Aisyah tersebut, merobakdgn minta ampun
kepada Allah!3

Setelah sampai di wilayah ‘Irag, Sa'’id bin ‘Ash teenu Marwan bin Hakam dan kawan-
kawannya. la berkatalunggu apa lagi kamu! Pemberontak dan pembunulmbitsberada
di sekeliling unta (yang ditunggangi Aisyah) ituuriihlah mereka dan kembalilah ke
tempatmu sesudah itu. Jangan kamu membunuh diu kamdiri”” Mereka menjawabBiar
mereka saling membunuh dan pembunuh Utsman dengadiriaya akan terbunuh!
Mereka lalu bergabung dengan Aisy4h.

Dalam perjalanan menuju Bashrah, Aisyah, ThalhahZildair berhenti di Sumur Abi Musa
dekat Bashrah. Utsman bin Hunaif, gubernur Bashrahgirim utusan yang bernama Abu
al-Aswad ad-DuAli yang langsung menemui Aisyah darbertanya kepada Aisyah akan
maksud perjalanannya.

Aisyah:‘Aku menuntut darah Utsman!
Abu al-Aswad:Tak ada seorang pun pembunuh Utsman di Bashrah!

Aisyah: ‘Engkau benar. Mereka berada bersama Ali bin Abalithdi Madinah. Dan aku

datang membangkitkan orang Bashrah untuk memeratigi Kami memarahi Utsman
karena cambuknya yang memecuti kamu (umat Islam). pdaka tidakkah kami juga harus
membela Utsman dengan pedangmu?’

Abu al-Aswad:‘Apa urusanmu dengan cambuk dan pedang!” Engkadahdsstri Rasul
Allah saw. Engkau diperintahkan untuk tinggal dmahmu dan mengaji Kitab Tuhanmu
dan perempuan tidaklah pantas untuk berperang ddaktjuga untuk menuntut darah.
Sesungguhnya Ali lebih pantas dan lebih dekat hganrkeluarga untuk menuntut, karena
mereka berdua (Ali dan Utsman), adalah anak ‘Abdnisif!’.

Aisyah: ‘Saya tidak akan mundur, sebelum saya melaksanan yang telah saya
rencanakan. Apakah engkau menduga bahwa seseor@mgn@merangi saya?’.

Abu al-Aswad:‘Ya, demi Allah! Engkau akan berperang dalam suaéperangan yang
bagaimanapun kecilnya, masih akan tetap paling gatts Tiba di tepi kota Bashrah,
orang-orang terkagum-kagum melihat unta Aisyah ylaespr dan mengagumkan. Jariyah
bin Qudamah mendatangi Aisyah dan berkata:

‘Wahai ummu’l-mu’minin! Pembunuhan Utsman merupakagedi, tetapi tragedi yang
lebih besar lagi adalah bahwa Anda telah keluaridarmah Anda, menunggangi unta
terkutuk ini dan merusak kedudukan dan kehormatataALebih baik Anda pulang.’

73 Lihat Ibn Abil Hadid,Syarh Nahjul-Balaghafjilid 2, him. 157.
" Usdu’l-Ghabahjilid 2, him. 309-310.
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Aisyah tidak peduli dan orang-orang merasa heramat Al-Qur'an yang memerintahkan
para istri Rasul agar tinggal di rumah tidak ddagi menahannya.

Tatkala pasukan ini berusaha masuk kota Bashrabe@ur Bashrah Utsman bin Hunaif
datang untuk menghalangi mereka dan tatkata duak@assaling berhadapan, mereka
mencabut pedang masing-masing dan saling meny@hltu sejumlah anggota pasukan
telah berguguran Aisyah datang melerai dan kedsakaa sepakat bahwa sampai Amirul
mu’minin Ali bin Abi Thalib tiba, pemerintahan yaregla berjalan sebagaimana biasa, dan
Utsman bin Hunaif harus tetap dalam kedudukannlyagse gubernur.

Pembunuhan Berdarah Dingin
Mencabuti Rambut Gubernur

Tetapi, baru dua hari berlalu, mereka menyergapnbits bin Hunaif pada malam hari,
membunuh empat puluh orang yang tidak bersalah,ukeimgubernur Utsman bin Hunaif,
mencabut tiap helai rambut dan jenggotnya kemuai@nawannya. Mereka lalu menyerang
dan merampolBait al-Mal sambil membunuh dua puluh orang di tempat saria ppuluh
orang dibunuh berdarah dingin setelah menyerahelé®etitu mereka merebut gudang
gandum. Seorang tokoh tua kota Bashra yang beridaken bin Jabalah tidak dapat lagi
menahan diri. la mendatangi mereka dengan anggda dan keluarganya. la berkata
kepada Abdullah bin Zubair{Tinggalkan sebagian gandum untuk penduduk kota!
Bagaimanapun juga penindasan harus ada batasnyamuKeelah menyebarkan maut dan
perusakan serta menawan Utsman bin Hunaif. DengihAinggalkan perbuatan celaka ini
dan lepaskanlah Utsman bin Hunaif. Apakah tidak &dmtakwa dalam hatimu?’. Abdullah
bin Zubair berkata: ‘Ini kami lakukan untuk menuntarah Utsman!” Hakim bin Jabalah
menjawab: ‘Adakah orang-orang yang kamu bunuh @mpunuh Utsman? Demi Allah bila
aku punya pendukung, tentu akan ku tuntut baldsatlap pembunuhan kaum Muslimin
tanpa sebab ini”" Ibnu Zubair menjawab: ‘Kami sarsekali tidak akan memberikan apa
pun dari gandum ini, dan tidak akan kami lepas Wisnbin Hunaif’’. Akhirnya terjadi
pertempuran dan gugurlah Hakim bin Jabalah dan &exhaknya Asyraf dan Ri’l bin
Jabalah bersama tujuh puluh anggota sukunya yang la

Perang yang paling menyedihkan dalam sejarah Idlzatam perang ini bapak dan anak
serta saudara saling membunuh, melemahkan jiwa rdga masyarakat Islam yang
sebenarnya merupakan awal berakhiraulah Islamiyahdan membuka jalan kepada
kerajaan.

Ibnu ‘Abd Rabbih meriwayatkan bahwa Mughirah binubwh, sesudah Perang Jamal
mendatangi Aisyah. Aisyah berkata kepadartfai Abu ‘Abdillah aku ingin engkau berada
bersama kami pada Perang Jamal; bagaimana anak-gaaih menembus haudaj‘kdan
sebagian menyentuh tubuhkuMughirah bin Syu’bah menjawabAku menghendaki satu
dari panah-panah itu membunuhmudsyah: ‘Mudah-mudahan Allah mengampunimu!
Mengapa demikian?’Mughirah menjawab:Agar terbalas apa yang engkau lakukan
terhadap Utsman!®

> Haudaj adalah tandu yang dipasang di punggung peta
® Ibnu Abd Rabbihlqd al-Farid, jilid 4, him. 294.
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Diriwayatkan bahwa sekali seorang wanita bertangpalla Aisyah tentang hukumnya
seorang ibu yang membunuh anak bayinya. Aisyah ane]:‘Neraka tempatnya bagi ibu

yang durhaka itu!” ‘Kalau demikian’, tanyanya:bagaimana hukum seorang ibu yang
membunuh dua puluh ribu anaknya yang telah dewag&8yah berteriak dan menyuruh
orang melempar keluar wanita tersebut. Aisyah, nmgmnaebagai istri Rasul ditentukan
Allah SWT sebagai ibu kaum mu'minfA.

“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dadiri mereka sendiridan isteri-
isterinya adalah ibu-ibu merekadan orang-orang yang mempunyai hubungan darab sat
sama lain lebih berhak di dalam kitab Allah darigadrang-orang mukmim dan orang-
orang Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuat bailplda saudara-saudaramu. adalah yang
demikian itu telah tertulis di dalam kitab”.

[1200] Maksudnya: orang-orang mukmin itu mencimMiabi mereka lebih dari mencintai diri mereka sendir
dalam segala urusan.
[1201] Yang dimaksud dengan berbuat baik disimhaBerwasiat yang tidak lebih dari sepertiga harta.

Dan perang yang dilancarkannya terhadap Imam Adhtenenyebabkan terbunuhnya dua
puluh ribu anaknya sendiri. Setelah semua ini Aidy@mbali ke rumahnya.

Thalhah misan Aisyah, yang diharapkan Aisyah aka&mjadi khalifah, meninggal dalam
Perang Jamal. la dibunuh oleh Marwan bin Hakam a@iaggasukannya sendiri, karena
keterlibatannya dalam pembunuhan Utsman. Setelahameh Thalhah, Marwan berkata:
“Aku puas! Sekarang aku tidak akan menuntut lagalaUtsman!” Zubair bin ‘Awwam,
iparnya, suami kakaknya Asma binti Abu Bakar megaigan pasukan setelah mendengar
nasihat Ali. la dibunuh dari belakang oleh seorgagg bernama ‘Amr bin Jurmuz. Ali
berkata:Zubair senantiasa bersama kami sampai anaknya yatakd® menjadi besar’

Sepanjang masa peperangan Jamal ini Abdullah bbaiZumenjadi imam shalat, karena
Thalhah dan Zubair berebut jadi imam dan Aisyahungrk Abdullah. Juga, Abdullah bin
Zubair menuntut bahwa ia lebih berhak terhadap &éflihan dari ayahnya dan Thalhah,
dan menyatakan bahwa Utsman telah mewasiatkan &epadintuk menjabat khalifd.

Orang sering mengajukan pertanyaan mengenai ZdbaiiThalhah, seperti ‘mengapa harus
Abdullah bin Zubair yang mengimami shalat padahabair dan Thalhah adalah Sahabat
Rasul dan mengapa mereka berdua harus berebuted@mdkar menjadi imam sehingga
Aisyah lalu menunjuk Abdullah bin Zubair? Mengapambaiat Ali, kemudian memerangi
Ali? Kalau menganggap Ali kafir, maka lari atau mperah dari perang melawan orang kafir
adalah kafir. Kalau Ali adalah Muslim, maka memgiahli adalah kafir'. Sedih, memang!
Muhammad bin Abu Bakar, adik Aisyah yang berperdngihak Ali melawan Aisyah,

" Al-Qur'an, al-Ahzab (33): 6.
8 Abdullah bin Zubair.
" Ibn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l Balaghahjilid 2, him. 166.
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akhirnya di kemudian hari dibunuh oleh Mu’awiyalimdsukkan dalam perut keledai lalu
dibakar. Ali benar tatkala ia mengatakan bahwaug@ dleh empat hal. Pertama oleh orang
yang paling cerdik dan dermawan, yaitu Thalhah.uéeoleh orang yang paling berani yaitu
Zubair. Ketiga oleh orang yang paling bisa mempartgaorang, yaitu Aisyah. Yang
terakhir oleh orang yang paling cepat terpengaitmaltf, yaitu Ya'la bin ‘Umayyah. Yang
terakhir ini adalah penyedia dana utama untuk Bedamal, dengan membawa hdratul
mal tatkala ia jadi gubernur Utsman di Yaman. Lalu yeeahkan 400.000 dinar kepada
Zubair dan menanggung pembiayaan tujuh puluh aaggaisukan orang Quraisy. la
membelikan seekor unta yang terkenal besarnya wiiylah seharga delapan puluh diffar.

Aisyah adalah seorang luar biasa. Bagaimana ia gueregngkan dua khalifah sekaligus dan
bagaimana ia berubah dari seorang yang mengelutakaa untuk membunuh Utsman dan
setelah Utsman terbunuh, ia menuntut dara Utsmanndembuat umat Islam berontak
melawan Ali. Rasanya, Utsman tidak akan terbunuipaafatwa Aisyah yang punya
pengaruh demikian besar terhadap kaum Musliminneakedudukannya sebagai istri Rasul.
Setelah Utsman terbunuh ia gembira. Tetapi setliadibaiat ia mampu menghimpun para
pembunuh dan keluarga yang terbunuh untuk bangididwan Ali bin Abi Thalib. la dapat
mengubah kesan orang terhadap Ali yang membela dgtsmenjadi orang yang tertuduh
membunuh Utsman.

Aisyah punya kelebihan. Setelah meruntuhkan duéif&haa bisa berubah menjadi orang
yang tidak berdosa. Dan perannya dalam menentujdalaumat berlanjut sampai sekarang
dengan hadis-hadisnya yang banyak.

Ummu Salamah, misalnya, yang jugaamu’l-mu’minin tidaklah mendapat tempat yang
terhormat seperti Aisyah. Hal ini disebabkan karéiramu Salamahberpihak kepada
ahlu’l-bait’ dengan sering meriwayatkan hadis hadis yang mangkan Ali, seperti hadis
Kisa’. Ummu Salamah juga membiarkan putranya yang bexndamar bergabung dengan
Ali. la diangkat Ali jadi gubernur di Bahrain daerperang bersamanya dalam perang Jamal.

Abu Bakar, ayah Aisyah, maupun Umar bin Khaththamyadari kemampuan Aisyah, dan
sejak awal mereka menjadikan Aisyah sebagai terbpaianya. Ibnu Sa’'d, misalnya,
meriwayatkan dari al-QasinfAisyah sering diminta memberikan fatwa di zamanuAb
Bakar. Umar dan Utsman dan Aisyah terus membevidasampai mereka meninggd®
Dari Mahmud bin Labid: Aisyah memberi fatwa di zamb@imar dan Utsman sampai
keduanya meninggal’. Dan sahabat-sahabat Rasuh Aba yang besar, yaitu Umar dan
Utsman sering mengirim orang menemui Aisyah unt@éhamyakan Sunnah’. Malah Umar
memberikan uang tahunan untuk Aisyah lebih bes#%r @ari istri Rasul yang lain. Tiap istri
Rasul mendapat sepuluh ribu dinar sedang Aisyahbeles ribu. Pernah Umar menerima
satu kereta dari Irak yang di dalamnya terdapatiaraut(jauhar) dan Umar memberikan
seluruhnya pada Aisydh.Di samping pengutamaan Umar kepada Aisyah dalawafa

8 |ihat Usdu’l-Ghibah jilid 5, him. 178-179.

8 |bnu Sa’d,Thabagatjilid 3 him.3370.

8 |bnu Sa'd, ibid., jilid 8, him. 67; Zarkasyal-ljabah, him. 71, 75;Kanzu’l--Ummal jilid 7, him. 116;
Muntakhab jilid 5, him. 118;al-Ishibah jilid 4, him. 349; Thabari, ibid. jilid 4, him.6lL; Ibnu Atsir jilid 2,
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maupun hadiah, Umar juga menahannya di Madinah ldarya membolehkan Aisyah
melakukan sekali naik haji pada akhir kekhalifaliimar dengan pengawalan yang ketat.
Umar menyadari betul peran Aisyah yang tahu menatkda kedudukannya yang mulia di
mata umat sebagai ibu kaum mu’'minin dan memilikmiepuan yang tinggi untuk
mempengaruhi orang. Dengan demikian mereka saliagbagi keutamaan Sedangkan
Utsman, terutama pada akhir kekhalifahannya, mk&aiahal ini.

Dan di pihak lain, Ali seperti juga Fathimah segakal menjadi bulan-bulanammmu’l-
mu’'minin Aisyah. Para ahli tidak dapat memecahkan mistelbiekcianummu’l-mu’minin
Aisyah terhadap anak tirinya Fathimah dan Ali ydragangkali belum ada taranya dalam
sejarah umat manusia bila kita pikirkan betapagiikg@dudukan Fathimah dan Ali di mata
Rasul Allah saw. Fathimah adalah satu dari empaitavatama dalam dunia Islam, sedang
Ali dikenal sebagai orang yang paling mulia dangalutama sesudah Rasul dan jasanya
terhadap Islam sangatlah besar. Kalau Mu'awiyalsujed dan diikuti orang-orang yang
menemaninya, dan shaldhuha enam raka’at saat mendengar Ali meninggal dunia di
kemudian hari, sedangkan Aisyah melakukan sujulisyketika mendengar berita gembira
ini seperti dilaporkan oleh Abu’l-Faraj at-Ishfafh&h

Thabari, Abu’l-Faraj al-Ishfahani, Ibnu Sa’d damibal-Atsir melaporkan bahwa tatkala
seorang menyampaikan berita kematian éiymu’l-mu’mininAisyah bersyair:

‘Tongkat dilepas, tujuan tercapai sudah’
‘Seperti musafir gembira pulang ke rumah!

Kemudian ia bertanydSiapa yang membunuhnya”?
Jawab:Seorang laki-laki dari Banu Murad™!

Aisyah berkata:
“Walaupun ia jauh,
Berita matinya telah sampai,
Dari mulut seorang remaja,
Yang tak tercemar tanahi®.

Maka berkatalah Zainab putenmmu’l-mumininUmmu Salamah:Apakah Ali yang engkau
maksudkan?”

Aisyah menjawab‘Bila aku lupa kamu ingatkan aku!®
Kemudian Zainab berkata:
Selalu kasidah dihadiahkan di berbagai kalangan,

him. 247; Al-Hakim Al Nisaburial-Muatadrak jilid 4, him. 8;Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 3, him. 154, al-
Baladzuri,Futuh al-Buldan him. 449, 454, 455An-Nubala jilid 2, him. 132, 138.

8 Abu-Faraj al-IshfahanMagqatil ath-Thalibiyin him. 43.

8 Abu Turab atau ‘Ali bin Abu Thalib.

% Thabari, Tarikh, tatkala membicarakan sebab pembunuhan ‘Ali; IBaid, Thabagat-Kubrgilid 3, him. 27;
Abu’l-Faraj al-IshfahaniMaqatil-Thalibiyin, him. 42.

36



Wafatnya Rasulullah saw, Suksesi Sepeninggal Béii&agifah

Tentang “Shiddiq” dan bermacam-macam julukan,
Akhirnya kau tinggalkan juga,

Di setiap pertemuan, kau keluarkan kata-kata,
Seperti dengungan lalat beldia.

Mengapa Aisyah Benci Fathimah dan Ali?

Kebencian Aisyah kepada anak tirinya Fathimah demms Fathimah, Ali, sangat bertalian
dengan kecemburuannya kepada Khadijah yang tetah laeninggal. Cemburu Aisyah
terhadap Khadijah dapat dipahami dari kata-katseyaliri.

Aisyah berkat¥: “Cemburuku terhadap istri-istri Rasul tidak seped&mburuku kepada

Khadijah karena Rasul sering menyebut dan memujidga Allah SWT telah mewahyukan
kepada Rasul saw agar menyampaikan kabar gembpadeeKhadijah bahwa Allah SWT
akan memberinya rumah dari Permata di surga”.

Dan di bagian laiff: “Aku tidak cemburu terhadap seorang dari istri-isya seperti aku
cemburu kepada Khadijah, meski aku tidak mengenalhgtapi Nabi sering mengingatnya
dan kadang-kadang ia menyembelih kambing, memotwigngnya dan membagi-
bagikannya kepada teman-teman Khadijah”.

Di bagian lain: “Suatu ketika Halah binti Khuwailidaudari Khadijah, minta izin menemui
Rasul dan Rasul mendengar suaranya seperti suaaij&li’. Rasul terkejut dan berkata:
‘Allahumma Halah!: Dan aku cemburu. Aku berkatapa yang kau ingat dari perempuan
tua di antara perempuan-perempuan tua Quraisy...dbahAelah menggantinya dengan
yang lebih baik’.

Di bagian lain ladf®: ‘Dan wajah Rasul Allah saw berubah, belum pernah atelihat ia
demikian, kecuali pada saat turun wahyu’.

Dan dalam riwayat laift: ‘Allah tidak mengganti seorang pun yang lebih baiki dia. la
beriman kepada saya tatkala orang lain menginglsaya. la membenarkan saya ketika
orang lain mendustakan saya. Dan ia membantu say@ah hartanya tatkala orang lain
enggan membantu saya. Allah SWT memberi anak-a@ddi saya melaluinya dan tidak
melalui yang lain’.

Kebenciannya terhadap Ali juga disebabkan sikapuRssv yang mendahulukan Ali dari
ayahnya, Abu Bakar, sebagaimana pengakuannya isendir

8 Abu'l-Faraj al-IshfahanilMagatil at-Thalibiyin him. 42.

8 Al-Bukhari jilid 2, him. 277 dalam Bab Kecemburuan Wanitétak Nikah..

8 Al-Bukhari jilid 2, him. 210, pada Bab Managib Khadijah.

8 Musnad Ahmadiilid 6, him. 150, 154.

% Musnad Ahmadijlid 6, him. 117;Sunan Tirmidzijilid 1, him. 247;Shahih Bukharijilid 2, him. 177, jilid 4,
him. 36, 195Musnad Ahmadilid 6, him. 58, 102, 202, 279; Ibnu Katsirarikh, jilid 3, him. 128;al-Kanzu’l-
'Ummal, jilid 6, him. 224.

37



Wafatnya Rasulullah saw, Suksesi Sepeninggal Bdli&agifah

Imam Ahmad menceritak3h yang berasal dari Nu'man bin Basyir: ‘Abu Bakagmohon
izin menemui Rasul Allah saw dan ia mendengar skaras Aisyah yang berkata: ‘Demi
Allah, aku telah tahu bahwa engkau lebih menciAlaidari ayahku dan diriku!’, dan ia
mengulanginya dua atau tiga kali’. Aisyah sepeutial firman Allah:

s 12 B Gy e T AL
D EnEN 0l D ER oo Gha b
‘Dan ia tiada berkata menurut keinginannya senditerkataannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan kepadanya’

Ibn Abil-Hadid menceritakan: ‘Aku membacakan pidAlomengenai Aisyah dari Nahju’l-
Balighal?®, kepada Syaikh Abu’ Ayyub Yusuf bin Isma'il tatkahku berguru ilmu kalam
kepadanya. Aku bertanya bagaimana pendapatnyantepidato Ali tersebut. la memberi
jawaban yang panjang. Aku akan menyampaikannyarasesiagkat, sebagian dengan
lafalnya sebagian lagi dengan lafalku sendiri.(AByyub melihat dari kacamata yang
umum terjadi. Penulis menerjemahkannya agak bebas).

Abu ‘Ayyub berkata: ‘Kebencian Aisyah kepada Fataimtimbul karena Rasul Allah saw
mengawini Aisyah setelah meninggalnya Khadijah.aBgd-athimah adalah putri Khadijah.
Secara umum antara anak dan ibu tiri akal timbtédengan dan kebencian. Istri akan
mendekati ayahnya dan bukan suaminya, dan anaknpeen tidak akan senang melihat
ayahnya akrab dengai ibu tirinya. la menganggap tibnya merebut tempat ibunya.
Sebaliknya anak perempuan benar-benar jadi tumigeemburuan ibu tiri. Beban cemburu
Aisyah kepada almarhumah Khadijah, berpindah kepattaimah. Besarnya kebencian pada
anak tirinya sebanding dengan bencinya kepada ngadtang telah meninggal. Apalagi bila
suaminya sering mengingat istrinya yang telah ngggahitu.

Kemudian semua sepakat bahwa Fathimah mendapatilemiu mulia di sisi Allah SWT
melalui hadis Rasul, yang juga ayahnya, sebagagtfRém Wanita Kaum Mu’'minin yang
kedudukannya sejajar dengan Aisyah, Mariam bimtrdn dan Khadijah al-Kubra seperti
yang tertera dalam hadtahihBukhari dan Muslim. Dan Rasul saw, memuliakan fradh
dengan kemuliaan yang besar lebih besar dari y@angka orang dan lebih besar dari
pemuliaan yang lazim diberikan seorang ayah man&ppada anaknya. Sampai melewati
batas cinta ayah kepada anak. Dan Rasul Allah samyampaikannya terang-terangan di
kalangan khusus maupun umum, berulang-ulang, bib&aga sekali, dan di kalangan yang
berbeda-beda, bukan di satu kalangan saja bahwarfadt adalah penghulu kaum wanita
sedunia’. Melalui hadis yang berasal dari Ali, Urbar Khaththab, Hudzaifah Ibnu Yaman,
Abu Said al-Khudri, Abu Hurairah dan lain-lain RBbersabda:Sesungguhnya, Fathimah
adalah penghulu para wanita di surga, dan Hasantasdfusain adalah penghulu para

. Musnad Ahmadiilid 4, him. 275.

2 Al-Qur'an, an-Najm (53), 3.

% Maksud Ibn Abin Hadid adalah Khotbah 155 dalam jMaBalaghah tatkala ‘Ali berkata tentang Aisyah:
‘Kebencian mendidih dalam dadanya, sepanas tungkda besi. Bila ia diajak melakukan kepada oramng |
seperti yang ia lakukan kepadaku, ia akan mendletapi hormatku kepadanya, setelah kejadian inj fmiap
seperti semula.
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remaja di surga. Namun ayah mereka berdua (Alijhebulia dari mereka berdu®'. Atau
hadis yang diriwayatkan Aisyah sendiri bahwa Rdseldh bersabda’Wahai Fathimah,
apakah engkau tidak puas menjadi penghulu para t@asejagat atau penghulu wanita
umat ini atau penghulu kaum mu’minat?’.

Rasul bersabda bahwa kedudukan Fathimah sama dkedadukan Mariam binti ‘Imraf,
dan bila Fathimah lewat di tempat wuquf, para penyerteriak dari arah ‘arsy, ‘Hai
penghuni tempat wuquf, turunkan pandanganmu kaFathimah binti Muhammad akan
lewaf’’. Hadis ini merupakan hadis shahih dan bukan Hediah.

Ali menikahi Fatimah setelah dinikahkan Allah SWT ldngit dan disaksikan para
malaikat?®

Betapa sering Rasul Allah saw bersab@8arangsiapa menyakiti Fathimah, maka ia telah
menyakitiku’, ‘Membencinya berarti membenciku'la bagian dari diriku’, Meraguinya
berarti meraguiku*®® Dan semua pemuliaan dan penghormatan ini tentuammieah
kebencian Aisyah yang tidak berusaha sungguh-simggtuk melihat konteks ini dengan
kenabian Rasul saw.

Berbeda misalnya dengan Ummu Salamah, juga istsulRaimmu’l-muminin yang
mencintai Fathimah, Ali, Hasan dan Husain bukanyaasebagai anggota keluarga tetapi
juga sebagai yang dimuliakan Allah dengan #yathhir.***

Biasanya bila seorang istri merasa diperlakukaargibaik oleh sesama wanita maka berita
ini akan sampai kepada suami. Dan lumrah bila ms&nceritakan ini pada suaminya di
malam hari. Tetapi Aisyah tidak dapat melakukan karena Fathimah adalah anak
suaminya. la hanya bisa mengadu pada wanita-witathnah dan tetangga yang bertamu
ke rumahnya. Kemudian wanita-wanita ini akan merpakan berita kepada Fathimah,
barangkali begitu pula sebaliknya. Dan yang jelasakan menyampaikannya kepada
ayahnya, Abu Bakar. Dan sampailah kepada Abu Bs&atua yang terjadi. Kemampuan
Aisyah untuk mempengaruhi orang sangatlah terkeaalhal ini akan membekas pada diri
Abu Bakar. Kemudian Rasul Allah saw melalui hadesny demikian banyak, telah
memuliakan dan mengkhususkan Ali dari sahabat-sdéialm. Berita ini tentu menambah
kepedihan Abu Bakar, karena Abu Bakar adalah ayiajiah. Pada kesempatan lain sering

% Tirmidzi, al-Jami’ash-Shabhihjilid 5, him. 656, 661; Ahmad bin Hanball-Musnad jilid 3, him. 62, 64, 82,
jilid 5, him. 391, 392; Ibnu Majahas-Sunanjilid 1, him. 56; Al Hakim An-Nisaburi A-Mustadrak ash-
Shahihain jilid 3, him. 167;Majma’ az-Zawa'id jilid 9, him. 183; al-MuttagiKanz al-Ummaljilid 13, him.
127,128;al-Isti’ab, jilid 4, him. 1495;Usdu’l-Ghabab jilid 5, him. 574;Tarikh Baghdadiilid 1, him. 140,
jilid 6, him. 372 jilid 10, him. 230; Ibnu ‘Asakigt-Tarikh, jilid 7, him. 362.

% Shahih Bukharijilid 8, him. 79;Shahih Muslimjilid 7, him. 142-144; Ibnu Majatgs-Sunaniilid 1, him.
518; Ahmad bin Hanbagl-Musnad jilid 6, him. 282; al-Hakim an-Nisaburi, al-Mushak ‘ala ash-Shahihain
jilid 3, him. 136.

% Lihat jugaKanzu’l-’'Ummal jilid 6, him. 219.

" Lihat jugaal-Mustadrak jilid 3, him. 153, 156Kanzu’l-"Ummal jilid 6, him. 218.

% |ihat jugaal-Mustadrak jilid 3, him. 153, 156Kanzu’l-"Ummal jilid 6, him. 218.

% Lihat catatan kaki di atas.

19 jhat Kanzu’l-"Ummal jilid 6, him. 220.

101 Al-Qur'an 33:33; Lihat hadis Kisa’ yang diriwayaiti oleh Ummu Salamah, dalam Bab ‘Nash Bagi Ali.
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terlihat Aisyah duduk bersama Abu Bakar dan Thakgbupunya dan mendengar kata-kata
mereka berdua. Yang jelas pembicaraan mereka meapdnnya sebagaimana mereka
terpengaruh oleh Aisyah’.

Kemudian ia melanjutkan: ‘Saya tidak mengatakamiaahli bebas dari ulah Aisyah. Telah
sering timbul ketegangan antara Aisyah dan Aliathan Rasul Allah saw’. Misalnya telah
diriwayatkan bahwa suatu ketika Rasul dan Ali sgdhaerbicara. Aisyah datang menyela
antara keduanya dan berkatsamu berdua berbicara terlalu lama!Rasul marah sekali.
Dan tatkala terjadi peristiwdk, menurut Aisyah, Ali mengusulkan Rasul Allah sagara
menceraikan Aisyah dan mengatakan bahwa Aisyak ladaéh dari tali sebuah sandal. (Tapi
banyak orang meragukan peristiWfa yang diriwayatkan Aisyah ini. Dari mana misalnya
orang mengetahui usul Ali kepada Rasul? Siapa yermgbocorkannya?, pen.)

Di pihak lain Fathimah melahirkan banyak anak letidn perempuan, sedang Aisyah tidak
melahirkan seorang anak pun. Sedangkan Rasul Abah menyebut kedua anak lelaki
Fathimah, Hasan dan Husain sebagai anak-anaknyhrisétal ini terbukti tatkala turun
ayatmubahalah®2

“Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudting ilmu (yang meyakinkan kamu),
Maka Katakanlah (kepadanya): “Marilah kita memarniggnak-anak Kami dan anak-anak
kamu, isteri-isteri Kami dan isteri-isteri kamuyidKami dan diri kamu; kemudian Marilah

kita bermubahalah kepada Allah dan kita minta s@p#/nat Allah ditimpakan kepada

orang-orang yang dusta”.

Bagaimana perasaan seorang istri, yang tidak dael#tat bahwa suaminya adalah seorang
Rasul Allah, bila suaminya memperlakukan cucu yairsebagai anaknya sedangkan ia
sendiri tidak punya anak?.

Kemudian Rasul menutup pintu yang biasa digunakerya ke masjid dan membuka
pintu untuk Ali. Begitu pula tatkala Surat Bara’alrun, Rasul Allah saw menyuruh Ali,
yang disebutnya sebagai dari dirinya sendiri, umtidnyusul Abu Bakar dalam perjalanan
haji pertama. Dan agar Ali sendiri membacakan sBeaf’ah atau Surat Taubah kepada
jemaah dan kaum musyrikin di Mina.

Kemudian Mariah, istri Rasul, melahirkan Ibrahimndali menunjukkan kegembiraannya,
hal ini tentu menyakitkan hati Aisyah.

Yang jelas Ali sama sekali tidak ragu lagi, sebagaia kebanyakan kaum Muhajirin dan
Anshar, bahwa Ali akan jadi khalifah sesudah Rasehinggal dan yakin tidak akan ada
orang yang menentangnya. Tatkala pamannya Abbakatber kepadanya!Ulurkan
tanganmu, aku akan membaiatmu dan orang akan lkeimRatman Rasul membaiat sepupu
Rasul, dan tidak akan ada yang berselisih dengahmAli menjawab: ‘Wahai paman,
apakah ada orang lain yang menginginkannyabas menjawabKau akan tahu nanti!

192 Al-Qur'an, Ali Imran (I11): 61.
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Ali menjawab:‘'Sedang saya tidak menginginkan jabatan ini melgiatu belakang. Saya
ingin semua dilakukan secara terbukabbas lalu diam.

Tatkala penyakit Rasul Allah saw semakin berat Rbstseru agar mempercepat pasukan
Usamah. Abu Bakar beserta tokoh-tokoh Muhajirin darshar lainnya diikutkan Rasul
dalam pasukan itu. Maka Ali -yang tidak diikutkaasRl dalam pasukan Usamah- dengan
sendirinya akan menduduki jabatan khalifah ituatshat Rasul Allah saw tiba, - karena
Madinah akan bebas dari orang-orang yang akan rergeli. Dan ia akan menerima
jabatan itu secara mulus dan bersih. Maka akarkémtgh pembaiatan, dan tidak akan ada
lawan yang menentangnya.

Itulah sebabnya Aisyah memanggil Abu Bakar darugas Usamah yang sedang berkemah
di Jurf -pada pagi hari Senin, hari wafathya Radah bukan pada siang hari- dan
memberitahukannya bahwa Rasul Allah saw sedangatefamutu

Dan tentang mengimami shalat, Ali menyampaikan lzagyahlah yang memerintahkan
Bilal, maula ayahnya, untuk memanggil ayahnya nmeagii shalat, karena Rasul saw
sebagaimana diriwayatkan telah bersabda: ‘Agargeomang shalat sendiri-sendiri’, dan
Rasul tidak menunjuk seseorang untuk mengimamiash8halat itu adalah shalat subuh.
Karena ulah Aisyah itu maka Rasul memerlukan kelpada akhir hayatnya, dituntun oleh
Ali dan Fadhl bin Abbas sampai ia berdiri di mihssperti diriwayatkan...’.

Setelah Abu Bakar dibaiat, Fathimah datang menuradiak milik pribadi ayahnya tetapi
Abu Bakar menolaknya dan mengatakan bahwa Nakk tidewariskan. Aisyah membantu
ayahnya dengan membenarkan hadis tunggal yang jpislean ayahnya bahwa ‘Nabi tidak
mewariskan dan apa yang ia tinggalkan adalah shdeka

Kemudian Fathimah meninggal dunia dan semua wanékayat ke rumah Banu Hasyim
kecuali Aisyah. la tidak datang dan menyatakan laalassakit. Dan sampai berita kepada
Ali bahwa Aisyah menunjukkan kegembiraan. Kemudfdn membaiat Abu Bakar dan
Aisyah gembira. Sampai tiba berita Utsman dibunah Aisyah orang yang paling getol
menyuruh bunuh Utsman dengan mengatakan Utsmam kefa. Mendengar demikian ia
berseru!Mampuslah ia!l’Dan ia mengharap Thalhah akan jadi khalifah. Setelengetahui
Ali telah dibaiat dan bukan Thalhah, ia berteribksman telah dibunuh secara kejam dan
menuduh Ali sebagai pembunuh dan meletuslah pelamgl’ %

Demikian penjelasan Ibn Abil-Hadid.

Terror Terhadap Kaum Syyi'i

Mu’awiyah, yang juga seorang sahabat dan ipar Ralah saw, disebut sebagiiah al-
baghiahatau kelompok pemberontak oleh Sunni maupun Sgatiena ia memerangi Imam

193 1bn Abil-Hadid, Syarh Nahjul-Balaghafilid 2, him. 192-197.
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Ali yang telah dibaiat secara syah oleh kaum Anglaar Muhajirin. Hanya sekitar enam
orang yang tidak membaiat Ali tetapi Ali membiarkamereka. Di antara yang tidak
membaiat Ali bin Abi Thalib adalah Abdullah bin Un@an Sad bin Abi Waqgash.

Mu’awiyah memberontak terhadap Ali. Sejak Utsmannimggal tahun 35H/656 M.
Mu’awiyah melakukan tiga cara untuk melawan Ali Bibi Thalib:

1. Melakukan pembersihan etnik terhad8pi'ah Ali dengan melakukan jenayah ke
wilayah Ali. Pembunuhan terhad&yi'ah Ali dilakukan terhadap lelaki maupun
anak-anak. Perempuan dijadikan budak. Menyuruhosasg melaknat Ali, dan bila
ia menolak langsung dibunuh.

2. Melaknat Ali dalam khotbah-khotbah Jumr’at, IdulHfitdan Idul-Adha diseluruh
negara. Juga pada musim haji di Makkabh.

3. Membuat hadis-hadis palsu untuk menurunkan martalbaerendah-rendahnya dan
membesarkan dirinya serta ketiga khalifah awal.

Membunuh, Sembelih Bayi, Perbudak Muslimah

Tatkala khalifah Ali masih hidup, Mu’awiyah mengiri‘malikil maut’ yang bernama Busr
bin Arthat dengan 4.000 anggota pasukan berkelit@gseluruh negeri untuk membunuh
siapa saja pengikut dan sahabat Ali yang ia terundsuk perempuan dan anak-anak
kemudian merampas harta bendanya. Perempuan Mustiiteavan dan dijadikan budak
untuk pertama kalinya dalam sejarah Islam. Busrakuidannya dengan baik sepanjang
perjalannnya sampai ia tiba di Madinah dan ia tel@mbunuh ribuan Syi’ah Ali yang tidak
bersalah. Abu Ayyub al-Anshari -rumahnya ditemasul Allah saw tatkala baru sampai
di Madinah ketika hijrah- pejabat gubernur Ali dalnah, melarikan diri ke tempat Ali di
Kufah. Kemudian Busr ke Makkah dan membunuh sejonke@luarga Abi Lahab. Abu
Musa, gubernur Ali juga melarikan diri. la lalu 8arat dan membunuh semua yang turut Al
di perang Shiffin, sampai di Najran ia membunuh @iz bin ‘Abdul Madan al-Harai dan
anaknya, ipar keluarga Banu Abbas yang ditunjuk #dbagai gubernur. Kemudian ia
sampai di Yaman. Pejabat di sana adalah UbaidiiahAbbas. Ubaidillah melarikan diri
tatkala mengetahui kedatangan Busr. Busr menemkg@una anaknya yang masih balita. la
lalu menyembelih dengan tangannya sendiri keduak ama di hadapan ibunya.
Kekejamannya sukar dilukiskan dengan kata-katandamerlukan buku tersendiri. Seorang
dari Banu Kinanah berteriak tatkala Busr hendak memh kedua anak tersebut:

‘Jangan bunuh mereka! Keduanya adalah anak-analg ek herdosa dan bila Anda
hendak membunuhnya, bunuhlah saya bersama merdlaka Busr bin Arthat
membunuhnya kemudian menyembelih kedua anak yarsgdeali tangan ibunya, yaitu
Qatsm dan Abdurrahman. Sang ibu, Juwairiah bintalighbin Qarizh al-Kinaniah, istri
Ubaidillah bin Abbas jadi linglung dan gila. Di muoms haji ia berkeliling mencari kedua
anaknya dan dengan menyayat hati ia bertanya tpratagknya yang kemudian ditulis oleh
penulis-penulis sejarah seperti yang tertulis da&iamil berikut.

Siapa yang tahu di mana kedua anakku,

Dua mutiara, baru lepas dari kerang,

Sapa yang tahu di mana kedua bocahku,

Kuping dan jantung-hatiku telah diculik orang,
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Siapa yang tahu di mana kedua puteraku,

Sumsum tulang dan otakku disedot orang,
Kudengar Busr, aku tidak percaya apa orang bilang,
Berita itu bohong, mana mungkin ia lakukan,
Menyembelih dua bocah, leher kecil ia potong?

Aku bingung, tunjukkan kepadaku, sayang,

Mana bayiku, tersesat setelsddafhilang,

la juga mengirim Sufyan bin ‘Auf al-Ghamidi deng&rd00 prajurit menyerbu Hft!, al-
Anbar dan al-Mada’in. Disini mereka membunuh pejabla Hassan bin Hassan al-Bakri
dan orang-orangnya. Kemudian di Anbar mereka menib80 dari seratus orang yang
mempertahankan kota ini, mengambil semua barang yda, membumi-hanguskan kota al-
Anbar sehingga kota itu hampir lenyap. Orang meakgat bahwa pembumi hangusan ini
sama dengan pembunuhan, karena, hati korban spaddt sekali. Kepedihan Ali tidak
terlukiskan sehingga ia tidak dapat membaca khotmaldan menyuruh maulanya yang
bernama Sa'd untuk membacakannya. Al-Aghani mekakisbahwa setelah Ghamidi
sampai di kota Anbar ia membunuh pejabat Ali dagajmembunuhi kaum lelaki maupun
perempuan.

Mu'awiyah juga mengirim Dhuhhak bin Qays al-Fiherjan pasukan yang terdiri dari
4.000 orang ke kota Kufah untuk membuat kekacawmgah membunuh siapa saja yang
ditemui sampai ke Tsa'labiah dan menyerang kafilaji yang akan menunaikan haji ke
Makkah serta merampok semua bawaan mereka. Kemiadmenyerang al-Qutqutanah dan
turut dibunuh kemanakan lbnu Mas’ud, sahabat Rdsuhr bin ‘Uwais bin Mas’ud
bersama pengikutnya. Fithah di mana-mana. Di mas@anbumi disiram dengan darah
orang yang tidak berdosa. Pembersihan etnik teph&ggéah Ali berjalan dengan terencana
dan mengenaskan.

Kemudian Mu’awiyah mengirim Nu’man bin Bas}it pada tahun 39 H/659 M. menyerang
‘Ain at-Tarm*®® dengan 1.000 prajurit dan menimbulkan bencanaaba hanya ada seratus
prajurit Ali. Perkelahian dahsyat terjadi. Unturkgbetulan ada sekitar 50 orang dari desa
tetangga lewat. Pasukan Nu'man mengira bantuamglaiatuk menyerang dan mereka

pergi.
Meracuni Hasan, Cucu Nabi Berkali-kali
Setelah Ali bin Abi Thalib meninggal dibunuh oletbdurrahman bin Muljam dengan

pedang pada waktu subuh tanggal 17 Ramadhan td@htii24 Januari 661 M, Hasan bin
Ali dibaiat dan pertempuran-pertempuran dengan Miyah berlanjut. Pada pertengahan

194 Hit adalah kota di tepi sungai Efrat, dekat Baghdsaara Anbar.

195 Nu’man bin Basyir al-Anshari al-Khazraiji, tatkdkasul wafat berumur delapan tahun tujuh bulandédad
anak Basyir bin Sa'd, teman Abu Bakar; lihat BatP8mbaiatan Abu Bakar. la yang membawa baju gamis
‘Utsman yang penuh darah serta potongan jari istsman, Nai'lah, ke Damaskus untuk dipamerkan dan
membangkitkan emosi untuk memerangi Ali. la kemndikhirnya dibunuh di zaman Marwan, dipenggal
lehernya oleh Banu Umayyah yang dibelanya dan kegaldilemparkan kepangkuan istrinya.

1%:Ajin at-Tamr sebuah kota dekat at-Anbar, sebelataBEufah.
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Jumadil Awal tahun 41 H/I 6 September 661 M. teatg@ersetujuan damai antara Hasan bin
Ali dan Mu’awiyah. Surat perdamaian berbunyi selbbagakut:

Bismillahirrahmanirrahim.

Ini adalah pernyataan damai dari Hasan bin Ali Heplsiu’awiyah bin Abi Sufyan, bahwa
Hasan menyerahkan kepada Mu’'awiyah wilayah Muslimdan Mu'awiyah akan
menjalankan Kitab Allah SWT dan Sunnah Rasul Alsw dan tatacara Khulafa ur-
Rasyidin yang tertuntun, dan Mu'awiyah bin Abi Sarfiytidak boleh mengangkat seseorang
jadi khalifah sesudahnya, tetapi akan diadakan égasyuradi antara kaum Muslimin dan
bahwa masyarakat akan berada dalam keadaan andmerdih Allah SWT di Syam, Iraq,
Hijaz dan Yaman, dan bahwa sahabat-sahabat AlBgéah-nyaterpelihara dalam keadaan
aman, bagi diri, harta, para wanita dan anak-anateka, dan bahwa Mu’awiyah bin Abi
Sufyan setuju dan berjanji dengan nama Allah baku&awiyah tidak akan mengganggu
atau menganiaya secara tersembunyi atau terbukadegy Hasan bin Ali atau saudaranya
Husain bin Ali atau salah seoraaglu’l-bait Rasul Allah saw dan tidak akan mengganggu
mereka yang berada di seluruh penjuru dan bahwaawMyah akan menghentikan

pelaknatan terhadap Ali*’

Dan sebagaimana biasa Mu’awiyah melanggar janjmésacuni Hasan bin Ali bin Abi
Thalib, dan setelah Hasan meninggal ia bersujud) yditkuti semua yang hadir seperti
dilakukannya tatkala imam Ali meninggal dunia.

Ibnu Sa’d menceritakanMu’awiyah meracuni Hasan berulang-ulangiWWagqidi berkata:
Mu’awiyah meminumkan racun kepada Hasan, kemudiaelamat, kemudian diminumkan
racun lagi dan selamat, kemudian yang terakhir Has#gninggal. Tatkala maut mendekat,
dokter (thabib) yang menjenguknya berulang-ulanghgaéakan bahwa Hasan diracun
orang.” Adiknya Husain berkatalYa ayah Muhammad, beritahukan saya, siapa yang
meminumkan racun kepadamukfasan menjawabMengapa, wahai saudaraku?Husain:
‘Demi Allah, aku akan membunuhnya sebelum engkmaldimkan. Dan bila aku tidak
berhasil, akan aku meminta orang mencariny&lasan berkata!Wahai saudaraku,
sesungguhnya dunia ini adalah malam-malam yang.f@wakan dia, agar dia dan aku
bertemu di sisi Allah, dan aku melarang meracuninya

Mas’udi mengatakan: ‘Tatkala ia diberi minum raciznbangun menjenguk beberapa orang
kemudian, setelah sampai di rumabh, ia berKatau telah diracuni, berkali-kali tetapi belum
pernah aku diberi minum seperti ini, aku sudah &#tan racun itu sebagian, tetapi
kemudian kembali biasa lagi’.Husain berkata: ‘Wahai saudaraku, siapa yang
meracunimu?’Hasan menjawabbDan apa yang hendak kau lakukan dengannya? Bitayya
kuduga benar, maka Allahlah yang melakukan hisdiatiapnya. Bila bukan dia, aku tidak
menghendaki orang membebaskan dirikden dia berada dalam keadaan demikian sampai
3 hari sebelum iaa akhirnya meninggal. Dan yang meminumkan racun d@pga adalah
Ja’dah binti Asy’ats bin Qais al-Kindi, dan Mu'awly yang memerintahkan kepadanya, dan
bila ia berhasil membunuh Hasan ia akan dapat 00@@ham dan ‘aku akan mengawinkan

97 1bnu Hajar,Shawa’iq him. 81

198 |bnu Katsir, Tarikh, jilid 8, him. 43.
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kau dengan Yazid'. Dialah yang mengirim racun kepdd’'dah, istri Hasan. Dan tatkala
Hasan meninggal, ia mengirim uang tersebut dengeat:$Sesungguhnya kami mencintai
nyawa Yazid, kalau tidak maka tentu akan kami pepar)i dan mengawinkan engkau

dengannya®

Abu’l-Faraj al-Ishfahani menulis: ‘Hasan telah majukan syarat perdamaian kepada
Mu'awiyah: Mu’awiyah bin Abi Sufyan tidak boleh mgangkat seseorang jadi khalifah
sesudahnya. Dan bila Mu’awiyah akan mengangkat dyaanaknya, jadi khalifah, maka
yang memberatkannya adalah Hasan bin Ali dan Sa’dbi Waqqash'®, maka Mu’awiyah
meracuni mereka berdua dan mereka meninggal. lginmarracun kepada putri Asy’ats bin
Qais: ‘Aku akan kawinkan kau dengan anakku Yazid, bila kacuni Hasan’ dan ia
mengirim 100.000 dirham dan ia tidak mengawinkarisrgan Yazid*

Abul Hasan at-Mada’ini berkata: ‘Hasan meninggauta49 H/669 M setelah sakit selama
40 hari pada umur 47 tahun. la diracuni Mu’awiyag¢latui tangan Ja’dah binti Asy’ats, istri
Hasan dengan kata-kata: ‘Bila engkau membunuhnyaaste racun, maka engkau dapat
100.000 dan akan aku kawinkan kau dengan YazikkahaDan tatkala Hasan meninggal,
maka ia memberikan uang tersebut dan tidak mengawiya dengan Yazid. la berkata:
‘Aku takut kau akan lakukan terhadap anakku sepeig engkau lakukan terhadap anak
Rasul Allah saw*'? Hushain bin Mundzir ar-Ragasyi berkataemi Allah Mu’awiyah tidak
memenuhi sama sekali janjinya, ia membunuh Hujun deman-temannya, membaiat
anaknya Yazid dan meracuni Hasah'’

Abu Umar berkata dalanal-Isti'ab: ‘Qatadah dan Anu Bakar bin Hafshah berkata:
Mu’awiyah meracuni Hasan bin Ali, melalui istri Has yaitu putri Asy’ats bin Qais al-
Kindi’. Sebagian orang berkatslu’awiyah memaksanya, dan tidak memberinya apa-apa,
hanya Allah yang tahu’Kemudian ia menyebut sumbernya, yaitu Mas'ttfi.’

Ibnu al-Jauzi mengatakan dalaat-Tadzkirah Khawashsh’'l-Ummah’Para ahli sejarah di
antaranya ‘Abdul Barr meriwayatkan bahwa ia diradstrinya Ja’dah binti Asy’ats bin
Qais al-Kindi.

As-Sudi berkata: Yang memerintahkannya adalah Y#&nd Mu'awiyah agar meracuni

Hasan dan bahwa ia berjanji akan mengawininya. @#tala Hasan meninggal, Ja'dah
mengirim surat kepada Yazid menagih janjinya. Daawid berkata: ‘Hasan saja kamu
bunuh, apalagi aku, demi Allah, aku tidak rela’.y/A&ya’bi mengatakan: ‘Sesungguhnya
yang melakukan tipu muslihat adalah Mu’awiyah. ¢akiata kepada istri Hasan: ‘Racunilah
Hasan, maka akan aku kawinkan engkau dengan Yaidremberimu 100.000 dirham.
Dan tatkala Hasan meninggal Ja’dah menuntut jaajiMu’awiyah lalu mengiriminya uang

199 Mas'udi, Muruj adz-Dzahalilid 2, him. 50.

119 55'd adalah satu-satunya anggota Syura yang dibehtmar yang masih hidup, pen.

11 Al-Ishfahani,Magatil ath-Thalibiyin him. 29; Diriwayatkan Ibn Abil-HadidSyarh Nahjul-Balaghahiilid
4, him. 11, 17.

121bn Abil-Hadid, Syarh Nahju'1-Balaghafjilid 4, him. 4.

13 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’1-Balaghafjilid 4, him. 7.

14 1bnu ‘Abd al-Barr Kitab al-Isti'ab, jilid 1, him. 141
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tersebut dan menambahkan: ‘Sesungguhnya aku main¢etid, dan mengharapkan agar ia
tetap hidup, kalau tidak demikian tentu aku akamiklkan engkau dengannya’.

Sya’bi berkata lagi: ‘Dan ini benar dengan berdemarsaksi yang dapat dipercaya:
‘Sesungguhnya Hasan berkata tatkala akan mati elah sampai kepadanya apa yang
dilakukan Mu’awiyah: ‘Aku telah tahu minumannya dkebohongannya, demi Allah ia

tidak memenuhi janjinya, dia tidak jujur dalam pdannya’. Kemudian Sya’bi mengutip

ath-Thabagatiari Ibnu Sa’d“Mu’awiyah meracuninya berulang ulang*®

Ibnu’Asakir berkata: ‘la diberi minum racun, bemgpulang, banyak, mula-mula ia bisa
pulih, lalu diberi minum lagi dan ia tidak bisa puldan dikatakan: Sesungguhnya
Mu’awiyah telah memperlakukan dengan ramah seopergbantunya agar meracuninya
dan ia lalu melakukannya dan berpengaruh sedikiti dedikit, sampai ia memakai alat
untuk bisa duduk dan ia bertahan sampai 40 kali.havimad bin at-Mirzuban

meriwayatkan: ‘Ja’dah binti Asy’ats bin Qais adalstii Hasan dan Yazid melakukan tipu
muslihat agar ia mau meracuni Hasan. ‘Dan saya akamgawininya, dan Ja'dah
melakukannya. Dan tatkala Hasan meninggal Ja’'dahmamyg@kan janji Yazid dan Yazid

berkata:Sesungguhnya, demi Allah, kalau Hasan saja kanmubuapalagi kami*'®

Hasan bin Ali sakit yang berakhir dengan kematianrg diracun istrinya, atas suruhan
Mu’awiyah dengan bayaran 100.000 dinar. la lalu em@meahkan Marwan bin Hakam yang
diangkatnya jadi gubernur Madinah untuk terus meraa Hasan dan menyuratinya.
Tatkala datang berita bahwa Hasan telah meninggaruh penduduk Syam bertakbir.
Seorang wanita, Fakhitab binti Quraidhah bertangpaka Mu’awiyah:'Apakah kamu
bertakbir bagi matinya putri Fathimah?Ya aku bertakbir karena hatiku gembit¥. la
sangat gembira dan bahagia dan bersujud, dan semngahadir ikut bersujutf®

la juga terkenal karena membunuh sahabat Rasuh Allav Hujur bin ‘Adi dan kawan-
kawannya pada tahun 51 H/671 M karena tidak maaknat Ali.

Membunuh Muhammad bin Abu Bakar
Mempermainkan Jenazah

Mu’awiyah membunuh Muhammad bin Abu Bakar, anaKifdiaAbu Bakar. Mula-mula ia
disiksa, tidak diberi minum, kemudian dimasukkardké&am perut keledai dan dibakar.

Untuk pertama kali dalam sejarah Islam, penguasapeenainkan jenazah yang mereka
bunuh. Dan jenazah ini adalah jenazah kaum Muslimin

Penguasa memenggal kepala mereka setelah diikaakedgan ke belakang, menyayat-
nyayat mayat, mengarak kepala-kepala mereka blemgekota, membawanya dari kota ke

115 |bnu al-Jauzital-Tadzkirah’, him. 121.

116 1bnu ‘Asa-kir, Tarikh, jilid 4, him. 229.

17 Ad-Damiri, Hayat al-Hayawaiilid 1, him. 58; Diyar BakriTarikh Yaum al-Khamijgilid 2, him. 294.

18 |pnu Qutaibahal-lmamah was Siyasafilid 1, him. 144; Ibnu ‘Abdu Rabbitgl-lqd al-Farid, jilid 2, him.
298; ar-Raghib al-Ishfaharl-Muhadharat jilid 2, him. 224 dll.
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kota dan akhirnya dikirim ke ‘khalifah’ di Damaskdengan menempuh jarak beratus-ratus
kilometer.

Cukup dengan sedikit curiga bahwa seorang itu Byitaaka mereka akan memotong
tangan, kaki atau lidah mereka. Bila ada yang mlauyenencintai anak cucu Rasul saja
maka ia akan dipenjarakan atau hartanya dirampasalr dimusnahkan. Bencana makin
bertambah dan makin menyayat hati. Sampai gubddtaidillah bin Ziyad membunuh

Husain kemudian gubernur Hajjaj bin Yusuf yang memifhn mereka seperti membunuh
semut. la lebih senang mendengar seorang mengakyadiindig atau kafir dari mendengar

orang mengaku dirinya Syi'ah Ali.

Abu al-Husain Ali bin Muhammad bin Abi Saif al-Madadalam kitabnyaal-Ahdats
berkata: Mu'awiyah menulis sebuah surat kepada semubernurnya setelah tahun
perjanjian dengan Hasan agar mereka mengucilkangos@ng memuliakan Ali dan
keluarganya. Pidatokan dan khotbahkan di tiap dasadi tiap mimbar pelaknatan Ali dan
kucilkan dia dan keluarganya. Dan alangkah besacdma yang menimpa Syi'ah Ali di
Kufah. Diangkatlah Ziyad bin Sumayyah menjadi gaberKufah. la lalu memburu kaum
Syi'ah. la sangat mengenal kaum Syi'ah karena raghe jadi pengikut Ali. Dan ia lalu
memburu dan membunuh mereka di mana pun merekdaydaehtakulli hajar wa madar
membuat mereka ketakutan, memotong tangan danrkekéka, menyungkil bola mata
mereka;samala al ‘uyundan menyalib mereka di batang-batang pohon kolanaemburu
dan mengusir mereka ke luar dari ‘Irak dan tiadaasgy pun yang mereka kenal, luput dari
perburuan int*°

Di samping itu istri dan putri-putri Syi'ah dijadik budak dan untuk pertama kali dilakukan
Mu’awiyah dengan Busr bin Arthat pada akhir tah@nH660 M. Mereka memaksa kaum
Syi'ah membaiat khalifah yang sebenarnya adalah yang lalim. Setelah membaiat,
biasanya mereka belum merasa puas, sehingga mmeiega perlu membumi hanguskan
desa mereka seperti diriwayatkan Bukhari dalankhiagia.

Mu'awiyah melalui jenderalnya Busr bin Arthat tdsaé membakar rumah-rumah Zararah
bin Khairun, Rifagah bin Rafi, Abdullah bin Sa’'drdBanu ‘Abdul Asyhal, semua adalah
para sahabat kaum Anshar. Celakanya Ziyad bin Afaihg mula-mula berpihak kepada Ali
bin Abi Thalib, menyeberang ke Mu'awiyah, karenaagmkuan Abu Sufyan bahwa Ziyad
yang lahir dari seorang budak perempuan asal bfatala anaknya. Mu’awiyah yang melihat
Ziyad sebagai seorang yang berbakat, mengakuiryagae saudaranya. Ummu Habibah,
istri Rasul Allah, saudara Mu’awiyah tidak pernahunmengakui Ziyad sebagai saudaranya.

Karena pernah bersama Ali maka Ziyad mengenal s@muogikut Ali dalam Perang Shiffin
dan dengan mudah memburu dan membunuhi mereka.

Orang pertama yang dipenggal kepalanya oleh Mualwigdalah Amr bin Hamaq sebagai
Syi'ah Ali yang turut mengepung rumah Utsman daodidih membunuh Utsman dengan 9
tusukan. la melarikan diri ke Mada’in bersama Rifabin Syaddad dan terus ke Mosul. la
ditangkap dan gubernur Mosul Abdurrahman bin Aladulbin Utsman mengenalnya. la

19 ihat Ibn Abil-Hadid,Syarh Nahjul-Balaghaliilid 1, him. 43, 44.
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mengirim surat ke Mu’awiyah. Mu’awiyah menjawab rs&aya: “la membunuh Utsman
dengan tusukan dengan goloknyaasyaqish)an kita tidak akan bertindak lebih, tusuklah
dia dengan sembilan tusukan”. Setelah ditusuk -baisukan pertama atau kedua,
kelihatannya ia sudah mati- kepalanya dipenggal dikmim ke Syam, diarak kemudian
diserahkan kepada Mu’awiyah dan Mu’awiyah mengkepala ini kepada istrinya Aminah
binti al-Syarid yang sedang berada di penjara Miyalu Kepala itu dilemparkan ke
pangkuan istrinya. Istrinya meletakkan tangannyaddhi kepala suaminya kemudian
mencium bibirnya berkata:

Mereka hilangkan dia dariku amat lama,
Mereka bunuh dan sisakan untukku kepalanya,
Selamat datang, wahai hadiah,

Selamat datang, wahai wajah tanpa rdffa.

Siapa yang Menikam Utsman?

Muawiyah mengatakan bahwa ‘Amr bin Hamag membuntdmidn? Tetapi penulis sejarah
mengatakan bahwa orang yang membunuh Utsman tidgklas. Walid bin ‘Ugbah,
keluarga dan pejabat Utsman misalnya mengatakawabghng menikam Utsman adalah
Kinanah bin Basyir al-Tajibi:

Bukankah orang terbaik setelah tiga,
Dibunuh al-Tajibi yang datang dari Mesir?

Al-Hakim mengatakalf' yang berasal dari Kinanah al-’Adwi yang berkd@aya adalah
salah seorang yang mengepung rumah Utsmdm bertanya!Apakah Muhammad bin Abu
Bakar yang membunuh Utsmanfd menjawab‘Tidak, yang membunuhnya adalah Jabalah
bin al-Aiham seorang lelaki MesirDan ada juga yang bilang pembunuhnya adalah &abir
al-Sukuni. Ada juga yang mengatakan pembunuhnytlad&@nanah bin Basyir al-Tajibi,
atau mereka berserikat membunuhnya. Mudah-mudalah melaknat mereka. Walid bin
‘Ugbah berkata:

Wahai, manusia terbaik sesudah Nabi,
Dibunuh al-Tajibi yang datang dari Mesir.

Dalam Isti'a®* ‘Orang pertama yang masuk ke rumah Utsman adaigtammad bin Abu
Bakar dan ia memegang jenggot Utsman dan UtsmakatherLepaslah wahai anak
saudaraku, demi Allah ayahmu menghormatjinylhammad lalu pergi, kemudian masuk
Ruman bin Sarhan yang membawa pisau yang mendayandan berkata’Agama apa
yang Anda anuti wahai Natsal3tsman menjawabAku bukan Nat’'sal telapi Utsman bin

120Amr bin Hamagq adalah orang pertama dalam sejisiam yang kepalanya dipenggal dan diarak dari kota
ke kota, lihat Ibn Qutaibal®l-Ma’arif, him. 127;Al-Isti'ab, Jilid 2, him. 404 Al-Ishabal jilid 2, him. 533; Ibn
Katsir, Tarikh, jilid 8, him. 48.

121 Al-Hakim, Mustadrakjilid 3, him. 106.

122|1bnu Abd al-BarrKitab al-Isti’ab, jilid 2, him. 477-478.
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‘Affan, dan aku menganut agama lIbrahim, hafif, Musdan bukan musyrik’Ruman:
‘Bohong!’. Dan ia tikam ke pelipis kirinya, dan meninggalldtsman.

‘Dan diceritakan orang berselisih pendapat. Ada gyamengatakan Basyir yang
membunuhnya seorang diri. Ada yang mengatakan Maotagin bin Abu Bakar
membunuhnya dengan gofék dan ada yang mengatakan Muhammad bin Abu Bakar
membuka jalan dan orang lain yang membantunya. yaltey mengatakan Sudan bin
Hamran. Ada yang mengatakan Ruman al-Yamami. Adg yeengatakan Ruman dari Banu
Asad bin Khuzaimah. Ada lagi yang bilang Muhammad Bbu Bakar memegang
jenggotnya sambil menggoyang-goyangkannya dan tzerkdu’awiyah tidak akan
menolong engkau, tidak Abi Sarh dan tidak juga Andtsman berkata‘Ya, anak
saudaraku. Tolong lepas, Anda memegang janggutikg gé&hormati ayahmu, dan ayahmu
tidak akan suka sikapmu padaku sekarang iDikatakan pada waktu itu Muhammad bin
Abu Bakar meninggalkannya dan pergi. Dan ada yaeggatakan ia memberi isyarat
kepada teman yang ada bersamanya dan seorangatargia membacoknya dan Utsman
meninggal. Hanya. Allah yang Mahatahu.

Dan dalamMustadrakyang diceritakan oleh Muhammad bin Thalhah: ‘Aleutbnya kepada

seorang dari Banu Kinanah: ‘Apakah Muhammad bin ABakar bertanggungjawab

terhadap darah Utsman?’. la menjawab: ‘Aku berlimgdikepada Allah. la masuk dan
Utsman berkata: ‘Ya anak saudaraku, engkau bulkaartku’. Dan ia bicara dengan lemah
lembut. Dan Muhammad bin Abu Bakar keluar dan dakibertanggungjawab akan darah
Utsman!. Kemudian Muhammad bin Thalhah melanjutk&ku bertanya. kepada orang
dari Banu Kinanah itu: ‘Siapa yang membunuhnya?mienjawab: ‘Yang membunuhnya
adalah orang Mesir yang dipanggil dengan nama Babila al-Aiham. Kemudian ia

berkeliling Madinah selama tiga hari dan berkatdulah yang membunuh Na'tsal’.

Muhibbudin Thabari melapork&if dengan mengutipl-Istiab. Muhammad bin Abu Bakar
keluar dari rumah dan masuk Ruman bin Sarhan yangnhembunuh Utsman. Dikatakan
bahwa pembunuhnya adalah Jablah bin al-Aiham. Adg ynengatakan al-Aswad at-Tajibi.
Ada lagi yang mengatakan: Yasar bin Ghalyadh’.

lbnu ‘Asakir menyebut peritiwa yang diceritakan ubKatsir*?®>. Seorang Kindah datang
dari Mesir yang dipanggil Hamar, deng&mnyatt?®® Abu Ruman. Qatadah menyebut
namanya Ruman. Yang lain Azraq Asygar. Yang laimyebutnya Sudan bin Ruman al-
Muradi. Ibnu Umar mengatakan nama pembunuh Utsmawad bin Hamran. la

menikamnya dengan anak panah dan ia juga memegsng p

lbnu Katsir menceritakdf” ‘Apa yang disebut sebagian orang bahwa sebagiaabst
dapat menerima dan senang dengan terbunuhnya Utsthadath tidak benar. Tiada seorang

123 Misygash semacam anak panah bermata lebar.

124 Muhibuddin ThabariRiyadhah an-Nadhirahilid 2, him. 130.

125 |bnu Katsir, Tarikh, jilid 7, him. 175.

126 Nama panggilan dengan awaby, ayah dari seseorang, seperti Abu Thalib, ayahTdaalib atau Ummu,
ibu dari seseorang, sepdginmuSalamah.

127 |bnu Katsir, Tarikh, jilid 7, him. 198.
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sahabat pun yang suka terbunuhnya Utsman ra, nueskgmuanya juga membenci sebab-
sebab terjadinya pembunuhan, termasuk ‘Ammar bsiryY®uhammad bin Abu Bakar dan
‘Amr bin Hamagq dan lain-lain.

Membunuh Husain, Cucu Rasul
Membunuh Muhajirin dan Anshar
Memperkosa Seribu Wanita
Gubernur Pembunuh 120.000 Orang

Di masa pemerintahan Yazid bin Mu’awiyah, tahunH#681 M pasukan yang dipimpin
oleh Umar Sa’d bin Abi Waqqgash yang berjumlah 4.6€#hg telah membunuh Husain bin
Ali bin Abi Thalib dan keluarga serta sahabat-saltraya yang berjumlah 72 orang. Mereka
digiring ke daerah tandus Karbala dan dicegah nmmehgaair dari sungai Efrat untuk
diminum. Sebelum dibunuh tenda mereka yang sedatpusan itu dibakar. Mereka
menginjak-injak tubuh Husain dengan kaki kuda sarhpacur. Semua kepala mereka di
pancung dan diarak di kota Kufah. Wanita-wanitarakasebagai tawanan, milik mereka
termasuk pakaian dirampas.

Yang mengherankan mereka membunuh keluarga Ralsiil #dw ini dengan bangga sambil
bersenandung.

Mas’'udi melukiskan: Mereka membunuh dan membunuhpsa Husain terbunuh dan
seorang lelaki dari suku Madzhaj memenggal kepalamypgga lepas dari tubuh sambil
berteriak gembira:

Akulah pembunuh sang raja terselubung,
Putera terbaik telah luluh,
Turunan termulia telah kubunuh.

Setelah diarak seketiling kota, Ziyad, gubernurafumengirim kepala Husain ke Yazid bin
Mu’awiyah di Damaskus. Bersama Yazid ada Abu Burdalslami. Yazid meletakkan
kepala itu di depannya dan memukul-mukul mulut kepés dengan tongkat sambil
bersenandung:

Pecah sudah bagian penting seorang tercinta,
Bagi kami mereka adalah lalim dan pemecah,

Abu Burdah lalu berkatd:Angkat tongkatmu. Demi Allah saya melihat RasubAlsaw
menciumi bibir itu!"?®, Ada orang mengatakan bahwa Yazid menyesali pexbuyga, tetapi
ia tidak pernah menghukum, memecat bahkan tidakapemengecam Ibnu Ziyad, gubernur
Kufah sebagai penanggungjawab pembunuhan terhadaplmuah mata Rasul Allah saw.

128 Mas’udi, Muruj adz-Dzahabjilid 2, him. 90-91. Dengan sedikit berbeda, fihaya ThabariTarikh, jilid 12,
him. 371; DinawariKitab at-Akhbar at-Tiwalhim. 259; Ibnu Katsiral-Bidayah wan-Nihayahjilid 7, him.
190.
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Contoh lain, betapa ‘sifatjahiliah’ hampir melamp&eyakinan agama adalah apa yang
dilakukan ‘Amr bin Said bin ‘Ash.

‘Amr bin Said bin ‘Ash menjabat gubernur Madinahkéda Husain dibunuh. Ziyad
mengirim ‘Abdul Malik bin Abi Harits al-Sulami ke Btlinah untuk mengabarkan berita
kematian itu kepada ‘Amr bin Said. Salmi masuk damr bertanya: ‘Ada berita apa?’.
Salmi: ‘Alangkah bahagianya wahai Pemimpin, Husain bin Bin Abu Thalib telah
dibunuh’ ‘Amr: ‘Sebarkan berita kematiannyalDan aku menyebarkan berita kematiannya
dan demi Allah aku belum pernah mendengar tangmsemilukan seperti tangisan kaum
wanita Banu Hasyim mendengar kematian Husain. Bamr berkata sambil tertawa:

Bersoraklah hai Wanita Banu Ziyad,
Bak sorakan wanita kami setelah perang Arnab.

Tangisan ini seperti tangisan untuk Utsman. la felik mimbar dan memberi tahu jemaah
akan kematian Husain. Kemudian ia menunjuk ke kiNabi dan berkatdYa Muhammad.
Sebuah pembalasan untuk Perang Badan orang-orang Anshar mengingkarinya.

la juga memanggil Abu Rafi’, maula Rasul Alldhaula siapa engkau?Abu Rafi’: ‘Saya
maula Rasul Allah saw!Dan ia lalu memecutnya seratus kali. ‘Amr pe&gtelah itu ia
panggif lagi Abu Rafi:Maula siapa engkau?’

Abu Rafi’: ‘Mauld Rasul Allah!"la lalu dipecut seratus kali, dan pergi. la meagginya
lagi sampai 500 kali cambukan. Akhirnya karena takati Abu Rafi’ berkata: ‘Aku maula
paduka!™?®

Hal serupa juga terjadi sebelum ini, yaitu padaaRgrShiffin, dua orang yang membawa
kepala ‘Ammar bin Yasir kepada Mu’awiyah, bertengkaasing-masing mengaku bahwa
dialah yang memenggal kepala ‘Ammar yang oleh Raskhtakan bahwa pembunuh
‘Ammar adalah komplotan pemberontak.

Ibnu Qutaibah menceriterakan dalatAVia’arif bahwa yang mengaku membunuh ‘Ammar
yang telah berumur 93 tahun itu adalah Abu al-Gfadi la sendiri yeng mengaku
membunuh ‘AmmarSesungguhnya seorang lelaki menikam dan membukgp tkepala
‘Ammar dan memenggal kepalanya. Kepala ‘Ammar tbktubah rupa”**°

Abu Umar menceriterakan ‘Ammar dibunuh oleh AbuGhladiyah dan yang memenggal
kepalanya adalah Ibnu Jaz as-Sak&3ki.

Yang lain lagi terjadi tahun 63 H/683 M, pasukarzidayang dipimpin Muslim bin ‘Ugbah

menyerbu kota Madinah dengan 12.000 anggota pasuykery terkenal dengan perang
Harrah. Yazid menyerbu dari arah Timur Madinah, gyaiisebut Harrah Syarqiyah, agar
orang Madinah silau oleh sinar matahari. la lalumenuh 7.000 tokoh dan 10.000 rakyat

129 Al-1shababh jilid 4, him.68.
130 |pn QutaibahAl-Ma’arif, him. 112.
131 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahjul-Balaghafjilid 10, him. 105.
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jelata, di antaranya 80 sahabat pengikut Perang, Ba@0O orang Anshar dan 800 kaum
Quraisy. la membolehkan pasukannya menjarah daampak kota Madinah selama 3 hari
dan menurut Ibnu Katsir ada seribu gadis yang hakililat perkosaan pada masa itu.

Khalifah Umar bin Abdul Aziz, khalifah berhati maliyang memerintah dua setengah tahun
dari 92 tahun pemerintahan dinasti Umayyah, meRkgata'Bila ada pertandingan
kekejaman pemimpin, maka kita kaum Muslimin pdstngadi juara bila kita kirim Hajjaj

bin Yusuf ‘.

Seperti dicatat oleh Tirmidzi, lbnu ‘Asakir, dala?® tahun sebagai gubernur ‘khalifah’
Abdul Malik bin Marwan di Irag ia telah membunuh01200 Muslim dengan berdarah
dingin; shabrart®* , dan ditemukan dalam penjaranya 80.000 orangddantaranya 30.000
wanita yang dihukum tanpa diadili dan banyak yamtph membusuk. la menembaki ka’bah
dengan katapel (alat pelempar batu, manjaniq) madsim haji dalam memerangi Ibnu
Zubair. la melakukan tindakan kejam yang sukarkisken, terutama terhadap pengikut-
pengikut Imam Ali dan memerlukan buku tersenditubrmenulis riwayat Hajjaj bin Yusuf.
Ketika ‘Abdul Malik akan meninggal ia berpesan agarlaku baik terhadap Hajjaj bin
Yusuf, ‘karena dia telah mengalahkan musuh-musufifiu’

la tidak segan menghina sahabat yang sudah mehisgaipun: ‘A’masy menceritakan:
‘Demi Allah, aku mendengar Hajaj bin Yusuf berkatdengherankan Abu Hudzalil
(maksudnya Abdullah bin Mas’ud). la mengatakan enbaca Al-Qur’an, demi Allah ia
hanya kotoran dari kotoran-kotoran orang Badwi. Deitiah bila aku bisa menemuinya,
akan aku tebas leherny&* Di bagian lain, ia berkhotbatDemi Allah, bertakwalah kepada
Allah sesanggupmu, tidak ada itu hari Pembalasagndar dan patuhlah kepada Amiru’l-
mu’'minin ‘Abdul Malik karena ia dapat membalas. Déktlah bila aku suruh kamu keluar
melalui pintu itu dan kamu keluar dari pintu laiku akan ambil darah dan hartamt?

Hafizh Ibnu ‘Asakir berkata: ‘Hajjaj berkhotbah Kufah dan setelah menyebut orang-orang
yang berziarah ke kubur Nabi saw di Madinah, iakéier. ‘mengapa mereka tidak
mengunjungi dan bertawaf di istana Amiru’l mu’miniAbdul Malik, apakah mereka tidak
tahu bahwa khalifah ‘Abdul Malik adalah orang yaletih baik dari Rasulnya®*®

Al-Hafizh Ibnu ‘Asakir mengatakan: ‘Suatu ketikasadua orang berbeda pendapat tentang
Hajjaj. Seorang mengatakan Hajjaj kafir, dan yang mengatakan ia mu’'min yang tersesat.
Mereka lalu menanyakan pada asy-Syu’bah yang leekepada keduanyé&esungguhnya

ia Mu'min di jubahnya tetapi ia sebenarnya adalaaghut dan kafir sekafir-kafirnya’.

Tatkala Washil bin ‘Abdul A’la bertanya kepadangatang Hajjaj bin Yusuf ia menjawab:
‘Anda menanyaiku tentang si kafir itu?’

132 Shahih Tirmidzijilid 9, him. 64; Ibnu ‘Asakir;Tarikh, jilid 4, him. 80;Tafsir al-Wushuljilid 4, him. 36.
133 |bnu Atsir, Tarikh, jilid 3, him. 103, Ibnu KhaldunTarikh, jilid 3, him. 58.

134 Al-Hakim, Mustadrak jilid 2, him. 556; Ibnu ‘AsakirTarikh, jilid 4, him. 69.

135 |bnu Asakir, Tarikh, jilid 4, him. 69.

13 |bnu Aqil, an-Nashayihhim. 81.
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Di zaman itu, memenggal kepala seorang muslim péglyuasa dianggap sebaga permainan
anak-anak. Menyayat dan menginjak-injak jenazahlifuadalah perbuatan sehari-hari.
Rata-rata Hajjaj bin Yusuf selama 20 tahun jadiegobr Irag membunuh 7 orang sehari
secara berdarah dingin.

Di zaman itu, lebih baik orang mengaku zindiq atafir daripada mengaku Syi'ah. Dan
orang-orang Syi’ah yang terancam nyawanya melaktdgipah

Di zaman Banu Abbas kekejaman terhadap Syi'ah lphitah. Orang-orang Syi'ah ingin
kembali di zaman Bani ‘Umayyah.

Melaknat Ali Dalam Khotbah

Mu'awiyah memanfaatkan masjid untuk membentuk opimasyarakat. Dalam khotbah
Jum’atnya ia selalu berdo&llahumma, ya Allah. Sesungguhnya Abu Turab (Adi Abi
Thalib) menghalang-halangi perkembangan agama-Menyimpang dari jalan-Mu, maka
laknati dia dengan laknat yang sebesar-besarnya disalah dia dengan siksa yang
seberat-beratnya™’. Tatkala ia melaknat Ali dalam khotbahnya di nthsfadinah,
ummu’l-mu’'minin Ummu Salamah menyurati Mu’awiyalSesungguhnya kamu telah
melaknat Allah dan Rasul-Nya di atas mimbar-mimhagan kamu melaknat Ali bin Abi
Thalib dan yang mencintainya. Aku bersaksi bahwlahAtlan Rasul-Nya mencintainya’
Tetapi Mu'awiyah tidak peduli dengan kata-katai iR&sul Ummu Salamah terseBt.

Az-Zamakhsyari dalam Rabi'al-Abrar dan Suyuthi naitekan: ‘Di zaman Banu
‘Umayyah lebih dari 70.000 mimbar digunakan melakAl bin Abi Tholib’. Mimbar-
mimbar ini menyebar di seluruh wilayah dari ufuknlir ke ufuk Barat. Al-Hamawi berkata:
‘Ali bin Abi Thalib dilaknat di atas mimbar-mimbamasjid dari Timur sampai ke Barat
kecuali masjid jami’ di Sijistan**°. Di masjid ini hanya sekali terjadi khatib melakni.
Tetapi pelaknatan di mimbar haramain, Makkah dardMah, berjalan terus**°

Mu'awiyah juga memerintahkan untuk memakzulkan @ara’ah) dan menuduhnya
sebagai pembunuh Utsman. la melanggar perjanjingatieHasan bin Ali tahun 41 H/661
M untuk tidak membunuh Syi'ah Ali dan tidak melakAdi di mas;jid.

Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Abi Saif al-Madadialam kitabnyaal-Ahdats
menggambarkannya untuk kita: Mu’awiyah menulis daengirim satu naskah kepada
gubernur-gubernurnya, sesudah ‘Tahun Persat(am al-Jama’ah),agar memakzulkan
siapa saja yang meriwayatkan Hadis yang mengutamakalan keluargany#&ahlu’l-bait).
Dirikanlah khotbah-khotbah di seluruh desa dantah aetiap mimbar yang melaknat Ali dan
memakzulkannya(yabra’fin minhu)’ kecilkan dia dan keluarganya. Dan bila kamu telah
menerima surat ini maka ajaklah manusia untuk negateriwvayat keutamaan sahabat, dan
khalifah-khalifah awal, yaitu Abu Bakar, Umar datstdan serta kabarkan kepadaku segera

137 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 4, him. 56, 57.

138 |bnu ‘Abd Rabbihal-'Iqdal-Farid, jilid 2, him. 301, jilid 4, him. 127.
139 gjjistan adalah wilayah di perbatasan Iran darhAfistan sekarang.
140 Al-Hamawi, Mu’jam al-Buldan jilid 5, him. 38.
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bila ada seorang saja yang meriwayatkan Abu Tufdib [fen.) yang berarti menentang
sahabat. Hal ini akan menyenangkan hati saya dayejukkan mata saya. Dan lumpuhkan
hujjah, argumen, Abu Turab dan Syi'ahnya, dan lkam{buji-pujian keutamaan Utsmat*

Waktu orang mengingatkan Mu’awiyah agar memperlymglkknatan ‘terhadap lelaki itu’,
Mu’awiyah menjawab:Tidak demi Allah, kita teruskan sampai anak-ananjadi tua dan
orang tua menjadi renta. Jangan memberikan keutankapadanya’.

Khalifah Walid bin’Abdul Malik mengajarkan khotbderikut untuk melaknat AliMudah-
mudahan Allah melaknatinya, dengan jerat, pencaakapencuri’ (lish ibnu lish)Orang-
orang heran, seorang khalifah bisa mengeluarkaakatth dalam bahasa Arab yang buruk
seperti itu terhadap Ali.

Bunyi pelaknatan sering berubah-ubah. Khalid bin#llah al-Qasri, yang diangkat sebagai
gubernur Makkah dalam khotbahnya menyelAltahumma ya Allah, laknatilah Ali bin Abi
Thalib bin Hasyim, menantu Rasul Allah saw, ayalkatedan Husain’.

Mughirah bin Syu’bah Melaknat Ali

Mughirah bin Syu’bah yang jadi gubernur di Kufahnygruh jemaah masjid mengutuk Al
dengan kata-katdWahai manusia, pemimpinmu menyuruh kepadaku umelaknat Ali,
maka kamu laknatilah diajemaah berteriabMudah-mudahan Allah melaknati diaTetapi
dalam hati, yang mereka maksudkan dengan ‘dia’ahd®ughirah. Pelaknatan Mughirah
terhadap Imam Ali dilakukan terus menerus. Sekalimengatakan dalam khotbahnya:
‘Sesungguhnya Rasul Allah saw tidak menikahkanirmpy#r dengan Ali karena Rasul
menyukai Ali, tetapi untuk memperbaiki hubungandgagan keluarga Abu ThalibPada
suatu ketika ia ditegur sahabat Zaid bin Arqafai Mughirah, apakah engkau tidak tahu
bahwa Rasul saw melarang mencerca orang yang suod#f? Tidakkah engkau melaknat
Ali dan ia sudah meninggdi¥

Umar Selamatkan Mughirah
Mughirah Berzina, Empat Sahabat Jadi Saksi

Mughirah bin Syu’bah ini pun turut bersama Abu Ba#tan Umar dalam peristiwa Sagifah
dan oleh Umar ia diangkat sebagai gubernur. la pumyayat yang menarik dan ditulis serta
dibahas oleh para ahli figih karena terbebasnyiaperistiwva rajam karena perzinaan pada
masa kekhalifahan Umar. Empat orang yang menyaksgerbuatannya dan semuanya
adalah sahabat Rasul Allah saw. Riwayat masuk fsjamdiceritakannya sendiri
sebagaimana dimuat oleh Abu’l-Faraj Ali ibnu Husahlshfahani dalam kitabnyal-
Aghani*® |a berkata: ‘Aku pergi bersama kaum Banu Malindkami berada dalam agama
‘jahiliah’-- ke al-Maququs raja Mesir. Kami masuk ke Iskandariah dan kammimerikan
hadiah kepada raja tersebut dengan barang yangheamai. Dan milikku yang sangat sedikit

11| ihat Ibn Abil-Hadid,Syarh Nahjul-Balaghahilid 11, him. 44, 45.

192 Musnad Imam Ahmadilid 1, him. 188; Abu’l-Faraj al-Ishfahanal-Aghani jilid 12, him. 2;al-Mustadrak
jilid 1, him. 385.

143 Abu'l-Faraj al-Ishfahanial-Aghani jilid 16, him. 80-82.
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itu aku titipkan pada mereka. Sang raja menerindiahamereka dan menyuruh mereka
mengambil hadiahnya secara bergantian. Mereka haeyaberiku sedikit. Kami keluar dan
Banu Malik membeli hadiah-hadiah untuk keluarga ekar Mereka sangat gembira dan
mereka tidak menunjukkan kepada saya kemurahamigagka. Dan tatkala pergi mereka
membawa khamr, minuman keras, dan kami minum bersama-sama. WAdiraku
mengambil keputusan untuk membunuh mereka. Merekauangkan minuman dan
mengajakku terus minum. Aku berkataku pening: Dan aku mulai menuangkan minuman
untuk mereka sehingga mereka tidak sadarkan dku Klu meloncat ke arah mereka,
membunuh mereka semua dan mengambil semua yangkambeava. Aku datang ke
Madinah dan menemui Nabi saw. Nabi sedang dudukabe Abu Bakar yang telah
mengenalku. Dan tatkala melihatku, Abu Bakar bgdanak saudaraku ‘Urwah Aku
menjawab:‘'Ya, aku datang untuk mengucapkan ‘Aku bersakswatiada tuhan selain
Allah dan bahwa Muhammad adalah pesuruhNy@an Rasul Allah saw mengatakan:
‘Alhamdulillah’. Abu Bakar berkatdApakah engkau datang dari MesirRku menjawab:
‘Ya'. Dan Abu Bakar melanjutkarDan apa yang dilakukan oleh kaum Banu Malik yang
berjalan bersamamu?’Aku menjawab!Antara aku dan mereka tidak akan terjadi antara
orang Arab, kami berada dalam agama syirk, aku itelaembunuh mereka dan aku
mengambil barang muatan mereka dan aku membawasyadlk Rasul Allah saw agar
Rasul mengambil khumus, seperlimanya, yaitu barangpasan dari kaum musyrikiRasul
Allah saw lalu bersabdaTentang engkau masuk Islam, aku terima, dan kashaktakan
mengambil dari barangmu sedikit pun jua apalagi esémanya, karena barangmu itu
adalah hasil pengkhianatan dan pengkhianatan tiaddikit pun mengandung kebaikan.
Aku berkata:'Ya Rasul Allah, aku membunuh mereka sedang akadbedalam agama
kaumku! Kemudian aku telah menjadi Muslim sesaat setel@memuimu’. Demikian
Mughirah. la ternyata telah membunuh 13 orang.

Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Abi Bakrah: AbakBah, Ziyad, Nafi’ dan Syabl bin
Ma’bad berada di sebuah kamar tingkat dua dan Malghberada di kamar bawah yang
berseberangan. Angin bertiup, pintu terbuka dam terangkat. Dan mereka menyaksikan
Mughirah berada di antara kedua paha seorang paempan mereka berkata satu dengan
yang lain: Kami telah diberi percobaan oleh MugdghiréAbdurrahman melanjutkan:
Kemudian Abu Bakrah ra, Nafi’ ra dan Syabl ra memlkesaksian, tetapi Nafi' tidak
mengungkapkan dengan pasti bahwa Mughirah telalzimenperempuan itu. Dan Umar
mencambuk mereka bertiga kecuali Ziyad. Tetapi Bakrah ra tidak puas. la berkata:
‘Bukankah kamu telah mencambukku? Umar menjawabnds. Abu Bakrah melanjutkan:
‘Dan aku bersaksi dengan nama Allah, bahwa Mughtiegth melakukannya’. Umar mau
mencambuknya sekali lagi. Namun Ali berkatila penyaksian Abu Bakrah dijadikan
penyaksian dua orang, maka rajamlah juga sahabatmu’

Dan dalam lafal lain: “Umar hendak mengulangi hukandan Ali ra menyelanya dengan
berkata: ‘Bila engkau mencambuknya, maka rajamktalsatmu’. Maka pergilah Umar
tanpa mencambuknya. Dan dalam lafal lain lagi: “Urbarniat memukulnya tetapi Ali

berkata: ‘Bila engkau memukul yang ini, maka ragmyang itu!’

Anas bin Malik menceritakan: ‘Mughirah bin Syu’b&kluar dari kantor gubernur pada
tengah hari, dan bertemu dengan Abu Bakrah dar AlsfiTsaqafi. Abu Bakrah menegur:
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‘Hendak ke mana wahai gubernur?’ Mughirah: ‘Ada édyan!” Abu Bakrah: ‘Ada
keperluan apa? Mughirah: ‘Pemimpin itu dikunjungarmmy, bukan mengunjungi orang!
Anas melanjutkan: ‘Dan perempuan yang bernama Jaimil al-Afgam yang dikunjungi
Mughirah, adalah tetangga bersebelahan dengan AdiuaB. Abu Bakrah berada di
kamarnya bersama sahabat-sahabat dan dua oraragessatad Nafi’ dan Ziyad serta seorang
lagi yang dipanggil orang Syabl bin Ma’bad; kamargmpuan itu berhadapan dengan
kamar Abu Bakrah. Angin meniup, pintu kamar pereampitu terbuka dan mereka melihat
Mughirah sedang berhubungan seks dengannya. AbuaBabkerkata: ‘Ini percobaan’.
Mereka melihat sampai mereka yakin dan Abu Bakrlbds rumah. Mughirah keluar dari
rumah perempuan itu dan ia pergi untuk mengimanalashdzuhur dan Abu Bakrah
menahannya dan berkata: ‘Demi Allah, jangan menpadim kami setelah apa yang engkau
lakukan!. Jemaah berkata: ‘Panggil dia untuk meragni shalat, karena dia adalah
pemimpin’. Maka dengan kejadian ini mereka memlsuaat yang dikirim kepada khalifah
Umar. Dan Umar memerintahkan untuk menghadirkanhivMeat dan para saksi.

Mush’ab bin Sa’d menceritakan: * Umar bin Khaththhabsedang duduk dan ia memanggil
Mughirah dan para saksi. Abu Bakrah maju ke de@anUmar bertanya: ‘Apakah engkau
melihat dia berada di antara kedua paha perempuw@nAbu Bakrah: ‘Ya, demi Allah, aku
melihat dari celah dinding ia berada diantara keplalaanya!” Mughirah: ‘Dia telah salah
lihat!. Abu Bakrah: ‘Apakah engkau tidak merash bila dihina Allah? Umar: ‘Tidak, demi
Allah, sampai engkau menyaksikan bahwa engkau teklihat seperti masuknya tangkai
celak ke dalam botolnya’. Abu Bakrah: Benar, akunyadésikan demikian itu!’, Umar:
‘Berangkat seperempat dirimu, hai Mughirah!. Kenaud Nafi’ dipanggil dan Umar
berkata: ‘Engkau menyaksikan apa? Nafi': ‘Sepeang disaksikan Abu Bakrah!” Umar:
‘Engkau tidak melihat seperti masuknya tangkailc&k dalam botol” Nafi': ‘Aku melihat
pas seperti itu’. Umar: ‘Berangkat, hai Mughiraétesrgah dirimu!” Kemudian dipanggil
saksi ketiga dan Umar berkata: ‘Apa yang engkawsikak?’ Dia berkata: ‘Seperti yang
disaksikan kedua teman saya!’. Umar: ‘Berangkaa figgrempat nyawamu, Mughirah!.
Kemudian Umar menulis surat kepada Ziyad dan Zigaduk untuk menghadap. la melihat
Umar sedang duduk di masjid dikerumuni tokoh-tokadum Muhajirin dan Anshar.
Mughirah lalu berkata kepadanya: ‘Berikan kepadeda-kata yang engkau pernah ucapkan
untuk mengasihani suatu kaum?!. Tiba-tiba Umar dgtda berkata: ‘Aku melihat lidah
lelaki yang tidak akan pernah dipermalukan AllaHa bberbicara di hadapan kaum
Muhajirin’. Ziyad: ‘Ya, Amiru’l-mu’'minin, suatu kaon memiliki haq dan aku tidak
memilikinya. Aku melihat majlis yang buruk dan akendengar suara yang makin cepat
dan meninggi dan aku melihat ia menutupinya deriganhnya!. Maka Umar berkata:
‘Apakah engkau melihatnya masuk seperti tangkaakcéde dalam botol?’ la berkata:
‘Tidak?!".

Dan dalam lafal lain, ia berkata: ‘Aku melihat ieatlas, di antara kedua kaki perempuan itu
dan aku melihat kedua buah zakarnya maju mundamtdra kedua pahanya dan aku melihat
gerakan cepat serta aku mendengar suara napasmgmgggi’. Dalam lafal Thabari, ia
berkata: ‘Aku melihat dia duduk di antara keduai kegtempuan itu dan melihat kedua buah
zakarnya maju dan bergoyang dan bokongnya telamjangku dengar suara gesekan’. Dan
Umar berkata: ‘Apakah engkau melihat ia memasukykarseperti tangkai masuk kedalam
botol celak?’. la berkata: ‘Tidak!. Maka berkataldimar: ‘Allahu akbar, datangi mereka dan
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pukul mereka (bertiga). Maka ia pun mendatangi Balkrah dan mencambuknya 80 Kkali
dan begitu pula dua yang lain. Mereka heran akakapgan Ziyad untuk menyelamatkan
Mughirah dari hukum rajam. Selesai dicambuk, AbwkrBha berkata: ‘Aku benar-benar
bersaksi bahwa Mughirah melakukannya!’. Umar hendakcambuknya, tapi Ali menyela:
Bila engkau mencambuknya maka sahabatmu harusamifaj Dan Umar tidak jadi
mencambuknya®*

Orang heran akan perkataan Umar seperti dituliandal-Aghani ‘Aku melihat seorang
lelaki yang tidak akan dipermalukan Allah lidahrdighadapan kaum Muhajirin’ atau ‘Aku
melihat wajah seorang lelaki yang mengharap tidenanerajam seorang sahabat Rasul
Allah, dan tidak mempermalukannya dengan penyakganseperti yang tertulis dalam
Futuh al-Buldan atau kata-katanya ‘Aku melihat seorang letakidikelyang tidak akan
berkata kecuali benar dan tidak akan menyembunykanpun di hadapanku’ seperti dimuat
dalam Sunan al-Baihagiatau kata-kata Umar: ‘Aku melihat seorang leledidik, tidak
akan bersaksi, insya Allah, kecuali yang benargedepertulis dalamKanzu’l-’-Ummal
Orang berpendapat bahwa Umar telah menyelamatkahikéin dari hukum rajam.

Abu’l-Faraj al-Ishfahani menceritakan dalaal-Aghani bahwa Ragtha’, wanita yang
berhubungan dengan Mughirah di Bashrah tersebuhgsmengunjungi Mughirah tatkala
Mughirah pindah jadi gubernur di Kufah. Umar dalgerjalanan haji, setelah peristiwa
tersebut, melihat Raqtha’ dan Mughirah di Makkalmad bertanya pada Mughirah apakah
dia mengenal wanita itu. Mughirah mengatakan bataadalah Ummu Kaltsum binti Ali.
Umar yang mengenal Ummu Kaltsum menjawab: ‘Jahakam engkau membohongiku.
Demi Allah, saya yakin Abu Bakrah benar dalam kemalhya. Saya khawatir bila saya
melihatmu, batu akan jatuh ke kepalaku dari lang@'qubi menceritakan bahwa mulai saat
itu, bila Umar bertemu dengan Mughirah ia mengatakblai Mughirah, tiap kali aku
melihatmu aku takut Allah akan merajam aku dengdn’b

Hassan bin Tsabit membuat syair untuk Mughirahrsegienuat dalamal-Aghant

Andaikata ketercelaan bernasab insan,

Maka dialah si pecak bermuka buruk,

Kau tinggalkan agama, kau lepaskan Islam,

Menyusup di bawah selendang wanita,

Kau kira telah kembali muda remaja,

Bermain cinta dengan para budak atas nama istana.

Mughirah ini juga yang mengusulkan agar Mu’'awiyalenmmnjuk anaknya Yazid jadi
khalifah: ‘Serahkan penduduk Kufah kepadaku daahé@m urusan Bashrah kepada Ziyad
dan setelah kedua daerah itu tak seorang pun akaentang’ katanya pada Mu’awiyah. la
memberi 30.000 dirham untuk sepuluh tokoh Kufah dangan dipimpin oleh Musa bin

144 |bnu Faraj al-Ishfahanal-Aghani jilid 14, him. 146; ThabariTarikh, jilid 4, him. 207; al-Baldazuri-utuh
al-Buldan him. 302; Ibnu Atsir,Tarikh al-Kamil jilid 2, him. 228; Ibnu KhalikanTarikh, jilid 2, him. 455;
Ibnu Katsir, Tarikh, jilid 7, him. 81; Ibn Abil-Hadid Syarh Nahjul-Balaghaljilid 12, him. 237-246;Umdatu’l
Qari, jilid 6, him. 34.

145 pecaka’'war, julukan Mughirah bin Syu’bah karena ia memangrzga satu.
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Mughirah bin Syu’bali mereka menghadap ke Mu'awiyddn menyatakan janji mereka.
Waktu meninggal, ia meninggalkan 300 dan ada yasggatakan 600 budak.

Sa’d Berdebat Dengan Mu’awiyah

Pembangkangan untuk melaknat Ali berarti fatal geypang dialami sahabat Rasul Allah
saw. Hujur bin ‘Adi al-Kindi dan sahabat-sahabatyggag dibunuh secara berdarah dingin;
shabran Pembunuhan ini terjadi tahun 51 H/671 M.

Pelaknatan terhadap Imam Ali di atas mimbar di adpdinah oleh Marwan bin Hakam,
gubernur Mu’awiyah di Madinah, disaksikan oleh ketia. dan kerabat Rasul Allah saw.
Tidak banyak sahabat yang berani menegur Mu'awiyang menarik adalah, Sa’'d bin
Malik atau lebih terkenal dengan nama Sa'd bin Xaqggash. Meskipun Sa’'d bin Abi
Wagqqgash dan Abdullah bin Umar bin Khaththab, tidaé&u membaiat Ali, tetapi mereka
berdua, tidak dapat berdiam diri dan menegur Mwatvi Bila ada Sa’'d, satu dari enam
anggota Suyura, ia tidak berani melaknat Ali. Titka akan berkhotbah di masjid Nabi dan
akan melaknat Ali, Sa’d berkat®ila engkau melaknat Ali aku pasti keluar dari fjidis™*°
Sa'd bin Abi Waqqgash, setelah meninggalnya Utsniaaip menyendiri. Pertemuannya
dengan Mu'awiyah hampir selalu terjadi di masjia.nhemanggil Mu’awiyah sebagai raja
dan bukan khalifah. Setelah Ali meninggal, hanyaearang diri lagi yang anggota syura
dan selalu mengatakan kesalahannya tidak membhidSAya telah mengambil keputusan
yang salat*’ Dan tatkala orang menyalahkannya karena tidak mmandukungnya
memerangi Ali ia berkatdSaya menyesal tidak memerangi al-fi'ah al-bighi&elompok
pemberontak (yaitu Mu'awiyalff. Sayang anaknya Umar Sa’d bin Abi Wagqgash telah
memimpin pasukan Yazid membunuh Husain di Karbala.

Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur Amioin Sa’'d bin Abi Waqgqgash yang
berkata: Mu'awiyah berkata kepada Sa&ha yang menghalangimu melaknat Abu Turab?’
Sa’d menjawab: ‘Ada tiga hal yang diucapkan Rasl#saw sehingga aku tidak akan
pernah mencacinya, karena bila saja aku mendapatdaa tiga keutamaan itu aku lebih
suka dari pada memiliki harta apa saja yang pdiedparga. Kemudian ia menyebut hadis
al-Manzilah™*® ar-Rayah(benderay® danal-Mubahalat®*:

“Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesuddand ilmu, Maka Katakanlah:
“Marilah kita memanggil anak-anak Kami dan anak-&nkamu, isteri-isteri Kami dan
isteri-isteri kamu, diri Kami dan diri kamu; kemadi Marilah kita bermubahalah kepada
Allah dan kita minta supaya la’'nat Allah ditimpakkepada orang-orang yang dustgAli-
Imran: 61)

“®1bnu ‘Abd Rabbihal-Iqd al-Farid, jilid 2, him. 301, jilid 3, him. 127.

147 Al-Hakim, Mustadrak jilid 3, him. 116.

148 Al-Jassas al-HanafAhkam Al-Quranijilid 2, him. 224-224.

199 Hadis Kedudukan, lihat Bab ‘Nash Bagi ‘Ali.

%0 Hadisar-Rayyah atau Hadis Bendera adalah hadis yang diucapkanl Rélah saw pada Perang Khaibar
dengan kata-kata: ‘Aku akan memberikan benderakbesgi kepada seorang lelaki yang mencintai Allah d
Rasul-Nya, dan Allah serta Rasul-Nya mencintainya’.

131 Mubahalah: saling memohon kepada Allah supaya menjatuhkamatakepada pihak yang bersalah; Lihat
Al-Qur'an, Ali ‘Imran (Ill), ayat 59-61. Setelah tun ayat ini untuk bermubahalah dengan orang Kriste
Najran, Rasul memanggil Ali, Fhatimah, Hassan dagsdih seraya berkata: ‘Tuhan, inilah ahlulbaitku’.
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Al-Hakim menambahkan: ‘Demi Allah Mu’awiyah tidakchra sepatah kata pun sampai ia
meninggalkan Madinatr?

Dalam lafal Thabari: ‘Tatkala Mu'awiyah naik haig berthawaf bersama Sa’'d dan setelah
selesai, Mu'awiyah pergi kdéar an-Nadwahdan mengajak Sa’d duduk bersama di
ranjangnya(sarir) dan Mu'awiyah mulai memaki Ali, Sa’d bangkit daerkata:‘Engkau
mengajak aku duduk bersama di ranjangmu kemudigkaanmemaki Ali, demi Allah bila
aku dapat satu saja yang didapat Ali aku lebih sdleai apa yang dapat didatangkan
matahari’; sampai ia selesai mengemukakan hadis dan SaadabiDemi Allah aku tidak
akan memasuki rumahmu!’

Mas’udi menceritakan setelah membawakan riwayatdha‘Dan aku juga menemukan
riwayat dari Kitab Ali bin Muhammad bin Sulaiman-Blaufali dalam‘al-Akhbar’ yang
berasal dari Ibnu Aisyah dan lain-lain: ‘Bahwa Sa&dtelah menyampaikan kata-kata
tersebut kepada Mu’awiyah, ia lalu bangkit untukgpelan Mu’awiyah berkataDuduk,
sampai engkau dengg@wabanku, lalu mengapa tidak kau tolong Ali damgepa engkau
tidak membaiatnya? Dan aku sendiri, bila aku tetabndengar dari Nabi saw seperti yang
kudengar tentangnya, maka aku akan menjadi pel&jieselama hidupku!Sa’'d menjawab:
‘Demi Allah aku lebih berhak terhadap kedudukanrau dirimu’. Mu’awiyah menjawab:
‘Banu ‘Adzrah menolakmtr®

lbnu Katsit>* meriwayatkan: ‘Sa’d bin Abi Waqgash datang kepMtldawiyah dan ia
berkata: ‘Raja (Malik), mengapa engkau memerangi ANMU'awiyah menjawab: ‘Aku
bertemu angin gelap... Tidak ada dalam Kitab Altatgpi Allah SWT berfirman:

‘Dan jika dua golongan orang beriman bertengkarndakanlah mereka. Tapi jika salah
satu dari kedua golongan berlaku aniaya terhadapgyéain, maka perangilah golongan
yang aniaya sampai kembali kepada perintah Afgh

Demi Allah Aku bukanlah durjana terhadap keadilaan dukanlah adil terhadap orang
durhaka. Maka Sa’'d berkatéAku tidak akan memerangi seseorang, kepada siagsulR
Allah saw berkata:Kedudukanmu di sisiku seperti Harun di sisi Mubanya saja tiada
Nabi sesudahku!"Mu'awiyah berkata!Siapa yang dengar bersama engkauRan Sa’d
menyebut nama-nama, di antaranya Ummu Saldrfiah.

Mu’awiyah berkata!Andai kata aku dengar dari Nabi, aku tidak akamgregi Ali’.

Dan dalam riwayat lain: ‘Bahwa pembicaraan iniadrjantara keduanya di Madinah tatkala
Mu'awiyah naik haji. Maka mereka berdua mendatdshigimu Salamah dan mereka berdua

152 5hahih Muslimijilid 7, him. 120;Shahih Tirmidzijilid 13, him. 171; al-HakimMusnad
133 Muruj adz-Dzahabjilid 1, him. 61. Lihat juga Ibnu al-Jauzi dalaFadzkirahhlm. 12.
134 |bnu Katsir, Tarikh, jilid 8, him. 77.

155 Al-Qur'an, al-Huijurat (XLIX), ayat 9.

1% Ummu Salamabh, istri Rasul, waktu itu masih hidup.
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menanyainya dan Ummu Salamah menyampaikan hadestisgang disampaikan Sa'd,
maka berkatalah Mu’awiyaHAndaikata aku mendengarnya sebelum ini, maka dtana
jadi pelayannya sampai Ali meninggal atau sampgasaeninggal’.

Setelah Sa’d meninggal, Mu’awiyah tidak pernah meggalkan pelaknatan terhadap Ali
dalam khotbahnya. Menurut sebagian penulis, ia rdibuMu’awiyah melalui pasukan
madunya (istilah pembunuhan dengan racun oleh Myadvy.

Demikian pula dengan Abdullah bin Umar pada aklarmerkata:'Saya tidak pernah
menyesal hidup di dunia, kecuali tidak berperangséma Ali bin Abu Thalib melawan
kelompok pemberontak sebagaimana diperintahkanhZfa Pelaknatan terhadap Ali
dilanjutkan sampai berakhirnya pemerintahan Banmayyah selama 92 tahun dan hanya
diselingi dua setengah tahun pemerintahan Umawbidul Aziz.

Pada masa itu hampir tidak ada orang tua yang nmatmmanaknya Ali. Seorang suami
mengadu kepada Hajjaj, karena istrinya memakinigagaa Ali dan meskipun ia miskin, tapi
ia merasa terhina disebut sebagai Alipembunuh khalifah Utsman’

Membunuh Hujur dan Kawan-kawan
Membunuh Shaifi bin Fasil

Memerlukan beberapa buku untuk melukiskan pelaknapgmbuatan hadis palsu dan
kekejaman-kekejaman yang saling berkaitan yangdedi zaman para sahabat dan tabi’in
ini.

Tapi perlu rasanya kemukakan disini peristiwa pemiban terhadap Shaifi bin Fasil yang
disuruh Ziyad bin Abih untuk melaknat Ali yang shdama meninggal.

“Ziyad memburu sahabat Hujur dan mereka melarikan @ais bin ‘Ubad datang melapor
pada Ziyad:

‘Ada seorang bernama Shaifi bin Fasil. la adaldtalsat Hujur’. Ziyad menyuruh orang
membawanya kepada Ziyad: ‘Hai, musuh Allah, apadppat Anda tentang Abu Turab’
Shaifi: ‘Aku tidak mengenal Abu Turab’. Ziyad: ‘Ekau tidak mengenalnya? Apakah
engkau kenal Ali bin Abi Thalib? Shaifi: ‘Ya'. Zigh ‘Dialah Abu Turab!” Shaifi: ‘Bukan,
beliau adalah ayah dari Hasan dan Husain!" Qais yelan ‘Bukanlah al-Amir telah
mengatakan ia Abu Turab dan engkau berani mengatiadiak? Shaifi: ‘Apakah bilal-
Amir berdusta, engkau mau aku berdusta juga? Dan akalse batil seperti dia? Ziyad:
‘Ambil alat pemukul” dan seorang menyerahkannygiad melanjutkan: ‘Apa yang akan
engkau katakan tentang Ali? Shaifi: ‘Perkataanairlyang aku akan ucapkan bagi hamba
dari hamba-hamba Allah. Aku memanggilnganiru’l-mu'minin. Ziyad: ‘Kamu semua,
pukullah dia di bahunya dengan tongkat ini sampajatuh lengket ke bumi’. Dan mereka

157 Al-Mustadrak jilid 3, him. 115, 116; al-BaihagBunan al-Kubrajilid 8, him. 172; Ibnu Sa’dThabagqat
jilid 4, him. 136, 137;al-Istiab, jilid 3, him. 932;Usdul Ghabahjilid 3, him. 229; Nuruddin al-Haitsami,
Majma’ az-Zawa'id jilid 3, him. 182, jilid 7, him. 242al-Furu’, jilid 3, him. 543; al-Alusi,Ruh al-Ma’ani
jilid 26, him. 151.
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memukulnya sampai ia ambruk dan Ziyad berkata: ‘Rgtamu tentang Ali? Shaifi: ‘Demi
Allah, andaikata kau bilang apa pun, aku hanya akangatakan yang aku tahu tentangnya’.
Ziyad: ‘Engkau laknati dia atau kupenggal lehernsfvaifi: ‘Demi Allah bila kau lakukan
lebih awal aku lebih senang dan engkau lebih suséalgad: ‘Tingkatkan pukulannya
kemudian masukkan ke dalam penjara!’ Sesudah itlikiim ke Damaskus dan dibunuh
bersama-sama dengan Hujur dan teman-temannya’.

Sebenarnya Ziyad dan Abu Burdah, anak Abu Musasy‘ari, membuat pernyataan
dengan mengumpul 70 tandatangan ‘tokoh-tokoh’ Kudemgan penyaksian palsu, di
antaranya anak-anak Thalhah, Sa’d bin Abi Waqgash 4lubair bin ‘Awwam. Hujur bin
‘Adi, sahabat Rasul saw yang terkenal sangat sdim 12 sahabatnya dikirim kepada
Mu’awiyah di Damaskus. Mereka lansung dibawa kggvarMurj ‘Adzra’ dekat Damaskus.

Contoh dialog dengan Mu’awiyah:

‘Tatkala Al-Khats’'imi dibawa masuk menghadap Mu’gah ia berkata: ‘Allah, Allah wahai
Mu’awiyah, Engkau akan meninggalkan rumah yang fananenuju rumah yang baka dan
akan ditanyai apa yang engkau inginkan sebenarrgragath membunuh kami dan
mengucurkan darah kami? Mu’awiyah: ‘Apa yang akau lkatakan tentang Ali? Al-
Khats’imi: ‘Apakah aku harus mengikuti perkataanrapakah engkau membebaskan diri
dari ‘agama Ali’ yang sebenarnya adalah agama yhiegapkan Allah?. Mu'awiyah tidak
menjawab. la dimakzulkan, dan tidak boleh masukakKufan meninggal di Mesir, sebulan
sebelum Mu'awiyah.

Kemudian maju Abdurrahman bin Hassan. Mu’awiyahpaAyang akan engkau katakan
tentang Ali? Abdurrahman: ‘Bunuh saja saya dangangienanyai saya, karena Ali lebih
baik dari engkau’. Mu'awiyah: ‘Demi Allah, aku tilkaakan membunuhmu sampai kau
mengabarkan kepadaku tentangnya’.

Abdurrahman: ‘Aku bersaksi bahwa ia adalah damgrarang yang banyak berzikir kepada
Allah dan yang mengajak kepada kebajikan dan mbhjaejahatart™® serta pemaaf'.
Mu'awiyah: ‘Dan apa pendapatmu tentang Utsman?’ uktahman: ‘la adalah orang
pertama yang membuka pintu kelaliman dan menutupu4pintu ‘haq’. Mu’awiyah:
‘Engkau membunuh dirimu sendiri! Abdurrahman al-z&n ‘Tidak, engkaulah yang
membunuh orang yang bicara benar. Dan Mu'awiyamgiennya kepada Ziyad dengan
surat: ‘Amma ba’du. Aku kirim al-’Anzi ini kepadamagar kau hukurn dia dengan hukuman
yang pantas baginya. Bunuhlah dia, dengan cara gabgruk-buruknya’. Tatkala tiba di
Kufah ziyad mengirimnya, ke al-Nathif kemudian ia dikubur hidup-hidup.

Sahabat-sahabat Hujur yang dibunuh adalah SyanikSpaddad al-Hadhrami, Shaifi bin
Fasil asy-Syaibani, Qabishah bin Dhabi'ah al-Abpadahrz bin Syahhab al-Munqgari,
Kadam bin Hayyan al-’Anzi dan Abdurrahman bin Hasab'Anzi.*®°

138 Dalamal-Aghani mengajak kepada yang ‘haq’ dan menegakkan keadilathu.

159 Suatu tempat dekat Kufah, di tepi Timur sungaaEfr

180 Bacalah Abul-Faraj al-Ishfaharaj-Aghanij jilid 16, him. 2-11; Ibnu QutaibalUyun al-Akhbar jilid 1,
him. 147; Thabari,Tarikh, jilid 6, him. 141-156; Ibnu Atsiral-Kamil, jilid 3, him. 202-208; al-Hakim,
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Gubernur-gubernur biasanya mengumpulkan anggotyarasat di masjid dan lapangan.
Mereka lalu dibimbing untuk melaknat Ali. Bila, nedak, mereka lalu dipancung.

Ziyad, gubernur Kufah mengerahkan rakyat di depatupstananya dan memerintahkan
mereka melaknat Ali. Al-Baihagi menceritakan: ‘Mesiediperintahkan untuk memakzulkan
Ali Karramallahu wajhahy dan mereka lalu memenuhi masjid dan lapangan, ydag
menolak dipenggal kepalanya. Dan Ibnu al-Jauzi exa&an: ‘Tatkala penduduk Kufah
melemparnya dengan batu kerikil ia sedang khotmamemotong tangan 80 orang dari
mereka. Dengan ancaman akan merobohkan rumah-rg@ahmenebang pohon-pohon
kurma mereka, ia mengumpulkan mereka sehingga dnagn lapangan penuh dan
menyuruh mereka memakzulkan Ali serta memberi tadiuva bila mereka membangkang
maka ia akan membasmi mereka, dan menghancurkapukgymereka. Di antara mereka
terdapat kaum Anshaf*

Khalifah Abdul Aziz:
‘Melaknat Ali Demi Kekuasaan'’

Umar bin Abdul Aziz yang kemudian menjadi satu-sg&u khalifah ‘Umayyah yang
melarang pelaknatan terhadap Ali menceritakan panganya, waktu ia masih seorang
‘pangeran’; masih anak-anak: ‘Saya masih anak-a@aaksaya belajar mengaji pada salah
seorang anak ‘Ugbah bin Mas'ud. Suatu ketika igpdygasan dengan saya yang sedang
bermain dengan kawan-kawan dan sedang melaknalAtasuk ke masjid dan anak-anak
teman saya itu pulang. Saya masuk ke masjid unéléjas daripadanya. Saya melihat ia
shalat dan ia memperpanjang shalatnya seperti mginunjukkan bahwa ia tidak senang.
Aku mengerti. Tatkala selesai ia shalat, wajahngdihastan merengut. Aku bertanya:
‘Bagaimana guru?. la menjawab: ‘Wahai anakku, engkalaknat Ali sepanjang hari ini?’
Aku menjawab: ‘Benar!” la melanjutkan: ‘Dan sejalapan engkau tahu Allah SWT
membenci pengikut perang Badr setelah la rida akareka? Aku berkata: ‘Wahai guru,
apakah Ali itu pengikut perang Badr? Guru saya engap: ‘Astaghfirullah, apa yang akan
terjadi dengan Perang Badr seluruhnya tanpa didtu ‘Aderkata: ‘Aku tidak akan
mengulangi!’ la berkata: ‘Allah menyaksikan bahwaglau tidak akan ulangi’”. Aku
menjawab: ‘Benar!’. Dan sejak itu aku tidak permaélaknat Ali. Sampai suatu ketika aku
hadir di bawah mimbar masjid Madinah dan ayahku kbtib Jum’at. Pada waktu itu
ayahku adalah gubernur di Makkah. Aku mendengahnlayaicara lancar sampai pada saat
ia melaknat Ali dan suaranya jadi tidak jelas, a¢akbata dan menyesakkan, hanya Allah
yang tahu. Dan aku terheran-heran melihat yangldemitu. Maka suatu hari aku bertanya
kepadanya: ‘Wahai ayah, engkau berkhotbah beggit ian lancar, belum pernah aku lihat
engkau berkhotbah begitu baik, tetapi setelah engenpai pada melaknat lelaki itu engkau
lalu tergagap-gagap tidak karuan. ‘Ayahku menjawaldahai anakku, andaikata orang
Syam atau siapa saja yang berada di bawah mimbagetaui keutamaan lelaki ini seperti
yang diketahui ayahmu ini, maka tiada seorang kam anengikuti kita”. Demikian Umar

Mustadrak jilid 12, him. 468; Ibnu ‘AsakirTarikh, jilid 4, him. 84, jilid 6, him. 459; Ibnu Katsiff;arikh, jilid
8, him. 49-55.
161 Mas'udi, Muruj adz-Dzahabjilid 2, him. 69; BaihagiKitab al-Mahasin wa al-Musawijilid 1, him. 39.
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bin Abdul Aziz!*? Suatu ketika Imam Zainal ‘Abidin bin Husain bini Alertanya kepada

Marwan tatkala menyaksikan Marwan melaknat kakekmayay sudah meninggal: ‘Mengapa
engkau mencaci Ali? Marwan menjawab: ‘Karena pemtahian kami tidak akan tegak
selain berbuat demikian!’

Membuat Hadis Palsu
Mu'awiyah Mengorganisir Hadis Palsu

Di masa pernerintahan Banu ‘Umayyah selama 92 t&tiuelah dibuat banyak sekali hadis
palsu yang direncanakan untuk mengucilkan Ali d@mimesarkan ketiga khalifdeasyidun
yang lain, atas perintah Mu’awiyah, raja pertamarasejarah Islam.

Para gubernur diwajibkan untuk mengkhotbahkan Haaliks tersebut di seluruh masjid-
masjid dari ‘ufuk Timur ke ufuk Barat'.

Dengan demikian biarpun hadis ini jelas shahihgkarrangkaian isnadnya lengkap dan
nama-nama penyalur dapat dipercaya, ‘penyakit’ Imasia, yaitu yang bersumber dari
kalangan sahabat sendiri atau tabi’'in sendiri.

Khotbah-khotbah itu, begitu besar pengaruhnya geainpernah terjadi seorang bapak
mengadu kepada penguasa karena istrinya telah fnangh dengan menamakannya ‘Afi.
Hadis-hadis ini dapat disebut ‘Hadis Penguasa’ rarealiorganisir oleh pelaksana
pemerintahan demi mempertahankan kedudukannya el@ourbber dari para sahabat dan
tabi’in.

Untuk memahami timbulnya hadis-hadis palsu jenis perlu kita memahami sifat-sifat
jahiliah yang masih tersisa di zaman sahabat. -Sifat jahiliah ini tidak hanya
mengakibatkan pembunuhan, pemerkosaan, pelecetteadap jenazah dengan mengarak
kepala-kepala jenazah dijalan-jalan, perampokanpug@akan terhadap wanita-wanita,
pendongkelan mata yang dilakukan terhadap Syi'ahséita pelanggaran hak-hak azasi
yang begitu dilindungi oleh Islam, tetapi juga pemtan hadis palsu yang terencana.

Abu Ja'far Al-Iskafi menceritakan: Mu’awiyah memaahkan para sahabat dan tabi’in
untuk membuat riwayat yang memburuk-burukkan At Bibi Thalib, menyerangnya dan

52 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahjul-Balaghatijilid 4, him. 58-59.

163 Kecuali di zaman pemerintahan ‘Umar bin ‘AbdulziAyang 2 setengah tahun.

184 Dengan demikian dapatlah dibayangkan bahwa hukigih ffang berkembang di lembaga-lembaga
pemerintahan dan masyarakat didominir oleh kepatisputusan hukum ‘Umar, Abu Bakar dan ‘Utsman.
Dan sama sekali tidak memberi tempat kepada pigikinan ‘Ali. Buah pikiran ‘Ali hanya berkembangad
diikuti oleh keluarga dan pengikut-pengikutnya. &gdi ilustrasi dapat diikuti dialog antara guberhiajjaj

bin Yusuf dan kadinya. Hajjaj bertanya kepada Sy@'htang warisan seorang (yang tidak punya anegadéa
ibu, saudara perempuan dan kakeknya. Hajjaj: ‘Bagaa pendapat Amiru’l-mu’minin ‘Utsman? Sya’bi:
‘Tiap orang 1/3 bagian!’. Hajjaj: ‘Bagaimana pendtfAli? Sya'bi: ‘Saudara perempuan 3/6, 2/6 uniioi
dan 1/6 bagian untuk kakek!” Hajjaj memegang-meghidgingnya, ‘Yang pasti, kita tidak boleh mengikuti
putusan ‘Ali’. la lalu menyuruh hakim memutuskarsis@® dengan pendapat ‘Utsman. Untuk mengetahui
perbedaan-perbedaan ini, bacalah al-Imam ‘AbdubiuSyarafuddin al-Musawiash wa'’l-ljtihad
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memakzulkannya, di antaranya Abu Hurairah, ‘Amr #ish, Mughirah bin Syu’bah dan di
antara tabi'in, Urwah bin Zubait®®

‘Urwah bin Zubair Buat Hadis Palsu:
Ali Masuk Neraka

Marilah kita lihat beberapa contoh: Az-Zuhri mematkan dari ‘Urwah bin Zubair yang
menyampaikan kepadanya: Aisyah menyampaikan kepadbingan kata-kata: ‘Aku
bersama Rasul Allah tatkala muncul Abbas dan AliAbi Thalib, dan Rasul bersabd¥a
Aisyah, sesungguhnya kedua orang itu akan matiatirillatku atau di luar agamaku’.

Diriwayatkan juga oleh ‘Abdurrazaq dari Ma’'mar yabgrkata: ‘Zuhri mempunyai dua
hadis yang berasal dari ‘Urwah dari Aisyah tentétigdan pada suatu hari aku bertanya
kepadanya tentang mereka berdua dan ia berkata yApg engkau akan lakukan dengan
mereka berdua dan kedua hadis tentang mereka bektlala mengetahui keduanya. Aku
sendiri mendahulukan. mereka berdua di antara Béasyim’. Selanjutnya ia berkata:
‘Tentang hadis pertama, telah kami beritahukan. Bedis kedua berasal dari ‘Urwah yang
menyatakan bahwa hadis itu didengarnya dari Aispagyah berkata: ‘Aku. bersama Nabi
saw tatkala muncul Abbas dan Ali kemudian Rasulsdigda: ‘Ya Aisyah, bila
menyenangkan hatimu, untuk melihat kepada dua oielagi ahli neraka, maka lihatlah
kepada kedua orang yang akan muncul’ dan aku mgliba-tiba muncul Abbas dan Ali bin
Abi Thalib’.

‘Amr bin ‘Ash Buat Hadis:
Ali Dengan Fathimah:
Perkawinan Politik

Sedang ‘Amr bin ‘Ash yang diriwayatkan oleh Bukhdan Muslim dalanshahihmereka
yang berasal dari ‘Amr bin ‘Ash yang berkata: ‘Akiendengar Rasul Allah saw bersabda:
‘Sesungguhnya keluarga Abi Thalib, bukaali-waliku. Sesungguhnyaaliku adalah Allah
dan orang-orang mu’'minin yang shalih.’

Abu Hurairah Buat Hadis:
Agama Diamanatkan Pada Mu’awiyah.
Ali Buat Bid’ah

Contoh lain adalah Abu Hurairah. Sesudah Utsmaninmggal, Abu Hurairah membaiat
Mu’awiyah. Kepribadiannya yang piknikus itu dapdtikiskan dengan kata-katanya sendiri:
‘Sesungguhnya semarak makan di meja Mu'awiy@ddmn sungguh sempurna shalat di
belakang Ali bin Abi Thalib’Dan ia pun memilih makan di meja Mu’awiyah. lamiiat

Mu’awiyah sebagai khalifahnya. Lalu hadis-hadis pounlai bermunculan. Yang pertama

1 |bn Abil- Hadid,Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 4, him. 63.
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berbunyi: ‘Aku mendengar Rasul Allah bersabda, ‘Sesungguhjeh mengamanatkan
wahyu-Nya kepada tiga oknum, yaitu saya, Jibrits&tu’awiyah.®°

Karena senangnya akan makanan kesukaan Mu'awiyah otang menamakannygyaikh
al-Mudhirah Seluruh hadisnya disampaikan di zaman Mu'awiyah.

Mudhirah berasal dari makanan yang disukai Mu’atviyang terbuat dari daging dimasak
dengan susu. Syaikh Muhammad ‘Abduh telah membndiran tatkala ia menulis tentang
Mudhirah: ‘Dan Mu’awiyah mengangkat dirinya menjadi khalifabtelah pembaiatan Al

bin Abi Thalib dan tiada yang mengakuinya selama msih hidup kecuali pemburu

kelezatan dan syahwat. Menikmati makanan Mu’'awigkian menyeretnya mengakui
Mu’awiyah sebagai khalifah, sedang Ali masih hidiam telah dibaiat menurut syarist’

Abu Hurairah sekali menyaksikan Aisyah binti Thalhang terkenal cantlk luar biaga-
jamal al-fa’iq), maka ia berkata:Mahasuci Allah! Alangkah cantiknya. Demi Allah aku
tidak (pernah) menyaksikan wajah secantik wajahkaguali wajah Mu’awiyah (tatkala
berada) di atas mimbar Rasul Allatf?

Tatkala Mu’awiyah mendengar berita meninggalnya Bin Abi Thalib, ia demikian
gembira, sehingga ia shalat dhuha enam raka’atudem Banu ‘Umayyah memerintahkan
mengeluarkan hadis tentang kemuliaan shalat dhudra eaka’at meskipun shalat demikian
tidak pernah dilakukan oleh Nabi, tidak oleh Abk&a tidak oleh Umar dan tidak juga oleh
Ionu Umar. Abu Hurairah lalu membuat hadis yangbbeyi: ‘Sahabatku mewasiatkan
kepadaku agar tidak kutinggalkan tiga hal sampai akati. Puasa tiga hari tiap bulan, dan
shalat dhuha dan tidur sesudah shalat witff’

Dan A’'masy meriwayatkan: ‘Tatkala Abu Hurairah saike Iraq bersama Mu’awiyah pada
‘Tahun Persatuanafm jamaahtahun 41 H/661 M), ia telah pergi ke Masjid alt&u Dan
tatkala ia melihat banyak orang menyambutnya ia dalduk bersila, menepuk berkali-kali
kepalanya yang botak, kemudian berkata: ‘Hai penkludak! Apakah kamu menganggap
aku (berbohong) terhadap Rasul Allah? Biarlah akalar di neraka (bila demikian)! Demi
Allah aku telah mendengar Rasul Allah bersabdasuBgguhnya setiap Nabi mempunyai
tempat suci. Dan sesungguhnya tempatku yang Suea(h) adalah Madinah yaitu antara
bukit ‘Air dan Tsaur. Dan barang siapa melakukatiahi di dalamnya maka terlaknatlah dia
oleh Allah dan para malaikat serta seluruh manu3an aku bersaksi bahwa Ali telah
melakukan bid’ah di dalamnya!’” Dan tatkala sampeith ini kepada Mu’awiyah, ia lalu
membenarkan Abu Hurairah, menyambutnya dengan hatara mengangkatnya menjadi
gubernur Madinah'’®

186 Hadis Abu Hurairah ini sangat kuat; diriwayatkdeholbnu Katsir melalui dua jalur, Ibnu ‘Adi melaldua
jalur; Muhammad bin ‘Aid melalui lima jalur, Muhanad bin ‘Abdu as-Samargandi melalui enam jalur,
Muhammad bin Mubarrak ash-Shuri metalui tujuh jakihatib Baghdadi melalui sembilan jalur, semuanya
berasal dari Abu Hurairah. Lihat pula Abu Hurairaleh Syarafuddin al-Mosawi, Beirut, 1977, him. 38.

187 Mahmud Abu RayyatSyaikh al-MudhirahAbu Hurairah Darul Ma’arif, Mesir, him. 57.

188 |bnu ‘Abd Rabbih)qdal-Farid, jilid 6, him. 101.

189 Bukhari, Muslim; lihat juga Mahmud Abu Rayyayaikh al-Mudhirahhlm. 236

10 bn Abil-Hadid, Syarh-Nahju’l-Balaghahijilid 4, him. 67
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Begitu gembira ia menjadi gubernur Madinah sehinglyavayatkan dalam khotbah
pertamanya sebagai gubernur ia telah berk&emgala puji bagi Allah yang telah menjadikan
agama ini tegak teguh dan menjadikan Abu Hurairabegjai imam®"*

Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Abdurrahman di@Qasim dari Umar bin ‘Abdul-
Ghafffar, bahwa suatu ketika Abu Hurairah datangkefah bersama rombongan
Mu’awiyah. la duduk dikerumuni oleh jemaah. Laluatey seorang pemuda Kufah yang
langsung duduk di dekatnya dan berkata: ‘Ya Abualitah, apakah Anda mendengar Rasul
Allah saw bersabda mengenai Ali bin Abi Thalib: l#lumma, cintailah siapa yang
mencintainya, dan musuhilah siapa yang memusuhidMa®a Abu Hurairah menjawab:
‘Allahumma, benar!’. Dan pemuda itu melanjutkan:ak& aku bersaksi dengan nama Allah,
Anda telah mencintai musuh-Nya dan telah memusalitMya’. Kemudian ia bangkit dan

pergi.

Samurah bin Jundab
Jual Hadis Pada Muawiyah

Contoh lain adalah hadis oleh Samurah bin Jundatwdyatkan di bagian lain bahwa
Mu’awiyah mengadakan tawar menawar dengan Samumabkubdab. Mu’awiyah menawar
100.000 dirham bahwa ayat berikut diturunkan beakendengan Ali bin Abi Thalib, yaitu
ayat:

‘Dan di antara manusia ada orang yang menakjubkao. Karena perkataannya tentang
kehidupan di dunia ini. Dan yang bersaksi kepadalAhtas kandungan hatinya. Padahal
ialah pembangkang yang paling keras. Dan bila iabbék, ia berusaha menebarkan
kerusakan dimuka bumi. Dan membinasakan tanam-tanatan ternak. Sedang Allah tiada
suka kerusakan'’?

Dan ayat kedua berkenaan Ibnu Mulfdf’
‘Dan diantara manusia ada orang yang mengorbankamnya untuk mencari keridaan
Allah. Allah Maha Penyantun terhadap hamba-hamba:N§/

Dan Samurah bin Jundab tidak menerima. Mu’awiyahaikian 200.000 dirham. la belum
mau. Dan Muawiyah menaikkan 300.000 dirham danmasih menolak. Mu’awiyah
naikkan 400.000 dirham baru diterima Samuratisamurah bin Jundab pernah sebentar jadi
gubernur di Bashrah dan ia membunuh Syi'ah Ali sghk 8.000 orang atas petunjuk
Mu’awiyah. Thabari menceritakan dari jalur Muhammiid Salim yang berkata: ‘Aku
bertanya kepada Anas bin Sirin: ‘Apakah Samuramaemembunuh seseorang?’. Anas
menjawab: ‘Apakah kau tahu berapajumlah orang ydibhgnuh Samurah bin Jundab?’ la
mengganti Ziyad di Bashrah, kemudian Kufah dareiaht membunuh 8.000 orang’. Suatu

"1 1bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 4, him. 69.
172 Al-Quran, al-Bagarah (I1), 204-205.

13 pembunuh Imam Ali.

17 Al-Qur'an, al-Bagarah (11), 207.

7 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 4, him. 73.
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ketika Ziyad bertanya kepadanya: ‘Tidakkah englkalwt telah membunuh orang secara
sewenang-wenang?’ Samurah menjawab: ‘Tidak, an@dajang kubunuh seperti mereka,
aku tidak takut’ Abu Siwar al-’Adwi berkata: ‘Samahn telah membunuh dari kaumku
dalam satu pagi hari 47 pemuka agama’.

Contoh lain lagi adalah Abdullah bin Umar.

Ibnu Umar:
Ali Tidak Masuk Khalifah Rasyidun

Abdullah bin Umar, yang sering disebut Ibnu Umaraka khalifah Umar bin Khaththab,
tidak mau membaiat Ali, tapi ia membaiat Mu'awiysgtelai Tahun Persatuan’Yazid dan

‘Abdul Malik. la juga shalat di belakang Hajjaj biMusuf, gubernur ‘Abdul Malik.

Diceritakan tatkala ia mengulurkan tangan untuk beat Hajaj, Hajjaj bin Yusuf
memberikan kakinya.

Ibonu Umar adalah pembuat hadis terbanyak sesudah Hrairah.Ummu’l mu’'minin
Aisyah nomor empat’® Ibnu Umar juga dituduh menghidupkan ijtihad ayahnBeberapa
hadisnya mengenai kuutama@adha’il) akan dikemukakan disini:

Ibnu Umar berkataKami tidak memilih-milih antara sesame kami dizanfi@asul saw dan
kami memilih Abu Bakar, kemudian Unar bin Khathtkemudian Utsman bin ‘Affan rd’’
Dan di bagian laiH® ‘Kami di zaman Nabi saw tidak mendahulukan Abk&adengan
siapapun, kemudian Umar kemudian Utsman, kemudsamni kneninggalkan sahabat Nabi
yang lain, kami tidak saling mengutamakan di antaeaeka’ dan lain-lain.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Thabrani dari Ibdmar: ‘Kami berbicara pada saat
Rasul Allah saw masih hidup: ‘Yang paling utamaadtara manusia adalah Nabi saw,
setelah beliau Abu Bakar, kemudian Umar dan kenmudidtsman. Rasul Allah
mendengarnya dan beliau tidak mengingkaritiya.

Sunni menolak hadis ini, karena Sunni juga mengaduisebagai khalifah lurus yang
keempat. Orang hanya mengatakan bahwa lbnu Unedt tilenyebut Ali karena ia tidak
membaiat Ali.

Ibnu Umar baru berumur 15 tahun waktu pecah pekdramndaq. Oleh karena itu Ali bin al-
Ja’'d misalnya mengatakan: Lihat anak itu, mengustrs saja tidak bisa, lalu dia berani
mengatakan ‘Kami mengutamakatf’!

78 Abu Hurairah menyampaikan 5374 hadis, Ibnu ‘UnB8® Anas bin Malik 2286 dan ‘A’isyah 2210.

Y7 Shahih Bukharialam Kitab al-Managjib, bab Keutamaan Abu Bakaugeh Nabi, dari jalur ‘Abdullah bin
‘Umar, jilid 5, him. 243.

178 Shahih Bukhardalam Kitab al-Managib, bab Keutamaan ‘Utsmanij dur ‘Abdullah bin ‘Umar jilid 5,
him. 262.

19 Fat'hal-Bari, jilid 7, him. 13.

180 K hatib, Tarikh, jilid 11, him. 363.
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Maka bila ada hadis yang berpasangan, misalnyay gatu untuk Ali dan yang satu lagi
untuk ‘Abu Bakar atau Umar atau Utsman maka tahtilLihatlah konteks keluarnya hadis
itu.

Misalnya ada hadis ‘Rasul menutup semua pintu kepurdu (bab)untuk Ali. Tapi ada pula
hadis serupa ‘Rasul menutup semua pintu kecudli fithaukhah)untuk Abu Bakar.

Atau hadis yang diucapkan Rasul pada saat akan:wBtavalah kemari tinta dan kertas
agar kutuliskan bagimu surat agar kamu tidak alangh tersesat sepeninggafRl’ Hadis

di atas ada pasangannya yang dimuat dalam shakimmBuMuslim dan shahih-shahih lain
yang diriwayatkan Aisyah bahwa Rasul saw pada salat berkata kepadanya: ‘Panggil
ayahmu, aku akan menulis untuk Abu Bakar sebuadt,skairena aku takut seseorang akan
mempertanyakan atau menginginkan (kekhalifahanjene Allah dan kaum mu’minin
menolakinya, kecuali Abu Bakal*

Atau untuk menerangkan keterlambatan penguburanl Radul sebuah hadis yang berasal
dari Aisyah bahwa orang berselisih paham mengemapat penguburan Rasul dan untung
Abu Bakar ingat sabda Rasul bahwa tiap Nabi dikkdnurdi tempat ia wafat. Dan
padanannya adalah hadis yang berbunyi: “Antara Kamdan mimbarku adalah taman dari
taman-taman di surga’. Dan penguburan dilakukam deluarga Rasul saw dan tidak
dihadiri Abu Bakar yang diakui oleh Aisyah.

Hadis Sepuluh Masuk Surga

Hadis ini menyangkut sepuluh orang yang telah dakan akan masuk surga (sepuluh yang
mendapat kabar gembira masuk surga), yang dilapaleh Sa’id bin Zaid, ipar Umar bin
Khaththab, di zaman Mu’awiyah. Baiklah kita ikuiivayat munculnya hadis ini di zaman
‘pengucilan’Ali bin Abi Thalib ini.

Said meninggal dunia tahun 51 H/671 M. Di tahurjutga Mu’awiyah membunuh Hujur bin
‘Adi bersama dua belas kawan-kawannya. Ibnu At&riwayatkan bahwa pemulanya ialah
Mughirah bin Syu’bah, gubernur yang diangkat Mulsati di Kufah, melaknat Ali dan
Hujur membantahnya. Pada tahun 40 H/660 M, MughiialSyubah digantikan oleh Ziyad
bin Abih yang mengejar dan menganiaya siapa sajg {idak mau mencerca Ali bin Abi
Thalib.

Hadis ini timbul pada masa itu, dengan lafal: ‘Paimtu ketika, di masjid (Kufah),
seseorang telah menyebut (melaknat pen.) Ali binTAlalib. Maka berdirilah Said bin Zaid
seraya berkata: ‘Aku bersaksi dengan nama RasalhAdlaw bahwa sesungguhnya aku
mendengar beliau bersabda, ‘Sepuluh orang masgk:shabi, Abu Bakar, Umar, Utsman,
Ali, Thalhah, Zubair, Sa’d bin Abi Waqgqgash dan Ab@diman bin ‘Auf’. Kemudian orang
bertanya, ‘Siapa yang kesepuluh?’ Setelah ditanyakarkali-kali, ‘Sa’id bin Zaid’

181 Akan dibicarakan di bagian lain.
82| ihat juga Ibn Abil-HadidSyarh Nahju’l-Balaghahjilid 6, him. 13
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menjawab, ‘Aku’. Dalam lafal yang lain, nama Abudithah bin al ‘Jarrah disebut, sedang
Nabi tidak dimasukkart®

Dalam kemelut seperti itu, Said bin Zaid’ telahtimetak sangat berani. Orang-orang yang
disebut oleh ‘Sa’id bin Zaid’ sudah tepat. Abu Bakdmar dan Abu ‘Ubaidah pernah
bergesekan dengan Ali, mengepung dan hendak membakaah ‘penghulu wanita
mu’'minin’ Fathimah, ‘meskipun Fathimah ada di dalagebagaimana nanti akan terbaca
dalam peristiwa Sagifah. Utsman adalah dari margaayyah, marganya Mu’awiyah.
Thalhah dan Zubair memerangi Ali dalam perang Jawkl menyebut mereka sebagai
kelompok Nakitsun yaitu kelompok yang membatalkan baiat, karenaehk@erberdua
merupakan orang-orang pertama yang membaiat Altapite kemudian berbalik
memeranginya. Sa'd bin Abi Waqqgash tidak mau meatb&li setelah Utsman meninggal
dunia. Abdurrahman bin ‘Auf -meskipun kemudian nmesgl- pernah mengancam akan
membunuh Ali dengan pedang, bila Ali tidak membaitgman dalanBSyurayang dibentuk
oleh Umar. Dengan cerdiknya, ‘Sa’id’ memasukkan aaidi untuk mencegah para
penguasa mengutuk Ali di mimbar-mimbar seluruh dksakota dan secara tidak langsung
berusaha menyelamatkan kaum Syi'ah agar tidak thbaseperti Hujur. Dan untuk
menyelamatkan dirinya, ‘ia’ memasukkan namanya.pgtialis ini, ditinjau dari segi sejarah,
tidak dapat ditafsirkan lain dari itu. Hadis yangermmpakan ‘pemberontakan’ terhadap
penguasa yang zalim seperti ini, tidak dapat dieaatasalah, tetapi tidak juga dapat
dikatakan benar. Riwayat di atas kemungkinan bebbuat orang dengan mengatas
namakan Sai’id bin Zaid.

Imam Malik, misalnya, meriwayatkan: Rasul Allah séersabda kepada paByuhada’
Perang Uhud: ‘Aku menjadi saksi mereka (bahwa neerefah mengorbankan nyawa
mereka) di jalan Allah’. Dan berkatalah Abu Bakah-&hiddiq: ‘Wahai Rasul Allah,
bukankah kami saudara-saudara mereka? Kami mensark seperti mereka, dan kami
berjihad seperti mereka berjihad!”. Dan Rasul Allaknjawab: ‘Ya, tetapi aku tidak tahu
apa yang akan kamu lakukan sesudahku’. Dan menamgidbu Bakar sambil berkata:
‘Apakah kami akan masih hidup sesudahtfiti?

Perawi ‘sepuluh orang masuk surga’ tidak menceaitakepada kita dalam hubungan apa
Rasul Allah saw menyampaikan hadis ini, dan siapayang ikut mendengarkan.

Dan mengapa Sa'’id, misalnya, tidak berdiri di depessa yang sedang mengepung rumah
Utsman yang berakhir dengan pembunuhan khalifalyketu dan mengatakan kepada
mereka hadis yang penting ini?

183 Tirmidzi, dalamJami-nya, him. 13, 183, 186, dan lain-lain. Hadis irélatui ‘Abdurrahman al-Akhnas,
yang didengamya sendiri di masjid Kufah. Jalur laelalui ‘Abdurrahman bin Hamid yang didengarnya da
ayahnya; ayahnya mendengar dari ‘AbdurrahmandAuin. ‘Hadis yang disebut ini dianggap batil, kareyah
‘Abdurrahman bin Hamid, yang bernama az-Zuhri, aldadeorang tabi'i (generasi kedua), bukan Sah#dbat.
lahir 32 H., 653 M. dan meninggal 105 H, 723 M.asalusia 73 tahun, sedang ‘Abdurrahman bin ‘Auf
meninggal 31, 652 M.atau 32 H., 653 M. Dengan Wai@, Zuri lahir pada saat ‘Abdurrahman bin ‘Auf
meninggal atau setahun sesudahnya. Dengan denmid&a satu-satunya jalur adalah yang melalui Said bi
Zaid.

184 1bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 15, him. 37,al-Wagqidi, Maghazijilid 1, him. 3 10; berasal
dari Thalhah bin ‘Ubaidilllah, Ibnu ‘Abbas dan Jabin ‘Abdullah.

69



Wafatnya Rasulullah saw, Suksesi Sepeninggal Bdli&agifah

Mengapa Sa’id bin Zaid, misalnya, tidak menasidtilullah bin Umar agar membaiat Al
tatkala terjadi pembaiatan terhadap Ali sesudameitsterbunuh, karena bagaimanapun juga
Ali termasuk sepuluh orang yang dijamin masuk swigh Rasul Allah? Malah membaiat
Mu’awiyah, Yazid dan ‘Abdul Malik serta Hajjaj biviusuf?

Mengaa tidak menasihatimmu’l-mu’'minin Aisyah dan menyampaikan hadis itu agar ia
tidak memerangi Ali dan agar menetap di rumahnpagaimana diperintahkan Al-Qur'an?

Mengapa pula Thalhah dan Zubair dimasukkan ke dakymiluh masuk surga dan bukan,
misalnya, Abu Dzarr al-Ghifari dan Hamzah pamanuRadviengapa pula Sad bin Abi

Wagqqgash dimasukkan ke dalam Sepuluh Masuk Surghuamn misalnya Migdad atau Abu

Ayyub at-Anshari?

Begitu pula Abu Ubaidah bin al-Jarrah, seorang gehdwubur di Madinah dimasukkan pula
ke dalam Sepuluh Masuk Surga dan bukan, misalnlyaa®aal-Firisi?

Meskipun menyesal di kemudian hari Sa’d bin Abi \§ash tidak mau membaiat Imam Ali
sedang Rasul mengatakan bahwa ‘barangsiapa tidaggemal imam pada zamannya, ia mati
dalam keadaan jahiliah’. Dan hadis ini diakui selvé@dis shahih di semua mazhab?

Apakah surga ini hanya diperuntukkan bagi paraildialdan mereka. yang ikut dalam
pergolakan kekuasaan dan bukan orang-orang s&uartiar bin Yasir, Migdad, Abu Dzarr
al-Ghifari atau Salman al-Farisi?

Lagi pula dalam Al-Qur'an, Allah SWT telah berfirmt&>

“Dan barangsiapa melalukan amal kebajikan, lakiilakaupun perempuan, sedang ia
orang beriman, mereka itu masuk surgéAn-Nisa’: 124)

“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yaagman dan berbuat baik, bahwa

bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalirgaisungai di dalamnya. Setiap

mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-sutgamereka mengatakan : “Inilah yang

pernah diberikan kepada Kami dahulu.” mereka didmrah-buahan yang serupa dan untuk
mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci daereka kekal di dalamnya di syurga itu
adalah kenikmatan yang serba lengkap, baik jasmaipun rohani.”(Al-Baqgarah: 25)

“Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan menalperfekhmat dari padanya,
keridhaan dan surga, mereka memperoleh didalammgserangan yang kekal.[At-
Taubah: 21)

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan menganaamal-amal saleh dan
merendahkan diri kepada Tuhan mereka, mereka i@laihdpenghuni-penghuni syurga;
mereka kekal di dalamnya(Hud: 23)

18 Al-Qur'an, s. an-Nisa’ (1V), 124; lihat juga, S-Baqarah (11), 25; at-Taubah (1X), 21; Hud (XIR; 2l-Hajj
(XXII), 14; as-Sajdah (Ill), 19; al-Fat’h (XLVIII)5; ath-Thalaqg (LXV), 11; at-Taubah (IX), 72
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“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yangriaer dan mengerjakan amal yang
saleh ke dalam surga-surga yang di bawahnya mengatigai-sungai. Sesungguhnya Allah
berbuat apa yang Dia kehendak(Al-Hajj: 14)

“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakanabisaleh, Maka bagi mereka
jannah tempat kediaman, sebagai pahala terhadapyamg mereka kerjakan(As-Sajdah:
19)

“Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-kd&n perempuan ke dalam surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, merekaalkek dalamnya dan supaya Dia
menutupi kesalahan-kesalahan mereka. dan yang aemik adalah keberuntungan yang
besar di sisi Allah.”(Al-Fat’h: 5)

“Seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-aljath fang menerangkan supaya
Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan bexdasaleh dari kegelapan kepada
cahaya. dan Barangsiapa beriman kepada Allah dangegakan amal yang saleh niscaya
Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga yaaggalir di bawahnya sungai-
sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanyau@guhnya Allah memberikan rezki
yang baik kepadanya(Ath-Thalaq: 11)

“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, leladan perempuan, surga yang
dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal merekalalamnya, dan tempat-tempat yang
bagus di surga ‘Adn. dan keridhaan Allah adalahitkebesar; itu adalah keberuntungan
yang besar.”(At-Taubah: 72)

Rasul Allah juga telah bersabda: Jibril datang KHega dan berkata: ‘Sampaikanlah kabar
gembira kepada umatmu, bahwa barang siapa menidggal tanpa menyerikatkan sesuatu
kepada Allah SWT, maka ia akan masuk surga’. Akdabga: ‘Hai, Jibril, meskipun ia
pernah mencuri dan berzina?

Jibril menjawab, ‘Betul’ (sampai tiga kali). Akhiya Jibril menjawab, ‘Betul, meskipun ia
peminum minuman kerd§®

Nabi juga bersabda: Sampaikanlah kabar gembiraydalarangsiapa mengaku bahwa tiada
Tuhan selain Allah secara tulus, maka ia akan mastga®’

Nabi iuga bersabda: “Sesungguhnva Allah SWT telahjamnjikan kepadaku bahwa la akan
memasukkan ke dalam surga 70.000 (ada yang meiagaf0.000) orang dari umat-Ku
tanpa hisab®®

Rasul Allah juga berkata: “Ali dan Syi’ahnya masukga”:®°

18 Hadis ini sangat terkenal, diriwayatkan oleh Imahmad bin Hanbal, Tirmidzi, Nasa'i Ibnu Habban, gan
berasal dari Abu Dzarr al-Ghifari.

187 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Thabrani, meliuir Abu Musa al-Asy’ari

188 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dalam Shatmiéreka

71



Wafatnya Rasulullah saw, Suksesi Sepeninggal Bdli&agifah

Hadis seperti ini banyak diriwayatkad?. Juga hadis shahih lainnya, seperti Shuhaib,
Shahabat Rasul yang orang Roma, masuk surga,Rilebat dari Habasyah, masuk surga,
Salman yang dari Persia masuk surga, Hasan danrHomesuk surga, ‘Amr bin Tsabit
masuk surga, Tsabit bin Qais dan berpuluh-puluinia yang tidak mungkin disebut disini.
Yang masuk surga tidak dapat dibatasi pada merakg lperhasil menduduki kekhalifahan
atau yang ikut dalam pergolakan politik dan tidedkpat dibatasi pada sepuluh orang.
Alangkah banyaknya umat Muhammad yang akan masgl.su

Law, dapatkah orang-orang yang akan masuk surgaemnasuk para Sanabat, berbuat
salah? Tidak ada satu ayat pun yang mengatakahksgiaa Tiada sebuah hadis pun yang
mengatakan bahwa para Sahabat atau lbu-ibu Kaummidiu' (ummahat al-mumininjidak
dapat berbuat salah. Kemudian, apakah penghorrkétalkepada para Sahabat atau para
Ibu Kaum Mu’'minin akan berkurang dengan menulieisd] sebagaimana adanya? Tidak,
kita akan tetap menghormati para Sahabat dan paraKaum Mu'minin sebagaimana
mestinya. Ibu kita adalah tetap ibu yang kita hdrnaadaikata pun dia berbuat salah kepada
anaknya sendiri. Ali bin Abi Thalib mengatakan deiam terhadapummu’l-mu’minin
Aisyah. Hisab dan pengampunan ada pada Allah.

Hadis-Hadis Keutamaan

Hampir pada semua pengantar buku tentang Sagifata penulis sejarah tradisional
memulai dengan hadis tentang keutamaan Abu BakarlUaar. Misalnya, tulisan Abu

Muhammad Abdullah bin Muslim bin Qutaibah (M. 27@8B3 M.) dalam kitab tarikhnya
al-lmamah wa’s-Siyasapang terkenal dengararikh Khulafa'ur Rasyidin wa Daulah Banii
Umayyahjilid pertama. Dalam kata pengantarnya yang betjideutamaan Abu Bakar

dan Umar’, ia mengemukakan empat hadis tentang keutamaan Bdlar dan Umatr,

dengan rangkaian isnad yang lengkap. Hadis yangrpardilaporkan oleh Ali bin Abi

Thalib, kedua oleh Abdullah bin Abbas, ketiga okln lagi, sedang yang keempat oleh
Qasim bin Abdurrahman.

Sebagai contoh, baiklah kita ikuti hadis pertamease lengkap, sekaligus sebagai contoh
bagaimana pencatat sejarah zaman dulu merangkiikad atau jalur pelapdt: “Telah

189 Rasul bersabda: “Aku adalah gudang ilmu, dan &lalah pintunya.” Orang menganggap ‘Ali sebagai
tempat bertanya sesudah Rasul. Teman-teman ‘Atliggibut Syi'ah ‘Ali. Dalam menafsirkan ayat, “Sgudp
orang-orang yang beriman dan melakukan amal kebaikeerekalah makhluk yang sebaik-baiknya.” (Al-
Qur'an, 97:7) Suyuthi meriwayatkan dari lbnu Mardéwdari ‘Ali bin Abi Thalib yang berkata: ‘Rasulllah
saw bersabda kepadaku: “Apakah engkau tidak memgieiaman Allah SWT: ‘Sungguh orang-orang yang
beriman dan melakukan amal kebaikan, merekalah lmakiang sebaik-baiknya? (Mereka itu adalah) engkau
dan Syi'ahmu. Aku dan kamu telah dijanjikan temgialHaudh’. Juga Suyuthi dari Ibnu ‘Asakir yang teeda
dari Jabir dari Ibnu ‘Abbas : “Kami berada bersafimaNabi dan muncullah ‘Ali dan Nabi bersabda: ‘Demi
Dia yang jiwaku berada di tanganNya. (Yang datamigpeserta Syi'ahnya, merekalah yang menang pada
kiamat’. Dan turunlah ayat: Sesungguhnya orangeprgang beriman dan melakukan amal kebajikan,
merekalah makhluk yang sebaik-baiknya. Demikiamata Sahabat Nabi bila (melihat) ‘Ali muncul, mexek
berkata“Telah datang khairul Bariyyah”

19 | ihat Khwarizmi dalam Managib, him. 66; Suyuthilata ad-Durru’l-Mantsur, jilid 6, him. 379; 392;
Syablaniji dalaniNuru’l Abshar him. 78 dan 112; Ibnu Hajar dal&@hawa’igdan lain-lain.

%1 1bnu QutaibahTarikh al-Khulafa’ur RasyidinMesir, tanpa tahun, him. 1-2.
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disampaikan kepada kami oleh Abi Mariam yang berkelah disampaikan kepada kami
oleh Asad bin Musa yang berkata: telah disampakegada kami oleh Waqi’ dari Yunus
bin Abi Ishaqg, dari Asy-Sya’bi, dari Ali bin Abi ®iib, karramallahu wajhahu “Aku
sedang duduk bersama Rasul Allah saw ketika datsimg Bakar dan Umar maka
bersabdalah Rasul Allah saw kepadaklereka berdua itulah penghulu orang dewasa di
surga, sejak orang terdahulu sampai pada orangkieira kecuali para Nabi dan para Rasul
as; dan janganlah engkau sampaikan berita ini kepatereka berdua, wahai Alilafal
ketiga hadis lainnya sejenis itu pula.

Hadis seperti ini sangat banyak. Para penulisnigini menunjukkan bahwa pengangkatan
Abu Bakar menjadi khalifah pertama berlangsung reetancar dan wajar, karena yang
berhak menjadi khalifah -sekurang-kurangnya menpautulis itu- adalah Sahabat paling
utama; dan yang paling utama di antara seluruh ummaatusia, selain para Nabi dan Rasul,
adalah Abu Bakar dan Umar. Karena itu maka merbkgkng paling pantas menjadi
khalifah; dan Ali sendiri konon mendengar hal amdisung dari Rasul.

Tetapi, dalam bab ‘Bagaimana Baiat Ali bin Abi Tibakarramallahu wajhahy’ Ibnu
Qutaibah memulai dengan kalimat-kalimat berikutes@ngguhnya Abu Bakar merasa
kehilangan suatu kaum yang enggan membaiatnya, sedang berkumpul di rumah Ali.
Mereka tidak mau keluar untuk membaiat Abu Bakanald lalu mengumpul kayu bakar,
seraya berkata:

‘Demi Allah, Pemilik jiwa Umar, kalau kalian tdakgera keluar, aku akan bakar rumabh ini
dengan seluruh isinyaOrang lalu berkata kepada UmaiNahai, Ayah Hafshah (Umar),
Fathimah (puteri Rasul Allah) ada di dalanan Umar menjawat8ekalipun!™®?

Hadis-hadis keutamaan seperti itu sungguh sandak tadil, bertentangan dengan fakta
sejarah. Sekiranya benar Ali bin Abi Thalib pernaendengar Rasul Allah bersabda
demikian, jalannya sejarah tidak akan seperti ltalam kumpulan khotbah, ucapan dan
tulisan Ali yang dikumpulkan dalamahju’l Balaghah tidak ditemukan hadis semacam itu.
Bila kita hendak berlaku jujur, hadis seperti irdrislah dianggap sebagddiadis-hadis
politik” yang muncul untuk membenarkan kekuasdanfacto Ini merupakan preseden
timbulnya kebiasaan mendukung pemerintakl@nfacto oleh kebanyakan ulama Sunni,
seperti yang dikemukakan oleh Fazlur Rahritan.

Riwayat dan Hadis Abu Hurairah

Ada beberapa riwayat yang disampaikan Abu Huraisabagai saksi pelapor dalam
peristiwa Sagifah. Abu Hurairah pun telah menyakgakeutamaan-keutamaan Abu Bakar
dan Umar yang melebihi keutamaan para SahabatTiatapi sehubungan dengan peristiwa
Sagifah, riwayat dan hadis yang disampaikan Abwahain, harus dipandang dengan kritis.

Asal-usul Abu Hurairah
Hanya 1 Tahun 9 Bulan di Shuffah

92 |bnu QutaibahTarikh, ibid, him. 12.
193 Fazlur Rahmanylembuka Pintu ljtihadterjiemahan Anas Mahyuddin, Pustaka Bandung,.1@8da him.
137, ia menulis, “Orang-orang Sunni hampir selaénjadi pendukung setiap pemimpin Negara”
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Abu Hurairah datang kepada Rasul Allah pada bulaiarSahun 7 Hijriah, Juni 628 M,
setelah Perang Khaibar. Kaum dari klan ad-Daus Alau Hurairah, dan kaum al-’Asy’ari

mendatangi Rasul Allah tatkala Rasul berada di bBdrai Kaum ‘Asy’ari terlambat

mengunjungi Rasul, seperti diceriterakan Abu Muls@sy’ari, karena sedang berperang
dengan kaum kafir. Tentang Abu Hurairah biarlakeiadiri yang menceriterakan:

Aku mendatangi Rasul Allah yang pada waktu itu darai Khaibar, setelah Khaibar
ditaklukkan, dan aku berkata: “Ya Rasul Allah adakaagian untukku? Tolong bicarakan

dengan kaum Muslimin itu untuk membagikan bagiarekaedengan kami*®*

la kemudian tinggal di emperan Masjid Madir{&hmnuffah)sampai bulan Dzulgaidah tahun 8
Hijriah/Maret 630 M, karena pada bulan itu ia diguRasul ke Bahrain menemani al-’Ala’
al-Hadhrami sebagai mu’azin. Sedang peristiwva 8hd#érjadi pada tahun 11 H/8 Jum 632
M. Dengan demikian ia tinggal @huffahselama 1 tahun 9 bulan. la meninggal tahun 59
Hijriah. Dan umat Islam kehilangan sahabat yanghgdbanyak menyampaikan hadis. Abu
Muhammad bin Hazm meriwayatkan dari Abu AbdurrahniBagi Ibnu Mukhallad al-
Andalusi yang mencatat dalatMusnadnya” bahwa Abu Hurairah meriwayatkan 5374
hadis, di antaranya Bukhari meriwayatkan 446 hadis.

Berbeda dengan para sahabat lain, para ahli sejalak dapat memastikan nama yang
sebenarnya dari Abu Hurairah, namanya di zamatighhmaupun di zaman Islam. Begitu
pula asal usulnya. Abu Hurairah adalah nama julukamg berarti Ayah Anak Kucing.
Menurut ceritanya ia pernah bekerja sebagai buantggmbala dan sering membawa anak
kucing bersamanya. Dari situlah ia diberi gelar Aturairah®®®

la sendiri menceritakan bahwa ia mendatangi Raskerp karena ia mendapat hidayat atau
karena kecintaannya kepada Nabi saw seperti yamgé#api untuk mendapatkan makanan.

Dalam riwayat Ahmad, Bukhari dan Muslim, Abu Huedirberkata:Aku adalah seorang
miskin, aku bersahabat dengan Rasul Allah untukgmseperutku: Dan dalam riwayat lain:
‘untuk memenuhi perutku yang lapabalam riwayat Muslim:Aku melayani Rasul Allah
untuk mengisi perutkpatau’Aku menetap dengan Rasul Allah untuk mengisi gatut

la mendatangi para sahabat seperti Umar dan AbwarBa&ngan berpura-pura meminta
dibacakan sebuah ayat al-Qur'an, menurut pengakaasendiri, padahal ia ingin agar
ditawarkan makanan, tetapi tiada seorang sahabatmmnawarkan makanan kepadanya
kecuali Ja’far bin Abi Thalib yang langsung mengajdou Hurairah ke rumahnya.

Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairaibemi Allah, tiada lain kecuali Dia, aku sering
menekan perutku ke bumi karena lapar, dan padaushati, karena lapar aku menekan

194 Eathul-Bari, jilid 6, him. 31 jilid 7, him. 393.

195 “Ada sektar 30 nama Abu Hurairah dan ayahny#&ata an-Nawawi. Al-Halabi mengatakan sekitar 40
nama. Demikian pula al-Hakim dan Ibnu Hajalr)sha-bah jilid 7, him. 199. Ibnu ‘Abdi'l-Barr mengatakan
dalamal-Istiab bahwa demikian banyak perselisihan tentang namaraka ia harus dipanggil dengan kunya
‘Ayah Anak Kucingsaja. Demikian pula yang tertera daldsdul Ghabaldan kitab-kitab lain.
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perutku dengan batu sambil duduk di jalan tempatekee keluar dari masjid. Aku bertemu
dengan Abu Bakar dan aku bertanya kepadanya tendgag) Kitab Allah, dan aku tidak

menanyainya kecuali (dengan maksud) agar dia menaber makan; tapi ia berlalu dan

tidak melakukannya. Dan Umar bertemu denganku dankertanya mengenai ayat Kitab
Allah, aku tidak bertanya (kepadanya) kecuali agamengajak aku makan, dan ia tidak
melakukannya®®

Bukhari: ‘Aku, bila bertanya mengenai sebuah ayat (al-Qu)y’&epada Jafar (bin Abi
Thalib) maka dia tidak akan menjawab kecuali sétakl mengajakku ke rumahnya’. Di
bagian lain: ‘Aku meminta kepada Jafar bin Abi Tihaintuk membacakan kepadaku ayat
(Al-Qur’an), yaitu artinya, agar dia memberi aku kaa, dan dia adalah orang yang paling
baik terhadap orang miskin; Jafar bin Abi Thalita mengajak kami ke rumahnya dan
memberi kami makan seadany&’

Tirmidzi meriwayatkan:'Dan bila aku bertanya kepada Jafar mengenai ayattidak
menjawab (pertanyaanku) sampai ia tiba di rumahnyéénurut Abu Hurairah, Ja’far-lah
yang terbaik di kalangan sahabat. Hadis mengemaparthya’ Abu Hurairah ini, banyak
jumlahnya. Lalu di mana ‘pundi-pundinygZihat hadis ‘mizwad’ atau pundi-pundi).

Kepribadian Abu Hurairah

Kepribadian Abu Hurairah lemah. Tatkala kembalii ddahrain, Umar bin Khaththab
mencurigainya menggelapkan uahgitul mal Umar menuduhnya sebagai pencuri, dan
menyebutnya sebagaiusuh Allah dan musuh kaum Muslimitalam riwayat lainmusuh
Kitab Allah atau musuh Islan?®

Abu Hurairah pada masa itu menjadi gubernur ketiggahrain sesudah al ‘Ala’ al-Hadrami
dan Qudamah bin Mazh’un.

Jarud al-’Aqdi datang kepada Umar dari Bahrain dalaporkan bahwa Qudamah bin
Mazh'un minum minuman keras dan mabuk. Umar bedar$iapa yang menyaksikan
bersama Anda?’ Jarud: ‘Abu Hurairah!”. Umar memangdu Hurairah. Abu Hurairah
berkata: ‘Aku tidak melihatnya minum, tetapi akulimetnya mabuk dan muntah-muntah’.
Umar berkata: ‘Engkau telah mengubah kesaksianhi Danar menyuruh panggil isteri
Qudamah yang bernama Hindun binti al-Walid, danddin memberikan kesaksian yang
benar dan memberatkan suaminya... ‘Qudamah adalagikut Perang Badr satu-satunya
yang dihukum Umar karena minum minuman ket&'.

la juga punya hobi makan. Karena kesukaannya yaniglihan akan makanan, maka ia
sering juga disebut sebagai pembéavealis lesung®®°

1% Fat'h al-Bari, jilid 11, him. 236, 237.

7 Fat'h al-Bari, jilid 7, him. 61, 62.

198 |bnu Sa’d dalanThabagatjilid 4, him.59-60; juga oleh Baladzuri dan |dain.

199 1bnu ‘Abd al-Barr Kitab al-Isti'ab, jilid 2, him. 548;Fathal-Bari, jilid 7, him. 255.

200 Jesung =al-mihras = alat untuk menumbuk dan mengulek makanan. lahatHadis Lalat' dan ‘Hadis
Pundi-pundi’.
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Karena seringnya ia meriwayatkan hadisymu’l-mu’'mininAisyah dan para sahabat yang
utama menuduhnya sebadaerbicara tak karuan’ (mazzah), ‘berbohong’ (kadat) dan
lain-lain.

Umar mengancam akan memukul dan mengasingkannysapa meriwayatkan hadis. la
sendiri mengaku tidak berani mengucapkan sebuals lpaoh di zaman UmatJmmu’l-
mu’minin Aisyah mengatakan bahwa ia tidak pernah menddrgsul bercerita seperti yang
disampaikan Abu Hurairah. Ali menamakannya pembghomat. Demikian pula tokoh-
tokoh yang terdahulu. Sayid Muhammad Rasyid Ridleagatakan bahwa andaikata Abu
Hurairah meninggal sebelum Umar maka umat Islaektemkan mewarisi hadis-hadis yang
penuhkhurafat isykalat danisra ‘iliyat.

Banyaknya Hadis Abu Hurairah

Hadis-hadis yang disampaikan Abu Hurairah, menukbu Muhammad bin Hazm

berjumlah 5.374 buah. Bila dibandingkan denganrsklthadis yang disampaikan oleh
keempat Khulafa'ur-Rasyidin, jumlah ini sangat baky Abu Bakar, misalnya,

menyampaikan 142 hadis (yang dimasukkan dalam BulZ3, Umar 537 hadis (yang

dianggap shahih 50), Utsman 146 (Bukhari memasukkhadis, Muslim 5), dan Ali 586

hadis (yang dianggap shahih 50); semuanya hanyd b&dis, dan itu berarti cuma 2|% dari
jumlah hadis yang disampaikan Abu Hurairah seomding Dan jumlah ini hampir sama

dengan jumlah ayat-ayat al-Quran. Sebagai perbgadi maka seluruh hadis yang
disampaikan Abu Bakar selama 20 tahun pergauladaggan Rasul, hanya diperoleh Abu
Hurairah dalam 16,7 hari duduk di Shuffah setemmenganut Islam, Umar dalam 63,1
hari, Utsman dalam 17,1 hari, Ali dalam 68,9 h&halhah bin Ubaidillah dalam 4,4 hari,
Salman at-Farisi dalam 7 hari, Zubair bin ‘Awwanaga 1,1 hari, Abdurrahman bin ‘Auf

dalam 1 hari.

Penghunshuffahyang lain seperti Hajjah bin Amr al-Mazini a I-Arsi Hajjah bin Amr al-
Mazini at-Anshari, Hazib bin Armalah, Tinkhafah t@hQais alGhifari, Zaid bin Khaththab
al-Adawi, Abdullah bin Qaridzah al-Tumali dan Fubét Hayyan bin al-Ali masing-masing
hanya meriwayatkan 1 (satu) hadis. Safinah, saRagal Allah saw meriwayatkan 14 hadis,
satu hadis diriwayatkan oleh Muslim. Syargan, jugghaya Rasul Allah saw hanya
meriwayatkan 1 (satu) hadis dan diriwayatkan olemifizi.

Dan seluruh hadis-hadisnya baru diucapkannya haBtptahun sesudah Rasul Allah saw
wafat sebagaimana pengakuannya, karena sekembalidge Bahrain dia tidak
diperkenankan mengobral hadisnya.

Tidak Hadir, Bilang Hadir
Abu Hurairah sering menjadi saksi pelapor dari suadjadian padahal dia tidak hadir di
tempat tersebut. Sebagaimana dikatakan di ataanigahtinggal selama satu tahun sembilan

bulan dishuffahMasjid Nabi di Madinah, yaitu antara bulan Satdrun 7 Hijriah, sampai
bulan Zulgaidah tahun 8. Setelah itu ia berada jauhBahrain. Tetapi, ia telah

76



Wafatnya Rasulullah saw, Suksesi Sepeninggal Béii&agifah

menyampaikan laporan-laporan sebagai saksi matangeial-hal yang terjadi pada masa-
masa sebelum dan sesudahnya. Bukhari menulis bAbwaurairah telah berkata: ‘Kami
membuka (menaklukkan) Khaibar dan kami tidak meatlsmmpasan perang berupa emas
atau perak. Yang kami dapat adalah lembu, untaatigralat rumah tangganata’y. Hadis
serupa disampaikan juga oleh Muslim. Sedang Abuwisalr masuk Islam sesudah Perang
Khaibar tersebut.

Begitu pula Abu Hurairah mengatakan bahwa dia lzededam perjalanan haji Abu Bakar
sebagaimana diceritakan oleh Bukhari, Muslim, Ibundzir, Ibnu Mardawaih, Baihaqi
dari Abu Hurairah: ‘Abu Bakar ra mengutusku padasmmu haji tersebut- untuk
menyampaikan kepada penyeru-penyeru yang dikirimgapada hari an-Nahr di Mina agar
mengumumkan bahwa kaum musyrikin tidak boleh naik $esudah tahun itu, dan tidak
boleh melakukarthawwaf di Bait Allah dalam keadaan telanjang. KemudiarbiNsaw
menyusulkan Ali bin Abi Thalib ra dan menyuruhnyatuk mengumumkarSurat al-
Bara’al’®* dan Ali bersama kami mengumumk@&orat al-Baraatkepada orang-orang yang
berkumpul di Mina pada haAn-Nahr dan agar kaum Musyrikin tidak naik haji sesudah
tahun itu dan tidak boleberthawwaf di Bait Allaldalam keadaan telanjang’.

Ibnu Ishaqg dalansirah menulis: Rasul Allah mengutus Abu Bakar sebagaiipgin (Amir)
haji tahun 9 Hijriah. Dan tatkala Abu Bakar keldkari Madinah, turunlalsurat al-Baraah
dan orang bertanya kepada Rasul Allah. ‘Bagaimarenya kalau Anda mengirimnya
bersama Abu Bakaf¥ Maka Rasul Allah menjawab: ‘Tidak boleh orang lain
menyampaikannya atas namaku kecuali seorang damabrku’. Kemudian Rasul Allah
memanggil Ali dan bersabda kepadanya: ‘Pergilahkaengan membaw@urat Bara’ah
dan umumkan kepada orang-orang di harnhahrpada waktu mereka berkumpul di Mina...
Maka berangkatlah Ali menyusul Abu Bakar dan betedengannya di perjalanan dan
setelah Abu Bakar melihat Ali ia berkatAmir atau makmur?®® Ali menjawab:Makmur'.
Sampai tiba HarAn-Nahr Ali ra berdiri dan mengumumkan kepada orang-orapg yang
diperintahkan oleh Rasul Allah. Dan yang diumumkRkdiradalah: ‘Bahwa orang kafir tidak
akan masuk surga, dan orang musyrik tidak bolek haji sesudah musim haji tahun itu,
dan tidak boletber-thawwafsekeliling Bait Allah dengan telanjang dan bararmpa ada
perjanjian dengan Rasul Allah maka dia mendapaigemg waktu’. Hadis ini diperkuat oleh
Imam Ahmad yang bersumber dari Ali dan Abu Bakar.

Di bagian lain ia berkata: ‘Aku masuk (ke rumah)gByah anak Nabi Allah, isteri Utsman
yang sedang memegang sisir: Rasul Allah keluahleliu dari aku. Rambutnya terurai.
Rasul Allah bertanya kepada Ruqgayah: ‘Bagaimanaddaa Abu Abdullah (Utsman, pen)
Rugayah menjawab: ‘Baik!” Rasul Allah berkata: “iHatilah dia karena dia adalah sahabat
yang diciptakan paling menyerupaikf*

21 juga disebut Surat At-Taubah (I1X), sebagaimanatalitui Surat Bara’ah merupakan pemutusan hubungan
kaum Muslimin dari keterikatan dengan kaum musgrikien.

22 gyrat untuk dibacakan kepada kaum musyrikin diaiada hari an-Nahr, pen.

203 :pemimpin atau dipimpin?’.

204 Al-Hakim dalam_al-Mustadrak

77



Wafatnya Rasulullah saw, Suksesi Sepeninggal Bdli&agifah

Al-Hakim berkata: ‘hadis ini isnadnya shahih tapatannyalemah. Karena Abu Hurairah
memeluk Islam sesudah Perang Khaibar tahun 7 Hij(setelah Rugayah meninggal).
Tetapi dasarnya Abu Hurairah!

Di bagian lain Abu Hurairah berkata: ‘Rasul Alladj imam kami dalam shalat Dzuhur atau
Ashar dan ia mengucapkan salam (baru) shalat #azataDan berkata Dzul Yadain: ‘Anda
mempersingkat shalat atau Anda lupa?. Sedang Dadéiv syahid pada Perang Badr jauh
sebelum Abu Hurairah masuk Islam. Di bagian lairuAdurairah berkata ‘shalat bersama
kami pada suatu shalat isi, Dzuhur atau Asar’. &gian lain lagi ia berkata: ‘la jadi Imam
kami shalat Asar’ dan di bagian lain lagi: ‘Sedaky shalat bersama Rasul Allah shalat
Dzuhur!? Dan semua riwayat ini dimuat dalam Buktdan Muslim.

Di bagian lain lagi. ‘Rasul Allah bersabda kepadanpnnya Abu Thalib'Katakanlah ‘La
ilaha ilallah’ dan dengan ini aku akan menjadi sa#tshari kiamat. Abu Thalib menjawab:
‘Andaikata saja kaum Quraisy tidak mengejekku daengatakan: ‘Dia dipaksa
melakukannya!” maka aku akan mengucapkan perintahiiaka Allah SWT menurunkan

ayat:
‘Engkau tidak dapat memberi hidayat kepada siapagyangkau sukai, tapi Allahlah yang
memberi petunjuk kepada siapa la berkerfan’

Dan di bagian lain: ‘Rasul Allah bersabda kepadmaanya tatkala ia sedang sekarat:
‘Ucapkan ‘La ilaha ilallah’, aku akan menjadikanngaksi bagimu di hari kiamattfan Abu
Thalib menolak. Dan Allah SWT menurunkan ayatst. Biriwayatkan oleh Muslim.

Abu Thalib meninggal di Makkah 3 tahun sebelum ahijdan Abu Hurairah masuk Islam 7
tahun sesudah Hijrah, yaitu sesudah Perang Khdilmargan kata lain ia baru datang dari
Yaman sepuluh tahun setelah Abu Thalib meninggan a menyampaikan hadis ini
sebagai saksi mata.

Abu Thalib, Mu’'min atau Kafir?

Anak cucu Ali dan Fathimah serta keluarga Rasubilsaw tidak pernah meragukan
keimanan Abu Thalib. Selain Mazhab Imamiah, jugdakgakan penganut Mazhab
Zaidiyah dan Mazhab Mu'tazilah menganggap Abu Thakbagai seorang Mu’'min. Di
dalam Mazhab Ahli Sunnah dapat dibilang satu-satumgdisshahih yang meriwayatkan
‘kekafiran’ Abu Thalib adalah Abu Hurairah. Tetabagaimana ia dapat menyaksikan
peristiwva meninggalnya Abu Thalib sedang ia padituvdu berada di desa Daus, Yaman,
dan baru muncul di Madinah dan masuk Islam septdhn kemudian? Lagi pula para
Sahabat besar menganggap Abu Hurairah sebagai pentpdlihat pembicaraan di bagian
lain mengenai Abu Hurairah), maka Abu Hurairah Bladu dicurigai seperti dikatakan oleh
Imam Ibnu Qutaibah. Hal ini disebabkan kaum Mustinebih percaya kepada para Sahabat
seperti Umar, Utsman, Ali serta Aisyah ketimbanguAHurairah. Abu Hurairah bukan
Sahabat besar, bukan dari kaum Muhajirin, bukanshan, bukan penyair Rasul, bukan
keluarga Rasul, malah asal-usulnya, orang tuargtakdm nama aslinya pun tidak diketahui
orang. Dan secara moral, orang akan mempertimbangkgakinan keluarganya yang

295 Al-Qur’an, al-Qashash (XXVIII), 56.
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tentunya lebih mengetahui Abu Thalib ketimbang gréumar seperti Abu Hurairah yang
sama sekali tidak mengenal, melihat apalagi menyelaribadinya. Lagi pula orang
mengetahui bahwa Mu’awiyah ingin melenyapkan kea&mAli bin Abi Thalib untuk
memelihara kekuasaannya, dan Abu Hurairah adal&h seorang yang menyediakan
perangkat lunalnya. la tidak membuang kesempatan membuat hadigenai Abu Thalib,
ayah Ali, paman Rasul Allah, yang dikatakannya gab&afir yang tentunya sangat
menggemaskan keluargehlu’l-bait. Haruslah diakui betapa susahnya anggota keluarga
seperti keluarga Nabi ini membuktikan keislaman Alhalib setelah hadis Abu Hurairah
muncul lebih dari empat puluh tahun sesudah wafathlyu Thalib, yang didukung oleh
penguasa yang menganggap hadis-hadis seperti leekdfbu Thalib sangat penting untuk
mereka. Betul, pada masa tertentu, Abu Hurairatasaedongkol kepada Mu’awiyah, yaitu
tatkala Mu’awiyah memecatnya dari kedudukannya gaibgubernur Madinah -Mu’awiyah
juga yang mengangkatnya menjadi gubernur, lihatipeamaan di bagian lain mengenai Abu
Hurairah- dan menggantikannya dengan Marwan binahlaketapi untuk itu tentu saja ia
tidak menarik lagi riwayat dan hadis-hadisnya thudia tetapi membuat riwayat-riwayat
dan hadis baru.

Ada hadis yang diriwayatkan oleh murid dan menaiu Hurairah yang bernama Said bin
Musayyib yang dikatakan didengarnya dari ayahnyagyaengatakan bahwa Abu Thalib
tidak mau membaca syahadat pada saat sekarati ®etag mengetahui Said bin Musayyib
adalah seorang yang sangat memusuhi Ali bin Abiiblsebagaimana dapat diikuti dalam
kisah percekcokan antara Sa'id bin Musayyib daahsséorang anak Aff°

Lama kemudian, tatkala ia ditegur karena tidak m&mshalati jenazah Ali bin Husain bin
Ali, cucu Ali bin Abi Thalib, ia mengatakan ‘Sayabih suka shalat dua raka’at dari pada
menshalati jenazahnya’ seperti dicatat oleh Wagqidi.

Dari segi matan, hadis ini pun jelas dikarang setengesa-gesa. Diceritakan bahwa tatkala
Abu Thalib tidak mau mengucapkdma ilaha ilallah, Rasul Allah hendak memohon agar
Allah SWT mengampuni Abu Thalib lalu turunlah agairat Taubah:

“Tiadalah pantas hagi Nabi dan orang-orang yang inean bahwa mereka meminta ampun
bagi orang yang musyrik, sekalipun mereka kaum baraetelah nyata padanya bahwa
mereka penghuni nerak&®’

Sesudabh itu baru turun ayat Surat Qashash:
“Kau tiada dapat memberi hidayah siapa (saja) yasmgkau cintai. Tapi Allahlah yang
memberi Hidayah siapa yang la berkenan. Dan AllebiH mengetahui orang yang

menerima petunjuk®®®

Sedang Surat at-Taubah termasuk surat-sMedaniah terakhif®® sekitar sepuluh tahun
sesudah Abu Thalib meninggal.

29| ihat Syarh Nahjul-Balaghafilid 3, him. 370.
207 Al-Qur'an, At-Taubah (I1X), 113.
208 Al-Quran, al-Qashash (XXVIII), 56.
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Di samping itu ada hadis yang dikatakan diriwayatkema oleh Ibnu Abbas, yang tentu saja
diragukan. Hadis ini disampaikan oleh Ibnu Marddwadan lain-lain melalui jalur Abu as-
Suri bin Sahl dari ‘Abdul Quddus dari Abu Shalihriddbonu Abbas. Di dalam rangkaian
isnadnya terdapat orang-orang seperti Abu Sahl ksyaing dikenal sebag@embohong,
pencipta hadis palsu dan pencuri hatfi¥, dan ‘Abdul Quddus Abu Sa’id ad-Damasyq
yang merupakan mata rantai yang lain, juga ditishifagapembohong**

Lalu mengapa pula memanfaatkan para pembohongtisAparSahl As-Suri meriwayatkan
juga daripembohongAbdul Quddus di atas dari Nafi dari lbonu Umar rgenai hadis yang
di dalamnya menceritakan turunnya Surat At-Taubeltitar sepuluh tahun sesudah Abu
Thalib meninggal untuk menopang Hadis Sa'’id bin 8ysb yang jelas tidak historis itu
atau hadis Abu Hurairah yang merupakan hadis yargmperdayakan orang dan
mengorbankan tokoh seperti Abu Thalib yang perayammalam membela Rasul tidak
terlukiskan dengan kata-kata?

Hadis lain dikatakan berasal dari Qatddah yang ditrdalam tafsir Thabari, juga hadis yang
dikatakan berasal dari Ibnu Abbas melalui jalurhifyah al’Aufi dari Ibnu Abbas. Hadis-
hadis ini ditolak karena juga memuat Surah At-Taupang secargumhur diakui sebagai
Surat yang turun pada akhir kurun Madinah. Bukhmaisalnya meriwayatkan bahwa ayat ini
turun sesudah pembukaan Makkah sedang sebagiaselgiah Perang Tabtik.

Abu Thalib merupakan pasukan satu orang yang meligidRasul Allah saw selama
sepuluh tahun kenabiannya di Makkah, sama sepanty ylilakukan dalam kurun waktu
yang sama oleh kaum ‘Anshar dan Muhajirin di Matin&eperti isterinya Fathimah binti
Asad yang sejak awal telah memeluk Islam, ia mertedrkan anak-anaknya untuk
mengikuti Muhammad saw. la dengan tulusnya meligdRasul.

Marilah kita ikuti hadis yang lain. Ibn Abil-Hadicheriwayatkan dari banyak jalur, dari
Abbas bin ‘Abdul Muththalib, dan sebagian lagi da&bu Bakar bin Abi Quhafah:

‘Sesungguhnya, Abu Thalib sebelum meninggal berkaia ilaha ilallah, Muhammad
Rasul Allah’.

209 Shahih Bukharijilid 7, him. 67; Tafsir Qurthubj jilid 8, him. 273;Tafsir Syaukanijilid 3, him. 316;
Muslim, Irsyad as Sariy fi Syarh al-Bukhaijiilid 7, him. 101; juga Thabari, al-Hakim, lbnubAHatim, dan
Baihagi yang menyampaikan hadis yang berasal biaa Mas’ud dan Buraidah; Thabrani dan lbnu Mardawai
melalui jalur ‘lkramah yang berasal dari Ibnu ‘Alsbéihat Tafsir ath-Thabarijilid 2, him. 31;Irsyad as Sariy
jilid 7, him. 270;ad-Durru’l-Mantsur, jilid 3, him. 273. Dan Zamakhsyari dalam tafsengl-Kasyf, jilid 2,
him. 49 menceritakan bahwa hadis di atas turundmekn dengan Abu Thalib, kemudian menambahkan:
“Benar, karena Abu Thalib meninggal sebelum Hijisggang ayat ini turun pada akhir kurun Madinah”.

210 Al-Bidayah wa’n-Nihayahiilid 5, him. 354:Mizan al-ltidal, jilid 1, him. 370;al-La’Ali ul Mashnu’ah jilid

2, him. 80.

21 isan al-Mizanjilid 4, him. 46;Tarikh Baghdadiilid 2, him. 127;Mizan al-I'tidal, jilid 2, him. 143;al-La
ali'ul Mashnu’ah jilid 1, him. 207.

%2 Thabari, al-Hakim, Ibnu Abi Hatim, Baihagi dan ibhardawaih.
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Dan yang termasyhur adalah bahwa Abu Thalib tatkattang sekarat kelihatan berbicara
pelan. Dan melihat bibir yang bergerak, Abbas, aemya, mendekatkan kupingnya dan
mendengar Abu Thalib membaca syah&tft.

‘Sesungguhnya, tatkala penyakit Abu Thalib bertamiparah, Rasul Allah bersabda
kepadanya: ‘Wahai paman! Ucapkanlah syahadat agpangkan aku memohaeyafa’at
untukmu pada hari kiamat'. Dan Abu Thalib menjawaWahai anak paman! Andaikata aku
tidak takut orang Quraisy mencelaku karena menrgaatakut akan mati, maka aku akan
melakukannya’. Dan tatkala maut makin mendekatirmyh bergerak-gerak, Abbas lalu
mendekatkan kupingnya dan Abbas berkata kepada R#ah: ‘Demi Allah, wahai anak
saudaraku, ia telah mengucapkan kalimat yang engleintahkan kepadanya untuk
diucapkan!. Dan Rasul Allah saw bersabda: ‘Seggl&ur bagi Dia yang memberi hidayat
kepadamu, wahai pamaft.

Ahmad Zaini Dahlan berkata dalam tafsirfya:

Asy-Syaikh As-Suhaimi dalam bukun{@yarh Jauharalserta lain-lain berkata bahwa hadis
Abbas memperkuat keyakinan sebagian peneliti (dasyf) bahwa ia (Abu Thalib) adalah
seorang Muslim’.

Umumnya orang berpendapat, seperti dikatakan dishAbil-Hadid*® bahwa syair-syair
Abu Thalibjelas menunjukkan bahwa dia adalah sepMo’'min. Dan memang, tidak ada
sumber yang lebih jelas untuk menilai seseorangriefpbu Thalib dari karyanya sendiri,
yaitu syairnya yang sangat banyak, dan tercatagatebaik dalam buku-buku sejarah.

Beberapa pidatonya yang terkenal di dunia Islam:
Syair yang ditujukan kepada Muhammad $dw

Demi Allah, Anda tak akan pernah mereka jamah,
Sampai aku terkubur di dalam tanah,

Teruskanlah misimu, Anda sungguh tiada bercacat,
Sebarkanlah ajaranmu, dan bahagia akan mencuat,
Aku Anda ajak, dan andalah penasihatku,

Anda mengajakku dan Anda adalah al-amin,

Dan aku tahu agama Muhammad yang terbaik’

23 Sjrah Ibnu Hisyamiilid 2 him. 27;Tharikh Ibnu Katsir jilid 2, him. 123; Ibnu Sayyid An-NagJuyn al-

Atsar, jilid 1, him. 131;al-Ishabah jilid 4, him. 116;al-Mawahib Diniyyah jilid 1, him. 71; As-Sirah al-
Halabiyah jilid 1, him. 372; As-Sirah ad-DahlaniyyalHamisy al-Halabiyah jilid 1, him. 89; Asna al-
Muthalib, him. 20.

24 Tarikh Abu’l-Fida’, jilid 1, him. 120; Sy'raniKasyf al-Ghummaljilid 2, him. 144.

215 Al-Halabiyah jilid 1, him. 194.

2% |hn Abil-Hadid, Syarh Nahju'l-Balaghahjilid 14, him. 71.

27 Tsalabi dalam tafsirnya mengatakan bahwa syaiteliaih disepakati berasal dari Abu Thalib. Lihaggu
Baghdadi Khazanah al-Adabjilid 1 him. 26 1; lIbnu KatsirTarikh, Jilid 3, him. 42; lIbn Abil-HadidSyarh

Nahju’l-Baalaghah jilid 3, him. 306; Abu’l-Fida’, Tarikh, jilid 1, him. 120;Fat’h al-Bari, jilid 5, him. 153,

155; Sirah al-Halabiyahjilid 1, him. 305;Diwan Abi Thalib him. 12.
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Ibnu Hajar meriwayatk&n® dari jalur Ishaq bin ‘Isa al-Hasyimi dari Abi Rafi

‘Aku mendengar Abu Thalib berkata: ‘Aku dengar ans&udaraku, Muhammad bin
Abdullah, berkata bahwa Tuhannya mengutusnya umtekiperkuat silaturahmi dan agar
menyembah hanya kepada Allah yang Maha Esa, dganjamenyembah kepada yang lain
selain Dia, dan Muhammad adalah orang terpercayamdgmegang amangsh-shaduq al-
aminy.

Dan nasihat-nasihatnya kepada keluarga Banu Hasginjelang wafatnya, seperti:
‘Aku mewasiatkan kepadamu agar memperlakukan Muleansecara baik-baik, karena dia
adalahal-aminbagi kaum Quraisy daash-shiddicdalam masyarakat AraB*?

Kepada saudara-saudaranya ia berkata:

‘Hai keluarga Banu Hasyim! Patuhlah kepada Muhammaa terimalah kebenaran yang
dibawanya (shaddiquhu) niscaya kamu jaydtuflihu) dan mengikuti jalan yang lurus
(tarsyadu)**®

Haruslah diakui bahwa catatan sejarah dalam kurakkih sangat sedikit dibandingkan
dengan kurun Madinah. Tetapi tatkala timbul suratyurat antara Ali dan Mu’awiyah di
kemudian hari, Ali telah menyebut-nyebut Mu’awiydbn ayahnya sebagai orang-orang
baru dalam Islam, baru masuk Islam setelah pembukéskkah, karena terpaksa (yang
disebutthulagd, yang dibebaskan). Bila Abu Thalib adalah seoramgsyrik, maka pasti
Mu’awiyah akan menyebutnya dalam suratnya. Sebaaifm@napun juga, Abu Sufyan,
ayah Mu’awiyah adalah Muslim, meskipun tidak dengmpenuh hati, karena banyak
catatan yang menyebut bahwa ia sesudah menjadiifMiymin masih sering mengejek
agama Islam dan Nabi Muhammad. Dalaivisti’'ab diriwayatkan: ‘Sekali Abu Sufyan
memasuki rumah Utsman bin ‘Affan tatkala ia menj&dalifah. Khalifah telah beralih
kepadamu sesudah Banu Taim dan Banu ‘Adi maka kgnlirdia seperti bola dalam
lingkungan Banu ‘Umayyah. Sesungguhnya Muhammadadalah raja, dan saya tidak
percaya akan adanya surga maupun nefaka.’

Abu Thalib adalah seorang pemberani yang bertiséakai dengan ucapannya. la membela
Muhammad dengan kata-kata dan perbuatan, dan umtuka pertaruhkan jiwa raganya.
Tapi ia juga bijak. la mengetahui bagaimana menémpadirinya ditengah masyarakat
Jahiliah yang mengepung kemanakannya yang diyakininya seb@a@ng jujur, dapat
dipercaya, yang harus diikuti oleh seluruh keluayga malah seluruh bangsa Arab. la bisa
menjaga kewibawaannya ditengah masyarakat yanghoengti kejantanan dan kegagahan

218 |shababh jilid 4, him. 116.

219 Ar-Raudh al-Anfjilid 1 him. 259;al-Mawahih jilid 1, him. 72;Tarikh Khamisjilid 1, him. 339;Tsamarat
al-Auraq Hamisy al-Halabiyahilid 1, him. 93;Asna al-Muthalib him. 5.

220 | ihat Khasha ‘ish al-Kubrajilid 1, him. 87;As-Sirah al-Halabiyahjilid 1, him. 372, 370:Sirah Zaini
Dahlan Hamisyal-Halabiyah jilid 1, him. 92, 293Asna al-Muthalib him. 10

221 Ipbnu ‘Abd al-Barr Kitab al-Isti'ab, jilid 2, him. 690; Lihat juga ThabarTarikh, jilid 11, him. 357; Mas’udi,
Muruj adz-Dzahabijilid 1, him. 440
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yang terkenal dengan istilahuruah la tegak seperti batu karang melindungi Muhammad,
bukan sebagai pelindung kemanakan, tetapi sebagdeia kebenaran.

Kita tidak mempunyai catatan apakah 120.000 Saldsil membaca syahadat pada waktu
sekarat. Kita juga mengetahui bahwa pengakuan padé sekarat tidak menentukan
seseorang beriman atau tiddkMelihat ayat-ayat ini Rasul Allah saw tidak akaemgukur
keimanan orang dengan syahadat akhir.

Kalau keislaman seseorang diukur dengan membadadyg marilah kita ikuti syairnya
yang lain:

Serbuan terhadap kami, tanpa hasil,

Pukulan dan tikaman yang disatukan,
Mendesak kami membunuh Muhammad,
Janganlah mewarnai hari cerah dengan darah,
Kamu berdusta dan demi Bait Allah kamu ‘kan terpeca
Pikiran kacau, akal tak bersemi,

Silaturahmi diputus, isteri lupakan suami,

Dan yang haram datang berganti-ganti,
Kebencian, ingkar, dosa kamu semai,

Watak masa lalu, muncul lagi,

Kamu berlaku kejam kepada Nabi,

Pembawa tuntunan pengemban amanah,
Pemikul tugas dari Dia, Penguasa ‘AfSy

Dan syairnya yang berisi pesan untuk Negus, meraigu@ agar memelihara hubungan
bertetangga baik dan agar Negus melindungi kaumliimsyang berhijrah ke Habasyah,
Ethiopia:

‘Agar ia tahu, insan terbaik, adalah Muhammad,
Wakil Musa dan Isa, pembawa amanat,

Seperti mereka, ialah pandu yang cermat,
Tuntunan dan lindungan ia lakukan dengan tepat,
Atas perintah dan kuasa Allah Maha kuat.

Kamu temukan dia dalam Kitab Sucimu, jelas amat,
Riwayatnya tertulis dengan lengk&p*.

Dan syairnya yang lain, yang memuji Muhammad saw:

Allah telah memuliakan An-Nabi Muhammad,
Dan makhluk paling mulia ialah Ahmad,

Dia membagi nama-Nya untuk memuliakannya,
Pemilik ‘Arsy Maha Terpuji,

22 gacalah Al-Qur'an, Surah Yunus (X), ayat 90, 92; Surat An-Nisa’ (IV), ayat 18, 159.
223 |pn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 14, him. 71.
224 pl-Hakim, al-Mustadrak jilid 2, him. 623, berasal dari rangkaian yangwetyatkan oleh Ibnu Ishag.
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Dan yang ini adalah yang dipGit

Sedikit petikan dari demikian banyak syair-syairnyang selamat dari perusakan,
menunjukkan keimanannya kepada Allah SWT dan persgakya akan kenabian
Muhammad saw.

Hadis Isra’ilyiat dan Khurafat Abu Hurairah

Abu Hurairah banyak meriwayatkan hadis-hadig'iliyat, seperti Adam yang diciptakan
seperti bentuk Allah, setan lari sambil kentut nmesrghr suara azan, Nabi Sulaiman yang
mengancam akan membelah bayi yang diperebutkamrding ibu, Allah menaruh kakinya
ke neraka, Nabi Sulaiman yang meniduri 70 wanifardasemalam tapi hanya melahirkan
seorang bayi separuh manusia, Nabi yang membakangaemut karena digigit seekor
semut. Nabi Isa akan turun membunuh babi (aparsgababi?), awan yang bicara, sapi dan
serigala berbicara bahasa Arab, Allah yang markalisgan tidak akan pernah lebih marah
lagi seperti itu, yang diucapkan Adam karena didanggar perintah Allah. Sedikit di
antaranya yang merupakan cuplikan dari buku MahAiad Rayyah,Syaikh al-Mudhirah,
Abu Hurairah dan beberapa buku lain perlu dikemukakan disini.

Bentuk Adam Seperti Allah

Bukhari dan Muslim dalamShahiknya meriwayatkan dari Abu Hurairah: “Allah
menciptakan Adam seperti bentuk (shurah) Allah,gdenpanjang badan enam puluh hasta
(27 me£[2e6r).” Dan jalur Said bin Musayyib, lebar BadAdam tujuh hast@zira), yakni 3,15
meter.’

Melalui jalur lain, dengan lafal yang lain, “Bilaud orang berkelahi, maka hindarilah
memukul wajahnya, karena Allah membentuk Adam mariuentukNya.” Melalui jalur lain

lagi, ada yang berbunyi: “Bila memukul orang, hinkdd menampar wajahnya, dan
janganlah berkata, ‘Mudah-mudahan Allah memburukkajahmu!” sebab wajah Allah
adalah sama dengan wajahmu, sebab sesungguhnya RABmbentuk Adam menurut

bentuk-Nya?*’

Musa as Menampar Malaikat

225 Bukhari dalamAt-Tarikh Ash-Shaghidari jalur ‘Ali bin Yazid; Abu Nu'aimDala’il An-Nubuwwah jilid 1
him. 6; Ibnu ‘Asakir dalanTarikh-nya, jilid 1, him. 275; Ibn Abil-HadidSyarh Nahju’l-Balaghahjilid 3, him.
315; Ibnu Katsir dalantarikhnya, jilid 1, him. 266; Ibnu Hajaflshabah jilid 4, him. 115; al-Qasthalangl-
Mawahib ad-Diniyyahijilid 1, him. 518 yang dipetik dafiarikh Bukharj Diyar Bakri, Tarikh al-Khamis jilid

1, him. 254.

226 Bykhari,Shahih kitab “I'tizam, jilid 4, him. 57; MuslimShahih bab “Masuk Surga”, jilid 2, him. 481.

27 Bandingkan, misalnya, dengan ayat Al-Quran, Tiagsuatu serupa la (Al-Quran, 42:11); Tiada la
tercapai oleh penglihatan mata (Al-Qur’an, 6:108ghasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan. QAFan,
37:159).
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan dala®&nahiknya dari Abu Hurairah: “Rasul bersabda:
Malaikat Maut datang kepada Musa dan bersabdaulilah kehendak Tuhanmu! Maka
Nabi Musa pun menampar mata Malaikat Maut, sehirfgganata Malaikat Maut keluar
dari rongganya. Maka Malaikat Maut kembali kepadmiAdan berkata: ‘Sesungguhnya
Engkau mengutusku kepada hamba- Mu yang tiada neaedgki kematian, dan ia mencopot
mataku’. Maka Allah mengembalikan biji mata Maldikéaut ke dalam tempatnya semula,
dan berfirman: ‘Kembalilah, dan katakanlah. kepgdaagar ia meletakkan tangannya di
atas punggung seekor sapi, maka umurnya akan lmxtasatu tahun untuk setiap bulu sapi
yang melekat di tangannya’. Nabi Musa lalu bertarkgpada Allah: ‘Sesudah itu
bagaimana? Allah menjawab: ‘Sesudah itu mati’. Miskesa berkata: ‘Jika demikian, maka
lebih baik aku mati sekarang saja’. la lalu memokepada Allah, agar ia didekatkan ke
tanah suci, sejauh lemparan batti".

Nabi Musa as Telanjang Mengejar Batu yang Lari

Bukhari dan Muslim menulis dalaf8hahihnya yang berasal dari Abu Hurairah: “Rasul
bersabda: Banu Isra’il, suatu ketika, sedang maeldinjang, dan saling melihat aurat
mereka. Dan Nabi Musa as sedang mandi sendiriamni2zaeka berkata: ‘Demi Allah Musa

tidak akan mandi bersama kami, karena kemaluanegarpia menderita burut. Suatu

ketika Musa pergi mandi dan meletakkan bajunyatds datu, maka batu itu pun lari

membawa bajunya. Dan setelah Musa menjamah bekgmteatu itu, baru ia sadar dan
melihat batu yang lari. la pun keluar dari tempatnpandiannya dengan telanjang bulat
mengejar batu itu, sambil berteriak: ‘Wahai batwjuku! Wahai batu, bajuku!” Maka orang

Isra’il pun melihat ke arah kemaluan Musa dan berk®emi Allah, Musa tidak menderita

penyakit’. Maka batu itu pun muncul kembali darrggmbunyiannya, sehingga terlihat oleh
Musa, dan Musa lalu mengambil pakaiannya. la kearuanenampar batu itu, sehingga
meninggalkan bekas, pada enam atau tujuh tempat”.

Allah Mencipta Adam Hari Jum’at Sesudah Ashar

Muslim meriwayatkan dalarShahiknya dari Abu Hurairah: “Allah menciptakan bumi pad
hari Sabtu, dan menciptakan gunung pada hari Mingrgunciptakan pohon pada hari Senin,
menciptakan yang jelek-jelek pada hari Selasa, p&kan cahaya pada hari Rabu,
menyebarkan hewan-hewan pada hari Kamis, dan niakaip Adam as pada hari Jumat,
sesudah waktu asar, sebagai ciptaan terakhir ddan hgi terakhir, serta saat yang terakhir,
yaitu di antara waktu asar dan malafi".

228 Muslim dalamShahih melalui banyak jalur, yang berasal dari Abu Huraj dalam bab “Keutamaan
Musa.” dari Kitab “Fadha’il”, jilid 2, him. 309; Bkhari dalamShahiknya, bab “Wafatnya Musa”, dalam kitab
“Penciptaan”, jilid 2, him. 163.

229 Muslim dalamShahihnya, yang berasal dari Abu Hurairah, dengan bajslak, bab Fadha'il Musa, jilid 2,
him. 308; Bukhari, dalarBhahihnya, jilid 2, him. 163.

230 juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Nasa'i disimtkan yang berasal dari Abu Hurairah:
“Sesungguhnya Allah SWT menciptakan langit dan beeria yang berada di antaranya dalam enam hari.
Kemudian Allah beristirahat di atas ‘Arsy pada Hestujuh. Padahal dalam Al-Qur'an, yaum (hari) idii s
bermakna kurun waktu; ada yang bermakna seribuntéhlbQur’an, 22:47; 32:5), ada yang menunjukkandi
puluh ribu tahun (Al-Qur’an, 70:4).
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Keutamaan Sahabat
Neraka Berdebat Dengan Surga
Abu Bakar Penghias Surga
Tulisan di Langit:
‘Muhammad Rasul Allah, Abu Bakar Shiddiqg’

Abu’l-Faraj Ibnu Jauzi meriwayatkan dari Abu Huedir ‘Rasul Allah menceritakan kepada
saya: Surga dan neraka saling membanggakan dimakbleberkata kepada surga:

‘Kedudukanku lebih agung dari kedudukanmu. Di tetkpderdiam. Fir'aun, raja-raja dan

penguasa yang jahat serta keluarga mereka’. LdkhAhewahyukan kepada surga, agar
mengatakan kepada neraka: ‘Tetapi keagungan itpadizku, karena Allah telah menghiasi
aku dengan Abu Bakar”.

Abul Abbas al-Walid bin Ahmad al-Jauzini menyampaikdari Abu Hurairah: ‘Saya
mendengar Rasul Allah bersabda bahwa Abu Bakar hkesebuah kubah dari permata
putih, berpintu empat. Melalui pintu-pintu itu, hembus angin rahmat. Di luar kubah
terdapat pengampunan Allah, dan di dalam kubalapatdkeridaan Allah. Setiap kali Abu
Bakar merindukan Allah, maka pintu akan terbuka, dia dapat melihat Allah’.

Ibnu Habban meriwayatkan dari Abu Hurairah: ‘Akundengar Rasul Allah bersabda:
‘Tatkala aku mikraj ke langit, aku tiada menemuswsdu di langit, kecuali aku bertemu
dengan tulisan: ‘Muhammad Rasul Allah, Abu BakaidSia'.

Sapi dan Serigala Berbahasa Arab

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu HurairaBetelah shalat subuh, Rasul Allah
menghadap orang banyak lalu bersabda: ‘Tatkalaasg@edang menggembalakan sapinya,
ia telah menunggangi dan memukulnya dan tiba-@ipaitu berkata: ‘Kami tidak diciptakan
untuk diperlakukan seperti ini. Kami diciptakan witmembajak’. Maka orang-orang
berkata: ‘Subhanallah! Sapi bicara (bahasa AratNlaka Rasul saw bersabda:
‘Sesungguhnya aku percaya akan hal ini, juga AbkeBdan Umar’. Padahal (lanjut Abu
Hurairah) Abu Bakar dan Umar tidak hadir di antami. Lalu Rasul Allah saw bersabda
(lagi): ‘Dan tatkala seseorang sedang menggembal&kabingnya, ia bertemu dengan
seekor serigala yang melarikan seekor kambingrydalu mengejar dan hampir dapat
merebutnya dari serigala, tapi tiba-tiba serigaléberkata; ‘Ini, engkau hendak merebutnya
dari aku? Bukankah hari ini hari binatang buasbu) hari yang tiada orang boleh
menggembala, kecuali diriku?’ Maka orang-orang perkata: ‘Mahasuci Allah. Serigala
bicara’. Maka Rasul bersabda: ‘Sesungguhnya akcaparakan cerita ini; aku, Abu Bakar
dan Umar’. Padahal mereka berdua, Abu Bakar danrUgeta Abu Hurairah), tidak hadir

di antara kami®3*

Hadis Syair Atau Sajak Abu Hurairah

Abu Hurairah berkata: ‘Rasul Allah bersabda: ‘Adalabih baik mengisi perut seorang
dengan nanah daripada mengisinya dengan syair'kh@u dan Muslim). Hadis ini

231 Bukhari, dalanBhahihnya, jilid 3, him. 316.
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bertentangan dengan kenyataan bahwa Rasul mergydiai Ubay bin Ka'’b menyampaikan
bahwa Rasul Allah bersabda: ‘Dalam syair terdagahah’. Dan riwayat dari Abi Dawud:
‘..ada hikmah dalam syair’. Dan dalam riwayat laBesungguhnya dalam syair itu terdapat
hikmah’. Dan Rasul meminta diperdengarkan syair Wah bin Abi ash-Shalt, seperti
diceritakan oleh ‘Amr bin Syarid dari ayahnya ydmgykata: ‘Suatu ketika aku mengikuti
Rasul Allah dan ia bersabda: ‘Apakah Anda menyimpgair Umayyah lbnu Abi Ash-
Shallt?” Dan aku menjawab: ‘Ya’. Dan Rasul Allahrdsbda: ‘Coba!’” Dan aku
memperdengarkan kepada beliau seratus bait (sydddh diriwayatkan oleh Muslim,
tatkala Rasul Allah mendengar bagian syair yarkgtel:

Derita di padang pasir akan datang karena kau bebal
Berita ‘kan datang padamu dari kelana tak berbekal

Beliau bersabda bahwa dalam syair di atas terkapn@ahmah nubuat. Dan diriwayatkan
oleh Bukhari bahwa Nabi bersabda: ‘Benar dalam-kata penyair ini terdapat hikmah:

Bukankah segala, selain Dia, lenyap selalu
Dan segala nikmat sekejap pasti ‘kan berlalu’.

Dan Rasul Allah mengizinkan penyair Hassan bin ifsabtuk berhujah dengan kaum
musyrikin dengan kata-kata: ‘Sesungguhnya Roh Setalu akan memberi inspirasi
kepadamu selama engkau membela (keagungan) Allah R#sulnya’ (Muslim). Dan
diriwayatkan oleh Bukhari: ‘Berhujahlah dengan nkaredan Jibril bersamamu’. Dan
puluhan ayat Al-Qur'an menyerupai syair-syair yamtph, seperti ayat-ayat berikut:

Fa man tazakka fa innama

yatazakki li nafsihi

Barang siapa bersuci diri

la hanya bersuci dirinya sendffi

Wa jifanin kal jawabi

wa qudurin rasiyitin

Dan piring-piring sebesar anak tambak
serta periuk-periuk yang tidak berarfj&k

Allah SWT Turun ke Langit Dunia (?)

Abu Hurairah: Rasul Allah saw bersabda: ‘Allah 'éiap malam turun ke langit dunia
pada sepertiga akhir malam dan berseru: ‘Barangsiapg berdoa kepada-Ku niscaya akan
Ku-kabulkan, dan barangsiapa yang meminta akan t#e dan barangsiapa yang
memohon pengampunan akan Ku-ampuni.” (Bukhari daslilkh).

Karena tiap detik dimuka bumi ini separuh bola bumalewati malam hari, maka Tuhan
selalu berada, di ‘langit dunigas-Sama’ ad-dunyajan selalu berfirman seperti dikatakan
oleh Abu Hurairah.

232 Al-Quran, Fathir (XXXV), 18.
233 Al-Qur'an, Saba’ (XXXIV), 13.
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Sungai Nil Dan Efrat Adalah Sungai Dari Surga

Diriwayatkan oleh Muslim dan Imam Ahmad dari Aburbivah bahwa Rasul Allah saw
bersabda: ‘Sungai Nil dan Sihan dan Jihan dan Fagatah sungai-sungai di Surga’ dan
riwayat ini disampaikan juga oleh Ka’b al-Ahbar gdmerbunyi: ‘Ada empat sungai di Surga
yang diletakkan di dunia oleh Allah yang Maha Psakdan Maha Tinggi, yaitu Nil; Sungai
Madu di Surga, dan Furat; Sungai Minuman Keras, 8Sdran; Sungai Air, serta Jihan;
Sungai Susu di dunig!

Hadis ‘Tiada Penyakit Menular’ dari Abu Hurairah

Abu Hurairah berkata: Rasul Allah saw bersabdaddKiada tular menular, tidak aslaafar
(penyakit kuning) dan tidak juga ada hama. Makaadpgmlah seorang Arab: ‘Ya Rasul
Allah, mengapa untaku yang berada di lapangan (gahgt dan gesit) seperti kijang, tiba-
tiba menderita penyakit, setelah unta yang berpgengesuk di tengah unta-untaku?’. Nabi
saw bertanya: ‘Lalu siapakah yang menulari untagypertama (tadi)?’ (Bukhari dan
Muslim).

Sedang di pihak lain para ulama mengenal hadisasyhur dari Usamah bin Zaid, bahwa
Rasul Allah telah bersabda: ‘Bila kamu mendengangd wabah penyakit pétha’un) di
suatu daerah, maka jangan masuki daerah itu; ¢eatekah terjadi (wabah) dan kamu berada
di dalamnya maka janganlah kamu keluar (dari dad¢eabebut)” Hadis di atas telah
disampaikan juga oleh Abdurrahman bin ‘Auf. Daneker kedua hadis tersebut, Umar bin
Khaththab, tatkala suatu ketika pergi ke Syam dangetahui bahwa negeri tersebut
terserang wabah, ia segera kembali bersama romhboyga

Hadis Abu Hurairah Tentang Lalat, Perang Lalat

Diriwayatkan oleh Bukhari dan lbnu Majah dari Abwrdirah bahwa Nabi saw bersabda:
‘Bila lalat jatuh ke dalam bejana maka benamkardaluruhnya karena sayapnya yang
sebuah mengandung penyakid’) dan yang satu lagi mengandung ofsgifa’)’. Di tempat
lain: ‘yang sebelah mengandung rac(@amm)dan yang satu lagi obdsyifa) dan ia
mendahulukan (sayap yang mengandung) racun dan aki@ngan (sayap Yyang
mengandung) obat’. Dan di bagian lain ‘di bawahapakanan lalat terdapat obat dan di
bawah sayap kiri terdapat racun, dan bila jatuhd&am bejangina’) atau ke dalam
minuman(syarab)atau ke dalam kuafmaraq) maka benamkanlah karena dengan demikian
ia akan mengangkat sayap yang di bawahnya menggrahat dan melindungi sayap yang
di bawahnya mengandung racun’.

Hadis ini telah menyusahkan pal&i yang membaca hadis Bukhari, karena tidak ada orang
yang mengerti ilmu kesehatan yang akan menerimashad tanpa menimbulkan
pertentangan dalam dirinya.

Penolakan terhadap hadis ini telah menimbulkangbei@n sengit dalam majaldliwa’ al-
Islam’ di Mesir pada masa lalu. Perdebatan tentang ‘Haalet’ ini terkenal dengan nama

234 Lihat “An-Nujum az-Zahirahjilid 1, him. 34, Mahmud Abu Rayyal$yaikh al-MudhirahAbu Hurairah
him. 94, lihat jug&Perjanjian LamaKejadian (Genesis), ayat 10.
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‘Perang Lalat'(Ma’rikah az-Dzubah)Yang membela hadis ini memperkuat dalilnya dengan
mengatakan bahwa hadis ini shahih karena dimuatd&ukhari, dan yang lain beralasan

bahwa hadis mengenai ‘kerakusan’ seperti itu yagrgehtangan dengan ilmu dan karena
lalat yang menjadi sumber penularan banyak penyakit

Hadis Pundi-pundi Abu Hurairah

Abu Hurairah berkata: ‘Aku tertimpa tiga musibahlaga Islam. Tiada peristiwa yang
menimpaku seperti itu. Wafatnya Rasul Allah dan aklalah sahabatnya, dibunuhnya
Utsman daral-mizwad. Orang-orang bertanya: ‘Dan apa ‘al+rmizwad’ ya Abu Hurairah?’
Abu Hurairah menjawab: ‘Kami bersama Rasul Allatladea perjalanan dan Rasul Allah
bersabda: ‘Ya Abu Hurairah! Adakah sesuatu padanmAidl berkata: ‘Ada kurma dalam
pundi-pundi(mizwad). ‘Bawa kemari!’ sabda Rasul Allah. Dan tatkalkuamengeluarkan
kurma dari dalam pundi-pundi, ia mengusap dan lzekdodalamnya kemudian bersabda:
‘Panggilkan sepuluh orang! Dan orang-orang makampmai kenyang dan demikianlah
seterusnya sehingga seluruh pasukan (kenyang ddagera). Dan masih ada kurmaku
dalam pundi-pundi. Dan Rasul Allah bersabda: ‘Ritegkau ingin mengambil sesuatu dari
dalamnya, masukkanlah tanganmu dan jangan engkawbogerkannya’. Abu Hurairah
berkata: ‘Dan aku makan dari pundi-pundi terseblama Rasul Allah hidup dan aku makan
dari dalamnya selama seluruh hidup Abu Bakar dannaéikan dari isinya selama seluruh
hidup Umar, dan aku makan dari dalamnya selamawelbidup Utsman dan tatkala
Utsman dibunuh hilanglah milikku dan hilanglah jugandit-pundi itu’. Tahukah kamu
berapa banyak aku makan dari dalamnya? Aku teldtamdari dalamnya berlipat ganda
dari enam puluh gantang'.

Dalam hadis ini Abu Hurairah menceritakan bahwauRA#ah makan dari pundi-pundinya
setelah mengusapnya dan memberi makan seluruh tanggsukannya. Dalam riwayatnya
yang lain yang dimuat dalam Musnad Ahmad bin Hanfmalg dimiliki Abu Hurairah
bukanlah pundi-pundi atau kantong makarfamzwad) tetapi miktal (keranjang). ‘Rasul
Allah memberikan sedikit kurma kepadaku dan aku aserkkannya ke dalam keranjang
dan kami menggantungnya di loteng rumah dan kamstenakan dari dalamnya sampai
berakhir tatkala keranjang itu dibinasakan olehdpelnk Syam yang menyerbu Madinah,
yaitu pasukan Busr bin Arthat yang dikirim Mu’awfyanenakut-nakuti penduduk Madinah
dan Makkah dan selama pasukan Mu’awiyah menyerandippundi ini Mu’awiyah harus
menggantinya dan telah terlaksana. Dan Mu’awiyamgganti dengan sesuatu yang
banyak’.

Bila dalam riwayat Ahmad bin Hanbal Abu Hurairahnoeritakan tentang pundi-pundi atau
keranjang yang digantung di loteng rumah, makayawvabu Hurairah yang dicatat oleh
Dzahabi dalanSair al-A’'lam pundi-pundi itu tergantung di pinggangnya: ‘Abu rbiuah
berkata: Aku mendatangi Rasul Allah dengan membbelzerapa butir kurma dan aku
berkata: ‘Berkatilah kurma ini, ya Rasul Allah!.dWa dia bersabda: ‘Ambillah kurma-
kurma itu dan masukkanlah ke dalam pundi-pundi, darmaikata engkau ingin
mengambilnya masukkanlah tanganmu ke dalamnya aagan sekali-kali membuatnya
berserakan!. Abu Hurairah berkata: ‘Dan aku menglanodri kurma tersebut sejumlah
wasag(wasaq= yang mampu diangkut seekor unta = enam pulubaggh untuk keperluan
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agama(fi sabilillah). Dan dari situlah kami makan dan menikmatinya pgandi-pundi itu
tergantung di pinggangku dan tidak terpisah daggangku sampai Utsman terbunuh’.

Lalu tatkala Abu Hurairah kelaparan 8huffahsebagaimana diceritakannya sendiri dan
diceritakanummu’l-mumininAisyah tatkala ia mendatangi para sahabat darahuke rumah
untuk minta makan, di manakah pundi-pundi Abu Hataitu?

Hadis Membentangkan Baju

Abu Hurairah mengeluarkan. hadis ini untuk memlutatatkala orang mempertanyakan
banyaknya. hadis yang disampaikannya. Bukhari dam-l&in meriwayatkan dari Abu
Hurairah: ‘Kamu menyatakan bahwa Abu Hurairah banmgariwayatkan hadis Rasul Allah.
Dan mereka berkata: ‘Kaum Muhajirin dan ‘Ansharakdmenyampaikan hadis sebanyak
yang disampaikan Abu Hurairah. Sebenarnya ikhwd@am Muhajirin sibuk jual beli di
pasar. Dan aku menetap dengan Rasul Allah untulgisigeerutku maka aku hadir tatkala
mereka tidak hadir dan aku menghapal tatkala megd@a Dan ikhwanku kaum ‘Anshar
mengurus hartanya, dan aku seorang miskin dargeseang miskin yang tinggal &huffah
Aku menghapal tatkala mereka tidur. Dan Rasul ABalw (sekali) telah bersabda: ‘Siapa
yang mengbentangkan bajunya setelah aku selesaiapikemudian melipatnya maka ia
tidak akan lupa apa yang aku katakan, maka akwabgkén serban yang aku pakai dan aku
lipat ke dadaku, maka aku tidak lupa sedikit pua gang disabdakan Rasul Allah s&w.’
Abu Hurairah di bagian lain dilaporkan mengatakahvba bukan ia yang menghamparkan
serbannya. Dzahabi melaporkan bahwa Rasul Allaflisgmang melepaskan serbannya dari
punggung Abu Hurairah dan membentangkannya antalpadén Abu Hurairah.

Dari hadis Sa'd bin Abi Hindun dari Abu Hurairahhimaa Rasul Allah saw bersabda:
‘Bukankah engkau meminta bagian dari rampasan geyang diminta (juga) oleh sahabat-
sahabatmu? Aku berkata: ‘Aku mohon Anda mengajaddanilmu yang diajarkan Allah

kepadamu. Dan ia menanggalkan serban yang beradapudggungku dan ia

membentangkannya antara diriku dan dirinya sehinggakan-akan aku melihat kutu
merayap di atas serban dan ia menyampaikan danramghen hadisnya kepadaku. Dia
berkata: ‘Lipatlah!” dan sejak itu aku tidak melipa satu kata pun dari apa yang beliau

sabdakan®3®

Dan dari al-Magribi dari Abu Hurairah yang berkatAku berkata kepada Rasul Allah:
‘Aku mendengar hadis banyak darimu dan aku lupar(dladis-hadis itu)’. Dan Rasul Allah
bersabda: ‘Bentangkanlah serbanmu dan aku memigiatamya, dan beliau menciduk ke
dalamnya dengan kedua belah tangannya, kemudiasadu: ‘Lipatlah! dan aku

melipatnya dan sejak itu aku tidak melupakan selhaals pun’

2% Fat’hal-Bari, jilid 4, him.231.
236 3air A’lam an-Nubalg'jilid 2, him.429.
%7 |bnu Sa’d,Thabaqatjilid 4, him. 56.
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Abu Hurairah mengatakan bahwa kaum Muhajirin jawn dRasul Allah karena sibuk
dengan berdagang di pasar dan kaum Anshar sibyladamusan mereka. Dengan kata lain
setiap orang dari kaum Muhajirin yang awal dandbudu serta setiap orang dari kaum
Anshar sedang sibuk berdagang atau mengurus hatekan Lalu bagaimana dengan
peringatan Allah kepada manusia dengan firmanNyag yrbunyi:

‘Orang-orang laki-laki yang tiada menjadi lalai mgingat Allah oleh perniagaan atau
bertukar barang dagangai®’®

Tuduhan Para Shahabat
Ibnu Qutaibah berkata dalaha’'wil Mukhtalaf al-Hadits

‘Tatkala Abu Hurairah meriwayatkan hadis Rasul AJlaidak ada shahabat besar yang
terdahulu(sabiqun)ataupun yang awgawwalun)yang menyampaikan riwayat seperti dia.
Mereka menyampaikan, dakwaan dan mengingkarinyda seertanya: ‘Bagaimana

(mungkin) engkau mendengar hadis itu sendirianpaSigang mendengar bersamamu?’
Aisyah ra paling getol di antara mereka yang megiginnya, karena Aisyah paling lama
hidup di zaman Abu Hurairah mengeluarkan hadissmai’“*°

Selanjutnya Ibnu Qutaibah menulis: ‘Dan mengherangi&ap mereka (para ahli hadis);
mereka menyebut Abu Hurairah sebagai pembohongi tetareka tidak menulis mengenai
Abu Hurairah sesuai dengan kesepakatan para ahf.héahya bin Mu’in dan Ali Ibnu al-
Madini dan orang-orang seperti mereka menolak HAbBis Hurairah, tapi anehnya orang
tetap saja berhujah dengan hadis Abu Hurairah yidiag akur dan serasi dengan seorang
pun dari para shahabat dan telah dianggap sebagabghong oleh Umar, Utsman dan
Aisyah’ 24

Ibnu Qutaibah menyebut Abu Hurairah sebagai ‘Pemaavtama dalam Islam yang harus
dituduh’.

Ali bin Abi Thalib dan Abu Hurairah

Tatkala Ali bin Abi Thalib mendengar Abu Hurairalerkata tentang Rasul Allah: ‘Telah
bersabda sahabatku’, ‘Telah menyampaikan kepadakabatku’, ‘Aku melihat sahabatku’,
Ali berkata: ‘Sejak kapan (Rasul Allah saw menjsafiabatmu) ya Abu Hurairsf?

Ali bin Abi Thalib menyebut Abu Hurairah ad-Dausii isebagai pembohong yang paling
berat dari umat in{akdzabu an-nas)Pada kesempatan lain Ali berkata: ‘Di antara gran
hidup yang paling membohongi Rasul Allah adalah Atwrairah ad-Dausi. Ali juga
menamakan Ka'b al-Ahbar sebagai pembohdfg.

238 Al-Qur'an, an-Nur (XXIV), 37.

239 |pnu QutaibahTa'wil Mukhtalaf al-Hadits him. 48.

240 |pnu QutaibahTawil Mukhtalaf al-Haditshim. 10, 11.
241 1bnu QutaibahTawil Mukhtalaf al-Haditshim. 51.

242 |pn Abil Hadid, Syarh Nahjul-Balaghafilid 4, him. 68.
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Aisyah dan Abu Hurairah

Ibnu Qutaibah melukiskan hubungan Aisyah dengan BAbrairah: ‘Engkau menyampaikan
hadis yang tidak kudengar dari Nabi saw’. Demilahnkata-kata Aisyah yang ditujukan
kepada Abu Hurairah. Abu Hurairah menjawab dengavalpan yang tidak beradab dan
tanpa hormat, seperti diriwayatkan oleh BukharnulbSa’'d, Ibnu Katsir dan lain-lain:
‘Engkau (terlalu) sibuk dengan cermin dan tempdakie Dan di bagian lain ia berkata
kepada Aisyah: ‘Aku tidak disibukkan oleh cermimdampat celak serta pewarna, tetapi
aku melihat Anda demikian’. Dan diriwayatkan olehababi bahwa Aisyah berkata kepada
Abu Hurairah: ‘Keterlaluan Abu Hurairah, berlebihgang engkau sampaikan tentang Rasul
Allah!’. Dan Abu Hurairah menjawab: ‘Aku tidak disikkan oleh cermin dan tidak oleh
tempat celak dan tidak juga dengan alat pemolegy(yeenjauhkan aku dari Rasul Allah)"

Dan Aisyah menjawab: ‘Engkaulah yang sibuk mengupesutmu, dan kerakusanmu
membuat engkau terbirit-birit pergi dari Rasul Allalan bergegas (bersembunyi) di
belakang orang-orang, mengetuk rumah meminta-mmateanan untuk memenuhi perutmu
yang lapar sehingga mereka lari dan menjauhimu.u¢ksn engkau jatuh pingsan di depan
kamarku dan orang mengira engkau gila dan merekaimjek-injak lehermd?

Ummu-l-mu’minin Aisyah sering bertengkar dengan Abu Hurairah lpdag terakhir ini
menyampaikan hadis. Sekali ia menyampaikan hadig yrbunyi: ‘Barangsiapa bangun
pagi dalam keadagunub, maka tidak ada puasa baginya’. Aisyah mengindkadis ini dan
mengatakan bahwa Rasul Allah suatu ketika samfgi lb@rada dalam keadapmub yang
bukan disebabkan mimpi dan beliau mandi dan begpdaa Aisyah menyampaikan pesan
kepada Abu Hurairah untuk tidak menyampaikan hegtisebut. Kemudian Abu Hurairah
mengakui bahwa dia tidak mendengar dari Rasul Atk tetapi dari Fadhl bin Abbas yang
telah meninggal. Dan Ibnu Qutaibah berkata tentawagalab ini: ‘la menjadikan mayat
sebagai saksi dan mengelabui orang bahwa ia meaddag Rasul Allah sedang dia tidak
mendengar dari Raséff

Aisyah juga menuduhnya sebagai pembohong tatkala Hdrairah menyampaikan hadis
dari Rasul Allah bahwa, pada perempuan, rumah datamg melata terdapat pertanda sial
(thirah, evil omen§*°

Dan tatkala Aisyah mendengar hadis Abu Hurairailddk akan masuk surga anak haram’,
Aisyah menjawab: ‘Dia tidak memikul dosa ayahnyaulAisyah menyampaikan ayat al-
Quran:

“Katakanlah: “Apakah aku akan mencari Tuhan seldfilah, Padahal Dia adalah Tuhan
bagi segala sesuatu. dan tidaklah seorang memboat dnelainkan kemudharatannya
kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang yangdbsa tidak akan memikul dosa orang

243 Dzahabi:Sair al-A’lam jilid 2, him.435.
244 1bnu QutaibahTa'wil Mukhtalaf al-Hadits him. 28.
2% Ipbnu Qutaibahal-lmamah was Siyasahim. 126, 127.
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lain. kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali,adam diberitakan-Nya kepadamu apa
yang kamu perselisihkarf*°

Ibnu Umar dan Abu Hurairah

Abdullah bin Umar bin Khaththab menuduh Abu Huraiseebagai pembohong. Misalnya,
tatkala Abu Hurairah menyampaikan hadis tentantashtir.>*’

Atau tatkala Abu Hurairah menyampaikan hadis teptanjing. Ibnu Umar menuduhnya
membuat hadis untuk kepentingan Abu Hurairah seddir dikatakannya didengarnya dari
Rasul Allah?*®

Zubair bin ‘Awwam dan Abu Hurairah
Tatkala mendengar hadis Abu Hurairah, Zubair berkata ‘Bohong’.2*°
Umar bin Khaththab dan Abu Hurairah

Umar adalah orang pertama yang melihat bahaya-hadis Abu Hurairah yang dikatakan
didengarnya dari Rasul Allah. Umar menghalangi AMomairah menyampaikan hadis tatkala
ia pulang dari Bahrain. Umar mengancam akan mencglanyla andaikata ia menyampaikan
hadisnya sebelum ‘penyakit menyebar dan kuman menfebal’. Ibnu ‘Asakir
meriwayatkan dari Sa’ib binYazid yang mendengar Ulmerkata kepada Abu Hurairah:
‘Engkau harus berhenti menyampaikan hadis RasahAdtau engkau akan aku asingkan ke
daerah Daus®®

Dan kepada Ka’b al-Ahbar Umar berkata: ‘Engkau faneninggalkan penyampaian hadis
atau engkau akan diasingkan ke daerah al-QurdahbaBian lain, Umar berkata kepada
Abu Hurairah: ‘Terlalu banyak ya Abu Hurairah dakuaakan memukulmu bila engkau
berbicara bohong tentang Rasul All&¥.

Meskipun Utsman tidak sekeras Umar tetapi kemarakanpa telah disampaikan juga oleh
Utsman kepada Abu Hurairah dan Ka’b al-Ahi3at".

Di samping itu Umar memecatnya dari kedudukannyzaga& gubernur Bahrain karena
menuduhnya sebagai pencuri. Ibnu ‘Abd Rabbih menpdida bagian awal jilid pertama
bukunya‘lqd al-Farid. “Umar kemudian memanggil Abu Hurairah dan berkegpadanya:

‘Aku tahu tatkala aku mengangkatmu jadi gubernuBdhrain, sandal pun engkau tidak
punya. Kemudian sampai berita kepadaku bahwa englemobeli kuda-kuda seharga seribu
enam ratus dinar’. Abu Hurairah: ‘Kami memiliki kukemudian beranak pinak dan aku
mendapat hadiah beruntun’. Umar: ‘Aku telah perigkan penghasilanmu dan rizkimu dan
kelebihan ini harus kau kembalikan!”. Abu HurairalKamu tidak berhak untuk

246 Al-Qur'an, al-An’am (VI): 164.

247 |bnu ‘Abdil Barr,Jami’ bayan al-ilm wa fadhluhgjilid 2, him. 154,

298| jhat Mahmud Abu RayyalSyaikh al-Mudhirah Abu Hurairathlm. 142, 143.

249 |bnu Katsir,al-Bidayah wan-Nihayathlm. 109.

20 Dzahabi:A’lam an-Nubalajilid 2, him. 433;al-Bidayah wan-Nihayatjilid 8, him. 106.
%1 pn Abil-Hadid, Syarh Nahjul-Balaghafilid 4, him. 67, 68.

%2Mahmud Abu Rayyabh, ibid, him. 104.
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mengambilnyal’. Umar: ‘Ya, demi Allah aku harus aibDan aku akan pukul
punggungmu! Kemudian ia mengambil pecut dan mermyku sampai berdarah!
“Kemudian Umar berkata: ‘Bawa kemari uang itu!"’ Ablurairah: ‘Aku menganggap harta
yang engkau ambil itu dijalan Allah!” Umar: ‘Ya, lea engkau mengambil itu dari yang
halal dan engkau laksanakan dijalan yang benar'k&paengkau datang dari Bahrain
mengambil pajak untuk dirimu dan bukan karena Abiaim bukan untuk kaum Muslimin?
Kau tidak punya keahlian apa-apa kecuali mengangua!’ Di bagian lain Abu Hurairah
meriwayatkan dalam buku yang sama: ‘Abu Hurairahnemgngkan: ‘Ketika aku
diberhentikan oleh Umar dari Bahrain, Umar berkagadaku: ‘Ya musuh Allah dan musuh
Kitab-Nya, engkau mencuri harta Allah? Aku menjawagkku bukan musuh Allah dan
musuh KitabNya! Tapi aku adalah musuh yang memusuwhDan aku tidak mencuri harta
Allah!” Umar: ‘Dari mana engkau kumpulkan uang gasepuluh ribu?’ Abu Hurairah:
‘Kuda beranak pinak dan aku telah mendapat hadidunbun dan keuntungan susul
menyusul, Umar menyitanya dariku! Dan setelah $talauh aku mintakan pengampunan
untuk Amiru’l-muminin’.

Tabi'in Menolak Hadis Abu Hurairah
Ibrahim Nakha'i dan Kawan-kawan

Sebagai contoh dapat dikemukakan disini Ibrahimhdakla lahir tahun 50 H/ 670 M dan
pernah melihatummu’l-muminin Aisyah. Aisyah meninggal satu tahun sebelum Abu
Hurairah meninggal, maka dia mungkin juga pernaHihaie Abu Hurairah. Sahabat-
sahabatnya meriwayatkan dari Mughirah yang didengadari Ibrahim: ‘Sahabat-sahabat
kami menolak hadis Abu Hurairah’. Juga diriwayatkdeh A’'masy dari lbrahim: ‘Mereka
tidak mengambil semua hadis Abu Hurairah’. Danwdigatkan oleh ats-Tsauri dari
Manshur dari Ibrahim: ‘Mereka melihat ‘sesuatu’ gddadis Abu Hurairah, dan mereka
tidak mengambil seluruh hadis Abu Hurairah kecosngenai sifat surga dan neraka, atau
ajakan kepada amal salih atau menolak kemungkageristersebut dalam al-Quran’. Atau
diriwayatkan oleh Abu Usamah yang didengarnya damasy: ‘lbrahim, adalah seorang
ahli hadis. Dan aku sendiri bila aku mendengar alethadis aku segera mendatanginya dan
menyampaikan hadis tersebut. Maka pada suatu karimenyampaikan, hadis-hadis Abi
Shalih yang berasal dari Abu Hurairah dan dia bharkdauhkan aku dari Abu Hurairah!
Sungguh mereka meninggalkan banyak sekali hadiiszd >

Sikap Imam Abu Hanifah dan Kawan-kawan

Sikap Imam Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnyagtdiréigih yang terkenal dalam dunia

Islam adalah bahwa mereka dan para penganut madzhtilak menghargakan hadis-hadis
Abu Hurairah dan berbeda dengan Ibrahim Nakha'i sanabat-sahabatnya yang masih
menerima hadis Abu Hurairah tentang surga dan agrakreka menolak semua hadis Abu
Hurairah. Diriwayatkan oleh Muhammad bin al-Hasseprang sahabat Abu Hanifah yang
mendengar Abu Hanifah berkata: ‘Aku mengikuti pgratgpara Sahabat seperti Abu Bakar,
Umar, Utsman dan Ali serta ketiga Abdullah dan &kiak melihat perbedaan di antara
mereka. Kecuali tiga orang’. Dan dalam riwayat :lakku mengikuti semua Sahabat dan

253 ihat Sair A’lam an-Nubala’jilid 2, him. 348;al-Bidayah wa’n-Nihayatoleh Ibnu Katsir, jilid 8, him. 109
dll.
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aku tidak melihat perbedaan di antara mereka ketigal orang (Anas bin Malik, Abu

Hurairah dan Samurah). Tentang Anas, ia mulai pikada akhir umurnya dan ia
mengeluarkan fatwa menurut akalnya dan aku tidaiakied pada akalnya. Dan tentang Abu
Hurairah, ia telah meriwayatkan semua yang didengatanpa memikirkan artinya dan
tidak membedakanaskhdarimansukh 2>

Dan Abu Yusuf meriwayatkan: ‘Aku berkata kepada Aanifah: ‘Apabila kabar yang
sampai kepadaku dari Rasul Allah berbeda dengatiapgan kita, maka apa yang akan kita
lakukan?’. la menjawab: ‘Bila datang berita yang yalenkan maka tinggalkan
pandanganku’. Dan aku berkata: ‘Apa pendapat Aeddang riwayat yang disampaikan
Abu Bakar dan Umar?’ la menjawab: ‘Aku menerimaudaatya!’. Dan aku bertanya: ‘Dan
Ali serta Utsman?’. la menjawab: ‘Demikian pulaKemudian ia menyebut sejumlah
Sahabat. la berkata: ‘Semua Sahabat dapat dipemdyakecuali dua orang. Yang seorang
adalah Abu Hurairah dan orang meragukannya katewisnya) yang banyak®

Dan dalam al-Ahkam al-Hamidi: ‘Para Sahabat mergingAbu Hurairah karena hadis
yang diriwayatkan olehnya terlalu banyak, sehinggsyah ra berkata: ‘Mudah-mudahan
Allah SWT mengasihi Abu Hurairah. la adalah seonpeggocefr® tentang hadis lesung’.

Pada suatu ketika dalam majelis Harun al-Rasyithgsmaang sedang berdebat dan nada
suara mereka makin meninggi. Sebagian orang beremgasi dengan hadis yang

diriwayatkan Abu Hurairah dan yang lain menolakisaersebut dengan kata-kata: ‘Riwayat
Aba Hurairah harus dicurigéinuttahami?>’

Kaum Mu'tazilah dan Abu Hurairah

Kaum Mu’tazilah tidak memercayai hadis-hadis Abur&itah dan tidak berpegang pada
hadis-hadisnya. Abu Ja’far al-Iskafi berkata: ‘D&lou Hurairah dianggap cacénhadkhul)
oleh tokoh kami (yakni tokoh-tokoh Mu’tazilah) daiwayatnya tidak terpakai. Umar
memukulnya dan berkata: ‘Engkau terlalu banyak naameb riwayat, dan aku akan
memukulmu kalau engkau terus membohongi Rasul Aff&h

Abu Hurairah ‘Pemerdaya’

Seseorang dikatakan telah memperdaya, bila ia rbertdengan seseorang pada suatu
kesempatan dan tidak mendengar perkataan orarepterspi mengatakan bahwa ia telah
mendengarnya. Atau menyampaikan berita tentangosesg yang hidup sezaman
dengannya, yang tidak ia temui, tetapi ia mengatda&lah mendengar pembicaraan orang
tersebut.

%4 Mahmud Abu RayyatSyaikh al-Mudhirah, Abu Hurairghlm. 146.
255 Mahmud Abu Rayyah, Ibid, him. 147.

%% mihdzar berbicara tidak karuan.

%" Mahmud Abu Rayyabh, ibid, him. 147, 148.

%8 |pn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahijilid 4, him. 68.
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Abu Hurairah meriwayatkan semua yang didengarnymgs sabda Rasul Allah, tidak

peduli apakah ia mendengarnya langsung dari Ralaih Atau dari para Sahabat atau dari
generasi sesudah sahabat yaitu para tabi'in dantidiék mengatakan sumbernya dan
memberi kesan kepada orang bahwa dia lansung mgeardéari Nabi. Di kalangan para ahli

hadis digunakan istilatadlis.

Ibnu Qutaibah menulis dalama’'wil Mukhtalaf al-Hadits ‘Abu Hurairah berkata: ‘Rasul
Allah bersabda demikian! padahal ia sebenarnya evegat dari ‘orang yang dipercayainya’
dan kemudian meriwayatkann$s.

Ibnu Qutaibah sengaja menyebut bahwa Abu Hurairahggunakan istilah ‘orang yang
dipercayainya’ dan tidak orang yang dapat dipercksieena Abu Hurairah tidak menyebut
nama orang yang meriwayatkan kepadanya.

Dzahabi meriwayatkan dalat8air al-A’lam an-Nubala’ ‘Telah berkata Yazid bin Ibrahim:
‘Aku mendengar Syu’bah berkata: ‘Abu Hurairah merdpgakan orang’. Dan Dzahabi
menghubungkan berita ini dengan kata-katanya: ‘tanperdayakan tentang Sahabat dan
tidak merasa aib’. Dan Yazid bin Harun berkata mhalal-Bidayah wan-Nihayah’ ‘Aku
mendengar Syu’bah berkata: ‘Abu Hurairah mempeikayarang, yakni ia meriwayatkan
apa yang didengarnya dari Ka’'b al-Ahbar dan tideleigarnya dari Rasul Allah, dan dia
tidak memisahkan yang satu dari yang lain! Ibnu alis berkata: ‘Dan Syu’bah
menghubungkan ini dengan hadis Abu Hurairah ‘Barsiaga bangun pagi dalam keadaan
junub maka tidak ada puasa baginya’ dan tatkalasdkl ia mengatakan ‘seorang telah
menyampaikannya kepadaku dan aku tidak mendengarRdesul Allah’ ‘.(hadis yang
dibantah olehummu’l-mu’'mininAisyah dan setelah didesak Abu Hurairah mengatakan
mendengarnya dari Fadhl bin Abbas yang telah megaindan tidak dapat dijadikan mitra
bicara, lihat di atas, pen.)

Al-Hakim?®° berkata: ‘hadis bagi kami terbagi dalam enam je#ismudian ia berbicara
tentang jenis yang kedua: Adalah mereka yang mead&ln hadis dengan memperdayakan
orang. Dan mereka berkata: ‘Si pulan berkata (kejad dan bila dibantah orang dan
merasa terdesak serta gagal mempertahankan kesgesidengaran mereka, mereka lalu
mengubah sumber mereka’. Mahmud Abu Rayyah memasuldbu Hurairah dalam
kategori ini. Nawawi berkata dalamt-Tagribx ‘Dikatakan memperdayakan karena perawi
meriwayatkan tentang orang sezamannya, tapi tidakdengar lansung darinya. la berkata:
‘Si pulan berkata’ atau “Berasal si pulan”. Dan g@ucok sekali dengan Abu Hurairah,
karena ia dalam kebanyakan hadisnya berkata: ‘Rdtal bersabda(gala Rasul Allah)
atau ‘Dari Rasul Allah{*an Rasul Allah)an dia tidak mendengar dari Rasul Allah.

‘At-tadlis’ hukumnya adalah penolaké@madzmum}eluruhnya secara mutlak sebagaimana
dikemukakan oleh Syu’bah bin al-Hajjaj, Imam alalcat atau tidaknya suatu ha@idlu al-
Jarh wa at-Ta’'dil)dengan kata-katanya: ‘Berzina lebih aku sukai oemmperdayakan’ dan:
‘Memperdayakan orang adalah saudara dari bohfShg'.

259 |pbnu Qutaibah, Ibid, him. 50.
20Bab 6 bukunyMa’rifah U’lum al-Hadits
%1 Mahmud Abu Rayyah, ibid, him. 115.
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Abu Hurairah Berbeda Dengan Sahabat lain
Kedudukannya Khusus

Kedudukan Abu Hurairah adalah khusus karena diercacdan dikritik oleh Para Sahabat

Besar secara susul menyusul yang tidak pernahdigrgda para Sahabat lain. la dituduh

sebagai ‘pembohong’ dan ‘pengoceh’ oleh para Sah&bsar. Dan anehnya orang suka
kepada hadisnya tentang Tuhan yang turun ke ‘lalugita’, Tuhan yang menciptakan Adam

seperti wajah Tuhan dengan tinggi enam putuh hdsiaan yang menaruh kaki di neraka,

Nabi Musa yang mengejar batu dengan telanjang ,bNki yang menghancurkan seluruh

sarang semut karena digigit oleh seekor semut,dsapserigala yang berbicara bahasa Arab,
pundi-pundi ajaib yang diikat di pinggangnya damgetuarkan kurma selama dua puluh

tahun, hadis membenamkan lalat ke dalam minumats hidak ada penyakit menular dan

ratusan hadis lain yang tidak mungkin dimasukkaddam buku kecil ini.

Ahli sejarah tidak mudah menerima hadis Abu Huhaifdlereka berkata: ‘Mudah orang
berbohong tetapi sukar mempertahankan kebohongardae dituturkan’. Abu Hurairah

mestinya menceritakan kepada kita, di mana beraddifpundinya tatkala ia kelaparan di
Shuffah Dalam perang yang mana Rasul Allah menanyakadippandinya, mengusap dan
memberi makan seluruh pasukan. Bagaimana rasa korokgizat tersebut dan berapa
banyak yang dimakan Abu Bakar, Umar, Utsman dan[2din mengapa dari puluhan ribu
Sahabat tidak ada satu pun menceritakan pundi-pAdimdgiHurairah yang merupakan suatu
mukjizat besar.

Mengapa Ali mengatakannya sebagai anggota umat paligg pembohong? Mengapa
ummul-mumininmenamakan Abu Hurairah sebagai ‘pengoceh tidakakéar Mengapa ia
mengatakan bahwa Ali dilaknat Allah dan para malagerta seluruh ummat manusia di
Masjid Kufah?Bid’ah apa yang dilakukan oleh Ali? Mengapa ia mengatdiediwa Aisyah
hanya sibuk dengan cermin dan tempat celak dan IpsfhoLalu mengapa orang
membiarkan ‘Abu Hurairah® memasuki rumah orang daengatakan bahwa seorang
anggota keluarganya ‘mati dalam keadaan kafir’ sgd=eluruh keluarganya tidak sedikit
pun meragukan keislamannya, seperti kisah Abu Falrdentang Abu Thalib?

Tatkala ia dikritik karena membawa begitu banyaklifilaia menceritakan bahwa Rasul
Allah membentangkan bajunya dan Abu Hurairah tidgia akan hadis-hadis Rasul Allah.
Kalau demikian ia mestinya menceritakan mengapalRasngirimnya ke Bahrain dan tidak
menahannya di Madinah untuk mendengarkan hadisHdsul Allah yang lain, karena
sesudah itu Rasul Allah masih hidup selama duantdhgi? Dan mengapa Umar tidak
mendudukkannya dalam majelisnya sebagai guru? Nb@nganar mengatakan ‘Kalau tiada
Ali, maka celakalah Umar? Dan bukan ‘Kalau tiadauAturairah maka celakalah ummat
Islam?’

Abu Hurairah mengatakan bahwa kaum Muhajirin jawn dRasul Allah karena sibuk

dengan perdagangan mereka di pasar dan kaum Asghat dengan urusan mereka.
Dengan kata lain setiap orang dari kaum Muhajiamg/ awal dan terdahulu serta setiap
orang dari kaum Anshar sedang sibuk berdagang mugurus harta mereka. Orang
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meragukan hadis Abu Hurairah ini karena Allah telaémberi peringatan kepada umat
manusia dengan firman-Nya yang berbuf@rang-orang laki-laki yang tiada menjadi lalai
mengingat Allah oleh perniagaan atau bertukar bayatagangan’ Dan orang yakin bahwa
para Sahabat tidak akan lalai terhadap firman AT tersebut. Abu Hurairah seharusnya
menceritakan di mana Umar, Utsman, Ali, Thalhahhady Salman al-Farisi, ‘Ammar bin
Yasir, Migdad, Abu Dzarr dan lain-lain? Apakah nk@rqguga sedang sibuk berdagang?
Bukankah hari pasar adalah hari Kamis dan hanykisgdng berdagang? Dan bukankah
paling sedikit Abu Dzarr, Migdad dan ‘Ammar bin Yakampir selalu berada di masjid?
Dan bukankah Abu Hurairah sendiri mengatakan bahv&huffahsaja sudah berdiam tujuh
puluh orang, lalu sedang di mana mereka itu? DgerSedikatakannya sendiri bahwa
mereka, termasuk Abu Hurairah, ‘tidak ada yang reaagan jubahrida’, baju luar yang
lepas), tapi hanya mengenakaar (semacam selendang) atasd (baju) yang dilingkarkan
ke leher mereka’, lalu mengapa yang lain-lain tidedmbentangkan baju-baju mereka?

Dan catatan yang kuat menunjukkan bahwa tidak sedababat sibuk dengan harta milik
mereka. Misalnya Salman al-Farisi yang oleh RadldhAdisebut sebagai anggota ahlu’l-
bait (ia tinggal bersama keluarga Rasul dan maslkak rumah bebas seperti rumahnya
sendiri, pen). Dan Rasul pernah berkata mengenaia®a ‘Andaikata ad-din berada di
bintang kejora(tsurayya) akan dapat dicapai oleh Salman dan kaumnya'. DeyaA
berkata tentang Salman: ‘Salman selalu duduk bersasul Allah, sendirian ia menemani
Rasul Allah sampai malam dan hampir saja ia mehgala kami’. Dan berkata Ali:
‘Sesungguhnya Salman al-Farisi seperti Lugman #&irflaia mengetahui ilmu dari awal
sampai akhir. Lautan ilmu yang tidak mengering’.

Bila ada perintah Rasul Allah agar jemaah membghtambajunya maka semua orang yang
hadir di masjid, paling sedikit para pengh@huffahakan berebut membentangkan baju
mereka untuk mendapatkan kemuliaan dari Rasul Allat 1a mengatakan bahwa ia miskin
dan hanya memiliki sepasang baju, tentu banyakgol@n yang mempunyai lebih banyak

baju akan mendahuluinya.

Abu Hurairah seharusnya menceritakan kepada kigaitveana dengan hadis Rasul Allah
yang didengarnya sebelum peristiwa tersebut, yaegumit Abu Hurairah tidak dapat
diingatnya karena dia pelupa. Lalu bagaimana iagetmui hadis dan peristiwa yang terjadi
dari tahun 8 H/629 M sampai wafatnya Rasul Allah garistiwa yang terjadi selama dua
puluh tahun sebelum ia bertemu dengan Rasul?

Abu Hurairah seharusnya menceritakan kepada kitegapa Abu Bakar, Umar, Utsman dan
Ali tidak mendudukkan Abu Hurairah di dalam majetiereka sebagai tempat bertanya
tentang hadis? Malah mencercanya dan Umar mengamt@m memukulnya bila ia
meriwayatkan hadis?

la seharusnya menceritakan juga apakah ingatarimysuk diberikan Allah untuk mengingat
hadis dan tidak untuk mengingat ayat Al-Quran. é(aldaya ingat bersifat umum, dan
memang seharusnya demikian, mengapa Utsman tidakasukkannya sebagai salah
seorang penghimpun lembaran-lembaran catatan AkQuMHal-hal seperti ini seharusnya
diterangkan oleh Abu Hurairah.
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Lalu mengapa orang mempertahankan hadis Abu Hufairal ini merupakan misteri dan
terjadi juga pada agama lain. Sukar juga dipaha@&@gaimana, manusia itu sendiri adalah
makhluk yang sukar dipahami.

Abu Hurairah dan Ka’b al-Ahbar

Ibnu Katsir berkata dalaml-Bidayah wan-Nihayah'‘Muslim bin al-Hajjaj mendengar dari
Busr bin Sa'id yang berkata: ‘Bertakwalah kepad#&lAldan lindungi hadis Nabi, demi
Allah kami telah melihat tatkala kami duduk bersambu Hurairah dan ia telah
menyampaikan hadis tentang Rasul Allah sedangkia@nsenya ia sedang menyampaikan
riwayat yang berasal dari Ka’'b al-Ahbar, kemudiaorang di antara kami berdiri dan
mengatakan bahwa apa yang didengar Abu HurairatKddy al-Ahbar dijadikannya hadis
Rasul Allah’. Dan dalam riwayat lain: ‘la menjadikapa yang dikatakan Ka'b al-Ahbar
sebagai hadis Rasul Allah dan apa yang dikatakaulRdlah dikatakan dari Ka’b. Maka
bertakwalah kepada Allah dan peliharalah hadisshatiazid bin Harun berkata: ‘Aku
mendengar Syu’bah berkata: ‘Abu Hurairah mempetkiayarang (yudallisu) yaitu dengan
mengacaukan apa yang didengarnya dari Ka’b dengaryang didengarnya dari Rasul dan
ia tidak memisahkan yang satu dengan yang fafn’.

Abu Hurairah segera pergi ke Madinah dari Bahratelah ia mendapat kabar tentang Ka'b
al-Ahbar sang Yahudi yang kemudian mengajari Aburailah ajaran-ajaran Yahudi,
isra’iliyat, dan ia memperdaya kaum Muslimin dengan khurafat-dan kaum Muslimin
yang tidak mengerti mengambil dari Abu Hurairahp&t yang dikatakannya kepada Qais
bin Ibnu Kharsyah: ‘Tidak ada sesuatu pun di dumigang tidak tertulis dalam Taurat yang
diturunkan kepada Musa’'.

Ibnu Sa’d meriwayatkan dalam bukungh-Thabagat al-Kubradari Abdullah bin Syaqiq
bahwa Abu Hurairah. mencari dan mendatangi Ka'ldhdlar. Ka’b waktu itu berada di
tengah sekelompok orang. Ka’b bertanya: ‘Apa yaiag kehendaki dari Ka'b?' Abu
Hurairah menjawab: ‘Aku sesungguhnya tidak mengetaborang pun dari Sahabat Rasul
Allah yang lebih menghapal hadis Rasul Allah dankd! ‘Maka Ka’b menjawab: ‘Engkau
sama sekali tidak hendak menjadi murid dengan hargrgisi perutmu tiap hari dari Ka’'b
dan tidak belajar; dengan kata lain engkau tidalketbdnanya mengejar dunia’. Dan Abu
Hurairah bertanya: ‘Engkaukah Ka'b?’. Ka’b menjawdh’. Abu Hurairah berkata: ‘Untuk
inilah aku datang kepadamtf® Al-Hakim berkata bahwa riwayat ini shahih menwyarat
Bukhari-Muslim?**

Ahmad Amin dalam mengulaBhabagatdari Ibnu Sa’d ini menceritakan dalafajar al-
Islam bahwa Ka'b pada masa itu menyampaikan pelajaradinygalam masjid. Tentang
seorang laki-laki tatkala memasuki masjid telahiatlAmir bin Abdullah bin ‘Abdul Qais

%2 |phnu Katsir:al-Bidayah wa’'n-Nihayahjilid 8, him. 109.
253 |pnu Sa’d at-Thabagat al-Kubrajilid 4, him. 58.
24 Al-Hakim, al-Mustadrak jilid 1, him. 92.
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sedang duduk di samping buku-buku dan di antardesgapat Kitab Taurat, dan Ka'b
sedang membacan§.

Para ahli hadis tahu bahwa Abu Hurairah menganeldéjgran dari Ka'b al-Ahbaf®

Ahmad Syakir berkata: “Dan dari jenis ini terdapaiayat para Sahabat yang mereka dengar
dari para tabr'in seperti riwayat Abdullah bin AlshaAbdullah-Abdullah yang lain, Abu
Hurairah, Anas (bin Malik) dan lain-lainnya yangmdengar dari Ka’b al-Ahbar”.

Dan jelas Abu Hurairah merupakan Sahabat yang goddanyak tertipu oleh dan percaya
kepada, serta membuat riwayat dari Ka’b dengan reemaya orang. Abu Hurairah adalah
yang terbanyak meriwayatkan hadis Rasul Allah, padawayatnya terbukti berasal dari
apa yang dibacakan kepadanya oleh Ka’b al-Ahbar.

Dzahabi berkata dalanthabaqat al-Huffazhdan dalamSair A’lam an-Nubala’dalam

membicarakan Abu Hurairah bahwa Ka'b al-Ahbar teladrkata: ‘Bukan main Abu
Hurairah! Aku belum pernah melihat seseorang yaligkt membaca Taurat lebih
mengetahui isinya dari Abu Hurairaff”

Dzahabi berkata di bagian lain: ‘Abu Hurairah menbi dari Ka'b al-Ahbar2®

Dan Baihagi dalanal-Madkhal dari jalur Bakar bin Abdullah dari Abi Rafi’ dabu
Hurairah yang berkata: ‘Bila Abu Hurairah bertemengan Ka’b maka ia akan meminta
Ka'’b menyampaikan riwayat. Dan Ka'’b kemudian beakatAku belum pernah melihat
seseorang yang tidak membaca Taurat lebih mengeésaffaurat dari Abu Hurairah™®

Abu Hurairah adalah seorang buta huruf, bukan héidgat membaca bahasa Ibrani, malah
la tidak bisa mengeja huruf Arab. “la berkata: dkdada seorang sahabat Nabi saw pun
yang demikian banyak membawakan hadis Nabi kedbali Umar. Hanya saja ia (bisa
baca) tulis, sedang saya tid&k®. Dan pada masa itu tidak ada Muslim yang mengerti
Taurat. Ka’b al-Ahbar adalah orang Yahudi dari Yanyang baru masuk Islam di zaman
para Sahabat dan belum pernah bertemu dengan Rl oleh karena itu dia termasuk
generasi tabi’in.

Thaha Husain berkata: ‘Ka’b al-Ahbar adalah seorakgentrik (gharib al-athwar)
mengetahui bagaimana menipu banyak orang Islanddantaranya Umar bin Khaththab,
dialah Ka’b al-Ahbar, seorang Yahudi dari Yamanmianyatakan bahwa ia bertanya kepada
Ali, mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepadaggdy tatkala Ali diutus Rasul Allah
ke Yaman dan tatkala Ali mengabarkan kepadanyd Bl&bi, ia mengatakan ia telah
mengetahui sifat Nabi yang diceritakan Ali dari aal Taurat. Dan ia tidak datang ke
Madinah pada masa Nabi masih hidup. Dia tetap dalgama Yahudinya di Yaman. Tapi ia

55| ihat jugaThabagatijilid 7, him. 79.

%6 syuythi, Alfiat, bab “Riwayat Orang-orang Besar dari Orang-oramgilk atau “Riwayat Sahabat yang
berasal dari Tabi'in”, him. 237, 238.

%57 Sair A’'lam an-Nubalg'jilid 2, him. 432.

288 Dzahabi, ibid, jilid 2, him. 417.

289 Al-Ishababh jilid 5, him. 205.

#"9Shahih Bukharijilid 1, him. 23.
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mengatakan bahwa pada masa itu ia telah masuk tdanberdakwah di Yaman. la datang
ke Madinah pada masa Umar menjadi khalifah.

la menjadimaula (di bawah perlindungan, pen.) Abbas bin ‘Abdul Nbalib, mudah-
mudahan Allah memberi rahmat kepadanya, dan Kargale ahlinya membohongi kaum
Muslimin dengan mengatakan bahwa ia menemukanssitatmereka dalam Kitab Taurat.
Dan kaum Muslimin mengagumi hal demikian itu dangs demikian mengagumi dirinya
juga. Dan ia tidak segan-segan membohongi Umar Kimaththab sendiri dengan
mengatakan bahwa ia mendapatkan sifat Umar dalamaffaan Umar terheran-heran.
Umar bertanya: ‘Engkau menemukan namaku dalam THukéa’b menjawab: ‘Aku tidak
mendapatkan namamu dalam Taurat, tetapi aku metkdapsifatmu!’.

Al-Ustadz Sa’id al-Afghani menulis dalam majaRlsalah al-Mishriyah‘Bahwa Wahb bin
Munabbih adalah Zionis pertama telah saya kore&kind artikel yang dimuat dalam edisi
nomor 656 majalah ini, dengan bukti yang kuat baKa#® al-Ahbar-lah sebenarnya Zionis
yang pertama..’.

Para penulis Muslim di zaman dahulu telah melihaletwahan-kelemahan hadis Abu
Hurairah. Para peneliti sudah tahu pasti bahwa Kowairah mendapatkan kisah-kisah
Perjanjian Lama dari Ka’b al-Ahbar, sebelum ia nampaikan hadis-hadisnya di zaman
Mu’awiyah.

Para peneliti juga mengetahui bahwa Mu’awiyah, tigois yang ulung itu, telah
memerintahkan untuk mengumpul ‘para Sahabat’, agamyampaikan hadis-hadis yang
mengutamakan para Sahabat Abu Bakar, Umar dan dtanmtak mengimbangi keutamaan
Abu Turab (Ali bin Abi Thalib). Untuk itu, Mu’awiyla memberikan imbalan berupa uang
dan kedudukan kepada mereka. Abul Hasan Ali bin &fuhad bin Abi Saif al-Mada’ini,
dalam bukunyaal-Ahdats mengutip sepucuk surat Mu’awiyah kepada bawalar®ggera
setelah menerima surat ini, kamu harus memangagigorang, agar menyediakan hadis-
hadis tentang para Sahabat dan khalifah; perhddikanapabila seseorang Muslim
menyampaikan hadis tentang Abu Turab (Ali), makekaun harus menyediakan hadis
yang sama tentang Sahabat lain untuk mengimbanditajani sangat menyenangkan saya,
dan mendinginkan hati saya dan akan melemahkandk&dn Abu Turab da®yi'ah-nya’.

la juga memerintahkan untuk mengkhotbahkannya diusedesa dan mimbdfi kulli
kuratin wa’ala kulli minbarin)

Keutamaan para Sahabat ini menjadi topik terpentingalangan para Sahabat, beberapa
jam setelah Rasul wafat, sebelum lagi beliau dimmdean. Keutamaan ini juga menjadi alat
untuk menuntut kekuasaan dan setelah peristiwda®atgpik ini masih terus berkelanjutan.
Para penguasa dan para pendukungnya membawa hdtisténtang keutamaan penguasa
untuk ‘membungkam’ kaum oposisi, dan demikian mabaliknya.

Dalam menulis buku sejarah, seperti tentang peastbaqifah, yang hanya berlangsung
beberapa jam setelah wafatnya Rasul Allah saw,shpula diadakan penelitian terhadap
para pelapor, prasangka-prasangkanya, keterlibgarmalam kemelut politik, derajat

intelektualitas, latar belakang kebudayaannyai-sifat pribadinya, dengan melihat bahan-
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bahan sejarah tradisional yang telah dicatat pamuls Muslim sebelum dan setelah

peristiwa itu terjadi. Tulisan sejarah menjadi kideermutu apabila penulisnya terseret pada
satu pihak, dan memilih laporan-laporan tertentdukinmembenarkan keyakinannya.

Sebagai contoh, hadis-hadis dan laporan lainnya Alaw Hurairah. Laporannya sangat

berharga untuk memahami kemelut politik pada zammgnbagaimana sikap masa bodoh
penguasa terhadap agama setelghulafa’'ur-Rasyidin dan pengaruhnya terhadap

perkembangan keagamaan. Tetapi mutu laporannyairiséathadap suatu peristiwva

‘politik’, haruslah diragukan.

Hadis-Hadis Ramalan Politik

Masalah lain yang harus dipertimbangkan dalam niemperistiva Sagifah, adalah riwayat
atau hadis berupaubuat susunan khalifah sesudah Rasul’. Riwayat dan Hediss ini
menceritakan “ramalan” dengan menyebut nama pabala yang menggantikan Rasul
setelah wafatnya. Misalnya, sebuah riwa$iahih Muslim yang berasal dari lbnu Abi
Mulaikah: “Orang bertanya kepada Aisyah: ‘Siapagyakan ditunjuk Rasul Allah untuk
menjadi khalifahnya andaikata Rasul Allah akan m@ru penggantinya?’ Aisyah
menjawab, ‘Abu Bakar'. Dan ditanyakan lagi kepadgniSiapa sesudah Abu Bakar?’
Aisyah menjawab, Umar’. Kemudian ditanyakan ladgsjapa sesudah Umar?’ Aisyah
menjawab, ‘Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah,’ la tidak meeuskan™’*

Sebuah hadis diriwayatkan juga oleh Aisyah: ‘Raswmbawa batu pertama untuk
membangun masjid, kemudian Abu Bakar, lalu Umasmdn membawa batu terakhir. Dan
aku bertanya ‘Ya, Rasul Allah, apakah Anda melibegaimana mereka membantu?’ Dan
Rasul berkata: ‘Wahai Aisyah, demikianlah (urutamilifah sesudahku*’?

Hadis dan riwayat seperti ini puluhan jumlahnyantob di atas menunjukkan bahwa Rasul
Allah mengucapkan kata-kata tersebut kepada Aisgaldiri, dan tidak diumumkan kepada
jemaah atau di depan para Sahabat.

Hadis yang pertama, dalam kenyataannya, tidakdierfabu ‘Ubaidah tidak menjadi
khalifah. Hadis yang kedua sangat meragukan, kataeti@la Masjid Madinah mulai
dibangun, Rasul Allah belum kumpul dengan Aisyahgyavaktu itu baru berusia delapan
tahun. Tidak ada pula catatan bahwa Aisyah beradara tatkala Masjid Nabi dibangun.
Lagi pula pada waktu itu Utsman yang hijrah ke Hgbaa belum pulang ke Madinah. Dari
segi sejarah, hanyalah dapat dikatakan bahwa gradgpertama diucapkan di zaman Umar,
sedang hadis yang kedua diucapkan di zaman Utstaamiazaman Ali.

Lagi pula, tidaklah adil membawa hadis-hadis Aisyltam hubungan dengan ‘kemelut
politik’ setelah wafatnya Rasul, karena orang meatys ‘kebencian’ Aisyah kepada Afi°

2" Muslim dalamShahihnya, jilid 7, him. 110; Ibnu Sa’d dalaithabagqat al-Kubrajilid 2, bab 2, him. 128;
Imam Ahmad bin Hanbal, dalaMusnad, Hakim dalamMustadrak jilid 3, him. 78; Muttaqi al-Hindi dalam
Kanzu'l ‘Umma] jilid 6, him. 428. DalanMustadraktidak disebutkan nama Abu Ubaidah.

"2 Diriwayatkan oleh Hakim dalamustadrak jilid 5, him. 97.

273 Mengenai gambaran ‘Ali tentang kebencian ‘Aisyapadanya, lihat Khotbah 13ahjul Balaghah Lihat
juga catatan kaki sebelumnya.
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Beberapa contoh, misalnya, terasa perlu dikemukakasini. Tatkala sakit Rasul Allah

bertambah berat, beliau dibawa ke masjid, dipapah dua orang, yaitu Fadhl bin Abbas
bin ‘Abdul Muththalib, dan seorang lagi. Hadis idiriwayatkan oleh Ubaidillah bin

Abdullah bin ‘Utbah, dari Aisyah. Ubaidillah kemadi berkata: ‘Apa yang dikatakan oleh
Aisyah kepadaku, kusampaikan kepada Abdullah binba&b yang mengembalikan
pertanyaan kepadaku: “Tahukah engkau siapa geraogamg yang tidak disebutkan
namanya oleh Aisyah?’ ‘Tidak’, jawabku. Dan kemudmenambahkan: ‘Sungguh, Aisyah
tidak pernah merasa senang dengan segala beiitsbagenai Ali>"

Imam Ahmad, dalanMusnadnya, mengatakan bahwa tatkala orang datang kepagah
dengan mencaci Ali bin Abi Thalib dan ‘Ammar binsita Aisyah berkata: ‘Aku tidak akan
mengatakan apa pun mengenai Ali, sedang mengenmaina aku telah mendengar Rasul
Allah saw bersabda: ‘la tidak akan memilih akan dussan kecuali ia akan memilih yang
lurus’

Aisyah mengatakan Rasul wafat sambil bersandaakla disyah, dan tidak menyampaikan
wasiat apa-apa. lbnu Sa’d meriwayatkan dari ImambAhwa tatkala Rasul wafat kepala
beliau berada di pangkuan Ali:

Ali berkata: ‘Rasul Allah saw bersabda tatkala delsedang sakit: Panggilkan untukku
saudaraku!. Dan mereka memanggil Ali. Dan beli@oshbda: ‘Dekatlah kepadaku!’. Dan
aku mendekatinya. Dan beliau terus bersandar daRkatiekata kepadakusampai
penyakitnya menjadi berat di pangkuanku!’

Abu Ghatfan berkata:

‘Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, apakah engkachatdhiahwa Rasul Allah saw wafat dan
kepalanya berada dipangkuan seseorang?’ Ibnu Abhbagwab: ‘Rasul Allah wafat sambil
bersandar pada Ali; dan aku bertanya: “Urwah meta¢en kepadaku yang didengarnya
dari Aisyah yang berkata: ‘Rasul Allah saw wafadas®y kepalanya berada antara dada dan
leherku (baina sahri wa nahri) Ionu Abbas menjawab: ‘Apakah engkau berakal? Demi
Allah, sungguh Rasul Allah saw wafat sambil bersardge dada Ali dan Ali memandikan
beliau..”

Dan Jabir bin Abdullah al-Anshari berkata: ‘Di zamdmar, suatu ketika Ka’'b al-Ahbar
berdiri dan kami sedang duduk. la bertanya kepaa@rlJkata-kata apa yang disabdakan
Rasul Allah saw pada akhir hidupnya?’ Umar menjawganyakan kepada Ali"" Ka'b: ‘Di
mana dia?’ Umar: ‘Dia berada disini"” Maka Ka’'b tarya kepadanya dan Ali menjawab:
‘la bersandar ke dadaku dan kepalanya berada dighn sambil berkata: ‘(Jangan
tinggalkan) shalat, shalat’ Kemudian Ka’'b berkaf@emikianlah akhir kehidupan para
Nabi dan demikianlah mereka diperintahkan dan ds!utDan ia melanjutkan: ‘Dan siapa
yang memandikan wah&imiru’l-mu’minin?’ Umar menjawab: ‘Tanyakan pada Ali"’” Dan

2% |mam Ahmad bin Hanbal, dalamusnadnya, jilid VI, him. 23 dan 238, Ibnu Sa’d dalaFhabagat jilid 2,
bab 2, him. 29; Thabari, dalafarikh-nya, (edisi Leiden) jilid 2, him. 1800-1801; Bataudli, Ansab al-Asyraf
jilid 1, him. 544-545; BaihagiSunan jilid 2. him. 396 dll.
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Ka'b lalu bertanya kepada Ali. Ali menjawab: ‘Aktilagzang memandikannya, dan Abbas
pada waktu itu sedang duduk tatkala Usamah sett@r&y bergantian menyiramkan air!’

Tatkala sedang berlangsung Perang Jamal, seorapgitpterheran-heran melihat betapa
para Sahabat yang pada waktu lalu telah berjuammatpamrih untuk Islam, sekarang saling
membunuh. la kemudian mendatangi Ali bin Abi Thdhbu bertanya, Apakah mungkin
Thalhah dan Zubair serta Aisyah berkumpul bersaana@as untuk memperjuangkan
kepalsuan? Apakah hal itu mungkin terjadi? Ali naggb: Anda tertipu. Kebenaran dan
kepalsuan tidak akan diketahui dari ukuran kekudtanpribadi orang. Tidaklah benar bila
Anda menetapkan kebenaran berdasarkan tindakaadptdrsebut. Ini benar, karena sesuai
dengan tindakannya, dan itu salah, karena tidakaselengan tindakannya. Tidak, manusia
tidak boleh menjadi ukuran kebenaran dan kepalsiabenaranlah yang harus menjadi
tolok ukur bagi orang dan pribadi.” Dengan demikibadis-hadis politik seperti itu ditinjau
dari berbagai segi, haruslah diragukan. Dan mengekam data sejarah tidaklah akan
mengurangi penghormatan kita kepadamu’l-mu’minindan para Sahabat.

Buku ini ditulis setelah mempertimbangkan hal-hahtas. Sumber-sumber utama buku ini,
dimuat dalam satu bab tersendiri. Kecuali seorareg yang penulis sebutkan latar belakang
mazhab yang dianutnya, semua sumber yang dipdakndauku ini adalah para sejarahwan
Sunni.

Dalam buku ini juga penulis memuat peta wilayahakitadinah dan denah Masjid Nabi.
Denah Masjid Nabi ini penulis buat berdasarkan i@ buku yang terpenting di antaranya
ialah Fushul min Tarikh al-Madinah al-MunawwaratelolAli Hafizh, Madinah, Saudi
Arabia. Keterangan peta dan denah itu, dalam hwdyudgngan peristiwa Sagqifah, penulis
muat dalam bab ‘Madinah al-Munawwarah pada saabtwgh Rasul’. Ukuran panjang
untuk mengukur masjid dan kamar Rasul, penulis beatasarkan pengukuran dengan hasta
oleh Sayyid Samhudi. Penulis mengubah dari hastma(l ke meter dengan mengalikan
0.45; sebagai contoh, 1 hasta tambah 1/3 hastaaflesin orang dahulu mengukur jarak)
adalah (1 + 1/3) x 0.45 = 0.825 meter, dibulatksth 0,83 meter.

Bab 2

Sumber
Catatan lbnu Ishaq

Tulisan yang paling dini tentang pemilihan khalifaértama yang berlangsung di Sagifah
atau balairung Banu Sa'’idah, adalah karya Muhambiadishag bin Yasar, yang lebih
dikenal sebagai Ibnu Ishaq (85-151 H/704-768 MaxabukunyaAs-Sirah an-Nabawiyyah
Dalam buku ini, peristiwa yang terjadi di Sagifahr8 Sa’idah itu hanya mengambil tempat
tiga setengah halaman. Hal ini dapat dipahami,neatenu Ishag menulis tentang Sirah atau
Riwayat Hidup Nabi, sedang peristiwa Sagifah tega@adudah wafatya Rasul.

Catatan Ibnu Sa'd
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Penulis kedua ialah Abu Abdullah Muhammad bin Sgahg umum dikenal sebagai lbnu
Sa'd (lahir 168 H/768 M), dalam kitabnyah-Thabaqgat al-Kubralbnu Sa’d menulis
sepanjang dua halaman tentang suku, keluarga, damglukan Abu Bakar. Misalnya, ia
mengatakan bahwa tatkala terjadi Isra’ dan Mi'R&sul khawatir bahwa orang tidak akan
memercayainya, namun malaikat meyakinkan beliau wahahAbu Bakar akan
memercayainya, karena Abu Bakar adaafShiddigyang benar.

Dalam bab kedua, dengan judAbu Bakar Masuk Islam’ia memuat lima riwayat, yang
semuanya membuktikan bahwa Abu Bakar as-Shidditpladaki-laki pertama yang masuk
Islam, dan sama sekali menolak riwayat yang mekgathahwa Ali bin Abi Thalib-lah pria
pertama masuk Islam’.

Kemudian disusul oleh bab ketiga, dengan juBiwayat tentang Gua dan Hijrah Nabi ke
Madinah’. Untuk ini ia mengemukakan 26 hadis. Hadis-hadigriengatakan bahwa Abu
Bakar adalah ‘satu dari dua orang’, tatkala Rasukdmbunyi di gua dalam perjalanan
Hijrah beliau ke Madinah, dan bahwa bantuan AbuaBdiklak terbatas pada saat-saat yang
demikian kritisnya.

Kemudian lbnu Sa’d menceritakan persaudaraan AllaBdan Umar dalam keimanan, dan
pernyataan Nabi bahwa mereka berdua adalah pemiorpimy dewasa di surga, untuk
selama-lamanya, selain para Rasul dan Nabi. Inisdislagi dengan hadis-hadis yang
melukiskan kecintaan Rasul kepada Abu Bakar, ytatkala beliau perintahkan Abu Bakar
membangun rumahnya di samping Masjid Madinah, spdaara Sahabat lain tidak.
Disebutkan bahwa Abu Bakar membela Rasul padapspgperangan, dan bahwa dialah
yang diperintahkan membawa panji pada perang Tabuk.

Terdapat lima riwayat dalam bab ini yang memuanhyesaan Nabi, bahwa bila Rasul hanya
harus memilih seorang Sahabat saja, maka beliaurakanilih Abu Bakar. ‘Tidak ada yang
kucintai dari umatku melebihi Abu Bakar,” sabda Nab

Pada bagian keempat, dengan juBilvayat Tentang Sholat yang Di imami Abu BakarsAta
Perintah Rasul, Sebelum Rasul Wafé’ mengemukakan sepuluh hadis, lima di antaranya
mengatakan bahwa hanya Abu Bakarlah yang boleh imang sholat ketika Rasul sedang
sakit.

Tiga hadis yang menyusul menceritakan betapa Basgl sedang sakit meminta kertas dan
tinta untuk mendiktekan wasiat beliau, dan Raswdnaknenetapkan Abu Bakar untuk

menggantikan beliau kelak sesudah wafat, agar tide akan ragu. Tatkala Abdurrahman

bin Abu Bakar akan pergi mengambil kertas dan tsgsuai perintah Rasul, orang-orang
yang hadir pada waktu itu mengatak@uduklah! Siapa yang akan berselisinh paham?’

Riwayat yang kesembilan menceritakan bahwa adegdrartanya kepada AisyatWahai,
Ibu kaum mu’minin, siapakah yang akan ditunjuk Rasbagai pengganti beliau andaikata
Rasul harus menunjuk penggantinya?’ ‘Abu BaKgwab Aisyah.‘Siapa sesudah Abu
Bakar?’ Umar,‘jawabnya.'Siapa sesudah Umar?’ ‘Ubaidah bin Jarralj@wabnya lagi.
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Bab yang kesepuluh ini ditutup dengan hadis yanthuieingan dengan bab yang
sebelumnya: ‘Nabi sakit selama tiga belas hargmakeadaan sakit beliau membaik, beliau
mengimami sholat, dan pada waktu memburuk, Abu Balenjadi imam’. Dalam bab ini, ia
malah memasukkan peristiwva yang akan dibahasnyaudiam yaitu pembelaan Umar
terhadap Abu Bakar, bahwa Abu Bakar memimpin shiat&tilla Rasul sakit.

Pada waktu Rasul wafat, dan kaum Anshar mengusytk@am Balairung Banu Sai'dah),
‘Biar kami mengambil seorang pemimpin di antara katdmar mengatakan, ‘Tidakkah
kamu mengetahui, wahai kaum Anshar, bahwa Rasulnpga Abu Bakar untuk menjadi
imam sholat?’” Kaum Anshar berkata: ‘Ya'. ‘Maka inigah kamu lebih mengutamakan diri
kamu dari Abu Bakar?’ ‘Kami berlindung kepada Allalari mengutamakan diri kami
melebihi Abu Bakar, kata kaum Anshar.

Prolog yang ditulis Ibnu Sa’d ini menunjukkan demgelas betapa ia ingin memberi kesan
kepada pembaca, bahwa pengangkatan Abu Bakar mé&hgdah adalah hal yang wajar,
dan tidak ada perbedaan pendapat di antara paab&ah

Kemudian ia membicarakan peristiBaqgifahdengan bab berjudtKisah (dzikir) Baiat Abu
Bakar’, dan tidak menggunakan istildPeristiwa (‘amr). la kemudian membawa lima belas
riwayat, meskipun hanya enam yang berhubungan uaggatau tidak langsung dengan
Sagifah. Riwayat yang pertama mengatakan bahwaléatkmar mendatangi Abu ‘Ubaidah
bin al-Jarrah dan berkata: ‘Buka tangan Anda, ssik@n membaiat Anda, karena Nabi
mengatakan bahwa Anda adalah yang terpercaya det imi’, Abu Ubaidah menjawab,
‘Wahai, Umar, saya belum pernah melihat Anda sesjak Anda menjadi Muslim. Apakah
Anda mendurhakakan saya, sedang di antara kitasa&hadigorang kedua dari dua orang
yang berada di dalam gua?’

Riwayat yang kedua hampir sama dengan yang ditata®alam riwayat yang ketiga, Ibnu
Sa’d mengutip sebuah kalimat dari tulisan lbnu dshdbnu Abbas berkata, ‘Saya,
mendengar Umar bicara, tatkala menceritakan penalmafsbu Bakar: ‘Tiada seorang pun di
antara kalian yang dicintai rakyat melebihi Abu Bigk

Dalam riwayat yang keempat, Ibnu Sa'd berkata:

Tatkala orang lain menarik diri dari Abu Bakar, barkata, ‘Siapakah yang lebih patut
menerima tugas ini, selain saya? Bukankah saya ymmtama sholat bersama Nabi?
Kemudian ia menyebut kebajikan-kebajikan yang dikannya bersama Nabi'.

Pada bagian tulisan yang disebut terakhir ini, II8aid tidak dapat menutupi timbulnya
kontroversi dengan adanya pembelaan diri Abu Bakam, pembelaan Umar terhadap Abu
Bakar di Sagifah, meskipun Ibnu Sa’d menulis deamkbaiknya untuk membenarkan
pemilihan Abu Bakar.

Catatan Baladzuri
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Kita pindah sekarang ke penulis lain, yang lebihdenwsia, tetapi masih hidup sezaman
dengan Ibnu Sa’'d, yaitu Ahmad bin Yahya bin JabBaadzuri (meninggal 279 H/892 M),
penulisAnsab al-AsyrafBaladzuri seorang penulis yang teliti. Di sampmgngutip lbnu
Sa'd, ia juga mengumpulkan bahan dari sumber-sundiar Pada bab yang berjudul
‘Peristiva Sagifah’ ia mencatat 33 riwayat, tujuh di antaranya saneagdn yang
dikemukakan oleh Ibn Sa'd; ia selalu mengatakaddatsani (ia berkata kepadakyjang
menunjukkan bahwa ia tidak mengutip buku karanban Sa’'d.

Riwayat yang lain, sebanyak 26 buah, yang men&ant@erbedaan pendapat tentang siapa
yang seharusnya menjadi pengganti kepemimpinan |Rasudebatan yang terjadi di
Sagifah, saling menuntut hak antara kaum Anshar Mamhajirin, protes Ali tentang
pemilihan, penolakan Banu Hasyim dan sebagian kAoshar terhadap Abu Bakar, dan
pernyataan Abu Bakar sendiri bahwa ia bukanlah ncalang terbaik, dan bahwa ia
menerima jabatan khalifah hanya untuk menyelamatiarat dari perpecahan. Yang
menarik ialah pernyataan Baladzuri (empat dari guéuh enam riwayat), bahwa ia
mendengar langsung dari Ibnu Sa'd, dengan kataHaatdatsani(ia telah berkata padaku),
berupa:

1. Peristiwa lengkap tentang perdebatan di Sagifah.

2. Tawaran bantuan Abu Sufyan kepada Ali, andai kaianfau dibaiat menjadi
khalifah untuk menentang Abu Bakar, yang ditolaghoAli.

3. Pernyataan Abu Bakar bahwa meskipun ia bukanlaimoang terbaik, ia menerima
jabatan khalifah untuk mencegah perpecahan di gatakaum Muslimin.

4. Sebagian dari pidato Umar yang mengatakan bahwalipamAbu Bakar adalah
suatu peristiwa keliru karena dilakukan tergesagéRltah), namun telah
menyelamatkan umat dari bencana.

Ibnu Sa’d ternyata mengetahui betul pentingnya yawaini, dan merasa perlu untuk
menyampaikannya kepada Baladzuri, tetapi ia senuisk memasukkannya ke dalam
bukunya Thabagat Meskipun Baladzuri cenderung kepada Abu Bakamulunjabatan
khalifah, ia tidak menutup kecenderungan sebaganalsat yang terkemuka untuk memihak
kepada Ali bin Abi Thalib.

Catatan Ya’'qubi

Gambaran tentang Sagifah belum lengkap sebelumimnénksan lbnu Wadih al-Ya’'qubi
(meninggal 284 H/897 M) yang lebih muda usia, narseraman dengan Baladzuri, dalam
isi maupun penekanan. Bila Ibnu Sa’d mengatakarwhahbu Bakar tidak mengalami
perlawanan di Sagifah, Ya'qubi menerangkan bahwdapat pertentangan yang hebat
terhadap pengangkatan Abu Bakar, yang datangnyapdea pendukung Ali. la menulis
tentang Sagqifah sepanjang empat halaman, dari suyabg bermacam-macam, termasuk
Mada’'ini dan Abu Mikhnaf Luth al-’Azdi, yang jugaiglinakan oleh Thabari. Meskipun
bersimpati kepada Ali, tulisannya dapat melengkalgan sebelumnya.

107



Wafatnya Rasulullah saw, Suksesi Sepeninggal Bdli&agifah

Catatan Thabari

Penulis lainnya ialah Muhammad bin Jarir ath-Thak@neninggal 310 H/922 M).
Tulisannya mengenai Sagifah adalah yang paling klsmg sama seperti Ibnu Ishaq.
Perbedaannya adalah bahwsmaadyang digunakan Thabari melalui jalur ‘Abbad birbizad
Muhallabi dari ‘Abbad bin Rasyid. Sedang tiga rap@ing atas adalah sama dengan lbnu
Ishag. Tulisan Thabari tentang peristiwa Sagqgifahnggap paling berimbang dan tidak
memihak, memberikan penjelasan bahwa ada dukungag kuat bagi Ali, tetapi
menekankan bahwa Abu Bakar dipilih oleh mayoritasjarah karangan Thabari berjudul
Tarikh al-Umam wal Mulukditerbitkan oleh Penerbit Istigamah, Kairo 13581939 M.
Namun dalam edisi terbitan Leiden, 1879-1901, kiitabberjudul Tarikh ar-Rusul wal
Muluk. Kecuali bila dinyatakan lain maka yang dimakswahyis dengarTarikh Thabari
ialah Thabari edisi Kairo, Mesir, itu.

Catatan Ibn Abil-Hadid

Penulis lain yang paling banyak memuat peristiwgif8a Bani Sa’idah adalah ‘lzzuddin
Abu Hamid bin Abil Husain Hibatullah bin Muhammaih bMuhammad bin Husain bin Abil
Hadid al-Mada’ini, yang terkenal dengan sebutanAbii Hadid (586-656 H/I190-1258 M),
dalam bukunya yang ensiklopedikyarh Nahju’l-Balaghahyang terdiri dari dua puluh jilid.
Buku ini memuat catatan-catatan sejarah yang berniRit samping mengutip buku-buku
sejarah seperflarikh karangan Thabargl-Aghani (buku tentang nyanyian-nyanyian dan
liku-liku sejarah yang diiringinya) karangan Abiraraj al-Ishfahani, kitab-kitalshahih
Bukhari dan Muslim, serta berpuluh buku lainnyajuga memuat catatan-catatan sejarah
yang langka, metalisnadyang lengkap dari sumber-sumber lama, yang tidakiat oleh
Thabari atau penulis.-penutis lainnya.

Tentang peristiwa Sagifah Bani Sa’idah, misalnya,mengutip dari banyak sumber, di
antaranya bukuSagifah karangan Abu Bakar bin Ahmad bin Abdul Aziz al{jau
(meninggal 298 H/910 M). Buku ini telah ‘hilang’ miéidak dikutip oleh Thabari. Peristiwa
Sagifah Bani Sa’idah terdapat dalam jilid keduay:H21-61, dengan juduHadits Sagqifah,
dan jilid keenam, him: 5-45, dengan judAkhbar Yaum as-SagifahDi samping itu, Ibn
Abil-Hadid juga mencatat riwayat-riwayat denganad yang dapat dipercaya tentang latar
belakang ‘sosial politik’ dari tokoh-tokoh yang peran dalam peristiwa Sagifah Bani
Sa’idah, melalui dialog-dialog yang menarik, misalrantara Umar dan lbnu Abbas, yang
sebagiannya kami muat dalam buku ini.

Ibn Abil-Hadid adalah seorang alim yang terkenallgp@amannya sebagai ahli sejarah,
penyair, ahli kesusasteraan, ahli bahasa, secdi@gp dan peneliti yang tekun. Maka
tidaklah mengherankan apabila tokoh Sunni sepdrtil A’la al-Maududi memetik juga
Syarh Nahju’l-Balaghaldalam bukuny&hilafah dan Kerajaan

Ibn Abil-Hadid menulis sedikitnya enam belas; sébbakunyaKitab al-Fashihditulisnya

hanya dalam tempo 24 jam, dan sebuah yangd&iralak ad-Da’ir ‘ala al-Matsal as-Sa’ir
diselesaikannya dalam lima belas hari; sed@ggrh Nahju’l-Balaghalditulisnya selama
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lima tahun. Ketiga buku ini dipilih oleh Brockelmaebagai tiga dari lima buku ilmiah
karangan Ibn Abil-Hadid.

Ibn Abil-Hadid mengemukakan pendapatnya secardastdrp begitu pula pendapat kaum
Mu’tazilah dan Syi'ah. Tuduhan bahwa Ibn Abil-Hadidalah seorang Syi'i, tidak sesuai
dengan pengakuannya sendiri. Meskipun ia berpendabava Ali bin Abi Thalib -ditinjau
dari segala segi memang merupakan orang pertamidate®Rasul, dan seharusnya telah
menjadi Amirul muminin sejak awalnya, dan bahwa Ali tidak bersalah ardda ia
melakukan pemberontakan terhadap khalifah Abu Bakamun Ibn Abil-Hadid tidak
berpendapat bahwa Ali telah ditunjuk Rasul berdasamash Ini berbeda secara
diametrikal dengan paham Syi'ah. Ada yang mengatakan babvematah seorang yang
‘berdiri di antara Sunni dan Syi'afainal fariqain antara keduéirgah. Karena bermazhab
Mu’tazilah, ia juga sering dinamakan Ibn Abil-HadidMu’tazili.

Sekali lagi, penulis hanya mengutip masalah detilgyjuga dicatat oleh tokoh Sunni Ibnu
Qutaibah dalamimamah was Siyasaseperti dialog antara Fathimah dan Abu Bakar, atau
memperkuat catatan dari sumber-sumber Sunni. lbi+Healid juga memuat khotbab
Jum’at Umar tentang peristiwa Sagifah, seperti Ilshag, Thabari, Ibnu Sa’'d, Baladzuri
dan lain-lain, melalui rangkaiasnadyang berbeda.

Catatan Tentang Beberapa Penulis
Ibnu Ishaq

Muhammad ibn Ishaq bin Yasar bin Khiyar, lahir dadilhah tahun 85 H/704 M pada masa
akhir khalifah ‘Abdul Malik dari Dinasti ‘UmayyalKakeknya Yasar adalah budak Qays bin
Makhramah bin Muththalib dan setelah dibebaskan pdulanya. la hidup sezaman
dengan Imam Malik dan Sa’id bin Musayyib dan beugoada banyak tabi'in. la meninggal
di Baghdad antara tahun 150-154 H/767-770 M padsarkhalifah Abbasiyah al-Manshur.
Ahlu’l Jarh wa Ta'dil yaitu para kritikus awal, kebanyakan memujinyahiZ menilainya
sebagai ‘yang paling alim dalamaghaZi ekspedisi-ekspedisi yang dilakukan Rasul’- dan
‘Asim bin Umar bin Qatadah mengatakan bahwa ‘ilnesalda pada kita selama Ibnu Ishaq
hidup’. Syu’bah bin Hajjaj (85-160 H/704-777 M) nggrambarkannya sebagai ‘amir dalam
hadits’. Imam Syafi'i mengatakan, ‘barangsiapa nngelajarmaghazisecara mendalam,
harus belajar dari Ibn Ishaq.” Begitu jugaYahya bla’in dan Imam Ahmad bin Hambal
memujinya. Malik bin Anas pernah mengutuknya seb@ggal’, tapi kemudian menariknya
kembali.

al-Waqidi

Abu Abdullah Muhammad ibn Umar al-Wagqidi lahir dellinah. Ayahnya al-Wagqid, adalah
maulg bekas budak Abdullah bin Buraida yang berdomidiliMadinah. Hanya satu
bukunya yang tertinggal, yaiitab al-Maghazi(Buku Tentang Ekspedisi-ekspedisi). Imam
Ahmad bin Hanbal, menamakannya ‘pembohong dan 8&mahmengatakan bahwa
‘tulisannya tidak lagi dikutip’. lbnu Khalikan meatpkan bahwa hadisnya lemah dan
diragukan kejujuran para perawinya’. Meskipun b&n¥aitik terhadap buku ini, tapi
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beritanya tentang kehidupan Rasul di Madinah sdmgiabhanfaat. Kitalal-Maghaziterbit di
London, Oxford University Press, 1966, terdiri dajilid.

Ibn Sa'd

Abu Abdullah Muhammad ibn Sa’d bin Mani al-BashrHasyimi, juru tulis atakatib dari
Wagidi, jugamaula Kakeknya adalah budak yang dibebaskan HusainAbaiullah bin
Ubaidillah bin Abbas. Meskipun ia mendasarkan &uisya dari tulisan gurunya Wagqidi,
berbalikan dengan Wagqidi, ia dianggap sebagai tddiparcaya, adil’. Kitab yang ditulisnya
berjudulal-Thabagat al-KubrgGolongan-golongan yang Besar) atau disebut ‘jKigab al-
Thabagat al-Kabir(Buku Besar tentang Golongan-golongan atau Kelbsijbit di Beirut,
1957-1960, terdiri dari 7 jilid.

Thabari

Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir Ibn Yazid ath-ThaksfiAmuli lahir tahun 224 H/839 M
atau 225 H/840 M dan meninggal tahun 310 H/922 &Madalah seorang yang cemerlang
dan pada masanya dianggap sebagai ahli ilmu Hayls,tafsir dan sejarah serta bahasa. Ibn
al-Nadim menggambarkannya sebagai ‘ahli figih yaetaraf dengan Imam Malik, Imam
Syalfi'i dan Dawud bin Ali". Umur 7 tahun ia belaja-Qur’an dari ayahnya di kampungnya
Amul, kemudian melanjutkan ke Ray, Bashrah dan Kulldesir dan Syria. la belajar hadis-
hadis di kalangan penganut Mazhab Maliki dan Syafikhirnya ia kembali ke Baghdad
dan meninggal di kota ini. ‘la dikuburkan malam ihgir halaman rumahnya karena takut
pada penganut faham Hanbali yang menuduhnya sebagag Syiahtasyayyu’ seperti
dilaporkan oleh Yaqut dalarMu’jam’l ‘Ubada’. Di antara buku-bukunya adaldlahdzib
al-Atsar. Dalam buku ini ia melakukan studi kritis terhadagdis dan dengan demikian
punya madzhab yang bebas dan di bagian tertentaisgsngan Syiah. Tuduhan bahwa ia
adalahrafidhah yang besamungkin disebabkan ia menulis hatisGhadir' dan membuat
catatan-catatan yang dianggap mengutamakan Alirtsefp¢adits ath-Thayr. Dapat
difahami bahwa hadis al-Ghadir ini sangat meresatdeaum Hanabilah (pengikut mazhab
sunnah Hanbali), di mana Rasul telah bersabda:

‘Man kuntu maulahu, fa Aliyyun maulahu, Allahummaliwvman walahu, wa ‘adi man
‘adahu,

‘Barangsiapa menganggap aku sebagai walinya, mélkaga adalah walinya, Allahumma
ya Allah, cintailah siapa yang mencintainya danuhilah siapa yang memusuhinya.’

Dan yang hadir di Ghadir Khum memberi selamat kapatl termasuk Abu Bakar dan

Umar?™

Kaum rafidhah ataurafidhi berarti ‘yang menolak’ dan biasanya dimaksudkamahg yang

keterlaluan mengecam Abu Bakar dan Umar’ atau gprgang mendahulukan Ali dari Abu
Bakar maupun Umar’. Pada abad ke 3 H/abad 9 M ad@ep‘Tunjukkan kepada saya
seorang Rafidhah kecil, dan saya akan tunjukkana#epAnda seorang Syi'i besar
Bukunya yang lain adalah tafsami’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'andan yang membuatnya

27> Lihat ‘Hadits al-Ghadir’ dalam bab ‘Nash Bagi ‘Alalam buku ini.
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tersohor adalafarikh al-Umam wa’l-Muluk’ ‘Sejarah bangsa-bangsa dan Raja-raja’ (Kairo,
1961). Ada yang berjudurarikh al-Rusul wa’l-Muluk’Sejarah Utusan-utusan dan Raja-
raja’, (dengan editor M. J. de Goeje et al, Leidl8ri0-1901). Dan tidaklah adil menuduhnya
sebagai Syiah. Thabari, tentu menyadari bahwa selsggrang Sunni ia punysdagium
bahwa para sahabat semuanya adalah adil, dan habteam keutamaan harus dimulai dari
Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian Utsman, barugyamakhir adalah Ali. Dan bagi
seorang penulis besar sebagai Thabari, ini bukéeadrti, ia harus memilah-milah sejarah,
membuang semua peristiwva yang membuka keaibarsphedat dan membuang keutamaan
Ali sehingga urutan keutamaan itu berubah. Di sagpiu pekerjaan ini bukanlah pekerjaan
mudah, bahkan mustabhil.

Tapi dalam dalam kitab tafsirnydami’al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an (terbit di Kairo, 1328
H) ia sangat hati-hati. Misalnya dalam menerangkadis ‘Dakwah Keluarga Terdekat’
dalam buku sejarahnya ia meriwayatkan bahwa Rakatadan telah bersabda tentang Ali
sebagai ‘saudarakiakhi) dan pengemban wasitWashi)serta khalifahkikhalifati). Tapi
dalam buku tafirnya ia mempersingkat sabda Rasngale ‘saudaraku dan begini serta
begitu’ (kadaz wa kadaZ)®

Maka tidak heran bila Ibnu Taimiyah dan orang-orgagg dekat dengannya, yang tidak
akan memaafkan siapa pun yang berbau Syiah, meskigoya secuil mengatakan bahwa
buku Tafsir Thabaridi atas adalah ‘yang paling shahih di antara bukku tafsir yang ada
dan tidak mengandung bid’afFFatawa Ibnu Taimiyah jilid 2, him. 1920mam-imam seperti
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Katsir, Ibnu Hajar, Khatib Ba@di dan Ibnu Atsir menganggapnya
sebagai imam besar dalam al-Quran, Sunnah danaBeja

Baladzuri

Ahmad bin Yahya bin Jabir al-Baladzuri yang hidigzasnan dengan lbn Ishaq, meski
termuda, menuli&\nsab al-AsyrafSilsilah Para Tokoh) yang sering dianggap sebligjai
biografi sejarah terpenting abad ketiga hijriah. tldak berbeda banyak dengan Ibn Sa’'d
yang mengikuti al-Wiqidi karena ia mengikuti caba ISa’'d. Tapi berbeda dengan Ibn Sa’'d
yang hanya mengambil pelapor-pelapor dari MadinBhJadzuri menambah dengan
mengutip Mada'’ini yang berada antara tokoh-tokordidah dan Kufah. la mengutip juga
dari Ibn al-Kalbi, Abu Ma’syar dan ‘Awana, malah maengutip juga dari Abu Mikhnaf,
yang dianggap berpihak kepada Ali, meski hanya riuafat. Buku lain yang ditulisnya
adalahFutuh al-Buldan (Daerah-daerah yang Ditaklukkan).

Ibn Qutaibah

Abu Muhammad Abdullah bin Muslim bin Qutaibah adiidai adalah salah seorang imam
dalam sastra, sejarah dan bahasa Arab dilahirkBaghdad tahun 213 H/628 M dan tinggal
di Kufah. la pindah dan jadi Kadi di kota Dainugndmeninggal di Baghdad tahun 276
H/988 M. Di antara karangannya adalBé&'wil Mukhtalafu’l Hadits (Penjelasan Tentang
Aneka Ragam Hadis)Adab al-Katih (Etika Penulis),Ma’arif, (Pengenalan)Syir wa
Syu’ara), (Syair dan Para Penyair), dahimamah wa SiyasaliKepemimpinan dan Politik)

7% ihat bab ‘Nash Bagi ‘Ali".
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yang terkenal juga sebagaarikh al-Khulafa, (Sejarah Para Khalifah). Buku ini berisi
tarikh sejak wafatnya Rasul sampai zaman khalifafinAdan saudaranya khalifah Makmun.
(Kairo, 1957)

la adalah seorang ahli sunah yang fanatik dan sgoeshibj pembencahlu’lbait.?’’

Ibnu Katsir, Maslamah bin Qasim dan Ibnu Hajar mgmya dan melukiskannya sebagai
dapat dipercaya.

MengenaiAl-lmamah wa’s Siyasalada yang meragukannya sebagai tulisan Ibn Qiaiba
kalau tidak seluruh, sebagiannya. Ada yang menggndglisan itu berasal dari tulisan-

tulisan yang lebih lama. Mungkin karena buku ininceriterakan pembangkangan Ali

terhadap pembaiatan Abu Bakar, perdebatannya dexlgaBakar, percekcokan antara Abu

Bakar dan Umar di satu pihak serta Fathimah dikpiaan. Tetapi alasan ini berlebihan,

karena Ibn Qutaibah bukanlah satu-satunya sumbiéa bersebuf’®

Lagi pula banyak ulama’ meyakini buku tersebut gabauku tulisan Ibn Qutaibah, seperti
lbn al-'Arabi (wafat 543 H/1148 M) dalam bukunys-’Awashim min al-Qawashiff?,
mengatakan ‘shahih semua apa yang tertulis di dglamBegitu pula Nijamuddin Abi
Qasim Umar bin Muhammad bin Muhammad al-HasyimMakki dalam bukunyaditti
hafu’l-Wara bi Akhbar Umm’l-Qura’mengutip dari buku tersebut sebagai buku Ibn
Qutaibah. Juga al-Qadhi Abu Abdullah at-Tanwizi yaierkenal dengan lbn Syabbath
mengutip darinya. Juga Ibn Hajar al-Haitsami mauiwmu Khaldun. Juga penulis abad ini
seperti Jarji Zaidan dalarharikh al-adab al-lughah al-’Arabiyaldan Farid Wajdi dalam
bukunyaDa’irah al-Maarif’ tidak meragukan keasliannya.

Ibn ‘Abdil Barr

Abu Umar, Yusuf bin ‘Abdillah al-Qurtubi al-Malik(386-463 H/996-1071 M) adalah
penulis Sunni terkenal. Dari kata ‘al-Qurtubi’ kiehu bahwa ia hidup di Cordova, Spanyol,
dan bermadzhab Maliki. BukunyAl-Isti'ab fi Ma'rifatill Ashhab (Penelitian Tentang
Pengenalan Para Sahabat), Kairo, tak bertahun;palean kumpulan riwayat hidup para
sahabat, telah menjadi buku rujukan dan tidak perdgpersoalkan. Dzahabi dalam
Tadzkiratu'l Huffazh menamakannya sebag&yaikhu’l Islam Abdul Walid al-Baji
mengatakan ‘Aku tidak mengenal seorang yang demikmeendalam ilmunya mengenai
hadis seperti lIbnu ‘Abdil Barr, apalagi yang lelbhik darinya. Ibnu Hajar berkata: ‘la
mempunyai karangan-karangan yang tiada bandingDyantaranya adalah kitabnyad-
Isti'ab tentang riwayat hidup sahabat Nabi, tidak seopamgmengarang sepertinya’.

Abu Nu’aim al-Isbahani

27 pl-Bidayah wan-Nihayaljilid 11, him. 48, Lisan al-Mizanijilid 3, him. 357-359.

2’8 Lihat bab ‘Pengepungan Rumah Fathimah’, ‘Abu Bakan Fathimah’ dan ‘Kapan ‘Ali Membaiat Abu
Bakar.

279 pl-Awashim min al-Qawashinhim. 248. Kairo 1375 H.
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Hafizh yang terkenal Abu Nu’aim Ahmad ibn Abdullddm Ahmad bin Ishaqg bin Musa bin
Mihran al-Isbahani (penduduk Ispahan) oleh Ibnu likba dikatakan sebagai hafizh dan
ahli hadis yang masyhur. la adalah pentdityat al-Awliya’ (Hiasan Para Wali), Kairo
1933, adalah juga ahli hadis kenamaan. Kakeknyaavliladalah budak yang dibebaskan
oleh Abdullah bin Mu’awiah bin Abdullah bin Ja’fam Abi Thalib. Abu Nu’aim dilahirkan
tahun 336 H/948 M dan meninggal di Ispahan tahuhH/31038 M.

Mas’udi

Abul Hasan Ali bin al-Husain bin Ali asy-Syafi'i (n846 H/906 M), bermazhab Syafi’i,
menulis ‘Muruj adz-Dzahab wa Ma’adin al-JauharLadang-ladang Emas dan Medan-
medan Permata), Mesir 1346 H. Dimulai dengan dejgrarba’. Kisah Rasul dimulai
dengan halaman 389, jilid pertama dan berakhir @erdpalifah Muthi'Lillah, halaman 562
jilid 2.

Ibnu ‘Abd Rabbih

Shahabuddin Abu Umar, Ahmad bin Muhammad bin ‘AlzdbiBth bin Habib bin Hudair bin
Salim al-Andalusi al-Qurtubi. Ibnu ‘Abd Rabbih, ‘Ak dari Hamba Tuhannya’, adalah
penduduk Cordova, Andalusia, Spanyol. Turunan mabkkas budak, khalifah Bani
‘Umayyah, Hasyim bin Abdurrahman bin Mu’awiyah biisyam bin ‘Abdul Malik bin
Marwan bin Hakam. Penganut mazhab Maliki. la laairggal 10 Ramadhan tahun 246 H
atau 28 November 860 M dan meninggal hari mingggdal 18 Jumadil Awal tahun 328 H
atau 1 Maret 940 M. Dikuburkan di pekuburan BanAblbs di Cordova. Sebelum
meninggal ia menderita lumpuh separuh badan. Opamglai ini menulis bukulgd al-
Farid, Kalung Permata, Mesir, 1372 H.

Suyuthi

Hilaluddin Abdurrahman Abi Bakar bin Nashiruddin Mammad, asy-Syafi'i. Murid Ibnu
Hajar ini bermazhab Syafi'i wafat tahun 911 H/ 13W5 la menulisTarikh al-Khulafa’

(Sejarah Para Khalifah), Mesir 1351 &f;Jami’ al-Kabir atau Jam’ul Jawami{Kumpulan

yang Besar)al-Jami’ ash-ShaghifKumpulan Kecil) berisi 10010 hadiZjyadat ‘ala al-

Jami ash-ShaghifTambahan untuk Kumpulan Kecil). Yusuf An-Nabhamenyatukan
ketiga buku terakhir ini dan menamakanmyeFathul Kabir fi Dammaz-Ziadat ila al-Jami’
ash-Shaghidalam tiga jilid, Mesir, 1351 H/1932 M.

Muttaqi al-Hindi

Ulama India yang bernama ‘Ala’udin Ali bin HisamuddAbdul Malik bin Qadhi Khan
(meninggal 975 H/1567 M di Makkah) dan terkenalgdenMuttaqgi al-Hindi menyusun lagi
tiga buku Suyuthial-Jami’ al-Kabir, al-Jami’ ash-ShaghidanZiyadat ‘ala al-Jami’ ash-
Shaghir lebih rapih, memisahkan kata-kata dan tindakasuRAllah dan menamakannya.
Kanzul-'Ummal Sunan al-Agwal wa’l-Af ‘aHarta Karun Pengamal dalam Sunah, Sabda
dan Tindakan (Rasul), Haiderabat, 1313 H.
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Muhibbuddin Thabari

Muhibuddin ath-Thabari Ahmad bin Abdullah bin Muhmad ath-Thabari asy-Syafi'i (m.
694 H/1390 M) bermazhab Syafi'i dan menuéis-Riyadh an-Nadhirah Taman-taman
Cantik, Mesir, 1327.

Ibnu ‘Atsir

Abul Hasan ‘lzuddin Ali bin Muhammad bin Muhammaid Bbdul Karim asy-SyaiBani al-
Jazari asy-Syafi'i adalah seorang ahli hadis dgarae bermazhab Syafii. Ibnu ‘Atsir
penulisTarikh al-Kamil ataual-Kamil fi at-Tarikh (Sejarah Yang Sempurna), Beirut, 1975,
dan Usdu’l-Ghabah fi Ma'rifat ash-Shahaba(Singa-singa Belantara Dalam Pengenalan
Para Sahabat), Kairo, tak bertahun. Kedua bukeliatsadalah sumber rujukan.

Ibnu Katsir

Isma’il bin Umar penulis tariklal-Bidayah wan-Nihayal@ jilid, Kairo 1966) danTafsir Al-
Qur'an al-Azhim(4 jilid, Penerbit Isa al-Babi al-Halabi, tak kertin) adalah penulis Sunni
yang ‘kosisten’. la terkenal dengan kata-katanyagyanenjadi semboyan Sunnbi’l
mujtahidi’l mushibi ajran wa I'l mujtahidi’l mukhti’ ajran wahidan’ (‘Bagi mujtahid
benar, dapat dua pahala, dan bila salah satu pahala

Dengan alasan tersebut maka bagi para sahabat s@img membunuh atau berontak
terhadap khalifah yang sah sekalipun akan mendapaipahala.

Pembunuh Ali bin Abi Thalib, misalnya disebut sedgagujtahid:

Innahu kana muta’awwilan mujtahidan

Sungguh, ia adalah seoramgtaawwildanmujtahid?®°

Yazid yang membunuh Husain bin Ali dan menjarahiakidladinah disebuDazka imamun
mujtahidun (Mengenai Yazid, bacalah bab Pengantar bukuatand sub bab Membunuh

Husain Cucu Rasul)

Semua ini berdasarkan keputusan Abu Bakar membefakkalid bin Walid® dan
menamakan Khalid bin WaliPedang Allah:

Ibnu Hazm
Abu Muhammad Ali bin Ahmad al-Zhahiri (384-546 HB2064 M) dalam *Al-Fishal fi al-
Milal wa Ahwa’ awal-Nihal*®® berkata tentang Al al-’Adiyah pembunuh ‘Ammar bin

280 | jhat catatan kaki dalarBunan Baihagijilid 8, him.58, 59. Dikutip dari Ibnu Hazr#l-Muhalla, jilid 1,
him. 484, dan Ibnu Turkmani dalaft-Jauhar al-Nagi

81 Mengenai Khalid, lihat Pengantar sub bab ‘Sifatilizh di Kalangan Sahabat’ dan bab ‘Reaksi Terpada
Sagqifah’, sub bab ‘Malik bin Nuwairah.’

82 |pn Hazm Al-Fishal fi al-Milal wa Ahwa’ aw al-NihalKairo, 1347 H., jilid 4, him. 161.
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Yasi®®* Bi'annahu muta’awwilun, mujtahidun, mukhthi’'un bagtalaihi ma’juran ‘ajran
wahidan (‘Sesungguhnya ia adalah seorangta’awwil dan mujtahid dan karena berbuat
salah ia mendapat pahala satu.’)

Dan ia juga berkata di bagian lain bahwa Mu'awiyimn kawan-kawannya adalah orang
yang berijtihad dan andaikata salah, mereka akanpamleh satu pahala. la juga seperti
Ibnu Taimiyah menolak mutlak hadis ‘al-Ghadir’.

Ibnu Taimiyah

Taqiuddin Ahmad bin ‘Abdulhakim bin ‘Abdussalam (6828 H/ 1263-1328 M)
berpendapat serupa dan menyatakan bahwa Mu'awigkitale mujtahid dan dapat
pahala®®*

Samhudi

Sayyid Nuruddin Abu al-Hasan Ali bin Abdullah birhAad al-Samhudi (644-991 H/1440-
1505 M) adalah penulis bukvadinah al-MusthafgKota Rasul) terkenalVafa’ al-Wafa’ bi
Akhbar Dar al-Musthafa ‘Penepatan Janji Penyempurnaan Berita Rumah Rasuk
belajar di Kairo pada al ‘Iraqgi, seorang sufi ter&ke Tahun 455 H/1063 M ia nak haji dan
kemudian tinggal di Madinah selama hampir enamrtaBelama itu ia menyelidiki sejarah
Kota Rasul ini dengan sangat tekun. Tahun 641 F¥124a naik haji lagi dan kembali ke
Kairo. Tahun 685 H/1286 M ia kembali ke Madinahuknmelanjutkan penelitiannya dan
tinggal lagi disana selama 26 tahun, sampai ia mggral. BukuWafa' al-Wafa’ adalah
bukunya yang terpenting dan merupakan rujukan utantang sejarah dan peta Madinah al-
Munawwarah.

Bab 3

Madinah al-Munawwarah
Akhir Hayat Rasul

Sekitar lohor, hari Senin, tanggal 12 Rabi’'ul Awwahun 11 Hijriah, bertepatan dengan 8
Juni 632 M, wafatlah Muhammad Rasul Allah saw, Nebakhir. Beliau menarik napas
akhir di pangkuan atau di dada Aisyah, istri belianpa memberi wasiat apa-apa. Ini
menurutummu’l-mu’mininAisyah. Menurut Ummu Salamah yang jugamu’l-mu’minin

Nabi saw wafat sementara bersandar ke dada ARbimhalib, menantu dan sepupu beliau.
Ali pun mengatakan demikian, begitu pula Umar bhmaththab. Nabi telah memberi wasiat,
sekurang-kurangnya dalam hal menentukan orang wkag memandikan jenazah dan
membayarkan hutang-hutang beliau, yang kemudiaendip oleh Ali bin Abi Thalib.

83| ihat bab ‘Pengantar’, sub bab ‘Membunuh HusaioiCRasul'.

%4 |ihat bab Pengantar, sub bab ‘Membuat Hadits Pal3error terhadap kaum Syiah, ‘Membunuh
Muhammad bin Abu Bakar’ dan ‘Mempermainkan Jenazah.

2>\Wafa'al-Wafa’ bi Akhbar Dar al-Musthafat jilid, Kairo, 1955.
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Dalam kamar petakjujrah, tempat tinggal Aisyah di sisi sebelah Timur Madjabi ini,
berakhirlah hidup Rasul dalam usia 63 tahun, 10rtah Madinah dan 53 tahun di Makkah.

Madinah al-Munawwarah

Batas Utara Madinah adalah Bukit atdabal Tsaur dan Lembah atawWadi Qanat,
Perbukitan Tsaur, tepat di Utatdhud terletak sekitar 8 (delapan) km Utara Masijid
Madinabh.

Batas Selatadabal ‘Air danWadi Aqiq Jarak antardabal ‘Air dan Masjid Madinah sekitar
8 (delapan) km.

Di Barat laut terletaldabal Sala! Yang melintas di tengdiVadi Bathhar{Abu Jaidah).

Uhud terkenal dengan Perang Uh(ida’rikah Uhud) yang terjadi tahun 3 H/624 M dan
menyebabkan gugurnya 70 sahabat, 64 kaum Anshat kiammm Muhajirin.

Batas Barat adalahabah (al-Harrah al-Gharbiyah atau Lahar Baratperupa bukit batu
lahar berwarna hitam. Sebelah Timur terdapabah (al-Harrah al-Syargiyah, Lahar
Timur). Kedua Labah ini masing-masing berjarak 4 km Medinah.

Karena Labah ini sulit dilalui maka musuh, kaumillah menyerbu Madinah dari Utara.
Khandaq dibuat di sebelah Utara sebagai perintagkunenghambat musuh.

Al-Harrah Syargiyahsangat terkenal di zaman para sahabat dan tabikemudian hari,
karena pada tahun 63 H/683 M pasukan Yazid bin iyah menyerbu Madinah melalui
Lahar Timur ini, ‘agar orang-orang Madinah mengipadaatahari dan silau oleh sinar
matahari’. Sepuluh ribu tujuh ratus delapan pull®780) orang dibunuh, diantaranya para
sahabat Muhajirin dan Anshar masing-masing sebaftyjak ratus orang serta anak-anak
mereka serta serta seribu gadis hamil akibat pags&®

Khandagadalah suatu terusan yang digali Rasul dan pdrab@aatas usul Salman al-Farisi
antara Bukit ‘Ubaid dan suatu tempat yang bernayaskBan.

Terletak sekitar 1 km dari Madinah dan terkenalgdenPerang Khandaq atau Perang Ahzab
(Marikah al-Khandaq atau Marikah al-Ahzapang berlansung tahun 5 H/626 M.

Batas Selatan adalah Jabal ‘Air dan Wadi ‘Aqiq ydedetak sekitar 8 km dari ‘kota’
Madinah?®’

Arah ke Timur, jarak Madinah ke Laut Merah, sek®d@5 km. Makkah berada di Selatan
dan berjarak sekitar 497 km. Damaskus, ibu kotarSyang sekarang jadi ibu kota Syria, di
Utara berjarak sekitar 1303 km.

Masijid Nabi

28| ihat bab ‘Pengantar’, sub bab “Membunuh Muhajitan Anshar”
7 ihat Peta Madinah
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Masijid ini terletak di bagian yang disebut sebdfata Madinah’, kurang lebih di tengah
pemukiman berupa kampung-kampung yang terpancar duasekelilingnya. Sejak dulu
diketahui adanya klan besar ‘Aus dan Khazraj demgdmhan anak sukunya, serta beberapa
suku Yahudi. Di masa-masa terakhir, banyak pendatamasuki kota ini, antara lain kaum
Muhajirin dan sejumlah pemeluk baru agama Islam.lavfaun jumlah penduduknya
mungkin hanya belasan ribu jiwa, namun menjadi fppsenerintahan Islam yang meliputi
seluruh jazirah Arab. Karena Rasul tinggal di misisjid ini, dan pusat kegiatan serta pusat
pertemuan beliau dengan para tokoh Sahabat yapgnterg terjadi di Masjid ini, maka
patut juga masjid ini disebut sebagai pusat pertaran Islam.

Masjid ini sendiri -setelah perluasan dari bentakmyang asli sepuluh tahun yang lalu-
berukuran 45 met&f setiap sisinya, dan hanya memiliki dua pintu untodum, sebuah di
sisi Utara dan sebuah di sisi Barat. Ketika kibtasih mengarah ke Baitul Mugaddis,
dinding sisi Utara tidak berpintu. Ketika kiblatrpendah mengarah Ka’bah di kota Makkah,
dibuatlah sebuah pintu di sisi Utara bersamaanatedgutupnya pintu di sisi Selatan.

Sepanjang sisi Barat terdapat serambi Ma@liliffah) tempat tinggal beberapa Sahabat
Nabi. Pada sisi Timur masjid ini, berurut dari W@t&e Selatan, terdapat empat buah kamar
petak dengan sekat yang terbuat dari pelepah damldama yang ditambal dengan tanah
liat. Dinding sisi Baratnya menyatu dengan dindmgsjid. Pintu-pintunya menghadap ke
halaman masjid. Selanjutnya terdapat lima buah kataa rumah kecil.

Tatkala pertama kali dibuat, kamar sebelah TimusjMani hanya dua buah. Satu kamar
Rasul dan sebuah lagi kamar Fathimah. Tatkala kum@ogan Aisyah, kamar Rasul ini
sering juga dinamakan kamar Aisyah. Kamar-kamardéuat kemudian.

Kamar Rasul yang Disucikarf®

Sayid Samhud?® mengukur kamar Rasul saw.

Panjaglgg2 dinding Selatan kamar Rasul dari Timur &eB4,8 metéf*. Dinding Utara 4,68
meter’

Dinding Timur dan Barat, dari Utara ke Selatan43ypetef®.

Kamar Rasul ini di sebelah Timur berhubungan dengebuah kamar tempat Rasul
menyembahyangi jenaZah Tinggi rumah dan kamar-kamar ini tujuh hasta &4% meter,
sama dengan tinggi Masjid.

Kecuali dinding Timur, tebal dinding 68 &M Tebal dinding Timur 61 cfi’

288100 hasta.

289 Al-bait al-muthah-har, hujrah al-muthahhar
290 ihat Bab 2: Sumber, sub bab, Samhudi.
29110 + 2/3 hasta.

29210 + 1/4 + 1/6 hasta.

2937 + 1/2 +1/8 hasta.

294 Denah Masjid no. 3.

29%1 + 1/2 hasta + 2 inci.
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Kelihatannya dinding ini sangat tebal untuk ukusakarang, tetapi demikianlah yang dicatat
Samhudi dalanWwafa’' al-Wafa'yang dikutip A. Hafizh.

Pintu kamar Barat yang membuka ke Masjid, ditutwgi,tsehingga menuruammu’l-
mu’'minin Aisyah, ia pernah menyisir rambut Rasul dari dalkamar dan Rasul berada
dalam Masjid.

Rasul 2tgi)gggal dan menutup usia di kamar ini, yaegng juga disebut kamar Aisyah (18
tahun):

Di sebelah Utara kamar Aisyah terletak kamar Afi Bbi Thalib (34 tahun) dan Fathimah
(18 atau 26 tahun) serta kedua putranya, Hasah(in} dan Husain (6 tahun).

Di antara kedua kamar itu terdapat sebuah lobangphgendela kecilkuwah yang telah
ditutup Rasul beberapa waktu lalu atas permintadhifah. Sebelum ditutup, Rasul sering
menjenguk Fathimah melalui jendela ini untuk merday keadaannya.

Fathimah meminta untuk menutup jendela itu, setélatukar kata dengan Aisyah pada
suatu malam, karena Aisyah memasuki rumah Fathimedalui jendela inf*®

Di hadapan jendela kamar Fathimah terdapat seharady dari batang kurma, yang sekarang
dinamakan tiangnagam Jibrif®. Tiap hari Rasul mendatangi kamar Fathimah, datekit
tiang ini Rasul Allah mengangkat tangan sambil nueag: ‘Assalamu’alaikum, ahlu’l-
baitku, Sesungguhnya Allah hendak menghilangkaal@dgnistaan daripadamu, ahlu’l-
bait (Rasul Allah) dan menyucikan kamu sebersitsibaya’>®

Di sebelah Selatan kamar Aisyah terletak sebughah lagi, yaitu hujrah Hafshah putri
Umar bin Khaththab, istri Rasul, yang dipisahkaghotebuah lorong yang memanjang dari

2% + 1/4 + 1/8 hasta. A. Hafizfsushul min Tarikh al-Madinah al-Munawwarabiddah, him. 103-105.

297 Denah Masjid Nabi, no. 3.

2% A, Hafizh, Fushul min Tarikh al-Madinah al-Munawwarabiddah, him. 103-105.

299 Denah Masjid no. 2.

390 Al-Qur'an, 33:33. A. HafizhFushul min Tarikh al-Madinah al-Munawwaraiddah, him. 59; dikutip dari
Muslim pada bab Bait as-Sayyidah Fathimah. Ibnub@ddbberkata: ‘Aku menyaksikan Rasul Allah saw salam
6 bulan mendatangi pintu rumah ‘Ali bin Abi Thalitiap waktu salat, dan mengatakan: ‘Assalamu’alaiku
warahmatullahi wabarakatuh ahlu’l-bait, Sesunggahmlah hendak menghilangkan segala kenistaan
daripadamu, ahlu’l-bait (Rasul Allah) dan menyuaik@amu sebersih-bersihnya, ash-shalatu rahimakahiull
Tiap hari Rasul Allah saw melakukannya sebanyakalikali’. Lihat juga Ad-Durru’l-Mantsur, tatkala
menafsirkan ayat tersebut di atas, Al-Qur'an 33d&8) bab ‘Perintahkan Keluargamu’. Yang lain bdrdasa

Abi al-Hamra’, maula Rasul Allah saw: ‘Rasul Allsaw selama delapan bulan di Madinah, belum pernah
keluar untuk salat kecuali beliau mendatangi pit#li, meletakkan tangan beliau disamping pintu dan
bersabda; ‘Ash-shalah, ‘Sesungguhnya..dskigti'ab, jilid 2, him. 598,Usdul Ghabah jilid 5, him. 174,
Nuruddin al-HaitsamiMajma’ Az-Zawa'id jilid 9, him. 168). Yang lain lagi dari Abu Batzayang berkata
bahwa ia salat bersama Rasul Allah selama enamm,bdén Rasul, bila keluar dari rumahnya, mendatangi
pintu Fathimah... dst.Majma’ az-Zawa'id jilid 9, him. 169) Yang lain lagi dari Anas bin &llk yang
melaporkan bahwa Rasul Allah saw melakukan haébersselama enam bulan jugsusnad Ahmagiilid 3,

him. 259, 275al-Mustadrak jilid 3, him. 159;Usdul-Ghababhijilid 5, him. 531).
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Timur ke Barat, dan berakhir di Masjid dengan leb®&8 meter. Sebelah Timur lorong ini
berakhir di halaman Masijid dengan lebar 1,37 métgas kamar-kamar ini sama.

Lantai Masjid terbuat dari batu, dindingnya tersusiari batu bata atau balok-balok tanah
liat yang dikeringkan dengan sinar matalfein). Tiang Masjid dibuat dari batang kurma
(juzu), atapnya dari pelepaljarid) dan daun kurmgkhush) berbentuk bangsal yang

ditambal dengan tanah liat dan tidak terlalu padpsbila hujan, lantai masjid akan basah
karena tiris.

Di sebelah Utara kamar Fathimah ada sebuah lorang ynemanjang dari Timur ke Barat
dan berakhir ke sebuah pintu masuk ke Masjid. Himthanya digunakan oleh Rasul saja,
dan diberi namgintu Jibril’ 3%

Di samping pintu untuk Rasul, ada sebuah pintudagi kamar Ali dan keluarganya. Pintu-
pintu lain di sisi Timur masjid ini, beberapa waktang lalu, telah diperintahkan Rasul
untuk ditutup, kecuali pintu masuk untuk Ali. ‘Sempintu ditutup,” sabda Rasul, ‘kecuali
pintu masuk untuk Alf%?

Di antara rumah atau kamar-kamar istri Rasul, a@laggang yang menuju ke Masjid.
Sebelumnya paman-paman Rasul dan para Sahabadi #dpeBakar, menggunakan gang-
gang yang berakhir ke pintu Masjid ini untuk shoRdgaknya pintu-pintu ini disuruh tutup
oleh Rasul, karena mengganggu kehidupan kelualgaibBibukanya pintu untuk keluarga
Ali berhubungan dengan turunnya ayat Al-Quraf8esungguhnya Allah hendak
menghilangkan segala kenistaan daripadamu, wahdailabait, dan menyucikan kamu
sebersih-bersihnya’(Al-Qur'an, 33:33). Tatkala ayat ini turun, Rasnémbentangkan baju
beliau dan mengerudungkannya di atas diri Ali, iradin, Hasan dan Husain. Dengan
demikian maka Ali dan keluarganya dapat memasukisjidladalam keadaan junub
sekalipun. Hadis yang antara lain berburijutuplah semua pintu (di sisi Timur Masjid),

kecuali pintu untuk Aliadalah hadis mutawatir, diriwayatkan oleh Zaid Adigam3®®

Juga Abdullah bin Umar bin Khaththab, yang berkatd: bin Abi Thalib mendapat tiga

keistimewaan; bila satu saja yang aku dapat, mdka akan lebih senang daripada
mendapatkan sekawan unta; ia mengawini putri R@aalmendapatkan anak-anak; semua
pintu ke Masjid ditutup, kecuali pintu untuknya den memegang bendera pada waktu

perang Khaibar®*

Di riwayatkan oleh Ibnu Abbas, Jarir bin Abdulleé®a’d bin Abi Waqgash, Buraidah al-
Islami, Ali bin Abi Thalib dan lain-lain. Sa’d biAdbi Waqqgash berkata: ‘Sesungguhnya
Rasul Allah saw menutup semua pintu Masjid dan mé@lpintu untuk Ali; dan orang-

31 Denah Masjid no. 5.

392 Denah Masjid Nabi no. 4.

393 Musnad Imam Ahmadilid 4, him. 369; dan lain-lain.

304 Musnad Imam Ahmadilid 2, him. 26; Ibnu Hajar, dalafat’h al-Bari, jilid 5, him. 12; dan banyak yang
lainnya.
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orang menghebohkannya. Maka bersabdalah Rasul,afBudaya yang membukanya,
melainkan Allah yang membukakan untukn$f&'.

Buraidah al-Islami berkata: ‘Rasul Allah memerirkah menutup semua pintu; maka
ributlah para Sahabat, dan sampailah kepada Rakaih Aaw, Rasul mengajak sholat
berjamaah, dan setelah orang berkumpul, Rasulkessitas mimbar dan berkhotbah. Setelah
membacdahmiddanta’zhim sebagaimana layaknya, Rasul lalu bersabda, ‘Bs&ga yang
menutupnya, dan bukanlah saya yang membukanygpi téfiah yang menutup dan
membukanya. Kemudian Rasul membaca ayat:

s, - . e e L m el C T T s
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‘Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu tiadalahasetan tiada kesasar. Dan dia tiada
berkata menurut keinginannya sendiri. (Perkataanniyada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya3®®

Dengan demikian maka Ali dapat masuk keluar Maggthm keadaan junub, sebagaimana
dicatat oleh Abu Nu’aim dalarRadha’il ash-ShahabahKemudian, ada pula sebuah hadis
yang berbunyi: ‘Tutuplah semua lobafkipaukhahke Masjid, kecualkhaukhahuntuk Abu
Bakar’, namun hadis ini jelas dimasukkan di kemadiari.

Di sebelah Timur lorong ini, di halaman Masjid, dgpat rumah Abu Bakar, yang

berhadapan dengan rumah Utsman yang kecil. Berdammiengan rumah Utsman yang
lain, yang di sebut rumah Utsman yang besar. DelabbSelatan rumah Utsman, arah ke
Selatan, terletak rumah Abu Ayyub al-Anshari yamgtingkat. Rasul pernah menginap di
rumah ini pada saat permulaan Hijrah, sebelum Masiangun.

Di sebelah Selatan, berdempetan dengan rumah AgubAyerdapat rumah Fathimah yang
lain. Rumabh ini dihadiahkan oleh seorang Ansharjtsth bin Nu’'man, kepada Fathimah,
sebagai hadiah perkawinannya. Ali bin Abi Thalib mib@ngun sebuah rumah di luar
halaman Masjid, tetapi Fathimah menghendaki tingg&iat dengan ayahnya, maka dengan
gembira Haritsah memberikan rumah tersebut kepattarirah.

Agaknya, setelah Rasul wafat, keluarga Ali bin Alalib dapat dikatakan menetap di
rumah pemberian Haritsah bin Nu’'man, yang lebits lim. Setelah memandikan jenazah
Rasul, keluarga Ali dan para sahabatnya berkumpualirdah ini. Agaknya, rumah inilah

yang dikepung dan diancam akan dibakar oleh Unekersbalinya ia dalam rombongan
Abu Bakar dari Saqgifah Bani Sa’idah di sore harj itntuk mendapatkan baiat Ali.

Jurf

39 |bnu Katsir, dalanTarikh-nya, jilid 5, him. 342, dan lain-lain.
3% Al-Quran, an-Najm (LIII), ayat 1-4.
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Tempat ini terletak sekitar tujuh kilometer sebeBdrat laut kota Madinah, dan sebelah
Barat bukit Uhud. Di sana terdapat delapan mataRadang datar dan sumber air ini
menjadikan Jurf tempat perkemahan kafilah yangndake atau yang akan berangkat dari
Madinah. Pada hari Senin sesudah dzhuhur ini,lgafRasul wafat, terlihat suatu pasukan
kaum Muhajirin dan Anshar yang sedang mempersiapkamuntuk berangkat ke Mu'tah;
suatu daerah di Palestina, untuk berperang melasamg Romawi. Semua tokoh kaum
Muhajirin pertama, seperti Abu Bakar dan Umar,as&vkoh kaum Anshar seperti Sa’d bin
‘Ubadah, diperintahkan Rasul ikut dalam ekspedisifiomandan pasukannya ialah Usamah
bin Zaid bin Haritsah yang berusia tujuh belas taHa sedang berada di atas punggung
kudanya tatkala datang utusan Ummu Aiman, ibungagymemberitahukan bahwa Rasul
sedang menghadapi saat-saat terakhir beliau. Fasukaun kembali ke Madinah.

Sunh

Sunh terletak di tepi Barat laut Bukit Sala’ dekabuah masjid yang bernama masjid al-
Fatah, berjarak 1,6 kilometer dari Masjid Nabi. iKetwafatnya Rasul, Abu Bakar berada di
rumahnya yang berada di perkampungan Harits birzi@phai Sunh. Hampir semua catatan
mengatakan bahwa Abu Bakar dan Umar ikut dalamkaasUsamah, karena diperintahkan
Rasul, dan beliau mengutuk siapa saja yang menkgggasukan ini. Dengan alasan
bahwa Usamah berusia muda, kaum Muhajirin pertarambangkang terhadap perintah
Nabi. Catatan sejarah yang sukar dibantah mengataikian. Mengapa Abu Bakar bisa
berada di Sunh, ada dua versi. Yang pertama me@yatmhwa Abu Bakar telah berada di
Jurf, dan setelah mendengar Rasul sedang menghsattpsaat terakhir beliau, ia mampir
ke Sunh sesudah memimpin sholat subuh di Masjid. Ralayat yang terakhir ini agaknya
dimasukkan kemudian untuk memperkuat ‘Nas bagi Abakar’, karena hadis ini
mengandung pertentangan yang sukar didamaikan.

Sagifah Bani Sa’idah

Sagifah atau balairung ini terletak di suatu tengekitar lima ratus meter sebelah Barat
Masjid Nabi. Di sini terdapat sebuah sumber airgyaernama Bi'r Budha’ah dan sebuah
masjid. Marga Sa’idah yang mendiami ‘desa’ ini miémnisebuah balairung(Sagifah)
tempat bermusyawarah, yang terkenal dengan nanmitls&gani Sa’idah. Di sinilah kaum
Anshar berkumpul pada saat Rasul wafat, untuk nregkgd Sa’d bin Ubadah, pemimpin
kaum Anshar, menjadi pemimpin umat. Seorang Anshambocorkan pertemuan ini
kepada Umar bin Khalhthab, dan bersama empat dvéeikah lainnya, Umar dan Abu
Bakar datang ke Sagqifah. Terjadilah perdebatandtiad@n kalau bukan karena anak Sa’'d
bin ‘Ubadah yang bernama Qais, mungkin Sa’'d binatldh telah dibunuh Umar pada saat
itu. Abu Bakar dibaiat di Sagifah. Kecuali beberapang yang tetap tidak mau membaiat
Abu Bakar, seperti tokoh Anshar Sa'd bin ‘Ubadahayaritas yang hadir telah
membaiatnya. Lembaga baiat yang di zaman Nabi rakamplembaga pengukuhan, telah
dijadikan lembaga pemilihan. Bagaimana dengan pylaalg tidak setuju? Timbul paksaan.
Kekerasan datang susul menyusul. Rombongan Sdgagifabali ke Masjid Nabi.
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Rumah Fathimah

Setelah sampai ke Masjid Nabi, Umar lalu memimgiosibongan orang untuk mengepung
dan mengancam akan membakar rumah Fathimah pustl,Raiarpun Fathimah ada di
dalam rumah’. Pengepungan ini dimaksudkan untukdayesikan baiat dari Ali yang tidak
mau membaiat Abu Bakar. Usaha ini gagal, karendirfhah putri Rasul keluar dan
mengusir mereka. Sejak itu, Fathimah tidak berbidaik-baik lagi dengan Umar maupun
Abu Bakar, sampai wafatnya. Wanita utama ini bepesntuk dikuburkan secara diam-
diam pada malam hari, dan tidak membolehkan AbuaBakimar maupun Aisyah
menghadiri pemakamannya.

Kamar Rasul

Rasul wafat di kamar beliau, setelah berulang-ulagrgpesan umuk dimakamkan di kamar
ini, lama sebelum beliau wafat, dan bersabda balamg terletak diantara ‘kamarku’ atau
‘kuburku’ atau ‘rumah Aisyah’ di satu sisi, dan mbarku’, disisi lain, adalah taman dari
taman-taman surga. Beliau bersabda:

1. Antara rumah dan mimbarku adalah tanG@udhah)dari taman-taman disurgila
baina baiti wa minbari raudhatun min riyadhi’l jaah®"’

2. Antara kuburku dan mimbarku adalah taman dari tataaran di surgaMa baina
gabri wa minbari raudhatun min riyadhi’l jannaf{®

3. Antara kamarku dan mimbarku adalah taman dari ta@@an di surgaMa baina
hujrati wa minbari raudhatun min riyad-hi’l jannaif®

4. Antara mimbar dan rumah Aisyah adalah taman damatataman di surgaMa
bainal minbari wa bait Aisyah raudhatun min riyatljnnah.'°

%07 “Antara rumahku dan minbarku”, diriwayatkan olelukBari, Muslim, Tirmidzi, Imam Ahmad, Ad-
Daraquthni, Abu Ya'la, al-Bazzar, Nasa'i, ‘Abdureag Thabrani, Ibnu an-Najjar-melalui jalur Jabimda
‘Abdullah bin ‘Umar, ‘Abdullah al-Mazani dan Abu Rar. LihatlahShahih Bukharkitab “Ash-Shalah” bab
“Kemuliaan antara Kubur dan Mimbar” dan kitab “Hafphahih Muslim, kitab “Haji”, bab “Kemuliaan anta
Kubur dan Mimbar RasulTaisir Al-Wushul jilid 3, him. 323;Tamyiz ath-Thiphlm. 139 dan ditambahkan
bahwa hadits ini telah disepakati shahih-niganzu’l Daga’ig him. 129;Kanzu’l-’'Ummal jilid 6, him. 254;
Al-Jami’ ash-Shaghjrdan mensahihkan hadits ini dengan mengatakan ddfadits ini mutawatir seperti
tertera dalanal-Faidh al-Qadir, jilid 5 him. 433; Tuhfatul Bari dalar®zail Al-Irsyad jilid 4, him. 412;Wafa’
al-Wafa; jilid 1, him. 302-303 dan disahihkan melalui phhmad dan Al-Bazzar.

398 “Antara kuburku dan mimbarku”, diriwayatkan olelihari, Imam Ahmad bin Hanbal, ‘Abdurrazaq, Said
bin Manshur, Baihagqi, al-Khathib, al-Bazzar, Thatyr@Abu Nu'aim, Ibnu Asakir melalui jalur Jabir, Habin
Abi Wagqgash, ‘Abdullah bin ‘Umar dan Sa’id al-Khudrihatlah Tarikh al-Khatih jilid 9, him. 228 dan 290,
Irsyad as-Sarioleh Qasthalani, jilid 4, him. 41¥anzu’l-’'Ummal oleh Muttagi al-Hindi, jilid 6, him. 254;
Wafa' al-Wafa’' oleh Samhudi, jilid 1, him. 303; mereka mengutgridBukhari dan Muslim dari jalur al-
Bazzar.

39 «Antara kamarku dan minbarku” diriwayatkan olehalm Ahmad, Said bin Manshur dan Khathib Baghdadi
dari jalur Jabir dan ‘Abdullah Al-Mazini, seperértulis dalamrarikh Al-Khathib jilid 3, him. 360;Kanzu’l-
'Ummal, jilid 6, him. 254;Syarh Nawawi Li MuslilHamish Al-Irsyadjilid 6, him. 103.

310 “Antara minbar dan rumah ‘A’isyah”, diriwayatkareb Thabrani,al-Awshad dari jalur Abu Sa’d Al-
Khudri, seperti tertulis dalatnsyad as-Sarijilid 4, him. 413;Wafa’ al- Wafa, jilid 1, him. 303.
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5. Barangsiapa ingin bergembira sholat dalam tamantaaan-taman di surga, maka
sholatlah di antara kubur dan mimbarkian sarrahu an yushalli fi raudhatin min
riyadhi’l jannah fal yushalli baina gabri wa minbiat'*

Ibon Abil-Hadid mengatakan: “Bagaimana mungkin orapgrbeda pendapat mengenai
tempat penguburannya, sedang beliau telah mengateqzada mereka: “Kamu letakkan
saya di atas ranjangku di rumahku ini, ditepi ki (fa dha’ uni ‘ala sariri fi baiti hadaz
‘ala syafiri qabri) dan hal ini menjelaskan agar ia dikuburkan di nandamana mereka
sedang berkumpul, yaitu rumah Aisy#h.

Hadis-hadis ini termasuk hadis yang sangat kuat.

Bacalah uraian al-Amini dalam al-Ghadir, jilid 7yrh 187-189. Dengan demikian maka
semua Sahabat dan keluarga Rasul telah mengetalmarth Rasul akan dimakamkan.
Bahkan Aisyah sendiri mengatakan bahwa keluargalRdisantaranya Ali bin Abi Thalib
menginginkan Rasul dimakamkan di situ.

Rasul wafat di kamar ini. Umar dan Mughirah bin Bghh melayat ke kamar Rasul.
Sekeluarnya dari kamar Rasul, Umar, seperti dalead&an panik, lalu mengancam akan
membunuh siapa saja yang mengatakan bahwa Rasah suafat. Setelah Abu Bakar
dipanggil dari Sunh dan memberi nasihat kepadddger baru diam.

Atas informasi rahasia dari dua orang Anshar tent@manya pertemuan kaum Anshar di
Sagifah, yang disampaikan kepada Umar, Umar lalnemeskan informasi itu kepada Abu
Bakar, lalu bersama-sama keduanya ke Sagifah.aBgpeimbaiatan Abu Bakar di Sagifah,
rombongan dari Sagifah kembali ke Masjid Nabi, lalengepung dan mengancam hendak
membakar rumah Ali bin Abi Thalib untuk mendapatkamtnya.

Setelah pemakaman Rasul pada hari ketiga sesudtt beliau, pergilah Ali bersama
Fathimah mendatangi kaum Anshar untuk mencari gemdu Tetapi, hanya tinggal empat
atau lima orang saja yang belum membaiat Abu Bakar.

Melihat bahwa hampir seluruh kaum Anshar telah naatbAbu Bakar maka mestinya
selama tiga hari sejak Rasul wafat, rombongan Utedah berpencar mendatangi
perkampungan kaum Anshar, seperti Banu Ubaid, B&yaikhan, Banu ‘Abdul Asyhal,
Banu ‘Auf untuk mengambil baiat mereka. Malah romipn-rombongan kabilah yang
datang berbelanja ke pasar Madinah -yang sejakudepahun lalu telah dirubah Nabi dari
hari Jumat ke hari Kamis- seperti Bani Aslam, tal#tadang Umar dan dibawa ke Masjid
untuk membaiat Abu Bakar sebagaimana dilaporkakiSyeifid dalamal-Jamal

311 Diriwayatkan oleh Dailami dari jalur ‘Ubaidillahirb Labid, seperti tertera dalakanzu’1-"Umma) jilid 6,

him. 254.

32| ihat Ibn Abil-Hadid,Syarh Nahju’l-Balaghafjilid 13, him. 39. Dan hadits ini juga diriwayaik oleh Ibnu
Sa'd, Al-Hakim, Baihaqi dan Thabrani dalahAwsathdari jalur Ibnu Mas’ud. Lihat Suuythfl-Khasha’ish
al-Kubra, jilid 2, him. 276 dan lain-lain.
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Hari Senin itu juga -hari wafatnya Rasul- keluaBgau Hasyim memandikan jenazah Rasul
dan mengafani serta menyelimuti belfag.

Ajakan Abbas, paman Nabi, untuk membaiat Ali, @dkobleh Ali, Pada hari ketiga setelah
beliau wafat, Ali serta keluarga Banu Hasyim tegaaiknemakamkan jenazah RaSil.

Pema3l§5aman ini terjadi pada pagi hari Rabu tengalammatau tengah malam menjelang
Rabu:

Yang melakukan penguburan hanyalah keluarga Ragaliu orang-orang yang
men;gndikannya seperti Abbas, Ali, Fadhl dan Shéifaula Rasul Allah) tiada orang
lain.

Aisyah sendiri, yang agaknya menginap di rumah &tauar Hafshah, mendengar bunyi-
bunyi gemerisik dan gesekan orang menggali kubaglagengah malam menjelang Rabu.
Aisyah berkata: ‘Kami tidak mengetahui penguburas® sampai kami mendengar suara-
suara gesekan di tengah malam R&bu.

‘Dan tiada yang mengurus (penguburan Rasul) ke&edliarga dekatnya dan Banu Ghanm
yang berada di rumah mereka telah mendengar saded-keriut’ 3!

Seorang tua kaum Anshar dari Banu Ghanm berkateau "Aendengar bunyi sesuatu yang
bergesek pada akhir malaf®.

‘Yang masuk ke liang kubur adalah Ali, Fadhl binbaks dan Qutsam bin Abbas serta
Syugran, (maula Qutsam). Dan ada yang menyebutiga ysamah bin Zaid. Merekalah

yang membalikkan jenazah Rasul Allah saw, memandileen mengafaninya serta mengurus
segala sesuatunya. Abu Bakar dan Umar tidak meirihyad. >*°

Ada sebuah hadis yang dikemukakan oleh Ibnu Hdgam, dikatakan sebagai berasal dari
Aisyah -sebuah hadimursalyaitu tatkala orang-orang bertanya di mana Rasmdak
dimakamkan. Tak seorang pun yang dapat menjawaka mM@u Bakar berkata: ‘Saya
mendengar Rasul bersabda, ‘Setiap Nabi dimakamikiaavwhh tempafmadhja)wafatnya’.

33 |bnu Sa'd,Thabagatijilid 2, him. 76.

31 |bnu Katsir, Tarikh, jilid 3, him. 271, Abu'l-Fida’,Tarikh, jilid 1, him. 152.

315 |bnu Sa’d,Thabagat jilid 2, him. 58; Ibnu Hisyamas-Sirah an-Nabawiyahjilid 4, him. 342-344Musnad
Imam Ahmagjilid 6, him. 284;Sunan lbnu Majahjilid 1, him. 499; Abu’l-Fida’, Tarikh, jilid 1, him. 152;
Ibnu Katsir, Tarikh, jilid 5, him. 171 dan lain-lain.

%1% Ipnu Sa’d,Thabaqatjilid 2, him. 78.

317 |bnu Hisyam,Sirah, jilid 4, him. 344; ThabariTarikh, jilid 2, him. 452, 455 (terbitan Leiden, jilid hjm.
1833, 1837); Ibnu KatsirTarikh, jilid 5, him. 270; Ibnu Atsir,Usdu’l-Ghabah jilid 1, him. 34, dalam
membicarakan Ar-Rasul disebut juga riwayat laimviea terdengarnya suara gesekan dan bunyi keridkkker
adalah pada malam Selasa, seperti dathabaqatibnu Sa’d, jilid 2, Bab 2, him. 78 dararikh Khamis jilid
1, him. 191; sedang Dzahabi daldrarikh-nya, jilid 1, him. 327 menguatkan bahwa pengubud#akukan
pada akhir malam Rabu jugdusnad Ahmadjilid 6, him. 62 dan pada him. 242 dan 274: “Katidak
mengetahui di mana ia dikuburkan sampai kami megateri

%18 |bnu Sa’d,Thabagatjilid 2, Bab 2, him. 78.

19 1bnu Sa’d, ibid, him. 78.

320 Alauddin Muttagi al-HindiKanzu’l-Umma) jilid 3, him. 14.
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‘Hadis ini jelas dimasukkan kemudian, karena catattatan yang lebih kuat menunjukkan
bahwa Rasul telah menetapkan sebelumnya tempatkpema beliau. Kalau hadis yang
disampaikan Abu Bakar tentang warisan Nabi, yargtdkan sebagai didengarnya dari
Rasul bahwa ‘para Nabi tidak mewariskan dan yatiggtjalkannya adalah sedekah’ oleh
Fathimah dianggap bertentangan dengan ayat Al-Qursebagaimana nanti akan
dibicarakan pada bagian lain dari buku ini- makdifhi@i bertentangan dengan keyakinan
kaum Muslimin yang hidup pada abad-abad permuld@@abrani mengatakan, misalnya,
bahwa Adam wafat di Makkah dan dimakamkan di selgnatung di India, atau sebagian
orang mengatakan, dimakamkan di bukit Abi QibaisMdikkah. Nabi Ya'qub wafat di
Mesir, dan Yusuf meminta izin Raja Mesir untuk nmggalkan Mesir bersama ayahnya
(Ya'qub A.S), membawanya kepada keluarganya danakamkannya di Hebrotf!

Demikian pula Ibrahim dan anaknya Istag.
Aus dan Khazraj

‘Aus dan Khazraj adalah nama dua orang putra HiaimtsAmr Muzigiyyah bin Amir Ma’a
as-Sama’ bin Haritsah bin Imra al-Qais bin Tsa'tabén Mazim bin Azd. Mereka berasal
dari Yaman. Setelah bobolnya bendungan Arim, metgediusiah Yaman di Arabia Selatan
ini. Azd, kakek dari kedua pemuda ini lalu pindandnenetap di Yaman bagian Utara. Di
kemudian hari, keluarga ‘Aus dan Khazraj pindahYlesrib, yang pada masa itu didiami
antara lain oleh suku Badui dan sejumlah orang ¥ighdan harus membayar upeti.
Penindasan terhadap ‘Aus dan Khazraj berakhir l@tkadua keluarga ini memberontak,
dan menang melawan orang Yahudi hampir dua abaeélusebya. Sebagian tanah
milikYahudi dibagi-bagi di antara mereka. Keduauketa ini berkembang biak dan menjadi
klan besar dan kuat. Klan Khazraj tumbuh dan memoiiekeluarga (marga) kecil-kecil
seperti Banu Najjar, Banu Haritsah, Banu Hubla aWwkkilah, Banu Saidah, Banu Salimah,
Banu Zuraiq dan Banu Bayada. Klan ‘Aus berkembaegjadi Banu ‘Abdul Asyhal, Banu
Haritsah, Banu Zhafar, Banu Amr bin ‘Auf, Banu Wallan Banu Khatma (Banu ‘Aus
Manat).

Klan-klan kecil ini sering berselisih dan berperatigantara sesama mereka. Sudah pasti,
sengketa ini akan menyeret marga-marga lain memgegerangan antara keluarga besar
‘Aus dan Khazraj. Dengki dan hasad, kekufuran damunafikan sangat merajalela,
sehingga Allah SWT menurunkan firman-Nya dalam Alr@n 3?3

£

S Ay 5o So

321 Thabari, Tarikh, jilid 1, him.80-81; Ibnu Atsiral-Kamil, jilid 1, him. 22; Ibnu Katsir;Tarikh, jilid 1, him.
97; Sya'labi,al-Ara’is, him. 29.

322 ihat al-Amini, al-Ghadir, jilid 7, him. 189-190.

323 Al-Quran, at-Taubah (1X), 97.
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“Orang-orang Arab Badwi itu, lebih sangat kekafirdian kemunafikannya, dan lebih wajar
tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allgpada Rasul-Nya. dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Ada empat peperangan besar antara klan KhazrdldanAus yang terjadi sebelum Islam:

(1) Perang Sumir, ‘Aus menang atas Khazraj.
(2) Perang Ka'b, Khazraj menang atas ‘Aus.

(3) Perang Hathib, Khazraj menang atas ‘Aus.
(4) Perang Bu'ats, ‘Aus menang atas Khazraj.

Dalam perang Bu’ats ini keluarga ‘Aus bersekutugdendua marga Yahudi, Bau Quraizhah
dan Banu Nadzir. Mulanya klan Khazraj menang, tesgpelah pemimpinnya, ‘Amr bin
Nu’man terbunuh, kaum Khazraj pun kalah habis-lfeabigebun dan rumah-rumah mereka
dibakar. Hampir saja klan Khazraj ini punah. Sejak kedua suku bersaudara ini hidup
berdampingan secara tegang, penuh perselisiharkelzurigaan serta dendam kesumat,
sementara masing-masing menunggu lawannya lengahk diterkam, sampai datangnya
Rasul, lima tahun setelah perang Bu’'ats.

Rasul menamakan klan ‘Aus dan Khazraj ini ‘kaum #ar§ atau penolong. Para pengikut
beliau dari Makkah yang hijrah ke Madinah, belimmakan ‘kaum Muhajirin’, atau orang
yang berhijrah.

Ketika Rasul wafat, kaum Anshar mengadakan pertardubalairung Banu Saidah, anggota
suku Khazraj. Sa’'d bin ‘Ubadah akan mereka angkajadi pemimpin kaum Muslimin.
Tetapi, tatkala Abu Bakar dicalonkan, orang pertarang membaiat Abu Bakar adalah
Usaid bin Hudhait*, ketua suku ‘Aus, karena takut kalau-kalau peminiffiazraj ini akan
membalas dendam terhadap mereka, suku ‘Aus, amalklaKhazraj berkuasa.

Thabari menulis: ‘Beberapa orang dari suku ‘Ausngesuk Usaid bin Hudhair, berbicara di
antara sesama mereka, ‘Demi Allah, sekali Khazrapjadi penguasamu, mereka akan
mempertahankan kekuasaan, dan tidak akan pernalbagémn kekuasaan itu kepadamui;
maka berdirilah, dan baiatlah Abu Bakaf?

Karena suku Khazraj juga sadar bahwa mereka tidgéatdmelawan suku ‘Aus dan
Muhajirin sekaligus, maka mereka pun membaiat Abkas.

Bab 4

Peristiwa Sagifah

Sirah Nabi karya Ibnu Ishaqg yang asli tidak pernah ditkam lagi. Yang sampai kepada kita
adalah ulasan lbnu Hisyam, seorang Sunni yangikateahadap buku Ibnu Ishaq tersebut,

%24 bnu ‘Abd al-Barr,al-Isti'ab fi Ma’rifatil Ashhab, jilid 1, him. 32. Ada yang mengatakan bahmng
mendahului ‘Umar adalah Basyir bin Sa’'d.
325 Thabari,Tarikh, jilid 3, him. 200.
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dengan judufAmr Sagifah Bani Sa’idah{Peristiwva Saqifah Bani Sa'idah), yang tercatat
pada akhir bukuny2¢®

Ibnu Hisyam menulis:

Ibnu Ishaqg berkata: ‘Tatkala Rasul Allah saw wakatym Anshar berkumpul mengelilingi
Sa’d bin ‘Ubadah di Sagifah Bani Sa’idah. Ali birbiAThalib, Zubair bin ‘Awwam dan
Thalhah bin Ubaidillah memisahkan diri di rumah Hiaitah. Kaum Muhajirin yang lain
berkumpul di sekeliling Abu Bakar dan Umar bersdgsaid bin Hudhair dari Banu ‘Abdul
Asyhal. Kemudian seseorang datang kepada Abu RiatJmar, mengatakan bahwa kaum
Anshar telah berkumpul di Sagifah Bani Saidah, reéimgi Sa’d bin ‘Ubadah. ‘Dan bila
kamu berkehendak memerintah manusia, maka rebadhblum mereka bertindak lebih
jauh’.

Dan Rasul Allah saw masih berada di rumahnya. &gmasi penguburan belum selesai, dan
keluarga Rasul Allah saw telah mengunci rumahnya.

Sesudah pembukaan ini, Ibnu Hisyam mengutip tulidamu Ishaq tentang kesaksian
Abdullah bin Abbas, dua belas tahun setelah pesastSaqifah. Abdullah bin Abbas
mendengar langsung pidato Umar di Masjid Nabi ddiah. Ibnu Hisyam melanjutkan:

Ibnu Ishaq menceritakan tentang peristiwa berkumyaukaum Anshar di Sagifah: Abdullah
bin Abu Bakar menceritakan kepada saya (lbnu Ishag)g didengarnya dari Ibnu Syihab
az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah bin ‘UtbahinbMas’ud, dari Abdullah bin Abbas

yang berkata:

‘Saya (Ibnu Abbas) mendapat kabar dari AbdurrahbianAuf. Waktu itu saya berada di
tempat menginapnya di Mina. Abdurrahman bin ‘Aufnyertai Umar dalam perjalanaan
haji Umar yang terakhir. Saya (biasa) mengajar ragn@§gepadanya, dan sedang
menunggunya. Tatkala Abdurrahman bin ‘Auf pulargperkata kepada saya: ‘Saya ingin
kiranya Anda melihat (ketika) seorang pria dataegada Amiru’l-mu'minin dan berkata:
‘Wahai, Amiru’l mu'minin! Bagaimana pendapat Andantang seseorang yang berkata:
‘Demi Allah, apabila Umar bin Khaththab meninggakya akan membaiat si Anu.
Bukankah baiat yang diberikan kepada Abu Bakaraddauatu kekeliruan karena tergesa-
gesa, namun dianggap telah selesai?’

Di sini kita lihat bahwa ada orang yang hendak meatbseseorang apabila Umar telah
meninggal dunia. Laporan ini dicatat oleh hampimsa penulis, tanpa menyebut nama
kedua orang itu, kecuali Baladzuri. la menyebut&ubebagai orang yang berbicara, sedang

3% |bnu Hisyam,as-Sirah an-Nabawiyahjilid 2, him. 427: ThabariTarikh al-Muluk wa al-Umamiilid 2,
him. 199-201; Ibn Abil HadidSyarh Nahju’l-Balaghahjilid 2, him. 22-29; Ibnu Katsiral-Bidayah wan
Nihayabh jilid 5, him. 245-247. Pidato ‘Umar tentang Sadjifini, sebagian dicatat pula ol8fhahih Bukhari
dalam bab “Hukum Rajam pada orang Hamil KarenaiRaan”, jilid 10, him. 44Musnad Ahmagdilid 1, him.
56.
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yang gtzesndak dibaiat adalah Ali bin Abi Thafib Catatan Baladzuri ini diperkuat Ibn Abil-
Hadid:

Ada pula yang menyebutkan ‘Ammar bin Yasir sebagang yang hendak membaiat, tetapi
hanya Ali saja yang disebut sebagai orang yangdieddaiat. Masih mengikuti laporan
Ibnu Abbas .

Abdurrahman bin ‘Auf berkata selanjutnya: Umar ledarah-marah seraya berkata: ‘Insya
Allah, malam, ini saya akan berdiri di hadapan edldan mengingatkan mereka akan orang-
orang yang hendak merebut kekuasaan’. Abdurrahnmedanjotkan: Saya berkata: ‘Wabhai
Amiru’l-mu’minin, jangan melakukan yang demikiami.itini musim haji dan di sini selalu
ada rakyat jelata dan kaum jembel, yang merupakayontas. Saya khawatir, apabila Anda
berdiri dan berbicara kepada mereka, niscaya meiekia mengulangi kata-kata Anda tanpa
memahaminya, dan mereka tidak dapat menafsirkaseygan tepat. Tunggulah sampai kita
tiba di Madinah, karena kota itu adalah kota Sunmuiam (di sana) Anda dapat berunding
dengan para ahli dan pemuka-pemuka masyarakat. kéalkanlah apa yang hendak Anda
sampaikan. Para ahli itu akan paham dan akan mekaefisya sesuai dengan apa yang akan
Anda sampaikan’. Umar lalu menjawab: ‘Demi Allakaa saya laksanakan segera setelah
saya sampai di Madinah'.

Setelah menyampaikan apa yang didengarnya dari réddtnan bin ‘Auf di Makkah itu,
Ibnu Abbas melanjutkan laporannya secara langsebggai saksi mata atas khotbah Umar
di Madinah.

Ibnu Abbas menceritakan: ‘Kami tiba di Madinah pa&lkhir bulan Zulhijah. Pada hari
Jumat, tatkala matahari mulai condong, saya besgegdasjid. Saya duduk dekat Sa’id bin
Zaid bin Amr yang duduk di dekat mimbar, sehinggiatku bersentuhan dengan lututnya
dan Umar belum juga kelihatan. Dan tatkala sayaheateUmar bin Khaththab datang, saya
berkata pada Said bin Zaid: ‘Siang ini ia akan noeagkan sesuatu di atas mimbar ini,
suatu ucapan yang tidak pernah diucapkannya sajakenjadi khalifah’. Sa'id bin Zaid
mengingkari apa yang saya katakan dan ia berk@&pa gerangan yang akan dikatakannya
yang belum pernah diucapkannya?’

Setelah Umar duduk di atas mimbar, dan muazin sutlam, Umar memuji Allah
sebagaimana layaknya, lalu berkatamntma ba’duHari ini saya hendak mengatakan kepada
Anda sekalian, sesuatu yang ditakdirkan Allah kepsalya untuk menyampaikannya. Dan
saya tidak tahu apakah ini merupakan perkataan gagg terakhir. Barangsiapa yang
memahaminya dan memperhatikannya, dapatlah ia m@ayi dan membawanya ke mana
la pergi; dan barangsiapa yang merasa takut tiggdatdmemahaminya, tidak dapat ia
menyangkat bahwa saya telah mengucapkannya...

‘Saya mendengar bahwa seseorang (Zubair, menutatiBai) telah berkata, ‘Bila Umar
meninggal dunia, maka saya akan membaiat si AniJ iff@nurut Baladzuri). Jangan kalian
membiarkan seseorang menipu dirinya sendiri deng@&mgatakan bahwa pembaiatan

327 Baladzuri, Ansab al-Asyrafiilid 1, him. 581.
328 |pbn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 2, him. 25.
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kepada Abu Bakar adalah suatu kekeliruan karerakudhn tergesa-ges@altah), namun
telah selesai. Sebenarnya memang demikian, tetdiah Aelah melindunginya dari
malapetaka. Tiada seorang pun di antara kalian yelnip dicintai rakyat daripada Abu
Bakar. Dan barangsiapa membaiat seseorang tanpaidygawarah dengan kaum Muslimin,
maka baiat itu tidak sah, dan keduanya harus dibuialimat, “Jangan membiarkan
seseorang menipu dirinya sendiri dengan mengathkdmva pembaiatan terhadap Abu
Bakar adalahfaltah’, yang diucapkan Umar ini menunjukkan bahwa kattaktersebut
pernah diucapkan sebelumnya. Memang, Umar sendimendrut Ibnu Abbas dan
Abdurrahman bin ‘Auf sebelumnya pernah mengataké&esungguhnya pembaiatan
terhadap Abu Bakar adalalfialtah, tetapi Allah telah menghindarkan malapetaka
daripadanya.

Dan barangsiapa melakukan hal yang serupa, makahlaim dia”. Abu Bakar sendiri
mengakui hal yang sama, dengan kata-kata, “Sestngglbaiat terhadapku adaltditah,
tetapi Allah telah menghindarkan malapetaka yaagidatkannya”.

Tiga Kelompok

Dari peryataan Umar bin Khaththab ini jelas bahvemgalonan Abu Bakar mendapat
perlawanan hebat dari kaum Anshar maupun Ali binT&alib serta pengikutnya.

Sesuai dengan peryataan Umar itu, ada tiga kelongpalg muncul ke permukaan, tepat
setelah wafatnya Rasul Allah saw:

1. Kelompok pertamaerdiri dari Ali bin Abi Thalit®®, keluarga Banu Hasyim dan kawan-
kawannya termasuk orang-orang yang sedang berkushpunah Fathimah, yakni: Salman
al-Farisi, Abu Dzarr al-Ghifari, Migdad bin Amr, PAmar bin Yasir, Zubair bin Awwam,

Khuzaimah bin Tsabit, ‘Ubay bin Ka'b, Farwah binnfd, Abu Ayyub al-Anshari, Utsman

bin Hunaif, Sahl bin Hunaif, Khalid bin Said bin sA al-Amawi serta Abu Sufyan,

pemimpin Banu ‘Umayyah. Meskipun Abu Sufyan tidadrddla di Madinah tatkala Abu

Bakar dibaiat di Sagifah, namun setelah tiba di k@ beberapa hari kemudian, ia
menyatakan dukungannya pada Ali. Calon dari keldnpioalah Ali bin Abi Thalib.

329 «Ali bin Abi Thalib bin ‘Abdul Muththalib bin Hasin dari klan Quraisy, lahir di tengah Ka’bah (libalt
Hakim, Mustadrak jilid 3 him. 483, Al-Maliki, Al-Fushul al-Muhimmah Al-Maghazili asy-Syafi'i dalam
Managqibnya, Syablanji dalanNuru’l Abshar him. 69.) pada tanggal 13 Rajah tahun 30 TahujahGda
dibesarkan oleh Nabi di rumahnya, memeluk Islanelskt Khadijah pada umur lima belas tahun dan
merupakan lelaki pertama yang memeluk Islam. Beamali tempat tidur Nabi pada malam Nabi berhijrah k
Madinah, merelakan diri dan mengambil risiko jadrdan demi keselamatan Rasul. Kemudian Hijrah ke
Madinah. Dipersaudarakan oleh Rasul dengan dirabelendiri. Ikut dalam Perang Badr dan perangegera
sesudahnya. la dibaiat pada bulan Dzul Hijjah taB&rH., juni 656 M. setelah ‘Utsman terbunuh. S#tel
Perang Jamal pindah ke Kufah, yang dijadikan ibia kekhalifahannya. Dibacok ‘Abdur-rahman bin Maija
Al-Muradi pada tanggal 19 Ramadhan tahun 40 H.J&8uari 661 M. di mihrab Masjid Kufah dan meninggal
tanggal 21 pada umur 63 tahun. Dikuburkan dipin§gilatan Kuffah, Najaf, sekarang termasuk wilayak.|
Menjadi khalifah selama 4 tahun 9 bulan dan 6 hari.
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Kedudukan Ali di sisi Rasul Allah saw sangat khysiesbeda dengan seluruh Sahabat yang
lain. Pujian Rasul Allah saw terhadap Ali barangkaklebihi pujian terhadap seluruh
Sahabat lainnya sekaligus. Sejak turunnya &Yatandzir asyirataka’l agrabifi’, Rasul
Allah saw telah mengangkat Ali sebagai wazir beli@ejak masa kecilnya, Ali dibesarkan
dalam asuhan dan pendidikan langsung dari RasuhhABaw. Dalam bidang ilmu
pengetahuan, Rasul Allah saw bersabda, ‘Saya gubhangdan Ali adalah pintunya’. Rasul
Allah saw memandang Ali sebagai saudara penggantkedudukan Ali di sisi Rasul Allah
saw seperti kedudukan Haran di sisi Musa, hanyatssja Nabi sesudah Muhammad saw.
Dalam khotbah Rasul Allah saw di Ghadir Khum, Rasllhh saw menyebut Ali sebagai

Wali kaum mu’minin3!

Ali juga dikawinkan Rasul Allah saw dengan putrliéae, penghulu kaum wanita sedunia;
sayyidatun-nisa’ al-alaminFathimah.

2. Kelompok kedudalah kelompok kaum Anshar, yang melakukan pertentersendiri di
Sagifah. ‘Calon’ dari kelompok ini ialah Sa’'d birbatal**> Kelompok ini menjadi lemah
tatkala sedang berlangsung perdebatan di Sagifalen& ‘pembangkangan’ Usaid bin
Hudhair, ketua Banu Aws, suku yang menjadi musubujpatan sukunya, suku Khazraj.
Seorang ‘pembangkang’ lainnya lagi ialah Basyir ®aid, saudara misan Sa’d bin ‘Ubadah
sendiri. Kedua ‘pembangkang’ ini, akan kita lihaanti, memegang peranan terpenting
dalam memenangkan Abu Bakar.

Kedudukan Sa’'d bin ‘Ubadah, calon dari kaum Ansimduk jabatan khalifah itu, menonjol.
la memegang peranan sebagai tokoh utama kaum Adalzan membantu Rasul Allah saw
dan melindungi Rasul Allah saw dari musuh-musuliabekaum Quraisy jahiliah Makkah
dan kaum munafik, selama sepuluh tahun. la turlgnd&ai’atul Agabahsebelum Rasul
Allah saw hijrah ke Madinah. Dalam pembukaan Makk3h'd diberi kehormatan oleh
Rasul Allah saw sebagai salah satu dari empat qranthawa panji. Karena sikapnya yang
keras terhadap kaum jahiliah Quraisy, Rasul Alladwwv smemerintahkannya untuk
menyerahkan panji itu kepada putranya, Qais bird %@ ‘Ubadah. Kehormatan yang
diberikan Rasul Allah saw kepada Sa’d bin ‘Ubadaihcukup melukiskan betapa besar
penghargaan Rasul Allah saw kepada tokoh kaum Amsha

3. Kelompok ketigaalah kelompok Umar bin Khathth#, Abu Bakar** dan Abu ‘Ubaidah
bin al-Jarraf®. Dapat dimasukkan pula ke dalam kelompok ini Mtafhibin Syu’baff®
dan Abdurrahman bin ‘Ad’. ‘Calon’ dari kelompok ini ialah Abu Bakar.

330 Al-Quran, asy-Syu'ara’ (XXVI), 214.

31| ihat bab “Nas Bagi ‘Ali".

32 5a'd bin ‘Ubadah bin Dulaim bin Haritsah bin Abh#zai-mah bin Tsa’labah bin Tharif bin Khazraj bin
Sa’idah bin Ka'b bin al-Khazraj orang Anshar. latildalam Bai'ah al-’Agabah dan perang-perang beasam
Rasul kecuali Perang Badr. Masih jadi perdebatakapia turut dalam perang tersebut atau tidaterkaenal
sebagai seorang pemurah dan dermawan. Lihat b&BeBnbaiatan Abu Bakar”, Bab 9: “Nasib Sa'd bin
Ubadah.”

%% Aba Hafsha ‘Umar bin Khaththab bin Nufail bin ‘Abid‘Uzza bin Rabah bin ‘Abdullah bin Qarth bin
Razah bin ‘Adi dari Bani Quraisy dan ibunya Hantamanti Hisyam atau Hasyim bin Al-Mughirah bin
‘Abdullah bin ‘Umar bin Makhzum. Menjadi muslim s#&h jumlah muslim sudah sekitar 50 orang dan
berhijrah ke Madinah. lkut Perang Badr dan perasmgipg sesudah itu. la menggantikan Abu Bakar sébaga
khalifah dan Islam menyebar di zamannya. la dituglki Lu’lu’ah, seorang budak yang dikirim oleh
Mughuirah bin Syu’bah, pada 4 hari sebelum DzuaHliperakhir, tahun 23 H., 3 November 644 M.. Umarny
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Kedudukan Abu Bakar dan Umar hampir tidak perlieblig lagi. Abu Bakar termasuk di

antara orang-orang yang awal menganut Islam. BarAba Bakar dan Umar kepada Rasul
Allah saw dalam memperjuangkan Islam sangat bd®asul Allah saw kawin dengan

Aisyah putri Abu Bakar, dan Hafshah putri Umar.

Sebenarnya masih ada kelompok lain, seperti kel@jteman bin ‘Affan beserta anggota-
anggota Banu ‘Umayyah, kelompok Banu Zuhrah deng&oh-tokohnya Sa’'d bin Abi
Waqgash dan Abdurrahman bin ‘Auf, namun kita batega pembicaraan pada ketiga
kelompok yang disebutkan Umar dalam khotbahnya yelaty dikutipkan di atas.

Untuk memahami pernyataan Umar bahwa ‘kaum Anshearemtang kami dan melakukan
pertemuan dengan tokoh-tokohnya di Sagifah BardebaiAli bin Abi Thalib dan Zubair
bin ‘Awwam serta kawan-kawan mereka memisahkan dari kami, sedang kaum
Muhajirin berkumpul pada Abu Bakar’, diperlukan ilggenjelasan dari sumber-sumber
sejarah kita.

Bagaimana, misalnya, sampai kaum Anshar yang terltBsvilayah Madinah yang seluas
128 kilometer persegi, dari Bukit Uhud yang sejaldtapan kilometer di sebelah Utara
Sagqifah, dari Bukit ‘Air yang berjarak delapan kileter di sebelah Selatan, dari al-Harrah
asy-Syargiyyah di sebelah Timur, serta al-HarralGlarbiyyah di sebelah Barat, yang
masing-masingnya berjarak empat kilometer, dap&ubgpul di Sagifah tepat sesaat setelah

55 tahun atau 63 tahun dan meninggal dan dikubupkitgan awal Muharram tahun 24 H. di sisi kuburanuAb
Bakar di kamar Rasul dan masa kekhalifahannyatiintdan 6 bulan dan 5 hari.

334 Abu Bakar ‘Abdullah bin Abi Quhafah ‘Utsman binrir bin ‘Amr bin Ka’b bin Sa’d bin Taim bin Murrah
at-Taimi, dari Bani Quraisy. Ibunya Ummu al-Khaal®a atau Laila binti Shahr bin’ Amir bin Ka’b b8a’d

bin Taim bin Murrah. Lahir 2 atau 3 tahun sesudahuh Gajah, dan termasuk pemeluk Islam awal, kawan
Rasul dalam hijrah ke Madinah, pengikut Perang Bddn perang-perang sesudahnya, dan dibaiat sebagai
khalifah di Saqgifah Bani Sa'idah setelah Rasul wyasebelum dikuburkan dan meninggal 8 hari sebelum
Jumadil Akhir berakhir, tahun 13 H., 23 Agustus 884dan dikuburkan di kamar Rasul dalam umur 63itah
masa kekhalifahannya adalah 2 tahun 3 bulan ddmaii0

%35 Abu ‘Ubaidah’ Amir bin ‘Abdullah bin Al-Jarrah bi Hilal al-Fihri dari Bani Quraisy dan ibunya Umaim

bin Ghanm bin Jabir bin ‘Abdul ‘Uzza bin ‘Amir bitbmairah. Penganut Islam Awal dan berhijrah dua, kal
Habasyah kemudian ke Madinah, meninggal karenagkiinjes di ‘Amwas, Syria, tahun 18 H., 639 M. dan
dikuburkan di Yordan. Bersama Abu Bakar dan ‘Umagrupakan tiga tokoh Quraisy terpenting dalam
perdebatan dengan kaum Anshar di Sagifah Bani&atiil samping ‘Abdurrahman bin ‘Auf dan Mughirah bi
Syu’bah. Lihat Bab 6: “Pertemuan Kelompok ‘UmaralB8: “Pembaiatan Abu Bakar”.

3% Nama lengkapnya adalah Al-Mughirah bin Syu’bahAlix Amir bin Mas’ud atsTsagqafi. Ibunya wanita dari
Bani Nashr bin Mu’awiyah. Menganut Islam pada tatimbulnya Perang Khandag, tahun 8 H., 629 M., enam
bulan sebelum penaklukan Makkah. la hijrah ke Mallidan ikut Perang Hudaibiah. Rasul mengirimnya ke
kaisar Najasyi di Habasya untuk mengubah opinidtatentang Ja'far bin Abi Thalib dan kawan-kawan
Muhajirin dan agar mereka bisa kembali ke Makkaan Baisar meluluskannya. Ikut menaklukkan Mesir di
zaman ‘Umar dan diangkat jadi gubernurnya sampairt&keempat kekhalifahan ‘Utsman yang memecatnya.
la lalu menentang ‘Utsman sampai ‘Utsman terbur&dtelah itu ia bergabung dengan Mu’awiyah dalam
Perang Shiffin memerangi ‘Ali.

337 Abu Muhammad ‘Abdurrahman bin ‘Auf bin ‘Abd bin AMarits bin Zamrah az-Zuhri dari Bani Quraisy
dan ibunya Syifa’ binti ‘Auf bin ‘Abd bin Al-Haritbin Zuhrah. Dilahirkan 10 tahun sesudah Tahun IGdgn
namanya di zaman jahiliah adalah ‘Abd ‘Umar atalbdAKa’bah dan dinamakan Rasul ‘Abdurrahman.
Berhijrah ke Habasyah, kemudian ke Madinah dan Hertang Badar dan Perang-Perang sesudahnya. ‘Umar
menunjuknya sebagai salah seorang anggota Suyrandytml di Madinah tahun 31 atau 32 H., 652 atadl 65
M. dan dikuburkan di Bagi al-Ghargad, Lihat Bab ‘Bembaiatan Khalifah ‘Umar dan ‘Utsman.”
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wafatnya Rasul Allah saw? Bagaimana Abu Bakar, Udzer Abu ‘Ubaidah mendapatkan
berita tentang pertemuan kaum Anshar di Sagifé¢h $tedang berada di mana mereka pada
waktu itu? Apa sebabnya ‘keluarga Rasul Allah seamgunci rumahnya’ dan kawan-kawan
Ali, seperti Zubair, berkumpul di rumah Ali? Mengamaka Ali dan kawan-kawannya tidak
ikut ke Saqgifah bersama rombongan Abu Bakar, UraarAbu ‘Ubaidah?

Sebelum kita meneruskan pidato Umar, marilah HKitdi iperistiva munculnya kelompok-
kelompok ini untuk merebut ‘kekuasaan’ yang lowadleggan wafatnya Rasul Allah saw.

Usaha Rasul Hadapi Ketiga Kelompok Ini

1. Rasul Allah saw Mengirim Sa’d bin Ubadah, Abu B&ar Serta Umar ke Mu’tah.
Ali Dan Pengikutnya Dipertahankan di Madinah.

Sejak pulangnya daHajjatu’l Wada’, delapan puluh hari menjelang wafatnya, RasullAlla
saw telah bersiap-siap mengirim pasukan untuk memgerkaum Romawi di Mu'tah di
wilayah Suriah, di mana telah terbunuh sepupu Nabiar bin Abi Thalib, dan Zaid bin
Haritsah.

Pada hari Senin, 4 hari sebelum bulan Safar berpkkia tahun 11 Hijriah, Rasul Allah saw
memerintahkan mempersiapkan pasukan untuk mememnagig Romawi di Mu'tah.
Keesokan harinya Rasul Allah memanggil Usamah hkard dbin Haritsah dan berkata:
‘Pergilah ke tempat terbunuhnya ayahmu dan pemamgihereka dan aku mengangkat
engkau sebagai pemimpin pasukan..’. Dan pada fadmi Rasul Allah saw demam dan sakit
kepala. Besok, pada pagi hari, Rasul Allah saw meinkan panji-panji kepada Usamabh,
dengan tangannya sendiri. Dengan membawa panji-p@agukan berangkat dan berkemah
di Jurf. Dan tidak ada lagi kaum Muhajirin yang adan kaum Anshar di Madinah. Semua
ikut dengan pasukan Usamah. Di dalamnya, terdapat Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin
Khaththab, Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah, Sa’d bin Asaqgash, Sa’id bin Zaid dan lain-lain.
Dan orang mulai berkata: ‘Beliau menjadikan orangdan ini sebagai pemimpin kaum
Muhajirin yang awal!” Dan Rasul Allah saw marah aleldan beliau lalu keluar dengan
melilitkan serban di kepalanya dan menutupi tubahdgngan selimut. Beliau naik ke atas
mimbar dan bersabda: ‘Telah sampai berita kepadhakiwa sebagian di antaramu telah
mencela pengangkatan Usamah sebagai pemimpin @3sukamu juga dahulu mencela
tatkala aku mengangkat ayahnya menjadi pemimpielgebini! Demi Allah, ia pantas
memegang pimpinan sebagaimana ayahnya, yang jugtaspanemegang pimpinan’.
Kemudian beliau turun dari mimbar dan kaum Muslipamg ikut dalam pasukan Usamah
pergi, berlalu meninggalkan Madinah ke perkemahasulkan di Jurf. Dan penyakit Rasul
Allah saw makin memberat dan beliau bersabda: &patcpasukan Usamah!” Dan pada hari
minggu sakit Rasul Allah saw bertambah parah. Ubkakmmbali dari kemahnya dan
menemui Nabi. Beliau pingsan. Usamah membungkukndamciumnya. Rasul Allah saw
tidak berbicara. Usamah lalu kembali ke perkemgh@sukannya. Tatkala hari Senin tiba,
Usamah telah berada di Madinah dan Rasul Allahtetat sadar kembali. Beliau bersabda:
‘Pergilah dengan berkat Allah!” Usamah lalu beraatgke perkemahan, dan memerintahkan
pasukannya untuk berangkat. Tatkala ia baru sagm akenunggangi kudanya, tibalah
seorang utusan yang dikirim oleh ibunya yang beendimmu Aiman. Utusan itu berkata:
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‘Rasul Allah sedang menghadapi ajalnya’. Dan Usakehbali lagi ke Madinah bersama
Umar bin Khaththab dan Abu ‘Ubaidah dan berhentdelpan rumah Rasul Allah. Rasul
Allah telah wafat tatkala matahari mulai condongitly pada hari Senin tanggal 12 bulan
Rabi’ul Awwal 3%

Rasul Allah saw berulang-ulang memerintahkan meuwgitak mempercepat keberangkatan
pasukan itu, dan mengutuk mereka yang meningggaankart=?

Bahwa Abu Bakar termasuk dalam pasukan Usamahatlickgh Ibnu Sa’d dalamihabaqgat
al-Kubra, jilid 2, him. 41; lbnu ‘Asakir dalanTarikh Tahdzib asy-Syanilid 2, him. 391,
Muttaqgi al-Hindi,Kanzu’l-Umma) jilid 5, him. 312; Ibnu AtsirTarikh al-Kamil jilid 2, him.
120. Semuanya menyatakan bahwa Abu Bakar dan Wmaasuk dalam pasukan Usamah.
Karena Rasul Allah begitu marah karena memperlangzsukan Usamah, dapatlah
dipahami adanya usaha “mengeluarkan” Abu Bakar ldgkiut sertaannnya dalam pasukan
Usamah dengan riwayat bahwa Abu Bakar menjadi irteikala Rasul Allah sedang sakit
yang akan dibicarakan di bagian lain buku ini.

Tetapi Usamah sedikitnya tiga kali kembali ke Mathn karena tidak mendapatkan
dukungan dari kaum Muhajirin. Umar bin Khaththalalagya hampir tidak meniggalkan
kota Madinah, terus mengikuti perkembangan RasldhAsaw. Paling sedikit, pada hari
Kamis tanggal 8 Rabiul Awwal dan hari wafatnya Rasllah saw (12 Rabiul Awwal),
Umar berada di Masjid Nabi dan bertemu dengan RAHBah saw Abu Bakar, agaknya
kembali dari Jurf dan menginap pada sebuah rumahang terletak di Sunh, sekitar satu
setengah kilometer ke arah Barat Masjid. PalingkiidAbu Bakar berada di Sunh pada
waktu wafatnya Rasul Allah saw.

Kaum Anshar, yang takut akan dominasi kaum Qurdesy Makkah yang mereka perangi
selama sepuluh tahun terakhir, setelah mengetadiuvd Rasul Allah saw telah wafat,
segera mengadakan pertemuan di Saqgifah Bani Saydaiy terletak lima ratus meter di
sebelah Barat Masjid Madinah.

Ada hal-hal yang menarik dari tindakan Rasul Alakw ini:

a. Ekspedisi yang dikirim Rasul Allah saw dipimpileh seorang remaja yang berusia tujuh
belas tahun, dan ekspedisi itu akan memakan wakth Hari sebulan.

b. Dalam ekspedisi ini Rasul Allah saw mengirimadiokokoh terkemuka dari kaum Anshar
dan Muhajirin, termasuk ‘calon’ dari kaum Anshasdbin ‘Ubadah, dan ‘calon’ lain, yaitu
Abu Bakar.

%38 |bnu Sa’'d,Thabagat al-Kubrajilid 2, him. 192, dalam membicarakan ekspedaidZ menyebut bahwa Abu
Bakar dan ‘Umar termasuk dalam pasukan Usamabh; fageeu’l-’'Ummal jilid 5, him. 312; dan lain-lain.
Lihat catatan kaki berikut.

339 gyahrastanial-Milal wan Nihal edisi Mushtafa at-Babiy al-Halbi, dengan penyumtMuhammad Sayyid
Kilani, jilid 1, him. 23. Syahrastani berkata: “Rartangan kedua, tatkala beliau sakit, beliau tblsabda:
“Persiapkan pasukan Usamah, mudah-mudahan Allahkmeti mereka yang meninggalkannya!”.
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c. Rasul Allah saw mempertahankan di Madinah Ati Abi Thalib, ‘calon’ yang termuda.
Pada waktu itu Ali berusia tidak lebih dari 34 tahu

Tatkala Rasul Allah saw mengirim pasukan ini, hebarkhotbah:

‘Saudara-saudara, percepatlah keberangkatan pasudsamah ini. Demi hidupku, kalau
kamu telah berbicara tentang kepemimpinannya, teptkepemimpinan ayahnya dahulu
pun kamu telah berbicara. Dia sudah pantas memeggingpinan’. Setelah berhenti
sebentar, beliau melanjutkan: ‘Seorang hamba Altalah disuruh-Nya memilih antara
hidup di dunia ini atau di sisi-Nya, maka ia memiiembali ke sisi-Nya'.

Pada waktu itu Abu Bakar menangis, karena ia mahgetbahwa yang dimaksud Rasul
Allah saw itu ialah diri beliau sendiri.

Banyak ulama berpendapat bahwa tindakan Rasul Aahmengirim pasukan ini ke Suriah
ialah untuk memudahkan Rasul Allah saw mengangkiatbf Abi Thalib menjadi
pengganti beliau.

2. Rasul Allah saw Hendak Membuat Surat Wasiat, Tetpi Dihalangi Umar Bin
Khaththab.
Hari Kamis Kelabu.

Demam Rasul Allah saw timbul secara berkala. Padakamis tanggal 8 Rabiul Awwal,
Rasul Allah saw diserang demam. Beliau memerintatdgar mengambil kertas dan tinta,
untuk membuat surat wasiat, agar umat beliau tmladn tersesat untuk selama-lamanya.
Umar yang hadir pada waktu itu, menghalangi makslihu dan mengatakan bahwa Rasul
Allah saw sedang mengigau. Terjadilah pertengkardara keluarga Rasul Allah saw yang
berada di belakang tirai, yang menghendaki agarrUngmenuhi perintah Rasul Allah saw.
Hadis Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas yang berkdiari Kamis aduh hari Kamis!”
Kemudian air matanya mengalir di kedua pipinya gepetaian mutiara. lbnu Abbas
melanjutkan: ‘Rasul Allah bersabda: ‘Bawakan kepadtulang belikat(katf, kiff, katif,
waktu itu dipakai sebagai kertaglan tinta, aku akan menuliskan bagimu surat agaruk
tidak akan pernah tersesat sesudahku untuk selmamla!” Dan mereka menjawab:
“Rasul Allah sedang mengigadf®

Bukhari mencatat dalam Balawa'iz al-Wafddari Jubair dari Ibnu Abbas: ‘Hari Kamis,
aduh hari Kamis!” Kemudian ia menangis sehinggaratanya menetes ke kerikil. la lalu
berkata: ‘Sakit Rasul Allah makin memberat pada Kamis, dan beliau berseru: ‘Ambilkan
kertas akan kutulis bagi kamu surat, agar kamik dkan tersesat sesudahnya untuk selama-
lamanya!” Dan mereka bertengk@ana-za’'u)dan tidaklah pantas bertengkar di depan Nabi.
Mereka berkata: ‘Rasul Allah sedang mengigaalara, yahjuru)

Dan beliau mewasiatkan menjelang wafatnya: “Kelaarkaum musyrikin dari Jazirah Arab
dan beri hadiah kepada utusan sebagaimana akualalkuRan aku lupa yang ketigd*!

310 shahih Muslimpada akhir Kitab al-WashiyaMusnad Ahmagdilid 1, him. 355.
341 shahih Bukharijilid 2, him. 111, ‘Kitab al-Jihad’.
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Bukhari dan Muslim yang berasal dari Ibnu Abbasetijelang wafatnya Nabi, di rumahnya
berada beberapa orang di antaranya Umar bin KladthtBeliau bersabda: ‘Biarkan
(halumma)kutuliskan untuk kamu surat, agar kamu tidak permean tersesat sesudahnyal
Umar menjawab: ‘Nabi telah dikuasai sakit dan aaldamu al-Qur'an maka cukuplah Kitab
Allah!’. Dan keluarga Rasul berselisih pendapan@#e Umar) dari mereka bertengkar. Dan
di antaranya ada yang berkata: ‘Kamu bawakanlaht Beliau menuliskan untukmu surat
yang tidak akan pernah membuat kamu tersesat desgalaDan di antara mereka ada yang
berkata seperti dikatakan Umar. Dan tatkala ucagapan dan perselisihan makin menjadi-
jadi, beliau bersabda: “Pergilah kamu dari sfffl” Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dari Jabir: ‘Bahwa Nabi meminta lembar@hahifah)menjelang ajalnya, agar beliau dapat
menuliskan surat supaya orang-orang tidak pernam akrsesat sesudahnya, dan Umar
menentangnydkhalafa) bahkan menolaknyd*?

Riwayat Ibn Abil-Hadid yang berasal dari Jauhaidah tatkala pertentangan dan suara,
makin bertambah tak menentu, Rasul Allah marahbdaseru: ‘Pergilah dari sini! Tidaklah
pantas bertengkar demikian di depan Nabi! Makaat&ih!**

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Tatkalanjelang ajalnya, Rasul Allah saw

bersabda: ‘Ambilkan tulang belikat akan kutuliskeepadamu tulisan sehingga tidak akan
berselisih dua orang sesudahnya. Maka orang-oranigi mibut. Dan seorang wanita

berkata: ‘Celaka kamut*

Muttaqi al-Hindi berkata dalam Kanzu’l-Ummal dabnu Sa’d dengan sanad yang berasal
dari Umar yang berkata: “Kami berada dirumah Nam di antara kami dan kaum wanita
terdapathijab: Maka Rasul Allah bersabda: ‘Basuhi diriku dengi@nh kantong airdirab,
kantong yang terbuat dari kulit, pen.) dan ambillanbaran dan tinta agar aku menuliskan
untuk kamu surat supaya kamu tidak akan pernatesatrssesudahnya untuk selama-
lamanya!’” Dan berkatalah kaum wanita: ‘Penuhi kigiag Rasul Allah!” Dan aku berkata:
‘Diam kamu! Bila ia sakit kamu menangis! Tapi bita sehat kamu pegang tengkuknya!
‘Maka Rasul Allah saw bersabda: ‘Mereka lebih baaki kamu!*°

Akhirnya permintaan Rasul Allah saw tidak terpenutimar kemudian mengakui bahwa

Rasul Allah saw ingin membuat wasiat untuk Ali sgdiapenggantinya, tetapi ia
menghalanginya.

Bab 5

Pertemuan Kaum Anshar di Sagifah

342 Qumu ‘anni. Shahih Bukhamab Karahiyah al-Khilaf min Kitab al-I'tisham biKitab was-SunnahShahih
Muslim pada akhir Kitab al-Washiyah.

343 Musnad Ahmadiilid 3, him. 346.

344 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahijilid 2, him. 20.

34> Musnad Ahmagdiilid 1, him. 293.

348 Kanzu'l-'Ummal jilid 4, him. 52. Lihat “Bab 15” Sub Bab “Umar Bani Tolak Permintaan Rasul saw”.
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Dalam khotbah Jum’at Umar bin Khaththab yang tesketu, Umar tidak menceritakan
perdebatan yang terjadi di Saqgifah sebelum kedatang bersama Abu Bakar. Agar lebih
mudah memahami perdebatan yang terjadi kemudiamilaimakita ikuti peristiwa ini
sebagimana dituturkan oleh al-Jauhari dalam buku®gqifah dari isnad yang lengkap
sampai kepada Sa'id bin Katsir bin ‘Afir al-Ansharang berkatd”: Ketika Nabi saw wafat,
berkumpullah kaum Anshar di Saqgifah Bani Sa’'idaBnDnereka berkata: ‘Sesungguhnya
Rasul Allah saw telah wafat’. Berkatalah Sa’'d Hilbadah kepada anaknya yang bernama
Qais, atau kepada salah seorang anaknya: ‘Sayas@ai@gup memperdengarkan suara saya
kepada semua orang, karena saya sedang sakit; éatdfau dapat mendengar suara saya;
maka ulangilah suara saya agar mereka dapat memder@p’'d lalu berbicara, dan
didengarkan oleh anaknya, yang mengulanginya. desgara yang keras. Sebagian dari
pidatonya, sesudah mengucapkan puji-pujian kepatkh ASWT, ialah: ‘Sesungguhnya
kamu adalah di antara orang-orang yang terdahuluntampunyai kemuliaan dalam Islam;
tiada orang Arab yang lebih mulia dari kamu. Ra&lihh saw telah tinggal di tengah
kaumnya (orang Quraisy) di Makkah lebih dari sepultahun, mengajak mereka
menyembah Allah Yang Maha Penyayang dan meninggalkayembahan berhala. Tetapi
tiada yang mengakui beliau, kecuali beberapa or&emi Allah, mereka tidak bisa
melindungi Rasul Allah dan tidak dapat memuliakagaraanya; mereka tidak dapat
membela Rasul dari musuh beliau, sampai Allah memdéki kalian mendapatkan
kemuliaan yang sebaik-baiknya, memberikan kehomrmiegépada kalian dan mengkhususkan
kalian dalam agamanya, dan kepada kalian dibekkananan dan Rasul-Nya, memperkuat
agama beliau dan berjihad melawan musuh-musuhub&&mulah orang yang paling keras
melawan para penyeleweng agama, dan kamulah yanglmm&an Islam dalam melawan
musuh-musuhnya dibandingkan dengan yang lain, ggainmereka mengikuti perintah
Allah, sebagian karena kepatuhan dan sebagian Kagna terpaksa. Dan kepadamu
diberikan-Nya kemampuan, sehingga orang-orang vyajagh tunduk Kkepada
kepemimpinanmu, sampai Allah SWT memenuhi janji-Ny@pada Nabi-Nya. Maka
tunduklah seluruh bangsa Arab karena pedangmu.Allah SWT mengambil Nabi-Nya.
Beliau rela dan puas akan kalian, lahir maupunnbaklaka genggamlah kuat-kuat
kekuasaan ini'.

Maka menjawablah kaum Anshar bersama-sama: ‘Sunggpat pendapat Anda, dan
sungguh benar perkataan Anda; kami tidak akan rggéanapa yang Anda perintahkan,
akan kami angkat Anda sebagai pemimpin. Kami plkas sénda. Dan kaum mu’minin

yang saleh akan menyenangi.

Kemudian mereka saling bertukar kata. Dan sebatjiantara mereka berkata: ‘Bagaimana
apabila kaum Muhajirin menolak dan berkata, ‘Kam@lah kaum Muhajirin dan Sahabat-
sahabat Rasul saw yang pertama, kami adalah kelwagasyiratuhu)dan wali-walinya
(auliya’'uhu) maka mengapa kamu hendak bertengkar dengan kaemgenai
kepemimpinan sesudah Rasul?’ Maka sebagian dieanmtareka berkata: ‘Kalau demikian,
maka kita akan menjawab: ‘Seorang pemimpin dariikalan seorang pemimpin dari

%7 Tulisan Abu Bakar Jauhad, dalam bukurSagifah dikutip oleh Ibn Abil-Hadid dalanSyarh Nahjul-
Balaghah jilid 6, him. 27-28. Bandingkan pula deng@arikh Thabatrj jilid 5, him. 207 dan seterusnya yang
berasal dari Abu Mikhnaf Luth al-’Azdi, yang mendan dari ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Anshari sgha
saksi mata.
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kamu,” (minna Amir wa minkum AmirfBelain begini, kita sama sekali tidak akan riita
adalah pemberi perumahan dan pelinddivgg) dan penolong(nushrah) dan mereka
melakukan hijrah. Kita berpegang kepada Al-Qurahagaimana mereka. Apa pun alasan
yang mereka ajukan, kita akan mengajukan dalil ysarga. Kita tidak hendak memonopoli
kekuasaan terhadap mereka, maka bagi kita harusemtang pemimpin dan bagi mereka
seorang pemimpin’. Maka berkatalah Sa'd bin ‘Ubaddhilah awal kelemahan!
Demikianlah kesaksian Sa’id bin Katsir bin ‘Afir-Ahshari, yang dicatat oleh al-Jauhari
dalam bukuny&agqifah

Al-Jauhari selanjutnya mengatakan: ‘Maka kabarsampai kepada Umar, yang kemudian
pergi ke rumah Rasul Allah saw. la mendapatkan Bblkar di dalam rumah (Rasul),
sementara Ali sedang mengurus jenazah Rasul Aflahg menyampaikan berita itu kepada
Umar adalah Ma'n bin ‘Adi (seorang Anshar, pen) gganemegang tangan Umar lalu
berkata: ‘Ayolah!” Qum! = Mari kita pergi!). Umar berkata, ‘Saya sedaniguki. Ma’'n
berkata lagi, ‘Tidak bisa tidak, Anda harus pergrdama saya’. Maka Umar pun pergi
bersama Ma’n, lalu Ma’'n berkata: ‘Sesungguhnya k@urshar telah berkumpul di Sagifah
Bani Saidah, bersama mereka terdapat Sa'd bin Wbau&reka mengelilinginya dan
berkata: ‘Anda, hai Sa’d, Anda adalah harapan k@mniantaranya terdapat para pemuka
mereka, dan saya khawatir akan timbulnya fitnathatlah, wahai Umar, bagaimana
pendapat Anda? Beritahukan kepada saudara-saudagda Raum Muhajirin, pilihlah
seorang pemimpin di antara anda sekalian. Sayarseraihat pintu fithah sudah terbuka
pada saat ini, kecuali apabila Allah hendak memyap Maka Umar sangatlah terkejut
mendengar hal ini, sehingga ia datang kepada AllkarBdan berkata, ‘Marilah kita pergiV
Abu Bakar menjawab, ‘Hendak ke mana? Tidak, sayhktiakan pergi sebelum
menguburkan Rasul Allah. Saya sedang sibuk’. Uralar therkata lagi: ‘Tidak bisa tidak,
Anda harus ikut saya. Nanti kita kembali, insyaafAll Maka Abu Bakar pun pergi bersama
Umar'.

Dari pertemuan kaum Anshar di Sagifah ini, terlid@ngan jelas bahwa kaum Anshar
hendak membaiat Sa’d bin ‘Ubadah menjadi pemimpanink mu’minin; terlihat juga
kekhawatiran mereka akan dominasi kaum Quraisy Mllakkang telah mereka perangi
selama sepuluh tahun terakhir. Kedudukan merekg waayoritas, sebagai pelindung dan
penolong Rasul dan kaum Muhajirin, prestasi memddam mengembangkan Islam yang
maju pesat di tangan mereka, dan kegagalan kaumisuti Makkah, menjadi pendorong
bagi mereka untuk melanjutkan peranan sebagai mesik mengembangkan Islam.

Mengenai kepemimpinan umat, terdapat perbedaampandSa’d bin ‘Ubadah berpendapat
bahwa pemimpin haruslah dari kaum Anshar. Sebdgginberpendapat, andai kata kaum
Quraisy menolak dengan alasan bahwa mereka adalalba dan keluarga dekat Rasul,
maka mereka akan membiarkan kaum Muhajirin mengeng&orang pemimpin mereka
sendiri. Sa’d tidak setuju dengan pendapat ini,rdanganggapnya sebagai awal kelemahan.
Meskipun Sa’'d bin ‘Ubadah, sebagai seorang pemimfinshar menyadari bahwa
membiarkan kaum Muhajirin mengangkat seorang pemimpantara mereka sendiri tidak
rasional, merupakan kemunduran dan awal kelemataamyn selanjutnya ia tidak bersikeras
dengan pendapatnya. Sikap ini menunjukkan kesediadmin bermujadalah dengan kaum
Muhajirin dan membuka kemungkinan pembentukan pietadian koalisi.
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Bab 6

Pertemuan Kelompok Umar

Semua penulis sependapat bahwa Abu Bakar, UmarAdian‘Ubaidah ditunjuk Rasul
sebagai prajurit dalam pasukan Usamah, dua minggelsm wafatnya Rasul, dan mereka
memperlambat keberangkatan pasukan, meskipun Hasgbln keras memerintahkan agar
pasukan segera berangkat, dan melaknat mereka panmggalkan pasukan. Pada hari
Kamis tanggal 8 Rabi'ul Awwal, Umar juga telah mkatangi Rasul membuat wasiat,
sehingga Rasul mengusirnya dari kamar, dengankieasa-Keluar, tisak boleh rebut-ribut di
hadapanku?®

Abu Bakar, Umar dan Abu ‘Ubaidah telah menjalinsadiabatan yang kukuh, sejak mula
pertama memeluk Islam dalam menghadapi katistokrat jahiliah Persahabatan ini makin
erat bersamaan dengan makin kuatnya kebangkit@m.|Slatkala Rasul wafat, ketiga tokoh
ini, tanpa memberitahu kelompok Ali, pergi ke SafjiBani Saidah. Bersama mereka ikut
Mughirah bin Syu’bah, Abdurrahman bin ‘Auf dan $almaula Abu Hudzaifah. Mereka
juga berhasil menarik tokoh yang membawahi kaum, Aisaid bin Hudhair, Basyir bin
Sa'd, ‘Uwaim bin Sa’idaf{® dan Ma’n bin ‘Adi**°

Sebuah makalah telah ditulis oleh Henri Lammensgyaerjudul‘Kelompok Politik tiga
orang (triumvirat) Abu Bakar, Umar dan Abu ‘Ubaidahyang menceritakan keakraban
ketiga tokoh ini sejak zaman Rasul, kerja sama kaesebelum pergi ke Sagifah, dan
perdebatan mereka dengan kaum Anshar di sana. Rempkila setelah Abu Bakar dan
Umar memegang tampuk pemerintafidn.

Abu Bakar menghibahkan jabatan khalifah kepada WmaKhaththab. Tatkala Umar akan
menghadapi ajalnya, ia mengatakan hendak menglabalkekhalifahan kepada Abu
‘Ubaidah bin al-Jarrah atau Salim maula Abu Hud#aifSayang keduanya telah meninggal.

Para ahli sering merasa ‘bingung’, karena Salimlatidéekas budak, dan bukan orang
Quraisy, dan ini bertentangan dengan hadis Nabg ydipakai oleh Abu Bakar dalam
perdebatan di Sagifah, bahwa pemimpin haruslah gor@uraisy, al-a ‘immah min
Quraisy®*?

348 Qumu ‘anni, la yanbaghi ‘indi attanazu’!.

39 \Uwaim bin Sa’idah bin A’isy bin Qays bin Nu’marirbZaid bin ‘Umayyah bin Malik bin ‘Auf bin ‘Amr

bin ‘Auf bin Malik bin ‘Aws dari klan ‘Aws dan al-Ashari, ikut Baiat ‘Agabah dan Perang Badr danmgra
perang sesudahnya. Meninggal tatkala ‘Umar jadiifdi ‘Umar mengangkatnya sebagai saudara. ‘Umar
berkata di atas kubur ‘Uwaim: “Tiada seorang pundaeluk bumi sanggup mengatakan bahwa ia lebih baik
dari penghuni kubur ini.”

%9 Ma'n bin ‘Adi atau ‘Ashim bin ‘Adi bin Jadd bin ‘#an bin Haristah bin Dhubai’ah bin Haram al-Balawi
bin ‘Ajlan, pemimpin klan ‘Ajlan. Ikut perang Uhudian perang-perang sesudahnya, meninggal tahun-45 H.
665 M.

%1 Henri Lammens, Le'triumviratAbu Bakar ‘Omar. et Abou ‘Obaid#elanges de la Faculte Orientale de I
Universite St Yosef de Beyrouth, (1910), 4, him311144.

%2 Bacalah H. Munawar Chatikepala Negara dan Permusyawaralan Rakyat menurjai’ai Islam him. 23-

24 dan 31.
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Umar lalu menyebut Usaid bin Hudbair sebagai sama. Tatkala ‘Uwaim bin Sa’idah
meninggal dunia, Umar duduk di pinggir kuburanngeaga berkata: ‘Tiada seorang pun di
dunia ini yang lebib baik dari lelaki yang beradaaam kubur ini’. Abu ‘Ubaidah ditunjuk
Umar sebagai panglima pasukan untuk berperang destgag Romawi. Abdurrahman bin
‘Auf ditunjuk sebagai anggotayurauntuk memilih khalifah.

Bagaimana sikap dan tindakan Umar tatkala ia mahgetadanya pertemuan di Saqifah?
Setelah mengikuti catatan yang dibuat oleh Jauhamtag, marilah kita lanjutkan pidato
Umar:

Maka saya (Umar) berkata kepada Abu Bakar, bahwai karus pergi kepada saudara-
saudara kita kaum Anshar. Kami lalu pergi menemetieka, dan kami bertemu dengan dua
orang yang saleh (‘Uwaim bin Sa’idah dan Ma’n bidit dua orang Anshaf)® yang
menceritakan kepada kami tentang kesimpulan yarmgnldl kaum Anshar. Mereka
bertanya: ‘Hendak ke mana kamu, kaum Muhajirin?’mKanenjawab, ‘Kami sedang
menuju kepada saudara-saudara kami kaum AnshareKdeerkata: ‘Tidak ada gunanya
kalian mendatangi mereka, wahai kaum Muhajirin; datbkeputusan tentang urusan kamu
sendiri’. Kami pun pergi dan mendapatkan merek@adjifah Bani Saidah. Di tengah mereka
terdapat seorang yang berselimut, lalu saya beatallengapa dia?’ Mereka menjawab, ‘la
sakit’. Dan setelah kami duduk, seorang pembicaemgucapkan syahadat dan memuiji
Allah sebagaimana layaknya, kemudian melanjutkan..

Dalam pidato Umar yang diucapkan dua belas tahunuBlean itu, sesudah mengatakan
bahwa ‘Kaum Muhajirin berkumpul pada Abu Bakar’',neengatakan: ‘Maka saya berkata
kepada Abu Bakar bahwa kami harus pergi kepadaasatsdudara kita kaum Anshar’. Di
tengah jalan mereka bertemu dengan dua orang Argheaim bin Sa’'idah dan Ma’'n bin
‘Adi, yang menyampaikan laporan. Versi ini tidakusehnya benar, karena bertentangan
dengan kenyataan yang disepakati semua penuligyababu ‘Ubaidah bin al-Jarrah ikut
pergi bersama rombongan ini. Umar juga tidak metade&n bagaimana ia dan Abu Bakar
yang berada di Masjid Madinah dan dalam rumah Rasehdapat kabar tentang pertemuan
di Sagifah.

Siapa Ma'n bin ‘Adi dan ‘Uwaim bin Sa’'idah? Zubabin Bakkar dalam bukunya
Muwaffagiatmenceriterakan:

“Abu Bakar dan Umar mendapat dukungan dua orandgh&ngengikut perang Badr, untuk
menjatuhkan Sa’d, yaitu ‘Uwaim bin Sa’idah dan Mahin ‘Adi. lbn Abil-Hadid
melengkapinya. “Keduanya sangat menyintai Abu Baemasa Rasul masih hidup dan
pada saat yang sama keduanya sangat memfmmgiidh wa syahna’ya’d bin ‘Ubadah.
Ibn Abil-Hadid mengutip dari buktAl-Qaba’il tulisan Abu ‘Ubaidah Ma'mar bin al-
Mutsanna.

Madd’ini dan Wagidi menceriterakan bahwa Ma’'n bkdi dan ‘Uwaim bin Sa’idah sepakat
mendorong Abu Bakar dan Umar untuk mengambil kekarmsdengan meninggalkan
pertemuan kaum Anshar. Kedua penulis ini mengatékdmva Ma’'n bin ‘Adi ‘menyusup’

%3 Bahwa kedua orang tersebut bernama ‘Uwaim bindsh’dan Ma’n bin ‘Adi, bacalah tulisan lbnu ‘Abdil
Barr, al-Isti'ab fi Ma ‘rifatil Ashhah jilid 3, him. 1248, dan jilid 4, him. 1441.
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ke Sagifah, mengikuti pembicaraan dan segera mealkagn pertemuan sebelum kaum
Anshar mengambil keputusaH.

Zubair bin Bakkar, Mada’ini dan Wagidi menerangkaapada kita logika peristiwva Ma’'n
dan ‘Uwaim, dua orang Anshar, yang mendatangi Udesgan berita jalannya pertemuan
kaum Anshar di Sagqifah.

Jauhari, dalam bukuny@agifah menceritakan bahwa Ma’'n bin ‘Adi yang memberi &ab
kepada Umar yang berada di rumah Rasul. Lalu bersama mereka ke Sagifah.

Tetapi di mana mereka bertemu dengan Abu ‘Ubaidaigydatang ke sana, lalu duduk
berdekatan dengan Abu Bakar dan Umar di Saqgifam@ni&alauhari tidak menyebut-nyebut
Abu Ubaidah bin al-Jarrah, yang jelas datang besmsdmar dan Abu Bakar, maka versi ini
pun belum dapat dianggap tepat.

Untuk memahami situasi pada masa itu, marilah ikiléi suasana di rumah Rasul tatkala
Rasul wafat, serta datangnya Umar dan Abu Bakanrk@h Nabi.

Dengan demikian kita juga dapat mengetahui mengslpdidak ikut ke Sagifah, dan
mengapa ‘keluarga Rasul mengunci pintu rumahnggesi dilaporkan oleh Ibnu Ishag.

Wafatnya Rasul Dan Amukan Umar

Rasul wafat pada lepas dzuhur hari Senin, tanggy&dbi’'ul Awwal. Umar bin Khaththab
dan Mughirah bin Syu’bah diperkenankan masuk ke adkaumtuk melihat jenazah Nabi.
Kedua orang ini termasuk prajurit dalam pasukamtadg yang baru tiba dari Jurf bersama
Usamah. Umar membuka tutup wajah Rasul dan meraggtdRasul hanya pingsan’.

Tatkala meninggalkan kamar itu, Mughirah berkataakia Umar: “Tetapi Anda mengetahui
bahwa Rasul Allah telah wafat”.

Umar menjawab: “Anda bohong, Nabi tidak akan wafabelum beliau memusnahkan
semua orang munafik”

Umar lalu mengancam akan membunuh siapa saja yamgatakan bahwa Rasul telah
wafat. la berkata lagi: “Beberapa orang munafik gatakan bahwa Rasul telah wafat,
sedangkan Rasul tidak wafat. Rasul hanya kembaada Allah, seperti Nabi Musa
menghadap Allah selama empat puluh hari. Orang irerMusa telah wafat, tetapi ia
kembali lagi; demikian pula, Rasul akan kembali.

“Nabi akan memotong tangan dan kaki siapa saja yaeggatakan bahwa beliau sudah
wafat’. Umar berkata pula: ‘Saya akan memenggalakegiapa saja yang mengatakan
bahwa Rasul Allah sudah wafat. Rasul Allah hanyk ke langit”>*°

%*1bn Abil-Hadid, ibid, jilid 6, him. 19
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Melihat keadaan Umar, Ibnu Umm Maktum lalu membegat Al-Qur’an:
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“Muhammad hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya te&talu Rasul-Rasul. Apabila ia
wafat atau terbunuh, apakah kamu berbalik menjaditad? Tetapi barangsiapa berbalik
murtad, sedikit EsLén tiada ia merugikan Allah: Allamemberi pahala kepada orang-orang

yang bersyukur!
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Abbas, paman Rasul, berkata kepada Umar: ‘Rasas jidlah wafat. Saya telah melihat
wajah beliau, seperti wajah jenazah anak-anak ‘Abduththalib’. Abbas lalu bertanya
kepada hadirin: ‘Apakah Rasul Allah ada mengataesuatu mengenai wafat beliau? Bila
ada, beritahukan kepada kami!’ Hadirin menjawabidak’. (maksudnya, Nabi tidak
berpesan bahwa beliau ‘hanya menghadap Allah senseraja’ ,pen.). Kemudian Abbas
bertanya kepada Umar: ‘Apakah Anda mengetahui 8g€3udJmar menjawab, ‘Tidak'.
Abbas kemudian berpidato kepada hadirin: ‘Saks#antiada seorang pun mengetahui
bahwa Rasul Allah mengatakan sesuatu tentang Wwaliaiu. Saya bersumpah dengan nama
Allah Yang Maha Esa dan tiada lain selain Dia, baRasul Allah telah wafat’.

Umar masih juga marah-marah sambil mengancam akambomuh siapa saja yang
mengatakan Rasul telah wafat. Tetapi Abbas teruBidaga: ‘Rasul Allah, sebagaimana
manusia lainnya, dapat meninggal dan menderitd, <k beliau telah wafat. Kuburkanlah
beliau tanpa menunggu-nunggu. Apakah Allah SWT ntdara kita satu kali dan
mematikan Rasul dua kali? Bila apa yang Anda katafenar, Allah dapat membangunkan
beliau dari kubur. Rasul Allah telah menunjukkapd@da manusia jalan yang benar menuju
kebahagiaan dan keselamatan selama hidup beliau’.

Umar tetap saja mengamuk. Salim bin ‘Ubaid lalgpkepada Abu Bakar yang tinggal di
Sunh, sekitar satu kilometer ke arah barat MasgtliNa menceritakan apa yang terjadi.

Tatkala Abu Bakar tiba, Umar masih juga kelihataengancam orang-orang dengan
mengatakan: ‘Rasul Allah masih hidup, beliau tidekfat. Beliau akan keluar dari kamar
dan memotong tangan mereka yang menyebarkan keppamdentang beliau; beliau akan
memenggal kepala mereka. Beliau akan menggantungkaieSetelah itu, Umar diam dan
menunggu Abu Bakar keluar dari kamar Rasul. AbuaBa&lu berkata: ‘Barangsiapa yang
menyembah Allah, sesungguhnya Allah hidup; tetapabgsiapa menyembah Muhammad,
Muhammad telah wafat’. Kemudian Abu Bakar membaygat al-Qur'an yang tadi telah
dibacakan Ibnu Ummu Maktum kepada Umar:

355 Thabari, Tarikh al-Muluk wal Umamijilid 3, him. 198; Ibn Abil-Hadid Syarh Nahju’l Balaghahiilid 1,
him. 128; Ibnu KatsirTarikh, jilid 5, him. 242, dan lain-lain.
3% Al-Quran, Ali Imran (lI1), 144.
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‘Muhammad hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya tedstalu Rasul-Rasul. Apabila ia
wafat atau terbunuh, apakah kamu berbalik menjaditad? Tetapi barangsiapa berbalik

murtad, sedikit pun ia tidak merugikan Allah. Allatemberi pahala kepada orang-orang
yang bersyukur®’

Umar lalu bertanya, ‘Apakah itu ayat Al-Qur'an?’ ABakar menjawab, ‘Ya'.

Kemudian, Abu Bakar telah berada di kamar Rasuisdma beberapa anggota keluarga
Banu Hasyim, termasuk Ali, Abbas dan putranya, @Qut dan Fadhl. Umar sedang di
Masjid, atau di halaman Masjid. Pada saat itu, mé&ndauhari, datanglah dua orang
pembawa informasi, Uwaim bin Sa’'idah dan Ma’n bidi. Ma’n menyampaikan berita
kepada Umar tentang adanya pertemuan kaum Ansh8agifah, lalu Umar masuk ke
kamar Nabi. Karena kamar itu sempit (4,68 meter4d 3neter), bagaimana mungkin Ali
dan orang-orang lain yang berada di kamar itu tid@kdengar kata-kata Umar memanggil
Abu Bakar sehingga Ali dan kawan-kawannya tidak geémhui adanya pertemuan di
Sagifah itu? Hal ini disebabkan karena Umar memiaddgy Bakar di dalam kamar Rasul
itu tanpa menyebut-nyebut adanya pertemuan kaumhakndi Sagifah, sebagaimana
diceritakan oleh Jauhari.

Yang menjadi teka-teki: bagaimana maka Abu ‘Ubaidajpat bersama-sama Umar dan Abu
Bakar? Bagaimana pula dengan Mughirah bin Syu’'Bdidurrahman bin ‘Auf dan Salim
maula Abu Hudzaifah? Agaknya, Umar dan Abu Bakank#ian mampir ke rumah Abu
‘Ubaidah dan merundingkan cara untuk menghadapmkanshar. Versi ini yang paling
masuk akal, karena, sebagaimana akan kita ikutynd@erdebatan di Sagifah, kesamaan
‘jalan pikiran’ mereka nampak jelas.

Kembali kepada perangai Umar yang ganjil, yang nmexagakan keraguannya tentang
wafatnya Rasul. Ada dua penafsiran tentang tindglaln Umar itu. Penafsiran yang pertama
didasarkan kepada anggapan tentang kecintaan Umaag \besar kepada Rasul.
Kecintaannya yang besar yang membuat ia tidak degggterima kenyataan itu. Tetapi,
kebanyakan ulama meragukan keanehan Umar yanghgsulag demikian lama, dan baru
menjadi tenang dengan datangnya Abu Bakar. Umdaladaorang Mu’'min yang membaca
Al-Qur’an, dan telah dua puluh tahun hidup bers&aaul, sedang susunan bahasa ayat Al-
Qur'an adalah khas dan mudah dikenal. Aneh pulavhdeterangan Mughirah, pembacaan
ayat Quran oleh Ibnu Umm Maktum serta penjelasdibas, tidak dapat menyadarkan
Umar. Di dalam al-Qur’an terdapat pula ayat:

- } w u

(2 Oy

de.:\

%7 Al-Qur'an, 3: 144.
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‘Sesungguhnya engkau akan mati. Dan sungguh, megrakaakan mati®*® yang tentu

diketahui Umatr.

Penafsiran yang kedua -meminjam kata-kata Ibn Hhild --- : ‘Tatkala Umar mendengar
wafatnya Rasul, ia menjadi cemas tentang masalah yenyangkut pengganti Rasul. la
takut dan cemas apabila orang Anshar dan yang n@ngambil kekuasaan; maka ia
menciptakan keraguan dan memperagakan sikap emggaerima kenyataan bahwa Rasul
telah wafat, untuk melindungi agama, sambil menurigglatangan Abu Bakar®®

Yang di maksud oleh Ibn Abil-Hadid dengan ‘yangnlaialah kelompok yang berada di
rumah Nabi sendiri, yang terletak di sisi timur ddNabi, di mana Umar pada waktu itu
berada, yaitu Ali bin Abi Thalib. lIbn Abil-Hadid mgemukakan juga pendapat beberapa
ulama yang mengatakan bahwa Umar berbohong untpknkegan umat, menghindari
‘anarki’, dan oleh karena itu maka ia tidak berdosa

Ibn Abil-Hadid: Amukan Umar Hanya Peragaan?

Pendapat para ulama bahwa Umar sengaja memperagad@agganan menerima kenyataan
bahwa Rasul telah wafat, untuk melindungi agamabgamenunggu Abu Bakar yang
direncanakan akan dibaiatnya, dan untuk mencegaim kAnshar dan Banu Hasyim
‘merebut kekuasaan’, didasarkan pada hal-hal sebagéut:

1. Pada akhir Haji Perpisahan, delapan puluh harilsebeafatnya Rasul, Allah SWT
telah menurunkan ayat Al-Qur'an yang terakhHari ini telah Kusempurnakan
agamamu bagimu, dan telah Kupilih Islam bagimu gebagama..**® Rasul telah
menyampaikan apa yang harus disampaikan, dan kaustinMn telah mengetahui
bahwa hari terakhir Rasul sudah dekat.

2. Pada hari Kamis, empat hari sebelum wafatnya, Ralah meminta kertas dan tinta
untuk mendiktekan wasiatnya, yang dihalangi Umairmenunjukkan bahwa Rasul
sudah akan kembali kepada Allah SWT.

3. Sebelum menyampaikan ayat yang terakhir pada Hajpi$ahan, Rasul telah
menunjuk Ali sebagai wali kaum Muslimin, di hadapsekitar 120.000 kaum
Muslimin, dan Umar telah memberi selamat kepadaAdidis ini adalah mutawatir
menurut batasan Bukhari dan Muslim, karena dilaporleh seratus sepuluh orang
Sahabat.

4. Rasul telah berwasiat kepada seluruh kaum MuslighimMasjid Nabi, yang terdiri
dari kaum Muhajirin dan Anshar serta keluarga NAbias bin Malik berkata: ‘Abu
Bakar dan Abbas memasuki majelis kaum Anshar, l@tRasul Allah saw sedang
sakit, dan mereka. sedang menangis. Keduanya datemgnya, ‘Mengapa kalian
menangis? Kaum Anshar menjawab, ‘Kami mengingaatinkgbaikan Rasul Allah
saw’. Maka keduanya dating kepada Nabi saw dan ai@Ergan hal tersebut. Rasul

38 Al-Qur-"an, s. az-Zumar (XXXIX), 30.
39 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahjul-Balaghafjilid 2, him. 42-43.
30 Al-Quran, al-Ma’idah (V), 3.
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Allah saw lalu keluar, membungkus kepala beliaugdenserban, dan menaiki
mimbar. Dan Rasul tidak pernah lagi naik mimbaudah itu. Rasul mengucapkan
puji-pujian kepada Allah SWT sebagaimana lazimrkggnudian beliau bersabda:
‘Aku mewasiatkan kaum Anshar kepadamu, karena raeceslalah kesayanganku,
kedudukan mereka adalah khusus, dan mereka adatgimpan rahasiak(karisyi
wa ‘aibati). Hendaklah kamu membalas jasa mereka, mendahukdéwmaslahatan
mereka, dan memaafkan kesalahan meréka.”

5. Rasul telah pergi ke pekuburan kaum Muslimin, BadiGharqat, beberapa puluh
meter di sebelah Timur kota Madinah, di malam haementara beliau dalam
keadaan sakit. Sampai di sana, beliau bersaBgasalamu ‘alaikum, wahai para
penghuni kubur Semoga kamu selamat dari hal separtg akan terjadi atas diri
orang lain. Fitnah telah datang seperti malam getagita, yang akhir lebih jahat
dari yang awal. Peristiwa ini membuat orang-orang cemas, dan kaerserasa
bahwa tidak lama lagi Rasul akan meninggalkan naerek

6. Rasul pernah mendatangi Fathimah dan berbisik leepad bahwa beliau akan
segera wafat, dan Fathimah menangis. Kemudianubbkabisik lagi dengan kata-
kata: ‘Engkau adalah anggota ahlu’l-bait pertamagyakan menemuiku,’ lalu
Fathimah tertawa.

7. Di hadapan pasukan Usamah yang diperintahkan Ragera berangkat memerangi
orang Romawi di Mu’tah, Syam (Suriah), yang terdairi pemuka-pemuka Quraisy
dan Anshar, termasuk Umar dan Abu Bakar, Rasul padktu itu bersabda:
‘Seorang hamba Allah telah disuruh olehNya untuknihk hidup di dunia atau di
sisi-Nya, maka ia memilih yang di sisi Tuhan’. ABakar menangis mendengar
kbotbah tersebut.

8. Rasul Allah telah sakit selama tiga belas hari, dada masa itu kaum Muslimin
telah siap menghadapi perpisahan itu.

Di hadapan kenyataan yang menunjukkan bahwa Raah gelah memberi tanda akan
kepergian beliau ke hadirat Allah SWT, Umar telédndgap membuat sebuah drama yang
tidak rasional.

a) Umar mengatakan bahwa kaum munafik menyebut Raslah t wafat, dan
mengancam akan membunuh mereka. Umar tidak berchak&ingatakan bahwa
seluruh penduduk Madinah yang paling mengetahuidkglan Rasul adalah kaum
munafik. Demikian pula keluarga Banu Hasyim yan@hemenutupi wajah Rasul
kecintaan ummah dengan selimut, dan sedang mergsapi

b) Umar tidak bersungguh-sungguh membandingkan Ra&ngah Musa yang pergi ke
gunung hendak menemui Tuhannya selama empat patifftDalam ayat-ayat Al-
Quran Allah SWT menceritakan tentang janji Allabpada Musa untuk datang ke

%1 jhat, Shahih Bukharijilid 2, him. 213;Shahih Muslimijilid 1, him. 949.
%2 |ihat, Al-Qur'an, Qs.al-Bagarah (l1), 51; Qs.al&&r(VIl), 142; Qs.al-Qashash (XXVIII); 33-35.
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gunung selama empat puluh hari dan meminta kepadanHintuk menggantikannya
memimpin Banu Isra’il. Allah SWT berfirman dalam-8ur’an: ‘Dan kami janjikan
Musa tiga puluh malam. Dan Kami tambahkan sepulalam. Maka sempurnalah
waktu empat puluh malam yang ditentukan. Dan barkdiisa kepada saudaranya
Harun: ‘Gantilah aku memimpin kaumku. Dan jangantifalan orang yang akan
menimbulkan kerusakanDan Rasul, dalam masa hidupnya, telah berulanmgula
menyebut kedudukan Ali di samping Rasul Allah seb&gdudukan Harun terhadap
Musa. Rasul selalu membuktikannya dalam tindakdralbeKalau berkeyakinan
demikian, mengapa Umar tidak bertanya kepada Almgeeai pesan Rasul? Lagi
pula, Musa datang ke gunung selama empat puluhdeagan jiwa dan jasadnya,
sementara Rasul sedang terbaring di tempat tidam, seluruh tubuh sampai ke
kepala telah ditutup dengan selimut oleh keluargany

c) Sekiranya. Umar yakin bahwa Rasul belum wafat sebehembunuh semua orang
munafik, mengapa Umar tidak mendesak supaya padugamah segera berangkat,
dan tidak usah gelisah dengan keadaan Rasul?

d) Apabila Umar demikian sedihnya melihat Rasul wafangapa ia tidak mengurus
jenazah Rasul, tetapi malah pergi ke Saqgifah? Adatelah sampai ke pertemuan
orang Anshar di Sagifah, mengapa Umar tidak mekgajgreka untuk kembali ke
Masijid Nabi dan mengurusi pemakaman Rasul dahulu?

Mengapa Umar baru menjadi tenang setelah Abu Bdédang, sedang (menurut penelitian
‘Abdul Fatah ‘Abdul Magshud, dalam bukunyes-Sagifah wal Khilafalperjalanan dari
Sunh ke Masjid Nabi memakan waktu antara satu sadyaajam, karena jalannya buruk
dan berkerikil tajam bekas lahar gunung berapi?inggh, paling tidak, Umar telah
mengamuk selama dua jam, untuk menunggu Abu Baltag gyedang disusul.

Maka banyak orang berpendapat bahwa Umar mempenagkkraguannya terhadap
wafatnya Rasul untuk menunggu Abu Bakar yang henliglknya berunding. Orang juga
mengatakan, bahwa sebagai seorang yang mempunyéi megarawan yang besar, Umar
juga menyadari bencana yang akan timbul, sekurangagnya menurut pertimbangannya,
bila Ali memegang kekuasaan pemerintahan. Karekahtaari Banu Hasyim ini akan

mendapat perlawanan dari Banu ‘Umayyah yang sabegsaing di antara sesamanya.
Pendapat Umar ini agaknya tidak semuanya benar.

Malah, barangkali, karena dorongan rasa keadilan ‘dahabiyah pula tokoh Banu
‘Umayyah seperti Abu Sufyan malah menawarkan bankepada Ali untuk mengadakan
perlawanan. Mungkin Umar juga takut kekuasaan jeeutangan orang Anshar, kerana akan

timbul pula pertikaian antara Banu Khazraj dan baws. Dan Umar mengatasinya dengan
cara sendiri.

Bab 7

Kelompok Ali bin Abi Thalib
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Catatan yang paling kuat menunjukkan bahwa Rasidtwi@angan bersandar di dada Ali bin
Abi Thalib; sebelum wafat, beliau telah berpesaarayi-lah yang memandikan jenazah
beliau. Rasul Allah dimandikan setelah Abu Bakar danar pergi ke Sagifah.

Tiada seorang pun dari keluarga Rasul maupun shldbgiang mengetahui bahwa ada
pertemuan di sana. Tetapi Abbas, paman Rasul, mgmapdirasat bahwa akan ada
perebutan kekuasaan. Jauhari menceritakan dalaonpasaqifah bahwa tatkala Buraidah

bin Hushaib meletakkan panji-panji peperangan diapan pintu rumah Rasul, ia datang
bersama rombongan Usamah dan Umar serta romborgyaatkala mereka tiba dari Jurf,
Abbas berkata kepada Ali: “Ulurkan tangan Anda,asajan membaiat Anda (menjadi
khalifah). Dan masyarakat akan berkata: ‘Paman IRtah membaiat anak paman Rasul
Allah’. Dan tidak akan ada orang kedua yang besielpaham.” Maka berkatalah Ali:

“Apakah ada orang lain yang menginginkan (kepemmapiumat), wahai paman?” Abbas
menjawab, “Anda akan mengetahuiny”

Ali bin Abi Thalib agaknya merasa yakin bahwa tidada orang yang akan
mempermasalahkan haknya terhadap kekhalifahan.

Semua penulis menceritakan bahwa tatkala Umar daun Bakar pergi ke Saglifah, Al
sedang mempersiapkan penguburan jenazah Rasulnyypetelah mereka berdua pergi,
Ali menutup rumahnya untuk memandikan jenazah Rasul

Abu Dzu’aib al-Hudzali menceritakan kepada kitayssiannya pada masa itu: “Saya tiba
di Madinah dan menemui orang-orang sedang berteigdk dan menangis, seperti pada
permulaan haji. Saya menanyakan sebabnya, dan anerekgatakan bahwa Rasul telah
wafat. Saya segera ke Masjid, tetapi tiada seopaimmgdi sana. Pintu kamar Nabi tertutup,
dan kepada saya diceritakan orang bahwa Rasulddradmabh, dikelilingi keluarga beliau.
Saya bertanya ke mana perginya semua orang, dat&egaya dikatakan bahwa mereka
semua pergi ke Sagifah untuk bergabung dengan Kenghar. Orang-orang yang berada di
rumah Rasul, yang sedang mempersiapkan pengubaraanalah Abbas, Ali bin Abi
Thalib, Fadhl bin Abbas, Qutsam bin Abbas, UsamahZaid bin Haritsah dan maulanya
yang bernama Shalih. Ali yang hanya memagamish mengangkat Rasul ke dadanya.
Abbas, Fadhl dan Qutsam menolong Ali membalikkaoulu Nabi. Usamah dan Shalih
menyiramkan air, sementara Ali memandikan Nabi. BusKhawali al-Anshari berada di
sana. la tidak membantu sedikit pun juga.” Danraéugi ke Saqgifah dan di sana aku melihat
Abu Bakar, Umar, Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah, Salian sebagian orang Quraisy. Aku
melihat kaum Anshar, di antaranya Sa’d bin ‘Ubadah penyair-penyair Hassan bin Tsabit
dan Ka’b bin Malik®*

%3 |bnu Qutaibahal-Imamah wa’s Siyasatiilid 1, him. 5-6; Ibnu Sa’dThabagat him. 667; BaladzuriAnsab
al-Asyraf jilid 5, him. 23; Ibn Abil-Hadid Syarh Nahjul Balaghaljilid 1, him. 161.

%4 Aba Dzu’aib (ayah dari Dzu'aib); namanya senditalab Khuwailid, seorang penyair dan memeluk Islam
di zaman Rasul dan tidak mendapat kesempatan mddasul. la mendengar Rasul sakit dan datang ke
Madinah. la menyaksikan pembaiatan Abu Bakar kearugulang. Penyaksiannya tercatat dalstitab, jilid

4, him. 65;Usdu’l Ghabahjilid 5, him. 188; Ibnu Hajarlshabah jilid 4, him. 66,al-Aghani jilid 6, him. 56-

62.
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Bab 8

Pembaitan Abu bakar

Sejarah mencatat enam orang Makkah yang memastkipen kaum Anshar di Sagifah
pada sore hari Senin, tanggal 12 Rabiul Awwal tahlitdijriah, pada saat Rasul belum lagi
dimakamkan. Mereka itu ialah Abu Bakar, Umar daru Abbaidah, serta tiga orang lagi,
yaitu Mughirah bin Syu’bah, Abdurrahman bin Auf d&alim maula Abu Hudzaifah.

Bagaimana terjadinya perdebatan, marilah kita ikagi pernyataan Umar yang ikut
berperan dalam perdebatan itu.

Masih dalam rangkaian pidato Jum’at’ Umar, ia bexka

Dan setelah duduk, seorang pembicara mengucapkahadyt dan memuji Allah
sebagaimana layaknya, kemudian melanjutk&mrha ba’'dy kami adalah Anshar Allah
dan pasukan Islam, sedang kamu, wahai kaum Muhgpada hakikatnya adalah kelompok
kami, karena kalian telah hijrah ke Madinah darcéepur dengan kami.”

(Sampai di sini, Umar memotong pembicaraannya,yaebeerkata): “Coba lihat, mereka
hendak memutuskan kita dari asal usul kita.”

Tatkala pembicara kaum Anshar tersebut selesaidatop saya hendak berbicara, karena
saya telah menyiapkan pidato dalam pikiran sayag ysangat menggembirakan hati saya.
Saya hendak mendahului Abu Bakar, dan hendak me&isakgta-kata kasar pembicara
kaum Anshar tadi. Maka berkatalah Abu Bakar, “Pelaahai Umar” Saya tidak suka
menyakiti hatinya, dan dengan demikian ia lalu lwanta. la lebih berilmu dan lebih patut
(augar) dari saya, dan demi Allah, ia tidak meninggalkatu patah kata pun dari yang ada
di dalam hati saya, secara spontan dan lebih dfttalyang dapat saya lakukan. Abu Bakar
berkata: “Kebaikan yang kalian katakan tentang ldifian, patut. Tetapi orang-orang Arab
tidak menerima selain kepemimpinan Quraisy. Megakalah orang Arab yang paling mulia,
dari segi keturunan, maupun dari segi tempat tinggaeka.”

Pidato Umar yang diucapkan dalam khotbah Jum’atdiseksikan oleh banyak orang itu,
diriwayatkan dengan versi yang berbeda-beda, melalngkaianisnad yang berbeda.
Baladzuri melengkapi pidato Abu Bakar ini: “Kamiadah orang pertama dalam Islam. Dan
di antara kaum Muslim, kedudukan kami di tengalysén keturunan kami yang mulia, dan
kami adalah saudara Rasul yang paling dekat; sekiamg, kaum Anshar, adalah saudara-
saudara kami dalam Islam, dan kawan-kawan kamidalgama. Kalian menolong kami,
melindungi kami dan menunjang kami; mudah-mudahb@ahAmembalas kebaikan kalian.
Maka kami adalah pemimpifumara’), sedang kalian adalah pembafiwuzara, menteri)
Orang Arab tidak akan tunduk kecuali kepada oramgai@y. Tentu sebagian dari kamu
mengetahui betul sabda Rasul: ‘Para pemimpin adtélorang Quraisy’al-a’immah min
Quraisy) Maka janganlah kalian bersaing dengan saudadasalkalian kaum Quraisy
yang telah mendapat anugerah dari Alf2A.’

3% Baladzuri,Ansab al-Asyrafiilid 1, him. 582.
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Al-Jauhari, dalam bukuny&aqgifah menyebut juga bahwa Abu Bakar, dalam pidatonya,
mengatakan bahwa mereka adalah “Sahabat Rasul parigma, keluarga dan para
walinya”, ‘asyiratuhu wa auliya ‘uhii®®

Sangatlah menarik argumen Abu Bakar bahwa kepemanpadalah dari orang Quraisy.
Setelah menerima laporan dari pertemuan di Sadifeipa membantah hadis tersebut, Al
mengatakan bahwa “Rasul telah menyampaikan wagiat lbberbuat baik kepada orang
Anshar serta memaafkan mereka yang bersalah”, damanjutkan bahwa “kalau

kepemimpinan berada pada orang Anshar, maka Ridsill akan memberi nasihat seperti

itu”. 367

Dan argumen Abu Bakar bahwa “Abu Bakar, Umar dam Ablbaidah” adalah kerabat
Rasuf®® tatkala disampaikan kepada Ali, ia berkata: “Bada berargumentasi kepada
kaum Muslimin dengan dekatnya kekerabatan kepadalRaukankah yang lebih dekat lagi
kepada beliau lebih berhak dari Anda sendiri? kikasa Anda atas mereka berdalihkan
musyawarah, betapa mungkin hal itu terjadi tanpreélizan para ahlinya?®

Marilah kita kembali lagi kepada pidato Umar:

Abu Bakar berkata: “Saya relakan kepada kalian datu dua orang. Pilihlah siapa yang
kalian senangi.” Sambil berkata demikian, ia meggah tangan saya (Umar) dan tangan
Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah yang duduk di antara ikbendua (Abu Bakar dan Umar). Dan
tidak pernah ada perkataannya yang lebih tidak salgai dari ini. Demi Allah, saya lebih
suka bangun dan memenggal kepala saya sendiripditauatan ini tidak berdosa, daripada
memerintah umat, di mana Abu Bakar adalah seorarngatianya.”

Ya'qubi melengkapi pidato Abu Bakar dalam catatannMenurut Ya'qubi, Abu Bakar
berkata: “Kaum Quraisy lebih dekat kepada RaswuAtari pada kalian. Maka inilah Umar
bin Khaththab kepada siapa Nabi berdoa, ‘Ya Allamtkanlah imannya!” dan yang lain
adalah Abu ‘Ubaidah, yang oleh Rasul disebut seldagarang terpercaya dari umat ini’;
pilihlah orang yang kalian kehendaki dari mereka Haiatlah kepadanya.” Tetapi keduanya
menolak dengan mengatakan: “Kami tidak menyukaikdimi melebihi Anda. Anda adalah
Sahabat Nabi, dan orang kedua dari yang dua (dgl@npada waktu hijrafif°

Di bagian lain, Baladzuri menulis, bahwa tatkalauABakar mengusulkan pencalonan
dirinya, Umar berkata: “Sementara Anda masih hid8gha yang dapat menggeser Anda
dari kedudukan Anda yang telah ditentukan oleh Ras(*

Ya’'qubi juga menceritakan bahwa Abu ‘Ubaidah tddehkata: “Wahai kaum Anshar, kalian
adalah yang pertama membela Islam; maka jangardatu kmenjadi orang yang pertama
memisahkan diri dan berubah.” Ya'qubi melanjutk&®emudian, Abdurrahman bin ‘Auf

%6 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’'l-Balaghahjilid 6, him. 6.

%7 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’'l-Balaghahjilid 6, him. 3.

%8 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’'l-Balaghahjilid 6, him. 3.

%9 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahjul-Balaghahjilid 6, him. 3; Lihat juga, al-MasawiDialog Sunnah-Syi'ah
dialog no. 80, him. 366.

370 ya'qubi, Tarikh, jilid 2, him. 123.

371 Baladzuri, Ansab al-Asyrafjilid 1, him. 582.
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berdiri dan berkata: ‘Kalian memang berjasa, tetiegdian tidak memiliki orang-orang
seperti Abu Bakar, Umar dan Ali'. Sampai di sirepsang Anshar bernama al-Mundzir bin
Argam menjawab: ‘Kami tidak menolak kebajikan-kékep) yang kalian sebutkan, tetapi
sesungguhnya ada seorang di antara kalian yang &lkan ada seorang pun menolak,
apabila ia menginginkan kepemimpinan ini; orangatah Ali bin Abi Thalib!”3"2

Sekarang suasana menjadi panas. Menurut Thalikalat&aum Anshar melihat bahwa Abu
Bakar akan memenangkan perdebatan dengan argurhesm BRepemimpinan adalah dari
Quraisy”, dan bahwa Abu Bakar adalah keluarga Raswulka Ali adalah orang yang paling
tepat memenuhi argumen itu, dan

mereka lalu berteriak: “Kami tidak akan membaiahgdain kecuali Ali!” Malah dalam
suasana pembaiatan sedang berlangsung, suara Hleya akan membaiat Ali” masih
terdengar’?

Catatan Baladzuri ini berasal dari Abu Ma’syar.

Kita lanjutkan pidato Umar:

Seorang Anshar berkata: “Saya adalah orang yanahsud'*, biarkan kami mengangkat
seorang pemimpin di antara kami, dan seorang pemifam di antara kalian, wahai kaum
Quraisy.” Suasana menjadi hangat dan suara-suanganderas, dan untuk menghindari
perpecahan selanjutnya, saya berkata, “Bentangkawgah Anda, Abu Bakar!” la

membentangkan tangannya, lalu saya membaiatnyamKislwhajirin mengikuti saya,

kemudian kaum. Anshar. Sambil bertindak demikiaamik meloncat ke arah Sa’'d bin
‘Ubadah, dan orang mengatakan, “Kamu membunuhny@8lya katakan, “Allah yang

membunuhnya’.

Sampai di sini berakhirlah khotbah Jum’at Umaraegtperistiwva Saqifah yang dicatat oleh
Ibnu Ishaq, yang berasal dari Abdullah bin Abbas.

Thabari memuat secara lengkap pidato seorang Aysinarbernama Hubab bin MundZir
tersebut, melalui Abu Mikhnaf Luth al-’Azdi, yangemdengar kesaksian Abdullah bin
Abdurrahman bin Abi ‘Amrah al-Anshatf®

Hubab bin Mundzir: “Wahai, kaum Anshar, kuatkanttath Anda, dan bersatulah, agar orang
lain melayani kalian dan tiada seorang pun yang akelawan kalian. Apabila tidak, maka
orang-orang ini akan bertindak menurut rencana Bhkar yang baru saja kalian dengar.
Biarlah kita memilih seorang pemimpin, dan dari @kerseorang pemimpin.”

372 ya'qubi, Tarikh, jilid 2, him. 123; Ibn Abil-HadidSyarh Nahjul-BalaghaHilid 6, him. 19-20.

373 Thabari,Tarikh, jilid 3, him. 198; Ibnu Atsiral-Kamil, jilid 2, him. 157; dan lain-lain.

374 saya adalah tunggul (tempat unta menggosok-gosokielannya yang gatal), dan penopang (untuk
menyanggah tandan kurma agar buah kurma agarridd#kh).

375 Hubab bin Mundzir bin Jumuh bin Zaid bin Haram Kia’b bin Ghanm bin Ka’b bin Salmah al-Anshari.
Ikut perang Badr dan perang-perang sesudahnyaeménggal di zaman khalifah ‘Umar.

37® Thabari, Tarikh, jilid 3, him. 207-208.
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Umar: “Demi Allah, dua pedang tidak akan masuk &kah satu sarung. Orang Arab tidak
akan tunduk kepada kalian, wahai orang Anshar,nieafdabi adalah seorang dari kaum
Muhajirin. Tentang ini, kami mempunyai bukti yanglags. Hanya orang yang telah
meninggalkan Islam yang menolak hak penggantian dlab kaum Muhajirin.”

Hubab bin Mundzir berdiri dan berkata: “Wahai kadmshar! Jangan kamu dengarkan
orang-orang ini, Umar dan sahabat-sahabatnya. Mea&lan mengambil hak kalian dan
merampas kebebasan kalian untuk memilih. Jika raetidiak setuju, kirim mereka pulang
dan biarkan mereka membentuk pemerintahannya sehdiana. Demi Allah, kamu lebih
berhak menjadi pemimpin dari siapa pun juga. Om@agg ini adalah orang yang sama
dengan orang-orang yang dahulu menolak untuk barkepada Rasul, dan sekiranya bukan
karena takut akan pedang kalian, mereka tidak akasuk Islam .... Kita akan berperang,
apabila perlu, dan akan memaksakan keinginan kpada mereka yang menentang kita.”

Umar berkata: “Mudah-mudahan Allah membunuhmu.” Barberkata demikian, Umar
memukulnya, sehingga ia jatuh ke tanah, dan Umanasekkan tanah ke mulutnya.

Suasana menjadi lain tatkala dua orang Anshar ‘re@tipberbalik melawan kaum Anshar,
dan membela kaum Muhajirin. Orang pertama adalagyiBdin Sa’'d, ayah Nu'man bin
Basyir, saudara sepupu Sa'd bin ‘Ubadah, ketua $larraj. Orang yang kedua adalah
pemimpin kaum ‘Aus, Usaid bin Hudh#if, musuh bebuyutan kaum Khazraj sebelum
Islam.

lbn Abil-Hadid menuli§’® “Tatkala Basyir bin Sa’d al-Khazraji melihat bagana kaum
Anshar berkumpul pada Sa’'d bin ‘Ubadah untuk meggatmya jadi pemimpigAmir) dan

ia amat dengki pada Sa’'d bin ‘Ubda@ana hasadan lahuja berdiri dan berkata: “Wahai
kaum Anshar, kita kaum Anshar telah memerangi k&afin dan membela Islam bukanlah
untuk kehormatan duniawi, tetapi untuk memperolehidaan Allah SWT. Kita tidak
mengejar kedudukan. Nabi Muhammad adalah orangiQurdari kaum Muhajirin, dan
layaklah sudah apabila seorang dari keluarganygadiepenggantinya. Saya bersumpah
dengan nama Allah, bahwa saya tidak akan melawaekaeSaya harap Anda sekalian pun
demikian.”

Pada saat itulah agaknya Abdurrahman angkat bdaranenyebut nama Ali, dan suasana
menjadi seru tatkala orang berteriak: “Kami tidaramembaiat yang lain, kecuali Ali".

Inilah yang dimaksud Umar tatkala ia mengatakaertgmgkaran menjadi hangat dan suara-
suara menjadi keras, dan untuk menghindari perpe&caklanjutnya, saya berkaBuyka
tangan Anda, Abu Bakar

Dan sebelum Umar membaiat Abu Bakar, ia telah did&loleh Basyir bin Sa’'d.

$77 Usaid bin Hudhair bin Samak bin ‘Atik bin Rafi bimra’ul Qays bin Zaid bin ‘Abdul Asyhal bin Haritsn
Khazraj bin ‘Amr bin Malik bin ‘Aws orang Anshar d&lan ‘Abdul Asyhal (‘Aws), ikut Baiat al-Agabah
kedua dan ikut Perang Uhud dan sesudahnya. Disaktarm Anshar ia paling dekat dengan Abu Bakar dan
‘Umar. Meninggal di Madinah tahun 20 H. atau 21641 atau 642 M.

378 Ibn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 6, him. 9-10,
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Ibn Abil-Hadid melanjutkan: “Tatkala Umar membergkan tangan dan berdiri hendak
membaiat Abu Bakar, Basyir bin Sa’d mendahulinya”

Hubab bin Mundzir berteriak kepada Basyir bin S&#ahai, Basyir bin Sa’d! Hai, orang
durhaka, orang tuamu sendiri tidak menyukaimu. Bogikelah menyangkal ikatan keluarga,
engkau dengki dan tidak mau melihat saudara sepupuamjadi pemimpin.”

Thabari kemudian melanjutkan: “Sebagian kaum Ausartaranya Usaid bin Hudhair,
berkata di antara mereka, ‘Demi Allah, bila kaumaKitaj sekali berkuasa atas dirimu,
mereka akan seterusnya mempertahankan keunggulatayadiri kamu, dan tidak akan
pernah membagi kekuasaan itu kepadamu untuk seétamemya; maka berdirilah, dan
baiatlah Abu Bakar®"®

Ibnu ‘Abdil Barr, dalamlisti'ab-nya malah mengatakan bahwa Usaid bin Hudhair telah
mendahului Basyir bin Sa’'d, dan dengan demikian andikalah orang pertama yang
membaiat Abu Bakat>’

Setelah kaum Khazraj melihat bahwa kaum Aus tel@émbaiat Abu Bakar, maka tiada
pilihan lain lagi bagi mereka, kecuali berbuat paruMeskipun Sa’d bin ‘Ubadah tetap tidak
hendak membaiat Abu Bakar sampai ia dibunuh olefarlsih kemudian hari, tetapi anak
buahnya kemudian membaiat Abu Bakar.

Siapa sebenarnya yang lebih dahulu membaiat AbamBadkelah Umar bin Khaththab?

Zubair bin Bakkar dalaAl-Muwaffagiat” berkata yang berasal dari Muhammad bin Ishaqg
bahwa klan Aws menuduh pembaiat pertama adalahiBbsy Sa’'d dari klan Khazraj
sedang klan Khazraj menyatakan bahwa Usaid bin &udlari klan Aws-lah yang pertama
membaiat Abu Bakar.

Ibn Abil-Hadid mengatakan: Semua orang tahu BdsiyirSa’d dari klan Khazraj dan Usaid
bin Hudhair dari klan Aws yang secara historis hesuihan, kedua-duanya ingin
menghancurkan Sa’d bin ‘Ubadah. Karena Basyir béderi klan Khazraj dan sepupu Sa'd
bin Ubadah maka masuk akal bila klan Khazraj mdnateggapan bahwa pembaiat pertama
adalah Basyir Demikian pula klan Aws menolak Ushid Hudhair sebagai pembaiat
pertama dan mengatakan bahwa Basyirlah yang in@njatuhkan Sa'd bin ‘Ubadah,
dengki karena merasa kurang dibandingkan dengah Sgpupunya itu. Basyir bermata satu
(a'war).

Maka menurut Ibn Abil-Hadid yang betul adalah balyaag pertama membaiat Abu Bakar
adalah Umar, kemudian Basyir bin Sa’d kemudian d)ba Hudhair, lalu Abu ‘Ubaidah bin
Jarrah dan akhirnya Salim maula Abu Hudzaif&h.

379 Thabari,Tarikh, jilid 3, him. 209.
30 |pnu ‘Abdil Barr, Isti'ab, jilid 1, him. 92.
%1 |bn Abil-Hadid, ibid, jilid 6, him. 18.
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Jelaslah, kedengkian dan persaingan antar sukith telemungkinkan Abu Bakar
mendapatkan baiat kaum Muslimin.

Agaknya setelah itu banyak kabilah-kabilah Arabgyaatang ke Madinah untuk membeli
keperluan sehari-hari di pasar Madinah yang dibpkaa hari Kamis, telah diseret Umar
untuk membaiat Abu Bakar, seperti Aslam dan anggletanya. Thabari melaporkan bahwa
Umar telah bertaka, “Tatkala saya lihat Aslam, tahwsaya pertolongan telah dataiy.”
Tetapi Banyak juga yang tidak hendak membaiat AbakaB dan malah menolak
menyerahkan zakat mereka kepadanf.”

Kaum Khazraj dan Aus sebenarnya membaiat Abu Balesigan segala alasan untuk
kelangsungan hidup suku mereka masing-masing dautis@lasan untuk kemuliaan Abu
Bakar. Bagi kaum Muhajirin pembaiatan ini dijadikaukti segala keutamaan Abu Bakar.

Beberapa tahun kemudian, tahun 63 H/683 M pasukamdYbin Mu’awiyah menduduki
Madinah, membunuh ribuan kaum Anshar dan keluargaeka dan menghamili 1000
perempuan mereka, mengingatkan orang akan pidatmlHbin Mundzir yang sangat
menakuti dominasi kaum Muhajirfi?

Sebagai gambaran, di kemudian hari, kebanyakan k&umaisy berpihak kepada
Mu’awiyah seperti Gubernur Mesir, ‘Amr bin ‘Ash, I8etaris Negara Khalifah Utsman,
Marwan bin Hakam, Gubernur-gubernur seperti Walid‘0gbah, Abdullah bin Umar dan
keluarga Banu ‘Umayyah lainnya. Barangkali Thaldah Ubaidillah dan Zubair bin
‘Awwam yang dengan bantuan Aisyah memerangi Aliadapmasukkan dalam kelompok
ini. Mereka telah menjadi kaya raya di zaman Utsffian

Dan kebanyakan kaum Anshar berpihak pada Ali. AfadAl-Iskaf'i menggambarkannya
dengan tepat:

‘Semua orang Makkah amat membenci Ali dan semuagoQuraisy melawannya dan
berpihak kepada Banu ‘Umayyati®

Barangkali yang dimaksudkafaltah atau‘seperti faltah kaum Jahiliah’dan ‘kalau ada
yang melakukan hal serupa maka bunuhlah dapat kita simpulkan sebagai berikut:

1. Tindakan mengadakan pertemuan di Sagifah itdisesieh banyak kalangan dianggap
sebagai tindakan salah. Karena selama ini magithdiap sebagai pusat kegiatan Islam.

2. Pertemuan itu sendiri bukanlah musyawarah kavangak sahabat tidak diikut sertakan.

%82 Thabari,Tarikh, edisi Goeje, Leiden, jilid 1, him. 1843; Lihagp Syaikh Al-Mufid,al-Jamal him. 50.

3| ihat Bab: 19: ‘Riwayat Tiga Dan Tiga'.

%4 | ihat Bab 1: “Membunuh Muhajirin dan Anshar”.

%5 | ihat bab ‘Pengantar’.

%% |bn Abil-Hadid Syarh Nahjul-Balaghahijilid 4, him. 103.Dalam jilid ini anda dapat meatda ‘Bab
pelaknatan Mu'awiah dan kelompoknya kepada ‘Alimhl56; ‘Bab hadits-hadits palsu untuk mengucilkan
‘Ali’ him. 63; ‘Bab orang-orang yang memusuhi ‘Akilm. 74.
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3. Dikatakan bahwa faktor utama terpilihnya Abu &aidalah hadis yang disampaikannya
bahwa ‘Pemimpin adalah dari kaum Quraisy’ dan baianadalah keluarga Rasul. Agaknya
argumentasi Abu Bakar ini dibuat secara tergesa. ges

Hadis Abu Bakar tersebut punya dampak luar biagaldngan kaum Sunni.

Sedang Abu Bakar sendiri pada akhir hayatnya mekgat keraguannya terhadap hadis
tersebut dengan mengatakan bahwa ia menyesalligtéknya kepada Rasul Allah apakah
orang Anshar punya hak juga untuk kekhalifahanyéng terkenal dengan narfRiwayat
Tiga dan Tiga>®’

Abu Bakar berkata di akhir hayatnya kepada Abdumiabin ‘Auf:

‘Ada tiga hal yang telah kulakukan, yang tidak mgulakukan. Dan tiga hal yang tidak aku
lakukan, tetapi ingin kulakukan.

Tentang tiga yang telah kulakukan tapi mestinyaktikulakukan, aku tidak boleh menyerbu
ke rumah Fathimah sama sekali biarpun akan timéan...

Yang tidak kulakukan, yang mestinya kulakukan..uAkgin tanya kepada Rasul AllAh saw
siapa yang seharusnya jadi pemimpin umat ini, gglaintidak akan ada yang berbeda
pendapat. Aku juga ingin tanyakan apakah ada tef@git Anshar untuk kepemimpinan
umat ini’.

Umar sendiri berkata tatkala ia ditusuk dan hendaketapkan anggota Syura: ‘Andaikata
satu dari dua orang ini masih hidup akan aku mémadya khalifah, Salim maula Abi
Hudzaifah dan Abu Ubaidah al-Jarfdh la juga mengatakan: ‘Andaikata Salim masih
hidup, aku tidak akan bentuk Syurd&’.Sedang Salim bukanlah orang Quraisy.

Abu Bakar dianggap satu-satunya sahabat yang meraykam hadis ‘Pemimpin adalah dari
orang Quraisy’.

Dampak hadis yang diragukan sendiri oleh Abu Ba#terkemudian hari ini adalah
terbungkamnya suara Anshar yang mayoritas dan mapogh kesan musyawarah.
Hal ini akan dibicarakan di bagian lain.

4. Tatkala Umar menjabat tangan Abu Bakar, mufakltm tercapai.

5. Seharusnya para sahabat mengatur penguburah Riadusaw dahulu, sehingga tidak

37| ihat Bab 19: ‘Riwayat Tiga dan Tiga'..

388 Thabari, Tarikh, jilid 4, him. 52; Ibnu Qutaibatal-Imamah was-Siyasaljlid 1, him. 18; Mas’udiMuruj
adz-Dzahabijilid 1, him. 414, Ibnu ‘Abd Rabbilgd al-Farid, jilid 2, him. 254; Abu ‘Ubaidal-Amwal him.
131.

39 |pbnu Sa’d,Thahagatjilid 3 , him.343).

399 Baca biografi Salim dalamsti’ab; Usdu’l-Ghabah jilid 2, him. 246.
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akan terbengkalai selama tiga hari dan terpaksabdikan oleh keluarga beliau pada hari
Rabu malam.

6. Pembaiatan itu telah menyebabkan pembunuhaad@phpemimpin kaum Anshar, Sa'd
bin ‘Ubadah, kemudian hari, dan penyerbuan ke rufaimimah yang akan dibicarakan
pada bab-bab berikut.

7. Andaikata Umar dan Abu Bakar mengajak kaum Ankbenbali ke masjid maka keadaan
akan jadi lain. Tatkala Ali bin Abi Thalib diangk@di khalifah 25 tahun kemudian, di
Kufah beliau menanyakan para sahabat akan khothahl Bi Ghadir Khumm dan 11 orang
sahabat menyatakan mendengar Rasul bersabda: g8&apa menganggap aku sebagai
maulanya maka Ali adalah maulanya juga. Ya Allahtadlah siapa yang mencintainya dan
musuhilah siapa yang memusuhinya!. Baru 73 hangyklu khotbah ini diucapkan dan
Umar serta Abu Bakar datang memberi selamat kepdidddadis ini bukan hadis yang
lemah tapi hadis yang kuat. Dan berpuluh hadis yergpir serupa telah diucapkan Rasul
untuk Ali seperti:

‘Kedudukanmu di sisiku seperti Harun terhadap Musanya saja tidak ada lagi Nabi
sepeninggalku’. ‘Aku adalah gudang ilmu dan Alilatigpintunya’ dan lain-lain.

8. Umar dan Abu Bakar tahu akan hal ini. Umar jtejah mengatakan kepada lbnu Abbas
bahwa Ali adalah yang paling utama, tetapi orangbAtidak menyukai kerasulan dan
kekhalifahan berkumpul pada Banu Hasyim. Itu bakahgsatu sebab mengapa Umar tidak
mengajakjemaah kembali ke masjid.

9. Barangkali yang tidak disadari Abu Bakar dan Uedalah dampak tindakan kekerasan
mereka terhadap keluarga Rasul Allah saw, seperygrbuan ke rumah Fathimah yang
akan dibicarakan di bab berikut, terhadap anak-anakeka dan penguasa-penguasa di
kemudian hari. Kalau Abu Bakar dan Umar sendiriggamengetahui betul keutamaan Al
sudah bertindak demikian, apalagi orang lain. Aisyanak Abu Bakar, meskipun telah
diperintahkan Allah agar tinggal di rumah, telahnmeeangi Ali dan menyebabkan 20.000
kaum Muslimin meninggal dunia, Abdullah bin Umatatk mau membaiat Ali di kemudian
hari, malah membaiat Mu’awiyah dan Yazid bin Mu'gah dan gubernur Hajjaj bin Yusuf.
Keduanya membuat hadis-hadis yang memojokkar®AlTatkala Abdullah bin Zubair
dikritik karena akan membakar keluarga Rasul, adikiklrwah membela Abdullah dengan
mengatakan bahwa Abdullah hanya mencontoh perbuhater bin Khaththab tatkala Umar
hendak membakar rumah ‘Fathimah.

10. Banyak orang berpendapat bahwa andaikata Ureagajak jemaah ke masjid maka
umat dan agama Islam akan maju lebih pesat dak &kan ada fitnah di kemudian hari
yang datang susul-menyusul terutama sesudah Utsmaninggal. Juga berakibat
terbunuhnya anak-cucu Rasul Allah saw.

%1 |ihat ‘Pengantar’.
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Bab 9

Nasib Sa’'d bin ‘Ubadah
Kembali kepada pidato Umar tentang pemimpin AnsBafd bin ‘Ubadah, yang lafalnya:
“Sambil bertindak demikian, kami meloncat ke araddSbin ‘Ubadah, dan seseorang
mengatakan ‘Kamu membunuhnya’. saya katakan, ‘Aafig membunuhny&®?
Dari pidato Umar ini dapat diambil kesimpulan bahWenar, atau rombongan Umar,
meloncat hendak membunuh Sa’d bin ‘Ubadah, damd&k imenceritakan apakah Sa’'d bin
‘Ubadah terbunuh pada saat itu atau tidak. Tetapipak seakan-akan Sa'd bin ‘Ubadah
telah mati terbunuh, dan orang menuduh Umar yangbuauhnya, lalu Umar mengatakan
bahwa Allah yang membunuh Sa’d bin ‘Ubadabh.

Menurut Ya'qubi, pada saat itu keadaan sedang gadah orang-orang melangkabhi
permadani tempat Sa’'d bin ‘Ubadah duduk. Pengawal l&erteriak:

“Minggir, beri ruang agar Sa’'d dapat bernafas.”

Pada saat itu Umar berseru:

“Bunuh Sa’d, mudah-mudahan Allah membunuhnya!”
Umar lalu mendekati Sa’d bin ‘Ubadah seraya berkata
“Saya ingin menginjak engkau sampai remuk!”

Putra Sa'd bin ‘Ubadah, Qais, berteriak kepada Urfiaita engkau menyentuh sehelai
rambutnya, akan aku rontokkan semua gigimu!”

Abu Bakar berteriak:

“Umar, tenang! Dalam keadaan seperti ini, kitayp&dtenangan!”

Umar pergi meninggalkan Sa’d, tetapi Sa’d berteriak

“Bila aku dapat berdiri, aku akan membuat huru-hdirkota Madinah, agar engkau dan
teman-temanmu bersembunyi ketakutan. Kemudian k& menjadikanmu pelayan, bukan
penguasa.”

Lalu ia berpaling kepada orang-orangnya dan berkata

“Bawalah saya dari tempat ini””. Mereka pun membayea pergi. “Diriwayatkarr-,

392 Thabari, Tarikh, jilid 4, him. 52; Ibnu Qutaibatgl-Imamah wa’s Siyasaljilid 1, him. 18; Mas’udiMuruj
adz-Dzahabijilid 1, him. 414; Ibnu ‘Abd RabbiH|qd al-Farid, jilid 2, him. 254.
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beberapa waktu kemudian seorang utusan telahrdikintuk mengajaknya membaiat Abu
Bakar: ‘Karena orang-orang dan kaummu sendiri sudambaiat!”’. Sa’d bin ‘Ubadah:

“Demi Allah, aku bersama keluargaku dan kaumku yamasih patuh kepadaku akan
memerangimu dengan panah, tombak dan pisau. Delah,Adndaikata seluruh jin dan
manusia berkumpul membantumu, aku tetap tidak aksmbaiatmu, sampai aku
melaporkannya kepada Tuhanku Yang Maha Mengetahtarng hisabku’.

Dan tatkala Abu Bakar mendengar berita ini Uman la¢rkata pada Abu Bakar: ‘Jangan
tinggalkan sebelum dia membaiat!

Dan Basyir bin Sa’d menyela:

‘la adalah seorang kepala batu dan ia telah menwiakk membaiat. la tidak akan membaiat
sampai ia terbunuh. Kalau ia dibunuh, harus dibujuga anaknya, keluarganya dan
sebagian dan kaumnya. Maka lebih baik, tinggaldantidak akan merugikan kamu. la
hanya seorang diri?’

Mereka meninggalkannya. Sejak itu Sa’'d tidak shbkEtsama mereka, tidak berkumpul
dengan mereka, tidak juga naik haji bersama medakatidak mengikuti kegiatan mereka.
Hal ini berjalan terus sampai Abu Bakar meninggal digantikan Umar®*

“Dan tatkala Umar menjadi khalifah, sekali ia berte dengan Sa'd di salah satu jalan
Madinah:

Umar: ‘Hai Sa’d"’
Sa’'d: ‘Hai Umar!’
Umar: ‘Bagaimana! Masih ngotot pada pendirianmu?’

Sa'd: ‘Ya, sekarang kekuasaan telah dialihkan kapag demi Allah sahabatmu lebih kami
sukai dari dirimu. Dan demi Allah aku makin tidaka menjadi tetanggamu!’

Umar: “Kalau tidak menyukai tetangga, maka pergrianinggalkannya!’
Sa’'d: ‘Aku tahu, dan aku akan pergi kepada tetarygga lebih baik dari Andal’
Dan tidak lama kemudian ia pergi ke Syam pada peanwkekhilafahan Umar®®

Dan Baladzuri meriwayatkan:

393 Thabari, ibid, jilid 3,him. 459; Ibnu Atsir,Tarikh, jilid 2, him. 126;Kanzu’1-'Ummal,jilid 3, him. 134;
Imamah wa ‘s Siyasalilid 1, him. 10;Sirah al-Halabiyahjilid 4, him. 397.

394 Muhibbuddin ThabariAr-Riyadh an-Nadhirahjilid 1, him. 168.

39 |bnu Sa’d, Thabagat al-Kubrajilid 3, him. 140; Ibnu ‘Asakir, jilid 6, him. 9Ganzu’'Ummal,jilid 3, him.
134;Halabiyah,jilid 3, him. 397.
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“Sa’'d bin ‘Ubadah tidak membaiat Abu Bakar dan exgp ke Syam. Umar mengirim
seseorang dengan berpesan: ‘Ajaklah ia agar metrdaicbiarkan dia menetap di sana, dan
bila ia menolak maka serahkanlah dia kepada Alain, utusan tersebut menemui Sa’'d di
pinggir kota Hauran dan memintanya untuk berbaiat.

Sa’d ’Aku tidak akan membaiat orang Quraisy urdakamanya’.

Jawab: ‘Aku akan membunuhmu?’

Sa’d: ‘Biarkau membunuhku!

Jawab: ‘Apakah engkau akan keluar dari tempat aiansnat telah masuk?’

Sa’d: ‘Mengenai baiat maka memang aku keluar?

Maka laki-laki itu pun menombaknya dan meninggafaid” >*°

“Dalam riwayat lain, mereka mengirim Muhammad binad¥amah al-Anshari dan ia
menombaknya. Dan dikatakan bahwa Khalid bin Wasidgopwaktu itu berada di Syam dan
ia membantu membunuh Sa'®”.

Mas’udi meriwayatkan:

“Dan Sa’d bin ‘Ubadah tidak membaiat dan ia pemiSyam dan ia dibunuh di sana pada
tahun 15 Hijriah.3%®

Dan Dalam riwayat Ibnu ‘Abd Rabbih: “Sa’d bin ‘Ulad dibunuh dengan tombak yang
membenam ke tubuhnya dan meninggal. Dan jin meserygi sambil membaca syair:

Kami membunuh Sa’d bin ‘Ubadah, pemimpin Khazraj!
Kami rodokkan dua tombak kejantungnya, dengan f8pat

Ibnu Sa’d meriwayatkan:

“la sedang duduk sambil kencing, kemudian ia dilbudan mati di tempat. Waktu mayatnya
ditemukan, kulitnya telah menghij4®.

Dan dalamJsdu ‘I-Ghabah

“Sa’d tidak membaiat Abu Bakar dan Umar. la pemiSyam dan tinggal di Hauran sampai
meninggal tahun 15 Hijriah. Tidak diragukan lagi n@eninggal di tempat mandinya.

3% Ansab al-Asyrafjilid 1, him. 589:Iqdal-Farid, jilid 3, him. 64-65 dengan sedikit perbedaan.
397 Thabshirah al- ‘Awamal-Majlis, Teheran, him. 32.

39 Mas’udi, Muruj Adz-Dzahabjilid 1, him. 414 dan jilid 2, him. 194.

39+ qdal-Farid, jilid 4, him. 259-260.

% |pbnu Sa’d,Thabagat al-Kubrajilid 3, him. 145; Abu Hanifahal-Ma ‘arif, him. 133.
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Tubuhnya telah menghijau dan orang tidak mengetbabwa ia telah meninggal sampai
mereka mendengar suara orang yang tidak kelihamsal dari sumber ait®*

Ahli-ahli sejarah mengatakan bahwa jinlah yang mamab Sa’'d: “Jin-jin yang beriman
tidak menyukai Sa’'d bin ‘Ubadah melawan Abu Bakaaka jin-jin itu pun membunuhnya.”

Ibn Abil-Hadid menulis:

“Ada lagi yang menceritakan bahwa Sa’d meninggaliduh jin karena ia pada suatu malam
kencing di padang pasir sambil berdiri. Dan pemiatini termasyhur dengan adanya dua bait
syair. Diceritakan bahwa kedua bait syair ini teghr dibacakan malam hari tatkala ia
dibunuh, dan pembacanya tidak terlihat:

Kami membunuh Sa’d bin ‘Ubadah, pemimpin Khazraj!
Kami merodokkan dua tombak ke jantungnya, dengaat te

Dan orang-orang berkata bahwa pemimpin Syam padsa nta adalah orang yang
melemparkan dua buah tombak kepadanya dan ia éapaklang pasir dengan membawa
kedua tongkat yang tertancap di dadanya. Dan @iandh karena tidak mau membaiat dan
patuh pada pemimpin, dan orang membuat syair simdir

Mereka katakan jin menombak Sa’d, di ulu hati,

Aneh, orang mensahkan agama dengan menipu diri,
Dan apa dosa Sa’'d, bila ia kencing berdiri,

Sejujurnya kerana tidak membaiat Abu Bakar, makaat,
Orang bisa menahan diri dari nikmatnya kehidupan,
Tapi tidak dari nikmatnya kekuasa&h.

Bab 10

Pengepungan Rumah Fathimah

Perdebatan di Saqgifah Bani Sa’idah, yang berakdmigdn pembaiatan Abu Bakar, berekor
panjang. Petang hari itu juga, setelah selesai p@tan, rombongan yang dipimpin oleh
Abu Bakar dan Umar beramai-ramai datang ke Masjadliwbeh. Dan beberapa puluh meter
dari Masjid, di rumah Fathimah, Ali dan Abbas mastdang mengurus jenazah Rasul.

Penulis-penulis sejarah menyebut nama-nama pamb&aiang pada waktu itu berlindung
di rumah Fathimah. Mereka itu adalah:

Thalhah bin Ubaidillah, Zubair bin ‘Awwam, AbbasnbiAbdul Muththalib, ‘Ammar bin
Yasir, ‘Utbah bin Abi Lahab, Salman al-Farisi, Abzarr al-Ghifari, Migdad bin Aswad,
Bara’ bin ‘Azib, ‘Ubay bin Ka’'b dan Sa’d bin Abi Vgash.

401 |stirab, jilid 2, him. 37.
%2 1pn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l Balaghahjilid 10, him. 111.
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Dan keluarga Banu Hasyim yang lain serta sekelongyakg Quraisy dan Anshar. Inilah
yang dimaksudkan Umar tatkala ia mengatakan bahivalah Zubair serta pendukung-
pendukungnya memisahkan diri dari kami dan berkumpwmah Fathimah’.

Abu Bakar dan Umar menyadari sepenuhnya akan amtédi bin Abi Thalib, yang
sepanjang hidup Rasul dianggap sebagai saudarad &kdam pengertian yang luas, yang
kedudukannya di samping Rasul sebagai Harun bagsaMuelah memerintahkan
serombongan Sahabat memanggil Ali untuk membaiat Bakar di Masjid. Setelah Ali
menolak, Umar menasihatkan Abu Bakar untuk segerabak agar tidak terlambat. Umar
lalu mengepung rumah Ali dengan serombongan oramgehjata, dan mengancam akan
membakar rumah itf*®

Abu Bakar dan Umar merasakan pentingnya baiat élfiagai calon terkuat dari Banu
Hasyim, dan mengetahui kemungkinan akan timbulngdawanan dari kelompok Ali,
apabila mereka tidak lekas bertindak. Mereka lagngepung rumah Ali dengan pasukan
bersenjata, yang terdiri dari:

Umar bin Khaththab, Khalid bin Wafl¥f, Abdurrahman bin ‘Auf, Ziyad bin Labftf, Tsabit
bin Qais bin Syamm&¥, Muhammad bin Maslam&H, Salamah bin Salim bin Waqg4y/
Salamah bin Aslaffi®, Zaid bin Tsabit dan Usaid bin Hudhair.

03 Baladzuri,Ansab al-Asyrafjilid 1, him. 585; Ya’qubi Tarikh,jilid 2, him. 126; ThabariTarikh,jilid 1, him.

18; al-JauhariSagifah,yang dicatat oleh lbn Abil-Hadid dalaByarh Nahju’l-Balaghahijilid 6, him. 47-52;
Ibnu Qutaibahal-lmamah wa’s Siyasalpada bagian “Bagaimana Baiat pada ‘Ali bin Abi TiXglMuttaqi,
Kanzu'l-"Ummaljilid 2, him. 140.

404 Abu Sulaiman Khalid bin Walid bin Mughirab bin ‘Abllah bin ‘Umar bin Makhzum, dari Bani Quraisy.
Ibunya Lababah binti al-Kharits bin al-Hazn al-Halh. Saudara perempuannya Maimunah kawin dengan
Rasul. Berhijrah setelah Perang Hudaibiyah. lkuamaPenaklukan Makkah. Abu Bakar menugaskannya
dalam ekspedisi-ekspedisi militer, diberi gelarf@kh, Pedang Allah, dan meninggal di Himsh atau d
Madinah tahun 21 atau 22 H., 642 atau 643 M. LBab 1: “Pengantar”, Sifalahiliah di kalangan para
sahabat”; Bab 12: “Reaksi terhadap Sagifah”, Bab'RRvayat Tiga dan Tiga”.

405 Ziyad bin Labid bin Tsa'labah bin Sinan bin ‘Anbin ‘Adi bin Umayyah bin Bayadhah dari kaum Al-
Anshari. Disamping termasuk Anshar ia juga termagark Muhajirin. la pergi ke Makkah dan menemui dan
tinggal bersama Rasul di Makkah. Akhirnya Hijratrdaena Nabi ke Madinah, tempat asalnya. Ikut Baiat
Agabah dan ikut Perang Badr dan perang-perang roar§asul sesudah itu. Meninggal pada awal khilafah
Mu’awiyah.

%% Tsabit bin Qays bin Syammas bin Zuhair bin Maiifk nra’ul Qays bin Malik bin Tsa’labah bin Ka’brbi
Khazraj, dari kaum Anshar. lkut Perang Uhud darapgiperang sesudahnya. Meninggal sebagai prajurit
Khalid di Yamamabh.

47 Muhammad bin Maslamah bin Salmah bin Khalid bidi‘Bin Majda’ah bin Haritsah bin Rants bin Khazraj
bin ‘Amr bin Malik bin ‘Aus, dari kaum Anshar. lkuPerang Badr dan perang-perang sesudahnya. la di
kemudian hari termasuk tidak membaiat ‘Ali bin Abhalib dan tidak ikut dalam perang bersama ‘Ali.
Meninggal tahun 43 H. atau 46 H. atau 47 H, 666 &&6 atau 667 M.

%8 Abu ‘Auf Salmah bin Salim bin Wagasy bin Zaghbaih Bu’ura’ bin ‘Abdul Asyhal al-Anshari. Ikut Baiat
Agabah pertama dan Agabah kedua, ikut Perang Bauipdrang-perang sesudahnya. Meninggal di Madinah
tahun 45 H. 665 M.

99 Abu Sa’id Salamah bin Aslam bin Harisy bin ‘AdinbMajda’ah bin Haritsah bin Harits bin Khazraj bin
‘Amr bin Malik bin ‘Aus, dari kaum Anshar. Ikut Pamg Badr dan perang-perang sesudahnya. la terbunuh
pada perang Jisr Abu ‘Ubaid tahun 41 H. 661 M.

159



Wafatnya Rasulullah saw, Suksesi Sepeninggal Bdli&agifah

Riwayat tentang pengepungan terhadap rumah Fathimabangatlah kuat dan tercatat
dalam kitab-kitabsiyar (bentuk jamak dari sirah, biografi Rasul), kitaleki hadisshahih
danmasanid'°

E.V. Vaglieri, setelah melakukan penelitian yang ndedam mengenai masalah ini
mengatakan dalanEncyclopedia of Islamartikel ‘Fathimah’> Meskipun para penulis
menambahkan detil-detil, tetapi peristiwa penyenbunaberdasarkan fakta’.

Ibnu Qutaibah menuliskan peringatan anggota romdmorigepada Umar yang membawa
kayu bakar dan mengancam hendak membakar rurteaba Hafshah, inna fiha Fathimah,
Wahai ayah Hafshah, sesungguhnya Fathimah beratidantn rumah, dan Umar menjawab,
Wa in! (Sekalipun)**

Mendengar suara di luar, agaknya Zubair keluar gdaménghunus pedang.

Marilah kita ikuti tulisan lbn Abil-Hadid dari suatrangkaian isnad yang berasal dari Abu
Bakar Ahmad bin ‘Abdul Aziz; “Abu Bakar berkata madmar:

‘Dimana Khalid bin Walid?**? Umar menjawab: ‘Ini dia!’. Maka berkatalah Abu Bak
‘Pergilah kamu berdua ke tempat mereka berduada#ii Zubair, dan bawa kemari mereka
berdua’. Umar dan Khalid bin Walid lalu mendekatrkenah Fathimah. Umar masuk ke
dalam rumah, dan Khalid berdiri di dekat pintu lkeluZubair, sepupu Rasul, memegang
pedang terhunus. Umar berkata kepada Zubair: ‘Uap& pedang ini?’ Zubair menjawab:
‘Untuk membaiat Ali'. Di dalam rumah terdapat bakyarang, di antaranya Migdad dan
keluarga Banu Hasyim. Umar merampas pedang Zuladir imematahkannya dengan
memapaskannya ke batu. Zubair dikeluarkan dan rutaahdiserahkan kepada Khalid dan
rombongannya. Melihat banyak orang di dalam runtéthar mengatakan kepada Khalid
agar melaporkan keadaan itu kepada Abu Bakar, danBekar lalu mengirim rombongan
besar untuk membantu Umar dan Khalid. Umar berkaefzsda Ali: ‘Mari, baiatlah Abu
Bakar!” Kalau tidak akan kami penggal lehermu, #diak mau; maka ia lalu diseret dan
diserahkan kepada Khalid, sebagaimana Zubair. Maiag-orang pun berkumpul untuk
menonton, dan penuhlah jalan-jalan Madinah dengaonkunan orang. Setelah Fathimah
melihat apa yang diperbuat Umar, ia menjerit, sgganberkumpullah wanita Banu Hasyim
dan lain-lain. Fathimah lalu keluar dan pintu daerseru: ‘Hai, Abu Bakar! Alangkah
cepatnya Anda menyerang keluarga Rasul. Demi ABalga tidak akan berbicara dengan
Umar sampai saya menemui Allah... Kalian telah markbn jenazah Rasul Allah bersama
kami, dan kalian telah mengambil keputusan antatark sendiri, tanpa bermusyawarah
dengan kami dan tanpa menghormati hak-hak kami.iD¥diah, aku katakan, keluarlah
kalian dari sini, dengan segera! Kalau tidak, dengambut yang kusut ini, aku akan

419 Masdnid = bentuk jamak dan musnad, berasal dan kata samadaberarti menunjang, menopang atau
mendukung; musnad adalah (kitab yang memuat) hgditg dapat dijajaki tanpa terputus-putus sampai ke
sumber pertama, misalnya Musnad Ahmad yang ditlgis Imam Ahmad.

“I1 |Ibnu Qutaibahal-lmamah wa’s Siyasalpada bagian “Bagaimana Baiat ‘Ali".

412 Sebelumnya, dala®yarh Nahju’l-Balaghahiilid 6, halaman 20, Ibn Abli-Hadid meriwayatkaari Zubair

bin Bakkar bahwa ‘Khalid bin Waild adalah Syi'ah WiBakar dan sangat memusuhi ‘Ali bin Abi Thalib’.
Lihat juga bab ‘Pengantar’.
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meminta keputusan dari All#fif Dengan munculnya Fathimah ini, maka rombongaptitu
bubar, tanpa mendapatkan baiat dari Ali bin Abilitha

Banyak penulis juga menceritakan adanya dialogandanar dan Abu Bakar di satu pihak,
dan Ali di pihak lainnya, sebelum Fathimah keludada garis besarnya Ali menyatakan
haknya terhadap kekhalifahan. Tatkala ia disereteka berkata: ‘baiatlah kalau tidak akan
kami penggal kepalamu’. Ali mengatakan: ‘Kamu akamenggal kepala hamba Allah dan
saudara Rasul?”. Umar menjawab: ‘Mengenai hamba Allah, ya, tetaghgenai saudara
Rasul, tidak’. Umar juga mengatakan bahwa ia tidiekkn meninggalkan Ali, sebelum Ali
mengikutinya. Ali menjawab: ‘Engkau sedang memesasu untuk Abu Bakar dan dirimu
sendiri. Engkau bekerja untuknya hari ini, dan keisoakan mengangkat engkau menjadi
penggantinya. Demi Allah, saya tak akan mendengta-katamu hai Umar, dan saya tidak
akan membaiat Abu Bakar'. Abu Bakar kemudian berk&aya tidak akan memaksa Anda
menyetujui saya’.

Bagaimanapun juga, Ali tidak pernah melakukan peortiakan terhadap pemerintah Abu
Bakar, Umar maupun Utsman. Tetapi penyerbuan kealmuRathimah, bagi Umar, adalah
penting sekali. Umar menganggap, dengan tindakammyda telah menggeser Ali dari
kedudukannya sebagai orang pertama yang berhakmpagmimat sesudah wafatnya Rasul.

Marilah kita ikuti dialog yang terjadi antara Un@an Abdullah bin Abbas. Siapa Abdullah
bin Abbas?

Abdullah bin Abbas lahir tiga tahun menjelang Hijralan meninggal tahun 70H/689M.

Saudara misan Rasul dan Ali. la berusia tiga Halasn tatkala Abu Bakar menjadi khalifah.

Dalam usianya lima belas, Umar menjadi khalifahs&mgat dihormati Abu Bakar, dan

menjadi sahabat Umar. Abdullah bin Abbas selaliibtrperdebatan yang menarik dengan
Umar, Mu'awiah, Abdullah bin Zubair dan tokoh layan la berdebat dengan Umar
misalnya karena ia berpendapat bahwa khilafah ladeé Ali. Ionu Abbas diakui sebagai

seorang jenius, yang mendapat juluklbr al-Ummabh, tinta umat

Di zaman para Sahabat, ia adalah ahli tafsir Al&@uyang terbaik, selain Ali yang menjadi
gurunya; ia ahli syair, ahli sejarah Rasul dan @ahabat, ahli sejarah peperangan yang
terjadi di zaman jahillaliAyyam al-Arab) ahli hadis, dan dikatakan bahwa ia mengetahui
sebab-sebab turunnya hampir setiap ayat Al-Quridampir tidak ada kitab Tafsir,
peperangan di zaman Rasgolaghazi) figih, silsilah atatansabatau riwayat daerah-daerah
yang ditaklukkan(futuh) yang tidak memuat namanya sebagai sumber bdvitdah
dikatakan bahwa ia mengetahui dengan baik riwaydtiphdan silsilah hampir setiap
Sahabat. Abdullah bin Zubair sangat memusuhi Abtdubbin Abbas dan pernah hendak
membakarnya hidup-hidup.

“Pada suatu ketika”, kata Ibn Abil-Hadid, Abdulldm Zubair sedang berkhotbah diatas
mimbar di Makkah. Dan Ibnu Abbas sedang duduk Ineasarang banyak di dekat mimbar.

13 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahijilid 6, him. 48-49. Mengenai kata-kata Fathiniaih lihatlah pula
Baladzuri,Ansab al-Asyrafjilid 1, him. 585; ThabariTarikh, jilid 1, him. 18;Ya'qubi,Tarikh, jilid 2, him.
126.

414 Lihat Ibnu Qutaibahal-lmamah wa’s Siyasafnim. 13.
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Ibnu Zubair berkata: ‘Disini berada seorang laki-lgang telah dibutakan Allah hatinya
seperti telah dibutakan Allah matanya. la menyatdda@hwa kawin mut’afmut’atun-Nisa’)
dihalalkan Allah dan Rasul-Nya...la memerangimmu’l-mu’'minin Aisyah dan
pengawainya.’

Ibnu Abbas berkata kepada penuntunnya yang ber&aitabin Jubair bin Hisyam maula
Banu Asad bin Huzainah: ‘Hadapkan wajah saya kepana Zubair dan tegakkan dada
saya!” Waktu itu Ibnu Abbas sudah buta. Penuntuniay@ menghadapkan wajah Ibnu
Abbas kepada Ibnu Zubair. Setelah membawakan salyaatia berkata:

‘Ya lbnu Zubair, tentang kebutaan, Allah SWT benfan:

N I U AU Ve A (DI S ST S T

@2}444.” @Lé;”&jlﬁjl LSMJUK/‘J}J"@Y‘ > Y erb
‘Sungguh bukanlah matanya yang buta. Tapi yang bal@h hatinya yang ada dalam
rongga dadanyd™.
Dan tentang mut'ah tanyalah kepada ibumu di-rumaitang‘burdah ‘Ausajah! Dan
mengenai kami memerangmmu’l mu’minin kamu keliru, kami sangat menghormatinya.
Tetapi kamulah yang melakukan agresi, ,dan bilai kafir, maka kamu juga kafir karena
melarikan diri dari peperangan, dan bila kami Muimmaka kafirlah kamu karena
memerangi kami..” Tatkala lbnu Zubair pulang ke alnmya dan bertanya kepada ibunya
tentangburdah Ausajahibunya berkata: ‘Bukankah kau telah berdebat derignu Abbas
dan Banu Hasyim?.’. Abdullah menjawab: ‘Benar! dé menuduhmu!’ Berkatalah Asma’
binti Abu Bakar: “Wahai anakku, hati-hati terhadayang buta itu, manusia dan jin tidak
akan dapat mengalahkannya berdebat, dan ketahbdalwa ia mengetahui ‘aib dan
keburukan serta rahasia orang-orang Qurat&ySebab, memang Abdullah dan ‘Urwah bin
Zubair adalah hasil perkawinan Mut’ah.” Dalam Sithhu Ishag, namanya Abdullah bin
Abbas tercatat sebanyak 39 kali dalam rangkaiaadiswagqidi dalam 58 tempat; Thabari
dalam 313 tempat. Dikatakan bahwa Rasul pernah gemgedahinya dan berdoa, tatkala ia
masih kecil, “Ya, Allah berikanlah dia pemahamatadaagama™’

Perdebatan ini terjadi beberapa waktu kemudiang yiceritakan sendiri oleh Abdullah bin
Abbas: ‘Suatu ketika, Umar lewat sementara Ali sgdaersama saya di halaman rumahnya,
dan ia memberi salam. Ali bertanya: ‘Hendak ke mahbmar menjawab: ‘Hendak ke Baqi’
‘(pekuburan kaum Muslimin, di sebelah timur Mashhdinah). Ali bertanya, ‘Apakah
Anda menghendaki sahabat Anda menemani Anda?’ Umearawab, ‘Ya'. Maka Ali
berkata kepada saya, ‘Pergilah Anda bersamanyakaMsaya pun bangkit lalu pergi
berdampingan dengan dia. la memegang tangan sayakdami berjalan bergandengan.
Sejenak kemudian setelah meninggalkan al-Bagbelkata kepada saya: ‘Hai Ibnu Abbas,
demi Allah, sesungguhnya sahabatmu itu (maksudnyeiA Abi Thalib) adalah orang
pertama yang berhak memerintah sesudah Rasul Alah sayang kami melihat dua
kelemahannya..”. Maka saya berkata: ‘Apa saja kddikemahannya itu, yAmiru ‘[-mu

415 Al-Qur'an, Al-Hajj (XXI1):46.
418 ihat Ibn Abil-Hadid, ibid., jilid 20, him. 129-1B8
417 Lihat Encyclopedia of Islam, artikel ‘Abdullah bin ‘Abbas
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‘minin?’ Maka Umar pun berkata: ‘Kami melihat kekuranggnpada usia yang muda, dan
cintanya kepada keluarga ‘Abdul Muththalft®

Pengepungan dan ancaman pembakaran rumah Fathimahmendapatkan baiat dari Ali
bin Abi Thalib sebagai rentetan pertemuan di SagBani Sa’idah, barangkali bukanlah
berdasarkan pertimbangan rasional semata-mata.ngggk'Api kebencian’ dalam hati
sebagian kaum Quraisy yang lama terpendam sejalrzg@hiliah, mulai menjalar bersama
wafatnya Rasul AllahUmmu’l mu’mininAisyah, putri Abu Bakar, dan Hafshah putri Umar
bin Khaththab, yang menyimpan kebencian terhad#priah dan Ali di zaman Rasul, tidak
dapat menahan diri lagi. Di kemudian hari, meskigllah SWT telah melarang para istri
Nabi untuk keluar rumah, Aisyah bersama Abdullah Bubair, kemenakan dan anak
angkatnya, memerangi Ali bin Abi Thalib dengan afesintuk menuntut darah Utsman,
meskipun sebelumnya Aisyah adalah orang pertama yaenganjurkan membunuh
Utsman, karena Utsman ‘telah kafit® Kalau tidak dicegah oleh Abdullah bin Umar, maka
Hafshah juga hendak ikut bersama pasukan Aisyah.

Api kebencian ini menjalar cepat, dan bertahan &alagna. Tindakan Umar bin Khaththab
adalah ‘contoh’ dan dasar pembenaran suatu rentetd@kan yang menyusul kemudian.
Sebagai contoh dapat dikemukakan disini perbuatadukah bin Zubair yang hendak
membakar keluarga ahlu’l-bait.

Abdullah bin Zubair bin ‘Awwam (10 tahun sebelum H1 H/612-690 M) adalah anak
Asma’ binti Abu Bakar, saudara Aisyah, putri AbukBa la sangat membenci Ali bin Abi
Thalib. Zubair dan Ali adalah sepupu; ayah Zubanrshudara dengan ibu Ali. Zubair, yang
mula-mula berpihak kepada Ali, sangat terpengateh anaknya ini. Ali mengatakannya:
‘Zubair selalu bersama kami, sampai anaknya yambatka itu menjadi besar.” Demikian
pula Thalhah, paman Abdullah dari pihak ibunya. @izh bin Zubair sangat disayangi oleh
ummu’l-mu’minin Aisyah, seperti anak dan ibu. Kemenakanya, Hisyam ‘Urwah bin
Zubair, mengatakan, bahwa ia belum pernah mendehiggah mendoakan keselamatan
orang lain, kecuali Abdullah bin Zubair. lalah yasgbenarnya pencetus Perang Jamal,
ditemaniummu’l-mu’mininAisyah, ayahnya Zubair, dan pamannya Thalhah. pemaatat
sejarah melukiskan kebencian Abdullah kepada Baasyirh sedemikian rupa, sehingga
ketika ia menjadi khalifah di Makkah, ia tidak paghnmembaca shalawat atas Nabi selama
empat puluh hari dalam khotbah Jum’atnya: “Tiadara®g pun yang dapat mencegah saya
menyebut nama Nabi, kecuali orang-orang tertentunBHasyim) yang merasa bangga bila
namanya disebut.” Tidak segan-segan juga ia meagtin mengutuk Aff?°

“18 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju ‘l-Balaghahjilid 6, him. 50-51.

“19 Dalam karyanyaSyarh Nahju'l-BalaghahMuhammad ‘Abduh menulis, “Suatu ketika, tatkalitsman
sedang berkhotbah di atas mimdammul mu’'minin‘Aisyah mengambil sepatu dan baju Nabi saw daardal
jilbabnya, lalu berkata: ‘ini adalah sepatu daru@asul Allah; belum lagi sepatu dan baju ini rysaigkau
sudah mengubah agamanya dan Sunnahnya.” Setelateriadi perdebatan antara keduanya, dan ‘Aisyah
berkata: “Bunuhlah Na'tsal ini", yang menggambarkidisman sebagai seorang Yahudi berjenggot panjang
yang bernama Nat'sal. Muhammad ‘AbdWtahjul-Balaghah edisi Mesir, jilid 2, him. 3; juga Baladzuri,
Ansab al-Asyrafjilid 5, him. 88.

20| ihat Abu'l-Faraj al-IshfahaniMagatil ath-Thalibiyin him. 474; Mas’udiMuruj adz-Dzahabijilid 3, him.

79; Ya'qubi, Tarikh, jilid 11, him. 261.
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Tatkala menjadi ‘khalifah’ di Makkah itu, ia sudtatika, mengumpulkan Muhammad lbnu
Hanafiah putra Ali, Abdullah bin Abbas dan tujuHdseorang keluarga Banu Hasyim dalam
gua Syi'b Arim. la menumpuk kayu baker pada pinta gecil itu untuk membakar mereka.
Pada saat itu pasukannya menyerbu Mokhtar ats-fisdgagan empat ribu anggota
pasukannya menyerbu Makkah, dan keluarga Banu Hagy dapat diselamatkan.

‘Urwah bin Zubair membela perbuatan saudaranya Adddwdengan mengatakan bahwa
tindakan Abdullah adalah sama dengan tidakan UmnaKIlbaththab terhadap Banu Hasyim,
karena mereka tidak mau membaiat Abu Bakar, yathkala Umar membawa obor untuk
membakar rumah Fathim&H.

Pemburuan terhadap para pengikut Ali serta anakinya; seperti yang dilakukan oleh
Mu’awiyah serta anaknya Yazid, juga membenarkamystannya dengan alasan bahwa
mereka hanya melanjutkan perbuatan-perbuatan sebgds Mengenai pembakaran rumah
Ali bin Abi Thalib, seorang penyair Mesir, Hafizbrehim, menulis:

Kepada Ali, berkata Umar

‘Rumahmu akan kubakar!

Bila tidak kau baiat Abu Bakar’

Meskipun Fathimah putri Musthafa ada di dalam

Umar bin Khaththab tidak segan

Melawan Ali, pahlawan Adndf?

Beberapa Catatan Sejarah
Ibnu ‘Abd Rabbih menulis:

Abbas dan Ali mendengar sudakbir di Masjid sedang mereka belum lagi selesai mersguru
jenazah Rasul Allah.

Ali berkata: ‘Ada apa!?’
Abbas: ‘Belum pernah ada kejadian seperti ini! &pag kukatakan padanf?
Ya’'qubi:

‘Pada saat itu datanglah Bara’ bin ‘Azib. la mengegpintu rumah Ali sambil berseru: ‘Hai
kaum Banu Hasyim, Abu Bakar telah dibaiat! MereMa kaling berbincang:

21 Ibnu Khaldun,Tarikh, jilid 3, him. 26-28; Ibnu Atsiral-Khamis jilid 4, him. 249-254; Thabarifarikh, jilid

2 him. 693-695; Ibnu Sa’'d;habagat jilid 5, him. 731-81; Ibnu ‘Abd Rabbilal-'lqdal-l-al-Farid, jilid 4, him.
413; Ibnu Asakir, jilid 7, him. 408; Ya'qubt arikh, jilid 2, him. 261: Mas’udiMuruj adz-Dzahabjilid 3, him.
76-77.

22 Hafizh Ibrahim adalah penyair Mesir yang terkedahgan julukan ‘Penyair Lembah Nil’. Lih&iwan
Hafizh Ibrahim, Dar al-Kutub al-MishriyahKairo, 1937, dibawah judtUmara wa ‘Al, jilid 1, him. 82.

2% |bnu ‘Abd Rabbih'igd al-Farid, jilid 3, him. 63; Abu Bakar Jauhari dalé®agifahsebagaimana dituturkan
Ibn Abil-Hadid, Syarh Nahjul Balaghaljilid 2, him. 133.
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‘Tidak pernah kaum Muslimin membuat sesuatu yan lla kita tidak ada! Dan kita
adalah orang-orang yang pertama hadir di masjid?

Dan Abbas berteriak:
Mereka melakukannya! Demi Tuhan Pelindung Ka’bah!
Dan kaum Anshar serta Muhajirin tidak ragu akari. Adf

Bara’ bin ‘Azib bergabung dengan Banu Hasyim. DamapSahabat yang tidak hadir di
Sagifah lalu berkumpul di rumah Ali.

Para penulis melukiskan bagaimana mereka memasulkhr Fathimah:
“Beberapa orang Muhajirin marah akan pembaiatan Békar, di antaranya Ali dan Zubair
dan mereka masuk ke rumah Fathimah dan keduanyertjata™

“Maka sampailah berita kepada Abu Bakar dan Uméambasekumpulan kaum Muhajirin
dan Ar2236har telah berkumpul bersama Ali bin Abi Thali rumah Fathimah binti Rasul
Allah”.

“Dan mereka berkumpul semata-mata untuk membaiat'A

“Umar bin Khaththab mendatangi rumah Ali dan diasiahya berada Fathimah dan Zubair
dan orang-orang dari kaum Muhajirin, dan Zubairukel dengan pedang terhunus.
Pedangnya terlepas jatuh dari tangan dan merekaonosl menerkam dan
mengambilnya™?®

Agaknya pada waktu itu Fathimah lalu keluar:

“Maka Abu Bakar mengirim Umar bin Khaththab untulemgeluarkan mereka dari rumah
Fathimah, dan Abu Bakar berpesan: ‘Bila mereka tadnonaka perangi mereka!. Mereka
lalu pergi dengan membawa kayu bakar yang sedamyatag(bi gabasin min narjuntuk
membakar rumah yang akan membuat mereka kepaasgndhrima ‘alaihim ad-darylan
mereka bertemu dengan Fathimah dan ia berseruibivia Khaththab, apakah kau datang
untuk membakar rumah kami?” Umar menjawab: “Ya belpiga kamu tidak mau masuk ke
tempat di mana umat telah masdk¥

Dan dalamAnsab al-Asyraf

24 ya'qubi, Tarikh, jilid 2, him. 103; Ibn Abil-Hadid, ibid, jilid 1him. 74.

425 Muhibbuddin ThabariAr-Riyadh an-Nadhirahjilid 1, him. 167; Abu Bakar Jauhar$agifah dituturkan
oleh Ibn Abil-Hadid, ibid., jilid 1, him. 132, jid 6, him. 293.

428 ya'qubi, Tarikh, jilid 2, him. 105.

27 |bn Abil-Hadid, ibid., jilid 1, him. 134.

%8 Thabari, Tarikh, jilid 2, him. 443, 446; bahwa pedang Zubair dibé@an, bacalah Muhibbuddin Thabari,
Ar-Riyadh an-Nadhirahjilid 1, him. 167 ,al-Khamis jilid 1, him. 188; Ibn Abil-Hadid, ibid., jilid 1him. 122,
132, 134, 87Kanzu’'l-’'Ummal jilid 3, him. 128.

29 1bn’ Abd Rabbih, ibid., jilid 3, him. 64; Abu’l-Eia’, ibid., jilid 1, him. 156.
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Dan ia bertemu dengan Fathimah di depan pintu, nfédhimah berseru: “Ya Ibnu
Khaththab apakah akan kau bakar pintu rumahkufidajawab: “Ya!.**

Dari peristiwa ini ‘Urwah bin Zubair membela kakginAbdullah bin Zubair —tatkala
Abdullah bin Abair berkuasa di kemudian hari- yamgngepung Banu Hasyim dalam
sebuah lembahl(sy’ib) dan mengumpulkan kayu api di depan lembah tersebtuk
membakar mereka bila mereka tidak patuh kepadavigaurut ‘Urwah kakaknya hanyalah
meniru apa yang dilakukan oleh mereka yang terdalyalitu tatkala Abu Bakar dan Umar
melakukan terofarhaba)dengan mengumpulkan kayu bakar untuk membakarkadiéa
mereka menolak untuk membaiat Abu Bafar.

Ya’'qubi menulis:

“Dan mereka mendatangi jemaah yang ada di dalamhuwan mereka menyerijoajamu)

melalui pintu sampai patah pedang Ali dan merekarfeemasuki rumahnya?*

Dan Ali berkata:

‘Aku adalah hamba Allah dan saudara Rasul Allah!’

la kemudian dibawa menghadap Abu Bakar dan Abu Badikata kepada Ali: ‘Baiat!”
Ali menjawab:

‘Aku lebih berhak akan kepemimpinan ini dari kamdkiu tidak akan membaiat dirimu dan
kamulah yang pertama harus membaiatku. Kamu menb&eremimpinan ini dari kaum
Anshar dan kamu berhujah terhadap mereka dengasrdteitanmu dengan Rasul. Kamu
memberikan pengarahan, mereka memberikan kepademerimtahan. Aku mengajukan
kepadamu hujah serupa yang kamu ajukan kepada Keshar, maka Anda haruslah
memperlakukan kami dengan adil bila kamu takut &aepallah dan bila kami benar,
berikanlah pengakuan yang serupa sebagaimana kaustmaAmelakukannya terhadapmui;
kalau tidak, maka kamu telah berlaku zalim dan kamangetahuinya! Umar menjawab:
Engkau tidak boleh pergi sebelum membaiat’.

Al
‘Bagianmu, hai Umar, memerah susu untuknya hari agar dia mengembalikannya
untukmu besok. Tidak, demi Allah, aku tidak akamperena perkataanmu dan tidak akan

mengikutimu’.

Abu Bakar:

430 Baladzuri,Ansab al-Asyrafjilid 1, him. 586;Kanzu’l--Ummal jilid 3, him. 140; Muhibbuddin Thabarr-
Riyadh an-Nadhirahjilid 1, him. 167;al-Khamis jilid 1, him. 178; Abu Bakar Jauhari, dituturkateh Ibn
Abil-Hadid, ibid., jilid 1, him. 132, 134.

431 Muruj adz-Dzahab, jilid 2, him. 100; Ibn Abil-Hatiibid., jilid 20, him. 481.

432 ya’'qubi, Tarikh, jilid 2, him. 105.
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‘Bila engkau tidak membaiatku, aku tidak memakgddt ‘Ubaidah lalu berkata:

‘Hai ayah Hasan, engkau masih muda, dan orang-omaaglalah tokoh-tokoh Quraisy dari
kaummu, engkau tidak berpengalaman dan beriimutsepereka dalam pemerintahan, dan
aku melihat Abu Bakar lebih kuat darimu. la sarigatt dan terampil untuk memikul beban
ini, maka serahkanlah padanya. Sedang engkauwdnilanur panjang, maka engkaulah yang
paling cocok(khaliq) dan tepatkhaqgiq) memegang pemerintahan ini karena keutamaan dan
jihadmu bersama Rasul, kekerabatanmu dengan Rasaketerdahuluanmu dalam Islam!’

Dan Ali menjawab: ‘Hai kaum Muhajirin, demi Allahangan kamu memindahkan
pemerintahan Muhammad dari tempat tinggal dan rayeke rumah dan tempat tinggalmu
dan janganlah kamu keluarkan keluarganya dari k&kham dan haknya di kalangan
manusia, karena Allah, hai kaum Muhajirin, kamiudhbait lebih berhak akan urusan ini
dari kamu. Pada kamilah terdapat pembaca KitathA#ali iimu agama Allah, Alim dalam
Sunnah dan dengan demikian paling terampil mengpamgembalaan. Demi Allah, ini
semua terdapat pada kami! Maka janganlah mendilewta nafsu dan jangan pulalah kamu
rakus akan hak orang lain!” Maka berkatalah BalsyirSa’'d:

‘Kami orang-orang Anshar, ya Ali, andaikata kamngar darimu kata-kata ini sebelum
kami baiat Abu Bakar, maka di antara kami, tidak dda orang yang berbeda pendapat.
Tetapi sayang, kaum Anshar telah membaiatnya’. Mdk&alu kembali ke rumahnya tanpa
membaiaf'>®

Ibnu Qutaibah menulis:

“Abu Bakar ra merasa kehilangan satu kaum yandk tidau membaiatnya yang berkumpul

di rumah Ali karramallahu wajhahumaka ia lalu mengirim Umar dan Umar pergi dan
memanggil mereka dan mereka berada di rumah Alirdareka tidak mau keluar dan ia

mengancam dengan obor kayu @mthab)sambil berkata: ‘Demi Dia yang menguasai jiwa
Umar, kamu keluar atau kubakar semua yang adardihuDan seorang berkata kepadanya:
‘Ya ayah dari Hafshah, di dalamnya ada Fathimaan‘Dmar berkata: ‘Biat**

“Kemudian Ali, karramallahu wajhahumendatangi Abu Bakar dan berkata: ‘Saya adalah
Hamba Allah dan saudara Rasul Allah!” Dan orang édnpen.) mengatakan kepadanya:
‘Baiatlah Abu Bakar!” Dan Ali berkata: ‘Saya lebiierhak terhadap pemerintahan ini dari
engkau! Aku tidak akan membaiat kamu dan kamulaharssnya yang pertama
membaiatku. Kamu mengambil kekuasaan ini dari Ansbdan kamu berhujah dengan
kekerabatanmu dengan Rasul Allah SAW dan kamu nmebigaya dari kami, ahlu’l-bait
dengan kekerasgghashaban)Bukankah kamu berdebat dengan kaum Anshar babma k
yang lebih berhak terhadap pemerintahan ini dareka& dengan alas an Nabi Muhammad
dari keluargamu dan mereka menyerahkan kepada kakuasaan dan imarah, maka aku
berhujah terhadapmu dengan dalil yang sama yang Kakukan terhadap kaum Anshar.
Kami lebih dekat dengan Rasul Allah selama hiduptgrsetelah beliau wafat

%33 Abu Bakar Jauhari dalam Sagifah sebagaimana dinwleh Ibn Abil-Hadid, ibid., jilid 6, him. 285)
434 bnu Qutaibahal-lImamah was-Siyasajilid 1, him. 12.
3 |bnu Qutaibahal-lImamah was-Siyasajilid 1, him. 11.
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Bab 11

Abu Bakar dan Fatimah

Seperti diketahui, Fathimah az-Zahra’, putri Ragulga digelari Sayyidatunnisa’ al-
mu'minir*®, salah seorang dari empat wanita sempurna, watdtaa dan wanita teladan.
Tiga yang lainnya ialah ‘Asiyah istri Firafif, Mariam binti Imran; ibu ‘Isa as, dan

Khadijah Al-Kubra; istri Nabi Muhammad saw, ibu dgathimah ra.

Rasul Allah saw pernah bersabda: “Fathimah darisdya, barangsiapa membuat Fathimah
marah, atau mengganggunya, menghalangi atau memfiolga, sama seperti ia
melakukannya terhadap saya, dan mencintainya sepestisia mencintai sayd*?

Fathimah telah terlibat dalam perdebatan denganBdkar, sedemikian hebatnya, sehingga
ila menyatakan kemarahannya kepada Abu Bakar dam,$erda tidak mau lagi berbicara
dengan mereka selama sisa hidupnya. Fathimah bdddtpesan agar ia dikuburkan secara
diam-diam pada tengah malam, dan tidak boleh dihaléh Abu Bakar maupun Umar.

Itulah sebabnya, tatkala Fathimah meninggal enalanbkemudian, ia telah dikuburkan
pada malam hari oleh Ali, keluarga Banu Hasyimaseghabat-sahabat Ali seperti Salman
al-Farisi, Migdad, Abu Dzarr al-Ghifari dan ‘Ammadrin Yasir. Ali bin Abi Thalib
mengimami sholat jenaz4f’

Fathimah berpendapat bahwa Abu Bakar telah bekRinsicara berlebihan dengan
meninggalkan jenazah Rasul karena kepergiannyaakgfaB Bani Saidah; ia pun telah
bertindak kelewat batas dengan memerintahkan peasgerumah Fathimah. Fathimah telah

43| ihat Shahih Bukharijilid 6, him. 64;Shahih Muslimijilid 3, bab Fadhail Fathimalghahih Tirmidzi Nabi
bersabda kepada Fathimah: “Wahai, Fathimah, apakgkau tidak senang menjadi pemimpin wanita-wanita
Mu’min, Sayyidatunnisa’ al-mu’minin, atau ‘Sayyidatnisa’ dari umat ini?’.

437 Al-Qur'an, Surah 66 ayat 11.

438 Shahih Bukharikitab Bad'ul Khalg, bab Managib Qarabah Rasul;ttslyi; Kanzu’l Umma) jilid 6, him.
220; Nabi berkata: “Fathimah adalah bagian darashgrangsiapa membuat ia marah, berarti juga rkénya
saya.” Lihat juga, Manawkaidh al-Qadir, jilid 4, him. 421; NasaiKhasha'ish al-’Alawiyahhlim. 35, dengan
lafal, “Mengganggu Fathimah berarti mengganggu "aBhahih Bukharikitab Nikah, bab Dzabb ar-Rajuli,
Nabi bersabda: “Sesungguhnya Fathimah sebagianaflari barangsiapa ragu terhadapnya, berarti ia ragu
terhadap aku, dan membohonginya adalah membohkngShahih Muslimkitab Fadhail ash-Shahabah, dan
Tirmidzi dalamShahihknya, jilid 2, Shahih Abu Dawudilid 12, Imam Ahmad bin Hanbal dalamusnadnya,
Jilid 4; Abu Nu’aim al-Ishfahani dalam bukunydlyat al-Auliya, jilid 2 menggunakan istilah, “Siapa yang
mengekang Fathimah, dia mengekangku”. Demikian algdakim dalanMustadrak Shahihairjilid 7; Mutta-

gi al-Hindi, dalanKanzu’l-’'Ummal jilid 6; dll.

3% Shahih Bukharidalam kitab Bad'ul Khalg Perang Khaibar, mengatakahwa Fathimah tidak berbicara
dengan Abu Bakar sampai wafatnya. Juga dalam Kkiggbfaraidh bab “Nabi Bersabda: Kami Tidak
Mewariskan”. Juga Ahmad bin Hanbal daldfusnadnya, jilid 1, him. 9; Baihaqi dalarSBunannya, jilid 2,
him. 300; Shahih Muslim kitab “al-Jihad wal-Sair" dalam bab “Nabi bersabdami para Nabi tidak
mewariskan”; Juga al-Hakim dalaMustadrak jilid 3, tatkala menceritakan wafatnya Fathimdtmahawi
dalamMusykil al-Atsar jilid 1, him. 48; Ibnu Sa’d dalarffihabaqat jilid 2, bab 2, him. 84; Muttagi al-Hindi
dalamKanzu’l-'Ummal jilid 3, him. 129. Dua kitab yang disebut terakiidak menceritakan penguburan pada
malam hari. Bahwa Fathimah bersumpah tidak akabidaa selama-lamanya dengan Abu Bakar dan ‘Umar,
lihat jugaShahih Tirmidzijilid 1, bab mengenai “Peninggalan Rasul”.
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menyatakan kemarahannya dengan mengatakan balwakiaakan berbicara baik-baik lagi
kepada Umar dan Abu Bakar.

Malah Fathimah berpendapat bahwa Abu Bakar telakbuekekuasaan secara tidak sah.
la telah pergi bersama Ali mendatangi rumah-rumaimk Anshar, dan mengajak mereka
agar mau membaiat kepada Ali. Kaum Anshar yangtaidg Fathimah menunjukkan
penyesalan mereka dan menyayangkan tidak hadiriyai ASaqgifah, dan mereka telah
terlanjur membaiat Abu Bakar.

Fathimah sendiri membenarkan keterlambatan Alibaik, dengan mengatakan bahwa Ali
tidak dapat meninggalkan jenazah Rasul pada saaH#&nya empat atau lima orang yang
belum membaiat Abu Bakar, sedang Ali mengatakarwhaila hanya bertindak melawan
Abu Bakar apabila ada empat puluh orang, sebagaimiizatakannya pada Abu Sufydf.

Jauhari menulis:

“Tatkala Fathimah melihat apa yang mereka lakukanadap Ali dan Zubair ia lalu berdiri
dan berkata di depan pintu rumahnya: ‘Ya Abu Bakkmgkah cepatnya Anda menyerang
keluarga Rasul Allah, demi Allah aku tidak akan biemra dengan Umar sampai aku
menemui Allah™*

Dan dalam riwayat lain lagi:

“Fathimah keluar sambil menangis, berteriak-tekaknudian terisak-isak karena berusaha
menahan tangis di depan orang-orarfgt”.

Ya’'qubi menulis:

“Fathimah keluar dan berkata: ‘Demi Allah, kamuuaal dari sini! Kalau tidak aku akan

membuka tutup kepalaku dan aku akan berteriak ntenkgepada Allah!” Maka mereka pun
keluar dan keluar pulalah orang-orang yang adamaiaah.**?

Mas'udi:

“Tatkala Abu Bakar dibaiat di Saqgifah dan diulategi hari ke tiga, Ali keluar menemui

mereka dan berkata: ‘Anda menggagalkan wilayah kadak bermusyawarat dengan kami
dan tid&lf menghormati hak kami!” Dan Abu Bakar ragrgb: ‘Tetapi aku takut akan

fitnah!

Ya’'qubi:

40 Bacalah catatan-catatan yang menunjukkan kemafedtsimah, puteri Rasul, kepada Abu Bakar dan ‘Umar
yang tidak pernah dimaafkannya sampai wafatnya.

“411bn Abil-Hadid, ibid, jilid 6, him. 286.

#42|bn Abil-Hadid, ibid, jilid I, him. 134.

*43ya'qubi, Tarikh, jilid 2, him. 105.

444 Lihat juga Mas'udiMuruj adz-Dzahabijilid I, him. 414; Ibnu Qutaibahal-lmamah was-Siyasaljilid 1,
him. 12-14 dengan sedikit perbedaan.
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“Dan sekelompok orang berkumpul kepada Ali bin Abalib dan mereka memintanya agar
ia mau dibaiat dan Ali berkata kepada mereka: ‘Kalitdh kamu besok pagi dengan kepala
dicukur!” Dan yang kembali hanyalah tiga orarfi¢’”

Kemudian Ali membawa Fathimah menunggang keleddaméari ke rumah-rumah kaum
Anshar. Ali memohon bantuan mereka dan Fathimahintarkaum Anshar agar membantu
Ali dan mereka berkata: ‘“Ya puteri Rasul Allah, kaelah membaiat lelaki itu, bila anak
pamanmu (Ali, pen.) lebih dulu mendatangi kami dsbbu Bakar, maka kami tidak akan
ragu membaiatny&?

Sepuluh hari setelah Abu Bakar dibaiat di Saqifedthimah mendatangi Abu Bakar untuk
menagih Fadak, sebidang kebun di luar kota Madigahg oleh Fathimah dikatakan telah
diberikan Rasul kepadanya tatkala beliau masihghttfu

“Dan apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberik&ilah kepada RasulNya (dari harta
benda) mereka, Maka untuk mendapatkan itu kamk talengerahkan seekor kudapun dan
(tidak pula) seekor untapun, tetapi Allah yang menian kekuasaan kepada RasulNya
terhadap apa saja yang dikehendakiNya. dan Allalhndliduasa atas segala sesuatu”.

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan &l kepada RasulNya (dari harta benda)
yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalatukidllah, untuk rasul, kaum kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orayang dalam perjalanan, supaya
harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kagaja di antara kamu. apa yang
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apagydilarangnya bagimu, Maka
tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Seguhgya Allah Amat keras
hukumannya”.

Suyuthi dalamad-Durru’l-Mantsur, tatkala menafsirkan ayat

“Berikan kepada kerabat haknya.,.[Surat al-Isra’, 26), mengatakan bahwa tatkalat ay
tersebut turun, Rasul memanggil Fathimah dan mek#@reFadak kepadanya.

5 yaqubi, Tarikh, jilid 2, him. 105, Ibn Abil-Hadid, ibid., jilid 2him. 4.

4% 1pn Abil-Hadid, ibid., jilid 6, him. 28; Ibnu Quilaah, Imamah was-Siyasajilid 1, him. 12.

447 Bahwa Rasul Allah memiliki sumber khusus untukidlapan keluarganya, berdasarkan firman Allah: ‘Dan
apa yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya sebagdahampasan (yang diambil-Nya) dari mereka. Kamu
tiada menggerakkan kuda maupun unta untuk mendapatk. Tapi Allah memberi kekuasaan kepada Rasul-
rasul-Nya, atau siapa yang la berkenan. Dan All@ihdkuasa atas segala sesuatu. Apa yang diberikaim Al
kepada Rasul-Nya sebagai harta rampasan (yang itlislgd) dari penduduk kota adalah untuk Allah, datu
Rasul-Nya, kaum keluarga (Rasul Allah) dan anakryatrang miskin dan orang (terlantar) dalam parjah,
supaya jangan hanya beredar antara orang kayaadad@mu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, ahbil
Dan apa yang la larang bagimu tinggalkanlah. Takkw&kpada Allah. Sungguh Allah amat dahsyat azadi-Ny
(Al-Qur'an, Surat al-Hasyr (LIX), ayat 6 dan 7). &yini jelas menunjukkan bahwa harta rampasan yang
diserahkan musuh kepada Rasul tanpa peperangati yapg diperoleh dari Banu Nadhir dan lain-lagakah
milik Rasul. Keluarga Rasal yang memang tidak, mieme zakat dari kaum Muslimin dan hidup dari
pemilikan ini. Salah satunya adalah perkebunan diverikan Allah SWT kepada Rasul adalah Fadak.
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Riwayat ini berasal dari Abu Sa’id; Muttaqi al-HindalamKan-zu’l--Ummal jilid 2, him.
108 mengatakan hal yang sama. Demikian juga alfilakan lbnu an-Najjar, dan adz-
Dzahabi dalam bukunydizan al-Itidal, jilid 2, him. 207.

Tuntutan Fathimah kepada Abu Bakar menyangkuthaga
Pertama hibah atau pemberian Rasul Allah, beruparkBadak.

Kedua Sahm dzil Qurba (bagian ‘zakat' untuk kelaaR@asul, berupa khumus) seperti
disebut dalam Al-Qur’an.

Ketiga adalah warisan dari Rasul.
Dan Abu Bakar menolak ketiganya.

Abu Bakar meminta saksi babwa Rasul telah menghdratkebun Fadak itu kepada
Fathimah.

Fathimah pun membawa Ummu Aiman, yang oleh Rasdbdit sebagal Ibu beliau yang
kedua sesudah ibu kandung beliau Amiffdtzathimah juga membawa Ali bin Abi Thalib

sebagai saksi yang kedua. Namun Abu Bakar menaakkisian ini dengan mengatakan
bahwa kesaksian hanya dianggap sah apabila tdedirdua laki-laki atau seorang laki-laki

dan dua orang perempu#f.

Fathimah menjadi sangat marah atas jawaban AburBak#pabila Khuzaimah bin Tsabit
disebut Rasul sebagdizusy-syahadataimtau orang yang kesaksiannya dianggap sebagai
kesaksian dua orang, maka kesaksian Ali yang depandebagai saudara Rasul seharusnya
sudah lebib dari cukufy®

Dalam kedudukan sebagai wanita utama kaum mu’'midiepatiah dipahami betapa
terpukulnya perasaan Fathimah.

48 Ummu Aiman adalah bekas budak dan perawat Rasafh plada masa kecil. la adalah ibu Usamah bin Zaid
bin Haritsah. Rasul sering mengatakan, “Ummu Airadalah ibuku sesudah ibukuMgstadrak jilid 4, him.

63; Thabari,Tarikh, edisi Leiden, jilid 3, him. 3460, Ibnu ‘Abdil Barlst'ab, jilid 4, him. 1793, Ibnu Atsir,
Usdul-Ghabahijilid 5, him. 567.

49 Baladzuri dalanfutuh-al-Buldan bab Fadak, jilid 1, him. 30;Yaqubi dalaRarikh-nya, jilid 3, him. 195,
Mas'udi dalamMuruj adz-Dzahapjilid 3, him. 237: Abu Hilal al-Askari dalam\l-Awa’il. 209; Samhudi
dalamWafa al-Wafajilid 3, him, 999-1001Mu’jam al-Buldanoleh Yaqut al-Hamawi jilid 4, him. 239; Ibni
Abil-Hadid dalamSyarh Nahju’l-Balaghahijilid 16, him. 216; lbnu Hazm dalaal-Muhalla, jilid 6 him. 507;
As-Sirah al-Halabiyahjilid 3 him. 361; Fakhruddin al-Razi dalafafsir-nya, jilid 29, him. 204. Diceritakan
juga bahwa Rabah, pelayan keluarga Rasul, datamarékan kesaksian, tetapi ditolak.

9 Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Tirmidzi, lonu Majaklusnad Ahmad, Mustadrak ash-Shahihain,
Thabaqat Ibnu Sa’'d, Tarikh Baghdadi, Tarikh Thab&lsdul-Ghabaloleh Ibnu Atsir daKanzul-Ummableh
Muttaqgi al-Hindi; semua memuat perkataan Rasul:dikdikan disisiku seperti Harun terhadap Musa hanya
saja, sesudahku tiada lagi Nabi”. Demikian pgsifeahih Tirmidzijilid 2, him. 297;Musnad Ahmad bin Hanhal
jilid 4, him. 437, dan jilid 5, him. 357Sunan Abu Dawudilid 3, him. 111, dan lain-lain lagi. Nabi betsta:
“Sesungguhnya Ali dari diriku dan aku dari diringign dia adalah penguasa semua kaum mu’minin”.
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Penolakan Abu Bakar untuk menyerahkan kebun Fadgé&ng dianggap Fathimah sebagai
milik pribadinya, pemberian almarhum ayahnya selagiau masih hidup- menyebabkan
Fathimah mengirim utusan kepada Abu Bakar untuk im@anbagian warisan dari Fadak dan
seperlima dari kebun Khaibar, yang menjadi miliksidaayah Fathimah, sebelum wafat
beliau. Para istri Rasul pun, kecuali Aisyah, melkak kepada Utsman bin ‘Affan untuk
menuntut hak yang sama. Permintaan ini pun ditolgkh Abu Bakar yang mengatakan
baliwa ia pernah mendengar Rasul Allah berkata bahpara Nabi tidak mewariskan, dan
yang mereka tinggalkan adalah sedekah”.

Maka terjadilah perdebatan yang hangat dan menkgariAl-Jauhari memuat perdebatan
itu secara lengkap dalagagifah Marilah kita ikuti catatan Jauhari:

“Dan tatkala sampai kepada Fathimah bahwa Abu Balarolak haknya atas Fadak, maka
Fathimah lalu memakai jilbabnya dan datanglah imgabkadap Abu Bakar, disertai para
pembantu dan kaum wanita Banu Hasyim yang mengNatidari belakang. Fathimah
berjalan dengan jejak langkah seperti jejak langRabul. la lalu memasuki majelis yang
dihadiri Abu Bakar dan penuh dengan kaum Muhajidlan Anshar. Fathimah
membentangkan tirai antara dia dan kaum wanita yaggemaninya di satu sisi, dan majelis
yang terdiri dari kaum pria pada sisi lain. la masambil menangis tersedu, dan seluruh
hadirin turut menangis. Maka gemparlah pertemuan it

Setelah suasana makin tenang, Fathimah pun bit@aya mulai dengan memuji Allah
Yang Patut Dipuji. Segala Puji bagi Allah atas s®gakmat-Nya, dan terhadap apa yang
diberikan-Nya...” dan setelah mengucapkan khotbatyayg sungguh indah, ia lalu berkata:

(Fathimah): “Apabila Anda mati, wahai Abu Bakamsakah yang akan menerima warisan
Anda?’

Abu Bakar: “Anakku dan keluargaku.”

Fathimah: “Mengapa maka Anda mengambil warisan Rg@ng menjadi hak anak dan
keluarga beliau?”

Abu Bakar: “Saya tidak berbuat begitu, wahai pRisul.”
Fathimah:

“Tetapi Anda mengambil Fadak, hak Rasul Allah yaelgh beliau berikan kepada saya
semasa beliau masih hidup...

Apakah Anda dengan sengaja meninggalkan Kitab Adah membelakanginya, serta
mengabaikan firman Allah yang mengatakan, ‘Sulaimemerima warisan dari Dawdf,

51 Shahih Bhukarijilid 3, tentang perang Khaiba®hahih Muslimijilid 2, him. 721, dalam bab Nabi bersabda:
“Kami tidak mewariskan, dan apa yang kami tinggalkdalah sedekah.Musnad Ahmagdilid 1, him. 6.
42 Al-Quran, s. an-Naml (XXVI1), 16.
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dan ketika Allah mengisahkan tentang ZaK&risSerta firman Allah, Dan keluarga sedarah
lebih berhak waris mewarisi menurut Kitab Allai®.

“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin daliri mereka sendiri dan isteri-isterinya
adalah ibu-ibu mereka, dan orang-orang yang memauhybungan darah satu sama lain
lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam kitab Allalaripada orang-orang mukmim dan
orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuahilb kepada saudara-saudaramu
(seagama). Adalah yang demikian itu telah tertdlidalam kitab.”

Dan Allah berwasiat, ‘Bahwa anak laki-lakimu menralapvarisan seperti dua anak

perempuan®®

“Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian gtes untuk) anak-anakmu. Yaitu :

bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahienatang anak perempuan; dan jika
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Makgi Ip@ereka dua pertiga dari harta

yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seoraaa, Maka ia memperoleh separo
harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masingimgnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai lgngka orang yang meninggal tidak

mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanygalsaviaka ibunya mendapat sepertiga;
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa sauditaka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudamdipewvasiat yang ia buat atau (dan)

sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamua daak-anakmu, kamu tidak

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dd€kanyak) manfaatnya bagimu. ini

adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Matengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Dan firman Allah;

“Diwajibkan atas kamu apabila salah seorang darinka akan mati, jika ia meninggalkan
harta, bahwa ia membuat wasiat bagi kedua orangdaa keluarganya dengan cara yang

baik, itu adalah kewajiban bagi orang-orang yangtakwa”.**®

Apakah Allah mengkhususkan ayat-ayat tersebut kepada dan mengecualikan ayah saya
daripadanya? Apakah Anda lebih mengetahui ayatyag) khusus dan umum lebih dari
ayah saya dan anak pamanr{ya?

Apakah Anda menganggap bahwa ayah saya berlairsanaagengan saya, dan oleh karena
itu maka saya tidak berhak menerima warié2h?

43 Al-Quran, Mariam (XIX), bagian awal. Pada ayat64disebutkan kata-kata Zakaria: ....Ya, Tuhan,
sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalakh tBfenuhi uban, dan aku belum pernah kecewa kepada
Engkau, ya Tuhanku. Dan sesungguhnya aku khawatiatlap mewaliku sepeninggalku, sedang istrikuaadal
seorang yang mandul, maka anugerahilah aku darEsigkau seorang putra, yang akan mewarisi aku dan
mewarisi sebagian keluarga Ya'qub; dan jadikardalya Tuhan, seorang yang diridai! (Q. 19:4).

454 Al-Quran, s. Ahzab (lIl), 6. Maksud Fathimah, ayai bersifat umum; yang sedarah dengan Rasuhlebi
berhak atas warisan beliau.

%5 Al-Qur'an, an-Nisa’ (IV), 11. Menurut Fathimah, atyini juga bersifat umum; termasuk warisan dasuka

%6 Al-Qur'an, al-Bagarah (I1), 180. Menurut Fathimatasul sudah pasti mewariskan Fadak kepadanya.
“7«Anak paman saya” ialah ‘Ali bin Abi Thalib, suamathimah.

% |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghafijilid 16, him. 249.
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Diriwayatkan bahwa setelah perdebatan ini Abu Bdkém menulis surat yang berisi
penyerahan Fadak kepada Fathimah tetapi disobbKUster®>®
Ibnu Qutaibah menceritakan kepada kita pertemuay yagaknya merupakan pertemuan

yang terakhir antara Abu Bakar dan Fathimah az&aNtarilah kita ikuti:

“Umar bin Khaththab berkata kepada Abu Bakar: “Nédwikita pergi kepada Fathimah;

sesungguhnya kita telah menyakiti hatinya’. Makduesya pun pergi kepada Fathimah, dan
lalu memohon kepada Ali bin Abi Thalib, lalu Ali m@erkenankan mereka masuk ke
rumabh.

“Tatkala keduanya duduk dekat Fathimah, Fathimamatiegkan wajahnya ke arah dinding
rumah. Salam Abu Bakar dan Umar tidak dijawabnya.

Fathimah kemudian berkata: ‘Apakah Anda mau mermieagabila saya katakan kepada
Anda suatu perkataan yang berasal dari Rasul Altaih yang Anda kenal dan Anda telah
berjuang untuk beliau?’

Keduanya menjawab: ‘Ya'.

Kemudian Fathimah berkata: ‘Apakah Anda tidak megde Rasul Allah saw bersabda,
‘Keridaan Fathimah adalah keridaan saya, dan kemanrkathimah adalah kemurkaan saya.
Barangsiapa mencintai Fathimah, puteriku, beragtecmtai saya; dan barangsiapa membuat
Fathimah murka, berarti ia membuat saya murka’?

Mereka berdua menjawab: ‘Ya, kami telah mendengadayi Rasul Allah saw’.

Fathimah berkata: ‘Aku bersaksi kepada Allah daraikat-malaikat-Nya sesungguhnya
kamu berdua telah membuat aku marah dan kamu bedridak membuat aku rida.
Seandainya aku bertemu dengan Nabi saw, aku akagatie kepada beliau tentang kamu
berdua.

Abu Bakar berkata: ‘Sesungguhnya saya berlindupgda Allah dari kemurkaan-Nya dan
dari kemurkaan Anda, wahai Fathimah’.

Kemudian Abu Bakar menangis, hampir-hampir jiwamenjadi goncang.

Fathimah lain berkata: ‘Demi Allah, selalu sayarakaendoakan kejelekan terhadap Anda
dalam setiap sholat saya’.

459 Fathimah binti Rasul Allah saw pergi kepada Atak& dan ia (Abu Bakar, pen.) berada di atas mimbar
dan Fathimah berkata: ‘Hai Abu Bakar, apakah adami&itab Allah bahwa Anda mewariskan kepada puteri
Anda dan ayah saya tidak mewariskan?’ Abu Bakaramgis. Setelah turun ia menulis surat menyerahkan
Fadak kepada Fathimah. Tiba-tiba ‘Umar masuk datatwga: ‘Apa itu?’ Abu Bakar menjawab: ‘Surat yang
kutulis untuk Fathimah untuk warisannya dari ayainjUmar menjawab: ‘Dengan apa Anda membiayai
kaum Muslimin yang berperang untukmu melawan omuagyg Arab seperti yang engkau saksikan
(maksudnya perang-perang terhadap orang murtad)?peiemudian ‘Umar mengambil surat itu dan
merobeknya.” $irah al-Halahiyahjilid 3 ), him. 391 dlI).
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Kemudian Abu Bakar keluar sambil menandi®..

Tidak ada orang yang dapat menyangkal bahwa penkebEadak tersebut memang milik
Rasul yang diserahkan oleh Banu Natfhitumar bin Khatthab sendiri mengakuifi{adan
tidak dapat disangkal pula bahwa Rasul telah mekdrerya kepada putri beliau Fathimah
tatkala beliau masih hidup.

Suatu hal yang sering dipertanyakan orang adalandtan sikap Abu Bakar, yang
memenuhi tuntutan orang lain tanpa meminta sakisiv@yatkan, Jabir bin ‘Abdillah al-
Anshari mengatakan bahwa Rasul Allah telah merjanji apabila tiba rampasan perang
dari Bahrain, Rasul akan mengizinkan dia mengas#silatu dari harta rampasan itu, tetapi
harta rampasan itu baru tiba setelah Rasul wafatkala Abu Bakar menjadi khalifah,
tibalah barang tersebut. Khalifah Abu Bakar memipetgumuman bahwa barangsiapa
hendak menuntut janji Rasul Allah, supaya datingakianya. Maka Jabir pun datang
kepadanya dan mengatakan bahwa Rasul telah beakamimemberikan semua barang yang
katanya telah dijanjikan ittf*

Dari pengalaman Jabir ini, para ulama seperti ®yitldin Ahmad bin Ali al-Atsgalani asy-
Syalfi’'i, dan Badruddin Mahmud bin Ahmad al-Aini ld&nafi, menulis: “Dari peristiwa ini
dapat diambil kesimpulan bahwa kesaksian seoramgaé saja sudah cukup dianggap
sebagai kesaksian yang sempurna, sekalipun kesaksiantuk kepentingan pribadi sendiri,
karena Abu Bakar tidak meminta jabir untuk mengajuksaksi sebagai bukti atas
tuntutannya.***

Dan setelah Abu Bakar menolak kesaksian FathimahAdia Fathimah mendatangi Abu
Bakar sambil berkata: “Kalau Anda tidak setuju bahRasul telah memberikan Fadak
kepada saya, sekurang-kurangnya Anda tidak dapayangkal bahwa Fadak dan sebagian
dari Khaibar adalah milik pribadi Nabi, dan sayalall pewaris beliau.” Abu Bakar lalu
menjawab, ‘Para Nabi tidak mewariskan, dan apa yaegeka tinggalkan adalah sedekah.”
Adalah suatu hal yang menarik bahwa Abu Bakar ned@p satu-satunya orang yang
membawa sabda Nabi tersebut. Dan ini pun berteatamgngan ayat Al-Quran. Ada
riwayat lain yang disampaikan Abu Bakar Jauhari gydarjadi di zaman Umar bin
Khaththab: “Telah disampaikan kepada kami oleh Zbid yang berkata: telah disampaikan
kepada kami oleh Abi Syaibah yang berkata: telaardpaikan kepada kami oleh lbnu
‘Ulayyah dari Ayyub dari ‘lkramah dari Malik bin Ay dua buah riwayat: Abbas dan Ali

%% |bnu Qutaibahal-Imamah was Siyasafalam bab mengenai Bagaimana baiat ‘Ali bin Aballb; Ibnu
QutaibahKhulafa’ar-Rasyidin him. 13-14.

%1 Thabari, Tarikh ar-Rusul wal Mulak, edisi M.Y Geept al'Leiden 1870-1901, jilid 1, him. 1582-1583,
1589; Ibnu Atsir dalanal-Kamil, jilid 2, him. 224-225; Ibnu Hisyam dalaBirah Nabawiyyahijilid 3, him.
368; Ibnu Khaldun, dalamarikh-nya, jilid 2, bab 2, him. 40FTarikh al-Khamisoleh Diyar Bakri, jilid 2, him.
58; Sirah al-Halabiyahjilid 3, him. 50.

*52 Shahih Bukharijilid 4, him. 46, jilid 7, him. 82, jilid 9, him121-122,Shahih Muslimijilid 5, him. 151;
Sunan Abu Dawudilid 3, jilid 1, him. 24, 48, 60, 208unan Baihagjjilid 6, him. 296-299.

%63 Shahih Bukharijilid 3, him. 119, 209, 239, jilid 4, him. 75-7&irmidzi dalamJami’ ash-Shahihijilid 5,
him. 129;Musnad Imam Ahmadilid 3, him. 307-308Thabagatbnu Sa'd, jilid 2, bab 2, him. 88-89.

%4 Fathul Bari fi Syarh Bukharijilid 5, him. 380;'Umdatu’l-Qari’ fi Syarh Shahih Bukhariilid 12, him. 121.
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datang kepada Umar dan Abbas berkata: ‘Berikandggiutkisan hukum antara aku dan yang
ini (Ali, pen.), tentang (harta peninggalan Ragul) dan itu!’, yaitu harta yang mereka

pertengkarkan. Maka orang-orang berkata: ‘Bagilaitara mereka berdual” Umar

menjawab: ‘Aku tidak akan membagi untuk mereka barKita telah mengetahui bahwa
Rasul Allah saw bersabda: ‘Kami tidak mewariskapa aang kami tinggalkan adalah

sedekah!’.

Tetapi Ibn Abil-Hadid menulis dengan tepat tentdnaglis ini: Ini musykil, karena yang

mereka perebutkan sebenarnya bukanlah warisan tedagai wilayah atau pemerintahan
yang ditinggalkan Rasul Allah saw dan bukan had&san!

Dan bagaimana mungkin mereka menuntut harta wangarandaikata mereka telah
mendengar hadis tersebut dari Rasul dan merekamegayetahui sejak dulu bahwa Abu
Bakar telah menolak tuntutan Fathimah dengan mepg&an hadis bahwa Rasul telah
bersabda: ‘Kami para Nabi tidaklah mewariskan!’

Ada lagi riwayat lain dari Abu Bakar Jauhari: ‘Tieldisampaikan kepada kami oleh Abu
Yazid yang berkata: telah disampaikan kepada kdeh ¥ahya bin Katsir Abu Khassan
yang berkata: telah disampaikan kepada kami olébaSwbin Umar bin Murrah dari Abi
Bakhtari yang berkata: Ali dan Abbas datang kepabmar tatkala keduanya sedang
bertengkar (mengenai warisan Rasul), dan Umar teetepada Thalhah (bin ‘Ubaidillah,
pen.), Zubair (bin ‘Awwam, pen.), ‘Abdurrahman (biAuf, pen) dan Sa'd (bin Abi
Wagqqgash, pen.): ‘Aku ajukan pertanyaan kepadamwatemama Alah, tidakkah kamu
mendengar bahwa Rasul Allah saw bersabda: ‘Setaia INabi adalah sedekah kecuali
yang untuk memberi makan keluarganya. Dan bahwa #dak mewariskan!” Dan mereka
menjawab: ‘Betul’ Dan Umar berkata: ‘Dan Rasul &l menyedekahkannya. Kemudian
setelah Rasul Allah wafat dan Abu Bakar memerirdatama dua tahun dan dia telah
memperlakukannya sama seperti yang dilakukan R&kah saw! Dan mereka berdua
(Abbas dan Ali, pen) berkata: ‘Kami berdua telalalsadan telah berlaku zalim dalam hal
ini!’

Dan Ibn Abil-Hadid berkata tentang riwayat ini:i‘flmga musykil, karena kebanyakan ahli
hadis berpendapat bahwa hadis (Kami tidak mewar)ska hanya disampaikan oleh Abu
Bakar seorang diri, sedang ahli-ahli asal usulhfigienolak berhujah dengan hadis yang
hanya diriwayatkan oleh seorang Sahabat. Dan tikahAbu Ali mengatakan: ‘Jangan lah
diterima suatu riwayat kecuali disampaikan oleh di@ang, seperti keadaannya pada saksi!.

Riwayat serupa disampaikan juga oleh Bukhari daslidu Malah Abu Hurairah juga ikut
meriwayatkan hadisKami para Nabi tidak mewariskan!yang tentu saja tidak dapat
diterima oleh kebanyakan ahli seperti Ibn Abil Hhdiarena Abu Hurairah meriwayatkan
apa saja yang ia dengar dari para sahabat, tabélah dari orang-orang seperti Ka’b Ahbar
dan Hurairah memberi kesan seakan-akan ia mendiemgamg dari Rasul Allah. Lihat kata
pengantar buku ini.

Bagaimana mungkin suatu peristiwa sejarah yangapgrgan jelas akan dibuang begitu saja

dengan penyisipan sebuah riwayat yang musykil seperuntuk membela kesaksian satu
orang seperti Abu Bakar yang jelas bertentangangaterAl-Qur'an. Al-Quran jelas
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menyebutkan bahwa para Nabi juga memiliki hartbaahi dan juga mewariskan. Dan hadis
Abu Bakar ini sukar dipahami, sebab sejarah mendmthwa melalui Fathimah sebagai
penerima warisan Ali mendapatkan pedang, bagaflat@an serban Rasul Allah. Juga para
isteri Rasul seperti Aisyah mewarisi rumah-rumahga@ segala isinya.

Sedang Abu Bakar mengatakan bahwa Rasul Allah lbgesakami tidak mewariskan!” dan
bukan: ‘Kami tidak mewariskan ini atau itu!” Demdki juga keluarga Rasul yang tetap
menyampaikan tuntutannya sampai masa sesudah Ueranggal seperti tercatat dalam
sejarah.

Dan andaikata Ali mendengar ucapan “Kami tidak nmreskan dan apa yang kami
tinggalkan adalah sedekah!” dari Rasul Allah sawkan@idak mungkin ia membiarkan
isterinya pergi ke masjid dan menuntut Abu Bakade&ppan jemaah masjid. Memang sukar
dipahami bahwa Rasul Allah saw menyampaikan hadsebut kepada orang lain dan tidak
memberitahukan kepada anak isterinya yang justrkepentingan dengan warisan tersebut.
(Lihat Ibn Abil-Hadid,Syarh Nahjul-Balaghahjilid, 12, him. 220-229).

Fathimah memang memerlukan Fadak untuk keperludraidga. Suaminya, Ali bin Abi
Thalib terkenal sebagai orang yang tidak memiliga-apa. Dari keluarga Banu Hasyim,
hanya Abbas, paman Rasul yang pedagang itu yahgner Mertua Fathimah, Abu Thalib,
begitu miskinnya, sehingga diberikannya anaknydif heatuk dipelihara oleh Abbas; Ja'far
diserahkannya kepada Hamzah, sedang Ali diserajkakepada Muhammad saw. Hanya
‘Aqil yang tetap dipelihara oleh Abu Thalib.

Tatkala Utsman menjadi khalifah, ia memberikan kebadak kepada Marwan bin Hakam,
sepupunya. Ibn Abil-Hadid mengatakan bahwa Marwanjoal hasil Fadak -paling sedikit-
sepuluh ribu dinar setahun.

Pada zaman Mu’awiah, anggota dinasti Banu ‘Umayaty pertama ini membagi-bagikan
penghasilan kebun itu: sepertiga untuk Marwan, réige untuk ‘Amr bin Utsman bin
‘Affan, dan sepertiga untuk anaknya Yazid. Ya'qoi@nulis, “Untuk menyakitkan keluarga
Nabi”.

Pada waktu Marwan menjadi khalifah, ia memberikaddk kepada kedua orang putranya,
‘Abdul Malik dan ‘Abdul Aziz. ‘Abdul ‘Aziz kemudianmemberikan bagiannya kepada
anaknya, Umar bin ‘Abdul ‘Aziz.

Tatkala Umar bin ‘Abdul ‘Aziz menjadi khalifah metgng akhir abad pertama hijriah,
kebun itu dikembalikannya kepada keturunan Rastialikth yang saleh itu berkata:
“Saksikanlah, saya mengembalikannya kepada pewyaltik aslinya.”

Tatkala Yazid bin ‘Abdul Malik berkuasa, ia mengalragi Fadak dariahlu’lbait Nabi.
Khalifah pertama Banu Abbas, ‘Abdul Abbas Abdullah-Shaffah mengembalikan lagi
Fadak kepada anak cucuk Fathimah. Khalifah Abu rJafddullah al-Manshur
mengambilnya kembali dari anak cucu Fathimah. Muhach al-Mahdi lbnu at-Manshur,
tatkala menjadi khalifah, menyerahkan lagi Fadagakla keturunan Fathimah. Musa al-
Hadi, al-Mahdi, dan saudaranya Harun al-Rasyid raenginya kembali. Ja'far al-
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Mutawakkil merebut Fadak dengan kekerasan. Anakllmtasir, yang menggantikannya
sebagai khalifah, menyerahkan lagi kebun Fadakéqpadaahlu’l-bait Rasul, keturunan
Fathimah, kemudian direbut kembali.

Pada akhir hayatnya, Abu Bakar menyatakan penyesmaatas pengepungan rumah
Fathimah, dan tidak diserahkannya Fadak kepadaRasul itu?®® Tetapi, peristiwva Fadak
hanyalah suatu akibat dari perebutan kekuasaaralsetgeafatnya Rasul Allah saw,
barangkali, suatu arena pertempuran antara agamieelaasaan.

Ibn Abil-Hadid bercerita:

“Suatu ketika aku bertanya kepada Syaikh Ali bisatiqi, guru besar ‘al-Madrasah al-
Maghribiyah’ di Baghdad:

‘Apakah Fathimah jujur dan berkata benar?’
la menjawab: ‘Ya'.
Aku melanjutkan:

‘Kalau begitu mengapa Abu Bakar tidak memberikadakakepadanya sedang ia berkata
benar?’.

la tersenyum dan berkata dengan lembut, tanpangiksameyakinkan, penuh hormat dan
bersungguh-sungguh:

‘Bila Abu Bakar menyerahkan Fadak kepadanya hari untuk memenuhi tuntutannya,
maka ia akan kembali besok dan menuntut kekhaliféf@ai suaminya, Ali bin Abi Thalib,
yang akan menggoyahkan kedudukan Abu Bakar selidgéifah®*® Dengan sendirinya
Abu Bakar tidak dapat menolak dan harus konsisteta pendirian bahwa Fathimah jujur
dan berkata benar. Dan dengan demikian ia jug& aidan minta Fathimah membawa bukti
maupun saksi-saksi. Kata-kata ini benar, biarpsardpaikan dengan senda gurau.

Bab 12

Reaksi Terhadap Sagifah

%% ihat Bab 19: ‘Riwayat Tiga dan Tiga'.

% Barangkali yang dimaksudkan guru Ibn Abil-Hadid alas adalah adanya hadits-hadits seperti Hadits
Da'wah Pada Keluarga Dekat, Hadits Kedudukan darlitsaAl-Ghadir lihat Bab 18: ‘Nas Bagi ‘Ali’ sub bab
Hadits al-Ghadir. Dengan hadits seperti ini Fattirakan kembali ‘menuntut kekhalifahan bagi suaniirya
Ghadir Khumm, misalnya, 82 hari [Lihat ‘Hadits ah&lir' dalam bab ‘Nas Bagi ‘Ali. Peristiwa Al-Ghadi
terjadi tanggal 18 Dzul Hijah tahun 10 H, Rasalatafnggal 12 Rabiul Awwal tahun 11. H.] sebelursuRa
saw wafat, jadi baru sekitar 2 setengah bulan yahg di hadapan lebih dari 100.000 sahabat, Reawl
mengatakan: ‘Barangsiapa menganggap aku sebagdanyaumaka ‘Ali adalah maulanya juga. Ya, Allah,
cintailah siapa yang mencintainya dan musuhilapasigang memusuhinya’ dan Abu Bakar serta ‘Umar ikut
memberi selamat kepada ‘Ali dengan mengatakan bahwai hari itu ‘Ali adalah maula mereka dan kaum
Muslimin serta Muslimat'.
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Fadhl bin Abbas dan ‘Utbah bin Abi Lahab

Yaqubi meriwayatkan pidato Fadhl bin Abbas: “Sdtetaang-orang keluar dari rumah
Rasul, Fadhl bin Abbas berdiri dan berseru kepaalamk Quraisy: ‘Kamu tidak berhak
menegakkan kekhalifahan dengan kepalsuan! Kamahddilinya dan bukan kamu. Sahabat
kami Ali lebih pantas untuk kekhalifahan ini daarku’.

Kemudian ‘Utbah bin Abu Lahab membaca sajaknya:

Tak terlintas di akal hak Banu Hasyim akan di aifk
Tidak juga kusangka mereka akan tinggalkan AbulbHas
Paling tahu akan Al-Qur'an dan Sunnah

Paling awal mengikuti Rasul Allah

Dan yang terakhir meninggalkan jenazah

Untuk menolong Ali, memandikan dan mengafan
Malaikat turun ke tempat peristirahatan

Di kaum ini, tiada yang sebaik ayah Hasan’.

Ali mengirim utusan dan mengingatkan ‘Utbah agaheeti membacakan syairnya, dan Ali
berkata: ‘Keselamatan umat lebih kami inginkan Hatihal lain’#®’

Salman al-Farisi
Jauhari dalam Sagqgifah meriwayatkan bahwa SalmambaiZzwdan kaum ‘Anshar ingin
membaiat Ali setelah Rasul wafat. Dan tatkala mtaige bahwa Abu Bakar telah dibaiat,
Salman berkata:
“Kamu mendapat sedikit dan membuat kesalahan besar”
Dan di bagian lain: “Kamu memilih orang tua, dannmbeat kesalahan kepaddlu’l-bait
Nabimu. Bila saja kamu menyerahkan kekhalifahanalapmereka, tidak akan ada dua

orang yang berselisih paham dan kamu akhirnya atenikmatinya juga*®®

Baladzuri mencatat:KardazatauNa kardaz lihat apa yang kamu lakukan, andaikata kamu
membaiat Ali, kamu akan menikmatinya dari atas keedan dari bawah kaki merek&®.

Ummu Misthah binti Utsatsah
“Tatkala penolakan Ali terhadap pembaiatan Abu Bdb@tambah dan Abu Bakar serta

Umar bertambah keras menentang Ali, Ummu Misthaherp Utsatsah, pergi kekuburan
Nabi dan bersyair:

“57|bn Abil-Hadid, ibid, jilid 2, him. 8; Lihat jugdébnu Hajar Ishababh jilid 2, him. 263.

%8 Abu Bakar Jauhari dalam bukun$agifah diriwayatkan oleh Ibn Abil-Hadid, ibid., jilid Zyim. 131, 132,
jilid 6, him. 17.

%9 Baladzuri,Ansab al-Asyrafjilid 1, him. 591.
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Kericuhan sesudahmu, telah dimulai,

Andai engkau ada, tentu terlerai,

Kehilangan engkau, bak kehilangan bumi dan unta,
Umat merosot, aku saksikan dengan nfafa”

Abu Dzarr

la tidak berada di Madinah tatkala Rasul Allah wafetapi tatkala ia kembali dan
mendengar Abu Bakar diangkat jadi khalifah, ia beak Kamu mendapat sekerat, dan
meninggalkan kerabat. Bila kamu mendukung tunti€aluarga Rasul untuk menduduki
kekhalifahan itu, kamu akan mendapat keuntungah ledsar, dan tidak akan ada dua orang
yang berselisih di antara um&ft*

Dan Yaqubi meriwayatkan:

Ali bin Abi Thalib adalah pengemban wasiat Muhammdad pewaris ‘ilmunya. Wahai umat
yang kebingungan ditinggalkan Nabinya! Andaikatamidamendahulukan orang yang
didahulukan Allah dan mengakhirkan orang yang dr&kin Allah dan menempatkan
perwalian(wilayah)dan pewarisafwiratsah)kepadaahlu’l-bait Nabimu, kamu akan makan
dari atas kepala dan dari bawah kaki mereka. Madagapa kamu menindas Wali Allah?

Tidak boleh mengalihkan keutamaan yang diberikdahAlTidak boleh berselisih mengenai
Hukum Allah! Sedang mereka paling memahami Kitallali\lserta Sunnah Nabi-Nya.
Sejauh apa yang kamu lakukan, akan kamu rasakahhtik&nlah! Mereka yang zalim
akhirnya akan tahu jugd®

Migdad*"®

la bergabung dengan keluarga Al-Aswad bin Abd Yé&gtAez-Zuhri dan dia diberi nama
keluarga Aswad, sehingga namanya jadi Al-MiqdadAli\swad Al-Kindi. Tatkala turun
ayat “Panggillah mereka dengan (nama-nama) ayalkekat(QS. Al-Ahzab: 5) dia lalu
dipanggil sebagai Migdad bin ‘Amr. Meninggal tahn8® H/654 M. la bereaksi tatkala Abu
Bakar dibaiat.

Ya’'qubi mencatat dalararikn-nya dari seorang yang melihat seorang laki-lakiMdsjid
Madinah, dalam keadaan cemas seperti baru diramRpkltyaannya. Lelaki itu sedang
berkata: “Aneh, kedudukan itu telah diambil dadrmg yang paling berhakt

Seorang Wanita dari Banu Najjar

7% |pn Abil-Hadid, ibid., jilid 2, him. 131-132, jitl 6, him. 17.

4" Abu Bakar JauharBagifah Diriwayatkan Ibn Abil-Hadid, ibid., jilid 6, hinb.

472 ya'qubi, Tarikh, tatkala membicarakan Abu Dzarr; Lihat Majlii;Bihar, jilid 8, him. 49.

473 Al-Migdad bin al-Aswad Al-Kindi. la adalah Ibnu fAru bin Tsalabah bin Malik al-Bahrani. Di zaman
jahiliah ia menderita dari kaumnya dan melarikan k¢ Hadramaut dan bergabung dengan Bani Kindah;
kemudian terjadi malapetakan antaranya dan Abi $yamal-Hajr al-Kindi dan kakinya dibacok sehingga
melarikan diri ke Makkah.

4™ ya'qubi, Tarikh, jilid 2, him. 114.
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Setelah Abu Bakar jadi khalifah, ia mengirim uamgp&da beberapa wanita kaum Muhajirin
dan Anshar. Zaid bin Tsabit membawa bagian seonangta Banu Najjar, tapi ia menolak
dan berkata:

‘Abu Bakar ingin membeli agama kita dengan sogokan’
Abu Sufyan

la adalah Sakhr bin Harb, anak Umayyah, anak ‘ABgams, anak ‘Abdul Manaf. la
memerangi Rasul Allah sampai Pembukaan Makkah deulRnemberikan pengampunan
kepadanya. Pada waktu Rasul Allah wafat, ia tidatadla di Madinah. Tatkala kembali ke
Madinah, Abu Sufyan mendengar bahwa Rasul Allabhtebafat dan Abu Bakar telah
diangkat menjadi khalifah.

Dalam Igd al-Farid dan Abu Bakar al-Jauhari dalam bukuryagifahyang diriwayatkan
oleh Ibn Abil-Hadid:

“Rasul Allah saw wafat, dan Abu Sufyan tidak beratidviadinah. la berada di Mas’at,
melakukan tugas sebagai pengumpul zakat yang kiimeRasul Allah saw. Dan tatkala ia
kembali ke Madinah ia bertemu dengan seorang &kki-ti sebuah jalan menuju ke
Madinah:

Abu Sufyan: “Muhammad wafat?”

Jawab: “Ya!”

Abu sufyan: “Dan siapa menggantinya?”

Jawab: “Abu Bakar!”

Abu sufyan: “Dan apa yang dikerjakan dua orang fewladan Abbas?”
Jawab: “Mereka sedang duduk-duduk saja!”

Abu sufyan: “Demi Allah, aku akan pacu mereka barddku melihat debu di udara yang
hanya dapat dibersihkan dengan hujan darah!”

Setelah sampai ke Madinah ia berkeliling kota sambmbacakan syairnya:
Hai Banu Hasyim, jangan biarkan ketamakan orangigieanmu

Terutama Taim bin Murrah atau ‘Adi (Abu Bakar damér.)

Kedaulatan Umat dimulai olehmu dan harus kembadakemu.

Dan tiada yang lebih pantas kecuali ayah Hasan Ali

Menurut Thabari, Abu Sufyan berkdtd:“Ada debu di udara, demi Allah, hanya hujan
darah yang dapat membersihkannya.

47>+ qdal-Farid, jilid 3, him. 62:.
47® Thabari,Tarikh, jilid 2, him. 449, Cetakan Leiden, jilid I, himi827-1828.
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Wahai anak-anak Banu ‘Abd Manaf, mengapa Abu BdKziarkan mencampuri urusanmu?
Di mana Ali dan Abbas, di mana kedua orang yangleiu?”

Kemudian dia berkata kepada Ali. “Ayah Hasan, umrkangan, akan aku baiat Anda!”.
Dan Ali menolak. Abu sufyan lalu membaca syair kdri

Hanya keledai, bukan manusia bebas, mau dihina,

Dua lambang rasa rendah diri yang tercela adalah

Pasak kemah yang ditimpa godam,

Unta kafilah yang diberi beban.

Secara historis kedua keluarga ini, Ali dan Abuy&of bermusuhan. Kakek Abu sufyan
adalah sepupu kakek Rasul Allah saw dan Ali. Kekielaarga yang sangat berdekatan ini
adalah bangsawan Arab yang bersaing untuk mendap&tpimpinan bangsa Arab. Abu
Sufyan benar tatkala ia mengatakan bahwa barargsigmguasai suku Qusay, suku Abu
Sufyan dan Ali, mereka akan menguasai bangsa Afabahnya suku ini menjadi dua,
melemahkan kepemimpinan bangsa Arab. Dalam mer&bpemimpinan ini, kakek
Muhammad mendapat kemenangan.

Tuntutan Muhammad saw sebagai Nabi, tambah mengggkan Banu ‘Umayyah tetapi
juga memberi kesempatan kepada Abu sufyan sebagainpin Banu ‘Umayyah untuk
menghasut suku-suku bangsa Arab memerangi Muhanteagan agama barunya. Dua
puluh tahun Muhammad diperangi dan berakhir dengamenangan Muhammad saw.
Tatkala Makkah dibuka, Banu ‘Umayyah masuk IslameRa terpaksa, yang terkenal
dengan istilahthula-ga’ (bentuk jamak darithaliq, yang dibebaskan) tetapi secara
tersembunyi permusuhan terhadap Banu Hasyim tetsypatar seperti api dalam sekam.

Kalau Ali menerima tawaran Abu Sufyan, sejarah nkimgnenjadi lain. Mengapa Ali
menolaknya? Baru tiga hari yang lalu, tatkala jeahaRasul masih hangat, rumahnya
dikepung oleh kelompok Abu Bakar dan diancam akiakar, biarpun putera dan cucu
Rasul saw berada di dalam. Baru tiga hari yang lalunembantah Abu Bakar dan
mengatakan bahwa ia lebih berhak dari Abu Bakan &kekhalifahan dengan menggunakan
argumentasi Abu Bakar sendiri. la, bersama keliy@aaru saja menguburkan Rasul,
tatkala lawannya masih sedang sibuk menghimpunatakumenghadapinya. Dalam suasana
seperti itu, Abbas, pamannya menawarkan diri untugmbaiatnya yang berarti juga
dukungan terhadapnya dari seluruh keluarga BanuyildasKemudian Abu Sufyan,
pemimpin Banu ‘Umayyah datang menawarkan baiati8edang ia sendiri tidak mau
membaiat Abu Bakar yang baru dilakukannya enamnbllemudian, setelah Fathimah
meninggal.

Abu Sufyan meski telah Muslim, hanya menganggap atuhad sebagai pemimpin dan
tidak lebih dari itu. Misalnya, beberapa waktu kellan setelah ia membaca syahadat, ia
berkata kepada Abba%Demi Allah, Ayah Fadhl, kemanakanmu sekarang tetaénjadi
rajal” . Abbas menjawalb’Ya, Abu Sufyan, ini kerasulanl”’Padahal ia sudah hampir dua
puluh tahun memerangi Rasul Allah saw dan mengetadtul tuntutan Rasul. Abu Sufyan
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juga tidak peduli, apakah Ali kafir atau Muslimtapi sebagai pemimpin Banu ‘Umayyah ia
merasa hina dipimpin oleh orang asing.

Abbas sendiri baru tiga tahun yang lalu menyelaarakbu Sufyan, karenashabiyahatau
kefanatikan suku, seperti diriwayatkan Ibnu Hisydifatkala Makkah sedang dikepung
kaum Muslimin pada malam Pembukaan Makkah, Abbasyslimap masuk kota dengan
menunggang bagal (jenis hewan tunggangan, hasidweran antara keledai dengan kuda,
pen.) untuk mengabarkan kaum Quraisy tentang kegataRasul Allah saw dan bahwa
kotanya sedang dikepung dan menganjurkan mereki& umnnta pengampunan. Abbas tiba-
tiba melihat pemimpin Banu ‘Umayyah itu. la sedamgmata-matai kaum Muslimin.
Melihat Abu Sufyan Abbas beriakDemi Allah, bila mereka berhasil, engkau akan
dipenggal’” Kemudian Abbas membawanya di atas punggung bagak ummenghadap Nabi
memohonkan perlindungan.

Keduanya lalu menunggangi bagal milik Rasul Allarsébut. Abbas duduk di depan. Dan
tatkala mereka melewati cahaya lampu-lampu kaumiMumsyang bertebaran, orang-orang
berkata: “Lihat, paman Rasul Allah sedang menungigd&agal Rasul Allah!”. Tatkala
bertemu Umar bin Khaththab, Umar melihat Abu Sufyang sedang duduk di punggung
bagal. la berseru: “Musuh Allah! Segala puji baga Pang memungkinkan engkau sekarang
berada di tangan kami dan tiada yang akan melinduiyy Umar kemudian lari ke Nabi
(untuk mendapatkan izin membunuh Abu Sufyan). Tiefdgbas mempercepat bagalnya
mendahului Umar. (Abbas melanjutkan riwayatnyajpriaku meloncat turun dari bagal dan
segera masuk menghadap Rasul Allah saw”. Umaripanrhasuk serta berseru: ‘Ya Rasul
Allah, Allah SWT telah memungkinkan Abu Sufyan lolErapada kita dan tiada yang
menjamin untuk melindunginya! Izinkantah saya megganhlehernya!” (Abbas melanjutkan
riwayatnya). Dan aku berkata: “Saya telah membarigarlindungan untuknya!”, Umar
bersiteguh, tetapi Abbas berkata: ‘Tenanglah Urbda, Abu Sufyan bermarga ‘Adi bin
Ka'b (marga Umar, pen.) engkau tentu tidak akan atea membunuhnya! Tapi karena dia
bermarga ‘Abdu Manaf, maka engkau mengeluarkankattkeras!”

Tindakan Abbas bin ‘Abdul Muththalib, dan kata-kaabas menunjukkan betapa besar
‘ashabiyah bangsa Arab. Abbas tidak menyadari bahwa pemb&yaanterhadap Abu
Sufyan, akan membuat tragedi di kemudian hari. Ke@n dua tokoh ini menurunkan
Dinasti Banu ‘Umayyah dan Banu Abbas. Dan keduas&tinni memburu keturunan Ali.

Untuk menenangkan Abu Sufyan setelah pembaiatanBakar, Umar mengusulkan kepada
Abu Bakar untuk tidak usah menagiadaqahyang dikumpulkan Abu Sufyan sebagail
yang diperintahkan Rasul Allah saw yang menyebab&aterlambat tiga hari dan tidak
menyaksikan wafatnya Rasul Allah. Kemudian Umar gaeigkat Yazid, anak Abu Sufyan
menjadi gubernur di Syam. Dan akhirnya Umar menkainlylu’awiyah, anak Abu Sufyan
yang lain untuk menggantikan kakaknya yang kemudmembentuk Dinasti ‘Umayyah.
Tindakan Umar ini membuat Abu Sufyan menghentikangsnya.

Jelaslah sudah bahwa Ali menolak tawaran Abu Sukgaana mengetahui bahwa tawaran
itu didasarkan padashabiyahyang justru ingin diberantas dan dikubur RasudiAaw.
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Khalid bin Said al-Amawi

Khaild bin Sa’id bin ‘Ash bin Umayyah bin ‘Abd Sagmadalah pemeluk ketiga, atau
keempat dan ada yang mengatakan yang kelima. llbail@h mengatakan bahwa Khalid
lebih dulu memeluk Islam dari Abu BaR&t

la termasuk Sahabat yang berhijrah ke Habasyahu&eshudaranya ‘Amr dan Aban
ditugaskan Rasul Allah sebagamil (pengumpul zakat) Banu Madzhaj. Dan ia sendiri
sebagai pengumpul zakat di Yaman dan tatkala Rekah wafat ia kembali dari tugasnya
bersama kedua saudaranya ‘Amr dan Aban. Abu Bakkata:

“Apa sebabnya kamu kembali dari tugasmu?’ Tiadaasep pun yang lebih berhak atas
tugas dari tugas-tugas yang dibebankan kepada &bhiRasul Allah!”

Mereka menjawab: “Kami, Banu Uhaihah, kami tidakrmakekerja untuk siapa pun setelah
Rasul Allah wafat!*’®

Dan Khalid serta kedua saudaranya ‘Amr dan Aban peelmmbat baiat mereka kepada
Abu Bakar.

Khalid pada waktu itu berkata kepada Banu Hasyi&estingguhnya, kamulah pohon yang
rindang dan terhormat serta berbuah lebat, kanm alengikutimu!”

Setelah baiat berlalu dua bulan Khalid berkata:stR#@llah telah memberi tugas kepadaku,
dan ia tidak memecatku sampai wafatnya!”

Dan tatkala ia bertemu Ali bin Abi Thalib dan Utamia berkata: ‘Ya Banu ‘Abdu Manaf!
Kami tidak menyelesaikan urusanmu dengan sunggu@gsih, sehingga orang lain
memerintah atas dirimuf’®

Dan ia mendatangi Ali dan berkata: “Mari, aku akaembaiatmu! Demi Allah tidak ada
manusia yang lebih utama pengganti Rasul Allah Aliadia!™**°

Setelah Banu Hasyim membaiat, baru Khalid memigdatBakar.

Kemudian Abu Bakar mengirim Pasukan ke Syam, dangpertama yang ditunjuk sebagai
pemimpin seperempat pasukan adalah Khalid bin S#&imhar bertengkar dengan Abu

47" Ibnu Qutaibahal-Ma’arif, him. 128.

478 |sti'ab, jilid 1, him. 398-400al-Ishababh jilid 1, him. 406;Usdu’l-Ghabahjilid 2, him. 82; Ibn Abil-Hadid,
ibid., jilid 6, him. 13,16.

4" Thabari,Tarikh, jilid 2, him. 586, Leiden, jilid 1, him. 2079; tl ‘Asakir, Tarikh, jilid 5, him. 48.

480y a'qubi, Tarikh, jilid 2, him. 105.
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Bakar. la bertanya: “Engkau mengangkatnya? “Dan Bhkar akhirnya memecat Khalid
dan menggantinya dengan Yazid bin Abu Suf{fan.
Nu’man bin Ajlan

Nu’man bin ‘Ajlan membacakan kasidahnya sebagaapam syair ‘Amr bin ‘Ash tentang
riwayat Sagqifah:

Dan kamu katakan Sa’'d haram jadi khalifah,

Dan ‘Atiq bin Utsman, Abu Bakar, halal,

Dan bila Abu Bakar adalah pemegang kuasa yang baik,
Maka Ali adalah pemimpin yang terbaik,

Cinta kami tertumpah pada Ali, dan orang tentu tahu
lalah ahlinya, wahai ‘Amr, bagaimana Anda sampatasu,
Dengan bantuan Allah dia mengajak kepada tuntunan,
Mencegahmu dari yang keji, kelaliman dan kemungkara
Dialah pengemban wasiat dan sepupu Nabi, namanykrte
la perangi pasukan yang sesat dan kafir,

Dan dengan memuiji Allah ia menuntun yang buta,

Dan membuka pendengaran hati mantf&ia.

Malik bin Nuwairah

Nama lengkapnya adalah Malik bin Nuwairah bin Jémbin Syaddad Bin ‘Ubaid bin
Tsa’'labah bin Yarbu’ at-Tamimi al-Yarbu'i deng&mnyahAba Hanzhalah datagab al-
Jaful. la adalah seorang sahabat, bangsawan, peayaahli berkuda Banu Yarbu'.

Sesudah masuk Islam, ia diangkat Nabi sebagai pgmguzakat dari kaumnya dan tatkala
Rasul Allah saw wafat ia membagi-bagikan zakat pkaamnya sendiri dengan kata-
katanya: Aku berkata ambillah zakat mal kamu taagat,

Jangan pikirkan apa yang akan terjadi besok

Bila datang seorang mengatasnamakan agama

Kita ‘kan taat dan berkata:

‘Agama kami agama yang dibawa Muhamm#d'.

Thabari menulis yang berasal dari ‘AbdurrahmanAfin Bakar?®*

Tatkala Khalid bin Walid tiba di Buth&¥ ia mengirim ekspedisi yang dipimpin oleh Dhirar
bin Azwar. Dalam ekspedisi itu terdapat Abu Qatadklereka melakukan serangan
mendadakdahamy terhadap kabilah Malik di malam hari dan Abu @ata menceritakan:
‘Mereka mengepung kaum itu, mengejutkan merekahum, ditengah malam dan kaum itu
menyiapkan senjata’.

“81 Thabari,Tarikh, jilid 2, him. 586; Ibnu ‘AsakirTarikh, jilid 5, him. 48.

“82|sti'ab, Haidrabat, jilid 1, him. 298)sdu’l-Ghabahjilid 5, him. 26;Ishababh jilid 3, him.

“83 Al-Ishababh jilid 3, him. 336; dengan sedikit berbeda dakdnijam asy-Syu’arahalaman 260.
84 Thabari, Tarikh, jilid 2, him. 503.

8% Tempat mata air Asad bin Khuzaimah di daerah Béarbu’.
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Abu Qatadah berkata:

“Kami berkata: ‘Kami adalah kaum Muslimin,
Dan mereka berkata: ‘Dan kami juga Muslimin’
Abu Qatadah berkata: ‘Mengapa kamu bersenjata?’

Mereka menjawab: ‘Dan mengapa kamu bersenjata?’
Kami berkata: ‘Bila kamu seperti apa yang kamu katamaka letakkanlah senjata’

Abu Qatadah berkata: ‘Mereka lalu meletakkan sanmjagrcka, kami lalu shalat dan mereka
juga shalat’.

Ibn Abil-Hadid menambahkan cerita di atas: ‘Dareksdt meletakkan senjata, mereka diikat
dan dibawa kepada Khalif®

Muttaqi al-Hindi menceritakaff’

‘Khalid mendakwa Malik bin Nuwairah, menurut ceriy@ng sampai kepadanya, telah
‘murtad’ dan Malik mengingkarinya sambil berkat&aya berada dalam Islam, saya tidak
berubah dan tidak sama sekali pindah agama. ‘Aldad@h serta Abdullah bin Umar bin
Khaththab menyaksikannya. Khalid bin Walid menyuMalik maju dan memerintahkan
Dhirar bin Azwar al-Asadi memenggal kepalanya. Bdralid meniduri istri Malik, Umm
Tamim’.

Ya'qubi berkata*®®

Dan Khalid mendatangi Malik bin Nuwairah dan merataga dan istri Malik mengikutinya,
dan setelah Khalid melihat istri Malik bin Nuwairala takjub akan kecantikannya dan
berkata kepada Malik: ‘Demi Allah aku tidak bisdatk harus membunuhmu’.

Dan Abu’l-Fida*®® dan Ibnu Khalikarf®®

‘Dan di sana berada Abdullah bin Umar dan Abu Qattadl-Anshari yang mengingatkan
Khalid akan rencana perbuatannya tetapi Khalid iaéngeringatan mereka.

Malik berkata: ‘Wahai Khalid, utuslah kami kepadbuABakar dan dengan begitu ia dapat
menjatuhkan hukuman kepada kami. Anda telah mesgké&padanya orang lain yang
dosanya lebih besar dari dosa kami’.

“8% |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 17, him. 206.
87 Muttaqi al-Hindi,Kanzu’l ‘Ummal jilid 3, him. 132.

“88 ya'qubi, Tarikh, jilid 2, him. 110.

89 Abu'l-Fida’, Tarikh, him, 158.

49\Wafayat al-Ayan wa Anba ‘Abna ‘az-Zamiitid 5, him. 66.
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Khalid menjawab: ‘Tidak Allah telah menetapkan lagdau untuk membunuhmu’, dan ia
menyuruh Dhirar bin al-Azwar agar memenggal kepaaan Malik berpaling ke istrinya
yang memang cantik jelita sambil berkata kepadalith&arena ia (istri Malik) engkau
membunuhku’.

Khalid menjawab: ‘Tidak, Allah yang membunuhmu demgeluarnya engkau dari Islam’.

Malik berkata: ‘Saya berada dalam Islam.
Khalid berkata: ‘Hai Dhirar, penggal kepalanya’ndahirar pun memenggalnya.

Dan Ibnu Hajar dalamishabahnya menguti’> dari Tsabit bin Qasim yang
menceritakannya dalaad-Dala’il:

“Khalid memandangi istri Malik, dan wanita ini mengacantik sekali dan Malik berkata
setelah itu kepada istrinya: ‘Engkau membunuhkuksmdku aku dibunuh karena engkau,
istriku”.

Dan selanjutnya, masih dalalshabahkarangan Ibnu Hajar yang berasal dari Zubair bin
Bakkar?%?

“Kepala Malik bin Nuwairah berambut tebal dan sstela dibunuh, Khalid bin Walid
memerintahkan mengambil kepalanya, menegakkannymade menyandarkan ke batu
tungku sampai semuanya matang oleh api dan ranepaldnya habis terbakar.”

Dan Ya’'qubi#®®

Dan Khalid meniduri istri Malik-Ummu Tamim binti Mhal- pada malam itu juga. Peristiwa
ini melahirkan syair Abu Numair as-Sa’di:

Tidakkah kampung itu telah rata dilanda kuda Khalid

Sesudah Malik mati, malam jadi panjang tak ber sy

Khalid bertekat meniduri istri Malik,

Karena nafsu lebih dahulu menyusup hati,

Dan birahi Khalid tak kenal ampun dan belas kasih,

Tak mau ia kekang, tak punya ia kendati,

Ketika pagi tiba Khalid telah ‘beristri’,

Dan Malik tak beristri lagi, ia telah maf*

Dan Minhal, mertua Malik, bersama orang-orang #atimnya mendapatkan jasad Malik
bin Nuwairah, mengumpul bagian-bagian tubuhnya, aserikkannya ke dalam kantong dan
mengafaniny4®

91 |bnu Hajar al-Ishabah jilid 3, him. 337.

92 | ihat jugaTarikh Thabarj jilid 2, him. 503; Ibnu Hajadshabah jilid 3, him. 337; Ibnu Atsir, dalam Perang
Buthah; Tarikh Ibnu Katsir jilid 6, him. 323; Abu’l-Fida’, Tarikh, him. 158; Ibn Abil-HadidSyarh Nahju’l-
Balaghah jilid 17, Ibnu KhalikanWafayat al-Ayanjilid 2, him. 627.

93 Al-Ya’'qubi, Tarikh, jilid 2, him. 110.

494 Abu’l-Fida, Tarikh, him. 157;al-Kamil, jilid 11, him. 114; Ibnu Khalikar\Vafayat al-A’yan wa Anba ‘Abna
‘az-Zaman pada riwayat Watsimabh.

187



Wafatnya Rasulullah saw, Suksesi Sepeninggal Bdli&agifah

Ya’'qubi:

‘Maka Abu Qatadah menemui Abu Bakar, menyampaikenitdbtersebut serta bersumpah
bahwa ia tidak akan pergi berperang di bawah bendd@ralid karena Khalid telah
membunuh Malik yangmuslim’.

Thabari meriwayatkan dari Abu Bakar:

‘Abu Qatadah yang menyaksikan keislaman Malik lmgrijgepada Allah bahwa ia tidak
akan disaksikan dalam perang bersama Khalid uakna-lamanya’

Dalam,tarikh Ya’'qubi:

“Umar berkata kepada Abu Bakar: ‘Ya khalifah Raaillbh, sesungguhnya Khalid telah
membunuh seorang Muslim dan meniduri istrinya arijuga!’. Abu Bakar menyurati
Khalid agar menghadap dan Khalid berkata: ‘Ya kahliRasul Allah, sesungguhnya aku
berta’'wil dan salah’.

Dan Muttamim bin Nuwairah, saudara Malik bin Nuwahimembuat syair duka yang sangat
banyak untuk saudaranya dan ia pergi ke MadinalremanAbu Bakar dan shalat subuh di
belakang Abu Bakar. Setelah selesai shalat, Muttab@angkit, bersandar di atas busurnya
dan berkata:

Sungguh bahagia mati di medan perang,

Tapi Anda bunuh dia berdarah dingin, ya lbnu Azwar,

Bukankah Anda panggil dia dan Anda khianati,

Bila Anda ia panggil, Anda akan aman, ia memegang.j

Abu Bakar berkata: ‘Demi Allah, aku tidak memanggd dan tidak mengkhianatinya’.

Muttamim lalu menangis:

‘Nikmatlah pemakai baju perang yang tahu dirinyartgng,
Berbahagialah tempat berlindung yang jalannya tgran
Janganlah menyimpan perbuatan buruk di balik pakaia
Sungguh manis bila akhlak dan murah hati jadi Imasa
Kemudian ia menangis dan mengendurkan busurnya.

Dan dalantarikh Abu’l-Fida, tatkala berita sampai kepada Umar Abn Bakar?®®

Umar berkata kepada Abu Bakar: ‘Sesungguhnya Klsaigthh berzina, maka engkau harus
merajamnya’.

Abu Bakar berkata: ‘Aku tidak akan merajamnya, karea melakukata’'wil dan salah’.

49 al-Ishababh jilid 2, him. 478, mengenai riwayat Minhal.

49 Kanzu'l-Ummal jilid 3, him. 132 dan lain-lain.
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Umar menjawab: ‘Dia membunuh Muslim maka bunuhliaty d
Abu Bakar berkata: ‘Aku tidak akan membunuhnyaekaria melakukata'wil dan salah’.

Maka Umar pun pergi. Abu Bakar berkata: ‘Aku tidakan menyarungkan pedang yang
dihunus Allah untuk mereka’.

Dan dalam riwayat Thabari yang berasal dari Ibnu Bakar:

“Umar berkata: ‘Hai musuh Allah, Anda menganiayan daembunuh seorang Muslim,
kemudian Anda berzina dengan istrinya!’. Khalichkkdnenjawab. la terus masuk ke masjid
dengan mengenakan jubéfaba’), baju besi dan serban yang disisipi anak-anakipdaa
tatkala memasuki masjid Umar menghadangnya, meheaiak-anak panah dari kepalanya
dan berkata: ‘Congkak, Anda membunuh seorang Muséimberzina dengan istrinya!

Demi Allah aku akan merajam Anda!, Khalid bin Whlsekali lagi diam dan ia tidak
menduga bahwa Abu Bakar akan sependapat dengan dadaan masalah ini. la menemui
Abu Bakar dan tatkala ia masuk, ia menyampaikaitdmgia dan ia dimaafkan oleh Abu
Bakar. Khalid bin Walid keluar setelah Abu Bakatariakan perbuatannya dan Umar sedang
duduk di masjid.

la berkata kepada Umar: ‘Hayo, mari ya Umm Syamldbimar tahu bahwa Abu Bakar
telah meridainya.

Umar tidak menjawab dan langsung masuk ke rumahnya.

Malik bin Nuwairah adalah Sahabat Rasul Allah saamgy teguh dalam Islam, dan dia
tidaklah murtad seperti dituduhkan. la dan kaumtgtap mengeluarkan zakat; ia tidak
mengirimnya ke pusat, memang, tetapi membagikakeymda yang berhak di kaumnya
sendiri. Tetapi ia telah dibunuh melalui suatu eklkgi yang dikirim Abu Bakar dan
dipimpin oleh Khalid bin Walid. Khalid bin Walid lka meniduri istrinya yang terkenal
dalam sejarah karena kecantikannya. Umar mengatadiana Khalid adalah musuh Allah
SWT yang membunuh seorang Muslim dan menidurinigiri Abu Bakar mengampuni
Khalid.

Yang mengenaskan adalah permohonan Malik waktiersgatakan:Wahai Khalid, utuslah
kami kepada Abu Bakar dan dengan begitu ia dapatjatighkan hukuman kepada kami.
Anda telah mengutus kepadanya orang lain yang d@s&bih besar dari dosa kamiDan
Khalid menjawab:Tidak Allah telah menetapkan kepadaku untuk membonu:

Maksud Malik adalah Asy'ats bin Qais al-Kindi, yadghamakan munafik tingkat tinggi
nomor dua sesudah Abdullah bin Ubay bin Salut dlehammad ‘Abdu. la menjadi murtad
tatkala Rasul Allah saw wafat, yaitu tatkala Abk&ajadi khalifah. Pemberontakan terjadi
di kawasan Hadhramaut. Pemberontak akhirnya terigegdalam benteng An-Nujair. Suatu
malam secara sembunyi-sembunyi Asy’ats bin Qaysakdbenteng menemui Ziyad dan
Muhajir yang mengepung benteng itu, dan bersekdngkaogan mereka bahwa apabila
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mereka memberi perlindungan kepada sembilan orahgiganya, maka ia akan membuka
benteng itu. Mereka menerima ketentuan itu dan miama menuliskan nama kesembilan
anggota yang dimaksud. la khilaf dan tidak menaliskamanya sendiri. la lalu menyelinap
masuk ke dalam benteng dan mengatakan kepada penpkoteng bahwa ia telah
mendapatkan perlindungan bagi mereka dan supaya Ipamteng dibuka. Alangkah kaget
teman-temannya tatkala Ziyad menunjukkan sembiamanyang disepakati Asy’ats bin
Qays. Asy'ats juga terkejut karena namanya tidakatdum dalam daftar yang ia tulis.
Asy’ats bin Qays tidak dibunuh. la minta bertemuuABakar dan diluluskan. Sepanjang
perjalanan ke Madinah, sekitar seribu kaum wan#@agyjuga dibelenggu mengutuknya
sebagai pengkhianat dan penjerumus kaumnya. Seldtapan ratus orang dibunuh dalam
benteng itu karena perbuatannya. Setelah tiba diifdh, Abu Bakar bukan saja tidak
membunuhnya malah mengawinkannya dengan adik pesmpga Umm Farwah binti Abi
Quhafah yang kemudian melahirkan tiga orang anaity Muhammad , Ismail dan Ishagq.
Asy’ats bin Qays ini juga yang besekongkol dalammipenuhan Imam Ali di kemudian hari.
Putrinya, Ja’dah binti Asy’ats, membunuh Imam HabanAli bin Abi Thalib, suaminya
sendiri. Mu’awiyah menjanjikan seratus ribu dinaridMu’awiyah dan akan dikawinkan
dengan Yazid bila Ja’dah meracuni suaminya, yamgukigan dilakukannya. Puteranya dari
Farwah binti Abi Quhafah di atas, yaitu Muhamman Asy’ats bin Qays terkenal karena
mencurangi Muslim bin Aqil yang diutus Husain kef#&u dan turut dalam pembunuhan
Imam Husain di Karbala. Meskipun demikian ia terokasli antara orang-orang yang
meriwayatkan hadis-hadis oleh Bukhari, Muslim, Abawud, Tirmidzi, Nasa'i, dan lbnu
Majah. Orang menghubungkan tindakan Khalid dengahA&l-Qur’an:

“Bila ada orang yang membunuh seseorang, bukanrai@rang itu membunuh) seorang
(lain), atau membawa kerusakan di atas bumi, mgempunuh itu) seolah membunuh
manusia seluruhnya*®’

“Dan barang siapa membunuh seorang Mu’'min dengargag@, balasannya ialah neraka.
(la) tinggal di dalamnya selama-lamanya. Allah nalkepadanya dan melaknatinya, dan
menyediakan baginya azab yang dahsyat”

Mengapa Malik bin Nuwairah yang jelas seorang Ma'™ibunuh secara berdarah dingin,
sedang tokoh kaum murtad seperti As’ats dibebagkaigh dijadikan ipar oleh Abu Bakar
dan dijuluki‘Saifullah’ atau pedang Allah.

Sebenarnya yang dikatakan kaum ‘murtad’ di masa Bdkar adalah kaum Muslimin yang
tidak hendak membayar zakat ke pusat pemerintabanBakar tetapi seperti dikemukakan
Malik bin Nuwairah, ia membagikan zakat itu kepadastahik dalam masyarakatnya
sendiri. Ini disebablean kericuhan yang terjadiagalpengangkatan khalifah, sehingga
pemimpin Anshar, Sa’d bin ‘Ubadah maupun keluargsuR tidak mau membaiat Abu
Bakar?®®

497 Al-Qur'an, al-Ma'idah (V), 32.

498 Al-Qur'an, an-Nisa’ (1V), 93.

49 |ihat Bab 9: “Nasib Sa’d bin ‘Ubadah”. Lihat ju@@b 13: “Kapan ‘Ali membaiat Abu Bakar?’ Mungkin
juga mereka meyakini khotbah Rasul di Ghadir Khuataoh Haji Perpisahan, 82 hari sebeluin Rasul wafat.
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Mungkin Malik bin Nuwairah dianggap lebih berbahajari segi politik. Mungkin juga
Malik adalah Syi'ah Ali dan Ali punya hubungan bkirdengan Khalid sejak zaman Rasul.
(Lihat Bab Pengantar ‘Sifat Jahiliyah di Kalangah&bat’)

Tindakan Abu Bakar membebaskan Khalid bin Walid yaurdampak besar dan telah
menjadi preseden adagiu@rang yang berijtihad kalau benar dapat pahala dien kalau
salah dapat pahala sati®

Ajaran semacam ‘penebusan dosa’ ini sungguh tidilkdan membenarkan semua cara
untuk mencapai tujuan, membenarkan agresi dan parhln berdarah dingin terhadap
sesama Muslim dan punya dampak sampai sekarangntiam sampai kapan.

Mu’awiyah bin Abu Sufyan
Surat Muhammad bin Abu Bakar kepada Mu’awiyah:
Bismillahirrahmanirrahim.
Dari Muhammad bin Abu Bakar.
Kepada si tersesat Mu’awiyah bin Shakhr.
Salam kepada penyerah diri dan yang taat kepada!All

Amma ba’dy sesungguhnya Allah SWT, dengan keagungan danakekuaNya, mencipta
makhluk-Nya tanpa main-main. Tiada celah kelematedam kekuatan-Nya. Tidak berhajat
la terhadap hamba-Nya. la mencipta mereka untulgateh kepada-Nya.

la menjadikan mereka orang yang tersesat atau gramg lurus, orang yang malang dan
orang yang beruntung.

Kemudian, dari antara mereka, la Yang Mahatahu fitedan mengkhususkan Muhammad
saw dengan pengetahuan-Nya. la jualah yang meMiihammad saw berdasarkan ilmu-
Nya sendiri untuk menyampaikan risalah-Nya dan raerizan wahyu-Nya. la mengutusnya
sebagai Rasul dan pembawa kabar gembira dan pepebergatan.

Dan orang pertama yang menjawab dan mewakilinyapaatenya, mengimaninya,

membenarkannya, menyerahkan diri kepada Allah damenma Islam sebagai agamanya -
adalah saudaranya dan misannya Ali bin Abi Thajdlng membenarkan yang ghaib. Ali
mengutamakannya dari semua kesayangannya, menggpaga setiap ketakutan,
membantunya dengan dirinya sendiri pada saat-seagenkan, memerangi perangnya,
berdamai demi perdamaiannya, melindungi Rasul derjyga raganya siang maupun

Lihat Bab 18 “Nash Bagi Ali” sub bab ‘Hadits al-Glig, sehingga mereka meragukan keabsahan kekhatifa
Abu Bakar.
%9 ihat Bab Sumber, sub bab Ibnu Katsir, Ibnu Hazm thnu Taimiyah.
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malam, menemaninya pada saat-saat yang mengget&edaparan serta dihinakan. Jelas
tiada yang setara dengannya dalam berjihad, tiadg glapat menandinginya di antara para
pengikut dan tiada yang mendekatinya dalam amaupg¢annya.

Dan saya heran melihat engkau hendak menandingingkau adalah engkau! Sejak awal
Ali unggul dalam setiap kebajikan, paling tulus atal niat, keturunannya paling bagus,
isterinya adalah wanita utama, dan pamannya (Ja&yahid di Perang Mu’tah. Dan seorang
pamannya lagi (Hamzah) adalah penghulu para syupadang Uhud, ayahnya adalah
penyokong Rasul Allah saw dan isterinya.

Dan engkau adalah orang terlaknat, anak orangttéekliiada hentinya engkau dan ayahmu
menghalangi jalan Rasul Allah saw. Kamu berduailmsaj untuk memadamkamur Ilahi,
dan kamu berdua melakukannya dengan menghasut danghimpun manusia,
menggunakan kekayaan dan mempertengkarkan berbagai Dalam keadaan demikian
ayahmu mati. Dan engkau melanjutkan perbuatanrpertséu pula.

Dan saksi-saksi perbuatan Anda adalah orang-oramg yneminta-minta perlindungan
Anda, yaitu dari kelompok musuh Rasul yang pemhakgrkelompok pemimpin-pemimpin
yang munafik dan pemecah belah dalam melawan Rélahl saw.

Sebaliknya sebagai saksi bagi Ali dengan keutamaagang terang dan keterdahuluannya
(dalam Islam) adalah penolong-penolongnya yangakea&n mereka telah disebut dalam
Al-Qur’an, yaitu kaum Muhajirin dan Anshar. Dan mlea itu merupakan pasukan yang
berada di sekitarnya dengan pedang-pedang merekaiaa menumpahkan darah mereka
untuknya. Mereka melihat keutamaan pada dirinyag yaetut ditaati, dan malapetaka bila
mengingkarinya.

Maka mengapa, hai ahli neraka, engkau menyamakenuddengan Ali, sedang dia adalah
pewaris (warits) dan pelaksana wasi@iVashi) Rasul Allah saw, ayah anak-anak (Rasul),
pengikut pertama dan yang terakhir menyaksikan IRasman berbincang, penyimpan
rahasia dan serikat Rasul dalam urusannya. Danl Rammberitahukan pekerjaan beliau
kepadanya, sedang engkau adalah musuh dan anakufarin beliau.

Tiada peduli keuntungan apa pun yang kau perolgrkefasikanmu di dunia ini dan bahkan
Ibnu’l-Ash menghanyutkan engkau dalam kesesatarmkan tampak bahwa waktumu
berakhir sudah dan kelicikanmu tidak akan ampuh Mgka akan jadi jelas bagimu siapa
yang akan memiliki masa depan yang mulia. Engkdaktimempunyai harapan akan
pertolongan Allah, yang tidak engkau pikirkan.

Kepada-Nya engkau berbuat licik. Allah menunggu ukntmenghadangmu, tetapi
kesombonganmu membuat engkau jauh dari Dia.

Salam bagi orang yang mengikuti petunjuk yang bBenar

Jawaban Mu’awiyah kepada Muhammad bin Abu Bakar:
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Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan.
Kepada Pencerca ayahnya sendiri, Muhammad bin AlkaB
Salam kepada yang taat kepada Allah.

Telah sampai kepadaku suratmu, yang menyebut Aty Mahakuasa dan Nabi pilihan-
Nya dengan kata-kata yang engkau rangkaikan. Pgadaru lemah. Engkau mencerca
ayahmu. Engkau menyebut hak Ibnu Abi Thalib darerkiethuluan serta kekerabatannya
dengan Nabi Allah saw dan bantuan serta pertolangakepada Nabi pada tiap keadaan
genting.

Engkau juga berhujah dengan keutamaan orang lailulean dengan keutamaanmu. Aneh,
engkau malah mengalihkan keutamaanmu kepada asmg |

Di zaman Nabi saw, kami dan ayahmu telah melihat tadak memungkiri hak Ibnu Abi
Thalib. Keutamannya jauh di atas kami.

Dan Allah SWT memilih dan mengutamakan Nabi segaugi-Nya. Dan melalui Nabi la
menyampaikan dakwah-Nya dan memperoleh hujah-Ngauglian Allah mengambil Nabi
ke sisi-Nya.

Ayahmu danFarugnya (Umar) adalah orang-orang pertama yang mermnhaknya
(ibtazza) Hal ini diketahui umum.

Kemudian mereka mengajak Ali membaiat Abu BakarapietAli menunda dan
memperlambatnya. Mereka marah sekali dan bertindelar. Hasrat mereka bertambah
besar. Akhirnya Ali membaiat Abu Bakar dan berdadsigan mereka berdua.

Mereka berdua tidak mengajak Ali dalam pemerintaima@reka. Tidak juga mereka
menyampaikan kepadanya rahasia mereka, sampai anebbekdua meninggal dan
berakhirlah kekuasaan mereka.

Kemudian bangkitlah orang ketiga, yaitu Utsman yarenuruti tuntunan mereka. Kau dan
temanmu berbicara tentang kerusakan-kerusakan gitalgitkan Utsman agar orang-orang
yang berdosa di propinsi-propinsi mengembangkansouknaksud buruk terhadapnya dan
engkau bangkit melawannya. Engkau menunjukkan pmrhanmu kepadanya untuk
mencapai keinginan-keinginanmu sendiri.

Hai putra Abu Bakar, berhati-hatilah atas apa yangkau takukan. Jangan menempatkan
dirimu melebihi apa yang dapat engkau urusi. Engkdak akan dapat menemukan
seseorang yang mempunyai kesabaran yang lebih bdasagunung, yang tidak pernah
menyerah kepada suatu peristiwa. Tak ada yang dsgatamainya.

Ayahmu bekerja sama dengan dia dan mengukuhkanagaionya. Bila kaum katakan
bahwa tindakanmu benar, (maka ketahuilah) ayahnydaly mengambil alih kekuasaan ini
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dan kami menjadi sekutunya. Apabila ayahmu tidakakukan hal ini, maka kami tidak
akan sampai menentang anak Abu Thalib dan kami stkdah menyerah kepadanya.

Tetapi kami melihat bahwa ayahmu memperlakukansdjzerti ini di hadapan kami, dan
kami pun mengikutinya; maka cacat apa pun yang kkardapatkan, arahkanlah itu kepada
ayahmu sendiri, atau berhentilah dari turut campur.

Salam bagi dia yang kembali.’

Yang menarik dari kedua surat ini adalah kritik siyah terhadap pembaiatan Abu Bakar
di Sagifah Mu’awiyah berkeyakinan bahwa Abu Bakar dan Umangetahui betul tuntutan
Ali. Di pihak lain yang membuat kedua surat ini ilebmenarik adalah pernyataan
Muhammad bin Abu Bakar tentang Ali sebagai pemegaasgjat dan pewaris Rasul yang
tidak dibantah Mu'awiyah. Kedua surat ini dimuatsNa bin Muzahim dalam Kitabnya
Wagq'ah Shiffindan Mas’udi dalam kitabnysluruj adz-Dzahaldan telah diisyaratkan oleh
Thabari dan Ibnu Atsir sebagai surat yang dit@isun 36 Hijriah, yaitu tatkala Muhammad
bin Abu Bakar menjadi Gubernur di Mesir di zamarkHadifahan Ali. Agaknya, kedua
penulis tersebut tidak melihat hikmat kedua sumiat’

Bab 13

Kapan Ali Baiat Abu Bakar

Ali membaiat Abu Bakar enam bulan kemudian, sesuBathimah meninggal dunia.
Mu’ammar meriwayatkan dari az-Zuhri dari Aisyahiktda Aisyah berbicara tentang
kejadian antara Fathimah dan Abu Bakar mengenasaraNabi saw:

‘Fathimah meninggalkan Abu Bakar dan tidak berl@cdengannya sampai ia meninggal
enam bulan setelah Rasul saw wafat, dan tatkalanéminggal suaminyalah yang
menguburkannya. Fathimah tidak mengizinkan Abu Bak@nyembahyangkan jenazahnya.
Orang memandang Ali karena Fathimah, tetapi seteddlhimah meninggal orang berpaling
dari Ali. Fathimah hidup enam bulan lagi setelalsi®R@aw wafal”> Mu’ammar berkata:

%1 | ihat Nashr bin Muzahimwag'ah Shiffin Kairo, 1382 H., him. 118, 119; Mas'ud¥uruj adz-Dzahab
Beirut, 1385 H., jilid 3, him. 11 atau Cetakan Mg4B46 H., jilid 2, him. 59-60; Penunjukan Thabdain Ibnu
Atsir akan adanya surat menyurat antara Muhamnraé\tpii Bakar dan Mu’awiyah, lihat Thabafiarikh, jilid

3, him. 108; Ibnu AtsirTarikh, jilid 3, him. 108.

92 Aisyah, puteri khalifah pertama, Abu Bakar ‘Abditilbin Abi Quhafah ‘Utsaman bin ‘Amir bin Ka’ab bin
Sa’d bin Tail, dari Bani Quraisy. Dilahirkan 4 tahsesudah bi'tsah. Sembilan tahun sebelum tahuijriahd
Wanita pertama yang dikawini Rasul sesudah wafaiadijah, dua tahun sebelum Hijrah, tatkala iauberr

6 tahun. Rasul berkumpul dengannya bulan Syawdlulsh setelah Hijrah ke Madinah, setelah PerangaBad
Besar, Ghazwah Badr Al-Kubra. Tatkala Rasul wagéaherumur 18 tahun. Berkumpul dengan Rasul sema
tahun 5 bulan. la hidup tenteram di zaman khalbl Bakar, ‘Umar dan bagian awal khalifah ‘Utsmamd
kemudian mulai bertengkar dengan khalifah Utsmamgy@erakhir dengan meninggalnya Utsman. Tatkala ‘Al
dibaiat, ‘A'isyah memerangi ‘Ali dalam perang Urdéau Perang Jamal. Dinamakan demikian karena dalam
perang tersebut ‘A'isyah menunggangi unta yangabgdung di Bashrah dan setelah kalah perang iatdiha
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Seorang laki-laki bertanya kepada az-Zuhri: ‘Dati #hlak membaiat Abu Bakar dalam
enam bulan itu? Zuhri menjawab: ‘Tidak, dan tidaorsng pun dari Banu Hasyim
membaiat Abu Bakar sampai ‘Ali membaiatnya’. Taskali melibat orang-orang berpaling
dari dirinya, ia lalu bergabung dengan Abu BaKar.

Ibnu ‘Abdil Barr dalamUsdu’l-Ghabahmenulis:

‘Kaum oposan menyetujui menerima Abu Bakar enamarbuketelah baiat umum

kepadanya®®

Ya’'qubi: ‘Ali membaiat Abu Bakar 6 bulan setelatidiaimum?®® Dalamlsti'ab danTanbih

wa’'l-Asyraf “ ‘Ali tidak membaiat Abu Bakar sampai Fathimalemnggal dunia®

Dalam Tafsir al-Wushul Az-Zuhri berkata: ‘Demi Allah, tidak ada seorgmgn dari Banu
Hasyim membaiat Abu Bakar sampai 6 bul@.’

Baladzuri dalamAnsab al-Asyraberkata: “Tatkala, orang-orang Arab menolak Isidam
menjadi murtad, Utsman mendatangi ‘Ali dan membuoya@k membaiat Abu Bakar untuk
membesarkan hati kaum Muslimin memerangi kaum ‘adirti zaman Abu Bakar. ‘Al
membaiat Abu Bakar dan keresahan umat Islam tseskbn. Kaum Muslimin lalu
mempersiapkan diri memerangi apa yang dinamakam kanurtad’>°®

Marilah kita ikuti dialog antara ‘Ali dan Abu Bakégatkala ‘Ali akan membaiat Abu Bakar
menurut Ibnu Qutaibah:

Ibnu Qutaibah menulis: “Dan ‘Ali tidak membaiat ABakar sampai Fathimah meninggal,
yaitu tujuh puluh lima hari setelah Rasul wafat.nDali mengirim utusan kepada Abu
Bakar agar Abu Bakar datang ke rumah ‘Ali. Maka Akakar pun datang dan masuk ke
rumah ‘Ali dan dirumah itu telah berkumpul Banu Has Kemudian setelah memuji Allah
dan Rasul Allah sebagaimana lazimnya, ‘Ali berkafanma ba’dywahai Abu Bakar, kami
tidak membaiat Anda karena mengingkari keutamaadaAmelainkan kami benar-benar
yakin bahwa kekhalifahan itu adalah hak kami dardaAtelah merampasnya dari kami.
Kemudian ia menyampaikan kedekatannya dengan RAHah. la terus menyebut
kedekatannya dengan Rasul sampai Abu Bakar menaxigisBakar lalu berkata: ‘Kerabat

ke Madinah atas perintah khalifah ‘Ali bin Abi THalUmmu’l-mu’minin ‘A’isyah tidak dapat menahanridi
untuk memasukkan perasaan pribadinya yang ketariadalam laporan ini. Bacalah Bab 1: “Pengantald’ su
bab “Mengapa ‘Aisyah Benci Fathimah dan ‘Ali.”

%93 Thabari, Tarikh, jilid 2, him. 448; Ibnu Qutaibalgl-lmamah was Siyasafilid 1, him. 18: Mas’udiMuruj
adz-Dza-habijilid 2, him. 414; lbnu ‘Abd Rabbihal-lqd al-Farid, jilid 3, him. 64;Shahih BukhardanKitab
Maghazibab Ghazwah Khaibar, jilid 3, him. 38hahih Muslimjilid 1, him. 72, jilid 5, him. 153 bab Rasul
bersabda ‘Kami para Nabi tidak mewariskan, apa yamgi tinggalkan adalah sedekah’; Ibnu Kat$iayikh,
jilid 5, him. 285-286; Ibnu AtsirTarikh, jilid 2, him. 126; Ibn Abil-Hadid Syarh Nahju’l-Balaghahijilid 2,
him. 122;Shawaigq jilid 1, him. 12;Tarikh al-Khamisjilid 1, him. 1933.

% |bnu ‘Abdil Barr, Usdu’l-Ghabahjilid 3, him. 222.

%5 ya'qubi, Tarikh, jilid 2, him. 105.

*%|sti'ab, jilid 2, him. 244;Tanbih wal-Asyrafhlm. 250.

07 Tafsir al-Wushuljilid 2, him. 46.

% Ansab al-Asyrafiilid 1, him. 587.
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Rasul Allah lebih aku cintai dari kerabatku sendiku akan menuruti apa yang dilakukan
Rasul insya Allah. ‘Ali lalu berkata: Aku berjargkan membaiatmu besok di masjid, insya
Allah.” Besoknya ‘Ali datang ke masjid dan memba#tiu Bakar..Sayang sekali Ibnu

Qutaibah tidak menyebut pidato ‘Ali itu secara leayg, karena ‘Ali tentu menyampaikan

hadis-hadis Rasul mengenai keutamaannya.

Baiat ‘Ali Berdasarkan Ketaatan, Bukan Pengakuan

Dari petikan tulisan lbnu Qutaibah tersebut jelashvila pembaiatan ‘Ali bukanlah
pengakuan akan keabsahan khliafah Abu Bakar. Ddnm&ngatakannya secara terus
terang.

‘Ali membaiat Abu Bakar, seperti nanti akan di badean pada balsikap ‘Ali Terhadap
Peristiwva Saqgifahdan babNas bagi Alijelas seperti dilaporkan Baladzuri adalah untuk
membesarkan hati kaum Muslimin dan menyelesaikaeskban kaum Muslimin yang
sedang menghadapi musibah murtadnya sebagaiaatk@b#b.

Sejak awal ‘Ali tidak punya ambisi akan kekuasaatgpi ‘Ali tetap berkeyakinan bahwa
Imamahadalah haknya.

la selalu menghindarkan diri dari perlawanan fiBiada saat rumahnya hendak dibakar
bersama anak istrinya dan teman-temannya ia tiddéwan. Ini mungkin untuk sebagian ia
lalukan demi keselamatan keluarganya sebagaimamelpealiucapkannya. Ketakutannya
akan keselamatan anak-anaknya menjadi kenyataathbertahun kemudian tatkala
Mu’awiyah meracuni Hasan, dan Yazid bin Muawiyahmbantai Husain serta keluarganya
di Karbala yang semuanya menyatakan bahwa merekalafh meniru apa yang dilakukan
oleh ‘Umar. la barangkali juga sadar bahwa sekarangenghadapi ‘politik kekuasaan’.

Tiga hari sesudah itu Abu Sufyan menawarkan bantudnk merebut kekuasaan dengan
kekerasan tapi ditolaknya.

Dengan kata lain, membaiat atau tidak, bagi ‘Alalal sama saja. la tidak punya pikiran
untuk ‘memberontak’ terhadap Abu Bakar.

Untuk menenteramkan Abu Sufyan, pemimpin Banu ‘Uyadly ‘Umar mengangkat
Mu’awiyah sebagai gubernur di Syam. Di Syam Mu'atiybergabung dengan keturunan
‘Abdu Syams lainnya yang sejak seratus tahun yahgrhenyingkir dari Makkah dalam
perselisihannya dengan Banu Hasyim, ‘yang kelak jadkerkasak-kusuk terbesar dalam
sejarah Islam; perebutan kekuasaan atas *Ali’.

Tetapi ‘Umar tetap tidak hendak mengangkat kelu&ayau Hasyim sebagai gubernur.
Tatkala ‘Umar sedang mencari seorang yang pandagjygoernur di Himsh, ia telah berkata

pada lbnu ‘Abbas bahwa bila ia menunjuk Ibnu ‘Abkabagai gubernur ia khawatir Ibnu
‘Abbas akan menghimpun kekuatan untuk Banu Hasyngdn mengajak orang berkumpul

®09) jhat Fuad Hashem, ibid. him 48.
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pada mereka. ‘Rasul sendiri tidak pernah mengangkaiarga Banu Hasyim sebagai
pejabat”>*® Demikian ‘Umar berkata.

“Ali tetap berkeyakinan bahwa jabatan kekhalifatztalah haknya. Hal ini dapat dilihat
setelah ia dibaiat 25 tahun kemudian dalam sebiddtomya yang terkenal dengasy-

Syigsyiqiyyah

“Demi Allah, putra Abu Quhafah (Abu Bakar) telah mgenakan busana (kekhalifahan) itu,
padahal ia mengetahui dengan yakinnya bahwa kedunds&kya sehubungan (kekhalifahan)
itu sama seperti hubungan sumbu dengan roda .1Baygaksikan perampasan akan warisan
saya. Tatkala yang pertama (Abu Bakar) meninggadéayodorkan kekhalifahan itu kepada
Ibnu Khaththab sendiri.”

la juga mengingatkan para sahabat, yang ia kumpulkgekarangan mesjid, akan pidato
Rasulullah di Ghadir Khumm yang berbunyi: ‘Baraagsi menganggap aku sebagai
pemimpinnya maka ‘Ali juga adalah pemimpinnya. YdlaA cintailah siapa yang
mencintainya dan musuhilah siapa yang memusuhidyai. Bakar dan ‘Umar pada waktu
itu datang memberi selamat kepadanya'.

‘Umar Mengakui ‘Ali Sebagai Imam Atau Fagih

Meskipun mencegah ‘Ali jadi khalifah, ‘Umar mengakélli sebagai imam atau fagih dan
paling pantas untuk kedudukan khilafat. ‘Umar mgateya jadi khalifah dengan alasan
‘Ali masih muda, ‘Ali cinta pada keluarga Abu ThHalsuka bergurau dan lain-lain.

‘Ali sendiri yakin bahwa ia adalah imam dan faglajing sedikit di kalangan keluarga, dan
Syiahnya

Pada kenyataannya ‘Umar sendiri sering bertanyadeepAli dalam masalah-masalah
keagamaan yang sulit sebagaimana sering dikatagariPgngakuan ‘Umar bahwa ‘Ali
adalah fagih umat, dapat disimak dari cerita beriku

Abu Bakar al-Anbari meriwayatkan dalakmaliah

“Pada suatu ketika ‘Ali duduk dekat ‘Umar di Masji®etelah ‘Ali pergi, seseorang
mengatakan kepada ‘Umar bahwa ‘lelaki itu’ tampakdga akan dirinya. Umar menjawab:
‘Orang seperti dia berhak bangga! Demi Allah kaidak oleh pedangnya tidak akan tegak
tonggak Islam. la juga fagih dari umat°ij terdahulu dalam Islam dan agung’. Orang
tersebut lalu berkata: ‘Dan apa yang menyebabkakaen menghalanginya, yamiru’l-
mu’'minin  untuk memegang jabatan kekhalifahan?’ ‘Umar mealw ‘Kami
menghalanginya

karena umurnya yang muda dan cintanya kepada Badul Muththalib.®*?

*1% Mas’udi, Muruj adz-Dzahabjilid 1, him. 427.

1| ihat bab Nas Bagi ‘Ali.

*12aqdha al-ummah

*13 |bn Abil-Hadid, Ibid ,jilid 12, him. 82; Mengenaierkataan ‘Umar bahwa ‘Ali adalah paling menguasai
hukum figih dan paling bisa memutuskan faqih, liega Shahih Bukharijilid 6, him. 23;Musnad Ahmad
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Karena keyakinannya ini, Sa’d bin Abi Waqqash pleroerkata kepada ‘Ali pada pertemuan
Syura setelah ‘Umar terbunuh: ‘Wabhai ‘Ali, engkaunad rakus akan kekhalifahan ini’. ‘Al
menjawab: ‘Orang menuntut haknya tidak dapat dikeataakus, tetapi yang dapat dikatakan
rakus justru orang yang mencegah orang lain unt@ndapatkan hak dan berusaha
merampasnya meskipun ia tidak cocok untuk ®ttiSa’d bin Abi Waggash diam. Setelah
‘Ali meninggal dikemudian hari, Sa’d sering membefdi dalam perdebatan dengan
Mu'awiyah dengan menyebut hadis manzilah dan kin*> Kemampuan ‘Ali dalam
bidang

ilmu agama ini telah disabdakan Rasul Allah saw:

“Aku adalah gudang ilmu dan ‘Ali adalah pintunya.ekka yang ingin mendapatkan
ilmu(ku), hendaknya datang melalui pintu-nya®

Rasul Allah saw juga bersabd®ang paling berilmu dari umat-ku, sesudahku, adalali

bin Abi Thalib’>!"“Yang paling bisa membuat keputusan hukum dari kmnadalah ‘Al >8

‘Ali adalah paling bisa membuat keputusan dari kasekalian’>*

Orang meragukan sampai di mana ketulusan ‘Umaaltatia mengatakan bahwa ‘kalau
tiada ‘Ali maka celakalah ‘Umar’. Hal ini dapat dipami dengan jelas tatkala ‘Ali dengan
tegas menolak keputusan-keputusan hukum Abu Bakar ‘Omar sebagaimana akan
dibicarakan pada bab berikut. Dan orang mengetajtinad-ijtihad ‘Umar yang
kontroversial itu.

Banyak sahabat yang menunda pembaiatan kepada #4ar,Bxarena kesetiaan kepada ‘Al
bin Abi Thalib. Di antara mereka dapat disebutkan:

1. Abu Dzarr al-Ghifari, salah seorang di antara peféslam yang pertama, terkenal
karena kesalehannya, pembela fakir miskin dan kaenindas, penentang
penindasan yang ulet.

2. Ammar bin Yasir, salah seorang pemeluk Islam yagrgama. Ayah bundanya mati
syahid teraniaya oleh kalangan jahiliah QuraisyMdikkah. Dalam usia tuanya,
‘Ammar berperang bersama ‘Ali melawan Mu’awiyahasalpeperangan Shiffin. Di

jilid 5, him. 113;al-Mustadrak al-Hakim, jilid 3, him. 305; Ibnu Sa’'dt-Tabaqgatjilid 2, him. 102;al-Isti'ab,
jilid 3, him. 1102. Mengenai alasan ‘Umar bahwai t&klalu muda, lihat Bab 15: ‘Ali Dan Peristiwadfah’,
sub bab ‘Umar: Ali masih muda.

>4 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahjilid 9, him. 305-306.

*15|ihat bab ‘Nas Bagi Ali'.

°1% ihat al-Mustadrak jilid 3, him. 126-127:al-Isti’ab, jilid 3, him. 1102;Usdu’l-Ghabah jilid 4, him. 22;
Tarikh Baghdadijilid 2, him. 377, jilid 4, him. 348, jilid 7, Imh. 172, jilid 11, him. 48-50Tadzkirah al-Huffah
jilid 4, him. 28; Majma’az-Zawa'id jilid 9, him. 114;Tahdzib at-Tahdzibjilid 6, him. 320, jilid 7, him. 337;
Lisan al-Mizan jilid 2, him. 122-123Tarikh Khulafa;, him. 170;Kanzu’l-Umma] jilid 6, him. 152, 156, 401,
‘Umdatu’l-Qari’, jilid 7, him. 631.

*7 Kifayah ath-Thalih him. 332; Al-Khwarizmi,al-Managih him. 39, 40; Al-KhwarizmiMagatilal-Husain
jilid 1, him. 43;Kanzu’l-’'Ummal jilid 6, him. 153, 156, al-Ghadijilid 3, him. 96.

*18 Al-Ghadir, jilid 3, him. 96; al-Khwarizmi,al-Managih him. 41; Muhibuddin Thabariar-Riydah an-
Nadhirah jilid 2, him. 198;Fat’h al-Bari, jilid 8, him. 136.

*19 Al-Ghadir, jilid 3, him. 96;al-Ishabab jilid 3, him. 38 dIl.
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sana ‘Ammar gugur. Rasul Allah telah meramalkanwaahAmmar akan mati
terbunuh oleh kalangan pendurhaka.

3. Salman al-Farisi, orang Persia, Iran, yang olehuRdsganggap sebagai anggota
keluarga beliau. la juga disebut sebagai teknikuslivh yang pertama.

4. Bilal, seorang Habsyi berkulit hitam, bekas budakg kemudian menjadi Sahabat

dan terkenal sebaglliu’azzinurRasul.

‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib, paman Nabi.

Zubair bin ‘Awwam, Sahabat dan sepupu Nabi.

Abu Ayyub al-Anshari, Sahabat Rasul yang palingnaali kalangan kaum Anshar.

Rumahnya ditempati Rasul tatkala beliau hijrah kedMah. Di kemudian hari ia

berjuang bersama khalifah ‘Ali di peperangan Ja®hiffin dan Nahrawan.

8. Hudzaifah bin al-Yaman. Meskipun membaiat Abu Bakaberpesan kepada kedua
orang putranya untuk menyokong ‘Ali. Kedua putramgninggal dalam peperangan
Shiffin di pihak ‘Ali.

9. Khuzaimah bin Tsabit, yang oleh Rasul diberi gelBrusysyahadatajnyang
kesaksiannya sama dengan kesaksian dua oranggua galam peperangan Shiffin
melawan Mu’awiyah.

10.‘Utsman bin Hunaif, saudara Sahl.

11. Sahl bin Hunaif, yang kemudian diangkat ‘Ali sebag#ernur di Iran.

12.Al-Bara’a bin ‘Azib al-Anshari; ia turu berperangnsama ‘Ali dalam perang Jamal,
perang Shiffin dan perang Nahrawan.

13.Ubay bin Ka’'b, seorang ahli figih dan ahli baca@u+’an, dari kaum Anshar.

14.Al-Migdad bin ‘Amr, Sahabat yang termasuk di antarpuh pemeluk Islam yang
pertama.

Bab 14

No o

Pembaiatan Khalifah Umar dan Utsman
Pengangkatan Umar bin Khaththab

Setelah menjabat khalifah lebih dari dua tahun, Aakar jatuh sakit. Diatas tempat
tidurnya, ia menyuruh orang memanggil ‘Abdurrahniam ‘Auf kemudian ‘Utsman bin
‘Affan, untuk menyampaikan keputusan menunjuk ‘Urbar Khaththab sebagai khalifah
yang akan menggantikannya. Mendengar hal ini, laglerSahabat yang terkemuka,
dikepalai oleh Thalhah, mengirim delegasi menermhalikah Abu Bakar, dan berusaha
meyakinkannya supaya tidak menunjuk ‘Umar bin Ktieth untuk menggantikannya
sebagai khalifafi%®

Abu Bakar tidak mengubah keputusannya; ia memhuwat svasiat yang berbunyi sebagai
berikut:

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Pemgaya

520 Thabari, Tarikh, jilid 4, him. 52, dan selanjutnya; Ya'qufiarikh, jilid 2, him. 136; Ibn Abil-Hadid Syarh
Nahjul-Balaghahjilid 1, him. 163.
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Ini adalah wasiat kepada kaum mu’minin, dari séy& Bakar bin Abi Quhafah. Saya telah
mengangkat ‘Umar bin Khaththab sebagai khalifatukirkalian, maka dengarkanlah dan
turutilagzgjia. Saya membuat dia menjadi penguaas kalian semata-mata untuk kebaikan
kalian.’

Catatan selengkapnya dimuat oleh Thabari: “Abu Bakatkata sedang sakit parah,
menerima ‘Utsman sendirian. la memerintahkan Utsmanulis:

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Pemgaylmi adalah wasiat kepada
kaum mu’minin, dari saya, Abu Bakar bin Abi Quhafah

Sampai di sini, Abu Bakar pingsan, dan Utsman neflkan menulis wasiat itu sebagai
berikut:

“Saya telah mengangkat ‘Umar bin Khaththab sebldgalifah untuk kalian”.
Abu Bakar sadar dari pingsannya, dan berkata: “Badeembali apa yang sudah ditulis.”

‘Utsman membaca, dan Abu Bakar mengatakan: “Allakbar. Anda takut saya mati dan
kaum Muslimin tidak memiliki seorang khalifah damndesat.”

Utsman membenarkan, lalu Abu Bakar berkata: “Muchaittahan Allah memberkati Anda
atas pertolongan yang telah Anda berikan untukmistian kaum Muslimin."Umar bin
Khaththab telah berpakaian rapi dikelilingi temamannya di rumahnya, sambil menunggu
budak Abu Bakar datang membawa wasiat, yang kemutiieacakannya secara resmi:

“Dengarkanlah, wahai rakyat; patuhilah apa yangitdikan khalifah. Khalifah mengatakan
bahwa ia telah melakukan yang terbaik untuk kaffan.

Tidak ada catatan sejarah bahwa Abu Bakar memusghliennya dengan para Sahabat,
dan tidak pula berdasarkan kemauan masyarakatun&alya jawab dengan para anggota
masyarakat. Penunjukan ini semata-mata berdasa&q@tusan pribadi Abu Bakar. Suatu
hal yang menarik adalah kesamaan keadaan Abu BkaRasul Allah tatkala membuat

wasiat. Banyak ulama mempertanyakan sikap ‘Umaig yaenerima wasiat Abu Bakar

tetapi tidak memberi kesempatan Rasul Allah memivaatat.

Pengangkatan ‘Utsman bin Affart?®

%21 Thabari, ibid, edisi MJ. de Goeje et al, Leide879-1901, jilid 1, him. 2138; Ibnu ‘Abd Rabbitigd al-
Farid, jilid 4, him. 267; YaqubiTarikh, jilid 2, him. 136.

22 Bacalah tulisan lengkap ThabaFarikh, jilid 4, him. 21 dan selanjutnya; atau edisi lexid 1879-1901, jilid
1, him. 2139.

2 Abu ‘Abdullah atau Abu ‘Amr, ‘Utsman bin ‘Affan hiAbi ‘I-’Ash bin ‘Umayuah, dari klan Quraisy dan
ibunya ‘Urwah binti Kariz bin Rabiah bin ‘Abd Syam$bu dari Urwah adalah Baidha’' binti ‘Abdul
Muththalib, bibi Nabi.
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la termasuk pemeluk awal dan setelah jadi muslimirkadengan Ruqgayyah binti Rasul
Allah. Dua kali Hijrah. Pertama ke Habasyah, daelak kembali ke Makkah hijrah lagi ke
Madinah. Tidak ikut Perang Badar karena istrinykitsdan setelah istrinya Rugayyah
meninggal ia kawin dengan putri Rasul yang lain, rumKaltsum, dan Ummu Kaltsum
meninggal juga tatkala Rasul masih hidup. Tidakypuketurunan dari kedua istrinya ini.
Setelah ‘Umar terbunuh, ia dipilih ‘Umar jadi sakdtu dari enam anggatgura

Setelah menjabat khalifah selama sepuluh tahunatUsm Khaththab mengangkat enam
orang Sahabat dari kaum Muhajirin yang terkemukakumemilih di antara sesama mereka
seorang khalifah. Badan yang terdiri dari enam @rian kemudian dinamakaSyuraatau
permusyawaratan, oleh para ulama di kemudian hari.

Syuraini terdiri dari: ‘Utsman bin ‘Affan, ‘Abdurrahmabhin ‘Auf, Sa’d bin Abi Waqqash,
‘Ali bin Abi Thalib, Zubair bin ‘Awwam, Thalhah birdUbaidillah, serta ‘Abdullah bin
‘Umar (anak ‘Umar bin Khaththab) yang hanya bewrindebagai penasihat, dan tidak
berfungsi sebagai caldf’*

Dalam melakukan tugas pemilihan khalifah pengggatiftUmar bin Khaththab telah
menetapkan tata tertib sebagai berikut:

1. Khalifah yang akan dipilih haruslah anggota daddratersebut.

2. Bila dua calon mendapatkan dukungan yang sama,bealia calon yang didukung
oleh ‘Abdurrahman bin ‘Auf yang dianggap menang.

3. Bila ada anggota dari badan ini yang tidak mau raergl bagian dalam pemilihan,
maka anggota tersebut harus segera dipenggal kgpala

4. Apabila seorang telah terpilih dan minoritas (satau dua orang) tidak
mengakuinya, maka kepala mereka yang tidak mau akengni harus dipenggal;
apabila dua calon didukung oleh jumlah anggota ysanga besar, maka anggota
yang menolak terhadap pilihan ‘Abdurrahman bin ‘Aafus dipenggal kepalanya.

5. Apabila dalam waktu tiga hari tidak berhasil memithalifah, maka keenam-enam
anggota harus dipenggal kepalanya, dan menyeraldegnada rakyat untuk
mengambil keputusan.

‘Umar bin Khaththab menunjuk Abu Thalhah al-Anshdari Banu Khazraj sebagai
pelaksana perintahnya. la disuruh mengambil limalparang anggota sukunya dan dengan
pedang di tangan, menjaga di pintu majelis pertemyang dilangsungkan di Hujrah
‘Aisyah,”®® untuk melaksanakan perintah Umét.

Sa'd bin Abi Waggash memberikan suaranya pada ‘Albfiman bin ‘Auf yang tidak
mencalonkan diri, sehingga ‘Abdurrahman bin ‘Aufmikki dua suara yang menentukan.

24 |bnu Sa’'d,Thabaqat jilid 3, him, 61, 331; Baladzuri, jilid 5, him.61 Ya'qubi, Tarikh, jilid 2, him. 160;
Thabari, Tarikh, jilid 2, him. 74; Ibn Abil-Hadid,Syarh Nahjul Balaghahijilid 1, him. 163, 185; lbnu ‘Abd
Rabbih,lqdal-Farid, jilid 4, him. 275.

% | ihat denah Masjid Nabi, 3.

% |pbnu Sa’'d,Thabagat jilid 3, him. 341; BaladzuriAnsab al-Asyrafiilid 5, him. 18; Ya'qubi,Tarikh, jilid 2,
him. 160; ThabariTarikh, edisi Leiden, 1901, jilid 1, him. 2779; Mas'u@ianbih wa’l-Asyraf him. 291; lbnu
‘Abd Rabbih,'lqd al-Farid, jilid 4, him. 275; Ibn Abil-HadidSyarh Nahju’l-Balaghahjilid 1, him. 187.
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‘Abdurrahman bin ‘Auf lalu mengajukan syarat yarigethhuinya tidak mungkin diterima
oleh ‘Ali bin Abi Thalib, dan hanya formalitas bkt ‘Abdurrahman bertanya kepada ‘Ali:
“Apabila Anda terpilih sebagai khalifah, dapatkahd& berjanji bahwa Anda akan bertindak
menurut Al-Qur,an, Sunnah Rasul dan mengikuti peaatperaturan dan keputusan-
keputusan Abu Bakar dan ‘Umgirah Abu Bakar wa ‘Umaf)’

‘Ali menjawab: “Mengenai Al-Quran dan Sunnah Rassdya akan mengikutinya dengan
penuh keimanan dan kerendahan hati; namun, mengereuran-peraturan dan keputusan-
keputusan Abu Bakar dan ‘Umar, apabila sesuai deagi®ur'an dan Sunnah Rasul, maka
siapa yang dapat menolaknya! Tetapi, bila bertgatandengan Al-Qur'an dan Sunnah
Rasul, siapa yang akan menerima dan mengikutinggd $henolak peraturan-peraturan dan
keputusan-keputusan tersebtft”.

Tatkala pertanyaan di atas itu diajukan kepadamidts ia menerima persyaratan itu.

‘Abdurrahman bin ‘Auf, satu-satunya angg&ypurayang bersenjata, lalu berkata pada ‘Ali:
‘Baiatlah atau kupenggal lehermu!’ atau ‘Kami ticean memberi jalan lain kepadam®?’

Utsman dikenal sebagai orang yang lemah. Terlepasdbungan kekeluargaan, kelemahan
‘Utsman ini dapat dimanfaatkan oleh para aristokiet hartawan Quraisy untuk melayani
kepentingan mereka. ‘Abdurrahman bin ‘Auf dan artg@yuralain adalah hartawan yang
mewakili kaum aristokrat ini. Sedang ‘Ali yang hmglulalam kemiskinan danuhd-yang
terkenal dengan kata-katanya: ‘Wahai emas dan pegalalah orang lain, percuma
menggoda diriku!’- tidaklah sesuai dengan seletark&onglomerat’ ini.

Suatu kesimpulan lain yang dapat ditarik dari tajay@ab ini ialah kenyataan bahwa ada
terdapat perbedaan-perbedaan pendapat yang jedaa afu Bakar dan ‘Umar di satu sisi,
dan ‘Ali di sisi lainnya dengan adanya penolakah t&rhadap peraturan dan keputusan
yang dibuat oleh para khalifah yang sebelumnya.

Yang terakhir ini menerangkan mengapa kaum Syi'nohek ijtihad ketiga khalifah Abu
Bakar, ‘Umar dan Utsman, yang dianggap banyak bi&mgan dengan nash sedang kaum
Sunni mengikutinya.

1. Keenam anggot8yuratersebut diangkat sendiri oleh Umar bin Khaththab.

2. Tiada seorang pun Sahabat dari kaum Anshar diaaBjarratersebut.

3. Susunan anggot&yura dan syarat yang diajukan Abdurrahman bin ‘Aufakid
memungkinkan Ali terpilih.

Bab 15

%27 ya'qubi, Tarikh, jilid 1, him. 162; ThabariTarikh, tatkala berbicara peristiwa tahun 23, jilid 3nh297;
Ibnu al-Atsir, Tarikh, jilid 3, him. 37;al-'lgdal-Farid, jilid 3, him. 76.

%2 Shahih BukhariBab Bagaimana membaiat imam, jilid 10, him. 20Babari, Tarikh, jilid 5, him. 37, 40;
Ibnu Qutaibahal-lmamah was-Siyasaljlid 1, him. 25; lbnu Atsiral-Kamil, jilid 3, him. 30;Shawa'’iq him.
36; Fath al-Bari, jilid 13, him. 168; SuyuthiTarikh al-Khulafa, him. 102.
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Ali Dan Peristiwa Sagqifah

Pernyataan Langsung dari Ali
Umar dan Abu Bakar Tahu Betul Hak Ali

Sikap ‘Ali terhadap pengangkatan Abu Bakar di Sagifdiucapakan sekaligus dengan
sikapnya terhadap pengangkatan ‘Umar dan ‘Utsmafgnd khotbahnya yang terkenal
sebaganasy-Syigsyigiyyahyang diucapkannya di ar-Rahbah. Khotbah ini dicakeh Syarif
ar-Radhi dalanNahju’l-Balaghahyang terkenal itu, yang memuat khotbah-khotbadhatpr
pidato, surat-surat serta ungkapan-ungkapan ‘Afi Bbi Thalib. Khotbah itu sebagai
berikut:

Demi Allah, putra Abu Quhafah (Abu Bakar) telah menakan busana (kekhalifahan) itu,
padahal ia mengetahui dengan yakinnya bahwa kednds&kya sehubungan (kekhalifahan)
itu sama seperti hubungan sumbu dengan roda. Aikebijaksanaan) mengalir ke bawah
saya, dan burung (siapa pun) tidak dapat melamf@mui) saya. Saya memasang tirai
terhadap kekhalifahan itu dan melepaskan diri daapya.

Saya pun mulai berpikir, apakah saya akan menyeyangtaukah saya harus menanggung
cobaan sengsara kegelapan yang membutakan itu isarapg dewasa menjadaif, orang
muda menjadi tua, dan Mu’min yang saleh hidup dakamgkungan sampai ia menemui
Allah (di saat kematiannya). Saya pun berpendapaivh adalah lebih bijaksana untuk
menanggungnya dengan tabah. Saya lalu menempuhkpdabaran, kendati pun mata rasa
tertusuk-tusuk dan kerongkongan rasa tercekik. Sagayaksikan perampasan terhadap
warisan saya hingga yang pertama (Abu Bakar) sangaala ajalnya; namun ia
menyodorkan kekhalifahan itu kepada Ibnu Khathteabdiri. (Lalu ‘Ali mengutip syair
A’isya:)

‘Hari-hariku kini dilewatkan (dalam keresahan) thsapunggung unta, sedang dahulu hari-
hari (kesenangan) kunikmati sambil berkawan demtgyyan, saudara Jabir’.

Aneh, semasa hidupnya ia ingin terbebas dari jabidtalifah, tetapi ia mengukuhkannya
kepada yang lain itu (‘Umar) setelah kematiannymlaR syak, kedua orang ini hanya
berbagi tetek susu di antara keduanya saja. Yang sa (‘Umar) mengungkung
kekhalifahan itu rapat-rapat, ucapannya congkaksgemtuhannya kasar. Kekeliruan sangat
banyak, dan karena itu maka dalihnya pun sangataia®rang yang berhubungan dengan
kekhalifahan itu ibarat penunggang unta binal. Alpala menarik kekangnya, moncongnya
akan robek; tetapi apabila ia membiarkannya makakan jatuh terlempar. Sebagai
akibatnya, demi Allah, rakyat terjerumus dalam kas®noan, kelicikan, kegoyahan dan
penyelewengan. Sekalipun demikian, saya tetap sdéi@m waktu yang lama dengan
cobaan yang keras, sampai, ketika ia (‘Umar) memeajainya ia menaruh urusan
(kekhalifahan) itu Pada satu kelompok dan mengamgsmya sebagai salah seorang
daripadanya.
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Tetapi, ya Allah! apa urusan saya dengan ‘musyawamé& Di manakah keraguan tentang
saya dibanding dengan yang pertama dari antaraken¢fdu Bakar) sehingga sekarang
saya harus dipandang sama dengan orang-orang aniititNsaya terus merendah sementara
mereka merendah, dan membubung tinggi ketika metekzang tinggi. Seorang dari
mereka berpaling menentang saya karena hubungatukegaannya, sedang yang lainnya
cenderung memihak ke jalan lain karena hubungamypa dan ini, dan itu, sampai yang
ketiga dari orang-orang ini berdiri dengan dada mesung di antara kotoran dan
makanannya. Bersama dia, anak-anak dari kakekrgrau(Bmayyah) pun bangkit menelan
harta Allah, bagaikan unta melahap dedaunan musmm, ssampai talinya putus, tindak
tanduk menyelesaikannya, dan keserakahannya meskabi terguling®

Khotbah asy-Syigsyiqiyyahselain dihimpun oleh Syarif al-Radhi, juga banyhlaporkan
oleh penulis-penulis lain, seperti Ibn Abil-Hadidlaim Syarh Nahju’l BalaghahAbu Ja'far
Ahmad bin Muhammad (meninggal 274 H/ 887 M) dalditab al-Mahasin lbrahim bin
Muhammad ats-Tsagafi (meninggal 283 H/896 M) dakitabnya al-Gharat Abi ‘Al
Muhammad bin ‘Abdul Wahhab al-Juba’i (meninggal 3®315 M) dan ‘Abdul Qasim al-
Balkhi (meninggal 502 H/108 M) dalam kitabng&lnshah Lihat Sadug (meninggal 381
H/991 M) dalamilal asy-Syara’ji him. 68, Ma’ani, Al-Akhbar, him. 132, Mufidrsyad, him.
166 dan Thusi, Amali, him. 237.

MeskipunNahju’l-Balaghahdihimpun Syarif ar-Radhi (meninggal 406 H/ 1115, MXapi,
tulisan ini terdapat pada naskah-naskah yang l&ita, seperti Nashr bin Muzahim al-
Mingari dalam bukuny&Vaqg’'ah Shiffin Ya'qubi dalamTarikh-nya, Jahizh, dalarAnsab al-
Bayan wa at-TabyinMubarrat dalam bukunydamil, Baladzuri dalanAnsab al-Asyratian
buku-buku standar dari abad kedua, ketiga dan kaemp

Tatkala ‘Ali mendengar dibentuknya dewan oleh ‘Updan syarat-syarat pemilihan serta
penunjuk ‘Abdurrahman bin ‘Auf sebagai suara yarapentukan, ia berkata:

‘Demi Allah, kekhalifahan sekali lagi diambil dakami, karena suara yang memutuskan
terletak di tangan ‘Abdurrahman, seorang sahabat Igpar ‘Utsman, sedang Sa'd bin
Wagqqgash adalah kemenakan ‘Abdurrahman dari Banuwahulientu saja ketiganya saling
mendukung, dan andai kata Zubair dan Thalhah mesaya, tidak akan ada gunany¥.

‘Ali mengatakan bahwa Abu Bakar dan ‘Umar ‘meramgasknya. la juga mengatakan
bahwa Umar memerah susu untuk ‘Umar dan Abu Balendua sekaligus’, yang
dimaksudkannya bahwa ‘Umar memperjuangkan kekimaifa Abu Bakar sambil
mengharapkan bahwa Abu Bakar kelak akan menghibakedehalifahan itu kepada ‘Umar.
‘Ali juga menuduh bahwa tindakan ‘Umar mengangketre, orandAlul hall wal agdyang
kemudian terkenal sebag&yurag telah direncanakan untuk menyingkirkan ‘Ali dan
memenangkan ‘Utsman.

%29 Nahjul-Balaghah Khotbah 3.
°30 Baladzuri, Ansab al-Asyrafjilid 5, him.19; Thabariarikh, edisi de Goeje etal, jilid 1, him. 2780; Ibnu ‘&b
Rabbih,Iqd al-Farid, jilid 4, him. 276; lbn Abil-adidSyarh Nahju’l Balaghahjilid 1, him. 191.
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‘Ali berpendapat bahwa Abu Bakar dan ‘Umar mengaitéetul bahwa kekhalifahan adalah
hak ‘Ali, seperti roda sebuah kincir, sebab Nabewasiatkan'lmamahitu kepada ‘Ali,
sebagaimana kesimpulan dari pidato ‘Ali tersebuénlyapa maka ‘Ali mengatakan bahwa
Imamahatau kepemimpinan umat adalah hak yang diwarigkpadanya oleh Rasul dan di
ketahui juga oleh ‘Umar dan Abu Bakar, akan kiteabhkan pada bab mengenai nas untuk
kekhalifahan. Cukuplah apabila dikemukakan di baiwa ‘Ali menganggap bahwa Rasul
telah mewariskan kekhalifahan kepadanya, sebagaicii#atakannya sendiri.

Dengan kata lain Khilafah atau Imamah, menurut, ‘Béirdasarkan nas. Sebaliknya, menurut
Abu Bakar dan ‘Umar, sebagaimana kita ikuti dartggauan di Saqifah, berpendapat bahwa
khalifah berdasarkan pemilihan, musyawarah. Kalan @da nas, maka nas itu hanyalah
sebuah hadis yang mengatakan bahwa Imam itu darga@uraisy.

Malah menurut ‘Umar, kaum Quraisy yang menentukanpilthnya seseorang menjadi
khalifah. Semua anggothlu-hall-wa-'aqd yang ditunjuk ‘Umar untuk memilih khalifah
sepeninggalnya adalah orang Quraisy, dan tidalseol@ng pun dari kaum Anshar.

‘Umar Mengakui’-Ali Paling Utama

Apakah ‘Umar dan Abu Bakar mengetahui kedudukani ‘@dlam kekhalifahan itu?
Bukankah baru 73 hari sebelum Rasul wafat ‘Umar berimselamat pada ‘Ali di Ghadir
Khumm dengan kata-kata: ‘Mulai sekarang engkaunaalilaku dan maula kaum mu’minin
dan mu'minat?’. Kalau ‘Umar mengetahui, maka bdni ‘Umar melanggar ‘nash’
tersebut?’ Untuk itu, marilah kita ikuti dialog-tbg berikut. ‘Umar, tatkala sedang
memangku jabatan khalifah, terlibat perdebatan a@engeorang remaja kesayangannya
tetapi selalu berdebat dengannya, yaitu ‘Abdulliah'Abbas.

Dialog antara khalifah ‘Umar dengan ‘Abdullah biAbbas

‘Umar bin Khaththab: ‘Apakah engkau mengetahui,lbau ‘Abbas, mengapa kaum kalian
menolak menyerahkan khilafah kepada kalian?’

‘Abdullah bin ‘Abbas: (Saya tidak ingin menjawalrfa@yaan ‘Umar secara langsung, maka
saya kembalikan pertanyaan itu kepadanya)

‘Bila saya tidak mengetahui, maka Amiru’l-mu’'mirafl yang akan memberitahukannya
kepada saya’.

‘Umar: Mereka tidak menginginkan kenabian dan kéfdtaan berkumpul sekaligus di
tangan Banu Hasyim, karena khawatir kalian akanjadersombong dan angkuh; maka
kaum Quraish telah memilih sendiri khalifah, damd@kan mereka ini sungguh tepat dan
benar’.

Abdullah: “Ya, Amiru’l-mu’minin. Jika Anda mengingkan saya berbicara, dan Anda tidak
memarahi saya’.
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‘Umar: ‘Silahkan bicara, Ibnu ‘Abbas’.

‘Abdullah: ‘Sehubungan dengan ucapan bahwa kaunaiQutelah memilih sendiri seorang
khalifah, dan bahwa itu adalah pilihan yang tepat denar, maka sebenarnya yang lebih
tepat dan benar ialah apabila mereka mengikuti yaag telah dipilih Allah. Dengan
mengikuti pilihan Allah, mereka akan menguasai kelpan, dan tidak akan terlepas, dan
tidak ada kedengkian terhadap pilihan Allah.

‘Adapun ucapan Anda bahwa mereka tidak senang a&dumpulnya kenabian dan
kekhalifahan pada keluarga kami, maka sesungguhAligh SWT telah berfirman di dalam
Al-Qur’an:

‘Yang demikian itu karena mereka benci akan apagyafiah turunkan, maka (Allah)
menjadikan sia-sia amal perbuatan mere®a.’

‘Umar: Demi Allah! Hai Ibnu ‘Abbas, telah sampaigesla saya berita-berita yang tidak saya
sukai, yang bersumber dari dirimu. Saya tidak imggmberitahukan kepadamu, karena saya
tidak mau kehilangan rasa hormat saya terhadapmu’.

‘Abdullah: ‘Apakah itu, ya, Amiru’l-mu’'minin? Apala apa yang saya katakan benar, maka
tidak seharusnya kedudukan saya jatuh di hadapata;Aden apabila saya salah, orang
seperti saya seharusnya membersihkan diri darldtesa.

‘Umar:. ‘Telah sampai kepada saya sebuah berita yaergumber dari kamu bahwa
kekhalifahan telah dialihkan dari Banu Hasyim karkadengkian dan kezaliman’.

‘Abdullah: ‘Adapun kata-kata Anda mengenai kezalimglah diketahui oleh setiap orang,
yang bodoh maupun yang pandai; dan apa yang An&dtentang kedengkian, maka
sebenarnya sejak dahulu kala telah ada kedenglida paman Adam, dan kami adalah
keturunan Adam yang menderita akibat kedengkiangtarhadap kami'.

‘Umar: ‘Demi Allah, hai Banu Hasyim; kedengkian gamencekam hatimu tidak akan
hilang atau tidak akan habis selama-lamanya’.

‘Abdullah: ‘Tunggu dulu. Jangan sekali-kali Anda miduhkan yang demikian itu kepada
jiwa dan hati merekéahlu’l bait) karena Allah telah menghilangkan segala nistardareka
serta menyucikan mereka sesuci-sucinya, dan balasal Rdalah dari Banu Hasyim’.

‘Abdullah: (‘Umar pergi meninggalkan saya; maka kaem berpisahj>?

Perdebatan kedua

%31 Al-Qur'an 47:9.
°32 Thabari,Tarikh, jilid 5, him. 31;Tarikh Ibnu Atsir jilid 3, him.31;Syarh Nahju’l Balaghahjilid 2, him. 46;
jilid 12, him.52, 53, 54.
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‘Abdullah bin ‘Abbas bercerita:

Aku mengunjungi ‘Umar pada awal masa kekhalifahanmgku melihat kurma dalam
keranjang yang dibuat dari daun kurgadtkhashfah) la mempersilakan aku memakannya.
Aku memakan sebutir. Sambil minum dari cangkir yatiguat dari tembikar, ‘Umar
bertanya: ‘Dari mana engkau, ya ‘Abdullah?’

‘Abdullah: ‘Dari masjid’.
‘Umar: ‘Bagaimana keadaan putra pamanmu?’

‘Abdullah bin ‘Abbas: (Karena mengira bahwa yangaksud ‘Umar ialah ‘Abdullah bin
Ja’far bin Abi Thalib):

‘Kutinggalkan ia bersama teman-teman yang sebaya’.
‘Umar: ‘Bukan dia; yang kumaksud ialah pemimpindrdgalian ahlu’l-bait’.
‘Abdullah: ‘Oh, kutinggalkan dia sedang mengaji@ix’an’.

‘Umar: ‘Hai, ‘Abdullah, engkau harus membayar denglerupa unta, apabila engkau
menyembunyikan jawaban atas pertanyaanku ini. Apgd&soalan kekhalifahan masih
meresahkan hatinya?’

‘Abdullah: ‘“Ya, benar!
‘Umar: ‘Apakah ia mengaku bahwa Rasul Allah sawaliehenetapkannya untuk itu?’

‘Abdullah: ‘Benar, dan bahkan saya tambahkan lagihwa saya pernah menanyakan kepada
ayah saya tentang nas Rasul Allah saw tersebuiadaembenarkannya’.

‘Umar: ‘Memang Rasul Allah saw seringkali melimpahkpujiannya pada pribadi ‘Ali,
tetapi itu tidak merupakan hujjah yang pasti atasan yang kuat. Dan itu hanyalah sebagai
ujian bagi beliau untuk sementara waktu (apakahtmyaamahu menerimanya sebagai
khalifah atas mereka, atau tidak). Dan beliau pemmgh berkeinginan untuk menyebutkan
namanya secara terus terang, tetapi aku telah rakmgfi keinginan beliau ittf®

‘Umar: ‘Ali Terlalu Muda?

Abu Bakar al-Anbari dalammaliah meriwayatkan bahwa ‘Ali, suatu ketika, duduk dekat
‘Umar di masjid yang penuh jemaah. Setelah ‘Aligdeseorang menyebut ‘Ali sebagai
seorang yang kelihatan bangga dan percaya akamyalisendiri. Maka ‘Umar berkata:
‘Adalah hak orang seperti dia punya rasa banggambDAllah, bila tidak ada pedangnya,
bagaimana mungkin tonggak Islam akan tegak? laahdstorang pemutus masalah yang

%33 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahjul-Balaghahijilid 12, him. 20, 21; Lihat juga Syarafuddin Blusawi, Dialog
Sunnah Syi'ahterjemahan Muhammad al-Bagir, Mizan, Bandung.
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paling andal, anggota paling awal dan paling mdiai umat ini’’. Lelaki itu bertanya:
‘Kalau demikian, wahaiAmiru’l-mu’minin, apa yang menghalangi kamu sehingga tidak
menyerahkan kekhalifahan kepadanya?’. ‘Umar: ‘Kamencegahnya, karena ia terlalu
muda dan cintanya kepada Banu ‘Abdul Muththaftb!

Pada garis besarnya ‘Umar mengetahui tuntutan t&pj menghalanginya jadi khalifah
karena ‘terlalu muda’, ‘cinta pada keluarga ‘AbdJuththalib’, ‘kaum Quraisy tidak
menyukai nubuah dan khilafah berada pada Banu Hasgjar mereka tidak angkut®

Juga dalam tradisi sebelum Islam “Senat” dtdwayang dahulunya dijabat hanya oleh
orang-orang tua, makin lama makin beralih ke amadkanuda. Abu Jahl diterima tatkala ia
masih belia dan Hskim bin Hazm dipilih tatkala &r berumur antara 15 sampai 20 tahun
seperti dilaporkan oleh Ibnu Hisyam. Ibnu ‘Abd Rébmeriwayatkan bahwa “Tidak ada
raja turun temurun di kalangan Arab jahiliah Makkagka tatkala pecah perang mereka
melakukan pemilihan diantara para tokoh dan mersditu orang sebagai raja, tidak peduli
ia masih muda atau tua. Maka pada peifgag, misalnya, Banu Hasyim mendapat giliran
dan berakhir dengan terpilihnya ‘Abbas yang masihak-kanak. Lihat Ibnu ‘Abd Rabbih,
‘Igdu’l-Farid, jilid 3, him. 315.

‘Umar Berani Tolak Permintaan Rasul saw

Banyak orang berpendapat bahwa ‘Umar memang sersgggarti pengakuan ‘Umar sendiri,
menyingkirkan ‘Ali dari jabatan kekhalifahan, mgslkin mengetahui dengan sangat jelas
bahwa Rasul Allah saw secara langsung maupun kiggjsung telah menunjuk ‘Ali sebagai
penggantinya. Bukankah 73 hari sebelumnya RaswhAflaw telah bersabda di Ghadir
Khumm: ‘Barangsiapa menganggap aku sebagai maulaaya ‘Ali adalah maulanya. Ya
Allah cintailah siapa yang mencintainya dan muslhisiapa yang memusuhinya!’. Dan
‘Umar memberi selamat kepada ‘Ali: ‘Mulai hari iehgkau adalah maulaku dan maula
kaum mu’minin dan mu'minat?®® Hadis ini sangat kuat dan bukan hadis lemanh. ibiter
oleh kaumSunnimaupunSyi'i. Kemudian pengingkarannya terhadap perintah Radlalh
saw untuk mempercepat pasukan Usamah. la juga alem@ngambil tinta dan kertas yang
diminta Rasul Allah saw tatkala sakit beliau ma@rat, peragaan ‘Umar yang mengingkari
Rasul wafat, pergi ke Sagifah tanpa mengajak ‘@dimbaiatan ‘Umar kepada Abu Bakar
terjadi sebelum ada mufakat, malah suasana masiihgadan orang sedang meneriakkan
nama ‘Ali. Tidak mengajak kaum Anshar untuk mendakan penguburan Rasul dan
bermusyawarah di pusat kegiatan kaum Musliminuy@aiasjid dengan menghadirkan semua
sahabat. Penyerbuan ke rumah Fathimah untuk merfdkdeeluarga dan teman-temannya

34 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju’l-Balaghahijilid 12, him. 82. Lihat catatan kaki Bab 15: iAban Peristiwa
Sagqifah, sub bab ‘Umar: ‘Ali Terlalu Muda?.

°% Bila kita ikuti perdebatan antara Ibnu ‘Abbas ddmar, kita melihat bahwa Ibnu ‘Abbas mengingatkan
Umar agar mendahulukan nash dari pendapat prifadkala turun ayat “Dan beri peringatanlah kepada
keluargamu terdekat”, misalnya, Rasul telah menhatapAli sebagai khalifah-nya tatkala ‘Ali baru benur
belasan tahun. Demikian pula hadits-hadits laingeaai ‘Ali yang tak terhitung jumlahnya. Lihat B&4B: Nas
Bagi ‘Ali. Semua orang tahu bahwa Rasul Allah mergiat Usamah bin Zaid jadi jenderal yang membawabhi
kaum Muhajirin dan Anshar termasuk Abu Bakar, Un#ssy ‘Ubaidah bin al-Jarrah dan Sa’'d bin Ubadah
untuk berperang melawan kaum Romawi di Mu'tah,at@hka baru berumur 18 tahun.

%% |ihat bab ‘Nas Bagi Ali'.
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membaiat Abu Bakar. Penghibahan jabatan khalifgpadt@nya oleh Abu Bakar. (‘Ali
mengatakan: ‘Engkau memerah susu baginya harianiid akan memerah susu bagimu
besok!). Di kemudian hari, ia menyusun anggsyara demikian rupa sehingga jatuh ke
tangan ‘Utsman ra yang telah ‘diramalkannya’ akecasa pelan-pelan mengalihkannya ke
Banu ‘Umayyah yang menjadi musuh bebuyutan kelud®gaul Allah saw di zaman
jahiliyah dan menimbulkan musibah besar terhadagk atucu Rasul Allah saw dan
pengikut-pengikut mereka.

Bagi banyak orang, tindakan ‘Umar ini bukanlah aneh

Ibn Abil-Hadid melukiskan dengan kata-kata An-Nagibu Ja’far Yahya bin Muhammad
bin Abi Zaid yang penulis terjemahkan secara bebas:

‘Janganlah heran bila ‘Umar membaiat Abu Bakar sgda mengetahui kedudukan ‘Ali.
Karena ‘Umar punya keberanian untuk itu dan madakerring sekali mengingkari perintah
Rasul Allah saw dan Rasul diam saja. Banyak sekalioh yang menyangkut nash seperti
pengingkarannya terhadap shalat jenazah orang kufafing bernama ‘Abdullah bin
‘Ubay) sambil menarik baju Rasul Allah saw, mengery perdamaian Hudaibiyah, harta
rampasan Perang Hunain, perintah Nabi saw untukyenepelih sebagian unta dalam
Perang Tabuk dan memakan dagingnya bila kelapaemgingkaran perintah Rasul saw
kepada Abu Hurairah untuk menyeru: ‘BarangsiapagueapkanLa ilaha ilallah akan
masuk surga’, dan memukul Abu Hurairah sampai jatofengingkari Rasul yang
memerintahkannya membunuh seseorang sedang Rassdbdie bila orang tersebut
dibunuh, tidak akan ada dua orang yang berselmihbényak yang lain yang tertulis dalam
buku-buku hadis. Tetapi belum pernah terjadi sepagkarnya ‘Umar terhadap Rasul saw
tatkala Rasul sakit yang berakhir dengan wafattBawalah kemari kertas dan tinta, akan
kutuliskan kepadamu sebuah surat agar kamu tidak pkrnah tersesat selama-lamanya!
Dan Rasul saw diam saja. Dan sesuatu yang gangitdie’'Umar berkata: ‘Cukup bagi kami
Kitab Allah’. Dan orang-orang yang hadir mulai ibdda yang mengulangi sabda Rasul
Allah saw dan ada yang mengulangi kata-kata ‘Unsehingga Rasul saw bersabda:
‘Keluar, tiada pantas bertengkar di depan Rasul.saw

Marilah kita lihat sebuah contoh, yaitu penolakdmar tehadap perdamaian Hudaibiyah:
Bukhari menulis dalam shahihnya, Kitas-Syuruthyang berasal dari ‘Umar’

Aku berkata: ‘Bukankah engkau benar-benar Nabi?

Rasul Allah saw: ‘Benar!’

‘Umar: Bukankah kita berada dalam haq dan musihdatam kebatilan?’

Rasul Allah saw: ‘Benar!’

%37 Shahih Muslimal-Jihad was-Sair, bab 34 jilid 3, him. 14Bhahih BukhariTafsir Surat 48, jilid 6, him.
170 dan lain-iain.
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‘Umar: ‘Bukankah kita telah merendahkan agama kita?

Rasul Allah saw: ‘Aku ini pesuruh Allah SWT. Akwé#k akan menentang Allah SWT. la
adalah penolongku.’

‘Umar: ‘Bukankah engkau mengatakan kepada kami bakami akan mendatangi Bait
Allah dan akan bertawaf?

Rasul Allah saw: ‘Benar! Apakah aku mengatakan #epau bahwa kita akan
mengunjunginya tahun ini?’

‘Umar: ‘Tidak!’

Rasul Allah saw: ‘Engkau pasti akan mengunjunguiga bertawaf!

‘Umar meneruskan: ‘Aku mendatangi Abu Bakar’'.

‘Umar: ‘Ya Abu Bakar, bukankah Nabi Allah itu haq?’

Abu Bakar: Ya

‘Umar: ‘Bukankah kita berada dalam haq dan mustdndalam kebatilan?’
Abu Bakar: ‘Benar’

‘Umar: ‘Bukankah kita telah merendahkan agama kita?

Abu Bakar: ‘Hai laki-laki, ia adalah pesuruh Alldan tidak akan menentang Tuhannya, Dia
adalah penolongnya! Demi Allah, la berada di atsekaran.

‘Umar: ‘Bukankah ia mengatakan bahwa kita akan raepumngi ka’bah dan bertawaf?’

Abu Bakar: ‘Benar! Apakah ia mengatakan kepadantwbaengkau akan mengunjunginya
tahun ini?’

‘Umar: ‘Tidak!

Abu Bakar: ‘Maka kau akan mengunjunginya dan beafdw

Dan aku melaksanakannya’.

(Pada waktu penaklukan Madinah, Rasul Allah menyyanggil ‘Umar dan bersabda: ‘Ya
‘Umatr, ini yang kukatakan padamu’)

Setelah Rasul wafat, ‘Umar juga telah membuatagtijtihad yang dianggap bertentangan

dengan nash seperti manakwilkan ayat Al-Qur’'an y@genaan dengan khumus dan zakat,
menakwilkan ayat yang bersangkutan dengan perkawmat’'ah, ‘thalag’ tiga sekaligus’,
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menakwilkan Sunnah Rasul mengenai shalat pada iRéamadhan, menakwilkan kalimat
adzan, jumlah ucapan takbir pada shalat jenazabatayak yang lain*®

Perbedaan

Selama 24 tahut® yaitu selama pemerintahan Abu Bakar, ‘Umar darsttn, ‘Ali bin
Abi Thalib hampir tidak keluar dari rumahnya, seak&an ia bukan warga dari umat itu;
hanya sekali-sekali ia memberikan pendapat, apdhmiata.

‘Umar, misalnya, pernah berkata, ‘Apabila tidak &éll, celakalah ‘Umar!” dan ‘Mudah-
mudahan jangan datang kesulitan apabila ‘Ali tide&!™*°

Tetapi, orang meragukan sampai sejauh mana ‘Umademgarkan pendapat ‘Ali. Veccia
Vaglieri melukiskannya:” ‘Ali dimasukkan ke dalam djlis Permusyawaratan para
khalifah, dan meskipun ia diminta untuk memberiimatsdalam masalah hukum, karena
penguasaannya terhadap Al-Qur'an dan Sunnah, samgaeragukan apakah nasihatnya
diterima oleh ‘Umar, yang sebenamya memegang kelkmabahkan dalam kekhalifahan
Abu Bakar sekalipun’.

Disamping keyakinan ‘Ali akammamahyang berdasarkan nas, yang menjadi haknya, ia
juga berbeda pendapat dengan ketiga khalifah sebgl dalam masalah-masalah
keagamaan. Hal ini nyata sekali, apabila kita libahwa pikiran-pikiran ‘Umar mendapat
tempat di kalangan kaum Sunni, sedang pendapatdikiuti kalangan Syiah. Dalam segi
politik maupun administrasi, ‘Ali juga berbeda papdt. Dalam masalah pembagian diwan
(gaji tahunan), misalnya, ‘Ali mengubahnya tatkalanenjadi khalifah di kemudian hari.

Suatu pertanyaan akan timbul setelah kita lihagsikAli yang dengan tegas menolak
pengangkatan Abu Bakar di Saqgifah, dengan aladaneébRasul telah menunjuknya sebagai
pengganti beliau. Mengapa maka ‘Ali tidak melawangbhn kekerasan untuk merebut
kekuasaan dari Abu Bakar? Dapat dikatakan di saiiwa sebenarnya memang ada
kesempatan untuk itu.

Ibnu Sa’d dalanThabagatmenceritakan bahwa sebelum Rasul dimakamkan, ‘®\bbeata
kepada ‘Ali: ‘Saya akan membaiat Anda di depan umagar orang lain melakukan hal
yang sama’. Mas’'udi menceritakan bahwa ‘Abbas (pafRasul dan paman ‘Ali) berkata
kepada ‘Ali: ‘Biarkan saya membaiat Anda, wahaikasaudaraku, agar tidak ada keraguan
di kalangan rakyat, bahwa Anda adalah khalifah’'midk&n juga penulis-penulis lain, di
antaranya Dzahabi, mengatakan bahwa ‘Abbas telakataekepada Ali: ‘Biarkan saya
membaiat Anda, agar rakyat mengatakan bahwa parearbaiat kemanakannya’.

Jauhari mengatakan, bahwa ‘Abbas kemudian menyahalAi, dengan kata-kata:

3% |bn Abil-Hadid, Syarh Nahju'l-Balaghahijilid 12, him. 81-87.Nash wal ljtihadkarangan al-lmam al-
Musawi, 1404 H, Qum.

39 Sejak masa awal Rasul wafat 12 Rabi’'ul Awwal taidnH sampai ‘Utsman meninggal tanggal 18 Dzul
Hijjah, tahun 35 H, 24 tahun 9 bulan.

*4%pnu ‘Abdil Barr, Isti'ab, jilid 3, him. 104.
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Tatkala Rasul wafat, Abu Sufyan dan saya (Abbasndpkepada Anda dan menginginkan
Anda menjadi pemimpin, dan saya sendiri akan memlfsida. Seluruh keluarga ‘Abdul
Manaf dan keluarga Banu Hasyim berpihak kepada Amddka kepemimpinan Anda akan
ditegaskan dengan kukuh. Tetapi Anda mengatakaadeekami untuk menunda pembaiatan
sampai selesainya pemakaman Ra¥ul’.

Thabari mengatakan bahwa ‘Abbas berkata kepadaagédr tidak membuang-buang waktu,
tetapi ‘Ali tidak mau mendengarkannya.

Agaknya ‘Ali menolak pembaiatan dari pendukung-pgachgnya, karena beberapa
pertimbangan:

1. ‘Ali berpendapat bahwa penguburan Rasul hadeshdilukan dari segala-galanya.

2. la merasa telah ditunjuk oleh Rasul sebagai gmamgya. Dan ia tidak menyangka akan
timbul peristiwa seperti yang terjadi di Saqifah.

Namun, setelah Rasul dimakamkan, hari ketiga setetiau wafat, agaknya ‘Ali telah
mempertimbangkan uituk merebut kekuasaan. Mu'awin@bbernur Syam- tatkala ‘Al
telah menjadi khalifah, 25 tahun kemudian, merauist kepada ‘Ali:

‘Seperti baru kemarin engkau meletakkan istrimuth(ii@ah) di punggung keledai pada
malam hari, yaitu pada waktu Abu Bakar ash-Shidilaqiat. Engkau seharusnya menyuruh
istrimu berdiam di rumah dan menjaga anakmu Hasan Husain, tetapi engkau malah
membiarkan ia menunggang keledai dan mengetuk-pintu rumah para peserta Perang
Badr, dan meminta mereka agar tidak mendukung AbkaB Sahabat Rasul, dan agar
mereka mendukungmu. Dan tidak ada yang menyambkéowali empat atau lima orang.
Saya bersumpah dengan jiwa saya, bahwa bila endjemar, tentu mereka akan
mendukungmu. Engkau menuntut sesuatu yang bukajadndrakmu. Kau mengatakan hal-
hal yang belum pernah kudengar sebelumnya. Ingsdga buruk, tetapi saya tidak akan
pernah melupakan kata-kata yang engkau katakandaepdu Sufyan: Bila engkau

mempunyai empat puluh orang, aku akan pergi merélakku dari mereka, dengan

kekerasan®*?

Ya’'qubi, misalnya, mengatakan bahwa beberapa om@ay datang untuk membaiat ‘Ali.
‘Ali mengatakan kepada mereka untuk kembali esakniia dengan rambut yang telah
dicukur, tetapi hanya tiga orang yang kembB#ii.

Sesudah itu, ‘Ali biasa menunggang keledai bers@tranya Fathimah untuk mencari
dukungan. Tetapi orang-orang berkata kepada Faltthifidéahai, putri Rasul. Kami telah
membaiat kepada laki-laki itu (maksudnya Abu Bakandaikata anak paman Anda (‘Ali)
datang lebih dahulu kami tidak boleh memilih yamig’1.>**

%41 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahjul-Balaghafjilid 2, him. 48.
%42 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahjul-Balaghafjilid 2, him. 37.
%3 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahjul-Balaghafjilid 2, him. 67.
>4 ya'qubi, Tarikh, jilid 2, him. 105.
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‘Ali menjawab: ‘Sungguh memalukan! Apakah Anda nfesrgpkan saya meninggalkan
jenazah Rasul dan melibatkan diri dalam perjuangenk mendapatkan kekuasaan'.

Fathimah sering mengatakan bahwa ‘Ali telah melakukpa yang harus dilakukannya, dan

Allah akan menanyai mereka tentang apa yang méakldan >*°

Bab 16

Pengangkatan Khalifah,
Nas atau Musyawarah

Semua ulama sependapat bahwa apabila sesuatu Imedala ditetapkan Allah SWT dan
Rasul-Nya secara jelas, maka memilih yang lain dartidaklah dibolehkan. Dengan kata
lain, apabila telah ada nas (nash), maka orang bideeh berusaha mencari hukum yang lain
daripada yang telah ditetapkan nas. Apabila tetéd reas tentang sesuatu, maka tidaklah
boleh melakukan ijtihad mengenai masalah ters&mrikian pula tentang pemilihan. Allah
SWT berfirman:

Tuhanmu telah berfirman dan memilih apa yang lackelaki. Bagi mereka tiada pilihan.
Mahﬁ%uci Allah dan Maha tinggi di atas sekutu-sekgang mereka persekutukan dengan-
Nya

Ayat ini menunjukkan dengan tegas bahwa manuséak tisbleh memilih selain apa yang
telah dipilih oleh Allah SWT. Dalam surah yang laflah berfirman:

Ingatlah, kepunyaan-Nya ciptaan dan perintah

Sebab turunnya ayat di atas itu, menurut ahlirt&snni al-Hazrf® dan banyak ahli tafsir
lainnya, adalah jawaban kepada kaum musyrikin yaeguntut kepada Rasul Allah saw
agar dua orang, Walid bin Mughirah di Makkah, damwah bin Mas’ud ats-Tsaqafi di
Tha'if, diangkat menjadi Nabi atau agar mereka meme wahyu, sebagaimana tersebut
dalam Al-Qur’an:

Dan mereka berkata (pula), Mengapa Al-Qur’an imida diturunkan kepada seorang yang
besar dalam salah satu dari kedua kota (Makkah Taif) 7°>*°

Maka Allah SWT memberitahukan bahwa Allah tiadannakaengutus seseorang dengan
mengikuti pilihan orang lain. Dalam surah al-Ahzabbah SWT berfirman:

>4 |bn Abil-Hadid, Syarh Nahjul Balaghatiilid 6, him. 31 dst.
>4 Al-Qur'an, al-Qashash (XXVIII). 68.

47 Al-Qur'an, al-Araf (VII). 54.

348 Al-Hazm, Tafsir, jilid V, him. 195.

*9 Al-Quran, az-Zukhruf (XLIII), 31.

213



Wafatnya Rasulullah saw, Suksesi Sepeninggal Bdli&agifah

‘Tiada dibenarkan bagi orang mu’'minin dan mu’'mipapabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan sesuatu keputusan, bahwa mereka akagambih pilihan (lain) dalam soal
mereka itu. Barangsiapa yang durhaka kerada Allam dRasul-Nya, pastilah ia tersesat
dalam kesesatan yang nyata”

Allah juga berfirman dalam surah Ali ‘Imran:

Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menururkgpada kamu keamanan (berupa)
kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamuasgdsegolongan lagi telah dicemaskan
oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka yangktitbtenar terhadap Allah seperti
sangkaan jahiliyah. mereka berkatéApakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur
tangan) dalam urusan ini?”. Katakanlah: “Sesungguhya urusan itu seluruhnya di
tangan Allah”. mereka Menyembunyikan dalam hati mereka apa yaak mereka
terangkan kepadamu; mereka berkata: “Sekiranya ddai kita barang sesuatu (hak
campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tideééan dibunuh (dikalahkan) di sini”.
Katakanlah: “Sekiranya kamu berada di rumahmu, ajs& orang-orang yang telah
ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) tempat mereka terbunuh”. dan Allah
(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada datteadamu dan untuk membersihkan
apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha mengetatitiag.>*

Dalam surah al-Hujurat, Allah berfirman:

Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memndigihAllah dan Rasul-Nya. Tetapi
takwalah kepada Allah. Sunggh Allah Maha Mendenlytha Mengetahut®?

Ayat berikut ini ditunjukkan kepada Ibrahim, dal&kQur’an:

‘Akan Kujadikan kau imam bagi manusia’. Ibrahim nodon, ‘Dari keturunanku juga,
jadikan pemimpin-pemimpin’. Menjawab (Tuhan) damfioman, ‘Janji-Ku tiada berlaku
bagi orang yang zalin?>*

Ayat ini dengan tegas menunjukkan bahwa kepemimpinajanji Allah, sedang manusia
tidak mempunyai hak untuk memilih. Kepemimpindmamah) adalah hak mutlak dari
Allah SWT, dan Allah SWT juga berfirman:

Dan urusan mereka dimusyawarahkan antara sesamaflya

Ayat ini tidaklah bertentangan dengan ayat yangutgpkan sebelumnya, karena,

sebagaimana telah dikatakan, apabila telah jelaglaa sesuatu masalah, maka tidak boleh
dimusyawarahkan lagi. Perintah Allah serta janjiNgéah demikian jelasnya, sehingga
kaum Muslimin tidak boleh lagi memusyawarahkannya.

%0 Al-Qur'an, al-Ahzab (XXXIII), 36.
5L Al-Qur'an, Ali Imran (l11), 154.
%52 Al-Qur'an, al-Hurujat (XLIX), 1.
53 Al-Qur'an, al-Bagarah (1), 124.
4 Al-Quran, asy-Syura (XLII), 38.
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Demikian pula ayat Al-Qur’an:

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berldkmah lembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasantulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu ma’afkanlah mereka, molamtéh ampun bagi merekajan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan .itkemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Al@adsungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya

Para ulama sependapat bahwa segala sesuatu dapetyavarahkan, kecuali yang telah
ditentukan Allah dan Rasul-Nya.

Masalahnya sekarang, adakah penunjukkan penggastil ®leh Allah SWT dan Rasul-
Nya? Sekiranya tidak ada, maka masalah yang lagalpentingnya ini, yaitu pengangkatan
pemimpin umat untuk mengganti Rasul, harus dilakud@ngan musyawarah.

Bab 17
Nas Bagi Abu Bakar

Apakah Rasul Allah telah menunjuk atau mengisyarateseorang untuk menjadi khalifah
setelah wafatnya Rasul? Kalau ada, siapakah dia?

Dalam pidatonya di Sagifah, Abu Bakar berkata: “Kahalah orang yang pertama masuk
Islam di antara kaum Muslimin, kedudukan kami pgalbaik, keturunan kami paling mulia
dan hubungan kami dengan Nabi paling dekat...

Tentunya sebagian dari kalian mengetahui, bahwa téth bersabda: ‘Pemimpin adalah
dari orang Quraisy,” maka janganlah kalian bersaingengan saudara-saudara kalian kaum
Muhajirin dalam anugerah yang dilimpahkan Allahibagreka...”

Terlihat, dalam pidatonya, Abu Bakar membawa aldsamva kaum Quraisy lebih dekat
pada Rasul, lebih dahulu masuk Islam, dan dengamkde berhak menjadi pemimpin. la
juga menyampaikan hadis Nabi yang mengatakan bdRemimpin adalah dari orang
Quraisy’. Tetapi Abu Bakar tidak mengatakan bahwabiNmenunjuknya atau memberi
isyarat kepadanya untuk menjadi pemimpin. Malabadjian lain Abu Bakar mengatakan:
Saya mengusulkan kepada kalian satu dari dua otamgralah siapa yang kalian senangi’.
la kemudian mengangkat tangan ‘Umar bin KhathtteabAbu ‘Ubaidah bin al-Jarrah.

Dari pidato ini jelas bahwa Abu Bakar tidak mertsdah ditunjuk atau diisyaratkan sebagai
suksesi Rasul dalam kepemimpinan umat.

% Al-Quran, Ali-lmran (111), 159.
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Dengan demikian, dapatlah disimpulkan bahwa perigdaag Abu Bakar didasarkan pada
‘musyawarah’ yang dihadiri oleh kaum Anshar damemaang Quraisy: Abu Bakar, ‘Umar,
Abu ‘Ubaidah, ‘Abdurrahman bin ‘Auf, Mughirah biny&bah dan Salim maula Abu
Hudzaifah. Dan sebagaimana kita lihat, Abu Bakangankan ‘Umar dan Abu ‘Ubaidah,
tetapi kedua orang ini menolak, ‘selama masih dola Bakar’.

ltulah sebabnya Ibnu Kat3if dan as-Suyutfi’ mengatakan bahwa Nabi tidak menunjuk
pengganti beliau. Imam Nawawi, dalam keteranganpgea Shahih Muslim memetik
perkataanummu’l-mu’minin Aisyah, bahwa ‘Nabi tidak menunjuk pengganti hélia
“Dengan ini,” kata Imam Nawawi, ‘Jelaslah bagi AhlIBunnah, kekhalifahan Abu Bakar
bukanlah berdasarkan na8.

Demikian pula, Imam Asyari menjelaskan pada akkitabnya al-Lam’a, bahwa
kekhalifahan Abu Bakar tidaklah berdasarkan nagjtlbgoula yang tersebut pada akhir
kitabnyaal-lbbanah

Tetapi, setelah timbulnya protes-protes dari Banasyin, serta para Sahabat yang
terkemuka, bahwa peristiwva Sagifah bukanlah ‘musyatv karena banyak yang tidak
diikutsertakan, dan pengakuan ‘Umar bahwa peristersebut adalah suatu perbuatan keliru
karena dilakukan secara tergesa-gesa (faltah® gengakuan Abu Bakar bahwa ia bukanlah
yang terbaik, maka timbullah polemik yang bersdgblogi. Lemahnya argumen bahwa
pengangkatan Abu Bakar adalima’, membutuhkan dalil bahwa Rasul telah menunjuk
atau mengisyaratkan Abu Bakar sebagai khalifah ydag menggantikan beliau.

Ada hadis yang mengatakan bahwa Rasul telah mdnétfju Bakar sebagai imam shalat
jemaah, tatkala Rasul sedang sakit, menjelang &ldyiat beliau. Alasan ini menunjukkan
keridaan Rasul Allah menjadikan Abu Bakar sebagain shalat, dan oleh karena itu maka
kaum Muslimin merelakan Abu Bakar sebagai pemimypirat Islam. Tetapi, alasan bahwa
Rasul Allah menunjuk Abu Bakar sebagai imam shalkkiala Rasul sedang sakit, didukung
oleh hadis yang lemah, saling bertentangan, dak jicha tepat dipakai sebagai alasan untuk
mendukung kepemimpinan umat.

Rasul tidak menunjuk seseorang untuk mengimami kduslimin ketika beliau sedang
sakit, menurut catatan al-Muttaqi al-Hindf.

Ibnu ‘Abdil Barr, ketika membicarakan khalifah ABakar, dalanal-Isti’ab, mengatakan:
“Rasul Allah berkata, ‘Suruhlah siapa saja menja@dim shalat!” Lalu Rasul bersabda lagi,
‘Siapa yang mau berjemaah, boleh, siapa yang titkak tidak apa-apa!’.

Alasan Rasul tidak menunjuk Abu Bakar jadi imamiahadalah:

%% |bnu Katsir,al-Bidayah wa’n-Ni-hayahijilid 5, him. 25.
%57 suyuthi, Tarikh al-Khulafa, him.5.

%8 |Imam NawawiSyarh Shahih Muslinjilid 15, him.104.
*9Kanzu’'l-'Ummal jilid 4, him. 57.
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1. Hadis Ibnu Zam’ah yang menceritakan bahwa Raseriyuruh ‘Umar menjadi imam
shalat, dan kemudian, setelah mendengar suara ‘Dentakbir, Rasul bertanya, ‘mana Abu
Bakar?’ dan bahwa Allah dan kaum Muslimin tidak rakaenyetujui orang lain menjadi
imam selain Abu Bakar, mengandung kontradiksi yizohak dapat didamaikan. Sebab, andai
kata Rasul menyuruh ‘Umar menjadi imam, maka sabsg@rang Nabi, beliau tidak lagi
akan menanyakan di mana Abu Bakar, apa lagi mekeyatbahwa ‘Umar tidak disetujui
Allah dan kaum Muslimin. Dan apabila yang diperm&dalah Abu Bakar, maka perintah
terhadap ‘Umar adalah batil. Apabila ‘Umar yangediptahkan, maka kata-kata ‘di mana
Abu Bakar?’ adalah batil. Dan mustahillah Rasublxara tanpa tujuan dan batil seperti itu.
Dengan demikian maka hadis tersebut, tidak sahypakan tambahan yang diada-adakan
kemudian. Ini alasan yang pertama.

2. Alasan kedua yang menolak bahwa Rasul memerftahBakar menjadi imam shalat,
adalah bahwa Abu Bakar, pada waktu Rasul sedand, &mtada di bawah komando
Usamah di Jurf, di luar kota Madinah, dan Rasul goérk barangsiapa yang meninggalkan
ekspedisi Usamah. Bagaimana mungkin Rasul memekaaAnu Bakar dan Umar menjadi
imam shalat?

3. Alasan yang ketiga adalah: Sekiranya Rasul meakukbu Bakar menjadi imam shalat,
maka ini bertentangan dengan kata-kata Rasul teplachmahat al-muminimdengan kata-

kata yang sangat tajam: ‘Kamu wanita-wanita adatdperti wanita-wanita yang
mengganggu Nabi Yusuf, yang memaksudkan perempaag turut mencampuri urusan
orang laim® sebagaimana tersebut dalam Shahih Bukhari danirlcfsi

4. Alasan keempat: yang diriwayatkan oleh Bukhataoh Shahiknya, yang berasal dari
ummu’l-mu’minin‘A’isyah, yang berkata: ‘Rasul Allah wafat semeat®&bu Bakar berada

di Sunh suatu tempat di luar Madinah, dan ‘Umakéda; ‘Demi Allah, (Nabi) tidak wafat’.

“ Ini menunjukkan bahwa Abu Bakar sama sekali tilaklir pada shalat dzhuhur di Masjid
Nabi pada hari wafatnya Rasul. Bagaimana mungkisuRememerintahkan Abu Bakar
mengimami shalat itu, sedang ia berada di Sunh?

5. Andai kata benar adanya hadis yang diriwayatkasyah, maka Rasul memerintah Abu
Bakar mengimami shalat ini pun tidak dapat dijadik@etunjuk bahwa Rasul hendak
mengangkat Abu Bakar menjadi khalifah. Hal ini Oesgkan:

I. Apabila imam shalat jemaah dijadikan alasan unt@njadi khalifah, maka yang
paling pantas untuk itu ialah ‘Abdurrahman bin ‘AlBrena seperti diriwayatkan
oleh Ibnu Katsi**? dan lain-lain, Rasul Allah pernah shalat di betajya; dan ini
tidak menunjukkan bahwa ‘Abdurrahman bin ‘Auf béchaenjadi khalifah kaum
Muslimin di kemudian hari.

[I. Rasul Allah mengangkat Amr bin ‘Ash sebagai pangliperang yang membawabhi
Abu Bakar, ‘Umar, dan kaum Muhajirin lainnya sektaim Anshar, dalam ekspedisi

0 gshahih Bukharilalam bab “Shalat jemaah, bila orang mendengabill &kam’, jilid 1, him. 90.
%1 shahih Muslimbab “Istikhlaf”, jilid 2, him. 178.
%62 Al-Bidayah wan Nihayafilid 5, him. 22.
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Dzatus-Salasil, dan Amr bin ‘Ash menjadi imam untskluruh prajuritnya,
sebagaimana disebut oleh Ibnu KafSjrHalabi asy-Syafi®® dan Diyar Bakr?>°
Kalau imam shalat menunjukkan keutamaan seseoraaka Amr bin ‘Ash lebih
berhak menjadi khalifah, sebab Abu Bakar pernahjamémakmum di belakangnya.
Demikian pula Salim maula Abu Hudzaifah pernahukanp Rasul sebagai imam
kaum Muhajirin dan kaum Anshar, sebelum datangngauRdi Madinah, karena
Salim memang paling banyak menghapal ayat-ayat &le@, seperti diriwayatkan
Bukharf®®. Bila imam shalat dijadikan patokan keutamaanaese untuk menjadi
khalifah, maka Salim yang menjadi imam Abu Bakan daum Anshar serta
Muhajirin lebih pantas menjadi khalifah.

6. Hadis yang berasal daummu’l-mu’'minin Aisyah itu juga mengandung banyak
pertentangan. Pertama yang diriwayatkan oleh Antzetyywa ‘A’isyah berkata, ‘Nabi shalat
sambil duduk di sebelah kiri Abu Bakar’, sepertcémtum dalam Sahih Bukh#i dan di
bagian lain yang diriwayatkan oleh al-Aswadnmu’l-mu’minin Aisyah berkata bahwa
‘Rasul shalat duduk di samping Abu Bakar’. Dan dgian lain lagiummu’l mu’minin
disebutkan sebagai telah berkata bahwa Nabi, tatheliau sedang sakit, ‘shalat sambil
duduk di sebelah kanan Abu Bakar yang shalat savebiliri’.

7. Hadis di atas bertentangan dengan hadis Shaikihaei, yang berbunyi:

‘Sesungguhnya imam itu dijadikan pemimpin untukkdii; kalau imam shalat sambil
duduk, maka seluruh jemaah harus shalat sambilkitfduOleh karena itu maka bila Rasul,
sebagai imam, shalat duduk, maka Abu Bakar seb@ag&mum juga harus duduk. Ini
menunjukkan lemahnya hadis tersebut.

8. Kalau nilai imam shalat demikian pentingnya, é&éuo Bakar betul ditunjuk sebagai imam
shalat tatkala Rasul sedang sakit, maka tentulaln Bakar telah mengemukakannya di
Sagifah.

9. Semua ulama sependapat atas hadis Nabi: ‘Stalditlbelakang orang orang yang baik
maupun orang-orang jahat’.

Demikianlah beberapa tanggapan yang dikemukakagics&ynir Muhammad al-Kizhimi
al-Qazwi-ni dalam bukunyi&la’a Nasyasyibi fi Kitabihi al-Islam ash-Shahih.

Syaikh Muhammad Ridha al-Muzhaffar, dalam bukungeSagifah, mengemukakan pula
alasan-alasan tentang lemahnya hadis-hadis ters@ipabila dengan memerintahkan Abu
Bakar menjadi imam shalat Rasul bermaksud mengitiar kekhalifahannya, maka
mengapa Rasul memerlukan keluar dari rumahnya deé&adaan sakit parah, untuk shalat
sambil duduk, sebagaimana diriwayatkan dalam hadsebut?

%53 Al-Bidayah wan Nihayafjilid 4, him. 273.

*% Sjrah al-Halabiyabh, jilid 3, him. 131.

*% Tarikh al-Khamisijilid 2, him. 72.

%% Shahih Bukharibab “Imamah al-’Abid”, jilid 1, him. 89.

57 Shahih Bukharibab “Ar-rajulu ya'tammu bi’l imam wa ya’tammunasbi’l ma’mum”, jilid 1, him. 91.
*%8 Shahih Bukharibab “lgamah ash-Shaff min Tamam ash-Shalahd, jilihim. 87.
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Kemudian, riwayat itu berbunyi: ‘Sesungguhnya Abak& shalat mengikuti Nabi, dan
jemaah shalat mengikuti Abu Bakar. Maka, siapakabenarnya yang menjadi imam?
Kalau Abu Bakar yang menjadi imam, tidak mungkirshialat mengikuti Rasul; kalau Rasul
Allah yang menjadi imam, maka tidak mungkin jemaahlat mengikuti Abu Bakar. Maka
dikatakanlah bahwa Rasul shalat duduk sebagai idamjemaah tidak dapat melihat rukuk
dan sujudnya, sehingga harus mendengar dan maltheaBakar yang shalat berdiri. Tetapi
ini bertentangan dengan hadis Nabi dalam Shahith&ukbahwa kalau imam duduk maka
makmum juga harus duduk.

Hadis-hadis yang berasal danmmu’l-muminin‘A’isyah ini berisi banyak pertentangan,
sebagaimana dikemukakan oleh al-Jauhari:

1. Hubungan ‘Umar dengan shalat. Dalam riwayatNabi bersabda: ‘Perintahkan ‘Umar
menjadi imam!” setelabmmu’l-mu’minin‘A’'isyah meminta ayahnya (Abu Bakar) menjadi
imam dan ditolak oleh Rasul Allah, tetapi ‘Umar kea kepada Bilal, ‘Katakan kepada
beliau (Rasul) bahwa Abu Bakar ada di pintu”” M@{au Bakar diperintahkan Rasul, ketika
itu, untuk menjadi imam. Ketiga, yang pertama stadialah ‘Umar, tanpa izin Nabi; Setelah
Nabi mendengar suara ‘Umar, beliau bersabda, ‘Adah kaum mu'minin tidak akan

menyetujui selain Abu Bakar lalu Rasul perintahk#@bu Bakar menjadi imam,

menggantikan ‘Umar. Keempat, ‘Umar shalat, sedabg Bakar tidak ada di sana. Kelima,
Nabi menyuruh Abu Bakar jadi imam; Abu Bakar lalemnta ‘Umar menggantikannya,
tetapi ‘Umar menolak.

2. Tentang perintah Nabi, dengan kata-kata: ‘Panikdn Abu Bakar!’ sebagian mengatakan
berasal dari Aisyah, sebagian dari Bilal, dan setpelggi dari ‘Abdullah bin Zam’ah.

3. Tentang siapa yang meminta Rasul menyuruh AbkaBanenjadi imam. Sebagian
mengatakafiummu’l-muminin Aisyah yang melakukannya sebanyak tiga kali atdih|
sebagian mengatakan bahwa ‘A’'isyah meminta padailRaselalui Hafshah ymmu’l-
mu’minin, anak ‘Umar bin Khaththab), sekali atau dua kadin tatkala Rasul menghardik,
Hafshah berkata kepada ‘Aisyah, ‘Belum pernah akendapat kebaikan dari Anda’.
Mengenai shalat itu sendiri; sebagian mengatakataistashr, sebagian mengatakan shalat
‘isya, dan sebagian lagi shalat shubuh.

5. Tentang keluarnya Nabi dari rumah. Sebagianat@rRasul Allah keluar dari rumahnya
dan shalat, sebagian mengatakan bahwa Rasul hamjangukkan kepala beliau dari tirai
dan melihat orang-orang shalat di belakang Abu Bakan setelah melihat Abu Bakar jadi
imam, beliau menutup tirai dan tidak shalat bersaraeeka.

6. Apa yang dilakukan Nabi sesudah keluar. Sebagmmgatakan bahwa Rasul Allah shalat
sebagai makmum di belakang Abu, Bakar, setelahBdkar mau mundur dan ditolak oleh

Nabi. Sebagian berkata bahwa Abu Bakar mundur dan Maju menjadi imam. Sebagian
berkata bahwa Abu Bakar shalat mengikuti Rasulasgdrang-orang yang di belakang
mengikuti Abu Bakar. Sebagian lagi mengatakan baRasul membaca ayat Al-Qur’an

setelah Abu Bakar selesai membaca.
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7. Tentang duduknya Rasul di samping Abu Bakar. yalag mengatakan Rasul duduk di
sebelah kiri, ada yang mengatakan di sebelah kanan.

8. Mengenai lamanya shalat. Sebagian mengatakavmab&hu Bakar menjadi imam selama
Rasul sakit, sebagian mengatakan selama tujuh le@lasshalat. Sebagian mengatakan
bahwa Abu Bakar menjadi imam selama tiga hari, ga@balagi mengatakan enam hari.
Yang terbanyak mengatakan bahwa Abu Bakar menginstwaiat hanya satu kali, pada
waktu itu saja.

9. Waktu keluarnya Nabi untuk shalat. Sebagian mthkagn bahwa Rasul keluar untuk
shalat setelah memerintahkan Abu Bakar menjadi ins@imagian mengatakan bahwa Rasul
hanya keluar untuk shalat dzhuhur, setelah beHaari-Abu Bakar menjadi imam, dan
sebagian lagi berkata bahwa Rasul hanya keluak shialat subuh.

Apabila kita ingat bahwa pada waktu itu Rasul Allsemerlukan keluar Masjid untuk
shalat, dengan digotong oleh ‘Ali bin Abi Thalibrd&adhl bin ‘Abbas sampai ‘kaki beliau
tidak menyentuh tanah’, seperti disepakati oleh usgmmaka kita dapat mengambil
kesimpulan bahwa Rasul tidaklah menunjuk seseouaiigk menjadi imam shalat. Hadis-
hadis yang disebut di atas jelas muncul agaknyaiatlitkarena argumentasi bahwa
pengangkatan Abu Bakar merupakan ijma’ sukar capartkan.

Kesimpulan lain, seperti yang dikemukakan oleh Syafiluhammad Ridha al-Muzhaffar,
adalah bahwa Rasul keluar dengan maksud menjadn inmiuk membuktikan kepada istri-
istri Nabi (‘A’isyah putri Abu Bakar dan Hafshah tgu‘Umar), bahwa beliau tidak
menunjuk siapa pun untuk menjadi imam shalat; sebalfiagaimana dapat kita simpulkan
dari hadis-hadis tersebut yang meminta Rasul makgarAbu Bakar dan ‘Umar menjadi
imam shalat adalah ‘Aisyah dan Hafshah; dan haaiishyang disampaikan kemudian
terbanyak berasal dari Aisyah.

Cukup kita simpulkan di sini penyesalan Abu Bakang diucapkannya pada akhir
hayatnya, bahwa ia menyesal tidak menanyakan keRadal apakah kaum Anshar dapat
menjadi khalifah Rasul, yang menunjukkan keragudou Bakar sendiri terhadap hadis
‘Pemimpin itu adalah dari kaum Quraisy’, yang digkan Abu Bakar sebagai hujah di
Sagifah. Dan Abu Bakar adalah satu-satunya Salyabhgtmeriwayatkan hadis ini.

Akhirnya, tentang alasan Abu Bakar bahwa orang ®uradalah paling utama dan lebih
dekat dengan Rasul, dan hadis Rasul yang dikemuokadava ‘Pemimpin adalah dari orang

Quraisy’ tidak dapat menyingkirkan Banu Hasyim, &ga ‘Ali bin Abi Thalib sebagaimana
nanti akan dibicarakan pada bab Nas Bagi ‘Ali.

Bab 18

Nas bagi Ali
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Al-Qur'an Tentang Keluarga Para Nabi

Dalam Al-Qur'an diceritakan tentang para Nabi ydmgrdoa kepada Allah SWT bagi
keluarganya, dan memohon kepada-Nya untuk menukdturunan mereka. Allah SWT

selalu mengabulkan doa para Nabi dengan membeb&dh-Nya kepada keturunannya,
agar anak cucu Nabi itu dapat melestarikan ajaramgotua dan datuk kakek mereka,
mencontohi kesalehan orang tua mereka, dan mejgkgayang lurus’ yang diajarkan Nabi
itu, yaitudzurriyah al, ahl, danqurba Dzurriyah, misalnya, yang berarti keluarga, turunan
atau keturunan langsung, terdapat dalam 32 ayaugan. Misalnya, Allah SWT berfirman:

(Ingatlah) ketika Ibrahim mendapat ujian dari Tuimya untuk memenuhi beberapa
suruhan, lalu ia menunaikannya. Berfirman (Alla#)kan kujadikan kau pemimpin (imam)
bagi manusia’. (Ibrahim memohon) ‘Dari keturunankizurriyati), juga jadikan pemimpin-
pemirglegin)'. Menjawab (Tuhan) dan berfirman. ‘JaKj+ tidak berlaku bagi orang yang
zalim

Di bagian lain, Ibrahim as berdoa kepada Allah SWT:

‘Tuhan kami! Aku telah menetapkan sebagian ketamkn di lembah tanpa tanaman, dekat
Rumah-Mu yang suci. Tuhan kami! Supaya mereka milegndishalat. Maka jadikanlah hati
sebagian manusia mencintai mereka, dan berilah kaenezeki buah-buahan, supaya
mereka berterima kasifi”®

Doa ini dikabulkan Allah:

Mereka yang diberi nikmat oleh Allah, para Nabilkehan Adam dan (keturunan) mereka,
yang Kami bawa bersama Nuh (dalam bahtera), ketmutbrahim dan Isra’il, dan
(keturunan mereka) yang Kami beri petunjuk dan Kgitifi. Bila dibacakan kepada mereka
ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah, mereka tundugujed dan berurai air mata™

Dan semua ahli tafsir sependapat bahwa Nabi Muhamsaav adalah dari keturunan
(dzurriyah) Ibrahim. Dalam ayat yang lain Nabi Mairaad disebut sebagai keluargd) (
Ibrahim:

Sungguh Allah telah memilih Adam dan Nuh, keludbgahim dan keluarga ‘Imran di atas
segala bangsa’

Istilah al (keluarga) seperti pada ayat di atas terdapat [&daayat Al-Qur'an yang
berhubungan dengan keturunan para Nabi, sertalbdikasus yang dilimpahkan kepada
mereka. Di bagian lain Allah SWT berfirman:

9 Al-Qur'an, al-Bagarah (I1), 124.
>0 Al-Qur'an, Ibrahim (XIV), 37.
"1 Al-Qur'an, Mariam(X1X), 58

572 Al-Quran, Ali Imran (111), 33.
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Ataukah mereka dengki kepada manusia, karena Aft@mberi mereka sebagian dari
karunia-Nya? Sungguh, telah Kami beri keluarga Hona Kitab dan Hikmah, dan Kami beri
mereka kerajaan yang besdr

Istilah ahl (keluarga) mempunyai arti yang sama derglaiietapi, bila dirangkaikan dengan
bait (rumah) menjadahlu’l-bait, maka yang dimasukkan adalah keturunan langsepgyts
terdapat pada ayat Al-Qur'an yang berikut:

Allah hanya hendak menghilangkan (segala) kenistdanpadamu, ahlu’l-bait (Rasul
Allah), dan menyucikan kamu sebersih-bersititi§a

Jumhur atau kebanyakan ulama berpendapat bahwa dmaraksudkan dengan ahlu’lbait
dalam ayat itu adalah putri Nabi Fathimah, sepugru enantu beliau ‘Ali bin Abi Thalib,
serta kedua cucu yang sangat beliau cintai Hasamdsaein.

Hadis Kisa

Hadis Kisa yang menyangkut turunnya ayat ini, dagiatkan oleh ‘Abdullah bin Ja’far bin
Abi Thalib, ummu’l-mumininfA’'isyah danummu’l-mumininUmmu Salamah, ‘Abdullah bin
‘Abbas, ‘Umar bin Abi Salmah, Abu Said al-Khudrg’8 bin Abi Waggash, Anas bin Malik
dan lain-lain.

Ummu Salamah berkatdAyat Allah hanya hendak menghilangkan (segala)idtean
daripadamu, ahlu’l-bait (Rasul Allah), dan menywsikkamu sebersih-bersihnyarun di
rumahku. Dan di rumahku ada tujuh, Jibril dan Milai., ‘Ali, Fathimah, Hasan dan Husain
ra dan saya berada di dekat pintu rumahku.”

“Aku bertanya: ‘Ya Rasul Allah apakah saya tidakrasuk ahlu’l-bait?” Rasul menjawab:
‘Sesunggulmya engkau dalam kebaikan, engkau adsfiarRasul’. Di bagian lain Rasul
menutup ‘Ali, Fathimah, Hasan dan Husain dengan K&isa’), lalu turunlah ayat di atas
sehing%a dinamakan Hadis Kisa’ dan ‘Ali, Fathimblasan dan Husain dinamakatlul
Kisa'.

Istilah lain, yakniqurba (berasal dari kata garuba yang berarti dekat) ksondgkan juga
keturunan langsung dari seseorang, seperti terpablatfirman Allah dalam Al-Qur’an:

"3 Al-Quran, an-Nisa’ (IV), 54.

" Al-Qur'an, al-Ahzab (XXXIII), 33.

°5 Riwayat Ummu Salamah dalam tafsir ayat tersebuyu@i, Tafsir, jilid 5, him. 198-199:Shahih Tirmidzi
jilid 13, him. 248;Musnad Ahmagdiilid 6, him. 306;Usdu’l Ghabahjilid 4, him. 29, jilid 2, him. 298Tahdzib
at-Tahdzib jilid 2, him. 297;Mustadrak ash-Shahihaiijilid 2, him. 4186, jilid 3, him. 147Sunan al-Baihagqi
jilid 2, him. 150;Usdu’l-Ghabal jilid 5, him. 521, 589;Tarikh Baghdadjilid 9, him. 126;Musnad Ahmad
jilid 6, 292. Yang berasal dari Ibnu ‘Abbadusnad Ahmadjilid 1, him. 330;an-Nasa'i Khasha'ish him. 11,
Muhibbuddin,Ar-Riyadh an-Nadhirahjilid 2, him. 269;Majma ‘az-Zawa'id jilid 9; him. 119, 207 Durrul-

Mantsur dalam tafsir ayat Al-Qur'an 33:33. Dalam Riwaya &bin Abi WaqqashShahih Muslimjilid 7,

him. 120.Khasha-ish an-Nasg'hlm. 4-5,Shahih Tirmidzijilid 12, him. 171-172 dan lain-lain.
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Itulah (karunia) yang Allah kabarkan beritanya yaggmbira kepada hamba-hamba-Nya
yang beriman dan melakukan amal kebaikan. Katakgriltiada kuminta kepadamu upah
untuk itu, hanya kasih sayang kepada keluarga @urbDan barangsiapa yang
memperoleh kebaikan Kami akan tambahkan pula kepad&ebaikan. Sungguh, Allah
Maha Pengampun, Maha Berterima ka3if

Dan sekali lagijumhur sependapat bahwa istilajurba (keluarga) di sini memaksudkan
keluarga Muhammad saw, yaitu Fathimah az-Zahrai f#h Abi Thalib, Hasan serta
Husain.

Tentu yang dimaksudkan dengamhur (mayoritas) disini adalah tokoh-tokoh Sunni yang
mempertimbangkan ‘Enam KitaBhahih, ash-shihah as-sittghdalam menafsirkan ayat
tersebut di atas. Sebab bagaimanapun jggam Kitab Shahih’yang ditulis oleh enam
tokoh terpercaya Ahlus Sunnah seperti Bukhari, Mudbnu Majah, Abu Dawud, Tirmidzi
dan Nasa'i tidak dapat ditinggalkan begitu saja.n Odfisini penulis tidak bermaksud
mengabaikan pemikir-pemikir besar seperti Imam Ibhaimiyah, tapi penulis tidak
memasukkan tokoh-tokoh seperti Ibnu Taimiyah terséddarena pertimbangan di atas.
Misalnya lbnu Taimiyah dalam bukuny®linhaj al-Karamah fi ma’rifah al-Imamah
menyangkal Musnad Ahmad dan hadis Bukhari sertaliMusnenganggap Iman Ahmad
dan orang-orang sejenisnya sebagai orang-oranghbgaiog tidak mengetahui dan tidak
mau mempelajari kitab-kitab ilmuwagahlul ilm) dan bahwa Imam Ahmad membohongi
‘kesepakatan ilmuwan’, di antaranya ay&trat Asy-Syurali atas. Sebab ayat tersebut
adalahMakkiah menurut ‘kesepakataiihlus Sunnalsedang ‘Ali belum lagi kawin dengan
Fathimah dan Hasan serta Husain belumlah lahimdayangkal penyaksian lbnu ‘Abbas.
Alasan-alasannya memang cukup banyak dan menarik udipelajari. Tetapi lbnu
Taimiyah tidak memberikan alasan sedikit pun meagapnemasukkan Asy-Syura ayat 23
tersebut (juga ayat 24, 25 dan 26) sebagai ayatMakkiah Lagi pula, andaikata ayat ini
ditujukan kepada seluruh kaum Quraisy Makkah sepkatakan lbnu Taimiyah, atau
sebagai ‘kesepakatan ilmuwan’, maka konteks ayahénjadi tidak terpahami. Bagaimana
mungkin ayat ini ditujukan kepada kaum Quraisy sgdhunyi ayat itu:Tiada kuminta
kepadamu upah untuk (tablighku) itu, hanya kasyesg kepada keluarga (qurbagdang
mereka tidak menerima tabligh Rasul Allah, malahnyilesa, menghina, memburunya
sehingga sebagian Sahabat berhijrah ke HabasyalRdsul serta sebagian Sahabat lagi
berhijrah ke Madinah?

Dalam hadis Ibnu Abbas, diceritakan pertengkarapbas bin ‘Abdul Muththalib dengan
orang Anshar. Abbas merasa terhina dan menyampgiiakepada Rasul. Kemudian
terdengar bisikan yang sampai kepada Rasul bahwa Kenshar pernah berkata bahwa
Rasul dikeluarkan oleh kaumnya, orang Quraisy Mhakkdan beruntunglah ada orang
Anshar yang melindungi beliau. Setelah itu orangshfam merasa menyesal dan ingin
mengorbankan seluruh harta dan apa yang ada padkanentuk Allah dan RasulNya.
Sebagai jawaban, turunlah ayat di atas. Dan tatkala‘Abbas ditanya tentang maksud dari
istilah qurba dalam ayat tersebut, Ibnu Abbas menjawab: (keluarga, ahlu’l-bait)
Muhammad saw’. Dan dengan demikian, hadis ini Harhgan dengan hadis-hadis
Tsaqalain, Manzilah, Pintu limu, Kisa’, Safinah;lé&qq, Dakwah Kepada Keluarga Dekat,
Hadis Qasimdan masih banyak hadis lain yang tercantum dd&tamm Kitab Shahildan

°’® Al-Qur'an, asy-Syura (XLII), 23.
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buku-buku Sunni terpercaya lainnya yang berhuburdgargan keutamaan dan kedudukan
Fathimah, ‘Ali, Hasan dan Husain.

Lebih dari seratus ayat Al-Quran memuat doa unméndapatkan anugerah khusus dari
Allah SWT, dan terkabulnya doa tersebut menunjukdamva kesucian keluarga Rasul pada
masa itu tidaklah dapat diragukan. Dan tidaklahataiisangkal keutamaan keluarga Rasul
dalam bidang agama, sekurang-kurangnya pada zaman i

Tidak ada suatu suku Arab -seperti suku Taim binrktu(suku Abu Bakar) atau dari suku
Banu ‘Adi bin Ka’'b (suku ‘Umar)- yang dapat disaraak dilihat dari segi agama, dengan
Banu Hasyim (dalam hal ini, ‘Ali bin Abi Thalib)Ali adalah cicit dari Hasyim dan cucu
‘Abdul Muththalib, anak dari paman Rasul Abu Thaldng merawat Muhammad saw yang
yatim piatu itu. ‘Ali adalah kawan Rasul yang pglidekat, yang kemudian diangkat Rasul
sebagai saudaranya sebelum dan sesudah hijralu Kladalijah adalah orang pertama, maka
‘Ali adalah laki-laki pertama yang masuk Islam. i‘Ahdalah suami Fathimah yang
memberikan kepadanya Hasan dan Husain, cucu yaggtsdicintai Muhammad saw, yang
bahkan disebut beliau ‘anak-anakku’.

Hadis al-Ghadir

Tatkala ‘Ali menjadi khalifah, sekali ia mengumpatkorang banyak di pekarangan masjid,
lalu ia berkata kepada mereka:

Aku menghimbau, demi Allah, kepada setiap orangrdara kalian yang telah mendengar
apa yang diucapkan Rasul Allah saw pada peristBtadir Khumm agar berdiri dan
memberikan kesaksiannya mengenai apa yang telanghdnya. Dan hendaklah jangan
berdiri selain mereka yang benar-benar telah mesikak Rasul Allah dengan kedua
matanya dan kedua telinganya.

Maka berdirilah tiga puluh orang di antara paraabah dua belas di antaranya adalah
pejuang Badr. Dan mereka memberikan kesaksian bRiasal Allah saw telah mengangkat
lengan ‘Ali dan bersabda: ‘Bukankah kalian -sem@agetahui bahwa diri saya adalah yang
paling utama menjadi wali bagi diri Anda, lebih iddiri Anda sendiri? ‘Mereka menjawab,
‘Benar’. Dan beliau berkata lagi, ‘Barangsiapa yamgngakui saya sebagai maulanya, maka
inilah saudaranya! Ya Allah, cintailah siapa yangnmperwalikannya, dan musuhilah siapa
yang memusuhinyal’’

Dengan kata lain, ‘Ali bin Abi Thalib berpendapahiwa ia telah ditunjuk Rasul sebagai
penggantinya. Suatu hal yang menarik dari riwagaialah adanya tiga orang yang tidak
mau berdiri dan memberikan kesaksiannya pada wéktu meskipun ketiganya ikut
menyaksikan pidato Rasul di Ghadir Khumm, dan ‘ldenyumpahi mereka. Malah di
Ghadir Khumm sendiri pun pada masa itu, seorang panmnama Harits bin Numan al-Fihri
telah membangkang terhadap Rasul dan menuduh Hmdlam juga merasa puas dengan
agama Yyang disampaikannya, ‘dan mengangkat lenggmups Anda (‘Ali) dan
mengutamakannya di atas kami semua’, dan pergilateninggalkan Rasul.

>"Musnad Imam Ahmaidilid 4, him. 370 jilid 1, him. 119.
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Suatu keanehan, ‘Umar bin Khaththab, yang pada w&dsul habis berpidato datang
memberi selamat kepada ‘Ali sebagai pemimpin unesudah Rasul, telah ‘merampas’
kekhalifahan ‘Ali -meminjam istilah ‘Ali sendiri- eskipun ia telah mengetahui hak ‘Ali
untuk kekhalifahan ‘seperti roda dari sebuah kincir

Kuatnya hadis Ghadir Khumm ini tidak dapat disahgkai antara para ahli yang
menguatkan hadis ini ialah Imam Ahmad bin Hanbaimibzi, Nasa'i, Ibnu Majah, Abu
Dawud, dan penulis-penulis Sunni lain, seperti IbXisir dalam Usdu’l-Ghabah 1bnu
‘Abdil Barr dalamlsti'ab, lIbnu ‘Abdu Rabbih dalanal-'lqd al-Farid, dan Jahizh dalam
‘Utsmaniyyah Lebih dari seratus saluran isnad yang berbeda-bed paling sedikit 110
Sahabat yang telah menyampaikan kesaksiannya, etaatat dalam buku-buku sejarah
Sunni membuktikan kuatnya hadis ini. Ibnu Katsgprang Sunni yang fanatik, menulis
tujuh setengah halaman tentang peristiwa ini.

Setelah melakukan ibadah Haji Perpisalidajjatu’l-Wada) bersama jemaah haji, Rasul
berhenti di Ghadir Khumm. Peristiwa ini terjadi pathnggal 28 Dzul Hijjah tahun 10
Hijriah, 73 hari sebelum wafatnya Rasul Allah sa& Rabi’'ul Awal, tahun 11 Hijriah.

Ghadir Khumm adalah suatu tempat beberapa kilongddr Makkah ke arah Madinah.
Tempat berpaya dan ditumbuhi beberapa pohon rindamg merupakan sebuah
persimpangan. Disini mereka berpisah ke berbagasam. Ada yang ke arah Madinah,
Mesir dan Syria.

Di tempat ini pada siang hari itu turunlah ayat@us’an:

‘Hai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan kepadadari Tuhan-mu. Jika tiada kau
melakukannya, tiadalah kau menyampaikan amanat-Mylah akan melindungimu dari
orang (yang berniat jahat). Sungguh, Allah tiadanmberi petunjuk orang yang ingkat'®

Bahwa ayat yang terkenal dengan nama t&jaigh (sampaikan) turun dalam peristiwa ‘Ali
bin Abi Thalib di Ghadir Khumm, diriwayatkan olehbA Ja’far Muhammad bin Jarir ath-
Thabari yang berasal dari Zaid bin Argdfh Ibnu Hatim dari Said al-Khudri dan Ibnu
Mardawaih juga dari Sa’id al-Khudri. Yang lain ddbonu Mas’'ud dan berpuluh-puluh
rangkaian isnad yang tidak mungkin dikemukakamdisi

Mufasir Sunni yang kenamaan Jaliluddin Suyuthi (849 H/1445-1505 M) dalam tafsirnya
ad-Durru’l-Mantsur meriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa ayatditurunkan di
Ghadir Khumm berkenaan dengan ‘Ali bin Abi Thal@egitu pula Sulaiman bin Ibrahim
bin Muhammad at-Hanafi (1220-1294 H/1805-1877 M)ladn tafsirnya, Yanabi'u'l
Mawaddah Abu Salim bin Thalhah asy-Syafi'i dalam tafsirnyiathalibu’s-Sa’u) dan lain-
lain.

"8 Al-Quran, al-Ma’idah (V): 67. Diriwayatkan oleH-glakim al-Kaskani dalanSyawahid at-Tanziljilid 1,
him. 192-193.
" Thabari,Thabagat al-Kubrajilid 2, him. 162-169.
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Dalam tafsirnya, Suyuthi mencatat riwayat dari Iivias’'ud yang mengatakan: Pada waktu
Rasul masih hidup, kaum Muslimin membaca ayatdan@an pengertian) demikian:

Hai, Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan kepaaaari Tuhanmu bahwa ‘Ali adalah
wali mu’'minin, dan jika tiada kau melakukannyadiidah kau menyampaikan amanatnya.
Allah akan melindungimu dari orang (berniat jaheBungguh Allah tiada memberi petunjuk
orang yang ingkar®

Karena polemik yang yang kelewat batas, ada yangsaka menerangkan bahwa ayat ini
turun berkenan dengan takutnya Rasul kepada orastgK dan Yahudi. Tetapi pada musim
haji perpisahan ini tidak ada orang Kristen dan uéaldi sana yang harus ditakuti Rasul,
karena yang hadir pada masa itu hanyalah kaum MiunslDan ayat-ayat mengenai Ahlul

Kitab telah turun lama sebelumnya.

Setelah turun ayatabligh tersebut beliau lalu menunggu orang-orang yanggalaer di
belakang sambil menyuruh orang memanggil merekg gladeparr®*

Rasul Allah melarang para Sahabat berhenti di bgyadlon-pohon yang tersebar di dalam
lembabh itu, dan memerintahkan membersihkan duriydurg berhamburan di bawah pohon-
pohon tersebut. Beliau kemudian memerintahkan shakemaalh®?

Beliau juga menyuruh menjadikan batang-batang paebagai tiang untuk membangun
kemah dengan merentangkan kain untuk bertedutseiagatan matahait®

Setelah shalat dzuhur pada tengah hari yang meay®fgbeliau mengucapkan
‘Alhamdulillah, memuji Allah SWT, lalu menyampaikan khotbahnyatefah mengucapkan
apa yang dikehendaki Allah SWT untuk disampaikarngdiau berucap:

Wahai manusia, hampir tiba saatnya aku akan dipdndan aku pasti akan memenuhi
panggilan itu. Dan aku akan dimintai pertanggunggban, maka apa yang akan kamu
katakan?

Mereka menjawabKami bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan it tmemberi
nasihat dengan tulus. Semoga Allah memberi balsgaag sebaik-baiknya.

°80 sayuthi,ad-Durru’l-Mantsur, him. 289.

%81 |bnu Katsir, Tarikh, jilid 5, him. 213. Bahwa Radllah menyuruh memanggil sebagian kafilah yarighe
meninggalkan Ghadir Khumm agar kembali berkumpwplatlaibaca dalam Nasai, al-Khasha'ish, him. 25 dari
isnad yang berasal dari Sa’'d bin Abi Waqgqgash yargunyi: Kami bersama Rasul Allah di jalan Makkaimd
setelah sampai di Ghadir Khumm orang-orang semtzehbt. Kemudian Rasul Allah menyuruh (memanggil
kembali orang-orang yang telah mendahuluinya, daenumggu orang-orang yang di belakang, lalu
Rasulmengumpulkan orang-orang yang mengitarinya..

%82 Musnad Ahmagdijilid 4, him. 281;Sunan Ibnu MajahBab Fadha'il ‘Ali; Ibnu Katsir;Tarikh, jilid 5, him.
209-210.

*83 Musnad Ahmagiilid 4, him. 372; Ibnu KatsirTarikh, jilid 5, him. 212.

84 Musnad Ahmagiilid 4, him. 281;Sunan Ibnu MajahBab Fadha'il ‘Ali; Ibnu Katsir,Tarikh, jilid 5, him.
212.
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Lalu Rasul Allah saw bersabda lagdukankah kalian bersaksi bahwa tiada Tuhan
melainkan Allah dan bahwa Muhammad adalah hambaudasanNya, dan bahwa surga-
Nya adalah benar, dan neraka adalah hag.

JemaahKami bersaksi seperti yang engkau sampaikan!.

Rasul Allah saw: Y&llah saksikanlah!. Apakah kamu mendengarkan?

JemaahBetul!

Rasul Allah saw:Wahai manusia sekalian, ketahuilah bahwasanya akan amenjadi
pendahulumu meninggalkan dunia ini, dan aku akanumggumu di telaga Haudh. Haudh
yang lebih luas dari (daerah antara) Bashra (sebuadta dekat Baghdad atau dekat
Damaskus pen.) sampai ke Shan’a di mana tersedas-gelas perak sebanyak bilangan
bintang-bintang di langit. Dan aku akan bertanyp&damu tentang dua hal yang berat dan
berharga, ats-tsaqalain, bagaimana kamu memperlakogka sepeninggalku. Yang sebuah
adalah yang terbesar yaitu Kitab Allah ‘Azza waldabjungnya yang satu di tangan Allah
dan yang lain di tanganmu. Maka berpeganglah erat-&epadanya niscaya kamu tidak
akan sesat dan tidak berubah arah. Dan yang laialad ‘ithrah-ku, Ahlu’l-bait-ku sebab
Allah Yang Maha Meliputi dan Maha Mengetahui tefakmberitahukan kepadaku bahwa
kedua-duanya tidak akan berpisah sampai menemuikdaddh. Dan janganlah kamu
mendahului atau mengecilkan keduanya karena dehgdyuat demikian kamu akan celaka,
dan janganlah menggurui mereka karena mereka letih dari kamui®

Rasul Allah saw bersabda lagiahukah kalian bahwa akulah yang terdahulu menjadi
Mu’min dari diri mereka sendiri?!

Hadirin: BenarP®®

Rasul Allah:Tidakkah kalian mengetahui atau menyaksikan bahweaagaalah paling utama
menjadi wali bagi setiap kaum mu’minin lebih dairi chereka sendiri?*’

Rasul Allah saw lalu memegang dan mengangkat tai#gahin Abi Thalib dengan kedua
tangannya sehingga hadirin dapat melihat keduakmta yang putii®®

Kemudian Rastl Allah saw bersabd&ahai manusia sekalian! Allah adalah maulaku dan
aku adalah maula kaliaf’, maka barang siapa menganggap aku sebagai maulangka
‘Ali ini (juga) adalah maulanyaf®

8% Majma’az-Zawa'id ada lafal yang sedikit berbeda dalam al-Hakifig 83, him. 109-110; lbnu Katsir,
Tarikh, jilid 5, him. 209.

% Musnad Ahmagdijilid 1, him. 118-119 dan jilid 4, him. 28 Bunan Ibnu Majahjilid 1, him. 43; dengan
istilah na’am (“ya”) sebagai ganti bala (“benarérdapat dalanMusnad Ahmagdjilid 4, him.281, 368, 370,
372; Ibnu KatsirTarikh, jilid 5, him. 209.

8" Musnad Ahmadiilid 4, him. 281, 368, 370, 372; Ibnu Katsiridbjilid 5, him. 209, 212.

*%8 Dalam riwayat al-Hakim al-Haskani, ibid., jilid ilm. 190; dengan sedikit berbeda istilah, jilichim. 193.
%89 Al-Hakim al-Haskani, ibid., jilid 1, him. 91; Ibniatsir, ibid., jilid 5, him. 209 menggunakan iatil sedikit
berbeda: “Dan saya maula semua kaum mu’min!”.

9 Tercantum pada semua buku di atas.
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Ya Allah, cintailah siapa yang memperwalikannya, n danusuhilah siapa yang
memusuhinya?*

lbnu Katsir meriwayatka?* dengan kalimat: “Dan aku berkata kepada Zaid: iaba
engkau mendengamya dari Rasul Allah’ Zaid menjaWw@btiap orang yang berada dalam
kemah-kemabh itu melihat dengan kedua matanya daadengar dengan kedua kupingnya”.
Kemudian Ibnu Katsir berkata: “Telah berkata Syakiia Abu Abdullah Dzahabi: “Hadis
ini adalah shahih!.

Tolonglah siapa yang menolongnya dan tinggalkanpaiayang meninggalkannya?.
Cintailah siapa yang mencintainya dan bencilah aigang membenciny&f

Selanjutnya beliau bersabdéa Allah, aku bersaksi’
Rasul Allah saw tidak berpisah dengan ‘Ali sampain ayat terakhir:

“Hari ini orang kafir berputus asa, (memalingkanrka) dari agama. Maka janganlah takut
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Hari telah Kusempurnakan agamamu
bagimu, dan telah Kucukupkan nikmatKu bagimu, ddaht Kupilih Islam bagimu sebagai
agama.’®®®

Akhirnya Rasul Allah bersabda: ‘Allah sungguh MaBasar dengan menyempurnakan
agama—NS)é{;I dan mencukupkan nikmat-Nya serta merita@ahku dan menetapkan wilayah
bagi ‘Ali!

‘Umar dan Abu Bakar Beri Selamat Pada ‘Ali

Sesudah itu ‘Umar bin Khaththab datang bersamaghmaenemui ‘Ali dan ‘Umar berkata:
‘Alangkah bahagianya Andéhani’an laka)wahai lbnu Abi Thalib, Anda menjadnaula
setiap mu’min dan mu'minat!” Dan di riwayat lairBéruntung Andgbakhin bakhin laka)
wahai Ibnu Abi Thalib!". Dan dalam riwayat lain: éBuntungya ‘Ali! (bakhin ya ‘Ali)
engkau menjadnaulakaum mu’minin dan mu’minat!

1 Musnad Ahmagiilid 1, him. 118, 119, jilid 4, him. 281, 37073, 382, 383 dan jilid 5, him. 347, 370; al-
Hakim, Mustadrak jilid 3, him. 109;Sunan Ibnu Majahal-Hakim al-Haskani, ibid., jilid 1, him. 190, 19
Ibnu Katsir, Tarikh, jilid 5, him. 209-213.

%92 |pnu Katsir, Tarikh, jilid 5, him. 209.

%3 Musnad Ahmagdiilid 1, him. 118, 119Majma’az-Zawa’id jilid 9, him. 104, 105, 107; al-Hakim al-Haskani,
ibid., jilid 1, him. 193; Ibnu KatsirTarikh, jilid 5, him. 210, 211

%94 Al-Hakim al-HaskaniSyawahidat-Tanzilibid., jilid 1, him. 191; Ibnu KatsifTarikh, jilid 5, him. 210.

%9 Al-Haskani, ibid., jilid 1, him. 190.

%% Al-Qur'an, al-Ma’idah (V), 3. Bahwa ayat yang bertyi: “Hari ini telah Kusempurnakan agamamu bagimu
dan Kucukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Kupiitam bagimu sebagai agama”, turun setelah pe&gstiw
‘Ali bin Abi Thalib di Ghadir Khumm, dapat dibacaldm ThabariKitab al-Wilayahyang berasal dari Zaid
bin Argam, him, 210; Ibnu Mardawaih dari jalur Ablarun al-’Abdi dari Abu Sa’id al-KhudriTafsir lbnu
Atsir, jilid 2, him. 14; Ibnu Mardawaih dan Ibnu ‘Asakitari Sa'id al-Khudri, As-SuyuthiAd-Durru’l-
Mantsur, jilid 2, him. 259; Abu Bakar al-Khathib Baghdadiarikh Baghdadijilid 8, him. 290; dan lain-lain.

97 Diriwayatkan oleh al-Hakim al-Haskani dari Abu Baal-Khudri, Syuwahid at-Tanzijilid 1, him. 157-158;
dari Abu Hurairah, ibid., jilid 1, him. 158; Ibnuafsir, Tarikh, jilid 5, him. 214.
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Ada dengan lafal*Hani’'an laka yabna Abi Thalib! ashbahta wa amsaitaaula kulli
mu’'minin wa mu’ininat!” (Selamat bagimu, hai lbnu Abu Thalib, engkau tetaénjadi
maula setiap mu'min dan mu’minat). Ada dengan i&fahni’an laka, ashbahta wa amsaita
maula kulli muminin wa muminat!(tanpayabna Abi Thalip Ada “Amsaita yabna Abi
Thalib maula kulli mu’minin wa mu’minatang punya arti sama. Adelani'an laka yabna
Abi Thalib, ashbahta maulaya wa maula kulli mu’mimia mu’minat”(Selamat ya lbnu Abi
Thalib, engkau telah menjadi maulaku dan maulagetiu’'min dan mu’minat). Ada yang
berlafal: “Bakhin, bakhin yabna Abi Thalibjang punya arti serupa. Ada pula dengan lafal:
“Bakhin ya aba’l Hasan.(Selamat ya ayah dari Hasan..!). Ada |&@huba laka ya abal
Hasan..(Beruntung Anda, ya ayah dari Hasan!). Ada ptiakhin, bakhin laka ya aba’l
hasan” (Selamat ya ayah dari Hasat?)

Demikianlah peristiwa pidato Rasul Allah saw di @ihakhumm bila dirangkaikan dari
catatan-catatan sejarahwan dan ‘ulama Sunni. Susuingbernya hampir tidak terhitung
jumlahnya dan barangkali memerlukan beberapa bakpisah untuk membicarakannya.
Mengenai pidato Rasul Allah di Ghadir Khumm, L. ¥ecVaglieri berkata:

Akan tetapi pasti bahwa Muhammad telah berbicartedipat ini dan mengucapkan kalimat
terkenal tersebut karena laporan peristiwa ini telerpelihara dalam bentuk singkat atau
dalam bentuk terinci, bukan hanya oleh al-Ya'quimg terkenal bersimpati pada ‘Ali, tapi
juga dalam kumpulan-kumpulan hadis yang dianggahsh terutama dalam Musnad lbnu
Hanbal; dan hadis-hadis adalah demikian banyak tkmiji demikian baik dari berbagai-
bagai isnad, sehingga tidak mungkin menolakiiya

Seorang sarjana masa kini, Husain al-Mahfuzh, dpanelitiannya tentang Ghadir Khumm,

mendapatkan catatan-catatan yang paling sedikit ld&r Sahabat Nabi, 84 tabi’'in, 355

ulama, 25 ahli sejarah, 27 ahli hadis, 11 mufddrahli ilmu kalam dan 5 ahli bahasa dalam
bukunyaTarikh asy-Syiali*°

Sebagai kesimpulan dapat kita katakan bahwa delpparh hari sebelum Rasul wafat,
turunlah ayat yang terakhir. Sebelum ayat yandkarani turun, Rasul diperintahkan Allah

SWT, dengan wahyu, untuk melakukan sesuatu, ydagsdinakan Nabi di hadapan kaum
Muslimin. Dan yang diperintahkan kepada beliauhat@engangkat ‘Ali sebagai wali atau
penguasa kaum Muslimin sesudah Allah dan Rasul-Nyaka sukarlah disangkal bahwa
pengangkatan ‘Ali bin Abi Thalib menjadi wali kauMuslimin merupakan bagian dari

kerasulan dan kesempurnaan risalah yang dibawanya.

Ayat ini juga menunjukkan bahwa Rasul enggan akamyampaikannya, karena akan
mendapat tantangan, tetapi Allah SWT mengatakagatetegas:

% | ihatlahSyawahid at-Tanzifilid 1, him. 101. Untuk lafal terakhir lihatlaflusnad Ahmagiilid 4, him. 281,
Sunan Ibnu MajahBab Fadhail ‘Ali dan Muhibbuddin ThabaAy-Riyadh an-Nadhirahhlm. 169. Lihat juga
Ibnu Katsir,Tarikh, jilid 5, him. 210.

9 | jhat “Ghadir Khumm” Encyclopedia of IslapNew Edition, Leiden 1965, jilid 3, him. 993-994.

690 ihat, al-Amini,al-Ghadir, jilid 1, him. 3, 158.
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“Jika tidak kau melakukannya, tiadalah kau menyaikga amanat-Nya. Allah akan
melindungimu dari orang (yang berniat jahat). SunlggAllah tiada memberi petunjuk
kepada orang yang ingkar”.

Hadis al-Manzilah

Turunnya ayat:

“Sesungguhnya wali kamu hanyalah Allah dan Raswd-Ngn mereka yang beriman, yaitu
mereka yang mendirikan shalat dan mengeluarkan tzaenbil rukuk®* berhubungan
dengan ‘Ali bin Abi Thalib sebagaimana dimuat dalamku-buku tafsir, hadis dan fi§if.
Kita kutip disini dari Tsalabi dalam menafsirkanr&uAl-Ma’idah ayat 55: Abu Dzarr al-
Ghifari berkata: Pada, suatu hari kami sedang skialzhur bersama Nabi. Seorang miskin
meminta sesuatu, tetapi tiada seorang pun yang sréaabnya sedekah. Orang itu lalu
menengadahkan tangannya ke atas, sambil berkaaa:ANah! Jadikanlah saksi bahwa di
Masjid Rasul tiada seorang pun memberikan sesudli’bin Abi Thalib sedang rukuk
dalam shalatnya. la lalu menunjukkan jarinya, damgemis itu kemudian mengambil cincin
dijari ‘Ali lalu pergi. Rasul yang menyaksikan psiwa itu mengangkat kepala seraya
berkata:

Saudaraku Musa memohon kepada-Mu, ‘Ya Tuhankungiaealah dadaku. Mudahkanlah
tugas bagiku. Dan hilangkanlah buhul dari lidahksupaya mereka paham akan
perkataanku. Berikanlah aku seorang pembantu deludrgaku, yakni Harun saudaraku.
Kuatkanlah tenagaku dengan (tenaganya). Dan jadétaia sekutu dalam tugaskP?

Ya Allah, Aku juga adalah Nabi-Mu! Kuatkanlah diriklan mudahkanlah tugas-tugasku,
dan jadikanlah ‘Ali sebagai pembantuku dan sekutuku

Abu Dzarr al-Ghifari melanjutkan, ‘Kata-kata Nabalah belum selesai tatkala turun ayat
(untuk kaum Muslimin), yang berbunyi:

“Sungguh, walimu hanyalah Allah dan Rasul-Nya sestang-orang yang beriman, yaitu
orang yang mendirikan shalat dan menunaikan zaiiata ia sedang rukuk®®*

Tatkala meninggalkan kaumnya ke gunung Thur selamgat puluh hari, Musa menunjuk
Harun menjadi Imam bagi kaumnya. Rasul melakukah yeng serupa. Beliau

meninggalkan ‘Ali di Madinah waktu perang Tabukitkeda ‘Ali mengeluh kepada Rasul
yang akan meninggalkannya di rumah dan tidak iegpérang, Rasul berkata:

Apakah engkau tidak puas dengan kedudukanmu #usseiperti kedudukan Harun di sisi
Musa hanya saja tiada Nabi sesudah &ku

601 Al-Maidah (V), ayat 55.

%92\Wahidi, Tsalabi, Syirazi, Ibn Katsir, Syaukania®ianiji, Naisaburi, Thabari, dan lain-lain.

693 Al-Qur'an, Tha Ha (XX), 25-32.

%94 Al-Qur'an, al-Ma'idah (V), 55.

695 Al-Bidayah wan-Nihayahiilid 7, him. 339,Dzakha’iru’l Ugba, him. 63;al-Fushul al-Muhimmahhim. 21;
Shahih Bukhari-Musligbab “Fadha’il ‘Ali, jilid 3, him. 38; dan lain-la.
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Permohonon Musa agar Allah memberinya seorang wa=aritakan dalam Al-Qur’an:

“Berikan aku seorang wazir dari keluargaku, (yaitdarun, saudaraku. Teguhkan tenagaku
dengan tenaganya, dan jadikanlah ia sekutuku datayasku.®®

Dan di bagian lain, pesan Musa terhadap Harun:

Dan Allah mengabulkan permintaan iti{Allah) berfirman: Ku-kabulkan permintaanmu,
hai Musa!™®®’

Nashdi atas menunjukkan bahwa ‘Ali orang kedua sesugasul, wazir Rasulullah saw
baik semasa hidup maupun sesudah wafatnya Rasuhdainislam wajib taat kepadanya.

Hadis Dakwah Kepada Keluarga Dekat

Pada tahun ketiga masa kenabiannya, Allah SWT mekan wahyu kepada Rasul:

Berilah peringatan kepada keluargamu terde®4t!

Rasul Allah lalu mengundang sekitar empat pulumg@ranggota keluarga dekat beliau, di
antaranya adalah paman beliau Abu Thalib, Hamzabbas dan Abu Lahab. Kemudian
Rasul Allah berkata: ‘Wahai anak-anak ‘Abdul Mugiih! Saya bersumpah dengan nama
Allah, di antara seluruh suku Arab, saya tidak ne¢smigui adanya seorang yang akan
membawa bangsa Arab kepada sesuatu yang lebitdaailapa yang telah saya sampaikan
kepada Anda sekalian. Saya membawa Anda kepadiaikegan dunia dan akhirat. Allah
telah memerintahkan saya untuk mengundang AnddiaekeepadaNya. Maka siapa di
antara kalian yang mau membantu dalam urusan sm akenjadi saudaraku, pengemban
wasiatku dan menjadi khalifahku untuk kalian. Meejang hadir tetap diam, dan saya
meskipun paling muda, paling banyak bertahi-matpdrut paling gendut dan berkaki
paling kecil dibandingkan dengan mereka, saya leerk#a, sayalah ya Nabi Allah yang
akan menjadi pembantumu dalam urusanmu. Maka bddiau memegang tengkukku,
kemudian bersabda: ‘Inilah saudarakakhi), dan pengemban wasiatk{washi) dan
khalifahku (khalifati) bagi Anda sekalian. Dengarkan kata-katanya, dantitah dia!’, ‘Ali
melanjutkan riwayatnya: Lalu mereka semua tertawa Oerkata kepada Abu Thalib:
‘Muhammad sedang mengatakan kepadamu untuk menttangdan mematuhi kata-kata
anakmu!’

Pidato Rasul Allah saw yang diucapkan pada jamuakam yang dipersiapkan ‘Ali atas
perintah Rasul yang dihadiri oleh keluarga dekatrmysebabkan turunnya ayaBerilah
peringatan kepada keluarga terdekdt’atas. Lafal di atas dikeluarkan oleh Abu Jédkafi,

6% Al-Qur'an, Tha Ha (XX), ayat 29-32.
97 Al-Qur'an, Tha Ha (XX), ayat 36
8% Al-Quran, asy-Syu’ara (XXVI), 214.

231



Wafatnya Rasulullah saw, Suksesi Sepeninggal Bdli&agifah

seorang ulama Mu’'tazilah Baghdad yang meninggalna?40 H/854 M dalam bukunya
Nagdha’l-'Utsmaniyaf’® dengan kata-kata: ‘Hadis ishahih’ ®*°

Thabari sendiri tidak menolak hadis ini, tetapddiamTafsir-nya ia ‘mempersingkat’ sabda
Rasul Allah seperti ini: ‘Maka barangsiapa di aatkalian yang mau membantuku dalam
urusan ini akan menjadi saudaraku dan ini sertékédaz wa kadazkampai kepada sabda
Rasul Allah: Inilah saudaraku dan ini serta itudgawa kadazjt’. Dan anehnya Ibnu Atsir
tidak mengutiprarikh karangan Thabari, tetapi mengufigfsir-nya™2 Di situ ia mengganti
washi danKhalifati dengan'kadaz wa kadaz’Muhammad Husain Haikal dalam bukunya
Hayat Muhammadetakan pertama, him. 104, menghilangkan Kaalifati sehingga yang
tertinggal hanyalah kata-kata Inilah saudar@hi) dan pengemban wasiatkwashi)

Hadis ini diperkuat dengan catatan bahwa RasulhAtlada kesempatan lain, yaitu tatkala
Salman al-Farisi bertanya kepada Rasul, bahwa kazdaa Nabi yang terdahulu memiliki
pengemban wasiatnya lalu siapashiRasul Allah. Rasul Allah menjawab bahwashinya
adalah ‘Ali bin Abi Thali5*3 ‘Ali sendiri menyebut dirinya sebagai pengembaasiat
Rasul Allatf** Juga surat Mu’awiah kepada Muhammad bin Abu BakkrShiddif’>. Juga
pidato Hasan bin ‘Ali tatkala ayahnya meninggaly&aHasan bin ‘Ali, saya ana#tl-
washi)zllf. Juga ‘Abdullah bin ‘Ali, paman khalifah Abbasigang pertama, Si Penumpah
Darah:

%99 Kitab yang ia tulis untuk menolak kitabitsmaniyah’ karangan Asy-Syaikh Abu ‘Utsman al-Jahizh. Ibn
Abil Hadid mengutip perdebatan ini dari kedua kiteisebut dalarByarh Nahjul Balaghakjilid 13. him. 215-
295.

610 | jhat Syarh Nahjul-Balaghatoleh Ibn Abil-Hadid, jilid 13, him. 244. Hadits iirdiriwayatkan oleh
Burhanuddin dalam Anba Nujaba’ at-Abna’ him. 46-#&)u Atsir dalamal-Kamil, jilid 2, him. 24; Abu’l-
Fida’ Imaduddin ad-Damasyqi dalamarikh-nya him. 1 dan 116; Syihabuddin al-Khifaji dal&yarh asy-Syifa
olehal-Qadhi’'llyaah him. 3 dan 37; Thabartarikh, edisi Leiden, jilid 1, him. 1171-1172; Muttaqgitdindi,
Kanzu'l ‘Ummal jilid 10, him. 100, 110, 116; pada him. 130 kk#da itu berubah jadi ‘saudaraku, sahabatku
dan walimu untukku sesudahkuSirah Hala-biyah Beirut, jilid 1, him. 275; Ibnu Ishaq, Ibnu Jaribnu
Hatim, Ibnu Mardawaih, Abu Nuaim dan Baihaqi. Daleangkaian isnad ada seorang perawi yang bernama
Abu Mariam ‘Abdul Ghaffar bin al-Qasim yang seridianggap pembohong karena dia dituduh sebagai
seorang Syi'i. Tetapi ia dipuji oleh Ibnu ‘Ugbahiliat Mizan al-Itidal, jilid 4, him. 43), dan juga oleh Suuythi
(Lihat Jam’ul Jawami jilid 6, him. 397). Imam Ahmad dalaMusnadnya, jilid 1, halaman 111 menganggap
semua perawinya adalah orang-orang yang dapatcdiger Dengan sedikit perbedaan, hadits ini juga
dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalaktusnadtersebut ( jilid 1 him. 159) dari ‘Affan bin Musti dari Abi
Awanah dari ‘Utsman bin Mughirah, dari Abu Shadigri Rabiah bin Nahidz dari ‘Ali bin Abi Thalib. Dgan
rangkaian isnad yang sama dibawakan juga oleh ThdhamTarikhnya (jilid 1, him. 215) dan Nasai dalam
Khasa'ish-nya halaman 18, dan dikutip oleh al-Kakgy-Syafi'i dalam Kifayah him. 89, Ibn Abil-Hadid
dalamSyarh Nahju’l-Balaghahjilid 3, him. 255, al-Hafizh Suuythi daladgam’ul Jawa-mi; jilid 6, him. 407.

611 | ihat Tafsir Thabarij jilid 19, him. 75.

®12 |ihat Ibnu Katsir, Tafsir, jilid 3, him. 351;al-Bidayah wa’n-Nihayahjilid 3, him.40, Sirah an-Naba-
wiyyah jilid 1, him. 409.

®¥ Diriwayatkan oleh Haitsami dari Thabrani dal&tajma ‘az-Zawa'id jilid 9, him. 165 dan banyak buku
lain.

14 \Wagq'ah Shiffin al-Mada-ni, Mesir, 1382, him. 14%arikh al-Khathib jilid 12, him. 305.

®15 Thabari, Tarikh, Leiden, jilid 1, him. 3248; Ibnu Atsir, jilid 3him. 108; Mas'udi,Muruj adz-Dzahab
Beirut, jilid 3, him. 11.

616 al-Hakim,Mustadrak jilid 3, him. 172.

17 Ibnu Atsir, Tarikh, jilid 5, him. 139, 142.
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Juga syair dari Fadhl bin ‘Abb¥& Juga syair dari Asytar pada waktu Perang Jdmal
Bahwa keluarga Banu Hasyim menganggap ‘Ali sebagagemban wasiat Rasul Allah,
dapat disimpulkan dari pernyataan pamannya ‘Absikala Rasul Allah wafat: ‘Wahai anak
saudaraku! Ulurkan tanganmu, aku hendak membaiatgam orang mengatakan bahwa
paman Rasul Allah membaiat anak saudaranya daradatemikian tiada seorang pun akan
berselisih paham tentang dirinfi°

Bahwa Ali dikenal sebagaVasiydi kalangan para Sahabat, dapat diikuti kata-4atenu’l-
mu’minin ‘A’'isyah bahwa tatkala orang-orang berkata di fpagta ‘A’isyah bahwa ‘Al
adalah ‘pengemban wasiat’, maka ‘A’isyah mengatakahwa Rasul Allah pada saat
menjelang wafatnya sedang bersandar ke dadanyapatagkuannya dan balik bertanya:
‘bagaimana beliau menyampaikan wasiat kepadafffaBagaimanapun juga pandangan
‘Aisyah tentang wasiat, yang tentunya berbeda dengmndangan ‘Ali, namun hadis ini
menunjukkan bahwa

pada masa itu ada pandangan bahwa ‘Ali adalah fvd3an bagaimanapun juga hadis
‘A’isyah bahwa Rasul wafat sambil bersandar kepgddrarus dibandingkan dengan hadis
ummu’l-muminindmmu Salamah, karena Aisyah tidak menyukai ‘Ali.

Kembali ke hadis yang berhubungan dengan turunryg ‘®erilah peringatan kepada
keluargamu terdekat, ada hadis yang dikatakan dledasi Ibonu Abbas bahwa Rasul Allah
telah bersabda: ‘Hai Banu anu, hai Banu anu, hauB&bdi Manaf, hai Banu Abdul
Muththalib..’. dan seterusnya, hadis ini umumnytldk karena bertentangan dengan ayat
Al-Quran. Rasul diperintahkan untuk memberikanipgatan kepada keluarga terdekat.
DalamMajma’ ada hadis yang berbunyi seperti itu yang berawalSh'id bin Jabir dan lbnu
Abbas, tetapi hadis itu tidak berhubungan dengamtya ayat ‘peringatan kepada keluarga
terdekat’.

Hadis Tsaqalain

Rasul Allah bersabda:

o @
¢
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‘Agaknya Allah akan memanggilku kepada-Nya, dan hktus memenuhi panggilan-Nya.
Tetapi aku meninggalkan padamu dua barang mulidddrarggat-tsagalain) Kitab Allah
dan keluargaku (ahlu’lbait). Hati-hatilah kamu meamakukan keduanya. Kedua barang
berharga(ats-tsagalain) tersebut tidak akan berpisah antara satu samaykisampai
keduanya bertemu dengan aku di Kautsar’.

®18 Thabari,Tarikh, Leiden, jilid 1, him. 3094-3095; Ibnu AtsiFarikh, jilid 3, him. 152.

#9Wag'ah Shiffip him. 15-16.

20 |hnu Qutaibahimamah wa-Siyasathim. 3; Ibnu ‘Abd Rabbihigdal-Farid, jilid 3, him 72.

621 Muslim, Kitab al-Washiyahijilid 11, him. 89:Shahih BukhariKitab al-Washiyah, Bab al-Wishayah, Fat'h
al-Bari.
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Hadis yang berasal dari Zaid bin Argam ini tercdaam 39 jalur Suniff?

‘Abdullah bin Abbas bertanya kepada Rasul: ‘SiapaMalu’l-bait yang wajib dicintai kaum

Muslimin?’ Rasul menjawab: ‘Ali, Fathimah, Hasamddusein’®*

Hadis al-Haqq
Ummu’l-mu’minin Ummu Salamah (istri Nabi) berkata: Saya menderigasul Allah
bersabda: ‘Ali bersama kebenar@t-haqq) dan al-Quran, dan kebenaran dan Al-Qur'an

bersama ‘Ali; dan mereka tidak terpisahkan sampaielka bertemu denganku di Kautsar’.
Hadis ini tercatat dalam lima belas jalur Suffii.

Hadis Safinah

Ibnu Abbas berkata: ‘Nabi bersabda:

7 Or /.1/50// /./ s 7 e o - 0:0 O:‘:/O./ }? 0}0,0 o OE/?/‘TI'/E
RERS

‘Keluargaku seperti bahtera Nabi Nuh; barangsiagagymasuk ke dalamnya akan selamat,

dan barangsiapa yang

meninggalkannya akan tenggelam’. Terdapat sebalas yang dicatat oleh Bahrani dalam
bukunyaGhayatu’l-Maram®®

Hadis *Ali pintu ilmu

Rasulullah bersabdédAku adalah kota ilmu dan ‘Ali pintunya. Barangsepnenginginkan
ilmu maka datangilah pintunya”.

Hadis ini berasal masing-masing dari ‘Ali bin Abhdlib, ‘Abdullah bin ‘Abbas dan Jabir
bin ‘Abdullah al-Ansharf®

Bab 19

Apendiks

622 sepertial-Bidayah wan Nihayahjilid 5, him. 209;Dzakha’iru’l Ugba him. 16;al-Fushul al-Muhimmah
him. 22, dan lain-lain.

623 | ihat, Sulaiman Ibrahim QundaXanabi’'ul Mawaddahhlm. 301.

24| ihat, al-BahraniGhayatu’l-Maram him. 539.

6% |ihat pula, Ibnu Hajarash-Shawa’iq MuhrigahKairo 1312 H. him. 150; Suuythiarikh al-Khulafa,
Kairo, 1952, jilid 1, him. 307.

626 Bacalah bagian biografi ‘Ali dari Ibnu ‘AsakifTarikh Damsyiq’jilid 2, him. 474;Mizan al-Itidal, jilid 1,
him. 82; HaskaniSyawahid at-Tanziljilid 1, him. 81; Tarikh Baghdadjilid 2, him. 377;al-Mustadrak al-
Hakim, jilid 3, him. 127; Ibnu Hajarl.isan al-Mizan al-Jami’ Shaghir jilid 1, him. 362;al-Fat’hu’l Kabir,
jilid 1, him. 276;Usdul-Ghababhijilid 4, him. 22 dan banyak yang lain.
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Riwayat Tiga dan Tiga

Dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf yang berkata bahwa iangkeadap Abu Bakaash-Shiddiga
yang sedang sakit yang mengakibatkan ia meninggahtf’

Kita petik catatan Ibnu Qutaibah:

Abu Bakar memerintah dua tahun dan beberapa bkéanudian ia sakit yang mengakhiri
hidupnya. Sahabat-sahabat Nabi saw menjenguknyantdranya ‘Abdurrahman bin ‘Auf
yang berkata kepadanya: ‘Bagaimana keadaanmu Wwhhbhfah Rasulullah? Aku sungguh
mengharapkan Anda lekas sembuh’. Abu Bakar menjattatala mengharap demikian?’.
‘Abdurrahman bin ‘Auf: ‘Ya'. Abu Bakar: ‘Aku sakierat..: %

Selanjutnya Abu Bakar berkata: ‘Aku tidak menyesabuatu dari dunia ini, kecuali:
1. Tiga yang kulakukan, seharusnya tidak kulakulatani kuntu taraktu hunna)
2. Tiga yang tidak kulakukan, seharusnya kulakukatani kuntu fa’altu hunna)

Tiga yang kulakukan tapi seharusnya tidak kulakukanadalah:

1. Aku ingin agar aku tidak membuka tirai rumahhifagh biarpun dengan demikian akan
timbul peperangaff?’

2. Aku ingin agar tidak membak&uja’ah as-Silmi Aku seharusnya segera membunuhnya
dan menghabisinya.

3. Aku ingin pada peristiwva Sagifah Bani Sa’idaku anemikulkan beban khalifah di
pundak satu dari dua orang, ‘Umar atau Abu ‘Ubaidiat aku jadi wazirnya.

Tiga yang tidak kulakukan dan ingin kulakukan adalah:

1. Seharusnya kupenggal leher Asy’ats bin Qaygidak membiarkan ia hidufy®

2. Sebaiknya kukirim Khalid bin Walid ke Syam damiar bin Khaththab ke Ira®*

3. Aku mestinya bertanya kepada Rasul, siapa ss&mmgaujadi khalifah, agar tidak akan
berselisih dua orang. Kuingin bertanya apakah kamshar juga berhak atas kekhalifahan
ini®* dan kuingin tanyakan mengenai warf§aterhadap putriny&*

%27 Abu Ubaid, al-Amwal, him. 131; Thabafiarikh, jilid 4, him. 52, Ibm QutaibahAl-lmamah wa’s-Siyasah
jilid 1, him. 18; Mas'udi,Muruj adz-Dzahabijilid 1, him. 414; Ibn ‘Abd Rabbih|lqd al-Farid, jilid 2, him.
254, Perawi-perawinya semuanya dapat dipercaygmHhsi

%28 |bn QutaibahAl-Imanah was-Siyasalnim. 18.

29 ihat Bab 10: ‘Pengepungan Rumah Fathimah’.

630 |ihat Bab 12: ‘Reaksi Terhadap Sagifah’, sub bdhalik bin Nuwairah'. Lihat juga ulah putrinya dalam
Pengantar, ‘Meracuni Hasan, Cucu Nabi, Berkali*kali

831 Lihat Pengantar, sub bab ‘Sifat Jahiliah dikalangara Sahabat’ juga Bab 12: ‘Reaksi Terhadap &gif
sub bab ‘Malik bin Nuwairah’. Lihat juga di bawahlbini “Pembakaran Bani Salim”.

632 Abu Bakar agaknya meragukan hadits tunggal yasgnapaikannya di Sagifah bahwa ‘Pemimpin dari
Quraisy’, Lihat Bab 8: ‘Pembaiatan Abu Bakar’.

833 Abu Bakar juga meragukan hadits tunggal yang dirgla berhujah melawan Fathimah bahwa “Nabi tidak
mewariskan”. Lihat Bab 11: ‘Abu Bakar dan Fathimah’
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Orang tentu saja heran mengenai logika Abu Bakag ysampai akhir hidupnya, agaknya
tidak begitu yakin apakah kekhalifahan ditentukbah aashataumusyawarah

Karena nash harus didulukan dari musyawarah, makgaimmana pula menafsirkarash
untuk ‘Ali yang tertera dalam kitab-kitab shahimgeberbunyi seperti:

1. Barangsiapa menganggap aku sebagai pemimpinalka wli juga adalah pemimpinnya.

2. Aku tinggalkan kepadamu dua masalah yang Heratitab Allah dan keluargaku,
ahlulbaitku.

3. Aku tinggalkan kepadamu dua khalifah, Kitab Aldan ahlul baitku.

4. Kedudukan *Ali di sisiku seperti kedudukan Hatarhadap Musa, kecuali tiada lagi Nabi
sesudahku.

5. Apakah kau tidak gembira bahwa kedudukanmusiksiseperti kedudukan Harun di sisi
Musa kecuali kau bukan Nabi, dan aku tidak ingipdrgian kecuali engkau jadi khalifahku?
6. Telah diwahyukan kepadaku mengenai ‘Ali, tig& hahwa ia adalah penghulu kaum
muslimin, Imam kaum yang bertakwa dan pemimpin grarang mulig>°

7. ‘Ali adalahash-Shiddiqu’l-akbadan Farug umat ini, yang memisahkan kebenaran dan
kebatilan, pemimpin kaum beriman.

8. ‘Ali adalah lambang tuntunan, imam dari paraikugl cahaya dari orang yang taat
kepadaku, kalimat penawar fithah bagi kaum yangtakem. Menyintainya berarti
menyintaiku, dan barang-siapa yang membencinyatberambenciku.

9. ‘Ali adalah saudaraku, pengemban wasiatku, pelwadan khalifah sesudahku.

10. ‘Ali adalah penghulu yang terhorrfigt harapan kaum muslimin, pemimpin kaum yang
beriman®*® tempat rahasiaku dan ilmuku dan pintuku, tempdtirieduh, pemikul wasiat

ahlu’l-baitku, yang terbaik dari umatku dan diadaaku di dunia dan akhirat.
11. ‘Ali adalah saudara dan wazirku dan yang tértari yang kutinggalkan.

12. ‘Ali bersama hak dan hak bersama ‘Ali dan tid&kn pernah berpisah keduanya sampai
bertemu denganku di telag&haudh

%34 Abu ‘Ubaid, Amwal him. 131; ThabariTarikh, jilid 4, him. 52; Ibm Qutaibahal-imamah was-Siyasah
jilid 1, him. 18; Mas’udi,Muruj adz-Dzahabijilid 1, him. 414; Ibn ‘Abd Rabbib'iqd al-Farid, jilid 2, him.
254,

6% Tsaqalain.

6% al-ga’idu’l-ghurri’l-muhajjalin.

837 as-sayyidu’l-mubajjall.

638 amiru’l-mu’minim.
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13. ‘Ali bersama kebenaran dan kebenaran bersamdagdAli adalah lidah kebenaran, dan
kebenaran mengikuti kemana ‘Ali pergi.

14. ‘Ali bersama Al-Quran dan al-Quran bersamankaduanya tidak akan berpisah
sampai bertemu denganku di teladdnaudh

15. ‘Ali dari diriku dan aku dari dirinya, dan i@&mimpin semua kaum mu’min sesudahku.
16. ‘Ali adalah maula semua mukmin dan mukminatidakku.

17. *Ali diturunkan Allah dari diriku sebagaimankuadari padanya.

18. ‘Ali adalah wali semua mu’min sesudahku.

19. ‘Ali adalah dari diriku sebagaimana halnya dku rabbiku.

20. ‘Ali adalah wali kaum mukminin sesudahku.

21. Barangsiapa menganggap Allah dan Rasulnya aepagimpinnya maka ‘Ali adalah
pemimpinnya juga.

22. Tidak boleh ada yang menyampaikan dari dirikauiali saya atau seorang lelaki dari
diriku sendiri.

23. Tiada Nabi kecuali memiliki pasangan yang semazhirdan ‘Ali adalalnadzirku.
24. Aku dan ‘Ali adalah hujjah, argumen umatku phda kiamat.

25. Barangsiapa menaati ‘Alf, maka ia menaatiku, dan barangsiapa menentanff®Ali
maka ia menentangku.

Kalau hadits-hadits ini tidak dianggapash lalu hadits-hadits bagaimana pula yang
diharapkan Abu Bakar akan diucapkan Rasul untuknk@Quraisy atau Anshar yang ingin
ditanyakan oleh Abu Bakar?

Kalau nashyang didengar Abu Bakar seorang diri dari Rageémimpin adalah dari kaum
Quraisy’ dijadikan hujjah Abu Bakar di Sagifah djtkan, mengapa pula menolak demikian
banyak nash untuk ‘Ali?

Bukankah keraguan ini merupakan musibah besarn&arash yang diragukan ini telah
menyebabkan tersingkirnya suara mayoritas AnshaBatjifan? Dan dengan demikian
meragukan keabsahan kekhalifahan yang dipegandAkar sendiri?

%39 man atha’a ‘aliyyan.
% man ‘asha ‘aliyyan.
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Dan mengapa pula Abu Bakar menghibahkan kekhahfak@pada ‘Umar dan tidak
mengadakan musyawarah sekali lagi dan mengatakpad&epara hadirin bahwa ia
sebenarnya tidak mendengar sendiri hadits tunggsgtbut?

Asy’ats bin Qays al-Kindi

Nama aslinya Ma’di Karib, tetapi karena rambutngakaacakan, maka ia dinamai Asy’ats,
Si Rambut Aca¥®' Sebelah matanya jadi buta pada waktu perang Yarseiklah ditawan
karena murtad dan telah membunuh banyak kaum Miaslimmdibawa ke Madinah. la lalu
menerima Islam untuk kesekian kalinya dan dikawinkéu Bakar dengan adiknya Umm,
Farwah binti Abi Quhafah, yang dua kali jadi jangmda al-Azdi dan Tamim ad-Darimi.
Umm Farwah juga buta sebelah matanya.

Setelah dinikahkan ia menghunus pedangnya dan niesyasar unta kota Madinah dan
tanpa memilih jantan atau betina ia memotong ueéihg unta-unta yang ada. Orang-orang
berteriak, “Asy’ats telah kafir’ la menyarungkandpegnya sambil berteriak: ‘Demi Allah
aku tidak kafir, tapi lelaki itu telah mengawinkadik perempuannya denganku. Di tempat
kami, walimah, pesta perkawinan, lebih dari ini.i panduduk Madinah, makanlah, hai
pemilik unta ambillah uangnya dan hari itu disekgrmadengan Hari Raya Kurb&ff.

Hujur bin ‘Adi®*® melaporkan bahwa Asy’ats bin Qays ini mengotakhipenuhan Imam
‘Ali bin Abi Thalib.

Pada malam pembunuhan, Ibnu Muljam datang kepagatasbin Qays dan keduanya
beristirahat di sudut masjid dan duduk di sana safdpjur bin ‘Adi lewat dan mendengar
Asy'ats berkata kepada Ibnu Muljam: “Cepat, atabhaga fajar akan menyulitkanmu.”
Tatkala mendengar ini Hujur berkata pada Asy’atfai“orang bermata satu, a'war, engkau
berencana membunuh ‘Ali” dan ia segera pergi kepAtiebin Abi Thalib, tapi ia sudah
didahului lbnu Muljam yang telah membacok ‘Ali. Kala berpaling, Hujur mendengar
orang sedang menjerit: “Ali dibunutff**

Peristiwa Fuja’ah

Mengenai Al-Fuja’ah yang dibakar hidup-hidup olebhuABakar, nama panggilan lyas bin
‘Abdullah bin ‘Abd Yalil, adalah seorang lelaki d&ani Salim yang mendatangi Abu Bakar
dan berkata: ‘Saya adalah seorang Muslim dan ingijphad melawan kaum ‘murtad’, maka
ajaklah saya.” Abu Bakar mengabulkannya dan Fujegamyata merampok kaum Muslimin
dan kaum yang ‘murtad’ sekaligus. la mengambilehbgnda mereka, dan membunuh yang
menghalanginya. la ditemani seorang lelaki darii EBy@rid yang bernama Najbah bin Abi
ats-Tsana'. Tatkala Abu Bakar mendengar beritaaimhenulis kepada Tharifah bin Ja’jaz:
“Sesungguhnya musuh Allah Fuja’ah mendatangi sayardengatakan bahwa ia Muslim

%41 | ihat riwayat buruknya di Nahjul-Balaghah, Khotba8, Yapi, Bandar Lampung, 1990; Lihat Bab 12:
‘Reaksi Terhadap Sagqifah’, Sub Bab Malik bin NuwahirMengenai ulah putrinya, Lihat juga ‘Bab Penggnt
sub bab ‘Meracuni Hasan, Cucu Nabi, Berkali-kali'.

%42 Thabari, Tarikh, jilid 3, him. 286;al-Isti'ab, jilid I, him. 51; Ibn Atsir, Al-Kamil, jilid 2, him. 160;al-
Ishabah jilid 1, him. 51, jilid 3, him. 630.

643 |ihat ‘Pengantar’ sub bab ‘Membunuh Hujur dan Kavkawan'.

644 Lihat Nahju’l Balaghah Yapi, 1990, Khotbah 19, him. 206-210.
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dan memohon agar ia dibolehkan memperkuat pasukéenw@an kaum murtad, yang keluar
dari Islam. Maka saya mengambilnya dan mempersenjat. Telah sampai kabar kepada
saya bahwa ia ternyata tidak membedakan muslinindiartad’ dan merampas harta mereka
serta membunuh siapa saja yang menghalangi. Kgaald bunuhlah dia atau bawa dia
kepadaku.” Tharifah mengejamya. Tatkala bertemwekeesaling memanah dan Najbah bin
Abi ats-Tsana’ terpanah. Tatkala melihat temanngdunuh, Fuja’ah berkata kepada
Tharifah: “Demi Allah engkau lebih dahulu jadi Andariku. Engkau Amir bagi Abu Bakar

dan demikian pula aku.” Tharifah menjawab: “Bila d&nbicara benar, maka letakkan
senjatamu.”

Dan Tharifah mengantarnya kepada Abu Bakar. Daeladetmenghadap, Abu Bakar
memerintahkan Tharifah bin Jajaz dengan kata-K8@wva dia ke pekuburan al-Bagi’ dan
bakarlah dia dengan api.” Tharifah lalu membawdwe/gempat pembakaran, menyulut kayu
bakar dan melempar Fuja’ah ke dalam api.

Dan dalam lafal Thabari: la lalu menyulut api dasatumpukan kayu bakar di Tempat
Pembakaran al-Madinah, kemudian melemparkannyaalkendapi dengan badan terikat.”
Dan dalam lafal Ibnu Katsir: Kedua tangan diikatsbena di tengkuknya dan dilemparkan
ke dalam api dalam keadaan terikat dan badannyadiamterpisah-pisatt*

Pembakaran Bani Salim

Diriwayatkan dari Hisyam bin ‘Urwah dari ayahnyaritah bin Zubair: ‘Di daerah Bani

Salim terdapat kaum ‘murtad’ maka Abu Bakar mengiihalid bin Walid dan kaum

lelakinya dikurung dan dibakar hidup-hidup.

Berita ini sampai kepada ‘Umar bin Khaththab danala mendatangi Abu Bakar dan
berkata: ‘Panggilkan lelaki yang mengazab orangyderazab yang hanya Allah ‘Azza wa
Jalla boleh melakukannya. Abu Bakar menjawab: “DeAllah, aku tidak akan

menyarungkan pedang yang telah dihunus Allah umelawan musuh-musuh-Ny&®*®

Maksud ‘Umar adalah hadits Nabi: “Janganlah memyixsang dengan api, kecuali Pemilik
api. “Rasul juga bersabda: “Sungguh tidak boleh gaeab orang dengan api, kecuali
Allah.” Rasul juga bersabda:.”Jangan menyiksa derga, kecuali Pemiliknya®*’

Orang tidak mengetahui mengapa ia digambarkan aepadang yang dihunus Allah untuk
melawan musuh-musuhnya, sedang ‘Umar mengatakasalgagai musuh Allah yang
membunuh Muslim dan meniduri istrinya malam itu gu@tau seperti dilaporkan oleh

845 Thabari, Tarikh, jilid 3, him. 234; Ibnu KatsirTarikh, jilid 6, him. 319; Ibnu Atsiral-Kamil, jilid 2, him.
142;al-Ishabalh jilid 2, him. 322.

646 Muhibbuddin Thabari, Ar-Riyadh an-Nadhirah, jiigthim. 100.

847 Shahih Bukhari, jilid 4, him. 325, Kitab, jihadalb ‘la yu'az-zibu bi’ azabillah’ (‘Jangan Mengazaéngan
Azab Allah’, atau ‘Jangan Menyiksa dengan Siksagyaanya Allah boleh melakukannya’); Musnad Ahmad,
jilid 3, him. 494, jilid 2, him. 207; Sunan Abi Da, jilid 2, him. 219; Sunan al-Baihagqi, jilid 9lnfn 71-72
dan lain-lain.
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sejarawan lbnu ‘Asakir bahwa ia dan pembantunyar&hlbin Azwar adalah pembunuh
berdarah dingin, pemabuk dan penZiffa.

Kaum Murtad

Penyesalan Abu Bakar bahwa ia seharusnya menginatid<bin Walid ke Syam, mungkin
berkaitan dengan Perang Ridat, peperangan terhiealap Muslimin yang tidak hendak
membaiat Abu Bakar dan tidak mengirim zakatnya kadidah tanpa lebih dahulu
melakukan musyawarah atau memberi tenggang waldng ydikritik oleh ‘Umar bin

Khaththab dan banyak ulama.

Riddahatau kemurtadan berasal dari kata keadda, yarudduberarti:mengembalikamtau
ditolak

Makna pertama, mengembalikan, terlihat dari ayakbe

“Hai orang yang beriman! Jika kamu patuhi orang gakafir, Mereka akarkembalikan
kamu (pada kekafiran) Sehingga kamu berbalik dengeemderita kerugian.”(Qs. Ali
‘Imran: 149§%°

Contoh arti kedua, karta kerja pasif ditolak temtagalam Al-Qur’an:

“Jika mereka mendustakanmu, Katakanlah, Tuhanmwlpeahmat yang luas lapang, Dan
azab-Nya tiada dapat ditolak dari kaum yang berdog®s. Yusuf: 147%)°

Dan katalrtidad dari kata kerjartadda, yartadidu berartikembaliatau berbalik, seperti Al-
Qur’in Surah 12 ayat 96.

Kata kerjaradda atau yaruddu berati juga memurtadkan, dan kata kearfadda berarti
menjadi murtad, seperti bunyi ayat Al-Qur’an:

“Mereka menanyakan kepadamu tentang Berperang dalartan haram Jawablah,
“Berperang dalam bulan itu adalah (dosa yang) bé&sgapi lebih besar (dosanya) menurut
Allah, Menghalangi orang dari jalanNya, dan mendiag-Nya, (Menghalangi orang
masuk) Masjidil Haram, Dan mengusir penghuninyai dekitarnya. Fitnah itu lebih jahat
dari pembunuhan. Dan tiada mereka berhenti memerakgmu, Sebelum mereka
memurtadkan (yaruddukamu dari agamamu, Sekiranya mereka mumpu (melakyk).
Dan barang siapa di antara kammurtad (yartadidu) dari agamanya Lalu mati dalam
kekafiran, Merekalah orang yang amalnya sia-sialdnia dan akhirat. Mereka penghuni-
penghuni api (neraka) Mereka tinggal di dalamnykas®-lamanya(Qs. Al-Baqgarah: 217)

%8 |ihat bab ‘Pengantar’ sub bab ‘Sifat Jahiliah dal&gan Para Sahabat’, Lihat juga Bab 12 “Reaksi
Terhadap Sagifah” sub bab “Malik bin Nuwairah.” €imping membunuh kaum Muslimin dengan mengikat
kedua tangan ke tengkuk mereka secara licik danemggal kepala-kepala mereka dan pada saat yang sama
meniduri istri korbannya, ia juga melakukan tindakimdakan yang tidak syar’i seperti memanggangakep
Malik atau membakar orang hidup-hidup.

%49 ihat juga Al-Qur'an 12:65 dan Al-Qur'an 27:13.

%50 |ihat juga Al-Qur'an Surah 12, ayat 110.
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Riddahatauirtidad dengan demikian berarti ridat atau kemurtadan. @ang yang berbalik
dari agamairtadda, disebuimurtad

Ridat di Zaman Rasul

Di zaman Rasul ada sahabat yang jadi murtad sefbdullah bin Abi Sarh. la jadi muslim
dan berhijrah ke Madinah dan menulis wahyu untukuRa&emudian ia jadi murtad dan
kembali kepada kaum Quraisy di Makkah.

Di Makkah ia menghujat Nabi dan berkata kepada kaahiliah: “Aku menukarkan
sesukaku (apa yang didiktekan Muhammad). Tatkalanémdikte ‘Azizun Hakim maka
kukatakan: atadAlimun Hakim dan Muhammad mengatakan: ‘Ya, semua benar.” Dan
tatkala Penaklukan Makkah Rasul mengatakan bahwahmga tidak berharga dan
memerintahkan untuk membunuhnya meskipun ia benfigadlalanKa’bah.

la melarikan diri kepada ‘Utsman bin ‘Affan, saumlasusunya, yang memohon
pengampunan Rasul dan Rasul memenuhi permintaamasf>*

Seorang murtad lain adalah ‘Ubaidullah bin Jahegns Ummu Habilbah. Suami istri ini
menjadi muslim dan berhijrah ke Habasyah. Sang sbampindah ke agama Kristen dan
mati dalam agama ini.

Yang lain adalah ‘Abdullah bin Khaththal yang dibbntatkala ia sedang bergantung
mencari perlindungan di sudut Ka’bah.

Ridat di Zaman Abu Bakar

Berita wafatnya Rasul menyebar dengan cepat keusellazirah Arab. Ada dua golongan di
Jazirah Arab, kafir dan muslim.

Bagi kaum Muslimin, berita wafatnya Rasul, bagaikambaran petir. Orang menjadi cemas
dan gelisah. Ada yang menangis ada yang ragu. Ramysslim di luar Madinah pernah
bertemu Rasul. Diantaranya baru 73 hari yang lanemani Rasul menunaikan ibadah Haji
Perpisahan. Bila penduduk Madinah hanya belasaroriéng, maka tentulah sebagian besar,
sepuluh kali lipat, datang dari luar untuk berhagrsama Rasul, karena para sejarawan
menulis bahwa yang menunaikan bersama Rasul yarigurbpul dan berangkat dari
Madinah saja berjumlah sekitar 120.000 (seratugpdiuh ribu) Muslimin.

Mereka melihat suasana panas di Madinah. Yang atimdalah Abu Bakar. Pemimpin
Anshar Sa’'d bin ‘Ubadah menolak mengakui Abu Bagebagai khalifah. Begitu pula
seluruh ahlu’l-bait. Kecuali suara tangisan dampah seperti dilaporkan Abu Dzu’aib al-
Hudzali, suasana terasa gerah.

Mereka yang berada di luar Madinah tidak hendak bzat Abu Bakar dan tidak
mengirimkan zakat ke Madinah. Mereka membagi zgkada kaum mustahik dalam

%! Tatkala ‘Utsman jadi khalifah di kemudian hari,i@ngangkat ‘Abdullah bin Abi Sarh ini jadi gubernu
Mesir. Lihat Bab 1: “Pengantar” sub bab “khalifd§ftsman yang dituduh nepotis.”
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kaumnya masing-masing sambil menunggu terjadi @dvah seperti kita baca dalam sajak
Malik bin Nuwairah.

Mereka tidak meninggalkan shalat tidak berhentijagimuzakki pembayar zakat.

Kaum pembangkang ini dihadapi Abu Bakar dengan namgan bersamaan dengan
peperangan terhadap kaum kafir di Jazirah Arab. 8&mua peperangan ini dinamakan
perang ridat

Dr. Hasan Ibrahifit? berkata dalam bukunygarikh al-Islam Siya&f®

“Setelah Rasul Allah telah diambil Allah SWT kediya dan wafatnya telah diumumkan
maka sebagian muslimin meragukan masalah keagayaaan ditinggalkannya. Sebagian
takut akan pemerintahan kaum Quraisy atau klandkan datang menjadikannya kerajaan
otoriter®* Mereka melihat bahwa hanya Nabi yangshundituntun Allah‘Azza wa Jalla
yang tidak berbuat salah dan orang lain tidak adamyang mampu memperlakukan rakyat

secara adil seperti gerigi dari sebuah sisir.

Maka mereka curiga jangan-jangan pengganti Rasul akan mendahulukan keluarga dan
klannya, dan meremehkan klan lainnya, sehingga mieaghancurkan keadilan sosial.

Kami menduga ini, karena setelah Rasul wafat,drapg Arab mendukung klannya masing-
masing dan watak lama di zaman jahiliah muncul k&dmb

Di Madinah kaum Anshar takut akan kaum Muhajirim ddan Quraisy akan memegang
pemerintahan. Kedua klan ini saling curiga. Kaumskar menghendaki pemerintahan
koalisi. Kaum Muhajirin menginginkan pemimpin dddan mereka dan wazirnya dari
Anshar. Klan Aws dan klan Khazraj --dua pecaham kiamm Anshar- saling mengkhianati
tatkala pemilihan khalifah berlansung di Sagqifah.

Makkah tidak lebih baik dari Madinah, kerana pelnaifi itu telah memicu konfik antar klan.

Bani Hasyim tidak menyetujui Abu Bakar sebagai Kahal ‘Ali menolak membaiat Abu
Bakar dan Abu Sufyan berusaha mendekati ‘Ali umhgtakukan kudeta.

Akhirnya kaum Muhajirin dan Anshar yang merupakaelopor dan pendukung
pengembangan Islam dan keluarga Rasul tidak dammsatn untuk membentuk
pemerintahan secara damai.

Hal ini mengecewakan klan-klan Arab lainnya danekarmerasa putus asa untuk ambil
bagian dalam pemerintahan.

652 Bacalah kitab rujukan utama ‘Abdullah bin Sabay&aSayyid Murtadha al-’Askari, Bagian 3, ar-Riddah
jilid 1, him. 135-142.

%53 (Sejarah Politik Islam), him. 251.

854 Mulkan adhudhan bersumber dari hadits Nabi yamgrii&erajaan yang menggigit, penuh kekejaman dan
penindasan.
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Karena kebanyakan diantara mereka menolak kekhafifaAbu Bakar maka mereka
menolak membayar zakat kepadanya.

Beberapa pengamat asing menggambarkannya sebagairt&dan, ridat, dan dengan
demikian menggambarkan pengembangan Islam di Arditakukan dengan pedang. Ini
tidaklah benar, karena orang-orang yang diperargi Bakar adalah kaum Muslimin.
Mereka terbagai dalam dua golongan:

1. Mereka yang berkeyakinan bahwa zakat hanya URaskil dan setelah Rasul wafat, tiada
seorang pun yang berhak memintanya. Mereka memo&igirimkan zakat itu pada Abu
Bakar. Dan karena itu ia memerangi mereka. ‘Umanbeda mereka dengan berkata: “Nabi
sering bersabda: ‘Aku memerintahkan agar memenaragiusia sampai mereka mengucap
‘La ilaha illallah’ dan barangsiapa telah mengucapkannya nyawa daanyerharus
dilindungi. Dan hisab diserahkan kepada Allah.’

2. Kelompok yang belum muslim. Pemerintahan AbuaBdikanya memikirkan melakukan
‘hukuman mati’ dan tidak ada kepedulian untuk memggikan ‘kaum murtad’ itu ke dalam
Islam.

Kaum Murtad Harus Diberi Waktu Tiga Hari

Tapi menurut ajaran Islam tiap orang murtad harberdwaktu tiga hari untuk berdiskusi
dengan para ulama dan ahli figih Islam. Mari kkati pendapat para imam empat mazhab
mengenai massalah ini:

Imfan Abu Hanifah: “Paling sedikit seorang yang tadrharus diberi waktu tiga harv’

Imam Malik: “Seorang yang murtad, budak atau orbelgas, lelaki atau perempuan, sejak
waktu ia terbukti menjadi murtad. la harus dapatanan dan tidak boleh disiksa.”

Imam Syafi'i. “Seorang murtad, lelaki atau perempudarus dihormati, sebab dia
sebelumnya adalah muslim. Beberapa orang mengatania diberi waktu selama tiga
hari.”

Imam Hanbal: “Orang murtad, lelaki atau perempuawasa dan tidak gila hendaknya
diajak ke dalam Islam dalam tiga hari.”

Dengan melihat pendapat di atas tidaklah benar atekgn bahwa seorang muslim telah
murtad hanya dengan dugaan, sampai tiap muslinmddbn tersebut mengatakan bahwa ia
telah murtad. Ada beberapa ulama yang berpenddpatdorang hanya muslim 1% maka
tidaklah boleh mengatakan dia murtad kecuali tedd@buktikan bahwa ia benar-benar
murtad.” Demikian Dr. Hasan Ibrahim.
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lbnu Katsif>® mengatakan, “Kecuali Ibnu Majah, semua telah meyatkan dalam kitab-
kitab mereka dari Abu Hurairah: ...Umar telah b&akkepada Abu Bakar agar jangan
memerangi manusia, sebab Rasul Allah saw telahalbéas “Aku memerintahkan
memerangi orang sampai ia mengucapkan syahadat: B8ksaksi bahwa tiada Tuhan selain
Allah dan bahwa Muhammad adalah pesuruh-Nya.” Diantereka telah mengucapkannya
maka nyawa dan hartanya terlindung, kecuali memikemukan bersalah.” Abu Bakar
menjawab: “Demi Allah andaikata mereka tidak mengizakat kepadaku meskipun hanya
seekor anak kambing betinanag, (atau dalam riwayat lain sebuah belenggu kaka,unt
igal) sebagaimana mereka telah berikan kepada Raské aka akan perangi mereka. Demi
Allah aku akan memerangi mereka yang memisahkaat z2én salat. Aku akan perangi
mereka sampai mereka mengirimkan kepadaku zaka&rtsgang mereka berikan pada
Rasul. ‘Umar menjawab: “Tatkala aku melihat Abu 8&akelah memutuskan untuk
berperang, maka aku tahu ia benar.”

Menurut Thabaff® utusan-utusan (wufud) Arab menemui Abu Bakar danyetujui shalat
tapi menolak bayar zakat. Abu Bakar tidak bisa meraya dan mengusir mereka.

Dan Ibnu Katsit®’ mengatakan bahwa delegasi-delegasi Arab datanyyladinah dan
menyatakan mereka shalat tapi menolak mengirimleatz Dan di antara yang menolak
mengirim zakat kepada Abu Bakar bersyair:

Kami taat pada Rasul yang ada di tengah kami,
Tetapi malik Abu Bakar adalah masalah lain lagi.
Setelah mati ia ‘kan wariskan negeri §rfi,

Tapi kita ‘kan bangkit bila punggung kita dipatahka

Jelaslah bahwa yang dimaksudkan dengan kaum ‘muystath zaman Abu Bakar adalah
kaum Muslimin yang menolak mengirimkan zakat keapysemerintahan di Madinah dan
bukan melepaskan diri dari agama Islam.

Dua Belas Imam

Syi'i percaya bahwa para imam pengganti Rasul Adialv berjumlah dua belas. Dan hadits-
hadits ini terdapat juga dalam kitab-kitab shahdzhab Sunnah.

1. Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Samurah, bahea telah mendengar Rasul Allah
bersabda’Agama (Islam) akan selalu tegak kukuh sampai sbhatnya, atau sampai berlalu
dua belas khalifah, semuanya dari Quraisy”.

Dan dalam riwayat lain menggunakan istilaelelum berlalu urusan manusia (amr an-nas)

...atau“sampai dua belas khalifah..”Dalam Sunan Abu Dawudsampai telah ada dua

belas khalifah..” Dan dalam riwayat laitsampai dua belas:**°

%5 |bnu Katsir,Al-Bidayah wa’'n-Nihayahijilid 6, him. 311.
6% Thabari,Tarikh, jilid 2, him. 474.

%7 |bnu Katsir,Al-Bidayah wa’'n-Nihayahjilid 6, him. 311.
%8 |bnu Katsir, ibid, him. 313.
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2. Dan diriwayatkan oleh Bukhari dari Jabir yangklaga:“Aku mendengar Nabi bersabda:
‘Akan ada dua belas Amir (pemimpin)’ dan kemudiahan bersabda dengan kalimat yang
tidak aku pahami. Dan ayahku berkata: ‘Semuanya dieang Quraisy”.

Dan dalam riwayat laifnKemudian Nabi bersabda dengan kalimat yang sWit pahami,
dan aku bertanya kepada ayahku apa yang disabd&asul Allah saw, maka (ayahku)
berkata: ‘Semuanya orang Quraisy

3. Dan dalam riwayat lain lagiUrusan (amr, adminis-trasi, pemerintahan) umat akan
selalu kukuh dan akan mengatasi musuhnya, samplalbeua belas khalifah, semuanya
orang Quraisy, sesudah itu timbul kekacau&f.

4. Dan dalam riwayat lairfAkan ada untuk umat ini dua belas penguasa (gayymereka
tidak akan dirugikan oleh orang yang meninggalkaereka, semuanya orang Qurais

5. Dalam riwayat lain lagi‘*Urusan manusia (amr an-Nas) tidak akan berlalu skeion
berlalu dua belas orang yang menjadi penguasa {vaf*

6. Dan riwayat oleh Anas bin MalikAgama ini akan selalu kukuh sampai berlalu dua
belas (pemimpin) orang Quraisy, dan bila mereka/#gn goncanglah dunia ini®**

7. Dalam riwayat lain lagi“Urusan umat ini (amr hadzihil ummah) senantiasaaakaya
sampai berlalu dua belas imam, semuanya orang @ut&f°

8. Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Hakim dendgfal seperti yang pertama dari
Masruq yang berkata: “Kami sedang duduk suatu maaomah ‘Abdillah (Ibnu Mas’ud)
yang membacakan kepada kami Al-Qur'an. Seorandilefengajukan pertanyaan: “Ya
ayah dari ‘Abdurrahman, apakah kamu pernah bert&epada Rasul Allah saw berapa
khalifah dari ummat ini?”. Maka ‘Abdillah menjawalbiada seorang pun bertanya tentang
masalah ini, sampai saya datang dari Iraq sebelnda/AKami menanyakannya dan beliau
bersabda:Dua belas seperti jumlah dua belas pemimpin (najaani Isra'il!.*°

9. Dan dalam riwayat lain lagi Ibnu Mas’ud mengatakRasul Allah bersabd&Akan ada
sesudahku khalifah sejumlah sahabat Muskihu Katsir berkata: ‘Dan riwayat seperti ini

859 Shahih Muslimijilid 6, him. 3-4, Bab Manusia mengikuti orang r@isy dari Kitab Pemerintahashahih
Bukhari fjilid 4, him. 165, Kitab Hukum; Shahih TirmidzBab Apa yang terjadi pada para khalifah melalui
pintu Fitnah;_Sunan Abi Dawudilid 3, him. 106, Kitab al-MahdiMusnad Ahmagjilid 5, him. 86-90, 92-101
dan 106-108Kanzu’l Umma] jilid 13, him. 26-27.

80 Fat'h al-Bari, jilid 16, him. 338:Mustadrak Shahihairjilid 3, him. 617.

81 Muntakhab al-Kangzjilid 5, him. 312; Ibnu KatsirTarikh, jilid 6, him. 249; SuuythiTarikh al-Khulafa’
him. 10;Kanzu’l Umma| jilid 13, him. 26;Shawaiq al-Muhrigahhlm. 28.

52 Kanzu'l"Ummal jilid 13, him- 27;Muntakhab al-Kanzjilid 5, him. 312.

€3 Shahih Muslim bi Syarh Nanawjilid 12, him. 202;Shawa’iq al-Muhrigah him. 18; SuuythiTarikh al-
Khulafd, him. 10.

54 Kanzu'l-Ummal jilid 13, him. 27.

8% Kanzu'l-"Ummal jilid 13, him. 27.

8% Musnad Ahmagiilid 1, him. 398, 406; al-HakimMustadrak jilid 4, him. 501;Fath al-Bari, jilid 16, him.
339; Majma’az-Zawa'id jilid 5, him. 190; Ibnu HajarShawa'’iq Muhrigah him. 12; SuuythiTarikh Khulafa
him. 10;al-Jami’ash-Shaghirjilid 1, him. 75; Muttaqgi Al-Hindi,Kanzul-"Umma] jilid 13, him. 27; dll.
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telah disampaikan oleh orang-orang seperti ‘Abtiullan ‘Umar, Hudzaifah dan lbnu
‘Abbas’ %%’

‘Ulama Sunni Menyusun Dua Belas Imam

Karenahadits dua belas imammi maka kaum Sunni menyusun dua belas khaliflahu lal-
'Arabi misalnya berkata dalan®yarh Sunan Tirmidzi“Dan bila kita hitung khalifah-
khalifah sesudah Rasul Allah saw untuk mendapatkagka dua belas (maka sungguh
mengherankan) karena kita akan temukan Abu Bak#mar, ‘Utsman, ‘Ali, al-Hasan,
Mu’awiyah, Yazid, Muawiyah bin Yazid, Marwan, al-Wi§ Sulaiman, ‘Umar bin ‘Abdul
‘Aziz, Yazid bin ‘Abdul Malik, Marwan bin Muhammadin Marwan, As-Saffah (Si
Penumpah Darah)..”

Kemudian ia menambahkan lagi 27 khalifah ‘Abbasampai ke zamannya dan berkata:
“Bila kita ambil dua belas khalifah, maka jumlab hanya berakhir sampai Sulaiman, dan
menurut hitungan kami hanya ada lima khalifah (ypagtas), yaitu keempat khalifah Yang

Lurus dan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz. 558

Dan al-Qadhi ‘lyadh menanggapinya: “Yang menjadiliWdbih dari jumlah (lima khalifah)
tersebut. Di samping itu tanggapan ini batil, karé&abi saw tidak bersabda: “Penguasa
hanya dua belas!”. Karena jumlah penguasa cukup/aianmaka janganlah berhenti
berhitung sampai ke lim&%

Dan tanggapan Suyuthi: “Yang dimaksudkan adalahhyadadua belas khalifah yang
bertindak dengan benar sejak adanya agama Islapasaiari kiamat maka janganlah kamu
berpaling!®®"®

Suyuthi berkata lagi di bagian lain: “Kami menddpat dua belas (pemimpin), yaitu
keempat khalifah dan al-Hasan, Mu’awiyah, Ibnu dyb&/mar bin ‘Abdul ‘Aziz menjadi
delapan dan dimasukkan juga bersama mereka al-Mdi#hbas (darDinasti ‘Abbasial),
karena ia sama adilnya seperti ‘Umar bin ‘Abdul iAgzari Dinasti Umayyah, dan masih
kurang duanuntazharyang ditunggu kedatangannya), satu di antaratahdi yang dari
ahlu’l-bait.°™

Imam Syi'i Ma’shum
Syi'i juga percaya bahwa para imam, seperti parai Bdalahma’shumatau terlindungi dari

berbuat salah (berasal dari ké&dshamayang berarti melindungi atau menjaga). Seorang
imam bertugas melindungi dan menyampaikan aganta seengawasi pelaksanaannya.

%7 |bnu Katsir, Tarikh, jilid 6, him. 248;Kanzu’l Umma] jilid 13, him. 27; lihat al-HaskanSyawahid at-
Tanzil jilid 1, him. 455.

%8 gyarh Ibnu al-'Arabi ‘ala Shahih at-Tirmidzilid 9, him. 68-69.

%9 syarh an-Nawawi'ala Muslipjilid 12, him. 201-202Fath al-Bari, jilid 16, him. 339.

670 Syuythi, Tarikh al-Khulafg him. 12.

671 Ash-Shawaiq al-Muhrigathim. 19; SuuythiTarikh, him. 12.
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Dengan demikian mereka tidak boleh berbuat maksiitk menjaga kepercayaan umat.
Sebagian kaum Sunni percaya bahwa Nabi pun tid@khumapalagi para imam.

Keyakinan akan‘ishmah (keterlindungan) para imam Syi'i oleh penganut hadw ini
berdasarkan ayatathhir: “Sesungguhnya Allah hanya hendak menghilangkana(agg
kenistaan daripadamu, ahlu’l-bait (Rasul Allah) darenyucikan kamu sesuci-sucin§y/&”
yang ditujukan kepada Fathimah, dan ketiga imantaper, ‘Ali, Hasan dan Husain. Dan
hadits al-Haqq (Kebenaran): Rasul Allah bersatiddi: bersama kebenaran dan kebenaran
bersama ‘Ali", hadits‘tsagalain” dan hadits-hadits lain yang saling berhubungan.

Wajib Berimam; Tanpa Imam Mati ‘Jahiliyah

Kaum Sunni seperti Syi'i percaya akan keharusan aatgnimam karena Allah SWT
berfirman dalam Al-Qur’an:

“Hai orang yang beriman! Taatlah kepada Allah daamatlah kepada Rasul dan orang-
orang yang menjadi pemimpin di antara karfd”

Dan ini didukung oleh banyak sekali hadits yang mgéskan ketaatan kepada imam,
misalnya hadits yang disepakati oleh Sunni dani $gihwa“Barangsiapa meninggal dan
tidak mengetahui imam zamannya, maka ia meninggahukeadaan jahiliah”

Berikut adalah hadits-hadits yang bersumber ddumisaBunnabh:

1. Barangsiapa mati tanpa imam, maka ia meninggahukeadaan jahiliatf*

2. Barangsiapa mati tanpa berbaiat maka ia meniinigdem keadaan jahilia?

3. Barangsiapa meninggal dan tiada ketaatan (kepsata), maka ia telah meninggal dalam
keadaan jahiliaA’®

4. Barang siapa meninggal dan tidak mengetahui izemmannya, maka ia meninggal dalam
keadaan jahiliaA”’

5. Barangsiapa keluar dari ketaatan dan memisatikadari jemaah, maka ia meninggal
dalam keadaan jahilid®

672 Al-Qur'an, al-Ahzab (XXXIII), ayat 33.

673 Al-Qur'an, An-Nisa’ (IV), ayat 59.

7 Majma’ az-Zawa'id, jilid 5, him. 218; Abu Dawud, Wnad, him. 259 dari jalur ‘Abdullah bin ‘Umar dan
ditambahkan: ‘Dan barangsiapa menolak untuk taakampada hari kiamat ia tidak punya ‘hujjah’,
pembelaan.’

57> Shahih Muslim, jilid 6, him. 22; Baihagi, Sunaitidj 8, him. 156; Ibnu Katsir, Tafsir, jilid 1, hinb17; Al-
Haitsami, Al-Majma, jilid 5, him. 218.

67 |mam Ahmad, Musnad, jilid 3, him. 446; HaitsamiMajma’, jilid 5, him. 223.

677 Al-Taftaaz-ni, Syarh al-Magashid, jilid 2, him. 27la mengeluarkan hadits ini dalam hubungan alyai “
orang yang beriman! Taatlah kepada Allah dan tadépada Rasul dan orang-orang yang menjadi pemimpi
di antara kamu.” (Al-Qur'an, An-Nisa’ (IV), ayat bSyaikh ‘Ali al-Qari, Al-Marqat fi Khatimah al-Jaahir al-
Madhiyah, jilid 2, him. 509, dan pada him. 457 gtkmengutip Shahih Muslim yang berbunyi “Barangaia
meninggal dan tidak mengetahui imam zamannya, naakeninggal dalam keadaan jahiliah, ia menambahkan
bahwa arti hadits tersebut adalah: “seseorang tidalg mengetahui bahwa ia wajib mengikuti tuntuiraam
pada zamannya.”

578 Shahih Muslim, jilid 6, him. 21; Baihaqi, Sunaitigj8, him. 156; Tafsir Al-Wushul, jilid 3, him.®
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6. Barag%siapa berpisah dari jemaah sejengkalipakaimaka ia meninggal dalam keadaan
jahiliah.

7. Barangsiapa tidak berimarfla imaman lahu) maka ia meninggal dalam keadaan
jahiliah 2%

8. Barangsiapa meninggal dan tiada imam jemaah géagti, maka ia meninggal dalam
keadaan jahiliaf®*

9. Barangsiapa mempunyai ‘Amir’ yang tidak disukain maka ia harus sabar, dan
barangsiapa meninggalkan ikatan kaum Muslimin, dsknya sejengkal, maka ia
meninggal dalam keadaan jahili&h.

Dan kaum Syi'i juga percaya akan Imam Mahdi sej@artini.
Catatan Tentang Baiat

Di zaman Rasul Allah, baiat pertama terkenal denfzaiat al-’Agabah Pertama)
dilakukan di suatu tempat yang bernama al-’Agableh dua belas tokoh Madinah, pada
musim haji tahun 621 M sebagai pengakuan dan letdadpada Rasul serta menghindari
larangan Allah SWT.

“Baiat al-’Agabah Kedua” dilakukan pada musim haji tahun 622 M, oleh 75ngra
Madinah, termasuk dua orang wanita. Mereka membiésul sembunyi-sembunyi pada
malam hari sebagai pernyataan bahwa pembaiat thdya menerima Muhammad sebagai
Rasul Allah dan menghindari larangan Allah SWTapefuga akan memberi perlindungan
kepada Rasul serta siap berkorban atau berperank melindungi Rasul-Nya.

Dan baiat yang ketiga dilakukan di bawah sebatasigpp di Hudaibiyah, dekat Makkah
dalam suatu perjalanan ‘Umrah tahun 628 M yangeteakdengamaiat ar-Ridhwan(‘Baiat
yang diridai Allah’), atau baiat tahta As-Syajafitsebagai pernyataan setia kepada Rasul
untuk berperang mempertahankan diri terhadap kaamliah Makkah dalam perjalanan
‘umrah tersebut.

Baiat kepada Rasul Allah saw dengan demikian mé&arpganji (mitsaq) pembaiat secara
suka rela untuk berusaha sungguh-sungguh, berjaadiap berkorban sebagai pernyataan
setia kepada Rasul dan demikian juga kepada AlNIT.$* Dalam baiat ini ada unsur
kerelaan dan dilakukan tanpa paksaan. Tetapi ls@atiri bukan merupakan lembaga
pemilihan karena Rasul Allah saw telah dipilih oldlah SWT.

®79 Shahih Muslim, jilid 6, him. 21.

%80 Abu Ja'far Al-Iskafi, Khilashah Naqdh Kitab al-Wtsniyah li'l Jahizh, him. 29; dan Al-Haitsami, Al-
Majma, jilid 5, him. 224, 225 menggunakan lafal fBagsiapa meninggal dan tiada ia berimam (laisa lah
imaman) maka kematiannya adalah kematian jahildenlafal Barangsiapa meninggal dan tiada ia benima
maka ia meninggal dalam keadaan jahiliah”.

%81 Al-Haitsami, Majma ‘al-Zawa'id, jilid 5, him. 219.

682 Syarh as-Sair al-Kabir, jilid 1, him. 113.

%83 Baiat di bawah pohon’, lihat Surat al-Fath (XLVlayat 18.

%84 | ihat juga Surat al-Fat’h (XLVIIl) ayat 10. menigal dan tiada ia berimam (laisa lahu imaman) maka
kematiannya adalah kematian jahiliyah dan lafalaBgsiapa meninggal dan tiada ia berimam, maka ia
meninggal dalam keadaan jahiliah.
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Penetapan Imam Dalam Sunnah

Dari pengalaman Peristiwa Sagifah, sebagian ulamm&iSnenyimpulkan bahwa pemimpin
atau imam ditentukan dengan pemilihan melalui legaldaaiat dan sudah dianggap sah bila
dilakukan oleh satu orang dewasa. Dan dari pengala8yura yang dibentuk ‘Umar di
kemudian hari, sebagian ulama berpendapat bahwahmmya dianggap syah bila dilakukan
oleh lima orang.

Penetapan Imam dalam Syiah

Dalam Madzhab Syialatau disebut jugMadzhab JafariaratauMadzhab ahlu’l-baitatau
Madzhab Itsna AsyariyatatauMazhab Dua Belas Imanmam ditetapkan dengan nas Nabi
atau nas imam ma’shum. Dan menurut kaum Syiah, Md&ih menetapkan ‘Ali sebagai
penggantinya, langsung, tanpa selingan.

Penetapan Rasul Allah disimpulkan misalnya #adits Tsaqalainhadits al-Ghadiratau
hadits Manzilahyang di kalangan Sunni sendiri merupakan haditsthgang sangat kuat.

Biografi Tokoh-tokoh Utama
Beberapa Pengertian tentang nama

1. Bin atau ibnu berarti putra dari... dan bintirdsgé putri dari.... Contoh, ‘Umar bin
Khaththab, Fathimah binti Muhammad Rasulullah.

2. Kunyah: Nama julukan berupa Abu yang berartitAgari... atau Ummu yang berarti Ibu
dari.... Abu Bakar berarti ayah dari Bakar. Abugyderada dibelakang bin berubah jadi Abi.
Abu Bakar ‘Abdullah bin Abi Quhafah ‘Utsman ber#yah dari Bakar yang bernama
‘Abdullah, anak dari ayah dari Quhafah bernama s, khalifah pertama. Quhafah
dengan demikian adalah kakak Abu Bakar yang tudi. Jamanya adalah ‘Abdullah bin

Utsman. ‘Ali bin Abi Thalib berarti ‘Ali putra darayah Thalib. Thalib adalah saudara ‘Al
yang tertua. Ummu Salamah berarti Ibu dari Salamah.

Karena banyak tokoh yang terkenal denganyah maka banyak buku ditulis mengenai
tokoh-tokoh ini. Di antarany&itab Al-Kunyakarangan Dulabi (Meninggal 310 H) yang
terdiri dari 2 jilid dan diterbitkan di Haiderabat.

3. Lagah julukan selairkunyahdiatas. Allah SWT melarang menggunakan julukarulour
bagi sesama Mumin (QS 49:11). Contahab adalahShiddiq yang membenarkashadiq
yang berkata benadfarug, pembeda (antara benar dan salah), bijakajgmj, yang banyak
bersujud, a'war yang berarti si pecak atau yang bermata satukganluMughirah bin
Syu’bah®®

%83 ihat Syair Hassan bin Tsabit dalam Bab 1: “Petaydrsub bab: “Umar Selamatkan Mughirah”.
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Nama panggilanummu’l-muminin atau ummu’l-mu’'minin dan dalam bentuk jamak
ummahatul mukminiryang berarti ibu kaum mu’minin adalah khusus unistki Rasul
sebagaimana ditentukan Allah SWT dalam Al-QurarraBAl-Ahzab (33) ayat 6. Contoh,
ummu’l-mu’minin‘A’isyah atauummu’l mu’mininummu Salamabh.

Contoh buku mengendagab adalah Al-Algab karangan Ibnu Al-Fati yang terdiari 50
jilid.

Biografi singkat tokoh-tokoh Abu Bakar, ‘Umar birh&ththab, Abu Ubaidah bin Al-Jarrah,
‘Abdurrahman bin ‘Auf, Mughirah bin Syubah, ‘Ali biAbi Thalib dan Sa’'d bin ‘Ubadah,
Lihat catatan kaki di Bab 4: “Peristiwa Saqifah”.

Biografi singkat Khalid bin Walid, Ziyad bin Labid]sabit bin Qays bin Syammas,
Muhammad bin Maslamah dan Salamah bin Aslam, licetatan kaki di Bab 10:
“Pengepungan Rumah Fathimah”.

Biografi singkat Usaid bin Hudhair dan Hubab bin rMair, lihat catatan kaki Bab 8:
“Pembaitan Abu Bakar”.

Biografi singkat ‘Uwaim bin Saidah dan ‘Ashim atisla’'n bin Adi, lihat catatan kaki Bab 6:
“Pertemuan Kelompok ‘Umar”.

Biografi singkat Al-Migdad bin al-Aswad, lihat céam kaki Bab 12: “Reaksi Terhadap
Sagifah.”

Aisyah, lihat catatan kaki Bab 13: “Kapan ‘Ali Babu Bakar?”

Biografi singkat ‘Utsman bin ‘Affan, lihat catatéaki Bab 14: “Pembaiatan Khalifah ‘Umar
dan ‘Utsman.”

SAHABAT RASUL
Pengertian Sahabat

Ibnu Hajar:Seorang sahabat adalah seorang yang telah berteengah Nabi saw, beriman
kepadanya dan meninggal sebagai Muslim. Dan yangemei Rasul tersebut adalah orang
yang datang untuk duduk dalam majlis Nabi atau hamsprupa dengan itu. la dapat
meriwayatkan dari Nabi atau tidak, berperang bersafpeliau atau tidak, dan yang
melihatnya dan tidak pernah duduk dalam majlis deldan berhalangan melihat beliau,
misalnya karena buta.

Dan ditambahkanHanya para sahabat yang diangkat jadi jenderal dalpeperangan
penaklukan daerah-daer&h®

%8¢ |nnahum kanu fi'l futuh la yu'ammiruna illa shatedtb Al-Ishabah, jilid 1, him. 13, 16.
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Dan tidak ada seorang pun yang tersisa di Makkah dadaerah Tha'if, pada tahun 10
H/631 M selain kaum Muslimin dan mereka ikut naa hVada’ bersama Nabi dan tidak
tersisa seorang pun dari kaum Aws dan Khrazraj khiehayat Nabi saw kecuali telah
meme(slglék Islam dan tidak ada seorang pun di antaeeeka yang menjadi kafir tatkala Nabi
wafat

Keadilan Para Sahabat

Para sahabat semuanya adil, persengketaan antaragiebatilakukan menurut Ijtihad
mereka masing-masing, yang kalau ijtihadnya benadap sisi Tuhan maka mereka
mendapat dua pahala dan kalau salah pada sisi Atlaéreka dapat satu pahai¥

Imam Abu Hatim ar-Razi ®®°

“Sahabat Rasul saw adalah mereka yang menyaksiganntengikuti turunnya wahyu,
mengetahui tafsir dan takwil. Mereka telah dip#ilah, Maha Perkasa dan Maha Agung,
untuk jadi sahabat dan penolong Nabi-Nya dalam gedean agama-Nya dan mengakui
kebenaran yang dibawa Nabi. Nabi meridhai mereka

sebagai Sahabat dan menjadikan mereka contoh kdaariebagi kita. Mereka melestarikan
apa yang disampaikan Allah kepada Rasulnya, ypiéusaja yang ditetapkan, disyariatkan,
dihukumkan, diputuskatgadha) diberi kuasgnadaba) diperintahkan, dilarang, dihindari
dan diajarkan Nabi”.’

Mereka mengenal Rasul, menguasai agama, mengepanutah dan larangan Allah,
mengetahui tujuan pandangan Rasul saw dan meré&art@fsir dan takwil Al-Qur'an dan
mereka memahaminya dengan cepat. Allah, Mahapedasdlahaagung memuliakan dan
bermurah hati kepada mereka. Allah melindungi meeré&ri sak wasangka, dusta, kasar,
keraguan, kecongkakan dan ketercalaan, serta makarnmereka umat yang adiidulu’l
ummah)dan Allah SWT telah menetapkan dalam Kitab-Nya:

Demikianlah Kami jadikan kamu suatu umat pertengabapaya kamu menjadi saksi atas

manusia®®® Rasul menafsirkan kafgertengahar(washatan)alam ayat di atas sebagai adil,

karena mereka adalah umat yaadjl, dan imam-imam yang tertuntun damjjah atau

%7 |bnu Hajar,Al-Ishababh jilid 1, him. 10;Shahabahadalah kata jamak daBhaha-bi Dalam Al-Qur'an dan

di zaman Rasul kata Shahabi tidak ditemukan. Diarariitu seorang sahabat disel8hahib dan bentuk
jamaknya adalath\shhabseperti dipakai sampai sekarang. Kata ShahabiSti@mabah kemudian digunakan
khusus sebagai sahabat Rasul Allah dan telah jadala berbeda dengan pengertian sahabat dalanséaha
Indoneisa. Dalam buku ini kata sahabat memaksusi&habat Rasul.

%8 | ihat juga K.H. Sirajuddin ‘Abbadtigad Ahlussunnah Wal-Jama’aPenerbit Pustaka Tarbiyah, Jakarta,
1985, him. 107, 108.

689 Abu Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Hatim ar-R@mi 337 H) dalanTagdimah Al-Ma’rifah li Kitab
al-Jarh wa Ta'dil him. 7-9, Haiderabat, 1371 H.

899 Al-Quran, Al-Bagarah (2): 143.
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argumen agama, perantara yang dapat dipercaya gelayampaian Al-Qur'an dan Sunah
Nabi.

Dan Allah SWT mengajak agar mengikuti tuntunan merenengikuti petunjuk mereka,

berperilaku menurut jalan dan keteladanan mereka ldaberfirman bahwa barangsiapa
“mengikuti jalan yang bukan jalan orang beriman, da akan biarkan ia mengikuti

kecenderungannyd®*

Dan Nabi saw dalam banyak kesempatan mengajak meg bertabligh, menyampaikan
sesuatu dari diri beliau dan beliau berkhotbah #apmereka, diantaranya Nabi telah
bersabda: “Allah memuliakan orang-orang yang mendengar peaglkaiku, menjaga,
menghafalnya dan menyampaikannya kepada yang |&hari Rasul Allah juga bersabda:
‘Barangsiapa yang menyaksikan, agar menyampaikapad@ mereka yang tidak
menyaksikan.’'Dan beliau juga bersabd&ampaikanlah dariku meski hanya satu ayat. Dan
sampaikanlah ceritera dariku, dan jangan sampaiebkdl Demikianal-Hafizh, ahlul jarh
wa ta’dil, Abu Hatim Ar-Razi.

Ibnu ‘Abdi’l Barr

Ibnu ‘Abdil Barr dalam pengantar bukunya Al-Isti'gunya pendapat serupa, bahwa para
sahabat semuanya adalah adil.

Ibnu Atsir
lbnu Atsir dalam pengantar bukunyisdu’l Ghabaf’? mengatakariSemua sahabat Nabi
adil, jangan mencari cacat mereka.”

Ibnu Hajar
Ibnu HajaP®® mengatakan: Ahlus Sunnah sepakat bahwa semuaasahakdil, dan tidak
ada perselisihan kecuali pembuat bid’ah yang mepgmg.

Abu Zar'ah

Abu Zar'at®* berkata: “Bila engkau melihat orang mencglantagishu)seorang sahabat

Rasul Allah saw maka ketahuilah bahwa ia sebenaadgdahzindiq ateis, karena Rasul

Allah itu benar, Al-Quran itu benar dan yang memgjinya adalah benar. Yang

melaporkan kesaksian kepada kita semuanya adaladbaa dan bila orang tersebut
mencari-cari cacat akan kesaksian kita, maka &htalembatalkan Al-Qur'an dan Sunnah
dan dia adalah kaumndigyang tidak beragama.

Urutan Kemuliaan Para Sahabat

Sahabat Nabi yang paling mulia adalah Saidina AbkaB sesudah itu Saidina Umar bin
Khaththab, sesudah itu Saidina Utsman bin ‘Affasuslah itu ‘Ali bin Abi Thalib, sesudah
itu sahabat-sahabat yang sepuluh yang telah dikabaieh Nabi akan masuk surga, yaitu 4
orang Khalifah ditambah dengan Thalhah bin Ubadill Zubair bin ‘Awwam,

%91 Al-Quran An-Nisa’ (4), 115.

%92 |bnu Atsir, Usdul Ghabahijilid 1, him. 3.
%93 |bnu Hajar Al-Ishabah jilid 1, him. 17-22.
%9 Dipetik dariAl-Ishabahjilid 1, him. 18.
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Abdurrahman bin ‘Auf, Sa’d bin Abi Waqgash, Sa’icthbZaid dan Abu Ubaidah bin Al-
Jarrah; sesudah itu para sahabat pengikut peradg pengikut perang Uhud, sesudah itu
sahabat-sahabat yang ilBai'atu’r-ridhwan, sesudah itu sekalian sahabat Nabi.

Sikap Muslim Terhadap Sahabat

Sikap seorang Muslim menghadapi peristiwa-peristy@ag terjadi antara para sahabat
digambarkan melalui syair Ibnu Ruslan (844 H/144p ddlam kitabnyaZubad sebagai
berikut:

Wama jara baina’sh-shahabi naskutu ‘anhu,

Wa ajru’l ijtihadi nutsbitu®®®

Yang terjadi antara sahabat, kita (hendaknya) diam,
Dan bahwa pahala berijtahid kita kukuhkan.

Kritik Terhadap Keadilan Semua Sahabat
Al-Quran dan Keadilan Para Sahabat

Kritik pertama terhadap anggapan bahwa semua sahdbkh adil berdasarkan ayat-ayat
Al-Qur’an seperti yang digambarkan dalam surat At#dah berikut:

“Orang-orang Arab paling keras Dalam kekafiran daemunafikan, Dan paling cenderung
mengabaikan Aturan-aturan yang Allah turunkan @&asul-Nya, Padahal Allah Mahatahu,
Mahabijaksana.®*®’ atau:

“Sungguh mereka telah mengusahakan keonaran sehglyran memutar balik persoalan
bagimu, Sampai datang kemenangan, Dan terbukti negae agama Allah, Meskipun
mereka tiada suka®® atau:

Dan di antara orang Arab, sekitarmu, Ada orang rikinBemikian pula di antara orang
Madinah, Mereka berkeras dalam kemunafikan, Kaaktidengetahui mereka, (Tapi) Kami
mengenalnya.®°

Mengenai istilahmunafikBukhari meriwayat dari Sulaiman Abu Rabi dari Idntén Jafar
dari Nafi bin Malik dari ayahnya dari Abu Hurairalang mendengar dari Rasul yang
bersabda‘Tanda-tanda dari munafik adalah: Bila berbicaraa berbohong. Bila berjanii,
tidak ia tepati. Bila memegang amanat ia akan katah

Pepatah lama ‘Arab menggambarkan munafik sebagaigoyang mencium tangan yang
tidak dapat ia gigit.

%% Lihat juga K.H. Sirajuddin ‘Abbadtigad Ahlussunnah Wal-Jama-aRenerbit Pustaka Tarbiyah, Jakarta,
1985, him. 88.

%% Lihat juga K.H. Sirajuddin ‘Abbadtigad Ahlussunnah Wal-Jama-aRenerbit Pustaka Tarbiyah, Jakarta,
1985, him. 158.

97 Al-Qur'an, At-Taubah (1X): 97.

69 Al-Qur'an, At-Taubah (1X): 48.

99 Al-Qur'an, At-Taubah (1X): 48.
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Dan karena para istri Rasul termasuk dalam kat&pgitabat, maka dapat dimasukkan ayat-
ayat dalam surat Tahrim yang turun berhubungan atengimul muminin‘A’'isyah dan
Hafshah, dan meminta agar mereka bertobat.

Hadis dan Keadilan Para Sahabat
Bukhari
Bukhari°® meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi telatsakda:

Tatkala aku sedang berdiri, muncullah serombongemg@ yang kukenal dan muncul pula
seorang lelaki di antara diriku dan rombongan ituelaki itu berkata: “Ayo!”* Aku
bertanya: “Kemana?” la menjawab ‘Ke neraka, demilahl” Aku bertanya: “Ada apa
dengan mereka?” la menjawab: “Mereka berbéffksetelah engkau wafat.”

Di bagian lain:Kemudian muncullah serombongan orang yang kukeaalsgorang lelaki
muncul pula antara diriku dan mereka. Lelaki ituksga: “Ayo!” Aku bertanya: ‘Kemana?
“la menjawab: ‘Ke neraka, demi Allah!” Aku bertany&da apa dengan mereka? “Lelaki
itu menjawab: ‘Mereka telah berbalik setelah engkaafat”. Dan aku tidak melihat
keikhlasan pada wajah mereka, seperti gerombolda tamnpa gembala.

Dan yang berasal dari Asma’ binti Abi Bakar yangkbéa, Nabi bersabda:

“Tatkala berada di Al-Haudh, aku tiba-tiba melihaada di antara kamu yang
mengingkarik(®® yang mengikuti selain diriku. Aku berkata: “Ya it dari diriku dan
umatku?” Dan terdengar suara seseorang: “Apakakaenmengetahui apa yang mereka
lakukan sesudahmu? Demi Allah mereka terus mengigk'®* Dan tatakala
membicarakan hadis ini Ibnu Abi Mulaikah berkatAlldhumma, aku berlindung kepada-
Mu dari perbuatan ingkar dan merusak agama kami”.

Dari bab yang sama yang berasal dari Said bin Milsasang berasal dari para sahabat Nabi
bahwa Nabi bersabda:

Di Al-Haudh’ sejumlah sahabat berbalik dan aku besta: “Ya Rabbi! Mereka adalah
sahabatku!”. Dan mendapat jawaban: “Sesungguhnygken tidak tahu apa yang telah
mereka lakukan sesudahmu. Mereka telah berbalilgmgkarimu!”

Dan di bagian lain bab tersebut, dari Sahl bin Saiy berkata, Nabi bersabda:

"9 Bukhari,Shahih jilid 4, Bab al-Haudhdl-Haudh nama Telaga di Surga], akhir Bab ar-Rugab, hin. 9

"1 “Halumma”, logat orang Hijaz, kata panggil untuk lelaki a@erempuan, tunggal, dua orang maupun
jamak. Dalam kalimat ini yang dipanggil adalah sasongan orangzumrah’.

jrtaddu, lihiat Al-Qur'an 12:96; 2:217.

S yaruddu ‘alayya

"%“Ma barihu yarji’'una ‘ala a’ gabihim
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Saya mendahului kamu di ‘Al-Haudh’, barangsiapaimatiku akan minum dan setelah itu
tidak akan pernah haus selamanya, dan beberapa kgamg kukenal dan mereka juga
mengenalku, berbalik dariku, kemudian aku dan neetekpisah.

Abu Hazm berkata: “Nu’'man bin Abi’ lyasy memperdangnnya kepadaku dan
menanyakan apakah aku mendengar demikian dari 'S#K@ membenarkan. la
melanjutkan: ‘Aku bersaksi bahwa menurut Abi SaildKAudri kata-kata tersebut punya
kelanjutan:

Dan aku (Nabi) berkata: ‘Mereka itu adalah dari iw’. Dan kedengaran jawaban:
‘Sungguh engkau tidak tahu apa yang terjadi sesodéh Dan aku berkata: ‘Binasalah
mereka yang berobah sesudahku.’

Lagi dari Abu Hurairah yang meriwayatkan dari Ra&llsh saw yang bersabda:

Telah berbalik di hari kiamat serombongan sahabatkng memisahkan diri di Al-Haudh
dan aku bertanya: “Ya Rabbi, sahabatku,” “Dan Allamenjawab: ‘Tiada engkau tahu apa
yang mereka lakukan sesudahmu. Mereka telah b&rtah menjadi ingkar.’

Lagi, yang berasal dari ‘Abdullah dari Nabi masilibab yang sama:

Kemudian mereka dipisahkan dariku, dan aku berséia Rabbi, sahabatku!” Dan
dijawab: “Engkau tidak tahu apa yang terjadi seshdau!”. Bukhari melanjutkan: “Kata-
kata serupa juga diriwayatkan ‘Ashim yang berasai édbi Wa'il. Dan Hushain juga
meriwayatkan serupa yang berasal dari Abi Wa'il Hdzaifah dari Nabi.

Di bab lain, tatkala membicarakan Perang Hudaibiyalkhari meriwayatkan dari al-’Ala’
bin Musayyib dari ayahny® yang berkata:

Aku bertemu al-Barra’ bin ‘Azib dan aku berseruef&mat bagi Anda, Anda beruntung jadi
sahabat Nabi dan Anda telah membaiat Rasul di bapation, ‘bai'ah tahta syajarah!. la
menjawab: “Wahai anak saudaraku, engkau tidak tatya yang kami lakukan sesudah
Rasul wafat.!”

Dan dalam bab lain Bukhari meriwayatkan yang béesa Ibnu ‘Abbas dari Nabi saW?

‘Dan sejumlah sahabat mengambil jalan Kifidan aku berseru “Sahabatku, sahabatku!”
dan terdengar jawaban dengan kata-kata: ‘Merekakigpernah berhenti berbalik ingkar
sejak berpisah denganmu.”

95 Bukhari,Shahihjilid 3, him. 30 dalam bafshaswah Hudaibiyah

% Bukhari,Shahih jilid 2, him. 154, bab yang menerangkan ayat “Bdlah menjadikan Ibrahim kesayangan-
Nya” (QS 4:125) dalam Kitab Bad'ul Khalqg.

%" Golongan kiri, lihat QS 56:41.
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Muslim

“Sebagian orang yang menjadikan aku sebagai sahakah berbalik dariku di telaga Al-
Haudh, yaitu tatkala dengan tiba-tiba aku melihatreka dan mereka melihat kepadaku,
kemudian meninggalkanku dan aku benar-benar akamamg: “Wahai Rabbi, para
sahabatku. Dan akan terdengar jawaban: “Engkau kidahu apa yang mereka lalukan
sesudahmu®

Tentang Ummu’l mu’minin ‘A’isyah
Rasul juga bersabda tentamgmu’l mu’minin‘A’isyah:

“Diriwayatkan oleh Musa bin Isma'il, dari Juwairiya dari Nafi’, dari ‘Abdullah yang
berkata: “Nabi saw sedang berkhotbah dan beliau omguk ke arah kediaman ‘A’isyah
sambil berkata: ‘Disinilah akan muncul tiga fithaekaligus, dan dari situlah akan muncul
tanduk setan’®

‘Abdullah meriwayatkan dari Ubay dari ‘lkramah biAmmar dari lbnu ‘Umar yang
berkata: “Rasululah saw keluar dari rumah ‘Aisyahrdbersabda: ‘Kepala kekufuran akan
muncul dari sini, dan dari sini akan muncul tandgtan:"*°

Rasul Allah saw keluar dari rumah ‘A’isyah sambérkata: “Sesungguhnya kekafiran akan
muncul dari sini akan muncul tanduk setah™

Sejarah dan Keadilan Sahabat

Para penulis sejarah telah meriwayatkan ulah basghfibat yang bertentangan dengash
Al-Qur'an dan hukum syar’i, seperti meneguk minumlegras, diantaranya ada yang
pengikut perang Badar, menghambur-hambubkatul mal membunuh sahabat lain secara
berdarah dingin tanpa pengadilan, membakar musieupkhidup, menyembelih bayi,
memperbudak muslimah, memanggang kepala sahat@ah dahgku, memperkosa ribuan
muslimah yang tidak berdosa, mempermainkan kepgpalla jenazah muslimin setelah
dibalsem dengan garam dan kapur barus, kemudiagara@nkepala-kepala dari kota kekota
termasuk para sahabat dan cucu Rasul, meracurbaalbermasuk cucu Rasul, memerangi
imam yang syah, menyogok para ulama’, membentuljdan dan lain-lain.

Menamakan perbuatan-perbuatan terkutuk serupaeibagsi ijtihad adalah menipu diri
sendiri, tidak adil dan bertentangan dengan syariat

%8 Muslim, Shahih Kitab Fadhail, hadits 40. Lihat jugdusnad Ahmagiilid 1, him. 453, jilid 2, him. 28 jilid
5, him. 48.

99 Bukhari,Shahihdalam bab “Ma ja’a fi buyuti’l Azwaji-n-Nabi'.

"% mam Ahmad bin HambaMusnad jilid 2, him. 23.

"1 mam Ahmad bin HambaMusnad jilid 2, him. 26.
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Memilih-milih para ‘pembuat onar’ seperti pemburatiul kisa’ ‘Ali dan Husain bin ‘Al

dan kaum khawarij sebagai penyalur hadis dan mekenmaereka mujtahid adalah tidak
adil.

Menghindar dan menolak mewawancarai keluarga ahbalit yang menjadi korban
kelaliman, seperti dilakukan oleh Imam Bukhari atiguga tidak adil.

Menamakan pembunuh ‘Ali sebagai mujtahid dan ticeamakan serupa pada pembunuh
‘Utsman adalah juga tidak adi®

Menyebut ‘pencaci’ terhadap para sahabat selzgdig dan tidak menyebut ‘pencaci’ ‘Ali
dengan sebutan serupa adalah juga tidak' {dil.

Mengurutkan kemuliaan para sahabat sesuai dengémihalifah yang luruguga tidaklah
adil, sebab Al-Qur'an, para ahli hadis serta sgjaratelah ‘melebihkan’ Ali bin Abi Thalib
dari sahabat yang lain, sehingga mengutamakandaii sahabat lain bukanlah perbuatan
dosa. Menuduh mereka yang mengutamakan ‘Ali damgyiain sebagai kaum rafidhah,
dengan demikian, adalah juga tidak adil. Sembdy@amukkan saya rafidhah yang kecil,
akan saya tunjukkan syi'ah yang bespiga tidaklah adil*®

Menjauhi peristiwa yang terjadi di antara para bahakan menutupi kebenaran dan hal ini
adalah tidak adil dan menyulitkan memahami mazhghal§ menuduh mereka sebagai
pemaki sahabat, dan karena itu mengkafirkan meatakdal ini pun tidaklah adil.

Setelah mengkafirkan biasanya akan disusul dengamghalalkan darah mereka. Dan ini
pun tidaklah adil.

Bila menulis sejarah sebagaimana adanya, diangigalk atau ateiskarena memuat juga
aib para sahabat, maka tidak ada lagi sejarawaamImazhab, ahli hadis yang bukandik
Dan membedakan mereka dari kaum Syi'ah yang menhialiaerupa, adalah tidak adil.

Sejarawan muslim telah menulis sejarah sebagaimedenya, dan tulisan mereka
menunjukkan bahwa di antara para sahabat ada z#ng] berakhlak mulia dan menjadi
contoh teladan bagi umat Islam, dan ada juga yahg,| pemabuk, pembunuh berdarah
dingin, pembersih etnis, pembuat hadis-hadis paemerkosa, penghinBaitullah, dan
perbuatan-perbuatan jahiliah lain yang tak terdabsyatnya.

Tulisan para sejarawan telah memperkuat Al-Quraimia di antara para sahabat ada yang
munafik seperti 300 orang sahabat yang dipimpin déllah bin ‘Ubay yang telah
melakukan disersi, meninggalkan pasukan Rasul Alpalda perang Uhud, sebelum
pertempuran dimulai yang dimuat di buku-buku séjara

2| ihat Bab 2: ‘Sumber’, sub bab ‘Ibnu Katsir, Ibmzin dan Ibnu Taimiyah'.

"3 ihat Bab 2: ‘Sumber’, sub bab ‘Ibnu Katsir’ ddbriu Hazm.’

" |ihat Bab 1: ‘Pengantar’, sub bab ‘Melaknat ‘Alam Khotbah'.

"5 Lihat Bab 2: ‘Sumber’, sub bab ThabaRafidhah (bentuk gender perempuan, jamak rawafidh) berarti
sekelompok anggota pasukan yang melakukan ‘degdesi’ dua syaikh, Abu Bakar dan ‘Umar) dan lawanny
adalahNashibi(bentuk jamaknya Nawashib), pembenci Ahlu’l-ba@ihgengikutnya.
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Tulisan-tulisan mereka menunjukkan bahwa tidak sesahabat itu adil dan menolak fakta
ini adalah menolak konstatasi Al-Qur'an dan HadabiN

Bab 20

Renungan

Nampaknya, ada perbedaan latar belakang dan sitap hntara ‘Umar dan Abu Bakar di
satu pihak, dengan ‘Ali bin Abi Thalib pada pihakinhya. ‘Umar, yang sebenarnya
memerintah bahkan di saat Abu Bakar secara resmjaive khalifah, memiliki “naluri
negarawan” yang besar, arif akan liku-liku kekuasaan seperti lebih paham tentang
bagaimana caranya menangani penduduk Arab yanigvhgrengembala yang keras, yang-
meminjam kata-kata Khaldun- “semua ingin berkuadai “hanya dapat diperintah oleh
seorang Nabi atau Wali.” Dia tahu meramu kekuatalard tangannya, dan secara keras
berhasil mengatasi kemelut di saat kritis itu. ‘Umiaukanlah prajurit yang hebat
keberaniannya dalam pertempuran di medan jihad. udaoelam mengatasi “kemelut
politik” ini, ia pemberani yang sedia juga menyepetanyerempet bahaya. Orang jujur tidak
dapat menutup mata atas kenyataan betapa ia lmeemghalangi Rasul menuliskan wasiat.
Wasiat yang kemudian disampaikan secara lisaneitisitiga pesanan. Pertama, pemberian
hadiah kepada para utusan, supaya diteruskan. Kedpaya kaum musyrikin diusir dari
jazirah Arab. Ketiga... “Aku lupa akan wasiat ydwgiga”, kata Muslim yang meriwayatkan
hadis itu.

‘Umar juga berani memperlambat keberangkatan pasy&ag dipimpin Usamah, dengan
mengulur- Aur waktu, dengan alasan bahwa Usamalsiaeterlalu muda.

la malah berani menghapus kalimat azaayya ‘ala khairu’l ‘amal (Marilah melakukan
amal yang baik), konon untuk lebih mengarahkan sgataperang jihad dan agar lebih
memompa semangat pasukan yang sedang dikerahk&enlgarbagai penjuru. la berani
menambahkan ke dalam versi azan, kalilsh-shalatu khairun minan-naupada salat
subuh, yang berarti'Salat lebih baik ketimbang tidur™® la menghapus sistem kawin
mut'ah dalam rangka kebijaksanaan menghalangi fataabat meninggalkan Madinah
berlama-lama; dan masih banyak lagi.

‘Ali seorang Sahabat yang sangat terkenal keberassam ketangkasannya sebagai prajurit
dalam medan jihad. Demikian banyak medan pertempyemg diterjuninya, demikian
banyak tokoh-tokoh jahiliah yang tewas oleh pedsagdan tidak sedikit permusuhan dan
dendam kesumat yang bersumber dari sini, di antar&hu’awiyah, yang kehilangan kakek,
paman dan saudaranya, dalam pertarungan melawan “Ai malah menentukan
kemenangan dalam berbagai pertempuran.

Namun ‘Ali bukanlah orang yang berani menyerempetr@mpet prinsip keagamaan untuk
meramu kekuatan dalam tangannya. la hanya meneragafa, sedang sumbemya adalah

1% |ihat, Hadhir al-’Alam al-Islamj Kairo, 1352, jilid 1, him. 188.
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Rasul dan ajaran yang disampaikan beliau, Al-Qurfadaklah mengherankan apabila ‘Al
bertindak tanpa pamrih, selalu berpegang teguh padwsip. la adalah orang yang
“prinsipalis”, dan bukan orang yang suka berkomprosedikitnya dalam melaksanakan
ajaran agamanya.

Ada yang bilang bahwa tanpa kesengajaan, ‘Ali tele@mbangun musuh di sekelilingnya.
Sanak keluarga korban yang tewas dalam pertempanag dilakukannya bersama Rasul,
atau yang luka, termasuk luka hati. Yang terakhir telah dilakukan ‘Ali, misalnya,
sekembalinya dari memimpin ekspedisi ke Yaman. S&m& pasukan ekspedisinya
berkemah di luar kota, ‘Ali memasuki Makkah untulememui Nabi. Sekembalinya ke
perkemahan, para anggota pasukannya telah mengepakaian rampasan perang yang
megah-megah, supaya dapat masuk kota dengan lagéi g'Ali melihatnya sebagai suatu
pelanggaran disiplin, karena pakaian-pakaian mégatermasuk milik negardaitu’l mal,
dan memerintahkan agar seluruh pasukan menanggatkallereka memprotes, mengadu
kepada Rasul. Tetapi tindakan ‘Ali dibenarkan Rasul

Dengan tegak teguh atas pendirian ini, ‘Ali juganolek tawaran Abu Sufyan dan
pamannya ‘Abbas untuk merebut kembali kekuasaantalagan Abu Bakar. Abu Sufyan
bukanlah penganut Islam yang taat. Sekali lagi rekmipahwa ‘Ali menunjukkan diri
sebagai tokoh yang tidak hendak berkompromi dalasatah keagamaan. ‘Ali lebih dikenal
sebagai “pintu ilmu”, sebagai “Harun” dari Rasulndsebagai “wali” kaum mu’minin.
Dengan berpegang teguh pada nas agama, ia mengdjukatannya. Dialog-dialog Ibnu
‘Abbas dan Ibnu Khaththab menunjukkan tuntutan Kendati pun ‘Ali tidak dapat
mengatasi kekuatan lawannya, dan ‘Ali bersama petya berlaku taat kepada khalifah-
khalifah yang sebelumnya, namun jelas bahwa imktiderarti suatu pembenaran dengan
sepenuh hati.

Memang boleh jadi ‘Umar tetap menganggap ‘Ali sebbdgam,marji’ tempat ia bertanya,
seperti terbukti dari ucapan ‘Umar, “Kalau tidalkaddli, niscaya celakalah ‘Umar!” tetapi
pandangan ‘Ali mengenai Imamah jelas bukanlah sakemmpat rujukan seperti itu. Imam
bertugas menyampaikan dan menyelesaikan. Hal rbuké dari tindakan ‘Umar yang
menerima jabatan khalifah sebag#ah dari Abu Bakar, tanpa membicarakannya dengan
‘Ali. Kalau saja tak ada perbedaan pandangan iefispwa Saqifah mungkin sekali tak
pernah terjadi.

Latar belakang kesukuan turut pula mengambil perafidmar sendiri berkata bahwa
“‘orang Arab tidak menyukai kenabian dan kepemimpisasudah Rasul berada dalam
tangan Banu Hasyim.” Di pihak lain, keluarga manaapyang diinginkan menjadi
pemimpin; ini pun belum jelas. Islam muncul dan orapulkan rasa kesukuan, malahan
melebur semuanya dan membentuk suatu ikatan bagy y@rdasar ajaran Islam. Gagasan
ini jelas tidak mudah dan makan waktu lama. WafatNgbi sebagai tokoh pemersatu, yang
terasa demikian cepatnya, menampilkan kembali-sifat suku Badui dari dalam diri
mereka. Kaum Quraisy sendiri khawatir akan perpacafang bakal timbul apabila arus
balik ke masa jahiliah itu tak terbendung. Abu Bakang berasal dari kabilah kecil Banu
Taim -bukan dari dua kekuatan besar Banu Hasyim Banu ‘Umayyah yang saling
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bersaing sejak dahulu- barangkali cocok untuk nmakhgtprasangka kesukuan jahiliah ini.
Maka Abu Bakar pun dipilih sebagai tokoh yang dajiajak berkompromi.

Boleh jadi yang jadi faktor penentu kemenangan Aakar adalah persaingan jahiliah

antara Banu Aws dan Banu Khazraj. Sejak ratusamtalebelumnya, mereka telah saling
bertempur habis-habisan. Dengan berperang sendupum bersuku-suku dengan suku-tuku
Yahudi, mereka terus makin lama makin lemah, deantam punah bersama-sama. Hanya
Rasul -yang memang mereka mohon datang berhijrahg ydapat menjadi pendamai,

malahan mengikat mereka dalam kesetiaan baru keggataa Islam yang menyelamatkan
mereka dalam sepuluh tahun terakhir.

Kini pemersatu itu telah tiada. Tiba-tiba masa depzereka diancam masa lalu; saling
curiga, saling bunuh dan saling menghabisi. Tak sala calon yang hadir disepakati
bersama. Kedua suku sedang maju ke masa lampatwagadan prasangka. Sebenarnya
Islam telah memutuskan ikatan lama dan menggantiigyggan tali persaudaraan Islam.
Tetapi kala itu'ashabiyah,’ fanatik kesukuan yang telah mendarah daging selatogan
tahun muncul kembali. Rasul menekannya selamabigdms tahun tetapi meledak kembali
tepat setelah Rasul wafat dan jenazahnya masilahg®gmentara itu “ancaman orang luar”
kaum Muhajirin ikut mempersatukan mereka. Prasaqgkfah muncul, dendam bebuyutan
kambuh. Dalam suasana debat tak menentu itu munkaelkuatan ketiga itu -kaum Muhajir
yang dipimpin Abu Bakar dan ‘Umar- memasuki balagu

Banu Aws, dan Kharaj bagai disentak diktum ArabdafiiKawan dari musuh saya adalah
musuh saya.” dan implikasinya dapat mengerikarpasgaja di antara keduanya memilih
bersekutu dalam bentuk baiat atas Muhajirin, ma#takalah yang tidak membaiat. Khazraj
misalnya, akan terancam oleh baiat Banu Aws, ataisajitin; begitu pula sebaliknya. Andai
kata saja ada ‘Ali bin Abi Thalib yang dipanggilraail saat itu, mereka pun tak dapat
ngotot memilih ‘Ali ketika ‘Umar sedang berapi-apiengan calonnya Abu Bakar.
Masalahnya kiranya hanya memilih kaum Muhajirin.réf@ mustahil Banu Aws dan
Khazraj punya pemimpin bersama. Maka pilihan lalalah binasa. Mereka saling curiga,
penuh prasangka. Dan bila kaum Muhajirin sampai imaknsalah satunya, maka yang lain
akan tertindas habis-habisan. Dan ini baru diakinaizraj lima belas tahun yang lalu.

Apakah pemimpin Muhajirin itu bernama Abu Bakamatdmar, itu bagi mereka cuma soal

sepele yang tak berperan. Karena sebenarnya detiknereka sedang mempertaruhkan
sesuatu yang tak terkira besarnya: kelangsungamphictdua suku mereka. Diktum politik

kekuatan menunjukkan kebesarannya, dan Banu Aw&bdanraj tersedot dengan mulus ke
dalam perangkapnya.

Tatkala Basyir bin Sa’d dari Banu KhaZrdjbergerak membaiat Abu Bakar, maka dengan
cepat saingannya, Usaid bin Hudhair dari Banu Awagikutinya, dan satu persatu anggota
kedua suku yang bersaing itu datang menjabat tardman Bakar. Mereka berbondong-
bondong membaiat Abu Bakar, dengan segunung aldsam kelestarian hidup mereka
sendiri, dan sebutir alasan karena kemuliaan AlkaBa

"7 Basyir bin Sa’d adalah sahabat Abu Bakar. AnakNy#man bin Basyir bergabung dengan Mu’awiah
memerangi Imam ‘Ali. Lihat Bab 1: ‘Pengantar’, sudb ‘Membunuh, Sembelih Bayi, Perbudak Muslimah’.
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Di Sagifah Bani Saidah, suku Aus dan Khazraj yamegyrmpan dendam bebuyutan ratusan
tahun, sebenarnya membaiat kelangsungan hidup ledwamereka, dan bukan membaiat
Abu Bakar. Bagi kaum Muhajirin, ini adalah buktgaéa keutamaan Abu Bakar.

Mungkin juga ada sentuhan kemujuran dan kebetiBgaikh Mufid menceritakan dalam

bukunya al-Jamal bahwa Banu Aslam kebetulan sedamang, berbelanja ke Madinah.
Umar segera membawanya ke Masjid dan membaiat AdkarB Kalau kita bayangkan

bahwa sejak sepuluh tahun terakhir hari pasarah trubah Nabi menjadi hari Khamis,

maka banyak juga kabilah yang dapat dihadang Uingasar dalam tiga hari setelah Rasul
wafat, untuk dibawa ke Masjid dan membaiat Abu Baka

Bab 21

Penutup

Peristiwa Sagifah telah memunculkan dua aliraném@npkaan; yang satu mengikuti tradisi
ketiga khalifah, Abu Bakar, ‘Umar dan ‘Utsman. Migeln ‘Ali bi Thalib dimasukkan ke
dalam Khulafa ur Rasyidin, tetapi buah pikiran ‘Ain Abi Thalib -yang bagaimanapun
berlandaskan agama secara murni, sekurang-kurangeparut keyakinan ‘Ali dan para
pengikutnya- buah pikirannya dalam sosial politigupun figih ini tidak mendapat tempat
di kalangan ini. Kalaupun ada orang mengemukakardgeat ‘Ali, maka ini hanyalah
sekedar untuk menunjukkan kerukunannya denganakkliglifah yang pertama, dan usaha
‘Umar secara teratur untuk menyingkirkan dirinyai dgaena ‘politik’, tidak diungkapkan
dengan sewajarnya. ‘Kutukan’ terhadapnya dalambdiekhotbah Jum’at selama lebih dari
delapan puluh tahun oleh kekuatan politik yang misalykemudian, serta permusuhan dan
penindasan terhadap para pengikutnya, hampir miangkan sama sekali buah pikiran ‘Ali
dalam aliran ini. Aliran ini makin melembaga damkelian dikenal sebagahlus Sunnah

Aliran lainnya mengikutiahlu’l-bait yang dikenal denga®yiah atau pengikut ‘Ali atau
Syiah, yang sebenarnya telah ada di zaman RadutaBal-Farisi, Abu Dzarr al-Ghifari,
Migdad bin Aswad dan ‘Ammar bin Yasir disebut sediampat tonggak Syiah|-arkan al-
arba’ah.

Sahabat dan para pengikut ‘Ali berpendapat bahwabida Abi Thalib adalah pemimpin
umat sesudah RastlVilayat al-ammah’ sebagaimana dapat dibaca pada “Nas bagi ‘Ali.”
la dianggap paling dekat dengan Rasul, dalam d&eamanan, ilmu, kesabaran, zuhd, tidak
bercacat dan berani. la mengikuti al-Qur'an dann@bnsecara utuh dalam perkataan
maupun perbuatan. la dianggap telah ditunjuk Atlain Rasul-Nya sebagai Imam kaum
Muslimin yang masih dalam masa “bayi” yang sedasdgdmbang pesat. Dengan demikian,
reaksi dari para pengikutny&yiah ‘Ali atauSyiah sehubungan dengan peristiwa Sagifah
bukanlah masalah politik yang menuntut kekuasaagi Brereka hal itu adalah masalah
agama semata-mata, sebagai reaksi wajar p¢ayimpanganyang sebenarnya dapat
dipahami dengan melihat catatan sejarah di kalaBganisendiri.
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Tatkala Abu Bakar diangkat sebagai khalifah, protetah disampaikan, dengan
mengemukakan argumentasi secara intensif, dan a@epm@gaban atasnya dikemukakan
bahwa kaum Muslimin pada saat itu memerlukan penmmjgegera, dan telah terlaksana.
Sikap ‘Ali yang tidak mau melakukan perlawanan eejata terhadap kekuasan yang ada
itu, seperti penolakannya terhadap bantuan yarayvdikan Abu Sufyan, adalah semata-
mata untuk mencegah kehancuran umat. Tetapi silapnga selama lebih dari 24 tahun,
tidak pernah menyertai ekspedisi militer atau melnt#usuatu jabatan dalam pemerintahan,
menunjukkan “protes”-nya.

Para pengikutnya -sampai sekarang- berpendapatab&abi Muhammad saw ditunjuk
sendiri oleh Allah SWT untuk menerima dan menyakgraiwahyu, mengajar, mendidik
serta melatih umat. Sebagai pengemban amanat ARkyl sebagai guru pun tidak dipilih
dan diangkat manusia. Prinsip pemilihan pemimpinaturpada tahap awal sejarah
pembangunan agidah belum dapat diterapkan sebagaimmestinya. Mereka tak bisa
memahami betapa mungkin Rasul tidak meninggalkasiatvalalam urusan sebesar ini,
sedang Al-Quran memerintahkan wasi&ti-Qur'an 2:18Q Sekiranya Abu Bakar dan
‘Umar berkeyakinan akan prinsip pemilihan, mengapda Abu Bakar mewasiatkan
kekhalifahan itu kepada ‘Umar, dan ‘Umar menerinaasgbagai suatu hal yang wajar?

Meskipun kaum Syi'ah merupakan minoritas, ditudebagai “pembangkang” dan disalah
tafsirkan, namun mereka memenuhi syarat sebagti su@zhab, sebagaimana difatwakan
oleh Syaikh al-Azhar Mahmud Syaltut.

Mereka bertauhid seperti kita, meyakini bahwa ABNT itu Esa. Mereka mengharamkan
apa yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya serta nadalifan apa yang dihalalkan Allah
dan Rasul-Nya.

Dan seperti kita pula menjadikan Ka’bah sebagalapillan tempat bertawaf. Sama-sama
shalatfardhu lima kali sehari, melakukan nahi dan munkar sepég, meyakini Al-Qur’an
Al-Hakim yang sama sebagai Kitab Allah, sama-saman#dardhu-kan haji bagi yang
kuasa, puasa dalam bulan Ramadhan, meyakini Muhdnsana sebagai Nabi dan Rasul
terakhir seperti kita, percaya kepada malaikat-ikallapercaya kepada hari akhirat serta
gadha’dangadar.

Perbedaannya hanya terletak pada madat@mahdan ‘adalah, keadilan, yang dijadikan
masalah sentral dengan memasukkan keduanya delantuddin prinsip keagamaan, yang
dapat dipahami apabila kita mengikuti argumen-aguyang digunakan oleh *Ali dan para
Sahabat Rasul yang mendukungnya mengenai periSagdah. Perbedaan-perbedaan kecil
dalam soafigh, telah ada, dan jelas, sejak zaman ‘Ali bin Aballlh sendiri; ini diketahui
oleh para ulama.

Kemudian perbedaan ini makin jelas dengan “ditugappintu ijtihad” di kalangan Sunni
setelah munculnya keempat Imam Sunni sekitar dad &bmudian, sementara Syiah terus
membuka pintujtihad-nya. Pintuijtihad yang selalu terbuka ini disebabkan kaum Syiah
meletakkan penalaraaqliyah sebagai sumber hukum, di samping Al-Qur’an, Surshem
[jmak.
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Akhirnya, bagaimanapun juga, banyak orang yang erxemdy memperuncing perbedaan
antara mazhab-mazhab, dan menikmati prasangkaa temgnyadari bahwa perbedaan-
perbedaan ini, seperti warna kulit, “diwarisi’-ngajak empat belas abad yang lalu, diawali
oleh “perbedaan pendapat” antara para Sahabat.

Buku ini ditulis sebagai studi untuk memahami akidebat yang ditimbulkan oleh
“perbedaan pendapat” para Sahabat tersebut, a#ding psedikit, untuk menghidupkan
tasamuh toleransi, antara sesama Muslim, karekhuwwah Islamiyalwajib hukumnya.

Bukankah perbedaan pendapat sesama ummat itu f”ahmat
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